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46. SURAT AL-AHQÂF 
 
   
1. Hâ Mîm 
Huruf abjadiyah Hâ Mîm, hanya Allah Dzat Yang Maha 
Mengetahui maksudnya dan kita meyakini bahwa pada kalimah 
tersebut mengandung makna yang agung dan mulia.  
               
2. Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
Al-Qur`an yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui 
malaikat Jibril dengan berangsur-angsur itu adalah wahyu dari 
sisi Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.  
                             
            
3. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 
diperingatkan kepada mereka. 
Kami tidaklah menciptakan langit dan bumi serta semua 
makhluk yang ada di antara keduanya kecuali dengan benar, 
tidak ada yang sia-sia dan semuanya ada hikmah dan 
manfaatnya sampai pada waktu tertentu. Adapun orang-orang 
kafir tetap berpaling dari Al-Qur`an dan tidak percaya 
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terhadap ayat-ayatnya walaupun memberi ancaman kepada 
mereka sekalipun dengan siksaan yang sangat pedih.  
                         
                          
     
4. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka 
ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) 
dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum 
(Al Quran) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar" 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Jelaskanlah 
kepadaku tentang berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah, tunjukkanlah mana ciptaannya di muka bumi ini! Atau 
apakah berhala-berhala itu mempunyai saham atau kerja sama 
dengan Allah dalam penciptaan langit? Tunjukkanlah 
kepadaku mana dalil dari kitab suci atau manuskrip-manuskrip 
kuno yang dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya yang 
menjelaskan tentang itu apabila pendapatmu itu benar!” 
                        
          
5. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doa) nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka? 
Tidak ada orang yang paling sesat dan bodoh di dunia ini dari 
pada orang yang menyembah berhala-berhala selain Allah. 
Berhala-berhala itu tidak akan dapat mengabulkan 
permohonannya sampai hari kiamat karena mereka sendiri 
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terhadap ayat-ayatnya walaupun memberi ancaman kepada 
mereka sekalipun dengan siksaan yang sangat pedih.  
                         
                          
     
4. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka 
ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) 
dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum 
(Al Quran) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar" 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Jelaskanlah 
kepadaku tentang berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah, tunjukkanlah mana ciptaannya di muka bumi ini! Atau 
apakah berhala-berhala itu mempunyai saham atau kerja sama 
dengan Allah dalam penciptaan langit? Tunjukkanlah 
kepadaku mana dalil dari kitab suci atau manuskrip-manuskrip 
kuno yang dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya yang 
menjelaskan tentang itu apabila pendapatmu itu benar!” 
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5. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doa) nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka? 
Tidak ada orang yang paling sesat dan bodoh di dunia ini dari 
pada orang yang menyembah berhala-berhala selain Allah. 
Berhala-berhala itu tidak akan dapat mengabulkan 
permohonannya sampai hari kiamat karena mereka sendiri 
 
 
 
benda mati yang tidak dapat mendengarkan terhadap suara 
orang yang memintanya dan lupa terhadap apa yang 
disampaikan kepadanya.  
                        
6. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. 
Pada hari kiamat berhala-berhala itu menjadi musuh orang-
orang yang menyembahnya. Mereka juga cuci tangan di 
hadapan Allah karena tidak pernah menyuruh manusia untuk 
menyembahnya. Mereka mengingkari terhadap penyembahan 
yang dilakukan oleh manusia, bahkan ikut melaknat dan 
memohon kepada Allah agar orang-orang yang 
menyembahnya diberi siksaan yang sangat pedih. 
                           
     
7. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang 
nyata". 
Apabila orang-orang kafir itu dibacakan ayat-ayat Al-Qur`an 
yang jelas maksudnya seperti larangan berbuat syirik, mereka 
menjawab: “Al-Qur`an inilah sihir yang nyata karena dengan 
kekuatan sihirnya dapat menjadikan orang-orang yang 
mendengarkan menjadi senang untuk membacanya berulang-
ulang”. 
                                
                         
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8. Bahkan mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) telah mengada-
adakannya (Al Quran)”. Katakanlah: “Jika aku mengada-adakannya, 
Maka kamu tiada mempunyai Kuasa sedikitpun mempertahankan aku 
dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu 
percakapkan tentang Al Quran itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antaraku dan antaramu dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 
Bahkan orang-orang kafir itu mengatakan: “Muhammad 
dengan keahliannya telah menyusun Al-Qur`an sendiri”. 
Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Seandainya aku sendiri 
yang membuat Al-Qur`an berdasarkan kepandaianku, maka 
kamupun semua tidak akan mampu untuk menolak siksaan 
Allah yang menimpa kepadaku, karena aku telah membuat 
kebohongan yang sangat besar maka azabnya juga sangat 
besar. Dia Dzat Yang Maha Mendengar terhadap tuduhan-
tuduhan kamu pada Al-Qur`an. Cukup Allah sendiri yang 
menjadi saksi terhadap kebenaran wahyu  yang  aku 
sampaikan kepadamu. Dia Maha Pengampun, memberi 
ampunan kepada orang-orang yang mau bertaubat kepada-
Nya, dan Dia Maha Penyayang, memberi kasih sayang kepada 
hamba yang berusaha berbuat kebaikan dan mau memenuhi 
panggilan-Nya”. 
                            
                  
9. Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-
rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku 
dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan". 
Katakanlah wahai Rasul  kepada orang-orang kafir: “Aku ini 
bukanlah utusan Allah yang pertama yang mendakwahkan 
kepada umat untuk beriman kepada-Nya dan mengikuti rasul-
Nya. Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat oleh 
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8. Bahkan mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) telah mengada-
adakannya (Al Quran)”. Katakanlah: “Jika aku mengada-adakannya, 
Maka kamu tiada mempunyai Kuasa sedikitpun mempertahankan aku 
dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu 
percakapkan tentang Al Quran itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antaraku dan antaramu dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 
Bahkan orang-orang kafir itu mengatakan: “Muhammad 
dengan keahliannya telah menyusun Al-Qur`an sendiri”. 
Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Seandainya aku sendiri 
yang membuat Al-Qur`an berdasarkan kepandaianku, maka 
kamupun semua tidak akan mampu untuk menolak siksaan 
Allah yang menimpa kepadaku, karena aku telah membuat 
kebohongan yang sangat besar maka azabnya juga sangat 
besar. Dia Dzat Yang Maha Mendengar terhadap tuduhan-
tuduhan kamu pada Al-Qur`an. Cukup Allah sendiri yang 
menjadi saksi terhadap kebenaran wahyu  yang  aku 
sampaikan kepadamu. Dia Maha Pengampun, memberi 
ampunan kepada orang-orang yang mau bertaubat kepada-
Nya, dan Dia Maha Penyayang, memberi kasih sayang kepada 
hamba yang berusaha berbuat kebaikan dan mau memenuhi 
panggilan-Nya”. 
                            
                  
9. Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-
rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku 
dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan". 
Katakanlah wahai Rasul  kepada orang-orang kafir: “Aku ini 
bukanlah utusan Allah yang pertama yang mendakwahkan 
kepada umat untuk beriman kepada-Nya dan mengikuti rasul-
Nya. Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat oleh 
 
 
 
Allah kepadaku dan kepadamu. Aku hanya mengikuti wahyu 
yang turun kepadaku untuk aku sampaikan kepada umat dan 
aku ini tidak lain hanyalah seorang yang ditugaskan untuk 
memberi peringatan kepada umat terhadap adanya siksa 
neraka bagi orang-orang yang ingkar”.  
                           
                      
10. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Quran itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Quran lalu 
Dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim". 
Katakanlah wahai Rasul kepada umat: “Bagaimana 
pendapatmu apabila Al-Qur`an itu benar-benar wahyu yang 
diturunkan oleh Allah, padahal telah disaksikan kebenarannya 
oleh seorang yang beriman dari kalangan ahli kitab Bani Israil 
itu sendiri yaitu Abdullah bin Salam. Ia menyatakan bahwa Al-
Qur`an itu benar-benar wahyu Allah sebagaimana dalam kitab 
Taurat yang diturunkan kepada nabi Musa. Apakah kamu 
tetap tidak mempercayainya? Sesungguhnya Allah tidak akan 
menunjukkan orang-orang yang berbuat zalim yang 
mendustakan wahyu-Nya ke jalan yang benar”.  
                               
             
11. Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: 
"Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan 
berkata: "Ini adalah dusta yang lama". 
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Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin: 
“Seandainya Al-Qur`an itu benar wahyu dari Allah, sungguh 
kamilah orang yang akan beriman paling pertama, dan tidak 
mungkin kamu akan mendahului beriman daripada kami”. 
Maka ketika orang-orang kafir itu tidak mendapatkan hidayah, 
mereka mengatakan bahwa Al-Qur`an itu adalah cerita mistik 
dan khurafat yang diriwayatkan dari para nenek moyang 
terdahulu.    
                               
               
12. Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang membenarkannya 
dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang 
yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
Dan sebelum Al-Qur`an diturunkan kepada nabi Muhammad, 
kitab suci Taurat telah diturunkan kepada nabi Musa yang 
berfungsi sebagai penuntun kaum Bani Israil kepada kebenaran 
dan keadilan serta menjadi rahmat bagi orang yang  
mengamalkannya. Sedangkan Al-Qur`an ini diturunkan Allah 
sebagai kitab suci yang membenarkan kitab-kitab suci 
sebelumnya dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas, 
fasih dan baligh agar nabi Muhammad dapat memberi 
peringatan kepada orang yang berlaku zalim dan sekaligus 
membawa kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik.  
                             
13. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 
hanyalah Allah”,  kemudian mereka istikomah dalam 
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Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin: 
“Seandainya Al-Qur`an itu benar wahyu dari Allah, sungguh 
kamilah orang yang akan beriman paling pertama, dan tidak 
mungkin kamu akan mendahului beriman daripada kami”. 
Maka ketika orang-orang kafir itu tidak mendapatkan hidayah, 
mereka mengatakan bahwa Al-Qur`an itu adalah cerita mistik 
dan khurafat yang diriwayatkan dari para nenek moyang 
terdahulu.    
                               
               
12. Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang membenarkannya 
dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang 
yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
Dan sebelum Al-Qur`an diturunkan kepada nabi Muhammad, 
kitab suci Taurat telah diturunkan kepada nabi Musa yang 
berfungsi sebagai penuntun kaum Bani Israil kepada kebenaran 
dan keadilan serta menjadi rahmat bagi orang yang  
mengamalkannya. Sedangkan Al-Qur`an ini diturunkan Allah 
sebagai kitab suci yang membenarkan kitab-kitab suci 
sebelumnya dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas, 
fasih dan baligh agar nabi Muhammad dapat memberi 
peringatan kepada orang yang berlaku zalim dan sekaligus 
membawa kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik.  
                             
13. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 
hanyalah Allah”,  kemudian mereka istikomah dalam 
 
 
 
melaksanakan ketaatan dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
maka baginya tidak akan menemui ketakutan terhadap 
berbagai peristiwa yang akan datang dan pula tidak susah 
karena sesuatu yang ditinggalkannya.  
                         
14. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka itulah para penghuni surga yang kekal di dalamnya 
tanpa mengalami kematian atau akan terusir. Balasan yang 
berupa surga dengan berbagai macam kenikmatan di dalamnya 
itu sebagai penghormatan dari Allah, dikarenakan amal 
perbuatan mereka yang baik dan diterima di sisi-Nya.  
                                  
                                  
                                 
                      
15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada 
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 
Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya tatkala masih hidup ataupun 
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sesudah mati. Berbuat baik kepada orang tua sewaktu masih 
hidup seperti memberi makan, pakaian, taat terhadap 
perintahnya, menghormati, berbicara yang menyejukkan dan 
berbuat apa saja yang dapat menyenangkan hatinya selama 
tidak bertentangan dengan agama. Adapun setelah meninggal 
dunia yaitu dengan mendoakan, bersedekah untuk keduanya, 
dan menyambung tali silaturrahmi dengan saudara dan teman-
temannya. Berbuat baik kepada ibunya agar benar-benar 
mendapat perhatian yang lebih karena seorang ibu telah 
mengandungnya dalam keadaan berat dan semakin bertambah 
berat.  Ibunya yang mengandung tidak dapat leluasa untuk 
beraktifitas karena si anak paling tidak dalam masa 30 bulan 
sangat memerlukan perhatiannya, 7-9 bulan masa kehamilan 
dan 2 tahun untuk masa menyusui. Ketika seorang anak 
tumbuh dewasa dan sudah memasuki usia 40 tahun, yakni usia 
matang dalam berfikir, ia akan menyadari perjuangan orang 
tuanya, karena ia sendiri juga sudah menjadi orang tua yang 
merasakan betapa repotnya mengurusi anak, maka akan 
terucap dari dalam dirinya doa untuk kedua orang tuanya: “Ya 
Allah, berilah ilham kepada kami untuk selalu bersyukur 
terhadap nikmat-nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan juga kepada kedua orang tuaku, dan perbaikilah 
keturunanku agar mereka selalu istikomah dalam melaksanakan 
agama. Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dari segala 
kejelekan-kejelekan perbuatanku dan aku adalah orang yang tunduk 
dan taat terhadap perintah-perintah-Mu!”      
                           
                 
16. Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal 
yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-
kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang baik yang Kami terima amal 
perbuatannya dan Kami hapus kejelekan-kejelekannya. Kelak 
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sesudah mati. Berbuat baik kepada orang tua sewaktu masih 
hidup seperti memberi makan, pakaian, taat terhadap 
perintahnya, menghormati, berbicara yang menyejukkan dan 
berbuat apa saja yang dapat menyenangkan hatinya selama 
tidak bertentangan dengan agama. Adapun setelah meninggal 
dunia yaitu dengan mendoakan, bersedekah untuk keduanya, 
dan menyambung tali silaturrahmi dengan saudara dan teman-
temannya. Berbuat baik kepada ibunya agar benar-benar 
mendapat perhatian yang lebih karena seorang ibu telah 
mengandungnya dalam keadaan berat dan semakin bertambah 
berat.  Ibunya yang mengandung tidak dapat leluasa untuk 
beraktifitas karena si anak paling tidak dalam masa 30 bulan 
sangat memerlukan perhatiannya, 7-9 bulan masa kehamilan 
dan 2 tahun untuk masa menyusui. Ketika seorang anak 
tumbuh dewasa dan sudah memasuki usia 40 tahun, yakni usia 
matang dalam berfikir, ia akan menyadari perjuangan orang 
tuanya, karena ia sendiri juga sudah menjadi orang tua yang 
merasakan betapa repotnya mengurusi anak, maka akan 
terucap dari dalam dirinya doa untuk kedua orang tuanya: “Ya 
Allah, berilah ilham kepada kami untuk selalu bersyukur 
terhadap nikmat-nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan juga kepada kedua orang tuaku, dan perbaikilah 
keturunanku agar mereka selalu istikomah dalam melaksanakan 
agama. Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dari segala 
kejelekan-kejelekan perbuatanku dan aku adalah orang yang tunduk 
dan taat terhadap perintah-perintah-Mu!”      
                           
                 
16. Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal 
yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-
kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang baik yang Kami terima amal 
perbuatannya dan Kami hapus kejelekan-kejelekannya. Kelak 
 
 
 
mereka akan menjadi penghuni surga karena amal 
perbuatannya terpuji, yaitu birrul walidain (berbuat baik 
terhadap kedua orang tuanya), mendoakan anak keturunannya 
menjadi orang-orang baik serta dirinya sendiri menjadi orang 
yang taat beribadah. Mereka benar-benar menemukan 
kenikmatan-kenikmatan surga yang telah dijanjikan Allah 
dalam kitab suci-Nya semasa hidup di dunia. 
                                
                            
    
17. Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis 
bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: "Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu dia 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka". 
Adapun anak yang celaka karena kafir berkata kepada kedua 
orang tuanya: “Apakah kamu berdua mengingatkanku agar 
aku percaya kepada Allah dan hari akhir? Ah, tidak mungkin 
aku akan dibangkitkan setelah mati karena orang-orang 
terdahulu yang telah mati juga tidak ada yang hidup kembali”. 
Kedua orang tuanya mendengarkan jawaban anaknya seperti 
itu merasa susah dan memohon kepada Allah untuk memberi 
hidayah kepadanya. Mereka berkata kepada anaknya lagi: 
“Celakalah kamu kalau tidak mau beriman kepada Allah, 
berimanlah hai anakku! Sesungguhnya janji Allah itu benar”. 
Anaknya yang memang sudah ditakdirkan menjadi orang yang 
celaka itu menjawab: “Ucapanmu seperti itu hanyalah omong 
kosong saja, itu hanyalah dongengan orang-orang terdahulu saja!”     
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                            
            
18. Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas 
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari 
jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. 
Itulah orang-orang yang celaka yang tidak percaya dengan hari 
kebangkitan, maka ketetapan siksaan Allah pasti akan 
menimpa kepadanya sebagaimana para pendahulunya yang 
sama-sama ingkar dari golongan jin dan manusia. Mereka itu 
adalah orang-orang yang merugi yang mendapat siksa yang 
sangat pedih di neraka  selama-lamanya.     
                         
19. Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. 
Dan masing-masing jiwa akan menempati posisi sendiri-sendiri 
baik pada posisi derajat yang rendah yakni di neraka atau 
derajat yang tinggi di surga. Semua derajat itu ditentukan oleh 
amal perbuatannya masing-masing tanpa ada perlakuan 
kezaliman sedikitpun. Kalaupun seseorang melakukan 
kejelekan, maka kejelekannya tidak akan ditambah karena 
keadilan Allah, tetapi kalau berbuat baik akan dilipatgandakan 
karena sifat kemurahan Allah dan kasih sayang-Nya.  
                           
                            
          
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                            
            
18. Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas 
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari 
jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. 
Itulah orang-orang yang celaka yang tidak percaya dengan hari 
kebangkitan, maka ketetapan siksaan Allah pasti akan 
menimpa kepadanya sebagaimana para pendahulunya yang 
sama-sama ingkar dari golongan jin dan manusia. Mereka itu 
adalah orang-orang yang merugi yang mendapat siksa yang 
sangat pedih di neraka  selama-lamanya.     
                         
19. Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. 
Dan masing-masing jiwa akan menempati posisi sendiri-sendiri 
baik pada posisi derajat yang rendah yakni di neraka atau 
derajat yang tinggi di surga. Semua derajat itu ditentukan oleh 
amal perbuatannya masing-masing tanpa ada perlakuan 
kezaliman sedikitpun. Kalaupun seseorang melakukan 
kejelekan, maka kejelekannya tidak akan ditambah karena 
keadilan Allah, tetapi kalau berbuat baik akan dilipatgandakan 
karena sifat kemurahan Allah dan kasih sayang-Nya.  
                           
                            
          
 
 
 
20. Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke 
neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan 
rezkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi 
dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan 
diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 
Pada hari kiamat orang-orang kafir dihadapkan pada api 
neraka yang sangat panas dan berkobar-kobar, dikatakanlah 
kepada mereka: ”Semua kenikmatan hidupmu di dunia 
sekarang telah lenyap dan kamupun telah menikmatinya 
semua, sekarang inilah waktunya kamu merasakan siksa di 
neraka yang sangat menghinakan karena sikapmu dahulu yang 
sombong, tidak mau menerima kebenaran agama  dan 
perbuatanmu yang fasiq (rusak) karena melanggar syariat 
Tuhanmu!”  
                             
                     
21. Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya di Al-Ahqâf dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 
sesudahnya (dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab 
hari yang besar". 
Dan ceritakanlah wahai Rasul, kisah nabi Hud yang masih 
saudara senasab dengan kaum ‘Ad. Ia berdakwah kepada 
kaumnya di wilayah Al-Ahqâf yang terletak di selatan jazirah 
Arab yang sebelumnya wilayah itu juga sudah kedatangan para 
utusan yang memberi peringatan. Ia mengingatkan kaumnya 
terhadap adanya siksaan Allah yang sangat pedih apabila tidak 
mau beriman dan mengikuti Rasul-Nya. Ia menyeru kaumnya 
dengan mengatakan: “Wahai kaumku, janganlah kamu semua 
menyembah selain Allah, aku khawatir terhadap siksaan yang 
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sangat pedih yang akan menimpamu  apabila kamu 
menyembah selain Dia!”     
                                
22. Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka 
datangkanlah kepada kami azab yang telah kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 
Kaumnya menjawab: “Apakah kamu hai Hud datang kepada 
kami dengan membawa agama baru itu agar kami berpaling 
meninggalkan berhala-berhala yang kami telah menyembah-
nya? Apabila kamu benar sebagai utusan Allah, coba 
datangkan siksaan-Nya yang telah kamu peringatkan kepada 
kami apabila kamu dapat dipercaya!”    
                     
    
23. Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada 
sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku 
diutus dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh". 
Nabi Hud menjawab: “Sesungguhnya ilmu tentang waktu 
terjadinya azab hanya Dia Yang Maha Mengetahui, sedangkan 
aku tidak mengetahuinya. Aku hanyalah orang yang diberi 
tugas untuk menyampaikan risalah-Nya kepadamu, tetapi aku 
melihat kamu adalah kaum yang masih bodoh, sombong dan 
meremehkan perintah Allah”.  
                            
               
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sangat pedih yang akan menimpamu  apabila kamu 
menyembah selain Dia!”     
                                
22. Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka 
datangkanlah kepada kami azab yang telah kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 
Kaumnya menjawab: “Apakah kamu hai Hud datang kepada 
kami dengan membawa agama baru itu agar kami berpaling 
meninggalkan berhala-berhala yang kami telah menyembah-
nya? Apabila kamu benar sebagai utusan Allah, coba 
datangkan siksaan-Nya yang telah kamu peringatkan kepada 
kami apabila kamu dapat dipercaya!”    
                     
    
23. Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada 
sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku 
diutus dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh". 
Nabi Hud menjawab: “Sesungguhnya ilmu tentang waktu 
terjadinya azab hanya Dia Yang Maha Mengetahui, sedangkan 
aku tidak mengetahuinya. Aku hanyalah orang yang diberi 
tugas untuk menyampaikan risalah-Nya kepadamu, tetapi aku 
melihat kamu adalah kaum yang masih bodoh, sombong dan 
meremehkan perintah Allah”.  
                            
               
 
 
 
24. Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju 
ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami". (Bukan!) bahkan itulah azab yang 
kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang 
mengandung azab yang pedih, 
Maka ketika kaumnya melihat azab yang berupa awan-awan 
itu turun menuju ke arah lembah-lembah tempat tinggalnya, 
mereka berkata: “Mendung itu akan menurunkan hujan kepada 
kami”. Nabi Hud menjawab: “Itu bukan mendung yang 
membawa hujan, akan tetapi itu siksaan Allah yang kamu ingin 
untuk segera diturunkannya”. Maka betul sekali apa yang 
disampaikan nabi Hud, mendung yang dikira membawa hujan 
itu ternyata azab, yaitu  berupa angin yang sangat panas yang 
menyakitkan dan mematikan.     
                           
     
25. yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, 
maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-
bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada kaum yang berdosa. 
Angin yang sangat panas itu bertiup kencang tanpa henti 
selama 7 malam 8 hari, maka hancurlah semua yang ada 
kecuali hanya tinggal bekas-bekas tempat tinggalnya saja. 
Demikianlah Allah menyiksa setiap orang yang berdosa kapan 
dan di mana saja dengan siksaan sesuai dengan kehendak-Nya.   
                            
                        
               
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26. Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu 
dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan 
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi 
oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. 
Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan kaum ‘Ad dengan 
berbagai macam sarana yang dapat memperkuat wilayahnya, 
seperti sumber daya manusia yang tangguh dan kekayaan alam 
yang cukup memadai. Dan Kami telah menjadikan bagi kaum 
‘Ad pendengaran, mata dan juga hati yang dapat digunakan 
untuk berfikir terhadap karunia Tuhannya yang harus 
disyukuri, akan tetapi pendengaran, penglihatan dan hati 
mereka tidak berfungsi sedikitpun. Nikmat dan karunia Tuhan 
yang seharusnya disyukuri mereka mengkufurinya. Sikap 
mereka kufur terhadap nikmat seperti itu dikarenakan ingkar 
terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya, maka 
mereka diliputi azab sebagai balasan terhadap perbuatannya 
yang jelek.  
                         
27. Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami 
berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). 
Dan sesungguhnya Kami telah menghancurkan wilayah-
wilayah sekitar Makkah seperti wilayah kaum ‘Ad, Tsamud, 
Saba` dan lain sebagainya. Kami memporak-porandakan 
wilayah-wilayah itu semua karena keingkarannya, dan Kami 
ulang-ulangi menuturkan peristiwa itu agar mereka 
menjadikannya sebagai pelajaran kemudian mau kembali 
bertaubat.        
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26. Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu 
dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan 
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi 
oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. 
Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan kaum ‘Ad dengan 
berbagai macam sarana yang dapat memperkuat wilayahnya, 
seperti sumber daya manusia yang tangguh dan kekayaan alam 
yang cukup memadai. Dan Kami telah menjadikan bagi kaum 
‘Ad pendengaran, mata dan juga hati yang dapat digunakan 
untuk berfikir terhadap karunia Tuhannya yang harus 
disyukuri, akan tetapi pendengaran, penglihatan dan hati 
mereka tidak berfungsi sedikitpun. Nikmat dan karunia Tuhan 
yang seharusnya disyukuri mereka mengkufurinya. Sikap 
mereka kufur terhadap nikmat seperti itu dikarenakan ingkar 
terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya, maka 
mereka diliputi azab sebagai balasan terhadap perbuatannya 
yang jelek.  
                         
27. Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami 
berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). 
Dan sesungguhnya Kami telah menghancurkan wilayah-
wilayah sekitar Makkah seperti wilayah kaum ‘Ad, Tsamud, 
Saba` dan lain sebagainya. Kami memporak-porandakan 
wilayah-wilayah itu semua karena keingkarannya, dan Kami 
ulang-ulangi menuturkan peristiwa itu agar mereka 
menjadikannya sebagai pelajaran kemudian mau kembali 
bertaubat.        
 
 
 
                            
          
28. Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. 
Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat 
kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. 
Maka mengapa berhala-berhala yang dianggapnya tuhan selain 
Allah itu tidak dapat menolong mereka dari siksaan yang 
menimpanya, padahal mereka menjadikannya sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah? Berhala-berhala itu 
tidak dapat memberi pertolongan sedikitpun, bahkan mereka 
itu lenyap dari orang-orang kafir. Itulah akibat kebohongan 
yang mereka lakukan hanya sia-sia saja, bahkan mencelakakan 
dirinya kekal di neraka.      
                              
                    
29. Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. 
Dan tuturkanlah hai Muhammad, kisah serombongan jin yang 
menghadap kepadamu untuk mendengarkan bacaan Al-
Qur`an. Ketika mereka berkumpul di sekelilingmu untuk 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur`an, sebagian mereka 
berkata kepada yang lain: “Diamlah dan dengarkan bacaan 
ayat-ayat Al-Qur`an!” Setelah selesai mereka menyatakan 
beriman dan membenarkannya, kemudian mereka kembali 
kepada kaumnya memberi peringatan dengan ayat-ayat Al-
Qur`an tadi.   
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                                   
               
30. Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Rombongan jin itu berkata: “Wahai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengar kitab suci Al-Qur`an yang diturunkan 
Allah kapada nabi Muhammad  yang turun setelah kitab suci 
Taurat. Kitab suci Al-Qur`an tersebut membenarkan kitab-kitab 
suci sebelumnya dan menunjukkan orang-orang yang beriman 
kepada jalan lurus yakni jalan yang dapat menghantarkan 
kepada keselamatan dunia sampai akhirat.    
                           
    
31. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. 
Wahai kaum, sambutlah seruan Allah ini dengan  beriman 
kepada-Nya dan mengikuti Rasul-Nya, niscaya Dia akan 
mengampuni dosa-dosamu dan menyelamatkanmu dari 
siksaan-Nya yang sangat pedih!  
                        
           
32. Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di 
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                                   
               
30. Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Rombongan jin itu berkata: “Wahai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengar kitab suci Al-Qur`an yang diturunkan 
Allah kapada nabi Muhammad  yang turun setelah kitab suci 
Taurat. Kitab suci Al-Qur`an tersebut membenarkan kitab-kitab 
suci sebelumnya dan menunjukkan orang-orang yang beriman 
kepada jalan lurus yakni jalan yang dapat menghantarkan 
kepada keselamatan dunia sampai akhirat.    
                           
    
31. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. 
Wahai kaum, sambutlah seruan Allah ini dengan  beriman 
kepada-Nya dan mengikuti Rasul-Nya, niscaya Dia akan 
mengampuni dosa-dosamu dan menyelamatkanmu dari 
siksaan-Nya yang sangat pedih!  
                        
           
32. Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di 
 
 
 
muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata". 
Dan barangsiapa yang tidak mau memenuhi seruan Allah, 
menolak untuk beriman kepada-Nya maka ia tidak akan 
mampu membuat Allah menjadi lemah sehingga Dia tidak 
dapat menyiksanya. Dan tidak ada yang dapat menolong 
dirinya dari siksaan yang sangat pedih itu selain Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang sangat nyata kesesatannya karena 
telah datang kebenaran kepadanya namun tetap bersikap keras 
kepala tidak mau menerimanya.   
                          
                       
33. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah 
karena menciptakannya, Kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya 
(bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak menyaksikan bahwa Allah 
adalah Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi, Dia sama 
sekali tidak merasa lesu atau lelah dalam menciptakan itu 
semua, dan Dia Maha Kuasa untuk menghidupkan orang-
orang yang sudah mati untuk dihisab di hari kiamat nanti. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu karena 
kekuasaan Allah bersifat mutlak tidak terbatasi.    
                                  
           
34. Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada 
neraka, (dikatakan kepada mereka): "Bukankah (azab) ini benar?" 
Mereka menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami". Allah berfirman 
"Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar". 
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Pada hari kiamat orang-orang kafir di hadapkan ke arah 
neraka, kemudian ditanya: “Bukankah siksaan yang sangat 
pedih ini benar yang dahulu telah disampaikan kepadamu?” 
Mereka menjawabnya: “Ya, benar sekali, demi Tuhan kami”. 
Kemudian Allah berfirman: “Rasakanlah siksaan yang sangat 
pedih itu sebagai balasan dari keingkaramu sendiri!” 
                               
                          
       
35. Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu 
pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik. 
Maka bersabarlah wahai Rasul, menghadapi orang-orang kafir 
yang sering menyakitkanmu sebagaimana kesabaran para 
Rasul yang bergelar ulul ‘azmi (yang mempunyai ketabahan 
yang sangat tinggi) yaitu nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Musa, 
nabi Isa dan kamu (Muhammad). Dan tidak perlu kamu 
meminta untuk disegerakan turunnya siksaan yang ditimpakan 
kaummu. Mereka akan mengetahui sendiri setelah mengalami 
kematian dan mengetahui pedihnya siksaan. Mereka akan 
merasakan betul bahwa hidup di dunia ini hanyalah sekejap 
dari waktu sesiang hari saja apabila dibandingkan kehidupan 
akhirat yang abadi. Tugasmu hanyalah menyampaikan risalah 
dari Tuhanmu. Kaum itu tidak akan dihancurkan oleh Allah 
kecuali apabila kaum itu telah berbuat kerusakan dan 
kemungkaran.   
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Pada hari kiamat orang-orang kafir di hadapkan ke arah 
neraka, kemudian ditanya: “Bukankah siksaan yang sangat 
pedih ini benar yang dahulu telah disampaikan kepadamu?” 
Mereka menjawabnya: “Ya, benar sekali, demi Tuhan kami”. 
Kemudian Allah berfirman: “Rasakanlah siksaan yang sangat 
pedih itu sebagai balasan dari keingkaramu sendiri!” 
                               
                          
       
35. Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu 
pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik. 
Maka bersabarlah wahai Rasul, menghadapi orang-orang kafir 
yang sering menyakitkanmu sebagaimana kesabaran para 
Rasul yang bergelar ulul ‘azmi (yang mempunyai ketabahan 
yang sangat tinggi) yaitu nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Musa, 
nabi Isa dan kamu (Muhammad). Dan tidak perlu kamu 
meminta untuk disegerakan turunnya siksaan yang ditimpakan 
kaummu. Mereka akan mengetahui sendiri setelah mengalami 
kematian dan mengetahui pedihnya siksaan. Mereka akan 
merasakan betul bahwa hidup di dunia ini hanyalah sekejap 
dari waktu sesiang hari saja apabila dibandingkan kehidupan 
akhirat yang abadi. Tugasmu hanyalah menyampaikan risalah 
dari Tuhanmu. Kaum itu tidak akan dihancurkan oleh Allah 
kecuali apabila kaum itu telah berbuat kerusakan dan 
kemungkaran.   
 
 
 
 
 
47. SURAT MUHAMMAD 
 
                  
1. Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. 
Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
menghalangi orang lain yang ingin ke jalan Allah seperti 
menghalangi orang beribadah, menuntut ilmu, perang di jalan 
Allah dan lain sebagainya. Orang tersebut amal perbuatannya 
sia-sia dan tidak berguna walaupun kelihatannya baik bahkan 
akan berubah menjadi siksaan.  
                              
                 
2. Dan orang-orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan 
amal-amal saleh serta beriman (pula) kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad dan itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta 
mempercayai Al-Qur`an yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad dengan penuh keyakinan bahwa Al-Qur`an adalah 
benar-benar dari sisi Allah yang harus dibenarkan dan 
diamalkan, Allah akan menghapus kejelekan-kejelekannya dan 
memperbaiki keadaan hidupnya baik di dunia maupun di 
akhirat.   
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                            
             
3. Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir 
mengikuti yang batil dan sesungguhnya orang-orang mukmin 
mengikuti yang hak dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat 
untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 
Itulah perbedaan antara orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin. Orang-orang kafir selalu mengikuti kebatilan yang 
dikendalikan syetan, sementara orang-orang yang beriman 
mengikuti kebenaran yang bersumber dari Tuhannya. 
Demikianlah Allah menjelaskan kepada hamba-Nya perbedaan 
antara orang yang kafir dan orang yang beriman agar tidak 
terjadi kebingungan dalam menentukan siapa yang sesat dan 
siapa yang mendapat petunjuk.    
                         
                              
                                   
4. Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah 
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu 
dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada 
jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Apabila kamu semua wahai orang-orang mukmin bertemu 
dengan orang-orang kafir di medan perang maka bunuhlah 
mereka dengan menebas lehernya dengan pedang hingga 
orang-orang kafir itu benar-benar lemah dan tidak berdaya. 
Ketika mereka sudah tidak berdaya maka ikatlah mereka 
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                            
             
3. Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir 
mengikuti yang batil dan sesungguhnya orang-orang mukmin 
mengikuti yang hak dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat 
untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 
Itulah perbedaan antara orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin. Orang-orang kafir selalu mengikuti kebatilan yang 
dikendalikan syetan, sementara orang-orang yang beriman 
mengikuti kebenaran yang bersumber dari Tuhannya. 
Demikianlah Allah menjelaskan kepada hamba-Nya perbedaan 
antara orang yang kafir dan orang yang beriman agar tidak 
terjadi kebingungan dalam menentukan siapa yang sesat dan 
siapa yang mendapat petunjuk.    
                         
                              
                                   
4. Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah 
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu 
dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada 
jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Apabila kamu semua wahai orang-orang mukmin bertemu 
dengan orang-orang kafir di medan perang maka bunuhlah 
mereka dengan menebas lehernya dengan pedang hingga 
orang-orang kafir itu benar-benar lemah dan tidak berdaya. 
Ketika mereka sudah tidak berdaya maka ikatlah mereka 
 
 
 
dengan tali yang kuat untuk ditawan. Selanjutnya kamu boleh 
melepaskan tawanan itu dengan tanpa tebusan atau boleh juga 
dengan meminta tebusan  dengan harta atau dengan menukar 
tawanan dari kaum muslimin.  Dan tetaplah bersungguh-
sungguh dalam berperang hingga perang dinyatakan selesai. 
Seandainya Allah menghendaki ingin mengalahkan orang-
orang kafir dan kemenangan di pihak orang-orang mukmin itu 
sangatlah mudah bagi-Nya, akan tetapi perang adalah untuk 
menguji siapa yang mukmin sejati dan siapa yang munafik, 
siapa yang mau menolong agama-Nya dan siapa yang 
membiarkannya. Di samping itu Allah hendak menjadikan 
sebagian orang-orang mukmin sebagai syuhada` yang akan 
memperoleh derajat yang tinggi di sisi-Nya, karena orang-
orang yang terbunuh di jalan Allah li i’lâi kalimatillâh 
(meluhurkan agama Allah) akan mendapatkan pahala yang 
besar di sisi-Nya, dan amal perbuatannya tidak akan disia-
siakan.  
          
5. Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka, 
Allah akan menunjukkan orang-orang mukmin kepada jalan 
yang benar dan memperbaiki amal perbuatannya sehingga 
mereka akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
             
6. dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenankan-
Nya kepada mereka. 
Dan Allah akan memasukkan surga kepada orang-orang 
mukmin itu yang telah dijelaskan keadaannya ketika masih di 
dunia yaitu melalui ayat-ayat Al-Qur`an yang menceritakan 
surga dengan berbagai macam kenikmatannya.  
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                          
7. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menolong 
agama Allah dengan perjuangan yang iklash li’ilâi kalimatillâh, 
baik dengan harta, jiwa, tenaga, fikiran dan tulisan, maka Dia 
akan menolongmu dengan memberikan kemenangan dan 
keteguhan dalam menghadapi orang-orang kafir.   
                
8. Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan 
Allah menyesatkan amal-amal mereka. 
Adapun orang-orang kafir akan tertimpa kehancuran dan 
kecelakaan karena amal perbuatannya sia-sia belaka.    
                     
9. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci 
kepada apa yang diturunkan Allah (Al Quran) lalu Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. 
Kecelakaan dan kehancuran yang menimpa orang-orang kafir 
itu karena mereka benci terhadap Al-Qur`an yang diturunkan 
oleh Allah dan juga as-Sunnah yang ada pada Rasulullah, maka 
oleh Allah amal perbuatannya dilenyapkan tidak ada gunanya. 
                            
         
10. Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi 
sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-
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                          
7. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menolong 
agama Allah dengan perjuangan yang iklash li’ilâi kalimatillâh, 
baik dengan harta, jiwa, tenaga, fikiran dan tulisan, maka Dia 
akan menolongmu dengan memberikan kemenangan dan 
keteguhan dalam menghadapi orang-orang kafir.   
                
8. Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan 
Allah menyesatkan amal-amal mereka. 
Adapun orang-orang kafir akan tertimpa kehancuran dan 
kecelakaan karena amal perbuatannya sia-sia belaka.    
                     
9. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci 
kepada apa yang diturunkan Allah (Al Quran) lalu Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. 
Kecelakaan dan kehancuran yang menimpa orang-orang kafir 
itu karena mereka benci terhadap Al-Qur`an yang diturunkan 
oleh Allah dan juga as-Sunnah yang ada pada Rasulullah, maka 
oleh Allah amal perbuatannya dilenyapkan tidak ada gunanya. 
                            
         
10. Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi 
sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-
 
 
 
orang sebelum mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan atas 
mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. 
Apakah orang-orang kafir itu tidak pernah berjalan melewati 
bekas pemukiman kaum-kaum sebelumnya yang dihancurkan 
oleh Allah kemudian dijadikannya sebagai pelajaran yang 
berharga? Allah menghancurkan kaum tersebut karena mereka 
ingkar kepada Allah dan mendustakan nabi-Nya. Dan hukum 
ini akan tetap berlaku bagi siapa saja yang berkelakuan sama 
yakni ingkar kepada Allah dan mendustakan rasul-Nya akan 
dihancurkan kapan dan di mana saja berada.  
                       
11. Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang 
kafir itu tidak mempunyai pelindung. 
Demikianlah Allah memberlakukan hukumnya, yakni Dia 
menjadi penolong dan pelindung orang-orang yang beriman, 
sementara orang-orang kafir tidak mempunyai pelindung dari 
siapapun karena tidak ada yang dapat melindungi selain Allah.   
                         
                             
12. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya binatang. Dan neraka adalah tempat 
tinggal mereka. 
Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang mukmin 
ke dalam surga karena ketaatannya dalam melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Surga yang 
dijanjikan penuh dengan kenikmatan di dalamnya, seperti 
bengawan yang mengalir di bawah pepohonan, istana-istana, 
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aneka buah-buahan, makanan dan minuman dan lain 
sebagainya. Adapun orang-orang kafir mereka hanya 
menikmati kesenangan dunia yang hanya sedikit sekali dan 
hanya sebentar saja. Mereka tak lain seperti binatang ternak 
yang menikmati makanan yang tidak mempunyai harapan 
yang tinggi dan abadi. Hidupnya hanya untuk menuruti 
kesenangan hawa nafsu yang selalu mengajak kepada 
kejelekan. Mereka tidak beriman kepada Allah dan juga tidak 
beramal saleh, maka sudah selayaknya apabila tempat 
kembalinya adalah di neraka selama-lamanya.     
                           
    
13. Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari 
pada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. 
Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang 
penolongpun bagi mereka. 
Banyak penduduk negeri yang Kami hancurkan yang 
penduduknya lebih kuat dan lebih hebat dari pada penduduk 
Makkah yang mengusirmu (Muhammad), seperti kaum ‘Ad, 
Tsamud, kaum Fir’aun dan lain sebagainya. Ketika Kami 
menghancurkan mereka tak ada seorangpun dapat 
menolongnya.     
                               
14. Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Rabbnya sama dengan orang yang (syetan) menjadikan dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya? 
Apakah orang yang berada dibawah petunjuk dan bimbingan 
Allah sehingga ia dapat berbuat sesuai dengan ketentuan-Nya 
itu sama dengan orang yang terbujuk dan dikendalikan oleh 
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aneka buah-buahan, makanan dan minuman dan lain 
sebagainya. Adapun orang-orang kafir mereka hanya 
menikmati kesenangan dunia yang hanya sedikit sekali dan 
hanya sebentar saja. Mereka tak lain seperti binatang ternak 
yang menikmati makanan yang tidak mempunyai harapan 
yang tinggi dan abadi. Hidupnya hanya untuk menuruti 
kesenangan hawa nafsu yang selalu mengajak kepada 
kejelekan. Mereka tidak beriman kepada Allah dan juga tidak 
beramal saleh, maka sudah selayaknya apabila tempat 
kembalinya adalah di neraka selama-lamanya.     
                           
    
13. Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari 
pada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. 
Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang 
penolongpun bagi mereka. 
Banyak penduduk negeri yang Kami hancurkan yang 
penduduknya lebih kuat dan lebih hebat dari pada penduduk 
Makkah yang mengusirmu (Muhammad), seperti kaum ‘Ad, 
Tsamud, kaum Fir’aun dan lain sebagainya. Ketika Kami 
menghancurkan mereka tak ada seorangpun dapat 
menolongnya.     
                               
14. Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Rabbnya sama dengan orang yang (syetan) menjadikan dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya? 
Apakah orang yang berada dibawah petunjuk dan bimbingan 
Allah sehingga ia dapat berbuat sesuai dengan ketentuan-Nya 
itu sama dengan orang yang terbujuk dan dikendalikan oleh 
 
 
 
syetan sehingga ia selalu menuruti hawa nafsunya, terjerumus 
dalam kesesatan dan bergelimang maksiat? Tentu tidak sama. 
                              
                                
                             
      
15. (Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 
yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang 
disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang 
kekal dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih 
sehingga memotong-motong ususnya? 
Perumpamaan surga yang dijanjikan Allah bagi orang-orang 
yang bertakwa adalah di dalamnya terdapat air bengawan 
yang segar walaupun telah lama sekali di tempatnya, 
bengawan susu murni yang jernih yang tidak berubah rasanya, 
bengawan  khamer yang lezat dan tidak memabukkan, 
bengawan  madu yang bersih dari kotoran sekecil apapun dan 
aneka macam buah-buahan yang segar dan lezat serta 
ampunan Allah terhadap semua kesalahan penghuninya. 
Apakah sama penghuni surga yang mendapat kenikmatan 
Allah yang sangat banyak seperti itu dengan ahli neraka yang 
kekal di dalamnya? Mereka diminumi air yang sangat panas, 
ketika meminumnya ususnya terpotong-potong hancur dan 
lumatlah semua apa yang ada di dalam perutnya.    
                            
                           
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16. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-
sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?" Mereka itulah 
orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka. 
Dan di antara orang-orang munafik ada yang mendengarkan 
ucapanmu ya Rasul, setelah meninggalkanmu mereka berkata 
kepada para sahabat nabi (orang-orang yang diberi ilmu): “Apa 
saja yang telah diucapkankan Muhammad tadi?” Orang-orang 
munafik mengucapkan pertanyaan itu dengan maksud 
menghina Rasulullah. Mereka itulah orang-orang yang telah 
dikunci hatinya, hidupnya dalam kesesatan dan kemaksiatan serta 
selalu mengikuti hawa nafsunya yang dikendalikan syetan.  
              
17. Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya. 
Adapun orang-orang yang berusaha mendapatkan petunjuk 
dengan melaksanakan risalah yang dibawa Rasul, berpedoman 
dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah, Allah akan menambah 
petunjuk kepadanya dan memberi pertolongan dan kekuatan 
untuk melaksanakan  amal saleh.      
                           
     
18. Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang? 
Orang-orang kafir itu tidak ada yang ditunggu kecuali 
datangnya hari kiamat yang datang dengan mengejutkan 
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16. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-
sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?" Mereka itulah 
orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka. 
Dan di antara orang-orang munafik ada yang mendengarkan 
ucapanmu ya Rasul, setelah meninggalkanmu mereka berkata 
kepada para sahabat nabi (orang-orang yang diberi ilmu): “Apa 
saja yang telah diucapkankan Muhammad tadi?” Orang-orang 
munafik mengucapkan pertanyaan itu dengan maksud 
menghina Rasulullah. Mereka itulah orang-orang yang telah 
dikunci hatinya, hidupnya dalam kesesatan dan kemaksiatan serta 
selalu mengikuti hawa nafsunya yang dikendalikan syetan.  
              
17. Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya. 
Adapun orang-orang yang berusaha mendapatkan petunjuk 
dengan melaksanakan risalah yang dibawa Rasul, berpedoman 
dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah, Allah akan menambah 
petunjuk kepadanya dan memberi pertolongan dan kekuatan 
untuk melaksanakan  amal saleh.      
                           
     
18. Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang? 
Orang-orang kafir itu tidak ada yang ditunggu kecuali 
datangnya hari kiamat yang datang dengan mengejutkan 
 
 
 
karena tidak diperkirakan sama sekali sebelumnya. Padahal 
telah tampak jelas tanda-tanda kiamat. Mereka akan sangat 
menyesal tetapi bagaimana mungkin ia akan mendapat 
keselamatan pada hari kiamat karena sudah datang peringatan 
kepada mereka sementara mereka menyia-nyiakannya.  
                                 
          
19. Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
(sesembahan, Tuhan Yang Hak) selain Allah dan mohonlah ampunan 
bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 
perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat 
kamu tinggal. 
Maka ketahuilah wahai Rasul, sesungguhnya tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan mintalah ampun 
kepada Tuhanmu untuk menghapus dosa-dosamu dan juga 
dosa orang-orang mukmin laki-laki  dan perempuan. Allah 
Maha Mengetahui terhadap semua perbuatanmu di siang hari 
dan keadaan istirahatmu di malam hari.    
                            
                             
           
20. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada 
diturunkan suatu surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang 
jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu 
lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang 
kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati, 
dan kecelakaanlah bagi mereka. 
Dan orang-orang beriman mengharap untuk diturunkan ayat 
Al-Qur`an yang mengandung perintah jihad. Ketika 
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diturunkan ayat yang memerintahkan jihad, kamu 
menyaksikan orang-orang munafik yang hatinya terhinggapi 
penyakit kebimbangan dan keraguan melihat kamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut mati. Sebenarnya 
bagi orang munafik agar penyakit kemunafikannya hilang 
adalah dengan memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi kalau tidak memenuhi panggilan-Nya maka kecelakaan 
yang besar akan menimpa baginya selama-lamanya.        
                             
21. Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. 
Yang penting bagi mereka adalah menampakkan ketaatan 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya serta berkata benar 
sesuai dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah. Ketika perintah jihad 
itu telah ditetapkan, seandainya orang-orang munafik itu 
membenarkan mereka akan memenuhi panggilan itu dengan 
berangkat jihad, dan yang demikian itu lebih baik bagi mereka.    
                       
22. Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Maka mengapa kamu (hai orang-orang munafik) tetap 
berpaling dari petunjuk Allah dengan berbuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan tali persaudaraan, padahal sudah 
jelas kebenarannya?    
                     
23. Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-
Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. 
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diturunkan ayat yang memerintahkan jihad, kamu 
menyaksikan orang-orang munafik yang hatinya terhinggapi 
penyakit kebimbangan dan keraguan melihat kamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut mati. Sebenarnya 
bagi orang munafik agar penyakit kemunafikannya hilang 
adalah dengan memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi kalau tidak memenuhi panggilan-Nya maka kecelakaan 
yang besar akan menimpa baginya selama-lamanya.        
                             
21. Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. 
Yang penting bagi mereka adalah menampakkan ketaatan 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya serta berkata benar 
sesuai dengan Al-Qur`an dan as-Sunnah. Ketika perintah jihad 
itu telah ditetapkan, seandainya orang-orang munafik itu 
membenarkan mereka akan memenuhi panggilan itu dengan 
berangkat jihad, dan yang demikian itu lebih baik bagi mereka.    
                       
22. Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Maka mengapa kamu (hai orang-orang munafik) tetap 
berpaling dari petunjuk Allah dengan berbuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan tali persaudaraan, padahal sudah 
jelas kebenarannya?    
                     
23. Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-
Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. 
 
 
 
Mereka itulah orang-orang yang terlaknat dan dijauhkan dari 
rahmat-Nya. Allah menjadikan telinganya tuli sehingga tidak 
dapat mendengarkan petunjuk dan Dia juga membutakan 
matanya sehingga mereka tidak dapat melihat kebenaran.     
                  
24. Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati 
mereka terkunci? 
Mengapa mereka tidak memperhatikan dan merenungkan 
ayat-ayat Al-Qur`an? Ataukah  hatinya memang sudah 
terkunci sehingga cahaya iman tidak dapat masuk?  
                        
       
25. Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-
angan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang yang kembali kepada kekafiran 
setelah dirinya mengetahui kebenaran, maka syetanlah yang 
mempermudah dirinya untuk melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan serta membangkitkan angan-angan yang kosong.  
                         
        
26. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 
diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan mematuhi kamu 
dalam beberapa urusan", sedang Allah mengetahui rahasia mereka. 
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Yang demikian itu karena kaum munafik itu telah mengatakan 
kepada orang-orang Yahudi yang benci kepada wahyu yang 
diturunkan Allah: “Kami sepakat mengikutimu dan 
menyetujuimu untuk menentang Allah dan ingkar kepada 
Rasul-Nya”. Allah mengetahui terhadap kedustaan dan 
keingkaran yang mereka sembunyikan. Dalam ayat ini terdapat 
larangan keras untuk mengikuti orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya yang mengajak melakukan 
kemaksiatan. 
                     
27. Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut 
nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung 
mereka? 
Alangkah ngerinya keadaan orang-orang munafik itu ketika 
malaikat ‘Izrail mencabut nyawanya dengan perlakuan yang 
sangat keras dan kasar, yaitu dengan memukul wajah dan 
punggungnya.  
                             
28. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka 
membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-
amal mereka. 
Penyiksaan terhadap orang-orang munafik yang demikian itu 
karena mereka senang mengikuti syetan dengan melakukan 
sesuatu yang mendatangkan murka Allah dan membenci 
terhadap perbuatan yang mendatangkan keridhan-Nya. Oleh 
karena itu Allah melenyapkan amal perbuatannya walaupun 
kelihatan baik seperti menolong orang lain, sedekah dan 
silaturrahmi.   
                     
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Yang demikian itu karena kaum munafik itu telah mengatakan 
kepada orang-orang Yahudi yang benci kepada wahyu yang 
diturunkan Allah: “Kami sepakat mengikutimu dan 
menyetujuimu untuk menentang Allah dan ingkar kepada 
Rasul-Nya”. Allah mengetahui terhadap kedustaan dan 
keingkaran yang mereka sembunyikan. Dalam ayat ini terdapat 
larangan keras untuk mengikuti orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya yang mengajak melakukan 
kemaksiatan. 
                     
27. Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut 
nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung 
mereka? 
Alangkah ngerinya keadaan orang-orang munafik itu ketika 
malaikat ‘Izrail mencabut nyawanya dengan perlakuan yang 
sangat keras dan kasar, yaitu dengan memukul wajah dan 
punggungnya.  
                             
28. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka 
membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-
amal mereka. 
Penyiksaan terhadap orang-orang munafik yang demikian itu 
karena mereka senang mengikuti syetan dengan melakukan 
sesuatu yang mendatangkan murka Allah dan membenci 
terhadap perbuatan yang mendatangkan keridhan-Nya. Oleh 
karena itu Allah melenyapkan amal perbuatannya walaupun 
kelihatan baik seperti menolong orang lain, sedekah dan 
silaturrahmi.   
                     
 
 
 
29. Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka ? 
 
Apakah orang-orang munafik itu merasa aman kalau 
kedengkiannya terhadap Rasulullah dan orang-orang mukmin 
itu tidak dibongkar oleh Allah? Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa untuk membongkarnya untuk ditunjukkan kepada 
orang-orang mukmin semua.    
                               
      
30. Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka 
kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan 
tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 
kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-
perbuatan kamu. 
Seandainya Kami menghendaki, niscaya kamu hai Rasul akan 
Kami tunjukkan siapa saja orang-orang munafik itu, akan tetapi 
untuk mengetahui mereka cukup dengan mengenali tanda-
tandanya, seperti; gaya berbicaranya, gerak-geriknya serta 
sikapnya. Dan Allah mengetahui seluruh perbuatan kamu 
semua, apabila  baik kelak akan dibalas dengan pahala dan 
apabila buruk akan dibalas dengan siksa.     
                              
31. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. 
Dan Kami akan menguji kamu hai orang-orang mukmin 
dengan perintah jihad yakni perang melawan orang-orang 
kafir, sehingga Kami akan mengetahui antara orang yang sabar 
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dan benar keimanannya dengan orang-orang munafik yang 
menyimpan penyakit keraguan dan kegamangan dalam 
keimanannya. Kemudian kelak Kami akan memberi keputusan 
terhadap baik dan buruknya perbuatanmu.  
                            
                     
32. Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu 
jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikitpun. Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal 
mereka. 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang menghalangi jalan Allah 
seperti melarang orang lain untuk mengikuti ajaran Islam dan 
memerangi Rasulullah padahal bukti yang menunjukkan 
kebenarannya itu telah jelas, maka sekali-kali mereka tidak 
akan dapat membuat madharat pada Allah sedikitpun. Dan 
Allah akan menghapus semua perbuatannya walaupun 
kelihatan baik karena mereka menjadi musuh-Nya.     
                               
33. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul 
dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. 
Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan melaksanakan semua perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan janganlah kamu 
menghancurkan pahala amal perbuatanmu dengan tindakan 
yang merugikan dirimu seperti; syirik dan riya`.      
                          
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dan benar keimanannya dengan orang-orang munafik yang 
menyimpan penyakit keraguan dan kegamangan dalam 
keimanannya. Kemudian kelak Kami akan memberi keputusan 
terhadap baik dan buruknya perbuatanmu.  
                            
                     
32. Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu 
jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikitpun. Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal 
mereka. 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang menghalangi jalan Allah 
seperti melarang orang lain untuk mengikuti ajaran Islam dan 
memerangi Rasulullah padahal bukti yang menunjukkan 
kebenarannya itu telah jelas, maka sekali-kali mereka tidak 
akan dapat membuat madharat pada Allah sedikitpun. Dan 
Allah akan menghapus semua perbuatannya walaupun 
kelihatan baik karena mereka menjadi musuh-Nya.     
                               
33. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul 
dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. 
Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan melaksanakan semua perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan janganlah kamu 
menghancurkan pahala amal perbuatanmu dengan tindakan 
yang merugikan dirimu seperti; syirik dan riya`.      
                          
 
 
 
34. Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka. 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang menghalangi jalan 
Allah, seperti melarang orang lain untuk mengikuti ajaran 
Islam kemudian mati dalam keadaan kafir maka Allah tidak 
akan mengampuni dosa-dosanya. Mereka berada di neraka 
kekal selama-lamanya.  
                               
35. Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di 
atas dan Allah(pun) bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi pahala amal-amalmu. 
Maka janganlah kamu wahai orang-orang mukmin merasa 
lemah dalam memerangi orang-orang kafir dan pula janganlah 
kamu mengajak damai atau mengadakan perjanjian sebelum 
perang benar-benar usai. Kamu adalah kelompok yang menang 
karena Allah bersamamu. Dan Allah tidak akan mengurangi 
amal kebaikanmu dalam berjihad li’lâi kalimatillah.  
                               
      
36. Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda 
gurau. Dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan 
pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. 
Sesungguhnya kehidupan dunia adalah permainan dan 
sendagurauan yang dapat menjauhkan hamba dari ketaatan 
kepada Allah dan pula melalaikan dari amal saleh. Sering kali 
dunia menipu manusia dengan gemerlapannya. Apabila kamu 
mau beriman kepada Allah dengan melakukan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, Dia akan membalas amal 
perbuatan baikmu dengan kemuliaan dan keselamatan dunia 
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dan akhirat. Dan Allah tidak menuntut mengeluarkan semua 
harta yang kamu miliki akan tetapi hanya sebagian saja untuk 
membersihkan diri dan membersihkan harta benda itu sendiri. 
                     
37. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya 
memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu. 
Seandainya Allah memerintahkanmu mengeluarkan seluruh 
hartamu, sungguh kamu akan merasa berat dan kamu akan 
bersikap bakhil atau kikir untuk memberikannya. Dan Dia akan 
menampakkan kebencianmu yang ada di hatimu karena 
perintah mengeluarkan harta yang memberatkan dirimu.   
                         
                          
                     
38. Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan 
siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-
orang yang berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu berpaling 
niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan 
mereka tidak akan seperti kamu ini. 
Ingatlah wahai orang-orang mukmin, kamu semua sebenarnya 
diajak untuk berinfak di jalan Allah untuk meluhurkan dan 
menolong agama-Nya, tetapi di antara kamu ada yang bakhil 
untuk berinfak di jalan-Nya. Barangsiapa yang bakhil tidak 
mau berinfak maka sesungguhnya ia akan terhalangi dari 
kebaikan dunia dan akhirat. Di dunia ia dijauhkan dari 
komunitas masyarakat sehingga ia menjadi orang yang 
terkucilkan, dan di akhirat ia akan terhalangi dari pahala dan 
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dan akhirat. Dan Allah tidak menuntut mengeluarkan semua 
harta yang kamu miliki akan tetapi hanya sebagian saja untuk 
membersihkan diri dan membersihkan harta benda itu sendiri. 
                     
37. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya 
memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu. 
Seandainya Allah memerintahkanmu mengeluarkan seluruh 
hartamu, sungguh kamu akan merasa berat dan kamu akan 
bersikap bakhil atau kikir untuk memberikannya. Dan Dia akan 
menampakkan kebencianmu yang ada di hatimu karena 
perintah mengeluarkan harta yang memberatkan dirimu.   
                         
                          
                     
38. Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan 
siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-
orang yang berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu berpaling 
niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan 
mereka tidak akan seperti kamu ini. 
Ingatlah wahai orang-orang mukmin, kamu semua sebenarnya 
diajak untuk berinfak di jalan Allah untuk meluhurkan dan 
menolong agama-Nya, tetapi di antara kamu ada yang bakhil 
untuk berinfak di jalan-Nya. Barangsiapa yang bakhil tidak 
mau berinfak maka sesungguhnya ia akan terhalangi dari 
kebaikan dunia dan akhirat. Di dunia ia dijauhkan dari 
komunitas masyarakat sehingga ia menjadi orang yang 
terkucilkan, dan di akhirat ia akan terhalangi dari pahala dan 
 
 
 
jauh dari surga. Dan sebenarnya Allah Maha Kaya tidak 
membutuhkan infak seseorang, akan tetapi seseoranglah yang 
membutuhkan pertolongan-Nya. Apabila kamu berpaling dari 
perintah-Nya, Dia akan menggantikan kamu dengan kaum 
yang lain yang lebih taat beribadah dan ringan berinfak, serta 
perilaku kaum itu sama sekali tidak sama dengan perilakumu. 
 
48. SURAT AL-FATH 
 
               
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata. 
Sesungguhnya Kami telah memberi kemenangan kepadamu 
hai Rasul dengan kemenangan yang gemilang terhadap 
musuh-musuhmu yaitu pada perdamaian Hudaibiyah. 
Kemenangan itu menjadi pembuka untuk kemenangan-
kemenangan berikutnya.  
                                
        
2. supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, 
Allah memberi kemenangan yang besar itu agar Dia 
mencurahkan ampunan kepadamu karena banyaknya orang-
orang yang masuk Islam dan menyembah kepada Allah. 
Dengan demikian kamu akan mendapatkan ampunan dan 
pahala yang besar karena kamulah orang yang menunjukkan 
kepada keimanan dan kebaikan serta kesabaran dalam 
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menghadapi setiap kesulitan dan kesengsaraan dalam 
berdakwah. Itu semua akan dapat menghapus dosa-dosamu. 
Dan Allah dengan kemenangan ini akan menyempurnakan 
kenikmatan-Nya dengan memenangkan agamamu dan 
mengalahkan musuh-musuhmu serta memberi hidayah 
kepadamu pada jalan yang lurus.        
          
3. dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak). 
Dan Allah akan memenangkan kamu dengan kemenangan 
yang gemilang yang dapat manjadi sebab kokohnya agama 
Islam.   
                            
                   
4. Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana, 
Dia-lah yang menurunkan ketenangan di hati orang-orang 
mukmin seperti keyakinan adanya pertolongan  dari Allah,  
sabar dalam menghadapi segala ujian, tabah dan istikomah. 
Demikian itu agar orang-orang yang beriman semakin 
bertambah imannya di samping keimanan yang sudah ada. 
Sebenarnya Allah tidak membutuhkan bantuan dari hamba-
Nya untuk mengalahkan musuh-musuh-Nya karena Dia 
memiliki semua bala tentara yang ada di langit dan bumi. Bagi 
Allah mengalahkan dan menghancurkan orang-orang kafir 
sangatlah mudah, akan tetapi Dia ingin menguji orang-orang 
mukmin dengan memerangi orang-orang kafir dan juga Dia 
hendak menjadikan sebagian orang-orang mukmin menjadi 
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menghadapi setiap kesulitan dan kesengsaraan dalam 
berdakwah. Itu semua akan dapat menghapus dosa-dosamu. 
Dan Allah dengan kemenangan ini akan menyempurnakan 
kenikmatan-Nya dengan memenangkan agamamu dan 
mengalahkan musuh-musuhmu serta memberi hidayah 
kepadamu pada jalan yang lurus.        
          
3. dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak). 
Dan Allah akan memenangkan kamu dengan kemenangan 
yang gemilang yang dapat manjadi sebab kokohnya agama 
Islam.   
                            
                   
4. Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana, 
Dia-lah yang menurunkan ketenangan di hati orang-orang 
mukmin seperti keyakinan adanya pertolongan  dari Allah,  
sabar dalam menghadapi segala ujian, tabah dan istikomah. 
Demikian itu agar orang-orang yang beriman semakin 
bertambah imannya di samping keimanan yang sudah ada. 
Sebenarnya Allah tidak membutuhkan bantuan dari hamba-
Nya untuk mengalahkan musuh-musuh-Nya karena Dia 
memiliki semua bala tentara yang ada di langit dan bumi. Bagi 
Allah mengalahkan dan menghancurkan orang-orang kafir 
sangatlah mudah, akan tetapi Dia ingin menguji orang-orang 
mukmin dengan memerangi orang-orang kafir dan juga Dia 
hendak menjadikan sebagian orang-orang mukmin menjadi 
 
 
 
syuhadak di medan perang. Dan Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua hamba-Nya dan Dia Maha Bijaksana dalam 
mengatur semua urusan.       
                          
                       
5. supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 
kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar di sisi Allah, 
Agar Allah memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke surga-Nya yang bengawannya mengalir di 
bawah bangunan istana dan pepohonannya yang rimbun nan 
asri, dan Dia menghapus semua kesalahan-kesalahannya. 
Anugerah Allah yang berupa surga dengan berbagai macam 
kenikmatan di dalamnya serta ampunan yang diberikan 
kepada mereka adalah sebuah keberuntungan yang sangat 
besar.     
                      
                              
         
6. dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai 
dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka 
Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat 
kembali. 
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Dan Dia hendak menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan serta orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang menduga kepada Allah dengan dugaannya 
yang jelek, seperti dugaannya bahwa Allah telah membiarkan 
dan tidak menolong lagi kepada kekasih-Nya perang melawan 
orang-orang kafir. Padahal orang-orang munafik sendirilah 
yang pasti akan mendapat giliran keburukan dan kebinasaan. 
Allah murka dan melaknat kepada mereka serta menyediakan 
siksa neraka Jahannam sebagai tempat menetap yang paling 
buruk untuk selama-lamanya.  
                    
7. Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dan hanya milik Allah bala tentara yang ada di langit dan 
bumi. Dia hendak menolong hamba-Nya yang dikehendaki dan 
Dia Maha Menang untuk mengalahkan musuh-Nya lagi Maha 
Bijaksana dalam membuat hukum dan mengatur semua 
makhluk-Nya.  
                  
8. Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, 
Sesungguhnya Kami mengutusmu hai Rasul untuk menjadi 
saksi bagi umat terhadap risalah yang kamu sampaikan kepada 
mereka. Dengan demikian mereka sudah tidak dapat 
menyampaikan alasan lagi untuk tidak beriman dan 
mengikutimu. Dan kamu bertugas sebagai pembawa berita 
yang menggembirakan yakni bagi siapa yang berbuat baik 
maka ia akan mendapatkan surga  dan siapa yang 
membangkang akan diazab dengan siksaan api neraka.    
                        
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Dan Dia hendak menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan serta orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang menduga kepada Allah dengan dugaannya 
yang jelek, seperti dugaannya bahwa Allah telah membiarkan 
dan tidak menolong lagi kepada kekasih-Nya perang melawan 
orang-orang kafir. Padahal orang-orang munafik sendirilah 
yang pasti akan mendapat giliran keburukan dan kebinasaan. 
Allah murka dan melaknat kepada mereka serta menyediakan 
siksa neraka Jahannam sebagai tempat menetap yang paling 
buruk untuk selama-lamanya.  
                    
7. Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dan hanya milik Allah bala tentara yang ada di langit dan 
bumi. Dia hendak menolong hamba-Nya yang dikehendaki dan 
Dia Maha Menang untuk mengalahkan musuh-Nya lagi Maha 
Bijaksana dalam membuat hukum dan mengatur semua 
makhluk-Nya.  
                  
8. Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, 
Sesungguhnya Kami mengutusmu hai Rasul untuk menjadi 
saksi bagi umat terhadap risalah yang kamu sampaikan kepada 
mereka. Dengan demikian mereka sudah tidak dapat 
menyampaikan alasan lagi untuk tidak beriman dan 
mengikutimu. Dan kamu bertugas sebagai pembawa berita 
yang menggembirakan yakni bagi siapa yang berbuat baik 
maka ia akan mendapatkan surga  dan siapa yang 
membangkang akan diazab dengan siksaan api neraka.    
                        
 
 
 
9. supaya kamu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-
Nya di waktu pagi dan petang. 
Diutusnya Rasulullah ke dunia agar kamu wahai orang-orang 
mukmin dapat beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
benar, dapat mengagungkan Allah dengan mentaati perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya serta dapat bertasbih di waktu 
pagi dan petang.       
                             
                             
10. Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.  Tangan Allah di 
atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 
dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang berbaiat atau 
menyatakan janji setia kepadamu di Hudaibiyah itu sama 
seperti menyatakan janji setianya kepada Allah untuk 
menolong agama-Nya  dengan mengharap rahmat dan ridha-
Nya. Mereka yakin bahwa kekuasaan Allah itu di atas 
kekuasaan makhluk-Nya. Barangsiapa yang melanggar janji, 
Allah akan membalasnya dengan siksaan yang setimpal, dan 
barangsiapa yang memenuhi janjinya dengan tetap setia 
berjihad bersama Rasulullah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar yaitu surga yang penuh dengan kenikmatan 
serta ampunan dari sisi-Nya.  
                               
                          
                        
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11. Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) 
akan mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan 
dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah : 
"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Kaum munafik yang tidak berangkat perang ke Hudaibiyah 
menyampaikan alasan kepada Rasulullah bahwa mereka tidak 
dapat ikut perang karena disibukkan oleh keadaan harta benda 
seperti sibuk mengurusi binatang ternak dan juga urusan 
keluarga, seperti; anak-anak yang masih kecil dan isteri-
isterinya yang memerlukan bantuan. Oleh karena itu mereka 
meminta diberi toleransi dan dimohonkan ampunan kepada 
Allah karena alasan tersebut.  Padahal  mereka tidak dapat ikut 
itu karena mereka malas dan tidak mau menghadapi resiko 
perang. Mereka menyampaikan alasan itu hanyalah di lesan 
saja padahal dalam hatinya jauh berbeda, maka katakanlah hai 
Rasul: “Tidak ada seorangpun yang dapat melindungimu 
apabila Allah berkehendak menimpakan musibah atau 
mendatangkan kebaikan, tidak seperti yang kamu yakini di 
rumah pasti selamat, dan di medan perang pasti akan menemui 
kematian. Sesungguhnya Allah Maha Waspada terhadap 
semua perbuatan yang kamu lakukan, kalau baik akan 
mendapat pahala dan apabila jelek akan mendapat siksa.  
                             
               
12. Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya 
dan syetan telah menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu 
persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang 
buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
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11. Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) 
akan mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan 
dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah : 
"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Kaum munafik yang tidak berangkat perang ke Hudaibiyah 
menyampaikan alasan kepada Rasulullah bahwa mereka tidak 
dapat ikut perang karena disibukkan oleh keadaan harta benda 
seperti sibuk mengurusi binatang ternak dan juga urusan 
keluarga, seperti; anak-anak yang masih kecil dan isteri-
isterinya yang memerlukan bantuan. Oleh karena itu mereka 
meminta diberi toleransi dan dimohonkan ampunan kepada 
Allah karena alasan tersebut.  Padahal  mereka tidak dapat ikut 
itu karena mereka malas dan tidak mau menghadapi resiko 
perang. Mereka menyampaikan alasan itu hanyalah di lesan 
saja padahal dalam hatinya jauh berbeda, maka katakanlah hai 
Rasul: “Tidak ada seorangpun yang dapat melindungimu 
apabila Allah berkehendak menimpakan musibah atau 
mendatangkan kebaikan, tidak seperti yang kamu yakini di 
rumah pasti selamat, dan di medan perang pasti akan menemui 
kematian. Sesungguhnya Allah Maha Waspada terhadap 
semua perbuatan yang kamu lakukan, kalau baik akan 
mendapat pahala dan apabila jelek akan mendapat siksa.  
                             
               
12. Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya 
dan syetan telah menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu 
persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang 
buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
 
 
 
Bahkan kamu hai orang-orang  munafik, menduga bahwa 
Rasulullah dan orang-orang mukmin yang berangkat perang 
tidak dapat kembali lagi berjumpa keluarganya karena 
menemui musibah terbunuh di medan perang, dan iblis 
menghiasi dugaanmu itu, dan hatimupun meyakininya. Kamu 
menduga dengan dugaan yang jelek kepada Allah yakni Dia 
telah membiarkan dan tidak akan menolong Rasul-Nya dan 
orang-orang mukmin yang berangkat perang, padahal kamulah 
hai orang-orang munafik kaum yang binasa.  
                         
13. Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir neraka yang bernyala-nyala. 
Barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguh-Nya Kami menyediakan siksaan bagi orang-
orang kafir yaitu neraka yang apinya menyala-nyala.    
                          
     
14. Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia 
memberikan ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mengazab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
Dan hanya kepunyaan Allah-lah kekuasaan yang ada langit 
dan bumi. Dia memberi ampunan kepada orang yang 
dikehendaki sebagai rahmat dan karunia-Nya, dan Dia juga 
menyiksa hamba-Nya karena keadilan-Nya. Allah Maha 
Pengampun terhadap hamba-Nya yang mau bertaubat, dan Dia 
Maha Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang mau 
kembali kepada-Nya.   
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                        
                          
                   
15. orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, 
niscaya kami mengikuti kamu"; mereka hendak merobah janji Allah. 
Katakanlah: "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian 
Allah telah menetapkan sebelumnya"; mereka akan mengatakan: 
"Sebenarnya kamu dengki kepada kami". Bahkan mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. 
Ketika kamu berangkat menuju perang Khaibar, orang-orang 
munafik berkata: “Biarkanlah kami akan mengikuti kamu hai 
orang-orang mukmin, agar kami nanti juga mendapat bagian 
harta rampasan sabagaimana kamu”. Mereka ingin mengubah 
janji Allah dan ketetapan-Nya yang menyatakan bahwa 
ghanimah Khaibar hanya diperuntukkan kepada orang yang 
hadir perang di Hudaibiyah. Oleh karena itu katakanlah hai 
Rasul kepada mereka: “Kamu tidak akan bisa ikut perang 
Khaibar bersama kami karena kamu dengki dan rakus untuk 
mendapatkan harta rampasan bersama-sama. Kamu ingin 
mengambilnya dan memilikinya sendiri karena 
kedengkianmu”. Orang-orang munafik mengatakan seperti itu 
karena mereka tidak memahami hukum-hukum Allah dan 
agama-Nya kecuali hanya sedikit sekali.    
                            
                               
         
16. Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: "Kamu 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
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                        
                          
                   
15. orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, 
niscaya kami mengikuti kamu"; mereka hendak merobah janji Allah. 
Katakanlah: "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian 
Allah telah menetapkan sebelumnya"; mereka akan mengatakan: 
"Sebenarnya kamu dengki kepada kami". Bahkan mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. 
Ketika kamu berangkat menuju perang Khaibar, orang-orang 
munafik berkata: “Biarkanlah kami akan mengikuti kamu hai 
orang-orang mukmin, agar kami nanti juga mendapat bagian 
harta rampasan sabagaimana kamu”. Mereka ingin mengubah 
janji Allah dan ketetapan-Nya yang menyatakan bahwa 
ghanimah Khaibar hanya diperuntukkan kepada orang yang 
hadir perang di Hudaibiyah. Oleh karena itu katakanlah hai 
Rasul kepada mereka: “Kamu tidak akan bisa ikut perang 
Khaibar bersama kami karena kamu dengki dan rakus untuk 
mendapatkan harta rampasan bersama-sama. Kamu ingin 
mengambilnya dan memilikinya sendiri karena 
kedengkianmu”. Orang-orang munafik mengatakan seperti itu 
karena mereka tidak memahami hukum-hukum Allah dan 
agama-Nya kecuali hanya sedikit sekali.    
                            
                               
         
16. Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: "Kamu 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
 
 
 
(masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah 
akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling 
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan 
mengazab kamu dengan azab yang pedih". 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang munafik yang 
tertinggal yakni mereka yang tidak ikut perang: “Kamu akan 
diajak berperang melawan kaum yang mempunyai kekuatan 
yang sangat dahsyat di medan pertempuran, kamu harus dapat 
memeranginya atau mereka menyatakan masuk Islam. Apabila 
kamu mentaati Allah dan mau berperang bersama Rasul-Nya 
maka kamu akan diberi pahala yang sangat baik, tetapi apabila 
kamu berpaling tidak mau ikut perang maka kamu akan diazab 
dengan azab yang sangat pedih”.   
                            
                            
       
17. tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai dan barangsiapa yang berpaling niscaya akan diazab-
Nya dengan azab yang pedih. 
Bagi orang yang buta, pincang dan sakit tidak terkena dosa 
apabila tidak ikut berperang di jalan Allah karena mereka 
dimaklumi dan diterima udzurnya. Dan barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan rasul-Nya dengan melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka ia akan dimasukkan ke 
dalam surga yang di bawah istana-istana dan pepohonannya 
terdapat sungai yang mengalir. Tetapi barangsiapa yang 
berpaling tidak mau berjihad di jalan Allah padahal tidak ada 
udzur  syar’i seperti di atas maka ia akan disiksa dengan 
siksaan yang amat pedih.   
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                       
                    
18. Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 
ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). 
Allah benar-benar meridhai terhadap orang-orang mukmin 
yang berbaiat atau mengucapkan janji setia kepadamu hai 
Rasul yaitu pada baiat ar-Ridhwan yang berada di bawah 
pohon. Allah mengetahui keikhlasan hati mereka yang 
mendalam, maka Dia menambahnya dengan keteguhan dan 
keyakinan yang kokoh dalam beragama. Allah menyusulkan 
kemenangan mereka dengan  kemenangan Khaibar yang lebih 
gemilang dan waktunyapun tidak jauh jaraknya dengan 
kemenangan Hudaibiyah.   
                   
19. Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan 
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dan Allah memberikan kepada orang-orang mukmin harta 
rampasan dari kaum Yahudi yang jumlahnya sangat banyak. 
Allah Maha Perkasa dalam mengalahkan musuh-Nya lagi 
Maha Bijaksana dalam memberikan kemenangan kepada para 
kekasih-Nya yaitu orang-orang mukmin.    
                    
                   
20. Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak 
yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
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mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 
ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). 
Allah benar-benar meridhai terhadap orang-orang mukmin 
yang berbaiat atau mengucapkan janji setia kepadamu hai 
Rasul yaitu pada baiat ar-Ridhwan yang berada di bawah 
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mendalam, maka Dia menambahnya dengan keteguhan dan 
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gemilang dan waktunyapun tidak jauh jaraknya dengan 
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19. Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan 
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dan Allah memberikan kepada orang-orang mukmin harta 
rampasan dari kaum Yahudi yang jumlahnya sangat banyak. 
Allah Maha Perkasa dalam mengalahkan musuh-Nya lagi 
Maha Bijaksana dalam memberikan kemenangan kepada para 
kekasih-Nya yaitu orang-orang mukmin.    
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yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
 
 
 
untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu 
(agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi 
orang-orang mukmin dan agar Dia menunjuki kamu kepada jalan 
yang lurus. 
Dan Allah menjajikan kepada kamu  hai orang-orang mukmin 
untuk mendapatkan harta rampasan yang banyak pada waktu 
yang telah ditetapkan, maka Dia memberikan harta rampasan 
itu dengan segera dan Dia menahan kekuatan orang-orang 
kafir yang hendak memerangimu. Pemberian seperti itu 
menunjukkan ayat kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman 
dan agar Dia hendak memberi hidayah kepada kamu jalan 
yang lurus.  
                              
21. Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya yang 
sungguh Allah telah menentukan-Nya. Dan adalah Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 
Di samping itu masih ada ghanimah-ghanimah yang sangat 
banyak yang kamu belum pernah menduga dan menguasainya, 
lalu Allah mempermudahmu untuk menguasainya. Allah 
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu karena bagi-Nya tidak 
ada sesuatu yang sulit.     
                        
22. Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah 
mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah) kemudian mereka 
tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong. 
Seandainya orang-orang kafir itu memerangi kamu sungguh 
mereka akan mengalami kekalahan dan akan lari tunggang-
langgang karena ketakutan. Dan mereka tidak mempunyai 
pelindung selain Allah yang dapat menjaga urusannya dan 
pula tidak ada yang sanggup menolongnya.    
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                       
23. Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu 
sekali-kali tiada akan menemukan peubahan bagi sunnatullah itu. 
Itulah hukum yang diberlakukan oleh Allah sejak dahulu, 
yakni Dia akan menolong para kekasih-Nya dan mengalahkan 
musuh-musuh-Nya. Dan kamu tidak akan menemui perubahan 
pada hukum seperti itu sampai kapanpun.   
                         
                   
24. Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, 
dan adalah Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Dia-lah yang menahan kekuatan orang-orang kafir untuk 
menyerangmu dan juga menahan kekuatanmu untuk 
menyerang mereka di tengah medan perang Hudaibiyah yang 
berada di dekat kota Makkah setelah Allah menyatakan 
kemenangan dan keunggulannya berada di pihak kamu. Allah 
Maha Melihat terhadap apa yang kamu kerjakan.    
                        
                           
                                 
           
25. Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang 
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yakni Dia akan menolong para kekasih-Nya dan mengalahkan 
musuh-musuh-Nya. Dan kamu tidak akan menemui perubahan 
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24. Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, 
dan adalah Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Dia-lah yang menahan kekuatan orang-orang kafir untuk 
menyerangmu dan juga menahan kekuatanmu untuk 
menyerang mereka di tengah medan perang Hudaibiyah yang 
berada di dekat kota Makkah setelah Allah menyatakan 
kemenangan dan keunggulannya berada di pihak kamu. Allah 
Maha Melihat terhadap apa yang kamu kerjakan.    
                        
                           
                                 
           
25. Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang 
 
 
 
mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan 
mengazab orang-orang yag kafir di antara mereka dengan azab yang 
pedih. 
Orang-orang kafir pada waktu itu menghalangimu untuk 
memasuki wilayah Masjidil Haram dan menahan semua 
binatang hadyu yang hendak kamu sembelih di tempatnya. 
Seandainya bukan karena ada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan yang lemah di pihak kafir, sungguh kamu akan 
membunuhnya karena mereka masih bercampur-baur dengan 
orang-orang kafir dan kamu tidak mengetahuinya. Allah 
menghendaki menahan terjadinya pertempuran itu karena Dia 
hendak memasukkan sebagian hamba-Nya ke dalam rahmat-
Nya dengan memberikan petunjuk mengikuti agama Islam 
bersama Rasullah. Seandainya kaum mukmin sudah dapat 
membedakan antara mereka dengan kaum kafir di medan 
perang sungguh orang-orang kafir itu akan diporak-
porandakan oleh orang-orang mukmin atau diazab oleh Allah 
sendiri dengan azab sangat pedih.  
                                
                            
           
26. Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-takwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hatinya 
kemarahan dan kesombongan Jahiliyah yakni pada perdamaian 
Hudaibiyah mereka menolak menulis kalimah 
Bismillahirrahmanirrahim, maka Allah menurunkan ketenangan 
dalam hati  Rasulullah dan hati kaum mukmin untuk tetap 
berpegang teguh kalimah tauhid Lâilâha illallâh karena mereka 
(Rasulullah dan orang-orang mukmin) yang berhak untuk 
menjaga kalimah itu. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap 
segala sesuatu baik yang tampak ataupun yang tersembunyi.  
                         
                          
            
27. Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat.  
Sesungguhnya Allah membenarkan dengan mewujudkan 
mimpi Rasullah dalam kenyataan, yaitu dia bermimpi bahwa 
dirinya bersama kaum muslimin memasuki Masjidil Haram 
melaksanakan ibadah haji dalam keadaan aman dari gangguan 
orang-orang kafir. Di antara mereka ada yang digundul 
kepalanya dan sebagian lain ada yang dipendekkan 
rambutnya, maksudnya mereka melakukan tahallul dalam haji. 
Allah Maha Mengetahui tentang penundaan Fathu Makkah 
yang tidak diketahui oleh hamba-Nya. Ini menunjukkan bukti 
yang nyata bahwa setelah perdamaian Hudaibiyah akan diikuti 
kemenangan-kemenangan yang lain seperti kemenangan pada 
perang Khaibar dan Fathu Makkah yang jaraknya tidak lama.     
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Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hatinya 
kemarahan dan kesombongan Jahiliyah yakni pada perdamaian 
Hudaibiyah mereka menolak menulis kalimah 
Bismillahirrahmanirrahim, maka Allah menurunkan ketenangan 
dalam hati  Rasulullah dan hati kaum mukmin untuk tetap 
berpegang teguh kalimah tauhid Lâilâha illallâh karena mereka 
(Rasulullah dan orang-orang mukmin) yang berhak untuk 
menjaga kalimah itu. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap 
segala sesuatu baik yang tampak ataupun yang tersembunyi.  
                         
                          
            
27. Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat.  
Sesungguhnya Allah membenarkan dengan mewujudkan 
mimpi Rasullah dalam kenyataan, yaitu dia bermimpi bahwa 
dirinya bersama kaum muslimin memasuki Masjidil Haram 
melaksanakan ibadah haji dalam keadaan aman dari gangguan 
orang-orang kafir. Di antara mereka ada yang digundul 
kepalanya dan sebagian lain ada yang dipendekkan 
rambutnya, maksudnya mereka melakukan tahallul dalam haji. 
Allah Maha Mengetahui tentang penundaan Fathu Makkah 
yang tidak diketahui oleh hamba-Nya. Ini menunjukkan bukti 
yang nyata bahwa setelah perdamaian Hudaibiyah akan diikuti 
kemenangan-kemenangan yang lain seperti kemenangan pada 
perang Khaibar dan Fathu Makkah yang jaraknya tidak lama.     
 
 
 
                           
      
28. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
Dia-lah yang mengutus nabi Muhammad dengan membawa 
petunjuk Al-Qur`an dan as-Sunnah dan membawa agama yang 
benar yaitu agama Islam agar tampak jelas bahwa agama Islam 
itu adalah agama yang unggul di atas agama-agama yang lain. 
Dan cukup bagi Allah sebagai saksi atas kebenaran risalah 
agamamu.    
                              
                            
                           
                           
                          
29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar. 
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Nabi Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang 
yang bersama Rasulullah yakni para sahabatnya menjadi 
penegak agama, bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan 
bersikap penuh kasih sayang terhadap sesamanya. Kamu hai 
Rasul menyaksikan sendiri ketika mereka melaksanakan shalat, 
melakukan ruku’ dan sujud semata-mata mengharapkan 
karunia dan ridha Allah. Kesungguhan mereka dalam ibadah 
terlihat pada aura raut wajahnya yang bersih, teduh dan 
bercahaya. Sifat-sifat orang mukmin yang demikian itu telah 
termaktub dalam kitab Taurat dan di dalam kitab injil yang 
sifat-sifatnya itu digambarkan seperti sebuah tanaman yang 
muncul dari dalam tanah yang menumbuhkan batang dan 
tunas-tunasnya yang banyak. Semakin lama batangnya 
semakin kuat, dan cabangnyapun juga semakin banyak, maka 
menjadilah pemandangan yang menakjubkan bagi 
penanamnya. Dengan kokohnya keimanan orang-orang 
mukmin dan semakin banyaknya pengikut Islam, Allah hendak 
membuat geram orang-orang kafir. Dan Allah menyediakan 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh ampunan 
serta pahala yang sangat besar.    
 
49.  SURAT AL-HUJURAT 
 
                                  
    
1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melakukan 
perbuatan yang berkaitan dengan agama kecuali atas izin Allah 
dan Rasul-Nya (berdasarkan Al-Qur`an dan al-Sunnah) 
sehingga sesuai dengan syariah. Dan janganlah melakukan 
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Nabi Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang 
yang bersama Rasulullah yakni para sahabatnya menjadi 
penegak agama, bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan 
bersikap penuh kasih sayang terhadap sesamanya. Kamu hai 
Rasul menyaksikan sendiri ketika mereka melaksanakan shalat, 
melakukan ruku’ dan sujud semata-mata mengharapkan 
karunia dan ridha Allah. Kesungguhan mereka dalam ibadah 
terlihat pada aura raut wajahnya yang bersih, teduh dan 
bercahaya. Sifat-sifat orang mukmin yang demikian itu telah 
termaktub dalam kitab Taurat dan di dalam kitab injil yang 
sifat-sifatnya itu digambarkan seperti sebuah tanaman yang 
muncul dari dalam tanah yang menumbuhkan batang dan 
tunas-tunasnya yang banyak. Semakin lama batangnya 
semakin kuat, dan cabangnyapun juga semakin banyak, maka 
menjadilah pemandangan yang menakjubkan bagi 
penanamnya. Dengan kokohnya keimanan orang-orang 
mukmin dan semakin banyaknya pengikut Islam, Allah hendak 
membuat geram orang-orang kafir. Dan Allah menyediakan 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh ampunan 
serta pahala yang sangat besar.    
 
49.  SURAT AL-HUJURAT 
 
                                  
    
1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melakukan 
perbuatan yang berkaitan dengan agama kecuali atas izin Allah 
dan Rasul-Nya (berdasarkan Al-Qur`an dan al-Sunnah) 
sehingga sesuai dengan syariah. Dan janganlah melakukan 
 
 
 
bid’ah karena akan dapat mengaburkan keaslian agama. 
Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar terhadap semua ucapan dan Maha Mengetahui 
terhadap semua keadaan hamba-Nya.  
                               
                   
2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari. 
Wahai orang yang beriman apabila kamu berbicara dengan 
Rasulullah, janganlah kamu mengeraskan suaramu hingga 
melebihi suaranya! Berlakulah yang sopan di hadapannya 
karena Allah telah memuliakan beliau dengan derajat  
kenabian, pembawa risalah serta penutup para nabi (khatam al-
anbiya’). Janganlah kamu berbicara padanya dengan nada tinggi 
seperti ketika berbicara dengan sahabat-sahabatmu yang lain. 
Adab seperti ini wajib dijaga oleh orang-orang  mukmin  agar 
amal ibadahnya tidak lenyap karena tidak menjaga akhlak, 
sementara dirinya tidak mengerti kalau hal tersebut dapat 
menghapus amal kebajikan.      
                           
             
3. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka 
oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang 
besar. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beradab dan sopan terhadap 
Rsulullah dengan merendahkan suaranya, mereka itulah orang-
orang yang diuji oleh Allah untuk dibersihkan hatinya dan 
dikhlashkan ketaatannya. Mereka di sisi Allah akan mendapat 
ampunan dan pahala yang besar.   
                     
4. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggil kamu 
dari balik kamarmu pada waktu dhuhur dengan suara keras, 
yaitu panggilan: Ya Muhammad! Ya Muhammad! Keluarlah 
untuk menemui kami! Mereka itu kebanyakan tidak mengerti 
adab tatakrama dan sopan santun terhadap Rasulullah yang 
seharusnya dihormati.  
                       
5. Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
mereka sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Seandainya mereka mau bersabar dengan tidak memanggil-
manggil seperti itu, niscaya itu lebih baik bagi mereka. Allah 
Maha Pengampun dan Penyayang terhadap hamba-Nya 
dengan tidak menimpakan azab karena kebodohannya.    
                            
                
6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beradab dan sopan terhadap 
Rsulullah dengan merendahkan suaranya, mereka itulah orang-
orang yang diuji oleh Allah untuk dibersihkan hatinya dan 
dikhlashkan ketaatannya. Mereka di sisi Allah akan mendapat 
ampunan dan pahala yang besar.   
                     
4. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggil kamu 
dari balik kamarmu pada waktu dhuhur dengan suara keras, 
yaitu panggilan: Ya Muhammad! Ya Muhammad! Keluarlah 
untuk menemui kami! Mereka itu kebanyakan tidak mengerti 
adab tatakrama dan sopan santun terhadap Rasulullah yang 
seharusnya dihormati.  
                       
5. Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
mereka sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Seandainya mereka mau bersabar dengan tidak memanggil-
manggil seperti itu, niscaya itu lebih baik bagi mereka. Allah 
Maha Pengampun dan Penyayang terhadap hamba-Nya 
dengan tidak menimpakan azab karena kebodohannya.    
                            
                
6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
 
 
Wahai orang-orang yang beriman apabila ada orang fasik 
membawa berita maka telitilah terlebih dahulu sebelum berita 
itu kamu terima kebenarannya. Janganlah tergesa-gesa 
membenarkannya, ditakutkan kamu akan melakukan tindakan 
yang salah yang mengakibatkan orang lain yang tidak bersalah 
akan terzalimi karena belum jelas kebenaran berita itu sehingga 
kamu akan menyesal.   
                               
                              
     
7. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. 
Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-
benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 
'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam 
hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus, 
Ketahuilah bahwa selama Rasulullah itu masih hidup di 
tengah-tengah kamu, maka hormatilah dan muliakan, karena 
dia berusaha keras memperjuangkan kebaikan urusanmu dunia 
sampai akhirat. Kalau Rasulullah mengikuti keinginanmu 
sungguh kamu akan terjerumus dalam kesusahan dan 
kesalahan, akan tetapi Allah menjadikan hatimu condong dan 
cenderung kepada keimanan dan benci kepada kekufuran, 
kefasikan dan kemaksiatan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar-benar mendapat hidayah dari Allah.   
                
8. sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Pemberi hidayah sejati sebagai karunia dan kenikmatan pada 
hamba adalah Allah. Dia Maha Mengetahui terhadap semua 
hamba-Nya dan Maha Bijaksana terhadap semua ketetapan-
Nya seperti siapa yang paling berhak untuk mendapatkan 
hidayah-Nya.   
                                  
                                   
                
9. Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Jika salah satu 
dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah. Kalau golongan itu telah kembali 
kepada perintah Allah, maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil, dan hendaklah kamu berlaku adil.  Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
Apabila ada dua golongan orang mukmin yang bertengkar atau 
berperang maka damaikanlah mereka dengan berlandaskan 
kitab Allah dan as-Sunnah. Tetapi apabila salah satu di 
antaranya masih membangkang dan menolak untuk berdamai, 
maka perangilah mereka itu hingga sadar dan mau kembali 
untuk berdamai dengan berdasarkan hukum Allah dan Rasul-
Nya. Apabila mereka sudah mau kembali dan menerima 
perdamaian maka lakukanlah hukum dengan adil. Berlaku 
adillah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat adil di antara hamba-Nya!     
                                   
10. Sesungguhnya orang-orang mukmin beriman itu adalah 
bersaudara karena itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. 
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Pemberi hidayah sejati sebagai karunia dan kenikmatan pada 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah saudara 
seagama, dan saudara seagama ini lebih kuat dari pada saudara 
kandung atau hubungan nasab karena akan tetap melekat di 
dunia hingga akhirat. Oleh karena itu apabila terjadi 
perselisihan di antara mereka, damaikanlah agar tetap utuh 
dan bersatu kembali! Dan bertakwalah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta 
berbuat adil agar kamu mendapat rahmat-Nya!   
                                
                          
                      
11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang olok-olokkan  
itu lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi 
yang diolok-olokkan itu lebih baik daripada mereka (yang mengolok-
olok). Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim. 
Wahai orang-orang yang beriman, haram hukumnya suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain karena kesalahan atau 
kekurangan yang ada pada mereka, karena boleh jadi kaum 
yang diolok-olok itu lebih baik dari pada kaum yang 
mengolok-olok.  Juga haram hukumnya para perempuan 
mengolok-olok kepada perempuan lain karena kekurangan 
atau kesalahannya, boleh jadi perempuan yang diolok-olok itu 
lebih baik dari pada perempuan yang mengolok-olok. Dan 
janganlah menghina atau mencela di antara kamu dan pula 
jangan memanggil dengan panggilan yang jelek, karena itu 
semua termasuk perbuatan fasik. Sebutan orang fasik adalah 
sebutan yang paling jelek setelah orang tersebut menjadi 
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seorang mukmin. Barangsiapa yang tidak bertaubat kepada 
Allah setelah melakukan perbuatan-perbuatan fasik di atas 
maka ia itu termasuk orang-orang yang zalim.         
                              
                         
                
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah dirimu dari 
banyaknya buruk sangka terhadap orang-orang yang baik. 
Buruk sangka terhadap orang-orang mukmin itu dosa karena 
orang-orang mukmin itu pada asalnya adalah orang-orang 
yang baik yang tidak tepat untuk diduga melakukan perbuatan 
yang buruk. Dan janganlah kamu meneliti kesalahan-
kesalahannya dan jangan pula menyebarkan aib-aibnya, serta 
janganlah menggunjing atau menceritakan sesuatu yang tidak 
disukainya. Apakah di antara kamu suka makan daging 
saudaranya sendiri yang sudah menjadi mayat? Tentu kamu 
tidak menyukainya dan pasti merasa sangat jijik, oleh karena 
itu janganlah menggunjingnya karena kehormatan mereka itu 
sama dengan dagingnya. Takutlah kepada Allah dengan 
melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Sesungguhnya Allah  Maha Penerima taubat dan Maha 
Penyayang.   
                                   
                 
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itu janganlah menggunjingnya karena kehormatan mereka itu 
sama dengan dagingnya. Takutlah kepada Allah dengan 
melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Sesungguhnya Allah  Maha Penerima taubat dan Maha 
Penyayang.   
                                   
                 
 
 
 
13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakanmu 
dari keturunan seorang laki-laki yaitu nabi Adam dan seorang 
perempuan yaitu Hawa, kemudian Kami menjadikanmu 
menjadi umat yang banyak dengan berbagai bangsa dan suku. 
Maka janganlah kamu merasa lebih hebat dan lebih mulia dari 
pada yang lain karena kamu berasal dari keturunan yang sama. 
Sesungguhnya kemuliaan itu di sisi Allah tergantung 
ketakwaannya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua hamba-Nya lagi Maha Waspada terhadap 
semua gerak-geriknya.   
                            
                              
   
14. Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah 
tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi 
sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. 
Orang-orang Arab pedalaman (Badui) datang kepada 
Rasulullah mengatakan: “Kami telah beriman ya Rasul dengan 
sempurna”. Kemudian Rasulullah diperintah oleh Allah untuk 
mengatakan: “Kamu belum beriman secara sempurna, akan 
tetapi ucapkanlah bahwa kami telah tunduk pada agama Islam, 
karena iman sampai saat ini belum masuk ke hatimu dengan 
sempurna”. Apabila kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 58
49. Surat al-HujurâtJ u z
26 
 
 
Dia tidak mengurangi pahalamu sedikitpun. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.      
                             
                  
15. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-
orang yang benar. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Mereka tidak 
ragu atau bimbang dalam keimanannya akan tetapi imannya 
semakin kuat dan kokoh. Mereka juga berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya. Mereka itulah orang-orang yang 
benar keimanannya.   
                         
       
16. Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?" 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang arab Badui: “Apakah 
kamu akan memberitahukan bobot keagamaanmu kepada 
Allah, padahal Dia Maha Mengetahui apa saja yang ada di 
langit dan bumi. Allah Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu”.   
                                 
             
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Dia tidak mengurangi pahalamu sedikitpun. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.      
                             
                  
15. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-
orang yang benar. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Mereka tidak 
ragu atau bimbang dalam keimanannya akan tetapi imannya 
semakin kuat dan kokoh. Mereka juga berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya. Mereka itulah orang-orang yang 
benar keimanannya.   
                         
       
16. Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?" 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang arab Badui: “Apakah 
kamu akan memberitahukan bobot keagamaanmu kepada 
Allah, padahal Dia Maha Mengetahui apa saja yang ada di 
langit dan bumi. Allah Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu”.   
                                 
             
 
 
 
17. Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar”. 
Orang-orang Arab Badui itu merasa telah berjasa kepadamu hai 
Rasul dengan mereka masuk Islam serta ketaatannya terhadap 
perintah agama. Katakanlah kepada mereka: “Janganlah kamu 
merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, akan tetapi 
Allahlah yang telah menganugerahkan kepadamu hidayah 
iman dan menunjukkan ke jalan yang lurus karena ketaatan 
dan keimanan kamu manfaatnya akan kemabali kepada dirimu 
sendiri. Ketaatan seseorang sama sekali tidak menambah 
keagungan Allah, ataupun sebaliknya kemaksiatan seseorang 
juga tidak akan mengurangi keagungan-Nya.”.      
                           
18. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan 
bumi. dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa saja yang tidak 
terlihat oleh penglihatan makhluk-Nya baik yang ada di langit 
ataupun di bumi, dan Allah Maha Melihat terhadap semua 
ucapan dan perbuatan yang kamu kerjakan, dan kelak di hari 
kiamat Dia akan memberi balasan dengan sangat adil terhadap 
semua amal perbuatan. 
 
50. SURAT QÂF 
 
         
1. Qâf. Demi Al Quran yang sangat mulia. 
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Qâf, huruf abjadiyah hanya Allah Dzat Yang Maha Mengetahui 
maksudnya dan kita meyakini bahwa pada kalimah tersebut 
mengandung makna yang agung dan mulia. Sumpah Allah 
dengan menyebut demi Al-Qur`an yang mempunyai 
kemuliaan, maka barangsiapa yang mengamalkan Al-Qur`an, 
Allah akan memuliakan dan meninggikan derajatnya.  
                    
2. (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena 
telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir :"Ini 
adalah suatu yang amat ajaib". 
Bahkan orang-orang kafir merasa tercengang kepada nabi 
Muhammad yang membawa peringatan Allah berupa Al-
Qur`an. Mereka mengatakan: “Al-Qur`an itu adalah sesuatu 
yang amat menakjubkan, kami belum pernah mendengarkan 
hal yang serupa”. 
                    
3. Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. 
Orang-orang kafir itu mengatakan: “Apakah ketika kami sudah 
mati dan hancur menjadi tanah akan dihidupkan kembali? Itu 
adalah hal yang jauh sekali kemungkinan terjadinya dengan 
kata lain itu adalah suatu yang mustahil”.  
                        
4. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh 
bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi Kamipun ada kitab 
yang memelihara (mencatat). 
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Qâf, huruf abjadiyah hanya Allah Dzat Yang Maha Mengetahui 
maksudnya dan kita meyakini bahwa pada kalimah tersebut 
mengandung makna yang agung dan mulia. Sumpah Allah 
dengan menyebut demi Al-Qur`an yang mempunyai 
kemuliaan, maka barangsiapa yang mengamalkan Al-Qur`an, 
Allah akan memuliakan dan meninggikan derajatnya.  
                    
2. (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena 
telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir :"Ini 
adalah suatu yang amat ajaib". 
Bahkan orang-orang kafir merasa tercengang kepada nabi 
Muhammad yang membawa peringatan Allah berupa Al-
Qur`an. Mereka mengatakan: “Al-Qur`an itu adalah sesuatu 
yang amat menakjubkan, kami belum pernah mendengarkan 
hal yang serupa”. 
                    
3. Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. 
Orang-orang kafir itu mengatakan: “Apakah ketika kami sudah 
mati dan hancur menjadi tanah akan dihidupkan kembali? Itu 
adalah hal yang jauh sekali kemungkinan terjadinya dengan 
kata lain itu adalah suatu yang mustahil”.  
                        
4. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh 
bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi Kamipun ada kitab 
yang memelihara (mencatat). 
 
 
 
Sungguh Kami mengetahui apa saja yang telah dihancurkan 
oleh bumi, seperti dari tubuh-tubuh mereka. Dan di sisi Kami 
terdapat kitab yang terjaga yang memuat semua catatan semua 
makhluk berserta peristiwa-peristiwa yang terjadi padanya 
yaitu catatan di Lauh al-Mahfuzh.       
                  
5. Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam 
keadaan kacau balau. 
Bahkan orang-orang kafir itu mendustakan Al-Qur`an yang 
datang kepadanya. Mereka sebenarnya kebingungan sendiri 
untuk melontarkan tuduhan terhadap Al-Qur`an, seperti; Al-
Qur`an itu adalah sihir, mantera-mantera dukun, dongengan-
dongengan kuno, gubahan-gubahan syair Muhammad dan lain 
sebagainya.    
                                
6. Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan 
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun? 
Apakah orang-orang kafir itu tidak melihat langit yang tinggi 
yang berada di atas mereka? Kami-lah yang membangun dan 
Kami pula yang menghiasinya dengan gugusan bintang-
bintang serta bebas dari  cacat yakni tidak ada yang retak sama 
sekali.   
                       
7. Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata, 
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Dan bumi Kami ciptakan terhampar luas yang dapat di tempati 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan mudah. Kami 
juga meletakkan gunung-gunung di bumi dengan berdiri 
kokoh agar bumi tidak bergoncang, serta Kami tumbuhkan 
berbagai macam tanaman yang serasi, elok dan indah sehingga 
menjadi pemandangan yang sangat menakjubkan.      
            
8. untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah). 
Semua ciptaan itu menjadi pelajaran yang dapat membuka 
mata untuk melihat dan meyakini kekuasaan Allah dan 
menjadi peringatan bagi setiap orang yang mau kembali 
kepada-Nya dengan  beriman dan tunduk terhadap syariat-
Nya.  
                               
9. Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman 
yang diketam, 
Dan Kami menurunkan air hujan dari langit yang membawa 
keberkahan banyak sekali. Dengan air hujan itu tumbuhlah 
berbagai macam tanaman, bijih-bijihan dan pepohonan yang 
menjadi sumber makanan dan kenikmatan bagi manusia dan 
hewan.   
            
10. dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 
yang bersusun- susun, 
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Dan bumi Kami ciptakan terhampar luas yang dapat di tempati 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan mudah. Kami 
juga meletakkan gunung-gunung di bumi dengan berdiri 
kokoh agar bumi tidak bergoncang, serta Kami tumbuhkan 
berbagai macam tanaman yang serasi, elok dan indah sehingga 
menjadi pemandangan yang sangat menakjubkan.      
            
8. untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah). 
Semua ciptaan itu menjadi pelajaran yang dapat membuka 
mata untuk melihat dan meyakini kekuasaan Allah dan 
menjadi peringatan bagi setiap orang yang mau kembali 
kepada-Nya dengan  beriman dan tunduk terhadap syariat-
Nya.  
                               
9. Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman 
yang diketam, 
Dan Kami menurunkan air hujan dari langit yang membawa 
keberkahan banyak sekali. Dengan air hujan itu tumbuhlah 
berbagai macam tanaman, bijih-bijihan dan pepohonan yang 
menjadi sumber makanan dan kenikmatan bagi manusia dan 
hewan.   
            
10. dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 
yang bersusun- susun, 
 
 
 
Dengan air hujan tersebut Allah juga menumbuhkan pohon 
kurma yang menjulang tinggi dan berbuah lebat pada 
mayangnya yang bersusun-susun.  
                            
11. untuk menjadi rezki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami 
hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah 
terjadinya kebangkitan. 
Itu semua menjadi rizki yang dapat dinikmati oleh semua 
hamba-Nya mulai dari sayur mayur, bijih-bijihan, buah-buahan 
dan lain sebagainya. Allah Maha Kuasa menghidupkan bumi 
yang sudah mati dengan air hujan tersebut sama seperti 
menghidupkan orang-orang yang sudah mati dari kuburnya. 
Mereka akan dihidupkan kembali untuk menghadapi hisab 
atau perhitungan amal perbuatannya selama hidup di dunia.    
                  
12. Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan 
penduduk Rass dan Tsamud, 
Sebelum orang-orang kafir Mekah telah hidup pada masa 
sebelumnya kaum-kaum terdahulu, seperti kaum nabi Nuh, 
penduduk Rass yakni penduduk pemilik sumur dan kaum 
Tsamud yakni kaum nabi Shaleh. Mereka semua ingkar kepada 
Allah dan memusuhi para rasul-Nya.  
            
13. dan kaum ‘Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, 
Dan kaum ‘Ad yakni umat dari nabi Hud dan kaum nabi Luth 
juga ingkar kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya.  
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                      
14. dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah 
mendustakan rasul- rasul maka sudah semestinyalah mereka 
mendapat hukuman yang sudah diancamkan. 
Dan pula penduduk `Aikah  yakni kaum dari nabi Syu’aib yang 
memiliki pohon yang sangat besar dan juga kaum Tubba’ yakni 
penduduk yang berada di bawah kekuasaan raja Yaman yang 
bernama Abi Karib al-Humayri. Masing-masing dari kaum 
tersebut mendustakan para rasulnya maka mereka semua 
mendapat hukuman berupa siksaan Allah tanpa kecuali 
sebagai keadilan-Nya.   
                      
15. Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan 
yang baru. 
Apakah mereka mengira bahwasannya Kami merasa letih atau 
lelah setelah menciptakan ciptaan yang pertama sehingga Kami 
tidak mampu lagi untuk mengembalikannya hidup kembali 
setelah mati? Tidak, Kami tetap Kuasa untuk 
mengembalikannya, bagi Kami yang demikian itu sangatlkah 
mudah, akan tetapi orang-orang kafir tetap dalam keraguan 
tentang adanya kehidupan setelah mati yakni kebangkitan 
makhluk dari kuburnya.  
                               
      
16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya, 
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                      
14. dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah 
mendustakan rasul- rasul maka sudah semestinyalah mereka 
mendapat hukuman yang sudah diancamkan. 
Dan pula penduduk `Aikah  yakni kaum dari nabi Syu’aib yang 
memiliki pohon yang sangat besar dan juga kaum Tubba’ yakni 
penduduk yang berada di bawah kekuasaan raja Yaman yang 
bernama Abi Karib al-Humayri. Masing-masing dari kaum 
tersebut mendustakan para rasulnya maka mereka semua 
mendapat hukuman berupa siksaan Allah tanpa kecuali 
sebagai keadilan-Nya.   
                      
15. Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan 
yang baru. 
Apakah mereka mengira bahwasannya Kami merasa letih atau 
lelah setelah menciptakan ciptaan yang pertama sehingga Kami 
tidak mampu lagi untuk mengembalikannya hidup kembali 
setelah mati? Tidak, Kami tetap Kuasa untuk 
mengembalikannya, bagi Kami yang demikian itu sangatlkah 
mudah, akan tetapi orang-orang kafir tetap dalam keraguan 
tentang adanya kehidupan setelah mati yakni kebangkitan 
makhluk dari kuburnya.  
                               
      
16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya, 
 
 
 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia, dan 
Kami mengetahui apa yang dibicarakan atau yang terlintas 
dalam hatinya. Dan Kami lebih dekat kepada diri manusia itu 
daripada urat nadi yang melekat pada dirinya, tetapi bukan 
berarti Allah berada dalam diri manusia, karena Dia tidak sama 
dengan makhluk-Nya. wallahu a’lam.  
                       
17. (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
Ada dua malaikat yang selalu berada di samping kiri kanan 
seorang hamba yang bertugas untuk mencatat amal 
perbuatannya baik ataupun buruk. Malaikat yang berada di sisi 
kanannya hamba mencatat amal baik, sedangkan yang berada 
di sebelah kirinya mencatat amal perbuatan yang jelek. Kedua 
malaikat pengawas tersebut selalu waspada tanpa ada 
kelengahan sedikitpun.  
                   
18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. 
Dua malaikat pengawas tersebut selalu hadir mencatat apa saja 
yang dikerjakan manusia. Tidak ada sepatah ucapan katapun 
yang lepas atau tidak dicatat olehnya, semuanya ditulis sesuai 
dengan apa adanya.  
                       
19. Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah 
yang kamu selalu lari daripadanya. 
Dan dahsyatnya sakaratul maut pasti benar-benar datang 
kepadamu wahai manusia. Kalau sakaratul maut sudah datang 
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kepada seseorang maka tidak ada tempat untuk 
menghindarinya. Itulah kematian yang kamu pasti takut dan 
berusaha untuk berlari menghindarinya, tetapi di mana saja 
kamu berada kematian pasti akan menemuimu walaupun 
dalam benteng yang kokoh.  
              
20. Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. 
Dan ditiuplah sangkakala oleh malaikat Israfil pada tiupan ke 
dua, maka seluruh manusia bangkit dari kuburnya. Itulah hari 
yang telah dijanjikan oleh Allah dan Dia sama sekali tidak 
ingkar terhadap janji-Nya.  
                
21. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. 
Di hari kiamat masing-masing jiwa datang disertai seorang 
malaikat yang menggirinya dan seorang lagi malaikat yang 
menjadi saksi atas perbuatan yang telah dilakukannya. 
                       
22. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. 
Wahai manusia, selama hidup di dunia sungguh kamu 
melupakan dengan keadaan yang pasti akan terjadi di akhirat. 
Dahulu mata hatimu tertutup sehingga kamu tidak 
mendapatkan petunjuk, maka pada hari ini Kami singkap tutup 
itu dan kamu sekarang dapat melihat sendiri keadaan yang 
sebenarnya. Mata kamu sekarang sangat tajam dalam melihat 
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kepada seseorang maka tidak ada tempat untuk 
menghindarinya. Itulah kematian yang kamu pasti takut dan 
berusaha untuk berlari menghindarinya, tetapi di mana saja 
kamu berada kematian pasti akan menemuimu walaupun 
dalam benteng yang kokoh.  
              
20. Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. 
Dan ditiuplah sangkakala oleh malaikat Israfil pada tiupan ke 
dua, maka seluruh manusia bangkit dari kuburnya. Itulah hari 
yang telah dijanjikan oleh Allah dan Dia sama sekali tidak 
ingkar terhadap janji-Nya.  
                
21. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. 
Di hari kiamat masing-masing jiwa datang disertai seorang 
malaikat yang menggirinya dan seorang lagi malaikat yang 
menjadi saksi atas perbuatan yang telah dilakukannya. 
                       
22. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. 
Wahai manusia, selama hidup di dunia sungguh kamu 
melupakan dengan keadaan yang pasti akan terjadi di akhirat. 
Dahulu mata hatimu tertutup sehingga kamu tidak 
mendapatkan petunjuk, maka pada hari ini Kami singkap tutup 
itu dan kamu sekarang dapat melihat sendiri keadaan yang 
sebenarnya. Mata kamu sekarang sangat tajam dalam melihat 
 
 
 
kebaikan atau kejelekan, dan sangat tampak jelas pula balasan 
yang akan diterimanya.  
                
23. dan yang menyertai dia berkata : " Inilah (catatan amalnya) yang 
tersedia pada sisiku". 
Malaikat yang bertugas menyertai manusia untuk menulis 
semua perbuatannya yang jelek itu berkata kapada Tuhan: “Ya 
Rabb, inilah catatan amal dia yang ada padaku”.  
             
24. Allah berfirman:" Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka 
semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, 
Kemudian Allah berfirman kepada dua malaikat tersebut 
(malaikat pencatat amal jelek dan malaikat yang menjadi saksi): 
“Lemparkanlah bagi setiap orang yang kafir lagi keras kepala 
yang tidak mau menerima kebenaran itu ke dalam neraka 
Jahannam! 
           
25. yang sangat menghalangi kebajikan, melanggar batas lagi ragu-
ragu, 
Perilaku orang kafir tersebut selalu menghalangi kebaikan dan 
melanggar kebenaran. Ia ragu terhadap janji dan ancaman 
Allah di hari kiamat.  
                     
26. yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah maka 
lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat ". 
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Ia juga menyekutukan Allah dengan yang lain yang dianggap 
sebagai tuhan. Kemudian Allah berfirman kepada dua malaikat 
tersebut: “Hai malaikat, lemparkanlah orang itu ke dalam siksa 
neraka yang sangat pedih!” 
                          
27. Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan Kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh". 
Syetan yang selalu menyertai penghuni neraka itu mengatakan 
kepada Tuhan: “Wahai Tuhan kami, aku sebenarnya tidaklah 
membuat dia sesat, akan tetapi dia sendirilah yang sesat dan 
jauh dari kebenaran dan petunjuk-Mu, aku sama sekali tidak 
memaksanya untuk kufur”.     
                      
28. Allah berfirman : "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu". 
Allah berfirman: “Tidak perlu kamu bertengkar di hadapan-Ku 
pada hari ini, Aku sudah memberi peringatan yang dibawa 
oleh para utusan terhadap adanya siksaan dan peristiwa-
peristiwa yang menakutkan di akhirat”. 
                        
29. keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Ku 
Ketetapan-Ku sejak dahulu tidaklah berubah, keputusan-Ku 
benar, janji-Ku benar, semua tidak akan berubah, tidaklah 
seseorang itu akan disiksa kecuali karena perbuatannya sendiri, 
dan Aku sama sekali tidak berbuat aniaya terhadap hamba-Ku. 
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Ia juga menyekutukan Allah dengan yang lain yang dianggap 
sebagai tuhan. Kemudian Allah berfirman kepada dua malaikat 
tersebut: “Hai malaikat, lemparkanlah orang itu ke dalam siksa 
neraka yang sangat pedih!” 
                          
27. Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan Kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh". 
Syetan yang selalu menyertai penghuni neraka itu mengatakan 
kepada Tuhan: “Wahai Tuhan kami, aku sebenarnya tidaklah 
membuat dia sesat, akan tetapi dia sendirilah yang sesat dan 
jauh dari kebenaran dan petunjuk-Mu, aku sama sekali tidak 
memaksanya untuk kufur”.     
                      
28. Allah berfirman : "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu". 
Allah berfirman: “Tidak perlu kamu bertengkar di hadapan-Ku 
pada hari ini, Aku sudah memberi peringatan yang dibawa 
oleh para utusan terhadap adanya siksaan dan peristiwa-
peristiwa yang menakutkan di akhirat”. 
                        
29. keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Ku 
Ketetapan-Ku sejak dahulu tidaklah berubah, keputusan-Ku 
benar, janji-Ku benar, semua tidak akan berubah, tidaklah 
seseorang itu akan disiksa kecuali karena perbuatannya sendiri, 
dan Aku sama sekali tidak berbuat aniaya terhadap hamba-Ku. 
 
 
 
Kebaikan seseorang tidak akan dikurangi bahkan akan Aku 
lipatgandakan karena sifat Rahman-Ku dan kejelekannya tidak 
akan Ku-tambahkan karena keadilan-Ku. 
                 
30. (dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia Menjawab: 
"Masih adakah tambahan?" 
Dan ingatlah ketika hari itu Kami bertanya kepada neraka 
Jahannam: “Hai neraka Jahannam, apakah kamu sudah penuh 
dari golongan jin dan manusia yang kafir?” Neraka Jahannam 
menjawab: “Ya Rabb, apakah masih ada tambahan lagi?”  
Kemudian Allah meletakkan telapak kaki-Nya maka 
menyisihlah para penghuni neraka itu dengan bertumpuk-
tumpuk ke pinggir, lalu neraka Jahannam mengatakan: “Masih 
cukup, masih cukup”. 
               
31. Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa 
pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). 
 
Pada hari itu pula surga didekatkan dari orang-orang yang 
bertakwa sehingga mereka dapat melihat berbagai macam 
kenikmatan yang ada di dalamnya agar dapat menambah 
kenikmatan.   
           
32. Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba 
yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya) 
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Diucapkanlah kepada orang-orang yang bertakwa yang melihat 
surga: “Itulah  surga yang dijanjikan bagi orang-orang yang 
selalu kembali kepada Allah dengan bertaubat, menjaga hukum 
syariat dan menjaga terhadap semua yang diperintahkan Allah 
dan menjauhi larangan-Nya”.   
                
33. (yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan Dia datang dengan hati 
yang bertaubat, 
Orang yang bertakwa kembali kepada Allah dengan 
melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
walaupun ia sendiri tidak melihat Tuhannya dengan mata 
kepala akan tetapi dirinya merasa melihat Tuhannya ketika 
beribadah atau kalau tidak, dirinya merasa dilihat. Di hari 
kiamat ia datang kepada Allah dengan hati yang penuh taubat 
dan selamat dari perbuatan maksiat.  
                 
34. masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
Masuklah ke surga wahai orang-orang yang bertakwa dengan 
selamat dari berbagai peristiwa yang menakutkan, musibah 
dan siksaan di akhirat. Kamu  akan tinggal di surga selama-
lamanya, tidak mengalami kematian lagi dan pula tidak akan 
keluar dari surga.    
                 
35. Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan 
pada sisi Kami ada tambahannya. 
Di dalam surga mereka mendapatkan kenikmatan apa saja 
yang dikehendaki, seperti; aneka makanan, minuman, buah-
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Diucapkanlah kepada orang-orang yang bertakwa yang melihat 
surga: “Itulah  surga yang dijanjikan bagi orang-orang yang 
selalu kembali kepada Allah dengan bertaubat, menjaga hukum 
syariat dan menjaga terhadap semua yang diperintahkan Allah 
dan menjauhi larangan-Nya”.   
                
33. (yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan Dia datang dengan hati 
yang bertaubat, 
Orang yang bertakwa kembali kepada Allah dengan 
melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
walaupun ia sendiri tidak melihat Tuhannya dengan mata 
kepala akan tetapi dirinya merasa melihat Tuhannya ketika 
beribadah atau kalau tidak, dirinya merasa dilihat. Di hari 
kiamat ia datang kepada Allah dengan hati yang penuh taubat 
dan selamat dari perbuatan maksiat.  
                 
34. masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
Masuklah ke surga wahai orang-orang yang bertakwa dengan 
selamat dari berbagai peristiwa yang menakutkan, musibah 
dan siksaan di akhirat. Kamu  akan tinggal di surga selama-
lamanya, tidak mengalami kematian lagi dan pula tidak akan 
keluar dari surga.    
                 
35. Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan 
pada sisi Kami ada tambahannya. 
Di dalam surga mereka mendapatkan kenikmatan apa saja 
yang dikehendaki, seperti; aneka makanan, minuman, buah-
 
 
 
buahan dan bidadari-bidari yang cantik rupawan. Di sisi lain 
para penghuni surga ada tambahan kenikmatan yang jauh 
lebih nikmat dari pada kenikmatan itu semua, yaitu melihat 
Dzat Allah dengan mata kepala dan inilah puncak kenikmatan 
di surga. 
                              
    
36. Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada 
mereka ini, maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah 
menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari 
(dari kebinasaan)? 
Banyak dari kaum kafir terdahulu yang Kami hancurkan 
sebelum kaum kafir pada zamanmu hai Muhammad. Mereka 
mempunyai kekuatan dan kehebatan yang jauh lebih besar 
daripada kaummu bahkan pernah menjelajah ke berbagai 
negeri, tetapi ketika siksaan itu datang karena kekufurannya, 
mereka tidak lagi menemukan tempat berlindung untuk  
menyelamatkan dirinya.    
                              
37. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 
Sesungguhnya azab Allah yang menghancurkan orang-orang 
kafir benar-benar menjadi pelajaran yang berharga bagi orang 
yang mempunyai hati dan pendengaran yang dapat memahami 
di balik peristiwa itu. Ketika ia menyaksikan dari bekas-bekas 
peninggalan kaum yang dihancurkannya itu, muncullah 
pertanyaan: “Mengapa Allah menghancurkan mereka?”     
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                    
     
38. Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun 
tidak ditimpa keletihan. 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan langit, bumi dan 
seluruh apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa. 
Dia Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Penciptaan makhluk yang 
begitu besar dan banyak macamnya  itu sama sekali tidak 
membuat Allah merasa lelah atau letih sedikitpun.    
                    
     
39. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya). 
Maka bersabarlah wahai Rasul, menghadapi sikap orang-orang 
kafir yang mengejek dan menyakitkanmu, Allah sendirilah 
nanti yang akan membalasnya. Dan pujilah Tuhanmu dengan 
memperbanyak membaca tasbih  dan tahmid sebelum terbit 
matahari dan pula di waktu Ashar yakni sebelum matahari 
terbenam!  
           
40. Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai sembahyang. 
Dan terkhusus lagi di waktu malam hari, yakni pada waktu 
shalat Isya` dan waktu shalat fajar, pujilah Tuhanmu dengan 
memperbanyak membaca tasbih di setiap kali selesai 
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                    
     
38. Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun 
tidak ditimpa keletihan. 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan langit, bumi dan 
seluruh apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa. 
Dia Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Penciptaan makhluk yang 
begitu besar dan banyak macamnya  itu sama sekali tidak 
membuat Allah merasa lelah atau letih sedikitpun.    
                    
     
39. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya). 
Maka bersabarlah wahai Rasul, menghadapi sikap orang-orang 
kafir yang mengejek dan menyakitkanmu, Allah sendirilah 
nanti yang akan membalasnya. Dan pujilah Tuhanmu dengan 
memperbanyak membaca tasbih  dan tahmid sebelum terbit 
matahari dan pula di waktu Ashar yakni sebelum matahari 
terbenam!  
           
40. Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai sembahyang. 
Dan terkhusus lagi di waktu malam hari, yakni pada waktu 
shalat Isya` dan waktu shalat fajar, pujilah Tuhanmu dengan 
memperbanyak membaca tasbih di setiap kali selesai 
 
 
 
melaksanakan shalat. Ayat ini mengandung isyarah perintah 
untuk berdzikir setelah shalat, karena berdzikir dapat 
mendaatangkan pertolongan Allah dalam menghadapi 
berbagai macam musibah dan cobaan.        
                 
41. Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. 
Dan dengarkanlah seruan pada hari ketika malaikat meniupkan 
sangkakalanya pada tempat yang sangat dekat dari setiap 
orang!  
                      
42. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-
benarnya itulah hari ke luar (dari kubur). 
Pada hari itu mereka mendengarkan teriakan tiupan malaikat 
Israfil yang ke dua dengan benar, mereka keluar dari kuburnya 
dengan segera untuk menghadapi hisab.  
                 
43. Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada Kami-lah tempat kembali (semua makhluk). 
Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan semua makhluk 
dan Kami juga yang mematikannya. Dan hanya kepada Kami 
semua makhluk akan kembali untuk menerima balasan dari 
semua perbuatannya selama di dunia.   
                   
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44. (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu 
mereka ke luar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami. 
Pada hari kiamat bumi terbelah menampakkan semua makhluk 
yang terkubur di dalamnya. Semua makhluk itu keluar dengan 
cepat untuk menuju ke tempat panggilan berkumpul yaitu di 
padang mahsyar. Bagi Kami mengumpulkan semua makhluk 
itu sangatlah mudah.  
                                         
45. Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan 
kamu sekali- kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka 
beri peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut dengan 
ancaman-Ku. 
Kami lebih mengetahui tentang sikap orang-orang kafir yang 
menentang kepadamu hai Rasul. Dan kamu tidaklah memiliki 
kemampuan untuk memaksa mereka menjadi orang-orang 
yang beriman yang mau masuk agamamu. Tugasmu hanyalah 
menyampaikan risalah dari Tuhanmu, oleh karena itu berilah 
peringatan dengan Al-Qur`an orang-orang yang takut kepada 
Allah sehingga mereka taat melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya!  
 
51. SURAT ADZ-DZÂRIYÂT 
 
       
1. Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya. 
Sumpah Allah, demi angin yang menerbangkan debu-debu 
dengan sangat kencang dan menyebarkan mendung.  
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44. (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu 
mereka ke luar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami. 
Pada hari kiamat bumi terbelah menampakkan semua makhluk 
yang terkubur di dalamnya. Semua makhluk itu keluar dengan 
cepat untuk menuju ke tempat panggilan berkumpul yaitu di 
padang mahsyar. Bagi Kami mengumpulkan semua makhluk 
itu sangatlah mudah.  
                                         
45. Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan 
kamu sekali- kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka 
beri peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut dengan 
ancaman-Ku. 
Kami lebih mengetahui tentang sikap orang-orang kafir yang 
menentang kepadamu hai Rasul. Dan kamu tidaklah memiliki 
kemampuan untuk memaksa mereka menjadi orang-orang 
yang beriman yang mau masuk agamamu. Tugasmu hanyalah 
menyampaikan risalah dari Tuhanmu, oleh karena itu berilah 
peringatan dengan Al-Qur`an orang-orang yang takut kepada 
Allah sehingga mereka taat melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya!  
 
51. SURAT ADZ-DZÂRIYÂT 
 
       
1. Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya. 
Sumpah Allah, demi angin yang menerbangkan debu-debu 
dengan sangat kencang dan menyebarkan mendung.  
 
 
 
           
2. dan awan yang mengandung hujan, 
Sumpah Allah, demi awan yang mengandung air hujan yang 
banyak.  
        
3. dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah. 
Sumpah Allah, demi kapal-kapal yang berlabuh di permukaan 
laut dengan mudah. 
         
4. dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan,  
Sumpah Allah, demi malaikat-malaikat pembagi rizki pada 
semua makhluk-Nya.  
         
5. sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar. 
Jawab dari qasam, sesungguhnya semua yang dijanjikan 
kepadamu seperti; adanya kebangkitan dari kubur, hisab, 
neraka, surga dan lain sebagainya adalah peristiwa yang benar 
dan  pasti terjadi. 
        
6. dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. 
Dan sesungguhnya hari pembalasan terhadap semua amal 
perbuatan manusia selama di dunia pasti terjadi.  
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          
7. demi langit yang mempunyai jalan-jalan,  
Sumpah Allah, demi langit yang mempunyai jalan-jalan (garis 
orbit) yang digunakan bintang-bintang atau benda angkasa 
untuk beredar.  
           
8. sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat,  
Sesungguhnya kamu hai orang-orang kafir mempunyai 
pendapat yang berbeda-beda untuk menyebutkan diri 
Muhammad dan Al-Qur`an, seperti; Muhammad sebagai 
penyair, tukang sihir, dukun dan orang gila, begitu pula 
menyebut Al-Qur`an seperti sya’ir, mantera-mantera dukun, 
dongengan-dongengan nenek moyang dan lain sebagainya.  
        
9. dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al-Quran) orang yang 
dipalingkan. 
Orang yang ingkar itu dipalingkan dari kebenaran Al-Qur`an 
dan menolak mengikuti  Rasulullah sehingga hatinya gelap 
tidak mendapat petunjuk.  
        
10. Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, 
Terkutuklah para pendusta yang ragu dan menolak terhadap 
kebenaran Al-Qur`an. 
              
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          
7. demi langit yang mempunyai jalan-jalan,  
Sumpah Allah, demi langit yang mempunyai jalan-jalan (garis 
orbit) yang digunakan bintang-bintang atau benda angkasa 
untuk beredar.  
           
8. sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat,  
Sesungguhnya kamu hai orang-orang kafir mempunyai 
pendapat yang berbeda-beda untuk menyebutkan diri 
Muhammad dan Al-Qur`an, seperti; Muhammad sebagai 
penyair, tukang sihir, dukun dan orang gila, begitu pula 
menyebut Al-Qur`an seperti sya’ir, mantera-mantera dukun, 
dongengan-dongengan nenek moyang dan lain sebagainya.  
        
9. dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al-Quran) orang yang 
dipalingkan. 
Orang yang ingkar itu dipalingkan dari kebenaran Al-Qur`an 
dan menolak mengikuti  Rasulullah sehingga hatinya gelap 
tidak mendapat petunjuk.  
        
10. Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, 
Terkutuklah para pendusta yang ragu dan menolak terhadap 
kebenaran Al-Qur`an. 
              
 
 
 
11. (yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan yang lalai, 
Mereka terbenam dalam kegelapan karena kekufuran dan 
pendustaannya terhadap kebenaran serta lalai terhadap apa 
yang diperintahkan.  
            
12. mereka bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?" 
Orang-orang kafir bertanya: “Kapan hari kiamat itu terjadi?”  
Pertanyaan tersebut bertujuan mengejek Rasulullah karena 
dalam hatinya mengatakan bahwa kiamat tidak mungkin 
terjadi. 
            
13. (hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas 
api neraka. 
Pada hari kiamat orang-orang kafir disiksa dan dibakar di atas 
api neraka yang sangat panas.  
                    
14. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab 
yang dulu kamu minta untuk disegerakan”. 
Dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksaan neraka, itulah 
peringatan siksaan yang kamu dahulu mendustakannya 
sehingga kamu ingin segera ditunjukkannya!” 
            
15. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
taman-taman (surga) dan mata air-mata air, 
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Sesungguhnya orang-orang yang taat terhadap perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya berada dalam taman surga  yang 
penuh dengan kenikmatan seperti taman-taman dan mata air-
mata air yang jernih.  
                    
16. sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan. 
Para penghuni surga tersebut menerima berbagai macam 
kenikmatan yang menggembirakan dan membahagiakan 
sebagai penghormatan dari Tuhannya karena ketika di dunia 
orang-orang tersebut berbuat kebajikan.   
               
17. di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. 
Pada waktu malam mereka sedikit tidurnya. Waktunya banyak 
digunakan untuk mendirikan shalat tahajud, berdoa  dan 
beristighfar atau memohon ampun kepada Tuhannya. 
             
18. Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampunan (kepada 
Allah). 
Pada waktu sahur yakni sebelum waktu shubuh mereka 
memohon ampunan kepada Tuhannya dari dosa-dosa yang 
telah dilakukan. Ayat ini mengandung isyarah bahwa waktu 
sahur adalah waktu yang paling utama untuk memohon 
ampunan.  
             
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Sesungguhnya orang-orang yang taat terhadap perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya berada dalam taman surga  yang 
penuh dengan kenikmatan seperti taman-taman dan mata air-
mata air yang jernih.  
                    
16. sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan. 
Para penghuni surga tersebut menerima berbagai macam 
kenikmatan yang menggembirakan dan membahagiakan 
sebagai penghormatan dari Tuhannya karena ketika di dunia 
orang-orang tersebut berbuat kebajikan.   
               
17. di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. 
Pada waktu malam mereka sedikit tidurnya. Waktunya banyak 
digunakan untuk mendirikan shalat tahajud, berdoa  dan 
beristighfar atau memohon ampun kepada Tuhannya. 
             
18. Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampunan (kepada 
Allah). 
Pada waktu sahur yakni sebelum waktu shubuh mereka 
memohon ampunan kepada Tuhannya dari dosa-dosa yang 
telah dilakukan. Ayat ini mengandung isyarah bahwa waktu 
sahur adalah waktu yang paling utama untuk memohon 
ampunan.  
             
 
 
 
19. Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.  
Dan mereka memberikan sebagian dari hartanya. Ada bagian 
untuk zakat dan ada juga bagian untuk sedekah sunnah yang 
diberikan kepada orang yang meminta-minta karena sangat 
membutuhkan dan pula diberikan kepada orang yang tidak 
mempunyai apa-apa tetapi ia tidak mau meminta-minta karena 
menjaga diri walaupun sebenarnya sangat membutuhkan.   
           
20. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin. 
Dan pada penciptaan bumi terdapat bukti yang nyata adanya 
kekuasaan Allah dan keagungan-Nya bagi orang yang yakin 
adanya Tuhan Maha Pencipta.  
         
21. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan? 
Dan juga pada diri kamu sendiri hai manusia terdapat tanda 
kekuasaan Allah dan keagungan-Nya seperti kerja jaringan 
anggota tubuh yang sangat rumit dan teratur, maka 
perhatikanlah ayat-ayat itu! 
            
22. Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) 
apa yang dijanjikan kepadamu.  
Dan di langit terdapat rizki kamu yang telah ditentukan, seperti 
air hujan yang membawa rizki, dan juga di Lauh al-Mahfudh 
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dan pula apa saja yang telah dijanjikan Allah kepada hamba-
Nya seperti pahala dan siksa.  
                         
23. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkan. 
Allah bersumpah dengan menyebut Diri-Nya sendiri sebagai 
Pencipta dan Pemelihara langit dan bumi. Dia menyatakan 
bahwa sesungguhnya janji-janji-Nya itu adalah benar 
sebagaimana perkataan yang kamu semua ucapkan.  
             
24. Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu 
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan? 
Apakah sudah datang kepadamu hai Rasul, kisah tamu nabi 
Ibrahim yang mulia yaitu  para malaikat yang diutus Allah 
untuk memberi kabar gembira kepadanya?  
                          
25. (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
"Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal”. 
Ketika hendak memasuki rumah nabi Ibrahim para tamu itu 
mengucapkan salam, nabi Ibrahimpun menjawab salamnya, 
lalu Ibrahim mengatakan dalam hatinya bahwa mereka adalah 
orang-orang yang masih asing yakni belum pernah dikenal 
sebelumnya. 
               
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dan pula apa saja yang telah dijanjikan Allah kepada hamba-
Nya seperti pahala dan siksa.  
                         
23. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
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sebagaimana perkataan yang kamu semua ucapkan.  
             
24. Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu 
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan? 
Apakah sudah datang kepadamu hai Rasul, kisah tamu nabi 
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lalu Ibrahim mengatakan dalam hatinya bahwa mereka adalah 
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               
 
 
 
26. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (dibakar). 
Maka Ibrahim menyelinap yakni meninggalkan ruangan itu 
tanpa sepengetahuan tamunya menuju isterinya untuk 
menyediakan jamuan. Lalu nabi Ibrahim menyembelih seekor 
anak sapi yang gemuk untuk dimasak dagingnya. 
              
27. lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: 
"Silahkan kamu makan”. 
Lalu Ibrahim menghidangkan masakan itu dan mendekatkan 
kepada mereka dengan sikap yang ramah dan penuh 
persahabatan Ibrahim mengatakan: “Silahkan dimakan!” 
                       
28. (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa 
takut terhadap mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu takut", dan 
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishak). 
Ketika para tamunya sama sekali tidak mau menyentuh 
makanan yang dihidangkan, hati Ibrahim timbul rasa takut, 
dalam hatinya berkata: “Siapa sebenarnya mereka ini?” Tiba-
tiba tamunya berkata: “Janganlah kamu takut kepada kami hai 
Ibrahim, kami ini utusan Allah!” Lalu mereka memberi kabar 
gembira kepadanya bahwa ia akan mempunyai seorang anak 
laki-laki yang cerdas dan kelak akan menjadi seorang nabi 
yaitu nabi Ishak dari isteri Sarah.     
                        
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29. kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya 
sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul". 
Ketika Sarah mendengar kabar gembira yang dibawa para 
malaikat bahwa dirinya akan mempunyai anak, ia seraya 
berseru dan menepuk wajahnya sambil berkata: “Aku ini 
perempuan yang sudah tua lagi mandul, sudah tidak mungkin 
aku mempunyai anak”. 
                        
30. mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan" 
Sesungguhnya Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
Para malaikat itu menjawab perkataan Sarah dengan 
mengatakan: “Itulah ketetapan Tuhanmu yang telah 
ditakdirkan kepadamu”. Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana 
dalam menciptakan sesuatu, dan Dia Maha Mengetahui 
terhadap seluruh makhluk-Nya. 
 
Tamat Juz 26 
 
باوصلاب ملعأ للهاو 
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                   
31. Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" 
Ibrahim bertanya kepada para malaikat: “Kemudian selain 
memberi kabar gembira kepada kami itu, kamu semua diutus 
untuk apa ke sini wahai para utusan Allah?” 
                   
32. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
yang berdosa (kaum Luth), 
Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami semua diutus Allah 
untuk menghadapi kaum yang berdosa yakni kaum nabi Luth. 
            
33. agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang 
(keras), 
Agar Kami menghujani mereka dengan batu yang sangat keras 
lagi panas. 
            
34. yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk membinasakan orang-orang 
yang melampaui batas". 
Batu itu sudah ditandai untuk si fulan dari sisi Tuhanmu 
sebagai azab bagi kaum yang melampaui batas dalam 
melakukan dosa.   
                
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35. Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. 
Kemudian Kami keluarkan terlebih dahulu orang-orang yang 
mukmin dari negeri itu pada malam hari sebelum azab itu 
ditimpakan agar mereka selamat.  
                   
36. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari 
orang yang berserah diri. 
Maka Kami tidak menemukan orang-orang dari kaum yang 
ingkar itu yang mau berserah diri di negeri itu kecuali 
penghuni satu rumah saja yaitu rumah nabi Luth.  
                    
37. dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-
orang yang takut kepada siksa yang pedih. 
Dan bekas-bekas penduduk negeri itu Kami sisakan agar 
menjadi ayat atau pelajaran bagi orang-orang yang takut 
terhadap siksa yang sangat pedih.   
                     
38. Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) 
ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat 
yang nyata. 
Dan pada kisah nabi Musa terdapat pelajaran yang berharga, 
tatkala Kami mengutusnya untuk menyeru Fir’aun dengan 
membawa mukjizat yang menyatakan kebenaran dirinya 
sebagai seorang utusan Allah.  
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                     
39. Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila”. 
Fir’aun dan balatentaranya menolak terhadap ajakan nabi Musa 
dan melawannya dengan mengerahkan kekuatan dan 
kekuasaannya. Mereka menuduh nabi Musa sebagai seorang 
tukang sihir bahkan menganggap pula orang yang gila.  
                      
40. Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka 
ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. 
Maka Kami timpakan siksaan kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan Kami tenggelamkan semuanya ke dasar laut. Fir’aun 
sendiri akhirnya menjadi orang yang tercela karena 
kesombongan dan keingkarannya terhadap risalah yang 
dibawa nabi Musa.   
                  
41. dan juga pada (kisah) ‘Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka 
angin yang membinasakan, 
Dan pada kaum ‘Ad yakni kaum dari nabi Hud karena mereka 
kufur dan mendustakan nabinya Kami siksa dengan angin 
yang sangat kencang yang bertiup selama tujuh malam delapan 
hari yang membawa bencana yang sangat dahsyat.   
                   
42. angin itu tidak membiarkan satupun yang dilaluinya, melainkan 
dijadikannya seperti serbuk. 
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Angin bencana yang kencang itu menerjang dan 
menghancurkan apa saja yang diterpanya hingga hancur lebur 
bagaikan debu yang berhamburan.   
                
43. Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 
"Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu”. 
Dan pada kisah kaum Tsamud yakni umat dari nabi Shaleh 
yang dihancurkan oleh Allah juga menjadi pelajaran yang 
berharga. Ketika disampaikan kepada mereka: “Bersenang-
senanglah kamu untuk menikmati pemberian Allah sampai 
batas umur yang telah ditentukan!” 
                       
44. Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, lalu 
mereka disambar petir dan mereka melihatnya. 
Kaum itu berlaku sombong dan menentang kepada perintah 
Allah, maka mereka dihancurkan dengan petir yang 
menyambarnya, dan mereka sendiri melihatnya.    
                     
45. Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula 
mendapat pertolongan, 
Setelah disambar petir mereka tidak lagi mampu berdiri untuk 
menghindari siksaan Allah yang menimpanya, dan merekapun 
tidak menemukan seorangpun yang dapat menolongnya. 
                   
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46. dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik. 
Dan pada kaum Nuh yang hidup pada masa sebelumnya juga 
ingkar terhadap Tuhannya. Sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik yang tidak mau melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya.  
                   
47. Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
Dan pada penciptaan langit Kami bangun dan Kami tinggikan 
dengan kekuatan Kami sendiri,  dan sungguh Kami luaskan 
penciptaannya. 
             
48. Dan bumi itu Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang 
menghamparkan (adalah Kami). 
Dan bumi Kami ciptakan terhampar luas, maka Kami-lah 
sebaik-baik Dzat yang menghamparkannya.     
                
49. Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah. 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan dengan berpasang-pasangan 
agar kamu mengerti bahwa yang tidak berjodoh hanyalah 
Allah Yang Maha Esa. Tuhan Allah hanyalah satu, tidak ada 
Tuhan ke dua atau ke tiga. Hanya Dia-lah Tuhan yang 
sebenarnya.   
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                    
50. Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 
Maka berlarilah wahai hamba semua untuk mencari 
perlindungan Tuhanmu dan mohonlah atas rahmat-Nya! 
Sesungguhnya aku ini adalah benar-benar orang yang bertugas 
untuk memberi peringatan yang nyata kepada kamu semua.   
                           
51. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping 
Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 
dari Allah untukmu. 
Dan janganlah kamu menjadikan Tuhan selain Allah untuk 
disembah dan dimintai pertolongan. Sesungguhnya aku ini 
adalah pemberi peringatan kepada kamu yang nyata 
kebenarannya dengan dalil yang jelas dan mukjizat yang tak 
terbantahkan.   
                           
52. Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Dia 
adalah seorang tukang sihir atau seorang gila”. 
Demikian sikap orang-orang kafir di masa nabi Muhammad 
atau juga pada masa-masa sebelumnya. Mereka pasti 
mengatakan bahwa Rasul itu adalah seorang tukang sihir 
karena dapat menghipnotis atau mempengaruhi orang lain 
untuk menjadi pengikut setianya, dan Rasul itu dianggap orang 
gila karena menyampaikan sesuatu di luar akal seperti ketika 
menjelaskan ancaman azab akhirat.  
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                
53. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. 
Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. 
Apakah sikap seperti itu memang wasiat yang disampaikan 
nenek moyangnya secara turun-temurun untuk ingkar kepada 
rasulnya ataukah mereka itu semua memang kaum yang 
melampaui batas?  
             
54. Maka berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali tidak 
tercela. 
Maka berpalinglah hai Rasul dari perbuatan-perbuatan orang-
orang kafir yang kadang sering menjengkelkan dan 
menyakitkanmu! Kamu adalah orang yang mengajak kepada 
kebaikan dengan menyampaikan risalah Tuhanmu, maka kamu 
bukanlah orang yang tercela.   
              
55. Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
Dan berilah terus peringatan dengan menyampaikan risalah 
dari Tuhanmu, maka sesungguhnya peringatan itu sangat 
bermanfaat kepada orang-orang mukmin, karena mereka akan 
bertambah yakin dan semakin benar dalam berbuat!   
             
56. Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
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Dan Aku tidaklah menciptakan makhluk jin dan manusia 
kecuali agar mereka beribadah kepada-Ku saja. Maka semua 
para rasul pasti menyeru kepada umatnya untuk menyembah 
hanya kepada Allah.   
                    
57. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku 
tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Aku menciptakan jin dan manusia itu bukan bermaksud agar 
mereka bekerja untuk memberi rizki kepada-Ku, tetapi 
sebaliknya Aku-lah yang memberi rizki kepada semua 
makhluk. Dan mereka itu tidaklah memberi makan kepada-Ku 
akan tetapi Aku-lah yang memberi makan kepada semuanya.    
             
58. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemberi rizki terhadap semua 
makhluk-Nya, Dia-lah yang menciptakan dan memelihara 
semuanya. Dia mempunyai kekuatan yang sangat hebat yang 
tidak akan tertandingi oleh siapapun dari makhluk-Nya.  
                              
59. Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) 
seperti bahagian teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka 
meminta kepada-Ku untuk menyegerakannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mempunyai dosa 
karena telah melakukan kekufuran kepada Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya, maka merekapun juga akan 
mendapat siksaan yang setimpal sesuai dengan dosanya 
sebagaimana orang-orang zalim sebelumnya yang berbuat 
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Dan Aku tidaklah menciptakan makhluk jin dan manusia 
kecuali agar mereka beribadah kepada-Ku saja. Maka semua 
para rasul pasti menyeru kepada umatnya untuk menyembah 
hanya kepada Allah.   
                    
57. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku 
tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Aku menciptakan jin dan manusia itu bukan bermaksud agar 
mereka bekerja untuk memberi rizki kepada-Ku, tetapi 
sebaliknya Aku-lah yang memberi rizki kepada semua 
makhluk. Dan mereka itu tidaklah memberi makan kepada-Ku 
akan tetapi Aku-lah yang memberi makan kepada semuanya.    
             
58. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemberi rizki terhadap semua 
makhluk-Nya, Dia-lah yang menciptakan dan memelihara 
semuanya. Dia mempunyai kekuatan yang sangat hebat yang 
tidak akan tertandingi oleh siapapun dari makhluk-Nya.  
                              
59. Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) 
seperti bahagian teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka 
meminta kepada-Ku untuk menyegerakannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mempunyai dosa 
karena telah melakukan kekufuran kepada Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya, maka merekapun juga akan 
mendapat siksaan yang setimpal sesuai dengan dosanya 
sebagaimana orang-orang zalim sebelumnya yang berbuat 
 
 
 
sama. Oleh karena itu mereka tidak perlu meminta untuk 
disegerakan siksaan ketika di dunia, siksaan pasti akan datang 
kepadanya.     
                   
60. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
diancamkan kepada mereka.  
Maka siksaan yang sangat pedih atau jurang neraka Jahannam 
akan menimpa kepada orang-orang kafir di hari kiamat yang 
sebelumnya telah diancamkan ketika di dunia. 
 
52. ATH-THÛR 
 
   
1. Demi bukit,  
Sumpah Allah, demi gunung Thur, yaitu gunung di wilayah 
Sinai Mesir tempat Allah berbicara langsung kepada nabi 
Musa.  
       
2. dan Kitab yang ditulis, 
Sumpah Allah, demi Al-Qur`an yang tertulis pada lembaran-
lembaran dan kertas.  
       
3. pada lembaran yang terbuka, 
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Sumpah Allah, demi Al-Qur`an yang tertulis pada lembaran-
lembaran kulit binatang yang lembut.   
          
4. dan demi Baitul Ma'mur, 
Sumpah Allah, demi Baitul Ma’mur yang berada di langit yang 
terus dikelilingi oleh para malaikat pada setiap waktu. 
        
5. dan atap yang ditinggikan (langit), 
Sumpah Allah, demi langit yang ditinggikan yang menjadi atap 
bumi. 
      
6. dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
Sumpah Allah, demi lautan yang penuh dengan air yang nanti 
akan menjadi bahan bakar ketika hari kiamat.  
        
7. Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, 
Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar akan menimpa 
orang-orang kafir. 
         
8. tidak seorangpun yang dapat menolaknya, 
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Sumpah Allah, demi Al-Qur`an yang tertulis pada lembaran-
lembaran kulit binatang yang lembut.   
          
4. dan demi Baitul Ma'mur, 
Sumpah Allah, demi Baitul Ma’mur yang berada di langit yang 
terus dikelilingi oleh para malaikat pada setiap waktu. 
        
5. dan atap yang ditinggikan (langit), 
Sumpah Allah, demi langit yang ditinggikan yang menjadi atap 
bumi. 
      
6. dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
Sumpah Allah, demi lautan yang penuh dengan air yang nanti 
akan menjadi bahan bakar ketika hari kiamat.  
        
7. Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, 
Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar akan menimpa 
orang-orang kafir. 
         
8. tidak seorangpun yang dapat menolaknya, 
 
 
 
Tidak seorangpun mampu menolak siksa Allah yang menimpa 
orang-orang kafir di hari kiamat. 
              
9. pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, 
 
Pada hari kiamat langit bergoncang berputar-putar bagaikan 
penggilingan, maka seluruh benda-benda angkasa yang 
tersusun rapi menjadi bertabrakan dan hancur berantakan. 
          
10. dan gunung benar-benar berjalan. 
Dan gunung-gunung benar-benar berjalan yakni beterbangan 
hancur menjadi debu yang sangat halus ditiup angin.   
            
11. Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, 
Maka celakalah orang-orang kafir yang mendustakan terhadap 
adanya hari kiamat yang telah diceritakan oleh para utusan 
Allah.  
            
12. (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebathilan, 
Yaitu orang-orang yang suka bermain-main dengan sesuatu 
yang batil dan juga mempermainkan kebenaran.   
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              
13. pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- 
kuatnya. 
Pada hari kiamat orang-orang kafir didorong dengan kasar 
menuju neraka Jahannam. 
               
14. (Dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka yang dahulu kamu 
selalu mendustakannya". 
Dikatakan kepada mereka: “Inilah siksa neraka, yang dahulu 
ketika di dunia kamu mendustakannya, maka sekarang rasakan 
siksaannya yang sangat pedih!” 
             
15. Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? 
Dikatakan kepada mereka: “Apakah siksaan ini sebuah sihir 
yang tidak ada hakekatnya sebagaimana yang kamu menduga 
Al-Qur`an sebuah sihir yang tidak ada hakekat kebenarannya?  
Apakah kamu sekarang tidak melihat siksaan itu dengan 
sebenarnya?”  
                                
16. Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka 
baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. 
Masuklah kamu semua wahai orang-orang kafir ke dalam api 
neraka yang sangat panas! Kamu bersabar atau tidak berada di 
dalamnya sama saja, tidak akan mengurangi sedikitpun siksaan 
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              
13. pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- 
kuatnya. 
Pada hari kiamat orang-orang kafir didorong dengan kasar 
menuju neraka Jahannam. 
               
14. (Dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka yang dahulu kamu 
selalu mendustakannya". 
Dikatakan kepada mereka: “Inilah siksa neraka, yang dahulu 
ketika di dunia kamu mendustakannya, maka sekarang rasakan 
siksaannya yang sangat pedih!” 
             
15. Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? 
Dikatakan kepada mereka: “Apakah siksaan ini sebuah sihir 
yang tidak ada hakekatnya sebagaimana yang kamu menduga 
Al-Qur`an sebuah sihir yang tidak ada hakekat kebenarannya?  
Apakah kamu sekarang tidak melihat siksaan itu dengan 
sebenarnya?”  
                                
16. Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka 
baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. 
Masuklah kamu semua wahai orang-orang kafir ke dalam api 
neraka yang sangat panas! Kamu bersabar atau tidak berada di 
dalamnya sama saja, tidak akan mengurangi sedikitpun siksaan 
 
 
 
kamu di neraka, dan kamu disiksa seperti itu akibat dari 
perbuatanmu sendiri ketika di dunia.     
           
17. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga 
dan kenikmatan, 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Allah, 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta 
mengikuti Rasul-Nya berada di dalam surga yang penuh 
dengan kenikmatan.  
                   
18. mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka; dan Tuhan mereka memelihara mereka dari azab 
neraka. 
Mereka bersuka ria dengan berbagai macam kenikmatan di 
surga yang serba lezat dan nikmat yang diberikan Tuhannya. 
Dan mereka dilindungi dari siksa neraka Jahim karena ketika di 
dunia mereka beriman dan taat kepada Tuhan-Nya.     
                      
19. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak 
sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan", 
Dikatakan kepada penghuni surga: “Silahkan menikmati 
makanan dan minuman  surga dengan  enak, sebagai balasan 
dari perbuatan baik yang telah kamu kerjakan di dunia!”   
                     
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20. mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami 
kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. 
Para penghuni surga duduk bersantai-santai dan bertiduran di 
atas dipan-dipan dengan posisi berhadap-hadapan dan 
berderetan sehingga dapat menambah kenikmatan. Dan Kami 
jodohkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik jelita, 
bermata jeli lagi menggemaskan.  
                                 
               
21. Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari 
pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. 
Dan orang-orang yang beriman itu beserta anak keturunannya 
yang beriman Kami pertemukan semuanya di surga, walaupun 
amal perbuatannya mungkin tidak sama banyaknya dengan 
yang dikerjakan oleh nenek moyangnya. Keadaan seperti itu 
agar mereka dapat merasakan kenikmatan berkumpul dalam 
satu tempat yang nikmat. Allah sama sekali tidak mengurangi 
pahala dari amal perbuatan hamba-Nya. Setiap orang pada 
hakekatnya terikat dengan perbuatan yang telah dilakukannya. 
Ia akan mendapat pahala atau siksa tergantung kepada jenis 
amal perbuatannya di dunia.     
                
22. Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini. 
Dan Kami beri mereka tambahan kenikmatan yaitu berupa 
aneka macam buah-buahan dan daging yang sangat lezat yang 
mereka suka.  
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                  
23. Di dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang 
isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada 
pula perbuatan dosa. 
Para penghuni surga itu saling mengulurkan gelas yang penuh 
dengan arak untuk saling mempersilahkan minum. Keadaan 
seperti itu dapat menambah keakraban dan kenikmatan 
mereka. Tidak ada kata-kata yang tidak berfaedah atau kata 
yang mengandung dosa setelah meminum arak karena 
minuman tersebut tidak memabukkan, dan di sana juga tidak 
ada larangan atau perbuatan dosa.    
                  
24. Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. 
Para penghuni surga di kelilingi para pemuda yang tampan 
yang siap untuk melayaninya setiap saat. Ketampanan para 
pemuda terlihat dari kulitnya yang mulus bagaikan mutiara 
yang masih tersimpan dalam cangkangnya yang belum 
tersentuh oleh tangan siapapun.     
              
25. Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain 
saling tanya-menanya. 
Dan para ahli surga sebagian mereka menghadap kepada yang 
lain untuk saling bertanya dan berbagi cerita. Keadaan seperti 
ini dapat menambah kenikmatan dan keakraban sesama 
penghuni surga di sana. 
                
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26. Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab)". 
Mereka berkata: “Sesungguhnya kami dahulu ketika di dunia 
bersama keluarga adalah orang-orang yang takut terhadap 
azab Allah, maka kemudian kami berusaha taat terhadap 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya”. 
                  
27. Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara 
kami dari azab neraka. 
Maka Allah-pun menganugerahkan hidayah kepada kami dan 
menjaga kami dari panasnya siksa Jahannam.    
                        
28. Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya kami dahulu ketika di dunia hanya menyembah 
kepada Allah saja dengan ikhlas menjalankan agama-Nya, 
maka Allah mengabulkan doa kami dan menerima ibadah 
kami. Sesungguhnya Dia Maha melimpahkan kebaikan lagi 
Maha Penyayang. Dia juga menyelamatkan kami dari neraka 
dan memasukkan kami ke dalam surga.  
                     
29. Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat 
Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenun dan bukan pula seorang 
gila. 
Berilah peringatan kaummu hai Rasul dengan Al-Qur`an. 
Kamu hai Muhammad dengan mendapatkan wahyu Al-
Qur`an, hikmah, ilmu yang bermanfaat dan kecerdasan akal 
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bukanlah seorang dukun dan bukan pula orang gila 
sebagaimana anggapan orang-orang kafir.   
                   
30. Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya". 
Orang-orang kafir itu mengatakan: “Muhammad  adalah 
seorang penyair dengan kumpulan syair-syairnya dalam Al-
Qur`an dan kami menunggu kematiannya agar dakwahnyapun 
juga ikut mati”.   
                  
31. Katakanlah: "Tunggulah, maka sesungguhnya akupun termasuk 
orang yang menunggu (pula) bersama kamu". 
Katakanlah hai Muhammad kepada mereka: “Tunggulah 
kematianku, akupun juga menunggu kematianmu dan kelak 
akan mengerti sendiri siapa yang akan mendapat tempat yang 
terpuji!”. 
                     
32. Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran mereka untuk 
mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka kaum yang 
melampaui batas? 
Apakah akal pikiran orang-orang kafir yang memerintahkan 
kepadanya untuk mengatakan perkataan yang bertentangan 
dengan kebenaran, seperti: menuduh Rasulullah sebagai 
seorang penyair, dukun dan orang gila? Bagaimana seseorang 
pada waktu yang sama dapat melakukan tiga hal, yakni 
sebagai penyair, dukun dan orang yang gila? Mereka itu adalah 
benar-benar kaum yang melampaui batas dalam kemaksiatan.   
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                 
33. Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-
buatnya". sebenarnya mereka tidak beriman. 
Bahkan mereka mengatakan Al-Qur`an adalah buatan 
Muhammad dengan keahliannya menyusun kata-kata. 
Sebenarnya mereka mengatakan tuduhan-tuduhan yang tidak 
ada dasarnya itu karena hatinya tidak beriman.    
                    
34. Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al 
Quran itu jika mereka orang-orang yang benar. 
Kalau mereka mengatakan Al-Qur`an itu buatanmu bukan dari 
sisi Allah, maka hendaklah orang-orang kafir itu 
mendatangkan semisal Al-Qur`an kalau mereka betul-betul 
orang yang dapat dipercaya, karena mereka dengan kamu 
sama-sama manusianya yang tentunya juga mempunyai 
kemampuan yang sama!   
                 
35. Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? 
Apakah orang-orang kafir merasa bahwa mereka lahir ke dunia 
tanpa ada yang menciptakan atau mereka merasa bahwa 
dirinyalah yang berkuasa menciptakan? Padahal yang benar, 
yang menciptakan semua adalah Allah. Mereka tidak 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan walaupun 
sesuatu yang sangat remeh sekalipun seperti menciptakan 
seekor lalat.    
                   
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                 
33. Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-
buatnya". sebenarnya mereka tidak beriman. 
Bahkan mereka mengatakan Al-Qur`an adalah buatan 
Muhammad dengan keahliannya menyusun kata-kata. 
Sebenarnya mereka mengatakan tuduhan-tuduhan yang tidak 
ada dasarnya itu karena hatinya tidak beriman.    
                    
34. Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al 
Quran itu jika mereka orang-orang yang benar. 
Kalau mereka mengatakan Al-Qur`an itu buatanmu bukan dari 
sisi Allah, maka hendaklah orang-orang kafir itu 
mendatangkan semisal Al-Qur`an kalau mereka betul-betul 
orang yang dapat dipercaya, karena mereka dengan kamu 
sama-sama manusianya yang tentunya juga mempunyai 
kemampuan yang sama!   
                 
35. Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? 
Apakah orang-orang kafir merasa bahwa mereka lahir ke dunia 
tanpa ada yang menciptakan atau mereka merasa bahwa 
dirinyalah yang berkuasa menciptakan? Padahal yang benar, 
yang menciptakan semua adalah Allah. Mereka tidak 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan walaupun 
sesuatu yang sangat remeh sekalipun seperti menciptakan 
seekor lalat.    
                   
 
 
 
36. Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; 
sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). 
Apakah orang-orang kafir yang menciptakan langit yang tinggi 
dan bumi yang terhampar luas dengan berbagai macam 
tetanaman dan pepohonan?  Walaupun sudah jelas, yang 
menciptakan hanya Allah tetapi mereka tetap saja tidak mau 
meyakini terhadap kekuasaan dan keagungan-Nya.  
              
37. Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau 
merekakah yang berkuasa? 
Apakah orang-orang kafir itu mempunyai perbendaharaan 
Tuhanmu sehingga mereka berkuasa untuk menjalankan dan 
mengatur semuanya?  
                       
38. Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk 
mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang gaib)? Maka hendaklah 
orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan suatu 
keterangan yang nyata. 
Apakah orang-orang kafir itu mempunyai tangga atau 
peralatan yang canggih yang dapat mendengarkan berita-berita 
langit yang mendukung kebenaran pendapat dan 
keyakinannya? Kalau demikian hendaklah orang yang 
menyatakan seperti itu mendatangkan keterangan yang nyata! 
            
39. Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu 
anak-anak laki-laki? 
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Apakah patut Allah memilih anak perempuan sementara kamu 
hai orang-orang kafir memilih anak laki-laki? Itulah sebuah 
kebohongan dan pernyataan yang mengandung dosa yang 
sangat besar.  
                 
40. Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? 
Apakah alas an orang-orang kafir yang tidak mau 
mengikutimu itu karena kamu meminta upah dalam 
menyampaikan risalah Tuhanmu sehingga mereka terbebani 
hutang? 
           
41. Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya? 
Apakah orang-orang kafir itu mempunyai pengetahuan tentang 
hal-hal yang ghaib kemudian mereka menulisnya untuk 
disampaikan kepada orang lain?  
                 
42. Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang 
yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. 
Apakah orang-orang kafir itu hendak melakukan tipu daya 
terhadap Rasulullah? Mereka sendirilah yang terkena tipu daya 
yang mereka lakukan. Semua tipu daya jahat yang mereka 
rencanakan kepada Rasulullah dan orang-orang mukmin akan 
kembali kepada dirinya sendiri.   
                      
103
52. Surat ath-Thûr J u z
27
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
Apakah patut Allah memilih anak perempuan sementara kamu 
hai orang-orang kafir memilih anak laki-laki? Itulah sebuah 
kebohongan dan pernyataan yang mengandung dosa yang 
sangat besar.  
                 
40. Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? 
Apakah alas an orang-orang kafir yang tidak mau 
mengikutimu itu karena kamu meminta upah dalam 
menyampaikan risalah Tuhanmu sehingga mereka terbebani 
hutang? 
           
41. Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya? 
Apakah orang-orang kafir itu mempunyai pengetahuan tentang 
hal-hal yang ghaib kemudian mereka menulisnya untuk 
disampaikan kepada orang lain?  
                 
42. Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang 
yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. 
Apakah orang-orang kafir itu hendak melakukan tipu daya 
terhadap Rasulullah? Mereka sendirilah yang terkena tipu daya 
yang mereka lakukan. Semua tipu daya jahat yang mereka 
rencanakan kepada Rasulullah dan orang-orang mukmin akan 
kembali kepada dirinya sendiri.   
                      
 
 
 
43. Ataukah mereka mempunyai Tuhan selain Allah. Maha suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 
Apakah mereka mempunyai Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah? Maha Suci Allah yang jauh dari sifat-sifat yang 
diucapkan oleh orang-orang musyrik.   
                   
44.  Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan: "Itu adalah awan yang bertindih-tindih". 
Apabila orang-orang kafir melihat bongkahan azab dari langit 
yang akan jatuh karena tidak mengetahui bahwa itu 
sebenarnya azab, mereka mengatakan: “Itu adalah awan tebal 
yang mengandung hujan yang akan menyirami kita semua dan 
bukan siksaan”.    
                    
45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka dibinasakan, 
Maka biarkanlah hai Rasul orang-orang kafir itu hingga mereka 
menemui siksaan Allah di hari kiamat. Mereka pada hari itu 
akan hancur binasa karena tertimpa siksaan.  
                     
46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya 
mereka dan mereka tidak ditolong. 
Pada hari kiamat tipu daya dan rencana orang kafir untuk 
menghindar dari siksaan Allah yang menimpanya sama sekali 
tidak berguna. Dan tidak ada seorangpun yang peduli untuk 
menolong dirinya. 
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                         
47. Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain 
daripada itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu akan mendapatkan azab di 
dunia dan di akhirat. Azab di dunia seperti diperangi, ditawan 
dan dibunuh, sedangkan azab di akhirat mulai dari azab kubur, 
kebingungan, kesusahan dan penyesalan yang memuncak 
ketika di mahsyar, menghadapi mizan dan shirat  serta siksa 
neraka yang sangat pedih selama-lamanya. Tetapi ketika di 
dunia diperingatkan mereka tetap tidak mau percaya sehingga 
tetap tidak mengetahui.  
                          
48. Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri. 
Dan bersabarlah wahai Rasul menunggu keputusan Tuhanmu 
dalam menghadapi orang-orang kafir yang menjengkelkan dan 
menyakitkan hatimu! Sesungguhnya kamu tetap berada dalam 
pengawasan dan bimbingan Kami. Dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu ketika kamu bangun dari tidurmu yakni 
melakukan shalat.  
              
49. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari 
dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar). 
Dan bertasbihlah di waktu malam ketika bertahajjud dan pada 
waktu ketika terbenamnya bintang-bintang yakni waktu fajar. 
Membaca tasbih dan berdzikir di waktu fajar dapat 
mendekatkan diri kepada Tuhannya dan dapat menjadi spirit 
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                         
47. Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain 
daripada itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu akan mendapatkan azab di 
dunia dan di akhirat. Azab di dunia seperti diperangi, ditawan 
dan dibunuh, sedangkan azab di akhirat mulai dari azab kubur, 
kebingungan, kesusahan dan penyesalan yang memuncak 
ketika di mahsyar, menghadapi mizan dan shirat  serta siksa 
neraka yang sangat pedih selama-lamanya. Tetapi ketika di 
dunia diperingatkan mereka tetap tidak mau percaya sehingga 
tetap tidak mengetahui.  
                          
48. Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri. 
Dan bersabarlah wahai Rasul menunggu keputusan Tuhanmu 
dalam menghadapi orang-orang kafir yang menjengkelkan dan 
menyakitkan hatimu! Sesungguhnya kamu tetap berada dalam 
pengawasan dan bimbingan Kami. Dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu ketika kamu bangun dari tidurmu yakni 
melakukan shalat.  
              
49. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari 
dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar). 
Dan bertasbihlah di waktu malam ketika bertahajjud dan pada 
waktu ketika terbenamnya bintang-bintang yakni waktu fajar. 
Membaca tasbih dan berdzikir di waktu fajar dapat 
mendekatkan diri kepada Tuhannya dan dapat menjadi spirit 
 
 
 
atau kekuatan dan keteguhan bagi seseorang dalam 
menghadapi berbagai macam kesulitan dan permasalahan.  
 
 
53. SURAT AN-NAJM 
 
       
1. Demi bintang ketika terbenam. 
Sumpah Allah, demi bintang ketika telah terbenam atau 
tenggelam. 
            
2. kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. 
Teman kamu hai orang-orang mukmin yaitu Rasulullah 
bukanlah orang yang menyimpang dari kebenaran dan petunjuk 
Allah (Jawab sumpah). Ia adalah orang yang selalu berada pada jalan 
yang lurus dan pada kebenaran yang sempurna.  
           
3. dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan 
hawa nafsunya. 
Rasulullah itu tidaklah mengatakan sebuah ucapan yang 
bersumber dari keinginan hawa nafsunya sendiri.   
           
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4. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya). 
Akan tetapi perkataan yang diucapkan Rasulullah itu adalah 
sebuah wahyu yang diwahyukan Allah kepadanya, bukan 
ucapan manusia biasa.  
         
5. yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. 
Rasulullah diajari oleh malaikat malaikat Jibril as. yang 
mempunyai kekuatan yang sangat luar biasa dahsyatnya dan 
sangat terpercaya untuk menurunkan wahyu.  
         
6. Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang asli. 
Malaikat Jibril as. itu mempunyai bentuk yang sangat bagus 
dan iapun pernah menampakkan bentuk aslinya kepada 
Rasulullah ketika malam mi’raj. 
          
7. sedang dia berada di ufuk yang tinggi. 
Waktu itu malaikat Jibril as. berada di ufuk langit yang sangat 
tinggi yakni ketika matahari terbit. 
          
8. Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. 
Kemudian semakin bertambah dekatlah jarak antara malaikat 
Jibril dengan Rasulullah.  
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7. sedang dia berada di ufuk yang tinggi. 
Waktu itu malaikat Jibril as. berada di ufuk langit yang sangat 
tinggi yakni ketika matahari terbit. 
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            
9. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur 
panah atau lebih dekat (lagi). 
Maka kira-kira jarak malaikat Jibril as. dengan Rasulullah 
hanya sekitar dua ujung busur panah atau bahkan lebih dekat 
lagi.  
             
10. Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa 
yang telah Allah wahyukan. 
Kemudian malaikat Jibril menyampaikan wahyu (Al-Qur`an) 
dari Tuhan kepada hamba-Nya yakni Rasulullah. Penyampaian 
wahyu kepada Rasulullah melalui perantara malaikat Jibril 
menunjukkan derajat kemuliaannya.  
          
11. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 
Hati Rasulullah tidaklah dusta terhadap apa yang dilihatnya, 
yakni beliau tetap dalam keadaan sadar.   
             
12. Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya 
tentang apa yang telah dilihatnya? 
Apakan kamu mendustakan dan meragukan kepada 
Rasulullah tentang keajaiban-keajaiban yang telah dilihatnya? 
        
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13. Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 
Dan sungguh Rasulullah pada kesempatan lain melihat Jibril 
turun dengan menampakkan dalam bentuk aslinya yaitu ketika 
di Sidratil Muntaha, yakni berada di langit ke tujuh. 
        
14. (yaitu) di Sidratil Muntaha. 
Yaitu ketika di Sidratil Muntaha yakni tempat batas ilmunya 
makhluk. Di sinilah batas naiknya sesuatu dari bumi naik ke 
atas.  
        
15. Di dekatnya ada surga tempat tinggal, 
Di Sidratil Muntaha terdapat surga Makwa tempat arwah para 
syuhadak dan arwah orang-orang yang baik, dan juga sesuatu 
yang turun ke bumi.   
             
16. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya. 
Nabi Muhammad melihat malaikat Jibril ketika berada di 
Sidratul Muntaha yang waktu itu Sidratil Muntaha dalam 
keadaan diliputi oleh sesuatu. 
             
17. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 
109
53. Surat an-NajmJ u z
27
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
13. Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 
Dan sungguh Rasulullah pada kesempatan lain melihat Jibril 
turun dengan menampakkan dalam bentuk aslinya yaitu ketika 
di Sidratil Muntaha, yakni berada di langit ke tujuh. 
        
14. (yaitu) di Sidratil Muntaha. 
Yaitu ketika di Sidratil Muntaha yakni tempat batas ilmunya 
makhluk. Di sinilah batas naiknya sesuatu dari bumi naik ke 
atas.  
        
15. Di dekatnya ada surga tempat tinggal, 
Di Sidratil Muntaha terdapat surga Makwa tempat arwah para 
syuhadak dan arwah orang-orang yang baik, dan juga sesuatu 
yang turun ke bumi.   
             
16. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya. 
Nabi Muhammad melihat malaikat Jibril ketika berada di 
Sidratul Muntaha yang waktu itu Sidratil Muntaha dalam 
keadaan diliputi oleh sesuatu. 
             
17. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 
 
 
 
Tidaklah penglihatan Rasulullah itu salah atau menyimpang 
dari yang sebenarnya dan pula tidak melampaui batas terhadap 
apa yang diperintahkan dengan apa yang dilihatnya.  
           
18. Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya yang paling besar. 
Rasulullah benar-benar telah melihat di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang luar biasa seperti surga, neraka dan lain 
sebagainya. 
          
19. Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap 
Al Lata dan Al Uzza, 
Ceritakan kepadaku hai orang-orang musyrik tentang berhala 
Lata dan ‘Uzza yang kamu sembah, apakah berhala itu dapat 
mendatangkan manfaat dan dapat menyingkirkan musibah 
yang menimpamu?   
         
20. dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak 
perempuan Allah)? 
Begitu pula berhala Mannah yang menjadi tempat 
penyembahan sejak zaman Jahiliyah apakah juga dapat 
mendatangkan keberuntungan dan menyingkirkan 
kesialanmu?  
           
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21. Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? 
Mengapa kamu wahai orang-orang kafir lebih memilih jenis 
laki-laki sementara kamu memilihkan untuk Tuhan pada jenis 
perempuan, padahal kamu sendiri tidak menyukainya?   
         
22. Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. 
Pembagian seperti itu yakni memilih untuk dirinya sendiri 
dengan laki-laki dan untuk Tuhan dengan pilihan perempuan 
adalah pembagian yang menyimpang dan tidak semestinya.  
                                
                   
23. itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun 
untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka 
dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka. 
Nama-nama berhala itu hanyalah nama-nama buatan dari 
kamu dan para nenek moyangmu yang sama sekali tidak 
berdasarkan dalil atau bukti yang dapat dipercaya. Kamu dan 
nenek moyangmu menamakan itu hanyalah menuruti dugaan-
dugaan dan keinginan hawa nafsu yang dikendalikan syetan 
yang mendorong menyimpang dari kebenaran. Padahal telah 
datang hidayah dari Allah yang seharusnya diikuti melalui 
hidayah dan kebenaran agama Islam yang dibawa Rasulullah.       
           
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                   
23. itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun 
untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka 
dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka. 
Nama-nama berhala itu hanyalah nama-nama buatan dari 
kamu dan para nenek moyangmu yang sama sekali tidak 
berdasarkan dalil atau bukti yang dapat dipercaya. Kamu dan 
nenek moyangmu menamakan itu hanyalah menuruti dugaan-
dugaan dan keinginan hawa nafsu yang dikendalikan syetan 
yang mendorong menyimpang dari kebenaran. Padahal telah 
datang hidayah dari Allah yang seharusnya diikuti melalui 
hidayah dan kebenaran agama Islam yang dibawa Rasulullah.       
           
 
 
 
24. Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-
citakannya? 
Apakah manusia yakin bahwa dirinya pasti akan mendapatkan 
apa yang diharapkan dari berhala yang mereka sembah? Tidak, 
mereka tidak akan mendapatkan apa-apa sama sekali.   
        
25. (Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan 
dunia. 
Urusan akhirat dan dunia hanya milik Allah bukan yang lain. 
Dia-lah yang berkuasa untuk menghukumi semua urusan 
hamba-Nya baik di dunia ataupun di akhirat.   
                              
         
26. Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi 
orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya). 
Banyak di antara para malaikat yang berada di langit yang 
mempunyai kedudukan yang tinggi itupun tidak mempunyai 
kemampuan sama sekali untuk memberi syafaat kecuali setelah 
mereka diberi izin, dan Allahpun juga rela terhadap orang yang 
diberi syafaat itu.    
                             
27. Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat itu dengan nama 
perempuan. 
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Sesungguhnya orang yang tidak beriman terhadap akhirat 
benar-benar menyebut para malaikat itu sebagai anak-anak 
perempuan Tuhan karena sesuai dengan keyakinannya para 
malaikat itu berjenis kelamin perempuan. Mereka mengatakan 
seperti itu tidak berdasarkan dalil sama sekali hanya menuruti 
hawa nafsu dan kebodohannya saja.   
                       
     
28. Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang 
itu. mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 
Sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap 
kebenaran. 
Mereka mengatakan para malaikat itu anak perempuan Tuhan 
sama sekali tidak berlandaskan ilmu, melainkan hanya 
berdasarkan dugaan yang sangat jauh dari kebenaran. Padahal 
dugaan yang berdasarkan kebohongan sama sekali tidak dapat 
dijadikan pedoman untuk menentukan kebenaran.   
                           
29. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling 
dari peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan 
duniawi. 
Maka berpalinglah hai Muhammad dari orang-orang yang 
berpaling dari petunjuk Kami dalam Al-Qur`an karena mereka 
tidak akan mau beriman dan mengikuti petunjukmu. Tujuan 
hidup mereka hanyalah kehidupan di dunia saja dan sama 
sekali tidak percaya adanya kehidupan akhirat kelak.   
                               
     
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Sesungguhnya orang yang tidak beriman terhadap akhirat 
benar-benar menyebut para malaikat itu sebagai anak-anak 
perempuan Tuhan karena sesuai dengan keyakinannya para 
malaikat itu berjenis kelamin perempuan. Mereka mengatakan 
seperti itu tidak berdasarkan dalil sama sekali hanya menuruti 
hawa nafsu dan kebodohannya saja.   
                       
     
28. Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang 
itu. mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 
Sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap 
kebenaran. 
Mereka mengatakan para malaikat itu anak perempuan Tuhan 
sama sekali tidak berlandaskan ilmu, melainkan hanya 
berdasarkan dugaan yang sangat jauh dari kebenaran. Padahal 
dugaan yang berdasarkan kebohongan sama sekali tidak dapat 
dijadikan pedoman untuk menentukan kebenaran.   
                           
29. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling 
dari peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan 
duniawi. 
Maka berpalinglah hai Muhammad dari orang-orang yang 
berpaling dari petunjuk Kami dalam Al-Qur`an karena mereka 
tidak akan mau beriman dan mengikuti petunjukmu. Tujuan 
hidup mereka hanyalah kehidupan di dunia saja dan sama 
sekali tidak percaya adanya kehidupan akhirat kelak.   
                               
     
 
 
 
30. Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk. 
Itulah batas kemampuan ilmu mereka yang hanya 
mengutamakan kehidupan dunia karena keadaan jiwanya yang 
sangat rendah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui 
terhadap orang yang menyimpang dari petunjuk-Nya dan Dia 
Maha Mengetahui terhadap orang yang berusaha mendapatkan 
petujuk-Nya.  
                               
           
31. Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). 
Hanya milik Allah seluruh apa yang ada di langit dan bumi, 
Dia-lah yang menciptakan dan yang mengatur semuanya 
untuk manusia. Dia memberi balasan terhadap orang-orang 
yang melakukan kejahatan dengan siksaan, dan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan balasan 
yang lebih baik yaitu surga.     
                                 
                             
             
32. (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. Dan Dia lebih 
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mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari 
tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. 
Orang-orang yang berbuat baik yang akan memperoleh balasan 
surga adalah mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan juga 
perbuatan-perbuatan kotor atau keji kecuali dosa-dosa kecil 
yang tidak sampai menjadikan dirinya tercela di mata orang 
lain dan dosa semacam itu telah diampuni Allah, misalnya 
sewaktu berwudlu. Sesungguhnya Allah Maha Luas ampunan-
Nya kepada orang yang selalu menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Dia Maha Mengetahui terhadap 
keadaan seluruh hamba-Nya. Bagaimana ketika penciptaan 
nabi Adam yang menjadi nenek moyangnya dan juga ketika 
mereka masih dalam perut ibunya masing-masing. Maka 
janganlah kamu merasa suci dan bersih sehingga memandang 
dirinya lebih hebat dan terhormat dari pada yang lain, karena 
asal kejadian dan prosesnya semuanya sama. Maka hendaknya 
seseorang terus menerus merasa rendah di hadapan Allah 
dengan memperbanyak istighfar dan bersikap tawadlu’ 
terhadap sesasama. Dia Maha Mengetahui terhadap orang yang 
paling bertakwa di antara para hamba-Nya.         
            
33. Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al-Quran)? 
Apakah kamu melihat hai Rasul orang yang berpaling dari 
kebenaran yang ada dalam Al-Qur`an? Ia ingkar kepada Allah 
dan tidak mau mentaati-Nya. Alangkah bodohnya orang itu! 
        
34. serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
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mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari 
tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. 
Orang-orang yang berbuat baik yang akan memperoleh balasan 
surga adalah mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan juga 
perbuatan-perbuatan kotor atau keji kecuali dosa-dosa kecil 
yang tidak sampai menjadikan dirinya tercela di mata orang 
lain dan dosa semacam itu telah diampuni Allah, misalnya 
sewaktu berwudlu. Sesungguhnya Allah Maha Luas ampunan-
Nya kepada orang yang selalu menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Dia Maha Mengetahui terhadap 
keadaan seluruh hamba-Nya. Bagaimana ketika penciptaan 
nabi Adam yang menjadi nenek moyangnya dan juga ketika 
mereka masih dalam perut ibunya masing-masing. Maka 
janganlah kamu merasa suci dan bersih sehingga memandang 
dirinya lebih hebat dan terhormat dari pada yang lain, karena 
asal kejadian dan prosesnya semuanya sama. Maka hendaknya 
seseorang terus menerus merasa rendah di hadapan Allah 
dengan memperbanyak istighfar dan bersikap tawadlu’ 
terhadap sesasama. Dia Maha Mengetahui terhadap orang yang 
paling bertakwa di antara para hamba-Nya.         
            
33. Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al-Quran)? 
Apakah kamu melihat hai Rasul orang yang berpaling dari 
kebenaran yang ada dalam Al-Qur`an? Ia ingkar kepada Allah 
dan tidak mau mentaati-Nya. Alangkah bodohnya orang itu! 
        
34. serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
 
 
 
Perhatikanlah sikap orang-orang yang berpaling itu, ia mau 
memberi tetapi hanya sedikit sekali bahkan kadang-kadang 
tidak mau memberinya sama sekali. Alangkah bakhilnya orang itu! 
              
35. Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib, 
sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)? 
Apakah orang yang bersikap bakhil seperti itu mempunyai 
ilmu ghaib yang dapat meramal bahwa pada masa yang akan 
datang dirinya akan tetap hidup serba kecukupan dan mulia? 
Tidak, ia tidak mengerti sama sekali. Kebakhilan telah 
menguasai dirinya sehingga tetap menolak untuk memberi 
sedekah, walaupun ia sendiri menyaksikan terhadap orang lain 
yang sangat membutuhkan bantuan. 
             
36. Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran- lembaran Musa? 
Apakah sudah disampaikan kisah-kisah yang ada dalam 
shuhuf-shuhuf (lembaran-lembaran) nabi Musa?   
         
37. dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? 
Dan juga kisah nabi Ibrahim yang dapat dijadikan teladan yang 
terkenal sebagai seorang  yang memenuhi janji, dermawan dan 
selalu melaksanakan perintah-perintah Allah dengan sepenuh 
hatinya.   
           
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38. (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain, 
Sifat keadilan Allah terlihat dalam keputusan-Nya bahwa Dia 
tidak menghisab seseorang terhadap dosa yang dilakukan 
orang lain yang tidak ada hubungannya. Masing-masing 
bertanggung jawab atas perbuatan yang telah dilakukannya 
sendiri.  
            
39. dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya, 
Masing-masing orang hanya menerima balasan dari apa yang 
telah dilakukannya sendiri, kalau baik akan memperoleh 
pahala dan apabila jelek akan mendapatkan siksa.  
            
40. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). 
Dan semua perbuatan manusia kelak di hari kiamat akan 
diperlihatkan dengan jelas. Perbuatan baik akan mendapat 
balasan pahala, sedangkan perbuatan jelek akan mendapat 
balasan siksa.  
        
41. Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna, 
Kemudian setelah ditunjukkan dengan nyata jenis amal 
perbuatannya, ia akan mendapat balasan yang sangat adil, 
yaitu apabila jelek akan mendapat siksa neraka dan apabila 
baik akan mendapat pahala surga. 
117
53. Surat an-NajmJ u z
27
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
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          
42. dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu), 
 Sesunguhnya hanya kepada Tuhanmu semua makhluk akan 
dikembalikan dan tidak ada satu makhlukpun yang tercecer.  
           
43. dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis, 
Sesungguhnya Dia-lah yang membuat hamba-Nya tertawa 
riang gembira karena mendapatkan kenikmatan dan Dia pula 
yang membuat hamba-Nya menangis dan susah karena 
mendapatkan musibah. Dia-lah yang menciptakan berbagai 
macam sebab yang ada pada hamba-Nya.   
           
44. dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan, 
Dan sesungguhnya Dia-lah yang mematikan semua makhluk 
ketika sudah datang ajalnya dan Dia pula yang 
menghidupkannya ketika ditiupkan ruh di dalam perut ibunya 
dan waktu kebangkitan nanti dari kuburnya. 
                
45. dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 
pria dan wanita. 
Dan sesungguhnya Dia-lah yang menciptakan semua makhluk 
dengan berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan agar 
dapat menurunkan keturunan secara turun-temurun dari satu 
generasi ke generasi berikutnya.  
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          
46. dari air mani, apabila dipancarkan. 
Baik laki-laki atau perempuan diciptakan dari air mani yang 
dipancarkan ke dalam Rahim perempuan. 
           
47. Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain 
(kebangkitan sesudah mati), 
Dan sesungguhnya Dia-lah yang mengembalikan makhluk-Nya 
hidup kembali setelah Dia mematikannya dengan bentuk dan 
keadaan yang lain.   
             
48. dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan, 
Dan sesungguhnya Dia-lah yang membuat kaya hamba-Nya 
dengan keadaan melimpah (harta, kesehatan dan lain 
sebagainya) dan Dia pula yang membuat hamba-Nya merasa 
rela dan cukup terhadap apa yang diberikan. 
           
49. dan bahwasanya Dialah yang Tuhan (yang memiliki) bintang 
syi'ra, 
Dan sesungguhnya Dia-lah Pencipta, Pemelihara dan Pemilik 
bintang asy-Syi’ra yakni bintang yang jauh nan tinggi dan 
bercahaya. Orang-orang Jahiliyah menjadikan bintang tersebut 
sebagai sesembahan selain Allah.  
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            
50. dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang 
pertama, 
Dan sesungguhnya Dia-lah yang telah menghancurkan kaum 
‘Ad pada zaman dahulu karena mereka tidak percaya kepada 
Allah dan mendustakan kepada nabinya (Hud).  
            
51. Dan kaum Tsamud. Maka tidak seorangpun yang ditinggalkan 
nya (hidup). 
Dan Dia-lah yang menghancurkan kaum Tsamud yakni kaum 
nabi Shaleh dengan petir, dengan sekali sambaran saja mereka 
tidak ada yang tersisa hidup.   
                    
52. Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang paling zalim dan paling durhaka, 
Dan Dia-lah yang menghancurkan kaum nabi Nuh dengan 
banjir bandang  yang hidup sebelum kaum ‘Ad dan kaum 
Tsamud. Sesungguhnya mereka semua adalah kaum yang 
berlaku zalim dan menyimpang dari kebenaran. 
         
53. dan negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah. 
Dan kampung nabi Luth yang dihancurkan Allah dengan hujan 
batu hingga hancur dan tempat tinggalnya terbalik.   
          
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54. lalu Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang menimpanya. 
Allah menghujani mereka dengan hujan batu dan 
menyelimutinya dengan berbagai macam siksaan. 
          
55. Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? 
Maka nikmat Allah yang mana lagi yang kamu ragukan wahai 
manusia? Padahal semua nikmat yang besar atau yang kecil 
semua dari sisi-Nya. Mengapa kamu meragukannya?  
           
56. Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang terdahulu. 
Nabi Muhammad ini adalah seorang yang memberi peringatan 
sebagaimana para utusan sebelumnya yang memberi 
peringatan kepada kaumnya.  
        
57. Telah dekat terjadinya hari kiamat. 
Hari kiamat telah dekat sekali dan sudah hampir waktunya. 
           
58. Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. 
Tidak ada seorangpun yang mampu menceritakan secara rinci 
peristiwa-peristiwa dahsyat pada hari kiamat kecuali hanya Allah saja.   
            
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59. Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 
Apakah kamu wahai orang-orang kafir merasa heran kemudian 
meragukannya terhadap kebenaran pemberitaan dari Al-Qur`an ini? 
         
60. Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis? 
Dan apakah kamu menertawakannya karena tidak percaya 
terhadap berita-berita yang disampaikan Al-Qur`an dan sama 
sekali tidak merasa takut apalagi menangis? 
       
61. Sedang kamu melengahkan(nya)? 
Kamu adalah orang-orang yang lalai tertipu oleh dunia 
sehingga berpaling dari kebenaran dan nasehat Al-Qur`an. 
           
62. Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia). 
 
Maka bersujudlah kepada Allah dan menyembahlah kepada-
Nya dengan ikhlas dan tunduk pada keagungan-Nya. 
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54. SURAT AL-QAMAR 
 
               
1. Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. 
Sesungguhnya hari kiamat waktunya telah dekat. Bulan benar-
benar telah terbelah menjadi dua yaitu ketika orang-orang kafir 
menuntut kepada Rasulullah untuk menunjukkan kemuk-
jizatannya berupa membelah bulan, maka Rasulullahpun 
menuruti kemauannya dan bulanpun terbelah menjadi dua.   
                     
2. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda 
(mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir yang 
terus menerus". 
Ketika orang-orang kafir melihat tanda kebenaran Rasulullah 
yaitu mampu membelah bulan menjadi dua, mereka 
mengatakan: “Muhammad itu penyihir yang terus-menerus 
dan tidak mengenal lelah, rencananya tersusun rapi akan tetapi 
ia akan lenyap dengan sendirinya”. 
                   
3. Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu 
mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. 
Dan orang-orang kafir itu telah mendustakan Rasulullah. 
Mereka mengikuti hawa nafsunya yang selalu mengajak 
kepada kekufuran dan kejelekan. Padahal semua perbuatan 
hamba di hari kiamat kelak akan kembali kepada dirinya 
123
54. Surat al-QamarJ u z
27
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
 
54. SURAT AL-QAMAR 
 
               
1. Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. 
Sesungguhnya hari kiamat waktunya telah dekat. Bulan benar-
benar telah terbelah menjadi dua yaitu ketika orang-orang kafir 
menuntut kepada Rasulullah untuk menunjukkan kemuk-
jizatannya berupa membelah bulan, maka Rasulullahpun 
menuruti kemauannya dan bulanpun terbelah menjadi dua.   
                     
2. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda 
(mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir yang 
terus menerus". 
Ketika orang-orang kafir melihat tanda kebenaran Rasulullah 
yaitu mampu membelah bulan menjadi dua, mereka 
mengatakan: “Muhammad itu penyihir yang terus-menerus 
dan tidak mengenal lelah, rencananya tersusun rapi akan tetapi 
ia akan lenyap dengan sendirinya”. 
                   
3. Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu 
mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. 
Dan orang-orang kafir itu telah mendustakan Rasulullah. 
Mereka mengikuti hawa nafsunya yang selalu mengajak 
kepada kekufuran dan kejelekan. Padahal semua perbuatan 
hamba di hari kiamat kelak akan kembali kepada dirinya 
 
 
 
sendirinya berupa pahala dan siksa sesuai dengan keadilan 
yang telah ditetapkan Allah. 
                
4. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah 
yang di dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran, 
Dan sungguh telah datang kepada mereka kisah-kisah dari 
kaum terdahulu yang dapat dijadikan pelajaran yang berharga. 
Mereka ditimpa musibah dan azab yang membinasakan karena 
ingkar dan mendustakan terhadap rasulnya.  
               
5. itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan 
itu tidak berguna (bagi mereka). 
Padahal musibah itu adalah sebuah hikmah dan nasehat yang 
sangat mengena dalam memberikan peringatan. Al-Qur`an 
juga memberikan peringatan dan ancaman yang sangat 
mengena dan menakutkan, akan tetapi mereka mendustakan 
dan tidak mau menerimanya. Maka tidaklah ada manfaatnya 
peringatan-peringatan itu baginya.  
                
6. Maka berpalinglah kamu dari mereka. (ingatlah) hari (ketika) 
seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan), 
Maka berpalinglah hai Rasul dari orang-orang kafir itu. Mereka 
pasti akan terkejut terhadap peristiwa pada hari malaikat 
penyeru memanggil manusia ke tempat yang sangat 
menakutkan, dan menyusahkan.  
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                    
7. sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
Pandangan mereka tertunduk hina karena merasa pasti akan 
mendapatkan siksaan yang sangat pedih. Mereka keluar dari 
kuburnya laksana belalang yang beterbangan dan 
berhamburan dengan gerakan yang sangat cepat menuju hisab.   
                  
8. mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. orang-orang kafir 
berkata: "Ini adalah hari yang berat”. 
Mereka bergegas datang dengan menjulurkan lehernya kepada 
pemanggil, orang-orang kafir mengatakan: “Hari ini adalah 
hari yang sangat berat dan sangat menyusahkan sekali”.  
                          
9. Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia 
seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman). 
Kaum nabi Nuh yang hidup sebelum orang-orang kafir 
Makkah pada masa Rasulullah telah mendustakan nabinya. 
Mereka mengatakan bahwa nabi Nuh adalah orang yang gila. 
Mereka juga mengancam, membentak  dan memaki-maki 
nabinya agar meninggalkan dakwahnya. 
               
10. Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)”. 
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                    
7. sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
Pandangan mereka tertunduk hina karena merasa pasti akan 
mendapatkan siksaan yang sangat pedih. Mereka keluar dari 
kuburnya laksana belalang yang beterbangan dan 
berhamburan dengan gerakan yang sangat cepat menuju hisab.   
                  
8. mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. orang-orang kafir 
berkata: "Ini adalah hari yang berat”. 
Mereka bergegas datang dengan menjulurkan lehernya kepada 
pemanggil, orang-orang kafir mengatakan: “Hari ini adalah 
hari yang sangat berat dan sangat menyusahkan sekali”.  
                          
9. Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia 
seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman). 
Kaum nabi Nuh yang hidup sebelum orang-orang kafir 
Makkah pada masa Rasulullah telah mendustakan nabinya. 
Mereka mengatakan bahwa nabi Nuh adalah orang yang gila. 
Mereka juga mengancam, membentak  dan memaki-maki 
nabinya agar meninggalkan dakwahnya. 
               
10. Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)”. 
 
 
 
Maka kemudian nabi Nuh memohon kepada Tuhannya dengan 
mengadu: “Ya Tuhanku, aku ini orang yang lemah dan tidak 
berdaya di hadapan ancaman dan tekanan kaumku, tolonglah 
aku dengan menurunkan siksaan kepada mereka”.  
                 
11. Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 
yang tercurah. 
Maka Aku buka pintu-pintu langit yakni awan yang sangat 
tebal yang menurunkan hujan yang sangat deras sekali.  
                       
12. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka 
bertemulah air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah 
ditetapkan. 
Dan Kami pancarkan air dari bumi dengan mengeluarkan 
semua dari mata airnya, lalu bertemulah air dari langit (hujan 
deras) dan air yang keluar dari dalam bumi tadi hingga 
mengakibatkan banjir bandang yang sangat besar sebagai 
siksaan yang telah ditetapkan oleh Allah karena kekufuran 
kaum itu. 
            
13. Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan 
dan paku, 
Kami angkut nabi Nuh dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dalam perahu yang terbuat dari papan-papan 
kayu yang direkatkan dengan paku, sehingga perahu tersebut 
kuat dan kokoh.  
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               
14. Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi 
orang-orang yang diingkari (Nuh). 
Perahu tersebut berlayar di bawah pengawasan-Ku sehingga 
tetap aman dan nyaman di atas air yang sangat dalam dan 
terpaan angin serta hantaman gelombang. Karunia Allah yang 
diberikan seperti itu adalah sebagai balasan atas perjuangan 
dan kesabaran nabi Nuh as. yang telah diingkari oleh kaumnya.        
              
15. Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan Allah mengabadikan kisah nabi Nuh as. yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya dalam menolong para kekasih-
Nya dan menghancurkan para musuh-musuh-Nya. Maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran dari kisah 
tersebut untuk dijadikan pelajaran? 
         
16. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum yang kufur kepada-Ku dan 
mendustakan para rasul-Ku? 
               
17. Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
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               
14. Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi 
orang-orang yang diingkari (Nuh). 
Perahu tersebut berlayar di bawah pengawasan-Ku sehingga 
tetap aman dan nyaman di atas air yang sangat dalam dan 
terpaan angin serta hantaman gelombang. Karunia Allah yang 
diberikan seperti itu adalah sebagai balasan atas perjuangan 
dan kesabaran nabi Nuh as. yang telah diingkari oleh kaumnya.        
              
15. Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan Allah mengabadikan kisah nabi Nuh as. yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya dalam menolong para kekasih-
Nya dan menghancurkan para musuh-musuh-Nya. Maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran dari kisah 
tersebut untuk dijadikan pelajaran? 
         
16. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum yang kufur kepada-Ku dan 
mendustakan para rasul-Ku? 
               
17. Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
 
 
 
Dan sungguh Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur`an 
dalam bacaan dan maknanya sehingga mudah untuk dijadikan 
pelajaran. Adakah orang yang menjadikan Al-Qur`an sebagai 
pelajaran dengan mau membaca, memahami dan 
mengamalkannya?  
             
18. Kaum ‘Aad pun mendustakan(pula). Maka alangkah dahsyatnya 
azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Pada zaman dahulu kaum ‘Ad telah mendustakan kepada 
nabinya yaitu nabi Hud, maka perhatikanlah  alangkah 
dahsyatnya siksaan-Ku yang menimpa kepada mereka! Yaitu 
angin yang bertiup kencang selama tujuh malam delapan hari 
yang menghancurkan dan membinasakan mereka.   
                           
19. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus, 
Sesunguhnya Kami telah mengutus angin yang sangat panas 
dan bersuara sangat keras untuk menghancurkan mereka pada 
hari nahas atau hari sial/celaka yang terus menerus. 
             
20. yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok 
korma yang tumbang. 
Angin yang sangat kencang tersebut menerbangkan orang-
orang kafir dan melemparkankannya dari tempat tinggalnya 
hingga mereka terlempar dan jatuh dengan kepala tersungkur 
hingga putuslah kepalanya dari tubuhnya seakan-akan mereka 
itu batang-batang kurma tanpa bagian atas (kepala) yang 
tercabut dari pangkalnya yakni tempat menanamnya.  
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         
21. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum ‘Ad yang kufur kepada-Ku dan 
mendustakan rasul-Ku! 
                
22. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memudahkan Al-
Qur`an dalam bacaan dan pemahaman maknanya sehingga 
mudah untuk dijadikan pelajaran. Adakah orang yang mau 
menjadikan Al-Qur`an sebagai pelajaran dengan mau 
membaca, memahami dan mengamalkannya? 
          
23. Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). 
Kaum Tsamud juga telah mendustakan kepada rasulnya yakni 
nabi Shaleh. Mereka tidak mau beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya.  
                            
24. Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti seorang 
manusia (biasa) di antara kita?" Sesungguhnya kalau kita begitu 
benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila". 
Maka mereka berkata: “Apakah patut kami disuruh untuk 
mengikuti seseorang yang sama dengan kita, yang tidak 
mempunyai kelebihan apa-apa, sementara kami adalah 
129
54. Surat al-QamarJ u z
27
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
         
21. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum ‘Ad yang kufur kepada-Ku dan 
mendustakan rasul-Ku! 
                
22. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memudahkan Al-
Qur`an dalam bacaan dan pemahaman maknanya sehingga 
mudah untuk dijadikan pelajaran. Adakah orang yang mau 
menjadikan Al-Qur`an sebagai pelajaran dengan mau 
membaca, memahami dan mengamalkannya? 
          
23. Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). 
Kaum Tsamud juga telah mendustakan kepada rasulnya yakni 
nabi Shaleh. Mereka tidak mau beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya.  
                            
24. Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti seorang 
manusia (biasa) di antara kita?" Sesungguhnya kalau kita begitu 
benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila". 
Maka mereka berkata: “Apakah patut kami disuruh untuk 
mengikuti seseorang yang sama dengan kita, yang tidak 
mempunyai kelebihan apa-apa, sementara kami adalah 
 
 
 
golongan yang besar dan berkuasa? Seandainya kami 
mengikutinya sungguh kami termasuk orang-orang yang sesat 
dan orang-orang yang sudah gila”.         
                     
25. Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong. 
Kaumnya juga mengatakan: “Seandainya yang dibawa Shaleh 
itu wahyu dari Tuhan, mengapa tidak diturunkan kepada salah 
seorang di antara kami saja, karena kamilah yang lebih berhak 
menerima wahyu dari padanya, sebenarnya Shaleh seorang 
pendusta lagi sombong”. 
            
26. Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat 
pendusta lagi sombong. 
Kelak kaumnya itu akan mengetahui sendiri siapakah 
sebenarnya yang menjadi pendusta lagi sombong yang akan 
mendapat siksaan. 
                      
27. Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, Maka tunggulah (tindakan) mereka dan 
bersabarlah. 
Sesungguhnya Kami akan mengeluarkan unta dari batu yang 
besar sebagai mukjizat nabi Shaleh sekaligus menjadi ujian bagi 
kaumnya. Maka perhatikanlah wahai Shaleh, azab yang akan 
menimpa mereka itu, dan bersabarlah dalam menyampaikan 
risalah Tuhanmu yang sering mendapat tantangan dan hinaan 
dari kaummu.  
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                       
28. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran) 
Dan beritahulah kaummu wahai Shaleh, bahwa sesungguhnya 
kesempatan mengambil air  agar tidak terjadi keributan 
dijadwal menjadi dua, yaitu waktu tertentu untuk kaum dan 
waktu tertentu untuk unta. Masing-masing hendaknya datang 
sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan.     
               
29. Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap 
(unta itu) dan membunuhnya. 
Kaum nabi Shaleh memanggil kepada salah seorang yang 
terkuat dari kaumnya  untuk mengejar dan menangkap unta 
yaitu Quddar bin Shalif. Kemudian iapun mengejarnya dan 
memukul unta itu dengan pedang. Setelah tertangkap unta itu 
dibunuhnya dengan beramai-ramai.  
         
30. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum Tsamud yang kufur kepada Allah 
dan mendustakan Rasul-Nya! 
                       
31. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang 
keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 
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                       
28. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran) 
Dan beritahulah kaummu wahai Shaleh, bahwa sesungguhnya 
kesempatan mengambil air  agar tidak terjadi keributan 
dijadwal menjadi dua, yaitu waktu tertentu untuk kaum dan 
waktu tertentu untuk unta. Masing-masing hendaknya datang 
sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan.     
               
29. Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap 
(unta itu) dan membunuhnya. 
Kaum nabi Shaleh memanggil kepada salah seorang yang 
terkuat dari kaumnya  untuk mengejar dan menangkap unta 
yaitu Quddar bin Shalif. Kemudian iapun mengejarnya dan 
memukul unta itu dengan pedang. Setelah tertangkap unta itu 
dibunuhnya dengan beramai-ramai.  
         
30. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku dan peringatan-Ku 
yang menimpa kepada kaum Tsamud yang kufur kepada Allah 
dan mendustakan Rasul-Nya! 
                       
31. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang 
keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 
 
 
 
Sesungguhnya Kami menimpakan petir dengan satu kali 
sambaran saja, maka merekapun hancur bagaikan rumput 
kering yang sudah tidak berguna lagi yang dikumpulkan oleh 
pemilik kandang binatang.  
               
32. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
 
Dan sungguh Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur`an 
dalam bacaan dan maknanya sehingga mudah untuk dijadikan 
pelajaran. Adakah orang yang menjadikan Al-Qur`an sebagai 
pelajaran dengan mau membaca, memahami dan 
mengamalkannya? 
         
33. Kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman (nabinya). 
 
Kaum nabi Luth as. telah mendustakan peringatan-peringatan 
yang dibawa nabinya.  Mereka tidak mau beriman kepada 
Allah dan mengikuti seruan nabinya.  
                       
34. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, 
Sesungguhnya Kami telah menimpakan kepada kaum Luth 
hujan batu yang menghancurkan kaum semua. Hanya keluarga 
nabi Luth dan orang-orang yang beriman saja yang Kami 
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selamatkan, ketika akhir malam (waktu sahur) Kami 
perintahkan untuk meninggalkan kampung  tersebut.  
                 
35. sebagai nikmat dari kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. 
 
Penyelamatan terhadap nabi Luth dan orang-orang yang 
beriman dari siksaan yang menimpa kaumnya yang kafir itu 
sebagai karunia dari Kami. Dan Kami akan membalas dengan 
memberi kenikmatan kepada siapa saja yang mau bersyukur 
kapan dan di mana saja.   
              
36. Dan sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan 
azab-azab Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. 
Dan nabi Luth benar-benar telah memberi peringatan kapada 
kaumnya terhadap  adanya siksaan Allah yang sangat pedih 
apabila mereka tidak mau beriman dan mengikuti nabi-Nya, 
akan tetapi mereka tetap mendustakan dan meragukan 
terhadap ancama-ancam yang disampaikannya itu.   
                     
37. Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata 
mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Dan sesungguhnya kaum itu meminta nabi Luth agar ia 
menyerahkan tamunya yakni para malaikat yang menjelma 
laki-laki yang sangat tampan. Ketika mereka memaksanya 
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selamatkan, ketika akhir malam (waktu sahur) Kami 
perintahkan untuk meninggalkan kampung  tersebut.  
                 
35. sebagai nikmat dari kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. 
 
Penyelamatan terhadap nabi Luth dan orang-orang yang 
beriman dari siksaan yang menimpa kaumnya yang kafir itu 
sebagai karunia dari Kami. Dan Kami akan membalas dengan 
memberi kenikmatan kepada siapa saja yang mau bersyukur 
kapan dan di mana saja.   
              
36. Dan sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan 
azab-azab Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. 
Dan nabi Luth benar-benar telah memberi peringatan kapada 
kaumnya terhadap  adanya siksaan Allah yang sangat pedih 
apabila mereka tidak mau beriman dan mengikuti nabi-Nya, 
akan tetapi mereka tetap mendustakan dan meragukan 
terhadap ancama-ancam yang disampaikannya itu.   
                     
37. Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata 
mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Dan sesungguhnya kaum itu meminta nabi Luth agar ia 
menyerahkan tamunya yakni para malaikat yang menjelma 
laki-laki yang sangat tampan. Ketika mereka memaksanya 
 
 
 
maka Kami butakan matanya sehingga mereka tidak dapat 
melihatnya sama sekali.   
         
38. Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang 
kekal. 
Dan sesungguhnya pada besuk paginya mereka ditimpa azab 
yaitu berupa hujan batu yang sangat menyakitkan. Mereka 
terus mendapat siksaan hingga sampai bertemu siksa api 
neraka yang kekal di akhirat kelak.   
        
39. Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Maka rasakanlah wahai para pendosa terhadap siksaan dan 
ancaman Allah yang kamu dustakan dan ragukan! 
               
40. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memudahkan Al-
Qur`an dalam bacaan dan maknanya sehingga mudah untuk 
dijadikan pelajaran. Adakah orang yang mau menjadikan Al-
Qur`an sebagai pelajaran dengan mau membaca, memahami 
dan mengamalkannya? 
          
41. Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-
ancaman. 
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Dan sesungguhnya telah datang kepada Fir’aun dan para 
pengikutnya peringatan-peringatan yang berupa siksaan Allah 
yang dibawa nabi Musa.   
                      
42. Mereka mendustakan mukjizat Kami semuanya, lalu Kami azab 
mereka sebagai azab dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. 
Fir’uan dan para pengikutnya ingkar dan mendustakan ayat-
ayat Kami yang dibawa oleh nabi Musa. Maka Kamipun 
memberi azab kepada mereka dengan azab yang sangat pedih 
sebagai siksaan dari Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.     
                      
43. Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari 
mereka itu, atau Apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari azab) dalam Kitab-kitab yang dahulu. 
Apakah kamu wahai orang-orang kafir Mekah merasa lebih 
baik dan lebih selamat dari pada orang-orang kafir terdahulu. 
Ataukah kamu merasa sudah aman karena menemukan 
pernyataan dalam kitab-kitab suci bahwa kamu terbebas dari 
azab di akhirat? 
             
44. Atau apakah mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan 
yang bersatu yang pasti menang”. 
Ataukah kamu merasa menjadi kelompok mayoritas yang pasti 
mendapat kemenangan di manapun berada termasuk di akhirat 
dengan mengatakan: “Kami adalah golongan mayoritas yang 
pasti jaya”. 
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Dan sesungguhnya telah datang kepada Fir’aun dan para 
pengikutnya peringatan-peringatan yang berupa siksaan Allah 
yang dibawa nabi Musa.   
                      
42. Mereka mendustakan mukjizat Kami semuanya, lalu Kami azab 
mereka sebagai azab dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. 
Fir’uan dan para pengikutnya ingkar dan mendustakan ayat-
ayat Kami yang dibawa oleh nabi Musa. Maka Kamipun 
memberi azab kepada mereka dengan azab yang sangat pedih 
sebagai siksaan dari Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.     
                      
43. Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari 
mereka itu, atau Apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari azab) dalam Kitab-kitab yang dahulu. 
Apakah kamu wahai orang-orang kafir Mekah merasa lebih 
baik dan lebih selamat dari pada orang-orang kafir terdahulu. 
Ataukah kamu merasa sudah aman karena menemukan 
pernyataan dalam kitab-kitab suci bahwa kamu terbebas dari 
azab di akhirat? 
             
44. Atau apakah mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan 
yang bersatu yang pasti menang”. 
Ataukah kamu merasa menjadi kelompok mayoritas yang pasti 
mendapat kemenangan di manapun berada termasuk di akhirat 
dengan mengatakan: “Kami adalah golongan mayoritas yang 
pasti jaya”. 
 
 
 
              
45. Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang. 
Padahal golongan sebesar apapun oleh Allah akan dikalahkan 
dan akan mundur tunggang-langgang ke belakang.  
                
46. Sebenarnya hari kiamat iItulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 
Bahkan di hari kiamat mereka dijanjikan siksa yang 
menimpanya lebih dahsyat dan lebih pahit (lebih pedih) 
daripada siksa dunia. 
             
47. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan 
(di dunia) dan dalam neraka. 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa di dunia berada 
dalam kesesatan, jauh dari kebenaran dan di akhirat berada 
dalam api neraka yang manyala-nyala. 
                  
48. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!" 
Pada hari kiamat malaikat Zabaniyah menyeret mereka dengan 
kepala tertelungkap yakni dengan menghadap kebawah 
dengan dibentur-benturkan, lalu dilemparkan ke dalam 
kobaran api neraka.  Dikatakan kepada mereka: “Rasakan 
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panasnya sentuhan siksaan api neraka yang menghanguskan 
dan menghancurkan tubuhmu!” 
              
49. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 
ketetapan yang telah Kami tentukan. Tidak ada suatu kejadian 
apapun kecuali sudah tertulis dalam ketetapan Kami di Lauh 
al-Mahfuzh. 
                  
50. Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 
Dan perintah Kami terhadap sesuatu yang Kami kehendaki 
cukup dengan mengatakan: “Jadilah”, maka sesuatu itupun 
akan wujud dan terjadi dalam waktu yang sangat cepat, tak 
akan terlambat walaupun hanya sekejap mata berkedip.  Hal 
ini menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Kami.  
             
51. Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan Kami telah menghancurkan orang-orang kafir dari umat-
umat terdahulu, maka adakah orang mau menjadikan pelajaran 
dari kisah tersebut sehingga ia tidak melakukan kekafiran agar 
selamat dengan melakukan ketaatan kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya? 
               
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panasnya sentuhan siksaan api neraka yang menghanguskan 
dan menghancurkan tubuhmu!” 
              
49. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 
ketetapan yang telah Kami tentukan. Tidak ada suatu kejadian 
apapun kecuali sudah tertulis dalam ketetapan Kami di Lauh 
al-Mahfuzh. 
                  
50. Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 
Dan perintah Kami terhadap sesuatu yang Kami kehendaki 
cukup dengan mengatakan: “Jadilah”, maka sesuatu itupun 
akan wujud dan terjadi dalam waktu yang sangat cepat, tak 
akan terlambat walaupun hanya sekejap mata berkedip.  Hal 
ini menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Kami.  
             
51. Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Dan Kami telah menghancurkan orang-orang kafir dari umat-
umat terdahulu, maka adakah orang mau menjadikan pelajaran 
dari kisah tersebut sehingga ia tidak melakukan kekafiran agar 
selamat dengan melakukan ketaatan kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya? 
               
 
 
 
52. Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam 
buku-buku catatan. 
Dan semua perbuatan yang telah dikerjakan oleh semua 
makhluk baik atau buruk semuanya dicatat oleh malaikat 
hafazhah.  
            
53. Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah 
tertulis. 
Sekecil apapun atau sebesar apapun perbuatan itu baik atau 
buruk semuanya tercatat pada lembaran-lembaran amal dan 
nantinya akan ditunjukkan di hari kiamat, apabila baik akan 
mendapat pahala  dan apabila jelek akan mendapatkan siksa.   
          
54. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-
taman dan sungai-sungai, 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
taman-taman yang penuh dengan pepohonan dan sungai-
sungai yang mengalir.  
             
55. di tempat yang sejati, di sisi Raja Yang Berkuasa. 
Mereka berada dalam tempat yang benar-benar nikmat, aman, 
nyaman, penuh dengan kedamaian dan keselamatan yang 
berada di sisi Raja Yang Maha Agung dan Maha Kuasa yaitu 
Allah SWT.   
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55. AR-RAHMÂN 
 
     
1. (Tuhan) Yang Maha Pemurah, 
Allah Dzat Yang Maha Rahman yakni sangat luas kasih sayang-
Nya di dunia kepada semua makhluk tanpa kecuali.  
       
2. Yang telah mengajarkan Al Quran. 
Dia telah mengajarkan manusia Al-Qur`an, mudah dibaca, 
dipahami, dihafal dan diamalkan. 
       
3. Dia menciptakan manusia. 
Allah-lah yang menciptakan manusia yang asalnya tidak ada 
menjadi ada.   
          
4. Mengajarnya pandai berbicara. 
Allah-lah yang mengajarkan bayan atau penjelasan, seperti 
bahasa dan tulisan adalah bayan karena dapat berfungsi 
menjelaslan dari apa yang terlintas dalam hati atau akal fikiran 
seseorang.    
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55. AR-RAHMÂN 
 
     
1. (Tuhan) Yang Maha Pemurah, 
Allah Dzat Yang Maha Rahman yakni sangat luas kasih sayang-
Nya di dunia kepada semua makhluk tanpa kecuali.  
       
2. Yang telah mengajarkan Al Quran. 
Dia telah mengajarkan manusia Al-Qur`an, mudah dibaca, 
dipahami, dihafal dan diamalkan. 
       
3. Dia menciptakan manusia. 
Allah-lah yang menciptakan manusia yang asalnya tidak ada 
menjadi ada.   
          
4. Mengajarnya pandai berbicara. 
Allah-lah yang mengajarkan bayan atau penjelasan, seperti 
bahasa dan tulisan adalah bayan karena dapat berfungsi 
menjelaslan dari apa yang terlintas dalam hati atau akal fikiran 
seseorang.    
 
 
 
          
5. Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 
Matahari dan bulan adalah ciptaan Allah yang keduanya 
beredar pada garis orbitnya masing-masing dengan hitungan 
waktu yang sangat tepat.   
      
6. Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan Kedua-duanya tunduk 
kepada nya. 
Bintang dan pepohonan keduanya tunduk dan bersujud 
mengagungkan Allah dan mengakui bahwa Dia-lah 
Penciptanya. Semua itu ditundukkan Allah untuk kepentingan 
manusia.  
             
7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan). 
Allah-lah yang menciptakan langit yang sangat tinggi jauh di 
atas bumi yang berfungsi sebagai atapnya, dapat melindungi 
dari panasnya cahaya matahari, dan Dia juga meletakkan 
kewajiban-kewajiban, undang-undang, ilmu dan lain 
sebagainya kepada hamba-Nya.  
          
8. Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. 
Agar kamu dapat berlaku adil dan tidak berlaku serong dalam 
menjalankan hukum dan melakukan penimbangan. 
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                 
9. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. 
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan benar atau adil, berilah 
haknya masing-masing sesuai dengan yang semestinya, dan 
janganlah kamu mengurangi timbangan sehingga kamu 
merampas hak orang lain.    
           
10. Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 
Allah menciptakan bumi terhampar luas untuk makhluk-Nya 
agar mereka dapat hidup dengan mudah karena dapat 
tercukupi semua sarana kehidupannya.  
            
11. di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang. 
Di bumi Allah menciptakan berbagai macam buah-buahan 
yang lezat dan bergizi yang sangat bermanfaat untuk tubuh 
dan terlebih pada kurma yang mempunyai kelopak mayang.  
          
12. Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya. 
Dan Allah menciptakan biji-bjian yang berkulit, seperti; buah 
tin, kemiri, kacang tanah, kelapa dan lain sebagainya, Dia juga 
menciptakan berbagai macam jenis bunga yang harum baunya, 
seperti bunga melati, sedap malam, dan lain-lain.  
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                 
9. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. 
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan benar atau adil, berilah 
haknya masing-masing sesuai dengan yang semestinya, dan 
janganlah kamu mengurangi timbangan sehingga kamu 
merampas hak orang lain.    
           
10. Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 
Allah menciptakan bumi terhampar luas untuk makhluk-Nya 
agar mereka dapat hidup dengan mudah karena dapat 
tercukupi semua sarana kehidupannya.  
            
11. di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang. 
Di bumi Allah menciptakan berbagai macam buah-buahan 
yang lezat dan bergizi yang sangat bermanfaat untuk tubuh 
dan terlebih pada kurma yang mempunyai kelopak mayang.  
          
12. Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya. 
Dan Allah menciptakan biji-bjian yang berkulit, seperti; buah 
tin, kemiri, kacang tanah, kelapa dan lain sebagainya, Dia juga 
menciptakan berbagai macam jenis bunga yang harum baunya, 
seperti bunga melati, sedap malam, dan lain-lain.  
 
 
 
             
13. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana lagi, baik yang berkaitan 
dengan nikmat dunia dan agama, nikmat lahir ataupun batin 
yang kamu dustakan wahai golongan jin dan manusia? Ketika 
mendengarkan ayat ini dari Rasulullah, sekelompok jin spontan 
menjawabnya dengan jawaban yang sangat bagus: “Tidak ada 
satupun nikmat-Mu Ya Rabb yang kami dustakan, maka segala 
puji bagi Engkau”. Maka seorang muslim hendaknya memuji 
kepada Allah ketika mendengar nikmat-nikmat-Nya.  
              
14. Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, 
Dan Allah menciptakan manusia dari tanah lumpur yakni 
tanah liat yang asalnya kering kemudian diberi air dan 
dilumatkan seperti membuat tembikar (barang pecah belah dari 
tanah). 
             
15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 
Dan Allah menciptakan jin terbuat dari gabungan nyala api 
yang berwarna kuning-merah dan kehijau-hijauan atau dari api 
yang tidak berasap (lihat Kalimat fi Al-Qur`an, Hasanain 
Muhammad Mahluf, h. 322)  
            
16. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
             
17. Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan 
yang memelihara kedua tempat terbenamnya 
Allah adalah Tuhan yang menguasai dua tempat yaitu; waktu 
terbit matahari dan terbenamnya di waktu kemarau dan 
penghujan.  Maksudnya Dia adalah yang mengusai semua 
tempat di manapun dan semua waktu kapanpun.  
          
18. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
            
19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, 
Allah mengalirkan dua lautan yakni air tawar dan air asin yang 
keduanya bertemu pada satu tempat.  
            
20. antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing . 
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Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
             
17. Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan 
yang memelihara kedua tempat terbenamnya 
Allah adalah Tuhan yang menguasai dua tempat yaitu; waktu 
terbit matahari dan terbenamnya di waktu kemarau dan 
penghujan.  Maksudnya Dia adalah yang mengusai semua 
tempat di manapun dan semua waktu kapanpun.  
          
18. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
            
19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, 
Allah mengalirkan dua lautan yakni air tawar dan air asin yang 
keduanya bertemu pada satu tempat.  
            
20. antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing . 
 
 
 
Di antara keduanya (asin dan tawar)  terdapat pembatas karena 
kekuasaan Allah yang masing-masing tidak dapat 
mengalahkan salah satu di antara keduanya. Masing-masing 
tetap dalam keadaan aslinya, yang asin tetap asin dan yang 
tawarpun tetap tawar.  
           
21. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
             
22. Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. 
Dari kedua air tersebut mengeluarkan mutiara yang bermacam-
macam warnanya, ada yang berwarna putih yang dapat 
digunakan untuk perhiasan manusia dan keperluan-keperluan 
yang lain. 
          
23. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 144
55. Surat ar-RahmânJ u z
27 
 
 
24. Dan kepunyaanNya-lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. 
Dan hanya kepunyaan Allah-lah kekuasaan untuk 
mengendalikan perahu-perahu yang terapung dan berlayar 
pada permukaan laut yang menjulang tinggi laksana sebuah 
gunung.   
          
25. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
         
26. semua yang ada di bumi itu akan binasa. 
Semua makhluk yang berada di atas bumi pasti akan lenyap 
atau sirna. 
                 
27. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. 
Yang tetap kekal hanyalah Dzat Allah yang mempunyai 
keagungan dan kemuliaan karena Dia tidak akan mengalami 
kematian atau kebinasaan.  
          
28. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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24. Dan kepunyaanNya-lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. 
Dan hanya kepunyaan Allah-lah kekuasaan untuk 
mengendalikan perahu-perahu yang terapung dan berlayar 
pada permukaan laut yang menjulang tinggi laksana sebuah 
gunung.   
          
25. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
         
26. semua yang ada di bumi itu akan binasa. 
Semua makhluk yang berada di atas bumi pasti akan lenyap 
atau sirna. 
                 
27. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. 
Yang tetap kekal hanyalah Dzat Allah yang mempunyai 
keagungan dan kemuliaan karena Dia tidak akan mengalami 
kematian atau kebinasaan.  
          
28. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                       
29. Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadanya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. 
Semua makhluk yang ada di langit dan bumi meminta dan 
mengharapkan rahmat dari Allah. Setiap hari Dia dalam 
kesibukan, maksudnya setiap hari Dia menciptakan, 
memelihara, menghidupkan, mematikan, memuliakan, 
memberi petunjuk, menghina, menyesatkan  dan lain 
sebagainya dengan penuh hikmah. 
          
30. Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
          
31. Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia 
dan jin. 
Kami akan membuat perhitungan terhadap amal perbuatanmu 
setelah adanya penangguhan, wahai dua golongan yang 
memikul tanggungan yang berat yakni golongan jin dan 
manusia.  
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          
32. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                        
              
33. Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. 
Wahai golongan jin dan manusia, jika kamu mampu menembus 
penjuru langit dan bumi dengan keluar dari hukum Allah atau 
ketentuan-Nya maka lakukanlah, tetapi kamu tidak akan dapat 
menembusnya kecuali dengan sulthan. Menurut sebagian ahli 
tafsir, hukum Allah dan ketentuan-Nya yang dimaksud adalah 
sunnatullah, seperti manusia tidak akan bisa terbang 
sebagaimana burung, sedangkan sulthan adalah ilmu 
pengetahuan dan izin Allah seperti kemajuan teknologi dapat 
menciptakan pesawat terbang bahkan pesawat luar angkasa.  
           
34. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
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          
32. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                        
              
33. Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. 
Wahai golongan jin dan manusia, jika kamu mampu menembus 
penjuru langit dan bumi dengan keluar dari hukum Allah atau 
ketentuan-Nya maka lakukanlah, tetapi kamu tidak akan dapat 
menembusnya kecuali dengan sulthan. Menurut sebagian ahli 
tafsir, hukum Allah dan ketentuan-Nya yang dimaksud adalah 
sunnatullah, seperti manusia tidak akan bisa terbang 
sebagaimana burung, sedangkan sulthan adalah ilmu 
pengetahuan dan izin Allah seperti kemajuan teknologi dapat 
menciptakan pesawat terbang bahkan pesawat luar angkasa.  
           
34. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
 
 
 
                    
35. Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (dari padanya). 
Allah mengirimkan siksaan yang sangat berat kepada penghuni 
neraka wahai golongan jin dan manusia yang durhaka yaitu 
berupa nyala api yang sangat panas dan cairan tembaga atau 
kuningan yang mendidih, maka kamu tidak akan mendapatkan 
pertolongan.  
          
36. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
               
37. Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. 
Ketika terjadi hari kiamat langit terbelah dan terbuka pintu-
pintunya, maka jadilah berubah sebagaimana bunga mawar 
dalam kemerah-merahannya seperti kilapan minyak yang 
dipanaskan. 
           
38. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
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“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                  
39. Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 
 
Maka pada waktu itu manusia dan jin belum dimintai 
pertanggungjawaban atas dosa-dosanya, akan tetapi nanti di 
waktu dan tempat yang lain pasti akan dimintainya.   
              
40. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                
41. Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu 
dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. 
Orang-orang yang melakukan perbuatan dosa pada waktu itu 
sangat jelas tandanya, yaitu mukanya hitam pekat, maka oleh 
malaikat Zabaniyyah mereka ditarik ubun-ubunnya dan 
telapak kakinya kemudian diseret dan dilemparkannya ke 
tengah-tengah neraka Jahannam.    
           
42. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                  
39. Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 
 
Maka pada waktu itu manusia dan jin belum dimintai 
pertanggungjawaban atas dosa-dosanya, akan tetapi nanti di 
waktu dan tempat yang lain pasti akan dimintainya.   
              
40. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                
41. Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu 
dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. 
Orang-orang yang melakukan perbuatan dosa pada waktu itu 
sangat jelas tandanya, yaitu mukanya hitam pekat, maka oleh 
malaikat Zabaniyyah mereka ditarik ubun-ubunnya dan 
telapak kakinya kemudian diseret dan dilemparkannya ke 
tengah-tengah neraka Jahannam.    
           
42. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
              
43. Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang 
berdosa. 
Dikatakan kepada para penghuni neraka: “Inilah neraka 
Jahannam yang didustakan oleh orang-orang yang berdosa 
semasa hidupnya di dunia”.  
                
44. Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya. 
Para penghuni neraka itu mondar-mandir di antara neraka 
Jahim yang sangat panas apinya dan airnya yang mendidih 
yang mencapai puncak panasnya. Mereka dibakar di luapan 
api yang membakar sekujur tubuhnya dan diminumi dengan 
air yang sangat panas, maka hancurlah seluruh isi perutnya.  
           
45. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
             
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46. Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga. 
Bagi orang yang takut kepada Tuhannya dengan melakukan 
ketaatan ia akan mendapat dua surga.   
          
47. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?, 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
       
48. kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 
Surga itu mempunyai pepohonan yang ranting-rantingnya 
sangat banyak sekali dengan penuh buah-buahan. Ketika ahli 
surga menginginkannya, rantingnya merunduk ke arahnya 
walaupun dari tempat tidurnya.   
            
49. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
           
50. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir 
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46. Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga. 
Bagi orang yang takut kepada Tuhannya dengan melakukan 
ketaatan ia akan mendapat dua surga.   
          
47. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?, 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
       
48. kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 
Surga itu mempunyai pepohonan yang ranting-rantingnya 
sangat banyak sekali dengan penuh buah-buahan. Ketika ahli 
surga menginginkannya, rantingnya merunduk ke arahnya 
walaupun dari tempat tidurnya.   
            
49. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
           
50. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir 
 
 
 
Di dua surga tersebut terdapat dua mata air yakni air tawar 
dan khamer yang mengalir  di bawah pepohonan dan istana-
istananya. 
           
51. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
           
52. Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan 
yang berpasangan. 
Pada dua surga tersebut terdapat buah-buahan  yang 
berpasangan, satu sudah dikenal ketika di dunia dan yang ke 
dua buah yang menyerupainya.  
            
53. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
                         
54. Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari 
sutera. dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. 
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Para penghuni surga itu bertelekan di atas dipan-dipan yang 
bagian dalamnya terbuat dari sutera tebal. Dan buah-buahan di 
kedua surga tersebut dapat dipetik dari jarak yang sangat 
dekat.   
            
55. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
               
56. Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka), dan tidak pula oleh jin. 
Di dalam surga terdapat bidadari-bidadari yang pandangannya 
terbatas, hanya melihat kepada pasangannya saja. Mereka 
belum pernah disentuh atau dijamah apalagi dibuka 
keperawanannya baik oleh bangsa jin dan manusia. 
            
57. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
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Para penghuni surga itu bertelekan di atas dipan-dipan yang 
bagian dalamnya terbuat dari sutera tebal. Dan buah-buahan di 
kedua surga tersebut dapat dipetik dari jarak yang sangat 
dekat.   
            
55. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
               
56. Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka), dan tidak pula oleh jin. 
Di dalam surga terdapat bidadari-bidadari yang pandangannya 
terbatas, hanya melihat kepada pasangannya saja. Mereka 
belum pernah disentuh atau dijamah apalagi dibuka 
keperawanannya baik oleh bangsa jin dan manusia. 
            
57. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
 
 
 
           
58. Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. 
Bidadari-bidadari itu karena sangat cantik dan bersihnya 
laksana permata dan mutiara putih, terkumpul pada dirinya 
antara kecantikan dengan kebersihan kulitnya.    
            
59. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
          
60. Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 
Tidak ada kebaikan yang dilakukan di dunia sekecil apapun 
kecuali di akhirat akan dibalas juga dengan kebaikan.  
            
61. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”.  
          
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 154
55. Surat ar-RahmânJ u z
27 
 
 
62. Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi 
Selain mendapat dua surga di atas juga ditambah dua surga 
lagi yang kelasnya di bawahnya. 
            
63. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan”. 
      
64. kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 
Kedua surga yang dijadikan tambahan itu warnanya hijau tua 
sehingga karena hijaunya seakan berwarna hitam.  
            
65. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
66. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. 
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62. Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi 
Selain mendapat dua surga di atas juga ditambah dua surga 
lagi yang kelasnya di bawahnya. 
            
63. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan”. 
      
64. kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 
Kedua surga yang dijadikan tambahan itu warnanya hijau tua 
sehingga karena hijaunya seakan berwarna hitam.  
            
65. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
66. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. 
 
 
 
Pada dua surga yang dijadikan tambahan tersebut terdapat dua 
mata air yang mengalir terus dan tidak pernah kering.  
            
67. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
           
68. Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima. 
Di kedua  surga tersebut terdapat macam-macam buah-buahan 
dan buah kurma yang sangat lebat buahnya serta buah delima 
yang sangat lezat.  
             
69. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
        
70. Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi 
cantik-cantik. 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 156
55. Surat ar-RahmânJ u z
27 
 
 
Di surga-surga itu terdapat bidadari-bidadari yang sangat baik 
akhlaknya dan cantik rupanya, baunya sangat wangi dan 
sungguh sangat sempurna.  
            
71. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
72. (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah. 
Bidadari-bidadari itu terpingit di rumah-rumah yang terbuat 
dari mutiara dan berada di dalam kamar-kamar surga. 
             
73. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
74. Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak 
pula oleh jin. 
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Di surga-surga itu terdapat bidadari-bidadari yang sangat baik 
akhlaknya dan cantik rupanya, baunya sangat wangi dan 
sungguh sangat sempurna.  
            
71. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
72. (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah. 
Bidadari-bidadari itu terpingit di rumah-rumah yang terbuat 
dari mutiara dan berada di dalam kamar-kamar surga. 
             
73. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
            
74. Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak 
pula oleh jin. 
 
 
 
Mereka belum pernah tersentuh dan belum pernah dibuka 
keperawanannya baik dari bangsa manusia atau jin sebelum 
suaminya. 
           
75. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
                   
76. Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-
permadani yang indah. 
Para penghuni surga itu bertelekan pada bantal-bantal/kasur 
yang sarung bantalnya dan bad covernya berwarna hijau serta 
terdapat permadani-permadani tebal yang sangat empuk dan 
sangat indah sekali.  
             
77. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Maka nikmat Tuhanmu yang mana hai golongan jin dan 
manusia yang kamu dustakan? Tentu kamu akan menjawab: 
“Tidak ada nikmat Engkau Ya Rabb satupun yang kami 
dustakan, segala puji hanya bagi-Mu”. 
                   
78. Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan 
karunia. 
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Banyak sekali kenikmatan dan anugerah Allah, kebaikan-Nya 
sungguh tak batas banyaknya. Dia adalah Dzat yang 
mempunyai keagungan yang abadi dan kemuliaan yang 
sempurna, Dia akan memuliakan kepada para kekasih-Nya.  
 
56. AL-WAQI’AH 
 
         
1. Apabila terjadi hari kiamat, 
Apabila sudah waktunya terjadi hari kiamat, yakni kejadian 
yang paling dahsyat di dunia ini.  
            
2. tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya. 
Tidak seorangpun akan mendustakan terhadap hari kiamat 
apabila sudah terjadi. Hari kiamat dapat menjadikan 
penglihatan manusia tertutupi dan hatinya sangat takut.  
      
3. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain), 
Hari kiamat menjadikan manusia hina, yaitu bagi orang-orang 
kafir karena akan memasuki siksa neraka, dan juga menjadikan 
manusia terangkat tinggi derajatnya, yaitu bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh karena mendapat kemuliaan 
dan kenikmatan surga.    
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Banyak sekali kenikmatan dan anugerah Allah, kebaikan-Nya 
sungguh tak batas banyaknya. Dia adalah Dzat yang 
mempunyai keagungan yang abadi dan kemuliaan yang 
sempurna, Dia akan memuliakan kepada para kekasih-Nya.  
 
56. AL-WAQI’AH 
 
         
1. Apabila terjadi hari kiamat, 
Apabila sudah waktunya terjadi hari kiamat, yakni kejadian 
yang paling dahsyat di dunia ini.  
            
2. tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya. 
Tidak seorangpun akan mendustakan terhadap hari kiamat 
apabila sudah terjadi. Hari kiamat dapat menjadikan 
penglihatan manusia tertutupi dan hatinya sangat takut.  
      
3. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain), 
Hari kiamat menjadikan manusia hina, yaitu bagi orang-orang 
kafir karena akan memasuki siksa neraka, dan juga menjadikan 
manusia terangkat tinggi derajatnya, yaitu bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh karena mendapat kemuliaan 
dan kenikmatan surga.    
 
 
 
      
4. apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 
Pada hari kiamat bumi akan bergoncang dengan goncangan 
yang sangat dahsyat.   
         
5. dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya, 
Dan gunung-gunung akan hancur luluh menjadi fatamorgana 
yang hampir tidak ada wujudnya karena menjadi debu yang 
sangat halus dan semuanya itu lenyap dari permukaan bumi.  
          
6. Maka jadilah ia debu yang beterbangan, 
Gunung-gunung itu hancur menjadi debu yang sangat lembut 
yang diterpa angin terbang ke berbagai penjuru.  
           
7. dan kamu menjadi tiga golongan. 
Dan kamu wahai manusia menjadi tiga golongan.  
                 
8. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. 
Pertama, adalah golongan kanan, siapakah yang masuk 
golongan kanan itu?  Mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan kedudukan dan kemuliaan yang tinggi karena 
amal perbuatannya yang baik selama hidup di dunia. 
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              
9. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 
Kedua, adalah golongan kiri, siapakah yang masuk golongan 
kiri itu? Mereka adalah orang-orang yang paling jelek tempat 
tinggalnya yaitu di neraka karena tatkala hidup di dunia amal 
perbuatannya sangat jelek. 
            
10. Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). 
Ketiga, golongan as-sabiqun yakni golongan orang-orang yang 
sangat cepat dalam melaksanakan kebaikan. Mereka akan 
mendapatkan tempat yang sangat mulia dan derajat yang 
tinggi di sisi Allah karena amal perbuatannya yang sangat baik.  
           
11. Mereka itulah yang didekatkan (kepada Allah). 
Golongan  as-sabiqun itulah golongan orang-orang yang mulia 
berada di sisi Allah SWT.  
       
12. Berada dalam surga kenikmatan. 
Mereka berada di surga yang penuh dengan kenikmatan. 
       
13. Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 
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 Yang termasuk kelompok ini (as-sabiqun) adalah umat dari 
nabi-nabi terdahulu dan juga umat dari nabi Muhammad. 
          
14. dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian 
 
Dan juga segolongan kecil dari umat yang datang belakangan 
(umat nabi Muhammad) yang termasuk al-muqarrabun. 
         
15. Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata, 
Tempat-tempat duduk mereka para penghuni surga adalah di 
atas dipan-dipan yang empuk tersusun rapi yang terbuat dari 
emas yang sangat indah. 
              
16. seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. 
Para penghuni surga itu bertelekan di atas dipan-dipan. 
Mereka saling menyambut satu sama lain, yang demikian itu 
dapat menambah kenikmatan dan keakraban di antara mereka. 
               
17. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 
Para penghuni surga dikelilingi oleh para pemuda yang 
bertingkah laku anak-anak dalam keramahan dan 
kesopanannya, mereka selalu siap untuk melayaninya. Mereka 
semua kekal abadi di dalam  surga tak ada usia tua ataupun 
kematian. 
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             
18. dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air 
yang mengalir, 
Para pemuda itu membawa gelas-gelas yang berisi khamer 
yang tidak memabukkan dan tempat-tempat minuman (cerek-
cerek) yang berisi arak serta sloki, atau gelas yang berisi arak 
yang mengalir dari sumbernya yang sangat bersih. 
               
19. mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 
Mereka tidak pusing atau sakit kepala karena meminum 
khamer dan juga tidak hilang akalnya karena mabuk, tidak 
seperti khamer di dunia yang memabukkan.  
             
20. dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 
Dan juga buah-buahan yang lezat-lezat yang mereka sukai 
yang dihidangkan oleh para pelayan surga.  
            
21. dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. 
Dan juga daging burung yang dibakar yang menjadi kesukaan 
penduduk surga. 
     
22. Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, 
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Dan bidadari-bidadari yang  matanya lebar berkulit putih nan 
cantik rupawan. 
          
23. laksana mutiara yang tersimpan baik. 
Bidadari-bidadari tersebut berkulit bersih laksana mutiara yang 
tersimpan dalam cangkangnya. 
               
24. Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
Kenikmatan surga seperti itu semua sebagai balasan dari amal 
perbuatannya yang baik ketika hidup di dunia. 
                
25. Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan 
tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
Para penghuni surga itu tidak mendengarkan ucapan yang 
tidak baik atau sia-sia dan juga tidak ada perbuatan yang 
mengakibatkan dosa. 
           
26. akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. 
Yang ada di surga hanyalah ucapan yang mengandung 
kedamaian dan kegembiraan, seperti ucapan selamat dari 
Allah, para malaikat-Nya dan sesama penduduk surga. 
             
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27. Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Dan golongan kanan, alangkah tinggi derajatnya di surga serta 
alangkah mulia balasannya dari Allah kepada mereka.   
        
28. Berada di antara pohon bidara yang tak berduri, 
 
Terdapat pohon bidara yang tidak berduri, pohonnya lembut, 
sangat mudah untuk dipetik, dan para ahli surga 
menikmatinya. 
       
29. dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 
Dan pohon pisang atau sepadannya yang tersusun atau 
bertumpuk-tumpuk buahnya dari bawah hingga atas yang 
sangat lezat dan manis. 
     
30. dan naungan yang terbentang luas, 
Dan naungan yang terbentang luas tidak pernah tersingsing 
dan selalu mengikuti penghuni surga ke tempat mana saja ia 
berjalan. 
     
31. dan air yang tercurah, 
Dan air yang mengalir atau memancar tanpa putus dengan 
sangat jernih dan bersih.  
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       
32. dan buah-buahan yang banyak, 
Dan aneka buah-buahan yang banyak sekali jumlah dan 
jenisnya. 
           
33. Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya. 
Buah-buahan yang ada di surga tersebut tidak terputus oleh 
keadaan dan juga tidak terhalangi oleh apapun. 
        
34. dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
Dan kasur-kasur di atas ranjang atau tempat tidur yang empuk 
dan pula ditinggikan. 
           
35. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan wanita-wanita baru di 
surga dengan sempurna untuk orang-orang yang baik. 
         
36. dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. 
Lalu Kami jadikan mereka itu semua perawan serta dalam usia 
muda belia.  
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         
37. penuh cinta lagi sebaya umurnya. 
Yang sangat mencintai suaminya dan sebaya umurnya yakni 
gadis-gadis yang sangat cantik yang usianya sangat muda 
belia.  
       
38. (kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, 
Semua bidadari-bidadari itu diciptakan untuk golongan kanan 
yakni orang-orang yang baik yakni orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. 
        
39. (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Mereka itu golongan yang berasal dari umat-umat nabi 
terdahulu dan juga umat Islam pada masa nabi Muhammad 
ketika dia hidup. 
        
40. dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian. 
 
Dan juga umat yang hidup sepeninggal mereka sampai akhir 
zaman.   
             
41. Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
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         
37. penuh cinta lagi sebaya umurnya. 
Yang sangat mencintai suaminya dan sebaya umurnya yakni 
gadis-gadis yang sangat cantik yang usianya sangat muda 
belia.  
       
38. (kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, 
Semua bidadari-bidadari itu diciptakan untuk golongan kanan 
yakni orang-orang yang baik yakni orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. 
        
39. (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Mereka itu golongan yang berasal dari umat-umat nabi 
terdahulu dan juga umat Islam pada masa nabi Muhammad 
ketika dia hidup. 
        
40. dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian. 
 
Dan juga umat yang hidup sepeninggal mereka sampai akhir 
zaman.   
             
41. Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
 
 
 
Dan golongan kiri, tahukah kamu siapa mereka itu?  Mereka 
adalah orang-orang yang celaka. Alangkah sengsaranya mereka 
karena harus merasakan berbagai macam siksaan dan 
tempatnya yang sangat hina sebagai balasan dari perbuatannya 
yang sangat jelek ketika di dunia. 
        
42. Dalam (siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang 
mendidih, 
Mereka dalam siksaan angin yang sangat panas hingga masuk 
ke pori-pori kulitnya serta air yang mendidih yang mencapai 
puncaknya.  
       
43. dan dalam naungan asap yang hitam. 
Dan naungan yang berasal dari asap hitam yang sangat panas 
yang menghancurkan muka dan kulitnya serta sangat tidak 
enak baunya. 
        
44. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 
 Tidak ada rasa dingin sama sekali, dan juga tidak ada rasa 
enak sedikitpun. Semuanya serba menyakitkan dan 
menjijikkan. 
              
45. Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. 
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Sesungguhnya mereka ketika hidup di dunia selalu menuruti 
hawa nafsunya, senang melanggar perintah Allah dan 
berpaling dari kebenaran agama Islam.   
              
46. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. 
Dan mereka terus menerus melakukan dosa besar seperti syirik 
dan dosa-dosa besar lainnya. 
                             
47.  Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah bila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kami akan 
benar-benar dibangkitkan kembali? 
Mereka mengatakan: “Apakah mungkin kami dihidupkan 
kembali padahal kami sudah mati menjadi tanah dan tulang 
belulang semuanya sudah hancur menjadi tanah?   
         
48. Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga)?" 
 
Dan apakah juga mungkin nenek moyang kami yang sudah 
mati terdahulu dihidupkan kembali?”  
         
49. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang terkemudian, 
Katakanlah wahai Rasul: “Ya, sesungguhnya kamu semua akan 
dibangkitkan kembali, baik orang-orang terdalulu ataupun 
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Sesungguhnya mereka ketika hidup di dunia selalu menuruti 
hawa nafsunya, senang melanggar perintah Allah dan 
berpaling dari kebenaran agama Islam.   
              
46. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. 
Dan mereka terus menerus melakukan dosa besar seperti syirik 
dan dosa-dosa besar lainnya. 
                             
47.  Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah bila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kami akan 
benar-benar dibangkitkan kembali? 
Mereka mengatakan: “Apakah mungkin kami dihidupkan 
kembali padahal kami sudah mati menjadi tanah dan tulang 
belulang semuanya sudah hancur menjadi tanah?   
         
48. Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga)?" 
 
Dan apakah juga mungkin nenek moyang kami yang sudah 
mati terdahulu dihidupkan kembali?”  
         
49. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang terkemudian, 
Katakanlah wahai Rasul: “Ya, sesungguhnya kamu semua akan 
dibangkitkan kembali, baik orang-orang terdalulu ataupun 
 
 
 
orang-orang yang datang kemudian, mulai dari nabi Adam 
hingga akhir zaman. 
                 
50. benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. 
Sungguh Allah akan mengumpulkan seluruh makhluk-Nya 
pada hari yang telah ditentukan, tidak diundur dan pula tidak 
diajukan.  
               
51. Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat lagi 
mendustakan, 
Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat 
dari jalan yang benar dan mendustakan Rasulullah dan Al-
Qur`an.  
            
52. benar-benar akan memakan pohon zaqqum, 
Kamu benar-benar akan makan dari pohon zaqqum yang 
sangat tidak enak baunya, pahit rasanya dan jelek rupanya.  
           
53. dan akan memenuhi perutmu dengannya. 
Kamu akan memenuhi perutmu itu dengan pohon zaqqum 
bukan karena ingin mencicipi atau suka tetapi karena sangat 
terpaksa.   
             
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54. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 
Sesudah makan dari pohon zaqqum itu kamu akan minum air 
yang sangat panas.  
          
55. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 
Kamu minum air yang sangat panas itu seperti unta yang 
sangat kehausan, minum dengan tidak merasakan segar atau 
puas sedikitpun. 
          
56. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan". 
Dikatakan: “Inilah tempat tinggal orang-orang yang sesat dari 
kebenaran dan mendustakan terhadap utusan Allah di hari 
kiamat sebagai balasan dari perbuatannya yang jelek.   
             
57. Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak 
membenarkan? 
Kami-lah yang menciptakanmu yang asalnya tidak ada, maka 
mengapa kamu tidak mau membenarkan adanya hari 
kebangkitan padahal membangkitkan makhluk yang sudah 
mati bagi Kami sangatlah mudah dan itu pasti terjadi.   
          
58. Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. 
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54. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 
Sesudah makan dari pohon zaqqum itu kamu akan minum air 
yang sangat panas.  
          
55. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 
Kamu minum air yang sangat panas itu seperti unta yang 
sangat kehausan, minum dengan tidak merasakan segar atau 
puas sedikitpun. 
          
56. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan". 
Dikatakan: “Inilah tempat tinggal orang-orang yang sesat dari 
kebenaran dan mendustakan terhadap utusan Allah di hari 
kiamat sebagai balasan dari perbuatannya yang jelek.   
             
57. Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak 
membenarkan? 
Kami-lah yang menciptakanmu yang asalnya tidak ada, maka 
mengapa kamu tidak mau membenarkan adanya hari 
kebangkitan padahal membangkitkan makhluk yang sudah 
mati bagi Kami sangatlah mudah dan itu pasti terjadi.   
          
58. Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. 
 
 
 
Apakah kamu memperhatikan air mani yang kamu pancarkan 
ke dalam Rahim isterimu? 
              
59. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang 
menciptakannya? 
Kamukah yang menciptakan air mani tersebut menjadi 
manusia yang sempurna ataukah Kami yang menciptakannya? 
                     
60. Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami 
sekali-sekali tidak akan dapat dikalahkan, 
Kami-lah yang menentukan kematian di antara kamu semua, 
dan Kami tidak akan terkalahkan oleh siapapun, kemudian 
Kami menciptakan kamu lagi dalam bentuk yang lain sesuai 
dengan kehendak Kami.  
                    
61. untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti 
kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam 
keadaan yang tidak kamu ketahui. 
Yaitu Kami berkuasa untuk menggantikan bentuk jasad kamu 
di hari kiamat dengan bentuk jasad yang kamu belum pernah 
mengetahui sebelumnya, baik bentuknya, sifat-sifatnya dan 
keadaannya.     
              
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62. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 
pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar telah mengetahui bentuk 
penciptaan manusia di dunia ini, maka mengapa dengan 
melihat tubuhnya dan mengetahui fungsi dari anggota-anggota 
tubuhnya yang luar biasa itu kamu tidak ingat kepada Sang 
Penciptanya? 
            
63. Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. 
Apakah kamu tidak memperhatikan biji-bijian yang kering 
yang kamu letakkan dalam tanah untuk ditanam?  
               
64. Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang 
menumbuhkannya? 
Apakah kamu yang menumbuhkannya sehingga tumbuh 
sampai masa akhirnya (panen)? Hanya Allah saja yang 
menumbuhkannya.    
                  
65. Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, maka jadilah kamu heran dan tercengang. 
Seandainya Kami menghendaki, niscaya biji-bijian yang kamu 
letakkan di tanah itu Kami jadikan kering dan membusuk serta 
hancur, maka kamu menjadi tercengang karena keadaan yang 
pada akhirnya jelek.  
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62. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 
pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar telah mengetahui bentuk 
penciptaan manusia di dunia ini, maka mengapa dengan 
melihat tubuhnya dan mengetahui fungsi dari anggota-anggota 
tubuhnya yang luar biasa itu kamu tidak ingat kepada Sang 
Penciptanya? 
            
63. Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. 
Apakah kamu tidak memperhatikan biji-bijian yang kering 
yang kamu letakkan dalam tanah untuk ditanam?  
               
64. Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang 
menumbuhkannya? 
Apakah kamu yang menumbuhkannya sehingga tumbuh 
sampai masa akhirnya (panen)? Hanya Allah saja yang 
menumbuhkannya.    
                  
65. Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, maka jadilah kamu heran dan tercengang. 
Seandainya Kami menghendaki, niscaya biji-bijian yang kamu 
letakkan di tanah itu Kami jadikan kering dan membusuk serta 
hancur, maka kamu menjadi tercengang karena keadaan yang 
pada akhirnya jelek.  
 
 
 
          
66. (Sambil berkata): "Sesungguhnya Kami benar-benar menderita 
kerugian", 
Kamu akan berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang rugi karena gagal dalam bercocok tanam, kita lagi 
tertimpa petaka”. 
       
67. bahkan Kami menjadi orang-orang yang tidak mendapat hasil apa-
apa”. 
Bahkan kamu mengatakan: “Kami adalah orang-orang yang 
sial yang terhalangi untuk mendapatkan rizki dari hasil 
panen”.  
                
68. Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Apakah kamu tidak berfikir terhadap air tawar yang segar 
yang kamu minum itu?  
               
69. Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang 
menurunkannya? 
Apakah kamu yang menurunkan air hujan dari mendung putih 
yang mengalirkan air sumur, mata air, sungai-sungai dan lain 
sebagainya, ataukah Kami yang menurunkannya?  Hanya 
Kami-lah yang kuasa menurunkannya.   
               
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70. Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka 
mengapakah kamu tidak bersyukur? 
Seandainya Kami kehendaki niscaya air hujan itu Kami buat 
asin bahkan sampai pahit sehingga tidak dapat diminumnya, 
akan tetapi Kami jadikannya tawar dan segar sehingga mudah 
untuk diminum manusia dan hewan, maka mengapa kamu 
tidak bersyukur terhadap nikmat air yang segar seperti itu?  
            
71. Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan menggosok-gosokkan kayu). 
Apakah kamu tidak memperhatikan api yang kamu nyalakan 
dari batang sebuah kayu pada bagian ujungnya kamu gosok-
gosokkan agar keluar apinya yang dapat digunakan untuk 
memasak dan kebutuhan-kebutuhan yang lain? 
                
72. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang 
menjadikannya? 
Apakah kamu yang menciptakan kayu yang dapat 
mengeluarkan api itu, ataukah Kami yang menciptakannya? 
                  
73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna 
bagi musafir di padang pasir. 
Kami jadikan api di dunia sebagai peringatan adanya api 
neraka Jahannam yang sangat panas. Dan api di dunia menjadi 
sesuatu yang bermanfaat bagi musafir untuk menghangatkan 
tubuh di padang sahara yang amat dingin atau memenuhi 
kebutuhan lain seperti digunakan untuk memasak makanan. 
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70. Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka 
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asin bahkan sampai pahit sehingga tidak dapat diminumnya, 
akan tetapi Kami jadikannya tawar dan segar sehingga mudah 
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            
71. Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan menggosok-gosokkan kayu). 
Apakah kamu tidak memperhatikan api yang kamu nyalakan 
dari batang sebuah kayu pada bagian ujungnya kamu gosok-
gosokkan agar keluar apinya yang dapat digunakan untuk 
memasak dan kebutuhan-kebutuhan yang lain? 
                
72. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang 
menjadikannya? 
Apakah kamu yang menciptakan kayu yang dapat 
mengeluarkan api itu, ataukah Kami yang menciptakannya? 
                  
73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna 
bagi musafir di padang pasir. 
Kami jadikan api di dunia sebagai peringatan adanya api 
neraka Jahannam yang sangat panas. Dan api di dunia menjadi 
sesuatu yang bermanfaat bagi musafir untuk menghangatkan 
tubuh di padang sahara yang amat dingin atau memenuhi 
kebutuhan lain seperti digunakan untuk memasak makanan. 
 
 
 
          
74. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang Maha Besar. 
Maka sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Agung dari sifat-
sifat yang tidak layak bagi-Nya, seperti yang diucapkan oleh 
orang-orang kafir.    
           
75. Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-Quran. 
Maka Aku bersumpah dengan menyebut tempat turunnya 
bintang-bintang yang mempunyai keajaiban ciptaan yang luar biasa.   
               
76. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui. 
Dan sesungguhnya sumpah Allah dengan menyebutkan 
tempat turunnya bintang-bintang adalah sumpah Allah yang 
sangat besar karena sumpah tersebut menyebutkan makhluk-
Nya yang sangat tinggi dan luar biasa.    
         
77. Sesungguhnya Al Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu adalah kitab suci yang sangat 
mulia dan mempunyai kedudukan yang sangat tinggi. Semua 
kegiatan yang berhubungan dengan Al-Qur`an bernilai ibadah 
seperti membaca, menghafal, mengkaji dan mengamalkannya.  
       
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78. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
Al-Qur`an itu berada dalam Lauh al-Mahfudh yang sangat 
terpelihara dan dimuliakan.  
            
79. tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. 
Tidak ada yang mampu menyentuh Al-Qur`an di Lauh al-
Mahfudh kecuali Malaikat yang memiliki kedudukan yang 
sangat mulia dan bersih dari segala kesalahan dan dosa.  
          
80. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. 
Al-Qur`an itu adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada 
Rasulullah dengan berangsur-angsur dari Allah yang 
menguasai seluruh alam.   
              
81. Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al-Quran ini? 
Maka apakah dengan Al-Qur`an yang luar biasa kedudukannya 
seperti itu kamu menghina dan mendustakannya?   
             
82. kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. 
Dan kamu menjadikan rizki yang diberikan Allah hanya 
sebagai sarana untuk mendustakan dan ingkar kepada-Nya? 
            
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78. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
Al-Qur`an itu berada dalam Lauh al-Mahfudh yang sangat 
terpelihara dan dimuliakan.  
            
79. tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. 
Tidak ada yang mampu menyentuh Al-Qur`an di Lauh al-
Mahfudh kecuali Malaikat yang memiliki kedudukan yang 
sangat mulia dan bersih dari segala kesalahan dan dosa.  
          
80. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. 
Al-Qur`an itu adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada 
Rasulullah dengan berangsur-angsur dari Allah yang 
menguasai seluruh alam.   
              
81. Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al-Quran ini? 
Maka apakah dengan Al-Qur`an yang luar biasa kedudukannya 
seperti itu kamu menghina dan mendustakannya?   
             
82. kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. 
Dan kamu menjadikan rizki yang diberikan Allah hanya 
sebagai sarana untuk mendustakan dan ingkar kepada-Nya? 
            
 
 
 
83. Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, 
Mampukah kamu menahan nyawa seseorang yang sedang 
menghadapi sakaratul maut yang nyawanya sudah berada di 
pangkal tenggorokan? 
         
84. Padahal kamu ketika itu melihat, 
Pada waktu itu kamu hanya dapat menyaksikan orang yang 
sedang menghadapi sakaratul maut dengan tidak mampu 
berbuat apa-apa untuk mencegah datangnya kematian yang 
menimpanya.  
                
85. dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu 
tidak melihat, 
Padahal Kami mengutus malaikat pencabut nyawa itu lebih 
dekat dengan orang yang mengalami sakaratul maut daripada 
kamu yang menungguinya akan tetapi kamu tidak melihatnya.  
              
86. maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? 
Maka mengapa jika kamu merasa sebagai orang-orang yang 
tidak dikuasai oleh Allah? 
             
87. Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar? 
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Coba tahan dan kembalikan ruh orang yang mengalami 
sakaratul maut itu apabila kamu benar-benar mampu 
mengembalikannya! Tetapi kamu tidak akan mampu 
mengembalikannya selama-lamanya!  
            
88. adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), 
Adapun apabila orang yang  mengalami sakaratul maut 
termasuk golongan muqarrabiin yakni orang-orang yang 
mempunyai derajat tinggi karena ketika hidupnya selalu cepat-
cepat dalam melakukan kebaikan dan ketakwaan. 
            
89. maka dia memperoleh ketenteraman dan rezki serta jannah 
kenikmatan. 
Maka ia mendapatkan kegembiraan, ketenangan, kenikmatan, 
kasih sayang dan rizki yang baik serta surga yang penuh 
dengan kenikmatan selama-lamanya.    
             
90. Dan dapun jika dia termasuk golongan kanan, 
Dan apabila orang yang mengalami sakaratul maut tersebut 
termasuk golongan kanan (orang-orang yang beruntung akan 
tetapi bukan termasuk golongan muqarrabiin).   
             
91. maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan. 
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91. maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan. 
 
 
 
Maka disampaikan kepadanya: “Keselamatan bagimu dapat 
terhindar dari berbagai macam siksaan dan musibah di akhirat 
ini karena kamu termasuk golongan orang-orang yang 
beruntung)”.    
             
92. Dan adapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan lagi 
sesat, 
Dan apabila orang yang mengalami sakaratul maut tersebut  
dari golongan orang-orang yang mendustakan hisab dan sesat 
yang jauh kebenaran agama .  
       
93. maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, 
Maka tempat tinggalnya neraka Jahannam yang panasnya 
mencapai puncaknya.  
          
94. dan dibakar di dalam neraka. 
Ia dilemparkan ke neraka Jahim yang membakar dan 
menghanguskan seluruh tubuhnya.   
            
95. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang 
benar. 
Sesungguhnya peringatan yang disampaikan Allah itu adalah 
pasti dan benar-benar akan terjadi, tidak ada keraguan dan 
kebimbangan sama sekali.   
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             
96. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang Maha 
besar. 
Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang 
Maha Agung, dengan menyucikan dari sifat-sifat kekurangan. 
Dia Maha Sempurna jauh sekali dari sifat-sifat yang tidak layak 
sebagaimana yang digambarkan oleh orang-orang kafir!   
 
57. AL-HADÎD 
 
                      
1. Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi semuanya 
kecuali syetan dan manusia yang kafir selalu bertasbih kepada 
Allah dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya.  Dan Dia Maha 
Menang lagi Maha Bijaksana dalam segala ciptaan-Nya. 
                          
2. Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan 
dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Hanya bagi Allah kepemilikan dan kekuasaan yang ada di 
langit dan bumi. Dia menghidupkan makhluk yang asalnya 
tidak ada atau menghidupkan kembali makhluk yang telah 
dimatikan, dan Dia mematikan makhluk yang hidup apabila 
sudah datang ajalnya. Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu 
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sebagaimana yang digambarkan oleh orang-orang kafir!   
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dan tidak ada satupun yang dapat melemahkan-Nya. Sesuatu 
yang dikehendaki Allah pasti terwujud dan sesuatu yang tidak 
dikehendaki pasti tidak akan terwujud. Semua tergantung atas 
kehendak-Nya.    
                     
3. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin; 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dia-lah Dzat Yang Maha Awal karena  tidak ada satu 
makhlukpun yang mendahului daripada-Nya dan  Dia Maha 
Akhir karena tidak ada yang lebih akhir daripada-Nya pula. 
Dan Dia Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu di mana 
saja berada baik yang tampak ataupun tersembunyi.       
                                 
                                   
                 
4. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya . Dan Dia bersama 
kamu di mama saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. 
Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) sesuai 
dengan sifat keagungan-Nya. Dia Maha Mengetahui terhadap 
apa saja yang masuk ke dalam bumi dan yang keluar, seperti; 
hewan, air hujan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan lain 
sebagainya. Dia juga Maha Mengetahui terhadap apa saja yang 
naik ke langit atau turun, seperti; malaikat, amal perbuatan 
manusia, rahmat Allah dan lain sebagainya. Dia selalu bersama 
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kamu di mana saja kamu berada. Dan Dia Maha Melihat 
terhadap semua perbuatan yang kamu lakukan. 
                  
5. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi.  Dan kepada Allah-
lah dikembalikan segala urusan. 
Hanya milik Allah kerajaan langit dan bumi, karena Dia yang 
menciptakan dan yang mengaturnya. Seluruh makhluk di hari 
kiamat akan kembali kepada-Nya untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan amalnya selama di dunia. Apabila baik akan 
mendapat pahala dan apabila jelek akan mendapat siksa.  
                        
6. Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Allah memasukkan sebagian waktu malam pada waktu siang 
sehingga waktu siangnya bertambah panjang, sebaliknya Dia 
juga memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam 
sehingga waktu malamnya bertambah panjang. Masing-masing 
bertambah atau berkurang sesuai ketentuan-Nya, yang jelas 
dalam sehari semalam lama waktunya tetap duapuluh empat 
jam tidak kurang dan tidak lebih.  Dan Allah Maha Mengetahui 
apa saja yang tersimpan dalam hati seluruh makhluk-Nya.   
                                
             
7. Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
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kamu di mana saja kamu berada. Dan Dia Maha Melihat 
terhadap semua perbuatan yang kamu lakukan. 
                  
5. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi.  Dan kepada Allah-
lah dikembalikan segala urusan. 
Hanya milik Allah kerajaan langit dan bumi, karena Dia yang 
menciptakan dan yang mengaturnya. Seluruh makhluk di hari 
kiamat akan kembali kepada-Nya untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan amalnya selama di dunia. Apabila baik akan 
mendapat pahala dan apabila jelek akan mendapat siksa.  
                        
6. Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Allah memasukkan sebagian waktu malam pada waktu siang 
sehingga waktu siangnya bertambah panjang, sebaliknya Dia 
juga memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam 
sehingga waktu malamnya bertambah panjang. Masing-masing 
bertambah atau berkurang sesuai ketentuan-Nya, yang jelas 
dalam sehari semalam lama waktunya tetap duapuluh empat 
jam tidak kurang dan tidak lebih.  Dan Allah Maha Mengetahui 
apa saja yang tersimpan dalam hati seluruh makhluk-Nya.   
                                
             
7. Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
 
 
 
Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya dengan mengikuti 
seluruh perintah dan larangan-larangannya! Dan berinfaklah 
dari sebagian rizki yang diberikan Allah kepada kamu yang 
kamu diberi kekuasaan untuk memiliki dan mengelolanya! 
Orang-orang yang beriman dengan benar dan mau 
menginfakkan dari sebagian hartanya akan mendapat pahala 
yang besar dan kenikmatan yang abadi.   
                                
        
8. Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul 
menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Tuhanmu. Dan 
sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman.  
Mengapa kamu tidak mau beriman kepada Allah, apa yang 
menyebabkan? Padahal Rasulullah menyerumu untuk beriman 
kepada Tuhanmu? Dan Allah juga telah mengambil janji 
kepadamu untuk menyatakan beriman kepada-Nya ketika di 
alam ruh dengan pernyataan: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Maka apabila kamu benar-benar beriman kepada-Nya, 
nyatakanlah keimananmu itu!    
                            
        
9. Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang 
terang (Al-Quran) supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan 
kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu. 
Dia-lah yang menurunkan Al-Qur`an dengan berangsur-angsur 
kepada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad yang sangat jelas 
susunan kalimatnya dan maknanya. Al-Qur`an berfungsi untuk 
menyelamatkan kamu dari kegelapan yakni kesesatan dan 
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kekafiran menuju cahaya yakni iman dan Islam. Kesesatan dan 
kekafiran akan menyeret pelakunya kepada kesengsaraan dan 
kecelakaan di neraka, sedangkan iman dan Islam akan 
menuntun pelakunya memperoleh kesejahteraan, keselamatan 
dan kebahagiaan dunia-akhirat. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Penyantun terhadap seluruh hamba-Nya lagi Maha 
Penyayang karena Dia menurunkan ayat-ayat-Nya semata-
mata untuk keselamatan dan kebaikan mereka sendiri.  
                          
                             
                             
10. Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit 
dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
Mengapa kamu tidak mau menginfakkan hartamu di jalan 
Allah, padahal Dia-lah Pemilik sejati langit dan bumi? Tidak 
ada seorangpun yang abadi dalam mempusakai hartanya 
karena pada akhirnya ia pasti akan meninggalkannya. Tidak 
sama antara orang yang mau berinfak dan ikut perang di jalan 
Allah sebelum Fathu Makkah dengan sesudahnya. Bagi mereka 
yang berinfak dan berjihad sebelum Fathu Makkah akan 
mendapat derajat yang sangat tinggi dibandingkan dengan 
orang yang berinfak sesudahnya. Mereka masing-masing tetap 
juga mendapat kebaikan (surga) yang telah dijanjikan oleh 
Allah sesuai dengan kadar kebaikannya. Dan Allah Maha 
waspada terhadap perbuatan yang telah kamu kerjakan. Semua 
tercatat dan terlihat di sisi-Nya.     
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kekafiran menuju cahaya yakni iman dan Islam. Kesesatan dan 
kekafiran akan menyeret pelakunya kepada kesengsaraan dan 
kecelakaan di neraka, sedangkan iman dan Islam akan 
menuntun pelakunya memperoleh kesejahteraan, keselamatan 
dan kebahagiaan dunia-akhirat. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Penyantun terhadap seluruh hamba-Nya lagi Maha 
Penyayang karena Dia menurunkan ayat-ayat-Nya semata-
mata untuk keselamatan dan kebaikan mereka sendiri.  
                          
                             
                             
10. Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit 
dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
Mengapa kamu tidak mau menginfakkan hartamu di jalan 
Allah, padahal Dia-lah Pemilik sejati langit dan bumi? Tidak 
ada seorangpun yang abadi dalam mempusakai hartanya 
karena pada akhirnya ia pasti akan meninggalkannya. Tidak 
sama antara orang yang mau berinfak dan ikut perang di jalan 
Allah sebelum Fathu Makkah dengan sesudahnya. Bagi mereka 
yang berinfak dan berjihad sebelum Fathu Makkah akan 
mendapat derajat yang sangat tinggi dibandingkan dengan 
orang yang berinfak sesudahnya. Mereka masing-masing tetap 
juga mendapat kebaikan (surga) yang telah dijanjikan oleh 
Allah sesuai dengan kadar kebaikannya. Dan Allah Maha 
waspada terhadap perbuatan yang telah kamu kerjakan. Semua 
tercatat dan terlihat di sisi-Nya.     
 
 
 
                             
11. Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 
Barangsiapa yang memberi pinjaman kepada Allah dengan 
pinjaman yang baik seperti menginfakkan hartanya di jalan 
Allah dengan ikhlas dan mengharap ridha-Nya, maka Dia akan 
melipatgandakan pahalanya dan baginya akan mendapat 
balasan yang sangat baik yaitu berupa ampunan dan kasih 
sayang-Nya (surga).  
                          
                            
12. (yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, (Dikatakan kepada meraka): "Pada hari ini ada berita 
gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar". 
Pada hari kiamat kamu hai Muhammad menyaksikan ketika 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan menyeberangi 
shirat al-mustaqim yakni jalan yang terbentang menuju surga 
yang di bawahnya terdapat neraka. Di hadapan  dan di 
samping kanannya terdapat cahaya yang terang sesuai dengan 
kadar amalnya. Di tengah-tengah menyeberang itu mereka 
mendapat berita gembira yakni ada seruan: “Ada berita 
gembira untukmu semua yaitu kamu akan mendapat surga 
yang penuh dengan kenikmatan, mengalir di bawah 
pepohonannya sungai-sungai dan kamu akan kekal di 
dalamnya. Itulah keberuntungan yang sangat besar.    
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                      
                          
              
13. Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya 
kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu". Dikatakan 
(kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu)". Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa. 
Kamu hai Muhammad juga melihat orang-orang munafik laki-
laki dan perempuan ketika menyeberang shirat al-mustaqim, 
mereka memanggil kepada orang-orang mukmin: “Tunggulah 
kami, agar kami mendapatkan cahaya yang ada padamu”. Lalu 
malaikat menyeru kepada mereka yang bertujuan untuk 
menghinanya: “Mundurlah ke belakang hai orang-orang 
munafik, carilah cahaya sendiri!” Kemudian dipisahkan dua 
kelompok munafik dan mukmin itu dengan pagar pembatas 
yakni semacam dinding yang tebal yang ada pintunya. Di 
bagian dalam terdapat  pintu yang diperuntukkan bagi orang-
orang yang beriman, penuh dengan rahmat Allah dan pintu 
tersebut menuju ke surga, sedangkan di bagian luar terdapat 
pintu yang diperuntukkan bagi orang-orang munafik dan pintu 
tersebut menghadap siksa neraka.  
                            
                     
14. Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang 
mukmin) seraya berkata: "Bukankah kami dahulu bersama-sama 
dengan kamu?" mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- 
ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah 
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kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu". Dikatakan 
(kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu)". Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
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laki dan perempuan ketika menyeberang shirat al-mustaqim, 
mereka memanggil kepada orang-orang mukmin: “Tunggulah 
kami, agar kami mendapatkan cahaya yang ada padamu”. Lalu 
malaikat menyeru kepada mereka yang bertujuan untuk 
menghinanya: “Mundurlah ke belakang hai orang-orang 
munafik, carilah cahaya sendiri!” Kemudian dipisahkan dua 
kelompok munafik dan mukmin itu dengan pagar pembatas 
yakni semacam dinding yang tebal yang ada pintunya. Di 
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ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syetan) 
yang amat penipu. 
Orang-orang munafik itu memanggil orang-orang mukmin 
dengan mengatakan: “Bukankah kami dahulu bersama-sama 
kamu dalam menunaikan ibadah, seperti; shalat, puasa, zakat, 
haji dan lain sebagainya?” Orang-orang-mukmin tersebut 
menjawab: “Ya, benar, kamu dahulu ketika di dunia memang 
beribadah bersama kami, akan tetapi kamu merusaknya sendiri 
dengan menyimpan kekufuran, kemunafikan dan keraguan di 
dalam hatimu serta kamu mendambakan Rasulullah dan 
orang-orang mukmin tertimpa musibah hingga kamu mati. 
Dan kamu telah tertipu oleh berbagai macam tipuan yang 
dikendalikan oleh iblis, hingga kamu lalai untuk melaksanakan 
perintah Allah.  
                            
       
15. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah 
tempat berlindungmu. Dan dia adalah sejahat-jahat tempat kembali". 
Maka pada hari kiamat ini Allah tidak mau menerima tebusan 
dari kamu wahai orang-orang munafik dalam bentuk apapun 
untuk membebaskan diri dari siksaan api neraka. Dan Dia juga 
tidak mau menerima tebusan dari orang-orang kafir. Tempat 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir adalah neraka 
Jahannam, dan mereka sudah sangat tepat untuk mendiami di 
tempat itu. Dan neraka itu adalah sejelek-jelek tempat kembali 
karena penuh dengan siksaan dan kehinaan selama-lamanya.   
                           
                        
    
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16. Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang 
yang fasik. 
Apakah tidak ada kesempatan bagi orang-orang yang beriman 
untuk tunduk dan selalu ingat kepada Allah serta hatinya 
khusyuk mendengarkan ayat-ayat Al-Qur`an? Para ahli kitab 
dari kaum Yahudi dan Nashrani pada kurun waktu yang lama 
mereka mengubah dan mengganti isi al-Kitab dan ajaran-ajaran 
agama Allah yang mereka sesuaikan dengan keinginan hawa 
nafsunya. Maka hatinya menjadi keras dan jauh dari kebenaran 
yang telah ditentukan oleh Allah. Dalam ayat ini terdapat 
beberapa peringatan penting, antara lain; hendaknya orang-
orang yang beriman takut kepada Allah, khusyuk dan tunduk 
untuk mendengarkan ayat-ayat Al-Qur`an serta menjauhi 
perbuatan-perbuatan jelek sebagaimana yang telah dilakukan 
ahli Kitab yaitu mengubah kitab sucinya berdasarkan hawa 
nafsu, melalaikan kitab sucinya, dan melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan, karena ini semua dapat manjadikan hati keras, 
sombong, dengki dan menolak kebenaran. 
                              
17. Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. 
Ketahuilah sesungguhnya Allah adalah Dzat yang 
menghidupkan tanah yang mati karena kering sehingga tidak 
ada tanaman yang tumbuh di atasnya. Setelah turun hujan 
maka tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan 
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Apakah tidak ada kesempatan bagi orang-orang yang beriman 
untuk tunduk dan selalu ingat kepada Allah serta hatinya 
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orang yang beriman takut kepada Allah, khusyuk dan tunduk 
untuk mendengarkan ayat-ayat Al-Qur`an serta menjauhi 
perbuatan-perbuatan jelek sebagaimana yang telah dilakukan 
ahli Kitab yaitu mengubah kitab sucinya berdasarkan hawa 
nafsu, melalaikan kitab sucinya, dan melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan, karena ini semua dapat manjadikan hati keras, 
sombong, dengki dan menolak kebenaran. 
                              
17. Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. 
Ketahuilah sesungguhnya Allah adalah Dzat yang 
menghidupkan tanah yang mati karena kering sehingga tidak 
ada tanaman yang tumbuh di atasnya. Setelah turun hujan 
maka tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan 
 
 
 
orang yang sudah mati di hari kiamat. Demikianlah Dia 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu berfikir.    
                        
     
18. Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan 
Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan 
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang 
banyak. 
Sesungguhnya orang-orang laki-laki dan perempuan yang 
besedekah semata-mata mengharap keridhaan Allah dan 
mereka memberi pinjaman kepada-Nya dengan baik seperti 
melakukan ketaatan dan beramal saleh maka Allah akan 
melipatgandakan kebaikannya. Mereka akan mendapatkan 
pahala yang mulia yakni surga yang penuh dengan kenikmatan 
di dalamnya.  
                        
                        
19. Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang Shiddiqien dan orang-orang yang menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. 
Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka. 
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan para Rasul-
Nya dengan benar, tanpa membeda-bedakan di antara 
keduanya, mereka itulah orang-orang yang benar 
keimanannya. Dan para syuhadak yang berjuang di jalan Allah 
baik yang berjuang dengan senjata di medan perang atau 
dengan menyampaikan ilmu agama baginya akan 
mendapatkan pahala yang agung di sisi-Nya. Mereka juga akan 
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mendapat cahaya yang sempurna di hari hisab. Adapun orang-
orang yang ingkar kepada Allah dan mendustakan ayat-ayat-
Nya kelak akan menjadi penghuni neraka Jahim selama-
lamanya. Mereka dalam kehinaan dan kesengsaraan serta tidak 
akan mendapatkan cahaya.  
                                 
                        
                            
       
20. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya 
harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu. 
Ketahuilah wahai manusia bahwa kehidupan dunia itu adalah 
permainan yang melelahkan badan, senda gurau yang dapat 
melupakan hati dan perhiasan yang menipu penglihatan yang 
hanya glamor saja. Kehidupan dunia membuat manusia saling 
membanggakan diri dan sombong karena banyaknya harta dan 
anak. Perumpamaaan kehidupan dunia tersebut seperti air 
hujan yang menyirami tumbuh-tumbuhan yang menakjubkan 
petani yang menanamnya. Tanaman itu lama kelamaan 
menjadi kering, lalu menjadi kuning dan pada akhirnya remuk 
hancur menjadi tanah. Itulah perumpamaan kehidupan  dunia 
yang yang menipu manusia dengan berbagai macam 
gemerlapan tipuannya. Penghuni dunia pasti akan 
meninggalkannya sejalan dengan beriringnya waktu dan 
berubahnya keadaan, sedangkan di akhirat di sana ada dua 
keadaan yang sangat berlawanan, pertama,  siksaan neraka yang 
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mendapat cahaya yang sempurna di hari hisab. Adapun orang-
orang yang ingkar kepada Allah dan mendustakan ayat-ayat-
Nya kelak akan menjadi penghuni neraka Jahim selama-
lamanya. Mereka dalam kehinaan dan kesengsaraan serta tidak 
akan mendapatkan cahaya.  
                                 
                        
                            
       
20. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya 
harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu. 
Ketahuilah wahai manusia bahwa kehidupan dunia itu adalah 
permainan yang melelahkan badan, senda gurau yang dapat 
melupakan hati dan perhiasan yang menipu penglihatan yang 
hanya glamor saja. Kehidupan dunia membuat manusia saling 
membanggakan diri dan sombong karena banyaknya harta dan 
anak. Perumpamaaan kehidupan dunia tersebut seperti air 
hujan yang menyirami tumbuh-tumbuhan yang menakjubkan 
petani yang menanamnya. Tanaman itu lama kelamaan 
menjadi kering, lalu menjadi kuning dan pada akhirnya remuk 
hancur menjadi tanah. Itulah perumpamaan kehidupan  dunia 
yang yang menipu manusia dengan berbagai macam 
gemerlapan tipuannya. Penghuni dunia pasti akan 
meninggalkannya sejalan dengan beriringnya waktu dan 
berubahnya keadaan, sedangkan di akhirat di sana ada dua 
keadaan yang sangat berlawanan, pertama,  siksaan neraka yang 
 
 
 
sangat pedih yang diperuntukkan bagi orang-orang kafir yang 
tertipu dengan kehidupan dunia, kedua, ampunan Allah dan 
kenikmatan surga yang diperuntukkan kepada para kekasih-
Nya yang selamat dari tipuan dunia, karena kehidupan dunia 
adalah kesenangan yang penuh dengan tipuan. Dalam ayat ini 
ada persamaan kata kafir yang bermakna petani dan kafir yang 
bermakna orang yang tidak beriman, yakni sama-sama 
menutupi. Seorang petani menutupi biji-bijian dengan tanah, 
sedangkan kafir yang bermakna orang yang tidak beriman 
karena menutupi hatinya dengan tidak mau beriman kepada 
Allah.  
                             
                            
    
21. Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
 
Cepat-cepatlah kamu untuk mencari ampunan Allah serta 
surga-Nya yang sangat luas, yakni luasnya seluas langit dan 
bumi, dengan melakukan amal saleh dan menjauhi perbuatan-
perbuatan dosa. Karunia yang sangat besar itu hanya 
diperuntukkan kepada orang-orang yang dikehendaki yakni 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka sebenarnya dimasukkan surga bukan karena amalnya 
yang banyak, akan tetapi semata-mata karena rahmat dan kasih 
sayang-Nya karena Dia Dzat yang mempunyai anugerah yang 
sangat besar yang diberikan kepada para kekasih-Nya yaitu 
hamba-hamba-Nya yang saleh. Dia-lah sendiri yang 
menciptakan, memberi rizki, memberi taufik dan memberi 
pahala kepada hamba-Nya. 
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                         
              
22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
Tidak ada kejadian apa saja yang ada di bumi ini atau yang 
menimpa pada dirimu hai manusia, kecuali semuanya sudah 
ditulis oleh Allah di Lauh al-Mahfudh pada waktu sebelumnya. 
Sesungguhnya penulisan terhadap semua kejadian dan 
pentakdirannya bagi Allah sangatlah mudah.  
                          
   
23. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka 
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri, 
Semua kejadian yang sesuai dengan ketentuan itu agar kamu 
tidak merasa susah terhadap apa saja yang luput dari 
keberuntungan dunia, karena orang yang beriman akan 
menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah. Orang yang 
beriman merasa rela dan senang terhadap semua keputusan-
Nya serta tidak merasa bangga yang mengarah kepada prilaku 
sombong dan angkuh terhadap apa yang diperolehnya karena 
Allah tidak menyukai orang yang sombong, merasa dirinya 
paling hebat dan angkuh terhadap orang lain, akan tetapi Dia 
menyukai orang yang tawadlu’ (rendah hati).      
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                         
              
22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
Tidak ada kejadian apa saja yang ada di bumi ini atau yang 
menimpa pada dirimu hai manusia, kecuali semuanya sudah 
ditulis oleh Allah di Lauh al-Mahfudh pada waktu sebelumnya. 
Sesungguhnya penulisan terhadap semua kejadian dan 
pentakdirannya bagi Allah sangatlah mudah.  
                          
   
23. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka 
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri, 
Semua kejadian yang sesuai dengan ketentuan itu agar kamu 
tidak merasa susah terhadap apa saja yang luput dari 
keberuntungan dunia, karena orang yang beriman akan 
menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah. Orang yang 
beriman merasa rela dan senang terhadap semua keputusan-
Nya serta tidak merasa bangga yang mengarah kepada prilaku 
sombong dan angkuh terhadap apa yang diperolehnya karena 
Allah tidak menyukai orang yang sombong, merasa dirinya 
paling hebat dan angkuh terhadap orang lain, akan tetapi Dia 
menyukai orang yang tawadlu’ (rendah hati).      
 
 
 
                           
    
24. (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat 
kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) 
maka sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Perilaku orang-orang yang sombong itu adalah mengajak orang 
lain untuk berbuat bakhil dan menganggap baik bersikap seperti 
itu dengan alasan ekonomis padahal sebenarnya jelek. Barangsiapa 
yang berpaling tidak mau menyembah Allah dan menolak untuk 
taat kepada Rasul-Nya maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji, maksudnya Allah tidak membutuhkan bantuan 
siapapun, karena pada hakekatnya ketaatan seseorang tidak 
akan menambah keagungan Allah serta kemaksiatan seseorang 
tidak akan membuat madharat bagi-Nya.  
                             
                         
                 
25. Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa. 
Sesungguhnya Allah telah mengutus kepada para Rasul 
dengan membawa bukti-bukti yang jelas serta menurunkan 
kitab suci yang menjelaskan aqidah, hukum-hukum syariah, 
akhlak dan adab. Dan Allah menurunkan timbangan yang 
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dapat digunakan pedoman keadilan bagi manusia dalam 
mengambil dan memberikan hak orang lain. Dan Allah juga 
menurunkan besi yang mempunyai kekuatan yang dahsyat yang 
dapat digunakan untuk sesuatu yang positif ataupun negatif seperti 
peralatan perang. Yang jelas besi mempunyai manfaat yang 
banyak sekali seperti dalam bidang pertanian, pembangunan, 
perindustrian dan lain sebagainya. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap orang-orang  yang mau membela agama-
Nya dan menolong Rasul-Nya walaupun orang tersebut tidak 
melihat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
                               
          
26. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, 
maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di 
antara mereka fasik. 
Dan Kami benar-benar telah mengutus nabi Nuh dan nabi 
Ibrahim dengan membawa ajaran tauhid untuk disampaikan 
kepada kaumnya. Dan Kami menjadikan keturunan mereka 
berdua menjadi para nabi dan Kami memberinya kitab suci. Di 
antara dari keturunannya ada yang berusaha mendapatkan 
petunjuk dengan mengikuti nabinya dan mengamalkan kitab 
sucinya, dan banyak pula yang melanggar ketentuan syariat agama.  
                               
                                 
                                  
              
27. Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul 
Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami 
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dapat digunakan pedoman keadilan bagi manusia dalam 
mengambil dan memberikan hak orang lain. Dan Allah juga 
menurunkan besi yang mempunyai kekuatan yang dahsyat yang 
dapat digunakan untuk sesuatu yang positif ataupun negatif seperti 
peralatan perang. Yang jelas besi mempunyai manfaat yang 
banyak sekali seperti dalam bidang pertanian, pembangunan, 
perindustrian dan lain sebagainya. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap orang-orang  yang mau membela agama-
Nya dan menolong Rasul-Nya walaupun orang tersebut tidak 
melihat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
                               
          
26. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, 
maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di 
antara mereka fasik. 
Dan Kami benar-benar telah mengutus nabi Nuh dan nabi 
Ibrahim dengan membawa ajaran tauhid untuk disampaikan 
kepada kaumnya. Dan Kami menjadikan keturunan mereka 
berdua menjadi para nabi dan Kami memberinya kitab suci. Di 
antara dari keturunannya ada yang berusaha mendapatkan 
petunjuk dengan mengikuti nabinya dan mengamalkan kitab 
sucinya, dan banyak pula yang melanggar ketentuan syariat agama.  
                               
                                 
                                  
              
27. Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul 
Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami 
 
 
 
berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan 
Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di 
antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik. 
Kemudian Kami iringi setelah mereka dengan para Rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Kami iringi mereka 
dengan Isa bin Maryam sebagai seorang Rasul yang Kami beri 
kitab suci Injil, dan Kami jadikan para pengikutnya mempunyai 
hati yang lemah lembut serta kasih sayang, tetapi para 
pengikutnya banyak yang ghulluw (berlebihan) dengan 
melakukan kehidupan kependetaan dengan tidak mau 
menikah. Padahal ajaran itu sama sekali tidak diperintahkan 
oleh Allah dan pula tidak diajarkan oleh Rasul-Nya. Mereka 
melakukan itu semata-mata untuk mendapatkan kedudukan di 
mata manusia seperti agar dianggapnya sebagai manusia suci 
yang dapat memberi keberkahan dan keselamatan kepada 
orang lain. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya (nabi Muhammad) serta tunduk pada 
syariat-Nya, maka Kami memberinya pahala yang besar, akan 
tetapi kebanyakan dari mereka berlaku fasik.      
                                  
                  
28. Hai orang-orang yang beriman (kepada Para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan 
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dengan melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
serta berimanlah kepada Rasulullah. Seruan ini ditujukan 
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kepada semua termasuk para pengikut agama nabi Isa untuk 
percaya terhadap diutusnya nabi Muhammad dan mengikuti 
syariatnya. Bagi orang yang mau memenuhi panggilan ini 
khususnya bagi pengikut nabi Isa, Allah akan memberinya dua 
pahala, yaitu pahala karena percaya dan mengikuti syariat nabi 
Isa dan pahala karena percaya kepada nabi Muhammad 
dengan mengikuti syariatnya. Allah akan menjadikan cahaya 
yang menerangi mereka semua dalam setiap langkah 
kehidupannya sehingga hidupnya dalam kebenaran terhindar dari 
kesesatan, dan Allah-pun akan mencurahkan ampunan kepadanya.      
                       
                  
29. (Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan karunia 
Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwasanya 
karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Allah memberi pahala yang berlipat ganda itu agar para ahli 
kitab mengetahui bahwa mereka yang tetap kafir terhadap 
diutusnya nabi Muhammad tidak mampu untuk menghalangi 
dari orang-orang yang dikehendaki Allah untuk mengikuti 
nabi Muhammad, dan pula agar mereka mengetahui bahwa 
pemilik anugerah itu hanya Allah. Dia akan memberikan 
kepada siapa saja yang dikehendaki. Dan Allah Maha Pemilik 
anugerah yang sangat agung.   
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58. SURAT AL-MUJADILAH 
 
                          
                  
1. Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat . 
Sesungguhnya Allah telah mendengar pengaduan dari seorang 
wanita yang bernama Khaulah binti Tsa’labah yang berulang 
kali meminta penjelasan kepadamu hai Rasul atas tindakan 
suaminya yang bernama Aus bin Shamit yang menzhihar 
kepadanya dengan mengatakan: “Anti ‘alayya kazhahri ummiy 
(Kamu menurutku seperti punggung ibuku) yang 
mengakibatkan hukum haram untuk dinikahi”. Ia memohon 
kepada Tuhannya agar diberi jalan keluar dari kesusahan yang 
menimpanya itu, karena menurut kebiasaan jahiliyah ucapan 
itu menunjukkan suami sudah bosan dengan isterinya dan ia 
menginginkan untuk menjatuhkan talak sedangkan pada 
waktu itu zhihar masih pertama kali terjadi. Allah Maha 
Mendengar terhadap pembicaraanmu. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.       
                       
                          
2. Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, 
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka 
itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
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melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 
Orang-orang Islam yang menzhihar isterinya dengan 
mengatakan: “Anti ‘alayya kadhahri ummiy (Kamu menurutku 
seperti punggung ibuku) yang diharamkan untuk dinikahi”. 
Ucapan tersebut adalah tidak benar karena isteri-isterinya itu 
bukanlah ibu-ibunya, karena yang disebut “ibu” adalah wanita-
wanita yang telah melahirkan dirinya. Orang yang menzhihar 
isterinya pada hakekatnya telah mengucapkan ucapan yang 
tidak disukai (munkar) dan ucapan yang mengandung 
kedustaan yang jauh sekali dari kebenaran. Akan tetapi Allah 
mengampuni orang yang mau bertobat dan kembali kepada-
Nya walaupun telah melakukan kesalahan seperti zhihar. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.    
                              
                         
3. orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib 
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dan para suami yang menzhihar isterinya kemudian ingin 
mencabut dari perkataan yang telah diucapkannya maka wajib 
baginya membayar kafarat dengan memerdekakan seorang 
budak mukmin laki-laki atau perempuan sebelum mencampuri 
isterinya (jimak). Itulah hukum Allah Yang Maha Bijaksana 
yang disampaikan kepada kamu semua. Dia memberi nasehat 
dan petunjuk-Nya demi kebaikan dan keselamatan bagi 
hamba-Nya dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Waspada 
terhadap semua perbuatan yang kamu kerjakan dan kelak Dia 
akan memberinya balasan dengan sangat adil.      
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                                 
                           
        
4. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 
Apabila orang yang menzhihar tersebut tidak menemukan 
seorang budak untuk dimerdekakan, mungkin karena sebab 
tidak mampu atau yang lain, maka baginya wajib berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum mencampuri isterinya (jimak). 
Apabila tidak mampu untuk berpuasa karena udzur syar’i 
maka baginya wajib memberi makan enampuluh orang miskin 
dengan makanan yang dapat mengenyangkan dalam waktu 
sehari. Itulah ketentuan hukum Allah agar kamu semua 
beriman kepada-Nya dengan mengamalkan perintah-perintah-
Nya dan mengikuti Rasul-Nya. Ketentuan-ketentuan hukum 
Allah seperti itu harus diperhatikan dan dijaganya. 
Barangsiapa yang melanggar maka baginya akan mendapatkan 
siksaan yang sangat pedih.  
                              
             
5. Sesungguhnya orang-orang yang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan bukti-bukti nyata. Dan bagi orang-orang kafir ada siksa 
yang menghinakan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya dengan memerangi agama-Nya dan menolak terhadap 
ketentuan-ketentuan-Nya, maka mereka akan dihinakan 
sebagaimana orang-orang sebelumnya yang memerangi agama 
Allah. Allah benar-benar telah menurunkan ayat-ayat-Nya 
dengan jelas demi kemaslahatan hamba-Nya, dan bagi mereka 
yang ingkar akan mendapat siksa yang sangat menghinakan di 
neraka Jahannam.  
                           
       
6. Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 
Ingatlah pada suatu hari Allah akan membangkitkan seluruh 
hamba-Nya mulai dari awal hingga akhir untuk menghadapi 
hisab dan pembalasan. Allah menunjukkan semua perbuatan 
yang telah dilakukan hamba-Nya yang semuanya telah ditulis 
di sisi-Nya dalam lembaran-lembaran catatan amal. Mereka 
lupa terhadap perbuatan yang telah dilakukannya ketika 
menyaksikan keadaan yang sangat menakutkan di hari itu. Dan 
Allah Maha Menyaksikan terhadap segala sesuatu baik yang 
tampak ataupun yang tersembunyi.   
                        
                           
                            
         
7. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia antara 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya dengan memerangi agama-Nya dan menolak terhadap 
ketentuan-ketentuan-Nya, maka mereka akan dihinakan 
sebagaimana orang-orang sebelumnya yang memerangi agama 
Allah. Allah benar-benar telah menurunkan ayat-ayat-Nya 
dengan jelas demi kemaslahatan hamba-Nya, dan bagi mereka 
yang ingkar akan mendapat siksa yang sangat menghinakan di 
neraka Jahannam.  
                           
       
6. Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 
Ingatlah pada suatu hari Allah akan membangkitkan seluruh 
hamba-Nya mulai dari awal hingga akhir untuk menghadapi 
hisab dan pembalasan. Allah menunjukkan semua perbuatan 
yang telah dilakukan hamba-Nya yang semuanya telah ditulis 
di sisi-Nya dalam lembaran-lembaran catatan amal. Mereka 
lupa terhadap perbuatan yang telah dilakukannya ketika 
menyaksikan keadaan yang sangat menakutkan di hari itu. Dan 
Allah Maha Menyaksikan terhadap segala sesuatu baik yang 
tampak ataupun yang tersembunyi.   
                        
                           
                            
         
7. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia antara 
 
 
 
tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) 
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat 
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap apa saja yang ada di langit dan bumi. Tidak ada 
pembicaraan rahasia yang  dilakukan oleh tiga orang kecuali 
Dia menjadi ke empatnya sebagai saksinya, dan tidak ada 
pembicaraan rahasia yang dilakukan empat orang kecuali Dia 
yang menjadi ke limanya. Tidak ada pembicaraan yang 
dilakukan oleh orang yang jumlahnya lebih sedikit atau lebih 
banyak dari jumlah itu kecuali Dia selalu menyertainya di 
mana saja berada. Dan pada hari kiamat Dia akan menceritakan 
kepada semua hamba-Nya terhadap perbuatan apa saja yang 
telah dilakukan di dunia untuk menerima balasan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap segala 
sesuatu.     
                           
                         
                         
      
8. Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada rasul. 
Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan kepada diri 
mereka sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa 
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yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan 
mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang Yahudi yang 
dilarang oleh Allah untuk mengadakan pembicaraan rahasia 
atau tertutup yang dapat menebarkan keraguan di kalangan 
orang-orang Islam, akan tetapi mereka tetap mengulanginya 
dengan melakukan pembicaraan rahasia yang mengarah 
kepada perbuatan dosa, kezaliman dan permusuhan serta 
maksiat kepada Rasulullah. Apabila datang kepadamu mereka 
mengucapkan salam yang tidak sama dengan salam yang 
diajarkan oleh Allah yakni mereka ucapan: ”Assamu ‘alaika  
(semoga kamu mati)”. Mereka merasa bangga dan sombong 
dengan mengatakan: “Mengapa Allah tidak menyiksa kepada 
kami karena ucapan kami yang seperti itu jikalau Muhammad 
itu benar-benar utusan-Nya?” Neraka Jahannam cukuplah bagi 
mereka sebagai siksaan yang sangat pedih dan sejelek-jeleknya 
tempat kembali.  
                             
                           
9. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia atau yang bersifat tertutup maka 
janganlah membicarakan hal-hal yang mengandung atau 
mengarah kepada perbuatan dosa dan maksiat kepada Rasulullah. 
Akan tetapi silahkan mengadakan pembicaraan rahasia atau tertutup 
pada hal-hal yang baik dan takwa! Bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Hanya kepada Allah kamu semua akan dikumpulkan untuk 
menerima balasan dari semua amal perbuatanmu.  
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yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan 
mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang Yahudi yang 
dilarang oleh Allah untuk mengadakan pembicaraan rahasia 
atau tertutup yang dapat menebarkan keraguan di kalangan 
orang-orang Islam, akan tetapi mereka tetap mengulanginya 
dengan melakukan pembicaraan rahasia yang mengarah 
kepada perbuatan dosa, kezaliman dan permusuhan serta 
maksiat kepada Rasulullah. Apabila datang kepadamu mereka 
mengucapkan salam yang tidak sama dengan salam yang 
diajarkan oleh Allah yakni mereka ucapan: ”Assamu ‘alaika  
(semoga kamu mati)”. Mereka merasa bangga dan sombong 
dengan mengatakan: “Mengapa Allah tidak menyiksa kepada 
kami karena ucapan kami yang seperti itu jikalau Muhammad 
itu benar-benar utusan-Nya?” Neraka Jahannam cukuplah bagi 
mereka sebagai siksaan yang sangat pedih dan sejelek-jeleknya 
tempat kembali.  
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9. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia atau yang bersifat tertutup maka 
janganlah membicarakan hal-hal yang mengandung atau 
mengarah kepada perbuatan dosa dan maksiat kepada Rasulullah. 
Akan tetapi silahkan mengadakan pembicaraan rahasia atau tertutup 
pada hal-hal yang baik dan takwa! Bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Hanya kepada Allah kamu semua akan dikumpulkan untuk 
menerima balasan dari semua amal perbuatanmu.  
 
 
 
                       
                     
10. Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya 
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu 
tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan 
izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang 
beriman bertawakkal. 
Sesungguhnya pembicaraan rahasia atau pembicaraan yang 
dilakukan secara tertutup yang mengarah kepada perbuatan 
dosa itu bersumber dari syetan dengan tujuan untuk membuat 
susah orang-orang mukmin. Akan tetapi semua itu tidak akan 
berpengaruh kecuali atas izin dan kehendak Allah. Oleh karena 
itu hendaklah orang-orang mukmin bertawakkal kepada-Nya.      
                          
                          
               
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu diperintahkan 
untuk melapangkan tempat duduk untuk saudaramu yang 
baru datang, lapangkanlah, Allah akan melapangkan rizki dan 
pahala kepadamu! Apabila kamu diminta untuk beranjak dari 
tempat dudukmu karena adanya sebab, maka berdirilah 
dengan lapang dada, Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman dan berilmu di antara kamu dengan beberapa 
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derajat. Dia Maha Waspada terhadap apa saja yang kamu 
kerjakan. Ayat ini menyebutkan ketinggian derajat ahli ilmu 
setelah menyebutkan adab dan akhlak dalam majlis taklim, 
mengandung makna bahwa orang yang berilmu akan mudah 
diatur karena merekalah orang yang paling mengerti dan 
paham terhadap akhlak yang terpuji.    
                               
                   
12. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu ingin 
berbicara dengan Rasulullah secara rahasia maka 
bersedekahlah terlebih dahulu kepada orang miskin, itu lebih 
baik bagi kamu karena dapat melipatkan kebaikan dan dapat 
membersihkan jiwa serta melebur kejelekan-kejelekan. Apabila 
kamu tidak mampu bersedekah karena tida ada yang 
disedekahkan maka tidaklah berdosa. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   
                       
                            
       
13. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah 
memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, 
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derajat. Dia Maha Waspada terhadap apa saja yang kamu 
kerjakan. Ayat ini menyebutkan ketinggian derajat ahli ilmu 
setelah menyebutkan adab dan akhlak dalam majlis taklim, 
mengandung makna bahwa orang yang berilmu akan mudah 
diatur karena merekalah orang yang paling mengerti dan 
paham terhadap akhlak yang terpuji.    
                               
                   
12. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu ingin 
berbicara dengan Rasulullah secara rahasia maka 
bersedekahlah terlebih dahulu kepada orang miskin, itu lebih 
baik bagi kamu karena dapat melipatkan kebaikan dan dapat 
membersihkan jiwa serta melebur kejelekan-kejelekan. Apabila 
kamu tidak mampu bersedekah karena tida ada yang 
disedekahkan maka tidaklah berdosa. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   
                       
                            
       
13. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah 
memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, 
 
 
 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Apakah kamu takut fakir dengan bersedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan rahasia dengan Rasulullah, apabila 
kamu tidak bersedekah Allah memakluminya maka dirikanlah 
shalat dan tunaikan zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.  
Diriwayatkan setelah turun ayat 12, banyak orang-orang 
mukmin menahan bertanya kepada Rasulullah karena ada 
keharusan mengeluarkan membayar sedekah. Ayat ini sebagai 
teguran kepada orang-orang mukmin yang takut miskin 
sekaligus ayat ini memberi keringanan yaitu boleh menghadap 
Rasul dengan tanpa bersedekah terlebih dahulu. Allah Maha 
Waspada terhadap perbuatan yang kamu lakukan dan kelak 
akan menghisabnya lalu membalasnya dengan sangat adil. 
                                
           
14. Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan 
dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan 
mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka 
mengetahui. 
Tidakkah kamu (Muhammad) memperhatikan terhadap orang-
orang munafik yang menjadikan orang-orang Yahudi sebagai 
pemimpin atau teman setianya? Mereka itu sering 
menceritakan rahasia-rahasiamu dan kaum muslimin kepada 
kaum Yahudi. Mereka itu bukanlah kelompok Yahudi dan 
bukan pula kelompok orang-orang mukmin. Mereka 
bersumpah untuk menutupi kebohongannya dan mereka 
sendiri sebenarnya mengetahui bahwa apa yang disumpahkan 
adalah bohong.    
                      
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15. Allah telah menyediakan bagi mereka azab yang sangat keras, 
sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 
Allah menyediakan baginya siksa neraka yang sangat pedih di 
akhirat sebagai balasan dari perbuatannya yang sangat jelek.  
                    
16. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu 
mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; karena itu mereka 
mendapat azab yang menghinakan. 
Orang-orang munafik itu menjadikan sumpahnya di hadapan 
orang-orang mukmin dengan menyatakan dirinya sebagai 
orang beriman hanyalah untuk perisai saja agar tidak 
diperangi. Orang-orang munafik itu selalu menghalang-halangi 
agama Allah maka kelak mereka akan mendapat siksaan yang 
menjadikan dirinya hina yaitu neraka Jahannam. 
                             
     
17. Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikitpun 
(untuk menolong) mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni 
neraka, dan mereka kekal di dalamnya. 
Harta dan anak-anaknya tidak akan dapat melindungi dirinya 
di hari kiamat dari azab Allah sediktpun. Mereka di neraka 
akan kekal selama-lamanya dengan mendapatkan siksa yang 
tiada putus atau berhenti sekejappun.  
                                    
           
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15. Allah telah menyediakan bagi mereka azab yang sangat keras, 
sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 
Allah menyediakan baginya siksa neraka yang sangat pedih di 
akhirat sebagai balasan dari perbuatannya yang sangat jelek.  
                    
16. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu 
mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; karena itu mereka 
mendapat azab yang menghinakan. 
Orang-orang munafik itu menjadikan sumpahnya di hadapan 
orang-orang mukmin dengan menyatakan dirinya sebagai 
orang beriman hanyalah untuk perisai saja agar tidak 
diperangi. Orang-orang munafik itu selalu menghalang-halangi 
agama Allah maka kelak mereka akan mendapat siksaan yang 
menjadikan dirinya hina yaitu neraka Jahannam. 
                             
     
17. Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikitpun 
(untuk menolong) mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni 
neraka, dan mereka kekal di dalamnya. 
Harta dan anak-anaknya tidak akan dapat melindungi dirinya 
di hari kiamat dari azab Allah sediktpun. Mereka di neraka 
akan kekal selama-lamanya dengan mendapatkan siksa yang 
tiada putus atau berhenti sekejappun.  
                                    
           
 
 
 
18. (ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah) lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan musyrikin) 
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. 
Di hari kiamat Allah akan membangkitkan orang-orang 
munafik semuanya. Mereka bersumpah di hadapan Allah 
sebagaimana sumpah yang disampaikan kepada orang-orang 
mukmin ketika di dunia yakni dirinya adalah orang-orang 
yang beriman. Mereka mengira kesaksiannya di hadapan Allah 
akan mendapatkan manfaatnya, akan tetapi Allah menolaknya, 
karena Dia Maha Mengetahui bahwa mereka itu sebenarnya 
adalah orang-orang yang berdusta.    
                         
             
19. Syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka itulah golongan syetan. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya golongan syetan itulah golongan yang merugi. 
Orang-orang munafik itu telah dikuasai syetan sehingga 
dibuatnya lupa kepada Allah dengan berbagai macam jeratan 
dan tipuan. Mereka menginggalkan ketaatan kepada Allah dan 
pula melupakan Al-Qur`an. Mereka itulah para pengikut iblis, 
dan barangsiapa yang mengikuti iblis ia pasti merugi dan 
menyesal selamanya.     
                   
20. Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan 
RasulNya, mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. 
Sesungguhnya orang-orang yang maksiat kepada Allah, 
memerangi agama-Nya dan rasul-Nya mereka itu adalah 
orang-orang sangat hina selama-lamanya.    
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                     
21. Allah telah menetapkan: "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang". 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
Allah telah menetapkan bahwa kemenangan akan berpihak 
kepada Allah-Nya dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi Maha Menang yang tidak akan terkalahkan oleh 
siapapun.   
                         
                           
                           
                           
      
22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung. 
Hai Rasul, kamu tidak akan menjumpai orang-orang yang 
beriman kepada Allah itu mengadakan hubungan kasih sayang 
dengan orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
ia adalah bapaknya, saudara kandungnya ataupun 
keluarganya. Hubungan kasih sayang yang sebenarnya adalah 
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                     
21. Allah telah menetapkan: "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang". 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
Allah telah menetapkan bahwa kemenangan akan berpihak 
kepada Allah-Nya dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi Maha Menang yang tidak akan terkalahkan oleh 
siapapun.   
                         
                           
                           
                           
      
22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung. 
Hai Rasul, kamu tidak akan menjumpai orang-orang yang 
beriman kepada Allah itu mengadakan hubungan kasih sayang 
dengan orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
ia adalah bapaknya, saudara kandungnya ataupun 
keluarganya. Hubungan kasih sayang yang sebenarnya adalah 
 
 
 
berdasarkan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan 
berdasarkan nasab atau yang lain. Hubungan agama adalah 
hubungan yang lebih kuat daripada hubungan nasab. Orang-
orang mukmin yang mengadakan hubungan kasih sayang 
hanya karena Allah dalam hatinya akan tertanam keimanan 
yang kuat dan diperkokoh dengan cahaya iman dan Al-Qur`an. 
Allah memasukkan mereka ke dalam surga yang penuh dengan 
kenikmatan di dalamnya, aneka macam pepohonan, buah-
buahan dan bengawan serta kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka karena amal perbuatannya baik selama di 
dunia dan merekapun merasa senang dengan anugerah Allah 
yang sangat agung yang diberikan kepadanya. Mereka itulah 
hizbullah (golongan Allah) dan golongan inilah golongan yang 
pasti beruntung.   
 
59. SURAT AL-HASYR 
 
                            
1. Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi; dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi menyucikan dan 
memuji kepada Allah dengan menyebutkan sifat-sifat 
kesempurnaan-Nya yang jauh dari sifat-sifat kekurangan yang 
tidak layak pada-Nya. Dia Maha Mulia lagi Maha Bijaksana 
dalam menciptakan dan mengatur semua makhluk-Nya.   
                         
                             
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 210
59. Surat al-HasyrJ u z
28 
 
 
                               
             
2. Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab 
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama.  
Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun 
yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka 
dari (siksa) Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka 
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan. 
Allah-lah yang telah mengeluarkan orang-orang kafir dari 
kalangan kaum Yahudi bani Nadhir yang berada di wilayah 
Madinah ke negeri Syam pada pengusiran yang pertama, yakni  
setelah mereka melakukan pengkhianatan terhadap piagam 
Madinah. Sebelumnya kamu hai kaum muslimin tidak mengira 
sama sekali kalau mereka akan terusir karena kekuatannya 
yang luar biasa termasuk yang menguasai suku Aus dan 
Khazraj. Pada waktu sebelumnya orang-orang kafir itu yakin 
kalau benteng-benteng mereka dapat melindunginya dari 
serangan tentara kaum muslimin, tetapi yang terjadi jauh di 
luar dugaan. Mereka porak-poranda dan hati mereka 
terhinggapi ketakutan dan kegelisahan yang pada akhirnya 
mereka memutuskan untuk meninggalkan kota Madinah. 
Sebelum meninggalkan Madinah mereka merobohkan rumah-
rumahnya sendiri yang diikuti pula serangan tentara kaum 
muslimin dengan menghancurkan rumah-rumah mereka. 
Kejadian yang demikian itu menjadi pelajaran yang penting 
bagi orang-orang yang mempunyai akal dan pikiran yang 
sehat, bahwa setiap orang yang berkhianat pada akhirnya akan 
hina.          
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(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan. 
Allah-lah yang telah mengeluarkan orang-orang kafir dari 
kalangan kaum Yahudi bani Nadhir yang berada di wilayah 
Madinah ke negeri Syam pada pengusiran yang pertama, yakni  
setelah mereka melakukan pengkhianatan terhadap piagam 
Madinah. Sebelumnya kamu hai kaum muslimin tidak mengira 
sama sekali kalau mereka akan terusir karena kekuatannya 
yang luar biasa termasuk yang menguasai suku Aus dan 
Khazraj. Pada waktu sebelumnya orang-orang kafir itu yakin 
kalau benteng-benteng mereka dapat melindunginya dari 
serangan tentara kaum muslimin, tetapi yang terjadi jauh di 
luar dugaan. Mereka porak-poranda dan hati mereka 
terhinggapi ketakutan dan kegelisahan yang pada akhirnya 
mereka memutuskan untuk meninggalkan kota Madinah. 
Sebelum meninggalkan Madinah mereka merobohkan rumah-
rumahnya sendiri yang diikuti pula serangan tentara kaum 
muslimin dengan menghancurkan rumah-rumah mereka. 
Kejadian yang demikian itu menjadi pelajaran yang penting 
bagi orang-orang yang mempunyai akal dan pikiran yang 
sehat, bahwa setiap orang yang berkhianat pada akhirnya akan 
hina.          
 
 
 
                             
      
3. Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. Dan 
bagi mereka di akhirat azab neraka. 
Seandainya Allah tidak mentakdirkan orang-orang kafir itu 
terusir dari Madinah, maka sungguh yang ditimpakan kepada 
mereka jauh lebih berat dari sekedar pengusiran. Di dunia 
mereka akan dibunuh dan ditawan oleh tentara kaum 
muslimin sedangkan di akhirat mereka akan mendapatkan 
siksa yang sangat pedih yakni siksa api neraka.     
                          
4. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 
Kehinaan yang menimpa kaum Yahudi yang demikian itu 
karena mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
maksiat kepada Allah dan mengkhianati Rasul-Nya. 
Barangsiapa yang menentang Allah maka sesungguhnya Dia 
sangat keras siksa-Nya. 
                              
     
5. Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, 
maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak 
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. 
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Wahai kaum muslimin, kamu tidaklah menebang pohon kurma 
yang masih tumbuh subur dan baik atau membiarkannya tidak 
ditebang  di atas pangkalnya kecuali atas perintah dan izin 
Allah. Kamu adalah orang-orang yang taat terhadap perintah-
Nya dan tidak berlebihan dalam melaksanakan penebangan 
dan pembakaran pohon kurma itu. Allah hendak menambah 
kehinaan kepada orang-orang Yahudi yakni setelah 
menyaksikan harta benda mereka berupa pohon kurma yang 
ditebangi dan dibakar oleh kaum muslimin.  
                           
                           
6. Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu 
kamu tidak mengerahkan seekor kudapun dan (tidak pula) seekor 
untapun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada RasulNya 
terhadap apa saja yang dikehendakiNya. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.  
Dan harta rampasan dari Bani Nadhir yang Allah berikan 
kepada Rasul-Nya baik berupa kuda dan kendaraan lainnya 
maka kamu tidak berhak melaksanakan pembagiannya. Oleh 
Allah pembagiannya diserahkan kepada Rasul-Nya, maka 
dialah yang berhak membaginya untuk diberikan kepada siapa 
saja yang dikehendaki mengikuti petunjuk-Nya. Allah Maha 
Kuasa terhadap segala sesuatu.  
                         
                          
                          
7. Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak 
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terhadap apa saja yang dikehendakiNya. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.  
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yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di 
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. 
Harta rampasan dari penduduk kota (Bani Nadhir) maka 
pembagiannya diberikan kepada: 1. Rasulullah, 2. keluarga 
Rasullah, 3. anak-anak-yatim yang ditinggal mati bapaknya, 4. 
orang-orang miskin, dan 5. ibnu sabil (orang yang kehabisan 
bekal dalam perjalanan jauh dari sanak saudara). Pembagian 
yang demikian itu agar kekayaan yang ada pada kaum 
muslimin tidak hanya tertimbun di kalangan orang-orang kaya 
saja sedangkan orang-orang miskin terhalangi dan tidak 
mampu berbuat apa-apa. Harta rampasan yang diberikan 
kepadamu ambillah karena itu sudah menjadi hakmu, dan 
harta rampasan yang dilarang untuk diambilnya maka 
janganlah kamu ambil! Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Dia amat keras siksa-Nya. Pada ayat ini terdapat 
perintah untuk mengikuti sunnah Rasulullah baik berupa 
ucapan, perbuatan ataupun ketetapannya.      
                          
                        
8. (Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. 
Pembagian harta rampasan tersebut juga diperuntukkan untuk 
orang-orang fakir dari kalangan muhajirin yakni orang-orang 
Mekah yang meninggalkan rumah dan harta bendanya demi 
membela agama Allah dan  Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar imannya yang dapat dilihat dari ucapan dan 
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perbuatannya karena tindakan lahir dapat menjadi saksi 
terhadap apa yang ada di dalam hatinya.   
                         
                           
                    
9. Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshar) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan 
mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang orang yang beruntung. 
Kaum Anshar yakni orang-orang yang tinggal di Madinah dan 
telah menyatakan sebagai orang-orang mukmin sebelum 
kedatangan kaum Muhajirin, mereka sangat gembira atas 
kedatangan saudaranya dari Mekah (Muhajirin). Kaum Anshar 
tersebut sama sekali tidak ada rasa dengki di hatinya melihat 
kaum Muhajirin mendapat harta rampasan yang dibagikan 
oleh Rasulullah. Mereka lebih mendahulukan kaum Muhajirin 
untuk menerima sesuatu setiap kali ada pembagian walaupun 
dirinya sendiri sebenarnya sangat membutuhkan. Barangsiapa 
yang dirinya diselamatkan dari kekikiran dan kedengkian 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung karena 
mendapat keridhaan Allah.       
                       
                        
   
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perbuatannya karena tindakan lahir dapat menjadi saksi 
terhadap apa yang ada di dalam hatinya.   
                         
                           
                    
9. Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshar) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan 
mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang orang yang beruntung. 
Kaum Anshar yakni orang-orang yang tinggal di Madinah dan 
telah menyatakan sebagai orang-orang mukmin sebelum 
kedatangan kaum Muhajirin, mereka sangat gembira atas 
kedatangan saudaranya dari Mekah (Muhajirin). Kaum Anshar 
tersebut sama sekali tidak ada rasa dengki di hatinya melihat 
kaum Muhajirin mendapat harta rampasan yang dibagikan 
oleh Rasulullah. Mereka lebih mendahulukan kaum Muhajirin 
untuk menerima sesuatu setiap kali ada pembagian walaupun 
dirinya sendiri sebenarnya sangat membutuhkan. Barangsiapa 
yang dirinya diselamatkan dari kekikiran dan kedengkian 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung karena 
mendapat keridhaan Allah.       
                       
                        
   
 
 
 
10. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang”. 
Dan orang-orang yang datang sesudah kaum Anshar dan 
Muhajirin, mereka memintakan ampunan untuk mereka sendiri 
dan juga para pendahulunya yang beriman, dengan 
memanjatkan doa: “Ya Allah, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang beriman yang telah mendahului kami dan 
janganlah Engkau biarkan kedengkian serta dendam bersarang 
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya 
Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang”. 
                          
                      
            
11. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli 
Kitab: "Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan keluar 
bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti 
kami akan membantu kamu”. Dan Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. 
Ketahuilah hai Nabi Muhammad terhadap perkataan kaum 
munafik kepada kaum Yahudi Bani Nadhir: “Seandainya kamu 
diusir oleh Rasulullah dari Madinah, sungguh kami akan 
keluar bersamamu sebagai bentuk kebersamaan kita, dan kami 
tidak akan mematuhi kepada siapa saja untuk memusuhimu 
selamanya, seandainya kamu diperangi oleh orang-orang 
mukmin sungguh kami akan membela kamu”. Allah Dzat yang 
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menyaksikan terhadap janji bohong orang-orang munafik yang 
disampaikan kepada kaum Yahudi Bani Nadhir itu.    
                            
         
12. Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak 
akan keluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka 
diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya; sesungguhnya 
jika mereka menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke 
belakang; kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan. 
 
Sesungguhnya jika orang-orang Yahudi Bani Nadhir tersebut 
diusir oleh kaum muslimin, orang-orang munafik tersebut pasti 
tidak mau keluar dari Madinah bersama mereka, dan apabila 
mereka diserang, orang-orang munafikpun juga tidak mau 
menolongnya. Seandainya kaum munafik itu ikut perang 
membantu Bani Nadhir niscaya mereka akan berpaling ke 
belakang yakni melarikan diri dengan keadaan kalah dan hina.      
                      
13. Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti. 
Sungguh orang-orang munafik itu dalam hatinya lebih takut 
kepada orang-orang mukmin daripada takut kepada Allah, 
karena mereka tidak mengerti bahwa Dia-lah yang seharusnya 
diagungkan dan ditaati.      
                         
                              
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menyaksikan terhadap janji bohong orang-orang munafik yang 
disampaikan kepada kaum Yahudi Bani Nadhir itu.    
                            
         
12. Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak 
akan keluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka 
diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya; sesungguhnya 
jika mereka menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke 
belakang; kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan. 
 
Sesungguhnya jika orang-orang Yahudi Bani Nadhir tersebut 
diusir oleh kaum muslimin, orang-orang munafik tersebut pasti 
tidak mau keluar dari Madinah bersama mereka, dan apabila 
mereka diserang, orang-orang munafikpun juga tidak mau 
menolongnya. Seandainya kaum munafik itu ikut perang 
membantu Bani Nadhir niscaya mereka akan berpaling ke 
belakang yakni melarikan diri dengan keadaan kalah dan hina.      
                      
13. Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti. 
Sungguh orang-orang munafik itu dalam hatinya lebih takut 
kepada orang-orang mukmin daripada takut kepada Allah, 
karena mereka tidak mengerti bahwa Dia-lah yang seharusnya 
diagungkan dan ditaati.      
                         
                              
 
 
 
14. Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik 
tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. 
Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti. 
Kaum Yahudi tidaklah akan memerangi kamu hai kaum 
muslimin dengan bersatu padu saling berhadap-hadapan di 
medan perang. Mereka berani perang hanya dengan 
berlindung di rumah-rumahnya saja atau di balik benteng. 
Pertentangan yang terjadi di antara mereka sangatlah tinggi, 
hati mereka berpecah belah karena perselisihan. Mereka 
kelihatannya bersatu namun sebenarnya terpecah belah 
menjadi beberapa golongan atau sekte. Mereka itu kaum yang 
tidak mengerti terhadap perintah Allah yang seharusnya 
bersatu dan melaksanakan agama-Nya.   
                         
15. (Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama 
sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari perbuatan mereka, 
dan bagi mereka azab yang pedih. 
Perumpamaan orang-orang Yahudi Bani Qainuqa’ seperti 
kaum kafir Quraisy  yang mendapatkan akibat buruk dari 
perbuatannya yakni diusir dari wilayah Madinah ke wilayah 
Syam. Dan di akhirat mereka akan mendapat azab yang sangat 
pedih.  
                           
          
16. (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syetan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka 
tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata: "Sesungguhnya aku 
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berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Rabb semesta alam". 
Kaum munafik yang membujuk kaum Yahudi dalam 
pembelaannya dari serangan kaum muslimin sama persis 
dengan bujukan syetan kepada manusia untuk ingkar kepada 
Tuhannya dengan berbagai macam rayuan. Setelah berhasil 
menggodanya dan dapat menjatuhkan ke jurang kehinaan 
maka ia berkata kepada manusia: “Aku tidak mau 
bertanggungjawab terhadap perbuatan dosa yang kamu 
kerjakan karena aku takut kepada siksaan Tuhan yang 
menguasai semesta alam”.  
                           
17. Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa Sesungguhnya 
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Demikianlah Balasan orang-orang yang zalim. 
Maka pada akhirnya syetan dan manusia yang tergoda itu 
keduanya berada dalam neraka kekal selama-lamanya karena 
telah bermaksiat kepada Allah, dan siksaan yang demikian itu 
sebagai balasan yang setimpal bagi orang-orang yang berbuat 
zalim.   
                            
           
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Wahai orang-orang yang beriman, takutlah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Hendaklah masing-masing jiwa memikirkan terhadap apa 
yang akan terjadi esok harinya baik dalam jangka pendek yakni 
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berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Rabb semesta alam". 
Kaum munafik yang membujuk kaum Yahudi dalam 
pembelaannya dari serangan kaum muslimin sama persis 
dengan bujukan syetan kepada manusia untuk ingkar kepada 
Tuhannya dengan berbagai macam rayuan. Setelah berhasil 
menggodanya dan dapat menjatuhkan ke jurang kehinaan 
maka ia berkata kepada manusia: “Aku tidak mau 
bertanggungjawab terhadap perbuatan dosa yang kamu 
kerjakan karena aku takut kepada siksaan Tuhan yang 
menguasai semesta alam”.  
                           
17. Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa Sesungguhnya 
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Demikianlah Balasan orang-orang yang zalim. 
Maka pada akhirnya syetan dan manusia yang tergoda itu 
keduanya berada dalam neraka kekal selama-lamanya karena 
telah bermaksiat kepada Allah, dan siksaan yang demikian itu 
sebagai balasan yang setimpal bagi orang-orang yang berbuat 
zalim.   
                            
           
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Wahai orang-orang yang beriman, takutlah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Hendaklah masing-masing jiwa memikirkan terhadap apa 
yang akan terjadi esok harinya baik dalam jangka pendek yakni 
 
 
 
hidup di dunia atau jangka panjang yakni hidup di akhirat 
kelak agar tidak merugi dan menyesal. Takutlah murka Allah 
dengan melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Waspada terhadap semua perbuatan hamba-Nya 
dan kelak Dia akan membalasnya dengan pahala dan siksa.     
                         
19. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik. 
Dan janganlah kamu hai orang-orang mukmin seperti orang-
orang yang lupa terhadap Allah, tidak taat terhadap perintah-
Nya dan pula tidak berhati-hati terhadap larangan-Nya. Allah akan 
menjadikan orang-orang tersebut lupa terhadap dirinya dengan 
tidak memperhatikan hal-hal yang menjadikan dirinya selamat 
dan mendapat nikmat, tetapi justeru sebaliknya yakni akan 
menceburkan dirinya dalam kehancuran dan kesengsaraan. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik yang jauh dari rahmat Allah.      
                     
20. Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 
surga; penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung. 
Tidak sama antara penghuni neraka yang disiksa dengan 
berbagai macam siksaan yang sangat pedih dengan penghuni 
surga yang mendapat kenikmatan yang sangat besar nan abadi. 
Para penghuni surga adalah orang-orang yang beruntung 
karena telah mendapatkan nikmat yang sangat agung.    
                                
                
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21. Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. 
Seandainya Al-Qur`an itu diturunkan pada sebuah gunung 
yang kokoh dan berdiri tegak dan oleh Allah gunung itu 
dijadikan dapat memahami maknanya, sungguh kamu akan 
menyaksikan hai Rasul  gunung itu akan tunduk dan hancur 
karena takut kepada Allah, walaupun gunung tersebut berupa 
batu besar yang sangat keras. Mengapa manusia tidak mau 
tunduk ketika mendengarkan bacaan Al-Qur`an? Mengapa 
mereka tidak memahami dan meresapi maknanya? Padahal 
manusia adalah makhluk yang lemah yang hanya berasal dari 
daging dan darah? Itulah penjelasan yang Kami sampaikan 
kepada manusia agar mereka mau berfikir terhadap kebesaran 
Al-Qur`an dan mau meresapi terhadap ayat-ayatnya.     
                           
22. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Dia-lah Allah yang berhak disembah, tidak ada Tuhan selain 
Dia. Dia-lah Tuhan Yang Maha Mengetahui terhadap segala 
sesuatu yang tersembunyi dan sesuatu yang tampak. Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Luas kasih sayang-Nya kepada semua 
makhluk tanpa terkecuali dan pula Tuhan Yang Maha 
Penyayang khusus kepada para kekasih-Nya seperti kepada 
para nabi dan orang-orang yang saleh.   
                           
                   
23. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
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21. Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. 
Seandainya Al-Qur`an itu diturunkan pada sebuah gunung 
yang kokoh dan berdiri tegak dan oleh Allah gunung itu 
dijadikan dapat memahami maknanya, sungguh kamu akan 
menyaksikan hai Rasul  gunung itu akan tunduk dan hancur 
karena takut kepada Allah, walaupun gunung tersebut berupa 
batu besar yang sangat keras. Mengapa manusia tidak mau 
tunduk ketika mendengarkan bacaan Al-Qur`an? Mengapa 
mereka tidak memahami dan meresapi maknanya? Padahal 
manusia adalah makhluk yang lemah yang hanya berasal dari 
daging dan darah? Itulah penjelasan yang Kami sampaikan 
kepada manusia agar mereka mau berfikir terhadap kebesaran 
Al-Qur`an dan mau meresapi terhadap ayat-ayatnya.     
                           
22. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Dia-lah Allah yang berhak disembah, tidak ada Tuhan selain 
Dia. Dia-lah Tuhan Yang Maha Mengetahui terhadap segala 
sesuatu yang tersembunyi dan sesuatu yang tampak. Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Luas kasih sayang-Nya kepada semua 
makhluk tanpa terkecuali dan pula Tuhan Yang Maha 
Penyayang khusus kepada para kekasih-Nya seperti kepada 
para nabi dan orang-orang yang saleh.   
                           
                   
23. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
 
 
 
Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. 
Dia-lah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Dia Dzat Yang Maha 
Memiliki segala sesuatu dan Dzat Yang Menjalankan 
semuanya, Dzat Yang Maha Sempurna kesucian-Nya dari 
berbagai macam kekurangan, Dzat Yang Maha Selamat dari 
segala cacat dan kekurangan, Dzat Yang Mengokohkan para 
Rasul-Nya dengan beberapa mukjizat dan ayat-ayat yang jelas, 
Dzat Yang Mengawasi terhadap segala sesuatu, Dzat Yang 
Maha Kuat lagi Menang, Dzat Yang Maha Memaksa atau Maha 
Agung, Dzat Yang Maha Puncak Kebesaran-Nya dan 
Keagungan-Nya. Dia Yang Maha Suci dari berbagai sifat-sifat 
kekurangan, jauh sekali dari sifat-sifat yang digambarkan oleh 
orang-orang musyrik. 
                                
                  
24. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. bertasbih 
kepadanya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Pencipta terhadap segala sesuatu, 
Dzat Yang Maha Mengadakan dan Maha Mewujudkan, Dzat 
Yang Maha Mengukir bentuk makhluk-Nya sebagaimana yang 
dikehendaki. Pada diri-Nya terdapat nama-nama yang 
menunjukkan pada makna yang baik. Semua makhluk yang 
ada di langit dan bumi memuji dan bertasbih kepada-Nya. Dia-
lah Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha Menang. Dia Maha 
Bijaksana dalam menentukan qadha` dan qadar pada semua 
makhluk-Nya.  
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                         
                               
                             
                                
1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan 
(mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu.  Jika 
kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari 
keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di 
antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah 
tersesat dari jalan yang lurus. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 
orang-orang kafir dan munafik yang menjadi musuh-Ku dan 
musuhmu sebagai pemimpin, kekasih atau penolong yang 
kamu saling menjalin hubungan kasih sayang dan saling 
menasehati. Menjalin hubungan kasih sayang dengan mereka 
akan dapat membocorkan rahasia-rahasia kaum muslimin 
ataupun rahasia Rasulullah. Padahal mereka itu benar-benar 
orang yang mengingkari kebenaran agama Islam, mengusir 
Rasulullah dan juga mengusir kamu semua dari Mekah karena 
keimananmu. Oleh karena itu apabila kamu berhijrah dengan 
niat untuk mencari keridhaan Allah, maka janganlah kamu 
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                         
                               
                             
                                
1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan 
(mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu.  Jika 
kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari 
keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di 
antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah 
tersesat dari jalan yang lurus. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 
orang-orang kafir dan munafik yang menjadi musuh-Ku dan 
musuhmu sebagai pemimpin, kekasih atau penolong yang 
kamu saling menjalin hubungan kasih sayang dan saling 
menasehati. Menjalin hubungan kasih sayang dengan mereka 
akan dapat membocorkan rahasia-rahasia kaum muslimin 
ataupun rahasia Rasulullah. Padahal mereka itu benar-benar 
orang yang mengingkari kebenaran agama Islam, mengusir 
Rasulullah dan juga mengusir kamu semua dari Mekah karena 
keimananmu. Oleh karena itu apabila kamu berhijrah dengan 
niat untuk mencari keridhaan Allah, maka janganlah kamu 
 
 
 
mengangkat pemimpin dari kalangan mereka, dan pula 
janganlah menjalin hubungan kasih sayang. Kamu akan 
memberitahu berita-berita rahasia penting kepada mereka 
dengan tidak terasa karena kamu menaruh rasa kasih sayang. 
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu niatkan dan 
kamu kerjakan, maka berhati-hatilah! Barangsiapa yang 
menjadikan pemimpin, kekasih atau penolong dari non 
mukmin maka ia benar-benar telah sesat, jauh dari hidayah 
Allah dan jatuh pada jurang kebinasaan.    
                          
      
2. Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai 
musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu 
dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 
kafir. 
Apabila orang-orang kafir itu bertemu kamu di medan perang 
maka mereka menganggapmu betul-betul musuh yang harus 
dibunuh, dan mereka akan mengerahkan dengan segala 
kekuatannya dan menjadikan mulutnya senjata untuk 
membunuh dan menyakitimu. Mereka mengharapkan kamu 
menjadi murtad agar menjadi orang-orang yang sama-sama 
ingkar kepada Allah.    
                            
     
3. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat 
bagimu pada hari kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Sama sekali tidaklah dapat memberi kemanfaatan kepadamu 
hubungan keluarga atau karena nasab, seperti; anak, cucu atau 
orang tua. Di hari kiamat Allah akan memisahkan antara  
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orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. Mereka yang 
beriman menjadi penghuni surga sementara mereka yang kafir 
menjadi penghuni neraka. Dan Allah Maha Melihat terhadap 
perbuatan apa saja yang kamu lakukan.    
                         
                      
                      
                            
     
4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 
berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) 
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah 
kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali”. 
Sungguh dalam perilaku nabi Ibrahim dan orang-orang yang 
mengikutinya terdapat teladan yang baik dalam melepaskan 
diri atau cuci dengan orang-orang yang sesat. Mereka semua 
mengatakan: “Sesungguhnya kami ini adalah orang-orang yang 
melepaskan diri dari kamu dan pula mengingkari terhadap 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah itu. Dan telah 
nyata antara kami dan kamu dalam permusuhannya baik 
ucapan ataupun perbuatan serta kebencian yang tertanam 
dalam hati selama kamu kufur sampai kamu mau 
mentauhidkan Allah dan menyembah hanya kepada-Nya”. 
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orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. Mereka yang 
beriman menjadi penghuni surga sementara mereka yang kafir 
menjadi penghuni neraka. Dan Allah Maha Melihat terhadap 
perbuatan apa saja yang kamu lakukan.    
                         
                      
                      
                            
     
4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 
berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) 
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah 
kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali”. 
Sungguh dalam perilaku nabi Ibrahim dan orang-orang yang 
mengikutinya terdapat teladan yang baik dalam melepaskan 
diri atau cuci dengan orang-orang yang sesat. Mereka semua 
mengatakan: “Sesungguhnya kami ini adalah orang-orang yang 
melepaskan diri dari kamu dan pula mengingkari terhadap 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah itu. Dan telah 
nyata antara kami dan kamu dalam permusuhannya baik 
ucapan ataupun perbuatan serta kebencian yang tertanam 
dalam hati selama kamu kufur sampai kamu mau 
mentauhidkan Allah dan menyembah hanya kepada-Nya”. 
 
 
 
Akan tetapi janganlah kamu hai orang-orang mukmin 
mengikuti ucapan nabi Ibrahim yang disampaikan kepada 
bapaknya dengan mengatakan: “Aku akan memintakan 
ampunan untukmu kepada Tuhan, akan tetapi sebenarnya aku 
tidak mempunyai kemampuan apa-apa di hadapan-Nya”. 
Mengucapkan kalimat seperti itu dilarang karena ucapan itu 
muncul sebelum ada kejelasan bahwa ayah Ibrahim menjadi 
musuh Allah. Setelah nyata bahwa ayahnya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim tidak lagi memintakan ampunan. Ibrahim 
beserta para pengikutnya memanjatkan doa: “Wahai Tuhan-ku, 
hanya kepada-Mu kami bertawakkal, hanya kepada-Mu pula 
kami kembali dengan bertaubat, dan hanya kepada-Mu tempat 
kembali semua makhluk di hari kiamat”.  
                                    
5. "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah 
bagi orang-orang kafir. dan ampunilah kami Ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". 
 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami orang yang 
terkena fitnah atau menjadi korban karena ulah tangan orang-
orang kafir. Janganlah Engkau memberi kekuasaan terhadap 
mereka sehingga kami berada di bawah tekanannya. Apabila 
mereka menang dan menguasai kami, mereka akan 
mengatakan: “Seandainya orang-orang mukmin berada dalam 
kebenaran, pasti mereka akan menang, dan kami tidak akan 
dapat mengalahkannya”. Ampunilah kami, wahai Tuhan, 
sesungguhnya Engkau Maha Menang, lagi Maha Bijaksana.  
                           
             
6. Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang 
baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan 
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(keselamatan pada) hari kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Sesungguhnya pada kisah nabi Ibrahim dan para pengikutnya 
terdapat teladan yang patut untuk diikuti dalam menyatakan 
dirinya terbebas dari kesesatan yang dilakukan oleh orang lain 
bagi orang yang benar-benar mengharap keselamatan di hari 
kiamat. Barangsiapa yang berpaling dari jalan yang benar yang 
dicontohkan nabi Ibrahim dan para pengikutnya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya, Dia tidak membutuhkan 
kepada siapa saja dan Dia Maha Terpuji dalam sifat dan Dzat-
Nya.    
                           
    
7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu 
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah 
Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Mudah-mudahan Allah menjadikan antara kamu hai orang-
orang mukmin dan orang-orang kafir yang telah masuk Islam 
jiwa kasih sayang dan persaudaraan walaupun sebelumnya 
kamu menjadi musuh yang dibenci dan diperangi. Allah Maha 
Kuasa membuka hati mereka untuk menerima Islam. Allah 
Maha Pengampun terhadap dosa-dosa yang dilakukan hamba-
Nya sebelum masuk Islam dan Maha Penyayang dengan 
mencurahkan rahmat-Nya berupa hidayah Islam.   
                        
                
8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
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(keselamatan pada) hari kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Sesungguhnya pada kisah nabi Ibrahim dan para pengikutnya 
terdapat teladan yang patut untuk diikuti dalam menyatakan 
dirinya terbebas dari kesesatan yang dilakukan oleh orang lain 
bagi orang yang benar-benar mengharap keselamatan di hari 
kiamat. Barangsiapa yang berpaling dari jalan yang benar yang 
dicontohkan nabi Ibrahim dan para pengikutnya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya, Dia tidak membutuhkan 
kepada siapa saja dan Dia Maha Terpuji dalam sifat dan Dzat-
Nya.    
                           
    
7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu 
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah 
Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Mudah-mudahan Allah menjadikan antara kamu hai orang-
orang mukmin dan orang-orang kafir yang telah masuk Islam 
jiwa kasih sayang dan persaudaraan walaupun sebelumnya 
kamu menjadi musuh yang dibenci dan diperangi. Allah Maha 
Kuasa membuka hati mereka untuk menerima Islam. Allah 
Maha Pengampun terhadap dosa-dosa yang dilakukan hamba-
Nya sebelum masuk Islam dan Maha Penyayang dengan 
mencurahkan rahmat-Nya berupa hidayah Islam.   
                        
                
8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
 
 
 
Allah tidak melarangmu hai orang-orang mukmin untuk 
berbuat baik dan berbuat adil kepada orang-orang kafir yang 
tidak memerangimu karena kamu beragama Islam dan pula 
tidak mengusir dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil. Dalam ayat ini 
menerangkan sikap kaum muslimin yang berbeda dalam 
menghadapi antara orang-orang kafir harbi (yang memerangi)  
dan kafir musalim (yang damai).       
                            
                       
9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
Allah melarang kaum muslimin menjadikan teman setia atau 
berbuat baik kepada orang-orang kafir yang memerangi dan 
mengusir dari kampung halamannya serta membantu orang 
lain yang memusuhi dan mengusir kaum muslimin. Oleh 
karena itu janganlah kaum muslimin bersikap lunak atau 
toleran bahkan jangan sampai menjadikan orang-orang kafir 
harbi menjadi pelindung atau pemimpinnya. Barangsiapa yang 
menjadikannya sebagai pelindung maka mereka termasuk 
orang-orang zalim karena telah menempatkan sesuatu tidak 
pada tempatnya dengan benar.    
                            
                            
                          
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                               
                   
10. Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar 
yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka 
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Wahai orang-orang mukmin, apabila ada wanita-wanita yang 
mengaku beriman datang kepadamu dari kaum kafir maka 
ujilah terlebih dahulu kebenaran keimanannya. Apabila kamu yakin 
bahwa wanita-wanita tersebut menunjukkan kebenarannya walaupun 
sebenarnya Allah-lah yang mengetahui hatinya maka janganlah 
mereka kamu kembalikan kepada suaminya yang kafir karena 
mereka hukumnya haram untuk orang-orang kafir. Begitu pula 
orang-orang kafir juga haram hukumnya untuk wanita 
muslimah. Dan berikanlah kepada suaminya yang kafir itu 
mahar sebanyak yang diberikan kepada isterinya yang masuk Islam 
tadi. Dan tidak ada larangan bagi kaum muslimin untuk menikahinya 
dengan memberi mahar. Dan janganlah kamu mempertahankan 
hubungan pernikahan dengan wanita-wanita kafir yang hendak pergi 
ke wilayah kafir tetapi mintalah kembali mahar yang kamu 
berikannya, sama seperti orang laki-laki kafir berhak meminta 
kembali maharnya dari isterinya yang masuk Islam. Itulah 
ketentuan hukum Allah yang digunakan untuk menghukumi 
permasalahan yang terjadi di antara kamu. Pada ayat ini 
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                               
                   
10. Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar 
yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka 
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Wahai orang-orang mukmin, apabila ada wanita-wanita yang 
mengaku beriman datang kepadamu dari kaum kafir maka 
ujilah terlebih dahulu kebenaran keimanannya. Apabila kamu yakin 
bahwa wanita-wanita tersebut menunjukkan kebenarannya walaupun 
sebenarnya Allah-lah yang mengetahui hatinya maka janganlah 
mereka kamu kembalikan kepada suaminya yang kafir karena 
mereka hukumnya haram untuk orang-orang kafir. Begitu pula 
orang-orang kafir juga haram hukumnya untuk wanita 
muslimah. Dan berikanlah kepada suaminya yang kafir itu 
mahar sebanyak yang diberikan kepada isterinya yang masuk Islam 
tadi. Dan tidak ada larangan bagi kaum muslimin untuk menikahinya 
dengan memberi mahar. Dan janganlah kamu mempertahankan 
hubungan pernikahan dengan wanita-wanita kafir yang hendak pergi 
ke wilayah kafir tetapi mintalah kembali mahar yang kamu 
berikannya, sama seperti orang laki-laki kafir berhak meminta 
kembali maharnya dari isterinya yang masuk Islam. Itulah 
ketentuan hukum Allah yang digunakan untuk menghukumi 
permasalahan yang terjadi di antara kamu. Pada ayat ini 
 
 
 
menunjukkan betapa adilnya hukum Islam itu, hingga kepada 
musuhpun tetap diperlakukan dengan sangat manusiawi dan adil.      
                         
                            
11. Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang 
kafir, lalu kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-
orang yang lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar.  Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman. 
Apabila isteri kamu tidak mau masuk Islam dan ingin 
meninggalkanmu pergi ke wilayah kafir sementara orang-
orang kafir yang dituju itu tidak mau menyerahkan mahar dari 
isteri-isterimu yang bergabung dengan mereka, di saat lain 
kamu menang perang melawan mereka maka ambillah dari 
sebagian harta rampasan perang sesuai dengan mahar yang 
kamu berikan kepadanya. Dan takutlah kepada Allah, yakni 
janganlah mengambil dengan berlebihan dari sekedar haknya 
karena kamu adalah orang-orang yang beriman dan takut dosa.     
                            
                         
                         
   
12. Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Wahai nabi Muhammad apabila datang kepadamu para wanita 
yang ingin berbaiat (sumpah setia) pada Islam dengan tidak 
syirik kepada Allah dengan suatu apapun, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anaknya, tidak berbuat dusta 
yang mereka ada-adakan baik secara rahasia ataupun terang-
terangan dan tidak mendurhakaimu dalam urusan yang baik 
maka baiatlah dan mintakan ampunan kepada Tuhanmu. Maka 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.        
                                
           
13. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah 
putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir 
yang telah berada dalam kubur berputus asa. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 
orang-orang yang dimurkai Allah yakni orang-orang kafir dan 
munafik sebagai kekasih, pelindung ataupun pemimpin. 
Mereka semua benar-benar tidak mempunyai harapan mendapat 
rahmat Allah di akhirat sebagaimana orang-orang kafir juga sudah 
berputus asa dari rahmat Allah ketika berada di alam kubur.    
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1. Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
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Wahai nabi Muhammad apabila datang kepadamu para wanita 
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munafik sebagai kekasih, pelindung ataupun pemimpin. 
Mereka semua benar-benar tidak mempunyai harapan mendapat 
rahmat Allah di akhirat sebagaimana orang-orang kafir juga sudah 
berputus asa dari rahmat Allah ketika berada di alam kubur.    
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Semua makhluk yang ada di langit dan bumi menyucikan 
Allah dari berbagai sifat tercela dan kekurangan yang tidak 
layak bagi-Nya. Dia Maha Perkasa mampu menundukkan 
kepada siapa saja dan tak mungkin akan terkalahkan. Dia Maha 
Bijaksana dalam semua ciptaan dan semua ketentuan-Nya.   
                      
2. Wahai orang-orang yang beriman, mengapa  kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 
Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengucapkan suatu ucapan yang tidak dibuktikan dalam 
perbuatan, seperti berjanji tidak ditepati, ucapan yang tiada 
kenyataan dan lain sebagainya. 
                 
3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan. 
Kemurkaan Allah sangat besar sekali apabila kamu 
mengucapkan tanpa ada wujud perbuatannya.   
                        
4. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang mukmin 
yang maju ke medan perang dengan berbaris rapat dan rapi 
yang menunjukkan kekompakan dan saling tolong menolong. 
Pasukan musuh seakan tidak menemukan celah sedikitpun 
untuk menembus pasukan kaum mukminin. Mereka itu 
laksana sebuah bangunan yang kokoh, satu sama lain saling 
melekat kuat dan tak ada retak sedikitpun.  
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                           
                           
5. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka 
tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. 
Dan ingatlah ketika nabi Musa berkata kepada kaumnya: 
“Wahai kaumku, mengapa kamu sering berbuat yang 
menyakitkan hatiku, tidak menuruti perintahku dan tidak 
mengindahkan larangan-laranganku, padahal kamu 
mengetahui semua bahwa aku ini adalah utusan Allah yang 
diutus untuk kamu semua”. Maka ketika mereka berpaling dari 
kebenaran dengan keinginan mereka sendiri, Allah 
menyesatkan hatinya dan mengharamkan pertolongan-Nya 
untuk dapat mengikuti kebenaran. Allah tidak memberi 
hidayah kepada orang-orang yang fasik yakni orang yang 
rusak karena melampaui batas dalam kekufuran dan dosa.  
                                
                           
               
6. Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 
kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad)”. Maka tatkala Rasul itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata: "Ini adalah sihir yang nyata”. 
Dan ingatlah ketika nabi Isa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kamu semua, 
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                           
                           
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bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka 
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“Wahai kaumku, mengapa kamu sering berbuat yang 
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hidayah kepada orang-orang yang fasik yakni orang yang 
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               
6. Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 
kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad)”. Maka tatkala Rasul itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata: "Ini adalah sihir yang nyata”. 
Dan ingatlah ketika nabi Isa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kamu semua, 
 
 
 
membenarkan kitab suci Taurat yang turun kepada nabi Musa 
yang hidup sebelumku dan aku membenarkan kepada Rasul 
yang datang sesudahku yang bernama Ahmad yang dimaksud 
adalah nabi Muhammad serta aku menyeru untuk beriman 
kepadanya”. Tetapi ketika Rasulullah Muhammad datang 
dengan membawa bukti-bukti yang jelas, maka orang-orang 
musyrik itu berkata: “Ia adalah seorang sihir yang nyata”.   
                           
        
7. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim. 
Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat kebohongan dengan mengatasnamakan Allah 
padahal ia sudah diajak untuk masuk ke dalam agama Islam, 
agama tauhid yang tunduk dan berserah diri kepada Allah. 
Dan Allah tidak mau menunjukkan kaum yang berbuat zalim 
terhadap dirinya dengan melakukan kekufuran.    
                        
8. Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) 
mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau 
orang-orang kafir membencinya". 
Mereka berusaha memadamkan cahaya hidayah yang dibawa 
oleh Rasulullah dengan ucapan-ucapannya yang batil, akan 
tetapi Allah akan tetap menyempurnakan dan menolong 
agama-Nya walaupun orang-orang kafir itu membencinya.  
                                
      
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9. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-
agama meskipun orang musyrik membenci. 
Dia-lah Allah Dzat yang mengutus kepada Rasul-Nya dengan 
membawa agama yang benar yakni agama Islam, agar tampak 
bahwa agama Islam berada di atas dari agama-agama yang lain 
walaupun orang-orang musyrik membencinya tetapi kehendak 
Allah tetap terlaksana.  
                        
10. Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? 
Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku 
tunjukkan dagangan yang luar biasa untungnya yaitu dapat 
menyelamatkan kamu dari siksaan api neraka yang sangat 
pedih? Orang-orang yang beriman pasti akan menjawab: “Mau 
Ya Allah terhadap dagangan yang luar biasa itu”.  
                         
          
11. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. 
Allah menjelaskan jenis dagangannya, yaitu: 1). Beriman 
kepada Allah dengan mempercayai dan mentaati terhadap 
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 2). 
Beriman kepada Rasulullah dengan mempercayai dan 
menteladani perilakunya sebagai pola hidupnya, 3). Berjuang 
meluhurkan agama Allah dengan berbagai macam kegiatan, 
seperti mengangkat senjata melawan orang-orang kafir  yang 
memerangi, mengajar ilmu agama kepada anak didik dan lain 
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9. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-
agama meskipun orang musyrik membenci. 
Dia-lah Allah Dzat yang mengutus kepada Rasul-Nya dengan 
membawa agama yang benar yakni agama Islam, agar tampak 
bahwa agama Islam berada di atas dari agama-agama yang lain 
walaupun orang-orang musyrik membencinya tetapi kehendak 
Allah tetap terlaksana.  
                        
10. Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? 
Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku 
tunjukkan dagangan yang luar biasa untungnya yaitu dapat 
menyelamatkan kamu dari siksaan api neraka yang sangat 
pedih? Orang-orang yang beriman pasti akan menjawab: “Mau 
Ya Allah terhadap dagangan yang luar biasa itu”.  
                         
          
11. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. 
Allah menjelaskan jenis dagangannya, yaitu: 1). Beriman 
kepada Allah dengan mempercayai dan mentaati terhadap 
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 2). 
Beriman kepada Rasulullah dengan mempercayai dan 
menteladani perilakunya sebagai pola hidupnya, 3). Berjuang 
meluhurkan agama Allah dengan berbagai macam kegiatan, 
seperti mengangkat senjata melawan orang-orang kafir  yang 
memerangi, mengajar ilmu agama kepada anak didik dan lain 
 
 
 
sebagainya yang dapat membawa kepada keluhuran agama 
Islam. Semua perjuangan itu dilakukan dengan mengorbankan 
jiwa atau hartanya. Demikian itu lebih baik apabila kamu 
mengerti karena di sisi Allah akan mendapatkan pahala yang 
sangat besar.    
                            
              
12. niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di 
dalam surga 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. 
Apabila kamu mau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
mau berjuang untuk meluhurkan agama-Nya, niscaya Dia akan 
menghapuskan dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke 
surga-Nya yang penuh dengan kenikmatan dan keindahan, di 
antaranya ada sungai-sungai yang mengalir di bawah 
pepohonan dan istana-istana surga serta tempat tinggal yang 
sangat indah di surga ‘Adn.  Itulah keberuntungan yang sangat 
besar yang  diberikan Allah kepadamu.  
                         
13. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 
Di samping itu masih ada lagi anugerah Allah yang diberikan 
kepada orang-orang beriman tersebut, yaitu kemenangan dapat 
mengalahkan orang-orang kafir dan kemenangan tersebut 
diperoleh dalam waktu yang dekat. Maka berilah kabar 
gembira hai Nabi kepada orang-orang mukmin dengan 
mendapatkan kemenangan di dunia serta keberuntungan yang 
besar di akhirat!       
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                          
                         
                        
           
14. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah", 
lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; 
maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang. 
Wahai orang-orang mukmin, jadilah kamu para penolong 
agama Allah sebagaimana para pengikut nabi Isa, yakni para 
sahabat setianya dan orang-orang militan dari kaumnya ketika 
nabi Isa bertanya kepada mereka: “Siapakah yang mau menjadi 
penolong agama Allah?” Para pengikut setianya itu berdiri 
sambil menjawab: “Kami siap menjadi penolong agama Allah”. 
Sebagian para pengikutnya dari kalangan Bani Israil ada yang 
beriman dan sebagian ada yang ingkar. Kami kuatkan orang-
orang yang beriman itu dengan keyakinan yang teguh dan 
menjadi orang-orang yang menang dan unggul dengan 
mendapat pertolongan. 
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                          
                         
                        
           
14. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah", 
lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; 
maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang. 
Wahai orang-orang mukmin, jadilah kamu para penolong 
agama Allah sebagaimana para pengikut nabi Isa, yakni para 
sahabat setianya dan orang-orang militan dari kaumnya ketika 
nabi Isa bertanya kepada mereka: “Siapakah yang mau menjadi 
penolong agama Allah?” Para pengikut setianya itu berdiri 
sambil menjawab: “Kami siap menjadi penolong agama Allah”. 
Sebagian para pengikutnya dari kalangan Bani Israil ada yang 
beriman dan sebagian ada yang ingkar. Kami kuatkan orang-
orang yang beriman itu dengan keyakinan yang teguh dan 
menjadi orang-orang yang menang dan unggul dengan 
mendapat pertolongan. 
 
  
 
 
 
 
62. SURAT  AL-JUM’AH 
 
                          
1. Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
Seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada 
Allah dengan meyakini bahwa Allah adalah Raja dan Penguasa 
Sejati, Dia Maha Suci jauh dari kekurangan dan cacat dan Dia 
Maha Menang lagi Maha Bijaksana.   
                              
                    
2. Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan 
Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata, 
Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya yaitu nabi Muhammad 
kepada penduduk negeri Arab yang pada waktu itu masih 
dalam keadaan buta huruf tidak dapat membaca dan menulis. 
Dia juga masih berasal dari kalangan suku Arab juga tempat 
tinggalnya. Dia membacakan wahyu Al-Qur`an kepada mereka 
dan menyucikannya dari kotoran-kotoran Jahiliyah seperti; 
syirik, dendam, sombong, judi, minum khamer dan lain 
sebagainya. Ia mengajarkan ayat-ayat Al-Qur`an dan al-Hadits 
untuk dapat dijadikan pedoman hidup umatnya agar dapat 
selamat dunia dan akhirat. Keadaan bangsa Arab sebelum 
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diutus Rasulullah sungguh berada dalam kesesatan yang nyata 
karena jauh dari petunjuk Allah.  
                     
3. dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
Dan Allah mengutus Rasul-Nya itu juga untuk semua bangsa 
tanpa terbatasi oleh bangsa Arab saja tetapi kepada semuanya 
termasuk orang-orang yang belum pernah berjumpa 
dengannya karena belum lahir ke dunia hingga akhir zaman.  
Dan Allah Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.  
                      
4. Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Diutusnya Rasulullah ke dunia itu merupakan karunia Allah 
yang luar biasa yang diberikan kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki yakni umat Muhammad dan seluruh makhluk 
pada umumnya. Allah Pemilik anugerah yang agung dan 
menyeluruh tanpa dapat dibendung atau dihalangi oleh 
siapapun.      
                          
                           
5. Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. 
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diutus Rasulullah sungguh berada dalam kesesatan yang nyata 
karena jauh dari petunjuk Allah.  
                     
3. dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
Dan Allah mengutus Rasul-Nya itu juga untuk semua bangsa 
tanpa terbatasi oleh bangsa Arab saja tetapi kepada semuanya 
termasuk orang-orang yang belum pernah berjumpa 
dengannya karena belum lahir ke dunia hingga akhir zaman.  
Dan Allah Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.  
                      
4. Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Diutusnya Rasulullah ke dunia itu merupakan karunia Allah 
yang luar biasa yang diberikan kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki yakni umat Muhammad dan seluruh makhluk 
pada umumnya. Allah Pemilik anugerah yang agung dan 
menyeluruh tanpa dapat dibendung atau dihalangi oleh 
siapapun.      
                          
                           
5. Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. 
 
 
 
Allah menjelaskan kedudukan kaum Yahudi yang diberi kitab 
suci Taurat kemudian tidak mau mengamalkan isinya itu ibarat 
keledai yang membawa tumpukan kitab-kitab yang ada 
dipunggungnya. Kitab itu sama sekali tidak bermanfaat 
baginya karena ia tidak mengerti sama sekali tentang isinya 
bahkan hanya menambah beban berat saja. Sangat jelek sekali 
kaum yang mendustakan ayat-ayat kitab suci, dan Allah tidak 
akan memberi pertolongan kepada orang-orang yang berbuat 
zalim. Allah menyebutkan perumpamaan orang Yahudi seperti 
itu agar tidak terjadi pada diri umat Islam. Oleh karena itu Al-
Qur`an sebagai kitab suci harus dimengerti dan diamalkan 
karena kalau tidak diamalkan akibatnya akan sama dengan 
umat Yahudi.   
                            
            
6. Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika 
kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah 
bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu, 
jika kamu adalah orang-orang yang benar". 
Wahai umat Yahudi apabila kamu menyatakan bahwa hanya 
kamulah yang menjadi kekasih Allah, sedangkan orang lain 
tidak termasuk kekasih-Nya, maka buktikanlah kebenaran 
pernyataanmu itu dengan mengharap kematian, karena 
kematian adalah waktu perjumpaan orang yang mencitai 
dengan yang dicintai. Kalau kamu menjadi kekasih Allah, tentu 
Dia akan memuliakan dan tidak akan menyiksamu karena 
tidak masuk akal apabila yang dicintai  (Allah) menyiksa 
terhadap yang mencintai (Yahudi).  
                             
7. Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya 
disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan 
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mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 
zalim. 
Akan tetapi orang-orang Yahudi itu tidaklah berani mengharap 
kematian selamanya karena mereka sangat mencintai 
kehidupan dunia. Hal ini dapat dilihat dari perilaku 
kesehariannya yang selalu menuruti hawa nafsu dan 
bergelimang dalam kemaksiatan. Allah Maha Mengetahui 
terhadap orang-orang yang zalim.      
                             
                 
8. Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan". 
Katakanlah Muhammad kepada orang-orang Yahudi: 
“Sesungguhnya kematian yang kamu jauhi pasti akan bertemu 
ke mana saja kamu berlari, dan di mana saja kamu 
bersembunyi. Kemudian kamu akan kembali kepada Dzat 
Yang Maha Mengetahui semua perkara yang ghaib dan yang 
tampak untuk mendapat balasan dari perbuatan yang telah 
kamu kerjakan selama hidup di dunia”.   
                                 
                    
9. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 
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mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 
zalim. 
Akan tetapi orang-orang Yahudi itu tidaklah berani mengharap 
kematian selamanya karena mereka sangat mencintai 
kehidupan dunia. Hal ini dapat dilihat dari perilaku 
kesehariannya yang selalu menuruti hawa nafsu dan 
bergelimang dalam kemaksiatan. Allah Maha Mengetahui 
terhadap orang-orang yang zalim.      
                             
                 
8. Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan". 
Katakanlah Muhammad kepada orang-orang Yahudi: 
“Sesungguhnya kematian yang kamu jauhi pasti akan bertemu 
ke mana saja kamu berlari, dan di mana saja kamu 
bersembunyi. Kemudian kamu akan kembali kepada Dzat 
Yang Maha Mengetahui semua perkara yang ghaib dan yang 
tampak untuk mendapat balasan dari perbuatan yang telah 
kamu kerjakan selama hidup di dunia”.   
                                 
                    
9. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 
 
 
 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila ada muadzin 
mengumandangkan adzan untuk menunaikan shalat Jum’at 
maka bersegeralah kamu memenuhi panggilan itu untuk 
mendengarkan khutbah dan menjalankan shalat Jum’at.  
Tinggalkanlah kegiatan jual beli ataupun aktifitas lain apa saja. 
Melaksanakan perintah Allah yang demikian itu apabila kamu 
mengetahuinya jauh lebih baik daripada keuntungan dari 
barang dagangan dunia karena di sisi Allah ada pahala yang 
sangat besar dan agung, maka menghadiri shalat Jum’ah bagi 
kaum laki-laki yang tidak ada udzur syar’i hukumnya wajib.         
                             
        
10. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. 
Apabila telah selesai mendengarkan khutbah dan 
melaksanakan shalat Jum’ah maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi untuk kembali menjalankan akifitasnya masing-
masing mencari karunia Allah. Dan perbanyaklah zikir kepada 
Allah di mana dan kapan saja walaupun sambil bekerja atau 
berjalan. Dengan demikian kamu akan memperoleh 
keberuntungan dan kesuksesan dunia akhirat.   
                                   
              
11. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 
berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik 
daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi 
rezki. 
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Dan apabila orang-orang melihat ada kafilah yang membawa 
dagangan datang dengan ditandai memukul-mukul genderang 
padahal waktu sedang berlangsung khutbah, para jamaah 
bergegas meninggalkanmu dan menuju ke tempat kafilah yang 
berdagang sehingga kamu berdiri sendiri menyampaikan 
khutbah. Keadaan ini berlangsung ketika awal-awal Islam 
sehingga tidak aneh kalau para shabat berlaku seperti itu.   
 
63. SURAT AL-MUNAFIQÛN 
 
                              
             
1. Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar orang pendusta. 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu Muhammad, 
mereka mengucapkan: “Kami bersaksi dengan sesungguhnya 
bahwa engkau Muhammad benar-benar utusan Allah”. Allah 
Maha Mengetahui sesungguhnya engkau Muhammad adalah 
utusan Allah, akan tetapi Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya pernyataan orang-orang munafik itu adalah 
bohong, mereka menyatakan pengakuan terhadap 
kebenaranmu sebagai utusan Allah hanyalah di lisan saja, 
sedangkan hatinya kafir dan menolak terhadap agama Islam. 
                            
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             
1. Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar orang pendusta. 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu Muhammad, 
mereka mengucapkan: “Kami bersaksi dengan sesungguhnya 
bahwa engkau Muhammad benar-benar utusan Allah”. Allah 
Maha Mengetahui sesungguhnya engkau Muhammad adalah 
utusan Allah, akan tetapi Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya pernyataan orang-orang munafik itu adalah 
bohong, mereka menyatakan pengakuan terhadap 
kebenaranmu sebagai utusan Allah hanyalah di lisan saja, 
sedangkan hatinya kafir dan menolak terhadap agama Islam. 
                            
 
 
 
2. Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 
Orang-orang munafik itu menjadikan sumpahnya sebagai 
perisai atau tutup agar dapat selamat dan tidak diperangi 
karena hidup berdampingan dengan orang-orang mukmin. 
Mereka juga berusaha menghalang-halangi orang lain untuk 
mengikuti agama Allah. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu jelek sekali perilakunya, lisannya dusta dan  hatinya kafir. 
                        
3. Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci 
mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti. 
Demikian itu karena sesungguhnya mereka pada awalnya 
sebagai orang yang beriman kemudian timbul keraguan yang 
ada dalam hatinya akhirnya menjadi kafir. Allah mengunci 
hatinya sehingga mereka tidak dapat memahami tentang iman 
yang benar dan dijauhkanlah dari Rasulullah. Jadilah mereka 
orang-orang yang tidak memahami pernyataan yang 
disampaikan kepadanya, seperti pernyataan untuk bertaubat 
kepada Allah dan minta maaf kepada Rasulullah serta kepada 
kaum muslimin.    
                           
                               
4. Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka 
mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada 
mereka. Mereka Itulah musuh (yang sebenarnya) maka waspadalah 
terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? 
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Apabila kamu menyaksikan orang-orang munafik, 
penampilannya sering membuatmu kagum. Dan apabila 
berbicara mereka dapat meyakinkan sehingga membuatmu 
betah untuk terus mendengarkannya. Mereka laksana kayu 
kering yang disandarkan ke dinding maksudnya adalah badan 
tanpa akal atau iman. Mereka mengira setiap teriakan keras itu 
ditujukan kepadanya karena hatinya yang kotor dan jelek. 
Mereka itu adalah musuhmu yang paling bahaya, semoga 
Allah membinasakan dan menghinanya, karena mereka  
berpaling dari petunjuk yang benar dan lebih  memilih 
kesesatan dan dosa? 
                         
      
5. Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah (beriman), agar 
Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang muka 
mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 
menyombongkan diri. 
Apabila orang-orang mukmin itu menyeru mereka untuk 
bertaubat dan kembali ke jalan yang benar dan meminta agar 
Rasulullah memohonkan ampunan baginya, mereka 
menggeleng-gelengkan kepala tanda menolak dan 
meremehkan. Kamu menyaksikan mereka berusaha 
menghalang-halangi orang lain dari agama Allah, bersikap 
sombong dan angkuh.    
                               
        
6. Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu 
mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
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Sama saja bagi orang-orang munafik itu, kamu memintakan 
ampunan atau tidak, karena Allah tidak akan memberi 
ampunan kepadanya, dosa mereka tidak berkurang sedikitpun. 
Sesungguhnya Allah tidak akan menunjukkan kaum yang 
berbuat fasik yakni ingkar dan mendustakan kepada Rasul-
Nya.  
                          
                  
7. Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar): "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah)”. Padahal kepunyaan Allah-lah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu 
tidak memahami. 
Orang-orang munafik itu berkata kepada kaum Anshar di 
Madinah: “Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang 
Muhajirin yang selalu mengelilingi Rasulullah, hingga mereka 
itu mau bubar meninggalkan dan membiarkan Rasulullah 
sendirian”. Apakah orang-orang munafik itu tidak mengetahui 
bahwa hanya milik Allah-lah semua perbendaharaan yang ada 
di langit dan bumi. Dia-lah Pemberi rizki terhadap semua 
makhluk-Nya, akan tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami terhadap kewajiban yang harus ditunaikan. 
                        
                   
8. Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang 
yang lemah dari padanya”. Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui. 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 246
63. Surat al-MunâfiqunJ u z
28 
 
 
Orang-orang munafik berkata: “Apabila kita pulang ke 
Madinah setelah perang melawan Bani Mushtaliq, sungguh 
orang-orang yang hebat dan mulia akan mengusir orang-orang 
yang hina”. Maksud mereka orang-orang yang hebat dan mulia 
adalah mereka sendiri (kaum munafik), sedangkan orang-orang 
hina adalah Rasulullah beserta kaum mukminin. Padahal 
kemuliaan, kemenangan dan kekuasaan itu hanyalah milik 
Allah dan hanya akan diberikan kepada Rasul-Nya dan orang-
orang mukmin, akan tetapi orang-orang munafik itu tidak 
mengetahui keputusan apa yang akan ditimpakan karena 
perbuatannya yang sangat jelek dan akal fikirannya yang 
bodoh.   
                           
            
9. Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 
demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu 
dan anak-anakmu menjadikan kamu lupa untuk mengingat 
atau beribadah kepada Allah sebagaimana tindakan orang-
orang munafik. Barangsiapa yang terlena tidak sempat 
beribadah karena tersibukkan oleh harta bendanya dan anak-
anaknya maka mereka itu adalah orang-orang yang merugi. 
Harta dan anak-anaknya yang menghabiskan waktu dan 
pikiran ketika mati sama sekali tidak dapat memberi 
kemanfaatan dan pertolongan, sementara amal ibadah yang 
mendatangkan pahala yang besar dan mendatangkan 
kemanfaatan serta pertolongan disia-siakan.         
                           
                    
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Orang-orang munafik berkata: “Apabila kita pulang ke 
Madinah setelah perang melawan Bani Mushtaliq, sungguh 
orang-orang yang hebat dan mulia akan mengusir orang-orang 
yang hina”. Maksud mereka orang-orang yang hebat dan mulia 
adalah mereka sendiri (kaum munafik), sedangkan orang-orang 
hina adalah Rasulullah beserta kaum mukminin. Padahal 
kemuliaan, kemenangan dan kekuasaan itu hanyalah milik 
Allah dan hanya akan diberikan kepada Rasul-Nya dan orang-
orang mukmin, akan tetapi orang-orang munafik itu tidak 
mengetahui keputusan apa yang akan ditimpakan karena 
perbuatannya yang sangat jelek dan akal fikirannya yang 
bodoh.   
                           
            
9. Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 
demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu 
dan anak-anakmu menjadikan kamu lupa untuk mengingat 
atau beribadah kepada Allah sebagaimana tindakan orang-
orang munafik. Barangsiapa yang terlena tidak sempat 
beribadah karena tersibukkan oleh harta bendanya dan anak-
anaknya maka mereka itu adalah orang-orang yang merugi. 
Harta dan anak-anaknya yang menghabiskan waktu dan 
pikiran ketika mati sama sekali tidak dapat memberi 
kemanfaatan dan pertolongan, sementara amal ibadah yang 
mendatangkan pahala yang besar dan mendatangkan 
kemanfaatan serta pertolongan disia-siakan.         
                           
                    
 
 
 
10. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang saleh?" 
Dan bersedekahlah kamu wahai orang-orang yang beriman 
dari sebagian rizki yang Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian merenggutmu dengan mendadak. Apabila kematian 
telah tiba sementara di antara kamu belum sempat bersedekah 
maka ia akan mengatakan ketika itu dengan penuh penyesalan: 
“Wahai Tuhan-ku, seandainya Engkau memberikan waktu 
sebentar saja sungguh aku akan sedekahkan hartaku semua 
pada jalan yang Engkau ridhai dan aku akan beribadah dengan 
sungguh-sungguh, sehingga aku menjadi golongan orang-
orang yang saleh”.   
                           
11. dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. dan Allah Maha 
Mengenal apa yang kamu kerjakan. 
Dan Allah tidak akan menunda kematian pada seseorang 
sekejappun ketika sudah datang ajalnya atau habis umurnya. 
Ketetapan kematian tidak akan diajukan atau diundur 
sedikitpun. Allah Maha Waspada terhadap amal perbuatan 
yang kamu lakukan dan kelak Dia akan memberi balasan 
dengan seadil-adilnya, kalau baik akan dibalas dengan pahala 
dan apabila jelek akan dibalas dengan siksa.   
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64. SURAT AT-TAGHABUN 
 
                               
       
1. Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi; hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Semua makhluk yang ada di langit dan bumi memuji dan 
mengagungkan Allah serta menyucikan-Nya dari semua sifat-
sifat kekurangan atau sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya. Dia-
lah pemilik kerajaan, kekuasaan serta semua sifat-sifat yang 
terpuji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Semua kehendak 
dan takdir-Nya pasti terlaksana karena kekuasaan-Nya mutlak 
tidak terbatasi sedikitpun.  
                              
2. Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang 
kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan kamu semua lahir di dunia ini, 
di antara kamu ada kelompok orang yang kafir yang tidak 
percaya kepada Allah dan tidak mau menyembah kepada-Nya, 
di antaranya lagi ada kelompok beriman yang percaya kepada 
Allah sebagai Tuhan yang harus disembah dan ditaati perintah 
dan larangan-Nya. Allah Maha Melihat terhadap semua 
perbuatanmu dan kelak akan membalas dengan seadil-adilnya.      
                             
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       
1. Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi; hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Semua makhluk yang ada di langit dan bumi memuji dan 
mengagungkan Allah serta menyucikan-Nya dari semua sifat-
sifat kekurangan atau sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya. Dia-
lah pemilik kerajaan, kekuasaan serta semua sifat-sifat yang 
terpuji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Semua kehendak 
dan takdir-Nya pasti terlaksana karena kekuasaan-Nya mutlak 
tidak terbatasi sedikitpun.  
                              
2. Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang 
kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 
Dia-lah Dzat yang menciptakan kamu semua lahir di dunia ini, 
di antara kamu ada kelompok orang yang kafir yang tidak 
percaya kepada Allah dan tidak mau menyembah kepada-Nya, 
di antaranya lagi ada kelompok beriman yang percaya kepada 
Allah sebagai Tuhan yang harus disembah dan ditaati perintah 
dan larangan-Nya. Allah Maha Melihat terhadap semua 
perbuatanmu dan kelak akan membalas dengan seadil-adilnya.      
                             
 
 
 
3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) benar. Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu dan hanya 
kepada Allah-lah kembali(mu). 
Allah yang telah menciptakan langit lapis tujuh dan bumi 
dengan benar yakni penuh dengan kebijaksanaan dan faedah 
yang sangat banyak. Dia menciptakan kamu dengan bentuk 
yang sebaik-baiknya baik dari segi jasmani dan ruhaninya, dan 
hanya kepada Allah kamu semua akan dikembalikan untuk 
menerima balasan dari amal perbuatannya selama di dunia.       
                             
   
4. Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu nyatakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
 
Allah mengetahui semua makhluk-Nya yang ada di langit dan 
di bumi. Tak ada makhluk sekecil apapun yang tidak terlihat di 
hadapan-Nya. Dia mengetahui terhadap semua yang kamu 
sembunyikan dan yang kamu tampakkan. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa saja yang tersimpan dalam hati 
semua makhluk-Nya.   
                          
5. Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita 
orang-orang kafir terdahulu. Maka mereka telah merasakan akibat 
yang buruk dari perbuatan mereka dan mereka memperoleh azab yang 
pedih. 
Apakah orang-orang kafir Mekah belum mendengarkan kisah 
dari orang-orang kafir terdahulu yang dihancurkan karena 
kekufurannya dan sikapnya yang menolak para utusan Allah 
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yang datang kepada mereka? Di dunia mereka ditimpakan 
berbagai macam musibah dan kekalahan, sedangkan di akhirat 
diazab dengan  siksaan yang sangat pedih.  
                              
               
6. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang 
kepada mereka Rasul-rasul mereka membawa keterangan-keterangan 
lalu mereka berkata: "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk 
kepada kami?" lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak 
memerlukan (mereka). Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Berbagai bencana di dunia dan siksaan di akhirat yang sangat 
pedih menimpa kepada orang-orang kafir karena sikapnya 
yang selalu mendustakan dan mengejek para utusan Allah. 
Mereka mengatakan: “Apakah ini orang yang akan menunjukkan 
kepada kita?” Mereka ingkar dan berpaling dari ajakan para 
utusan untuk beriman kepada Allah dan menerima kebenaran. 
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan terhadap iman 
mereka karena Allah Maha Kaya tidak membutuhkan kepada 
siapapun lagi pula Dia Maha terpuji, akan tetapi Allah akan membalas 
kebaikan kepada hamba yang taat kepada para utusan-Nya. 
                                   
      
7. Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-
benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan”. Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. 
Orang-orang kafir berprasangka bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan atau dihidupkan dari kuburnya. Katakanlah hai 
Rasul kepada mereka: “Demi Tuhan-ku, sungguh kamu akan 
251
64. Surat at-TaghâbunJ u z
28
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
yang datang kepada mereka? Di dunia mereka ditimpakan 
berbagai macam musibah dan kekalahan, sedangkan di akhirat 
diazab dengan  siksaan yang sangat pedih.  
                              
               
6. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang 
kepada mereka Rasul-rasul mereka membawa keterangan-keterangan 
lalu mereka berkata: "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk 
kepada kami?" lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak 
memerlukan (mereka). Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Berbagai bencana di dunia dan siksaan di akhirat yang sangat 
pedih menimpa kepada orang-orang kafir karena sikapnya 
yang selalu mendustakan dan mengejek para utusan Allah. 
Mereka mengatakan: “Apakah ini orang yang akan menunjukkan 
kepada kita?” Mereka ingkar dan berpaling dari ajakan para 
utusan untuk beriman kepada Allah dan menerima kebenaran. 
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan terhadap iman 
mereka karena Allah Maha Kaya tidak membutuhkan kepada 
siapapun lagi pula Dia Maha terpuji, akan tetapi Allah akan membalas 
kebaikan kepada hamba yang taat kepada para utusan-Nya. 
                                   
      
7. Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-
benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan”. Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. 
Orang-orang kafir berprasangka bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan atau dihidupkan dari kuburnya. Katakanlah hai 
Rasul kepada mereka: “Demi Tuhan-ku, sungguh kamu akan 
 
 
 
dibangkitkan dengan kehidupan yang sebenarnya dari 
kuburmu untuk menghadap Allah dan menerima balasan dari 
semua perbuatan yang telah kamu kerjakan. Bagi Allah 
menghidupkan makhluk setelah mati dan menciptakannya 
sangatlah mudah karena kekuasaan-Nya mutlak tidak terbatasi 
sedikitpun”.  
                              
8. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada 
cahaya (Al-Quran) yang telah Kami turunkan. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Maka berimanlah kepada Allah dengan menyembah hanya 
kepada-Nya, mentaati  perintah dan menjauhi larangan-Nya 
dan menteladani Rasul-Nya dalam segala sisi kehidupan! 
Berimanlah pula pada kitab suci Al-Qur`an yang telah 
diturunkan kepada Rasul-Nya dan mengikuti semua 
petunjuknya! Allah Maha Waspada terhadap apa saja yang 
kamu kerjakan.   
                                
                               
          
9. (Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari 
pengumpulan, itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. Dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal saleh, niscaya 
Allah akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar. 
Dan ingatlah wahai manusia pada hari kiamat Allah 
mengumpulkan seluruh makhluk-Nya mulai yang pertama 
hingga yang terakhir. Mereka dikumpulkan untuk meghadapi 
perhitungan amal untuk mendapat balasan. Di situlah hari 
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ditampakkannya kelalaian orang-orang kafir meninggalkan 
keimanan dan ketaatannya kepada Allah. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan beramal saleh, Allah menghapus 
kejelekan-kejelakannya dan memasukkannya ke dalam surga 
yang di bawah terdapat pepohonan yang sangat rindang dan 
istana-istananya yang megah serta di bawahnya terdapat 
sungai-sungai yang mengalir sangat jernih. Mereka dalam 
kehidupan yang penuh kenikmaan dan kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang sangat besar.   
                        
     
10. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Dan orang-orang yang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami 
mereka itu para penghuni neraka yang mendapat murka dan 
berbagai macam siksaan yang pedih selama-lamanya. Demi 
Allah, nereka itu adalah tempat menetap yang paling buruk 
dan sengsara karena tidak ada kenikmatan sedikitpun di 
dalamnya.  
                           
    
11. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
Tidak ada satu musibahpun  yang terjadi kecuali atas 
kehendak, keputusan dan kekuasaan Allah. Barangsiapa yang 
percaya pada qadha` dan qadar niscaya Allah akan memberi 
pertolongan kepada orang tersebut dengan ketenangan, 
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ditampakkannya kelalaian orang-orang kafir meninggalkan 
keimanan dan ketaatannya kepada Allah. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan beramal saleh, Allah menghapus 
kejelekan-kejelakannya dan memasukkannya ke dalam surga 
yang di bawah terdapat pepohonan yang sangat rindang dan 
istana-istananya yang megah serta di bawahnya terdapat 
sungai-sungai yang mengalir sangat jernih. Mereka dalam 
kehidupan yang penuh kenikmaan dan kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang sangat besar.   
                        
     
10. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Dan orang-orang yang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami 
mereka itu para penghuni neraka yang mendapat murka dan 
berbagai macam siksaan yang pedih selama-lamanya. Demi 
Allah, nereka itu adalah tempat menetap yang paling buruk 
dan sengsara karena tidak ada kenikmatan sedikitpun di 
dalamnya.  
                           
    
11. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
Tidak ada satu musibahpun  yang terjadi kecuali atas 
kehendak, keputusan dan kekuasaan Allah. Barangsiapa yang 
percaya pada qadha` dan qadar niscaya Allah akan memberi 
pertolongan kepada orang tersebut dengan ketenangan, 
 
 
 
keyakinan, kesabaran dan ketundukan. Allah Maha 
Mengetahui terhadap siapa saja yang membenarkan qadha` 
dan qadar-Nya, dan siapa saja yang mendustakannya.   
                                       
12. Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya, jika 
kamu berpaling sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
Taatlah kamu hai orang-orang yang beriman kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatlah kepada Rasul dengan mengikuti 
sunnahnya dan menolong agama-Nya. Apabila kamu berpaling 
dan menolak hidayah Allah yang dibawa Rasul kemudian 
memilih kesesatan maka Rasul sama sekali tidak terbebani 
sedikitpun atas dosa-dosamu, karena tugas Rasul hanyalah 
menyampaikan risalah dari Tuhannya dengan nyata.  
                      
13. (Dia-lah) Allah tidak ada Tuhan selain Dia. Dan hendaklah orang-
orang mukmin bertawakkal kepada Allah saja. 
Allah adalah Tuhan yang sejati karena tidak ada Tuhan yang 
berhak menerima sesembahan selain Dia, oleh karena itu 
hendaklah orang-orang mukmin berserah diri dan 
menyerahkan segala urusannya kepada-Nya.   
                        
                   
14. Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu ,maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak 
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memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara 
isteri-isterimu dan anak-anakmu menjadi musuhmu  yang 
menyibukkan dan menyita waktu, tenaga dan fikiranmu 
hingga dapat melalaikan kewajibanmu kepada Tuhan, bahkan 
kadang-kadang dapat menyeretmu ke dalam perbuatan yang 
diharamkan. Maka berhati-hatilah terhadap mereka dengan 
tetap mengutamakan menunaikan kewajiban kepada Allah 
daripada menuruti kehendak mereka. Apabila kamu 
memaafkan terhadap kesalahan atau kekurangannya, 
berlapang dada, tidak membuka aibnya, dan membimbingnya 
maka Allah akan membalas dengan pahala yang setimpal. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dia mengampuni semua keburukan dan kesalahanmu serta 
memperkokoh kekeluargaanmu.     
                      
15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
Sesungguhnya harta-hartamu dan anak-anakmu menjadi ujian 
dan cobaan yang dapat menjadikan kamu bersyukur atau 
kufur, mengeluh atau bersabar, menambah ketaatan atau juga 
menambah kemaksiatan. Sementara di sisi Allah terdapat 
pahala yang besar dan mulia bagi orang yang mau bersyukur 
dan bersabar terhadap hukum-hukum-Nya serta 
mendahulukan melaksanakan kewajiban kepada-Nya dari 
pada yang lainnya.   
                            
            
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memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara 
isteri-isterimu dan anak-anakmu menjadi musuhmu  yang 
menyibukkan dan menyita waktu, tenaga dan fikiranmu 
hingga dapat melalaikan kewajibanmu kepada Tuhan, bahkan 
kadang-kadang dapat menyeretmu ke dalam perbuatan yang 
diharamkan. Maka berhati-hatilah terhadap mereka dengan 
tetap mengutamakan menunaikan kewajiban kepada Allah 
daripada menuruti kehendak mereka. Apabila kamu 
memaafkan terhadap kesalahan atau kekurangannya, 
berlapang dada, tidak membuka aibnya, dan membimbingnya 
maka Allah akan membalas dengan pahala yang setimpal. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dia mengampuni semua keburukan dan kesalahanmu serta 
memperkokoh kekeluargaanmu.     
                      
15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
Sesungguhnya harta-hartamu dan anak-anakmu menjadi ujian 
dan cobaan yang dapat menjadikan kamu bersyukur atau 
kufur, mengeluh atau bersabar, menambah ketaatan atau juga 
menambah kemaksiatan. Sementara di sisi Allah terdapat 
pahala yang besar dan mulia bagi orang yang mau bersyukur 
dan bersabar terhadap hukum-hukum-Nya serta 
mendahulukan melaksanakan kewajiban kepada-Nya dari 
pada yang lainnya.   
                            
            
 
 
 
16. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Bersungguh-sungguhlah dalam bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
sesuai dengan kemampuanmu masing-masing. Dan 
dengarkanlah wahyu yang diturunkan kepada Rasul dengan 
penuh perhatian untuk memenuhi panggilan-Nya serta 
berinfaklah sesuatu yang baik, maka kebaikannya akan kembali 
kepada dirimu. Barangsiapa yang dihindarkan dari kebakhilan 
padahal dirinya cenderung untuk bersikap bakhil seperti itu, 
maka itulah orang-orang yang beruntung karena akan 
mendapat pahala yang sangat besar di sisi Allah.   
                          
17. Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha 
Penyantun. 
Apabila kamu mau menginfakkan hartamu dengan baik dan 
semata-mata hanya mengharap ridha Allah, maka Dia akan 
melipatgandakan pahalanya dan Dia mengampuni dosa-dosa 
serta kesalahan kalian. Allah Maha Pembalas terhadap 
kebaikan hamba-Nya dengan memberikan pahala yang besar 
serta Dia Maha Penyantun, yakni sangat sayang terhadap 
hamba-Nya dengan tidak menyegerakan siksaan atas dosa 
yang dilakukannya.  
                
18. Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Allah Maha Mengetahui terhadap apa saja yang tidak terlihat 
oleh makhluk-Nya dan Dia Maha Mengetahui terhadap semua 
yang tampak. Dia Maha Menang yang tak terkalahkan oleh 
siapapun, dan Dia Maha Bijaksana dalam semua perkataan dan 
perbuatan-Nya.    
 
65. ATH-THALÂQ 
 
                            
                       
                          
           
1. Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar)  dan hitunglah waktu iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. 
 
Wahai Rasul dan juga seluruh kaum mukminin, apabila kamu 
mentalak isterimu hendaklah talaknya itu dijatuhkan ketika 
isteri dalam keadaan suci dengan tidak mengumpulinya untuk 
menghadapi iddahnya. Dan hendaklah memperhatikan betul 
masa iddahnya sehingga kamu dapat mengetahui sampai 
kapan waktunya untuk boleh dirujuk. Dan bertakwalah kepada 
Allah dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya serta 
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Allah Maha Mengetahui terhadap apa saja yang tidak terlihat 
oleh makhluk-Nya dan Dia Maha Mengetahui terhadap semua 
yang tampak. Dia Maha Menang yang tak terkalahkan oleh 
siapapun, dan Dia Maha Bijaksana dalam semua perkataan dan 
perbuatan-Nya.    
 
65. ATH-THALÂQ 
 
                            
                       
                          
           
1. Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar)  dan hitunglah waktu iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. 
 
Wahai Rasul dan juga seluruh kaum mukminin, apabila kamu 
mentalak isterimu hendaklah talaknya itu dijatuhkan ketika 
isteri dalam keadaan suci dengan tidak mengumpulinya untuk 
menghadapi iddahnya. Dan hendaklah memperhatikan betul 
masa iddahnya sehingga kamu dapat mengetahui sampai 
kapan waktunya untuk boleh dirujuk. Dan bertakwalah kepada 
Allah dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya serta 
 
 
 
berhati-hatilah terhadap ketentuan-ketentuan-Nya.  Dan 
janganlah kamu mengusir isteri-isterimu yang telah kamu talak 
untuk keluar dari rumahnya sebelum habis masa iddahnya, 
yakni tiga kali suci selain perempuan hamil dan perempuan 
yang belum atau  sudah berhenti haid. Dan bagi perempuan 
yang ditalak dilarang keluar rumah kecuali kalau sudah sulit 
untuk diatur seperti pergi untuk berzina. Itulah hukum Allah 
yang terdapat dalam Al-Qur`an dan as-Sunnah yang harus 
ditaati. Barangsiapa yang melampaui dari ketentuan Allah 
maka ia benar-benar telah berbuat aniaya pada dirinya. Kamu 
tidak mengetahui wahai orang yang mentalak terhadap 
ketentuan Allah yang akan terjadi, boleh jadi kamu setelah 
berpisah dengan isterimu, kamu akan rujuk kembali untuk 
membina rumah tangga yang lebih baik.      
                      
                      
                        
2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. 
Apabila sudah mendekati sempurna masa iddahnya sedangkan 
kamu hendak merujuk, maka rujuklah dengan cara yang baik 
atau lepaskanlah mereka dengan memberi hak-haknya dengan 
baik pula, yakni dengan tanpa mengurangi sedikitpun haknya 
atau mengulur-ngulur waktunya. Dan angkatlah dua orang 
saksi dari kaum laki-laki yang adil ketika merujuk atau 
melepaskannya! Bertakwalah kamu kepada Allah, seperti 
berlaku adil dalam memberi kesaksian, berniat hanya karena 
Allah dan bukan bertujuan yang lain yang tidak baik. Itulah 
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ketentuan-ketentuan agama Islam sebagai nasehat untuk 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Barangsiapa yang mau memperhatikan dan melaksanakannya 
niscaya Dia akan memberikan kemudahan dalam setiap 
permasalahan yang dihadapinya.     
                               
             
3. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Alalh, niscaya Dia 
akan memudahkan rizkinya yang mungkin tak pernah diduga 
sebelumnya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
yakni menyerahkan semua urusannya, niscaya ia akan 
dicukupinya, semua kesulitan dan kesusahannya akan 
dihilangkan dan diberi solusi yang terbaik dalam menghadapi 
setiap permasalahan. Sesungguhnya Allah yang menjalankan 
semua ketentuan pada hamba-Nya dan tak seorangpun dapat 
menghalangi dari kehendak-Nya.   
                            
                           
     
4. Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
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ketentuan-ketentuan agama Islam sebagai nasehat untuk 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Barangsiapa yang mau memperhatikan dan melaksanakannya 
niscaya Dia akan memberikan kemudahan dalam setiap 
permasalahan yang dihadapinya.     
                               
             
3. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Alalh, niscaya Dia 
akan memudahkan rizkinya yang mungkin tak pernah diduga 
sebelumnya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
yakni menyerahkan semua urusannya, niscaya ia akan 
dicukupinya, semua kesulitan dan kesusahannya akan 
dihilangkan dan diberi solusi yang terbaik dalam menghadapi 
setiap permasalahan. Sesungguhnya Allah yang menjalankan 
semua ketentuan pada hamba-Nya dan tak seorangpun dapat 
menghalangi dari kehendak-Nya.   
                            
                           
     
4. Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
 
 
 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya. 
Bagi para perempuan yang ditalak yang kondisinya sudah 
tidak haid lagi  (monopause) mungkin karena usia tua, maka 
iddahnya tiga bulan. Iddah tiga bulan ini juga berlaku bagi 
perempuan yang belum haid karena umurnya yang masih 
kecil, sedangkan bagi perempuan yang ditalak dalam keadaan 
hamil maka iddahnya sampai melahirkan. Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, Allah akan memudahkan semua 
urusannya dan melapangkan dadanya. 
                                 
5. Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu, dan 
barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan 
pahala baginya. 
Itulah hukum-hukum Allah yang diturunkan kepada Rasul-
Nya untuk kamu wahai orang-orang mukmin yang berkaitan 
dengan iddah perempuan yang diceraikan suaminya. 
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
hukum-hukum-Nya sesuai dengan ketentuan-Nya maka Allah 
akan menghapus dosa-dosanya, menutupi semua 
kekurangannya, melipatgandakan pahalanya dan 
memasukkannya ke surga-Nya. 
                       
                           
                         
6. Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri 
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yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
Tempatkanlah para isterimu yang masih dalam masa iddah itu 
pada tempat tinggal yang sesuai dengan kemampuanmu. Dan 
janganlah kamu menyakitinya dan membuatnya susah dengan 
tujuan agar mereka tidak nyaman pada tempat tinggal yang 
kamu sediakan. Apabila dalam keadaan hamil maka kamu 
wajib memberinya nafkah sampai mereka melahirkan. Jika 
telah melahirkan maka kamu juga wajib memberi upah dalam 
penyusuannya. Dan hendaklah semua urusan yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban dilaksanakan dengan baik, penuh 
pengertian dan saling memaafkan. Apabila si ibu dari bayi itu 
tidak mau menyusui, maka hendaklah disusukan kepada 
perempuan lain dengan dibayar penuh oleh pihak suami 
sehingga hak anak untuk mendapatkan pengasuhan tetap ada 
walaupun orang tuanya sudah berpisah.   
                                
                    
7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. 
Dan seorang suami yang cukup harta hendaklah memberi 
nafkah kepada isterinya yang ditalak dan mencukupi 
kebutuhan anaknya dengan longgar, tetapi apabila keadaan 
suami tersebut fakir maka nafkah yang diberikannyapun 
hendaknya juga sesuai dengan kemampuannya. Allah tidak 
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yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
Tempatkanlah para isterimu yang masih dalam masa iddah itu 
pada tempat tinggal yang sesuai dengan kemampuanmu. Dan 
janganlah kamu menyakitinya dan membuatnya susah dengan 
tujuan agar mereka tidak nyaman pada tempat tinggal yang 
kamu sediakan. Apabila dalam keadaan hamil maka kamu 
wajib memberinya nafkah sampai mereka melahirkan. Jika 
telah melahirkan maka kamu juga wajib memberi upah dalam 
penyusuannya. Dan hendaklah semua urusan yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban dilaksanakan dengan baik, penuh 
pengertian dan saling memaafkan. Apabila si ibu dari bayi itu 
tidak mau menyusui, maka hendaklah disusukan kepada 
perempuan lain dengan dibayar penuh oleh pihak suami 
sehingga hak anak untuk mendapatkan pengasuhan tetap ada 
walaupun orang tuanya sudah berpisah.   
                                
                    
7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. 
Dan seorang suami yang cukup harta hendaklah memberi 
nafkah kepada isterinya yang ditalak dan mencukupi 
kebutuhan anaknya dengan longgar, tetapi apabila keadaan 
suami tersebut fakir maka nafkah yang diberikannyapun 
hendaknya juga sesuai dengan kemampuannya. Allah tidak 
 
 
 
membebani seseorang dengan beban yang berat di luar 
kemampuannya, melainkan hanya sebatas kemampuannya 
saja, karena masing-masing mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda sesuai dengan kebijaksanaan Allah dalam takdir-
Nya. 
                                  
       
8. Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami azab mereka 
dengan azab yang mengerikan.  
Banyak penduduk negeri yang membangkang perintah Allah 
dan menolak terhadap seruan para rasul-Nya, maka Allah 
menurunkan siksaan kepada mereka dengan berbagai macam 
azab. Di dunia berupa musibah seperti: banjir, gunung meletus, 
angin dan berbagai penyakit yang sulit untuk disembuhkan, 
sedangkan di akhirat berupa siksaan neraka yang sangat pedih 
dan mengerikan. 
                     
9. Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya, dan 
adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. 
Maka penduduk tersebut merasakan siksaan yang sangat pedih 
sebagai akibat dari kekufurannya kepada Allah. Dan mereka 
pada akhirnya menjadi orang-orang yang merugi selama-
lamanya karena tempat kembalinya adalah neraka yang penuh 
dengan siksaan.   
                              
        
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10. Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal; 
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu, 
Allah menyediakan siksaan yang sangat pedih bagi orang-
orang yang membangkang terhadap perintah-Nya, oleh karena 
itu wahai orang-orang yang  mempunyai akal yang sehat, 
khawatirlah kamu terhadap keselamatan dirimu! 
Sesungguhnya Allah telah menurunkan adz-dzikr (peringatan) 
kepadamu untuk diikuti agar kamu dapat selamat dan 
mendapatkan kebahagiaan yang sejati.     
                            
                          
                       
11. (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik kepadanya. 
Adz-dzikr  yang menjadi peringatan yang harus diikuti itu 
adalah Rasulullah yang datang dengan membawa ayat-ayat Al-
Qur`an yang jelas serta hukum-hukum yang sangat bijaksana 
yang dapat mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari kesesatan menuju cahaya iman. Barangsiapa 
yang beriman dan beramal saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga yang penuh dengan 
kenikmatan dan keindahan seperti di bawahnya terdapat 
sungai yang mengalir dan tinggal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberi rizki kepadanya 
dengan sebaik-baiknya.    
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10. Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal; 
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu, 
Allah menyediakan siksaan yang sangat pedih bagi orang-
orang yang membangkang terhadap perintah-Nya, oleh karena 
itu wahai orang-orang yang  mempunyai akal yang sehat, 
khawatirlah kamu terhadap keselamatan dirimu! 
Sesungguhnya Allah telah menurunkan adz-dzikr (peringatan) 
kepadamu untuk diikuti agar kamu dapat selamat dan 
mendapatkan kebahagiaan yang sejati.     
                            
                          
                       
11. (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik kepadanya. 
Adz-dzikr  yang menjadi peringatan yang harus diikuti itu 
adalah Rasulullah yang datang dengan membawa ayat-ayat Al-
Qur`an yang jelas serta hukum-hukum yang sangat bijaksana 
yang dapat mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari kesesatan menuju cahaya iman. Barangsiapa 
yang beriman dan beramal saleh niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga yang penuh dengan 
kenikmatan dan keindahan seperti di bawahnya terdapat 
sungai yang mengalir dan tinggal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberi rizki kepadanya 
dengan sebaik-baiknya.    
 
 
 
                              
                     
12. Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. 
Allah-lah yang menciptakan langit lapis tujuh dan bumi 
masing-masing juga tujuh lapis bantuan atau pertolongan dari 
siapapun. Ketetapan Allah (qadha` dan qadar-Nya) berlaku di 
antara apa saja yang terdapat pada langit dan bumi dengan 
penuh hikmah dan tidak seorangpun dapat menghalanginya. 
Hal tersebut agar manusia sadar bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. Dan sesungguhnya ilmu 
Allah meliputi segala sesuatu sehingga tak ada makhluk sekecil 
apapun yang tidak diketahui oleh-Nya. 
 
66.  AT-TAHRÎM 
 
                      
   
1. Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Wahai Nabi, mengapa kamu mengharamkan dirimu terhadap 
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah yaitu minum madu sampai 
kamu bersumpah dengan tujuan hanya untuk mencari kerelaan 
isteri-isterimu. Allah memberi ampunan dan mengasihi kepada 
orang yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya.  Asbabun 
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nuzul dari ayat ini adalah Aisyah meriwayatkan: “Suatu hari 
Nabi menginap di rumah Zainab binti Jahsyi. Aku (Aisyah) dan 
Hafshah sepakat, siapa di antara kami berdua yang di datangi 
Nabi akan mengatakan: “Aku mencium bau yang tidak sedap 
dari sesuatu yang engkau makan”. Lalu Nabi mendatangi 
Hafshah dan Hafshah-pun mengatakan seperti itu.  Nabi 
menjawab: “Aku tidak makan apa-apa di rumah Zainab binti 
Jahsy kecuali hanya madu kalau begitu aku tidak akan 
meminumnya”, lalu turunlah ayat ini.       
                          
2. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekamu 
membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu 
dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Allah telah mensyariatkan kamu kafarat 
sumpah sebagai pengganti atau pembebasan dari sumpah yang 
tidak dilaksanakan yaitu dengan memerdekaan seorang budak. 
Dialah Pelindung kamu dalam segala urusan dan dengan kasih 
sayang-Nya. Dia memberikan jalan yang terbaik karena Dia 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana, maka laksanakanlah 
dengan sebaik-baiknya untuk mencari keridhaan-Nya.    
                            
                                  
       
3. Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) 
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 
memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada 
Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang 
lain (kepada Hafsah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan 
pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya: 
265
66. Surat at-TahrimJ u z
28
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
nuzul dari ayat ini adalah Aisyah meriwayatkan: “Suatu hari 
Nabi menginap di rumah Zainab binti Jahsyi. Aku (Aisyah) dan 
Hafshah sepakat, siapa di antara kami berdua yang di datangi 
Nabi akan mengatakan: “Aku mencium bau yang tidak sedap 
dari sesuatu yang engkau makan”. Lalu Nabi mendatangi 
Hafshah dan Hafshah-pun mengatakan seperti itu.  Nabi 
menjawab: “Aku tidak makan apa-apa di rumah Zainab binti 
Jahsy kecuali hanya madu kalau begitu aku tidak akan 
meminumnya”, lalu turunlah ayat ini.       
                          
2. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekamu 
membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu 
dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Allah telah mensyariatkan kamu kafarat 
sumpah sebagai pengganti atau pembebasan dari sumpah yang 
tidak dilaksanakan yaitu dengan memerdekaan seorang budak. 
Dialah Pelindung kamu dalam segala urusan dan dengan kasih 
sayang-Nya. Dia memberikan jalan yang terbaik karena Dia 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana, maka laksanakanlah 
dengan sebaik-baiknya untuk mencari keridhaan-Nya.    
                            
                                  
       
3. Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) 
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 
memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada 
Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang 
lain (kepada Hafsah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan 
pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya: 
 
 
 
"Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi 
menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
Dan ketika Nabi memberitahu tentang berita rahasia itu kepada 
sebagian isterinya yaitu Hafshah, setelah ia (Hafshah) 
memberitahu kepada ‘Aisyah, Allah memberitahu kepada Nabi 
tentang percakapan mereka berdua. Nabi kemudian 
menyampaikan kepada Hafshah tentang perbuatannya yang 
telah menyiarkan rahasia beliau. Hafshahpun heran dan 
bertanya: “Siapakah yang memberitahu hal ini kepadamu? 
Hafshah mengira ‘Aisyah  telah memberitahunya, Nabi 
menjawab: “Allah-lah yang memberitahu kepadaku, Dia Tuhan 
Yang Maha Mengetahui segala rahasia dan bisikan”. 
                                 
                        
4. Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika 
kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril 
dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu malaikat-
malaikat adalah penolongnya pula. 
Apabila kamu berdua hai ‘Aisyah dan Hafshah mau bertaubat, 
maka hatimu telah condong untuk dapat menerima kebaikan, 
tetapi apabila kamu berdua berusaha atau bersekongkol untuk 
menyusahkan Rasulullah, maka sesungguhnya Allah, malaikat 
Jibril dan setiap orang yang saleh dari kalangan kaum 
mukminin serta seluruh para malaikat-Nya akan menjadi 
penolong Rasulullah.   
                            
                
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 266
66. Surat at-TahrimJ u z
28 
 
 
5. Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang 
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan 
ibadat, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 
Boleh jadi setelah Rasulullah menceraikan kamu, Allah akan 
menggantikan  dengan isteri-isteri yang beriman, berserah diri 
kepada-Nya, taat dan tunduk kepada perintah-Nya, suka 
bertaubat, ahli ibadah dan ahli puasa dari perempuan-
perempuan  yang sudah janda atau masih perawan.  
                              
                           
6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dan selamatkanlah 
dirimu juga keluargamu dari siksa api neraka dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dan 
takutlah terhadap neraka yang bahan bakarnya berupa orang-
orang kafir dan bebatuan. Penjaganya malaikat yang sangat 
kuat, kasar dan bengis. Para malaikat itu sangat tunduk dan 
patuh kepada Allah dan tak satupun yang berani maksiat atau 
membangkang pada perintah-Nya.     
                               
7. Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang 
kamu kerjakan. 
Wahai orang-orang yang kafir, janganlah kamu menyampaikan 
alasan pada hari ini karena waktu bertaubatmu untuk minta 
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5. Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang 
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan 
ibadat, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 
Boleh jadi setelah Rasulullah menceraikan kamu, Allah akan 
menggantikan  dengan isteri-isteri yang beriman, berserah diri 
kepada-Nya, taat dan tunduk kepada perintah-Nya, suka 
bertaubat, ahli ibadah dan ahli puasa dari perempuan-
perempuan  yang sudah janda atau masih perawan.  
                              
                           
6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dan selamatkanlah 
dirimu juga keluargamu dari siksa api neraka dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dan 
takutlah terhadap neraka yang bahan bakarnya berupa orang-
orang kafir dan bebatuan. Penjaganya malaikat yang sangat 
kuat, kasar dan bengis. Para malaikat itu sangat tunduk dan 
patuh kepada Allah dan tak satupun yang berani maksiat atau 
membangkang pada perintah-Nya.     
                               
7. Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang 
kamu kerjakan. 
Wahai orang-orang yang kafir, janganlah kamu menyampaikan 
alasan pada hari ini karena waktu bertaubatmu untuk minta 
 
 
 
ampunan kepada Allah telah lewat. Dan kamu pada hari ini 
hanya akan mendapat balasan siksa neraka dari perbuatanmu 
yang jelek yang telah kamu lakukan ketika di dunia.     
                            
                            
                              
                        
8. Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-
mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: 
"Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. 
Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kamu kepada 
Allah dengan taubat yang sesungguhnya dari setiap dosa yang 
telah kamu lakukan, dan janganlah mengulanginya lagi. 
Mudah-mudahan Allah akan menghapus kesalahan dan 
dosamu dengan memberi ampunan-Nya. Selanjutnya Dia akan 
masukkanmu ke dalam surga-Nya yang penuh dengan 
berbagai macam kenikmatan dan keindahan seperti sungai 
yang mengalir di bawahnya dan cahayanya yang sangat terang. 
Di hari kiamat Allah sama sekali tidak membuat susah dan 
tidak memberi siksaan kepada para nabi-Nya dan hamba-
hamba-Nya yang saleh, Dia membuat mereka senang dan 
gembira ria. Cahaya yang terang selalu menyinari dari arah 
depan, belakang dan sampingnya. Merekapun juga berdoa 
kepada Tuhannya: “"Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya ini  hingga kami dapat melewati shiratal mustaqim 
dan berilah ampunan kepada kami hingga masuk ke surga 
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Na’im, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
tidak ada seorangpun yang dapat menolak kehendak-Mu”.  
                             
      
9. Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. 
Wahai nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik yang jelas-jelas memerangimu yang membuatmu 
tidak nyaman. Perangilah mereka baik dengan tangan 
(kekuatan), lisan, pedang, dan pena. Bersikap tegaslah kamu 
terhadap mereka agar agama Islam tidak dihina dan 
dilecehkan. Tempat mereka adalah neraka Jahannam, dan 
neraka Jahannam itu sejelek-jelek tempat kembali di akhirat 
kelak.     
                        
                            
       
10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan 
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua 
orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua 
isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing), maka 
suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) 
Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam neraka 
bersama orang-orang yang masuk (neraka)". 
Allah menerangkan bahwa besuk di hari kiamat tidak ada 
kemanfaatan sedikitpun pergaulan orang-orang kafir dengan 
orang-orang mukmin karena tidak dilandasi iman, seperti kisah 
isteri nabi Nuh dan isteri nabi Luth. Mereka berdua berada di 
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Na’im, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
tidak ada seorangpun yang dapat menolak kehendak-Mu”.  
                             
      
9. Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. 
Wahai nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik yang jelas-jelas memerangimu yang membuatmu 
tidak nyaman. Perangilah mereka baik dengan tangan 
(kekuatan), lisan, pedang, dan pena. Bersikap tegaslah kamu 
terhadap mereka agar agama Islam tidak dihina dan 
dilecehkan. Tempat mereka adalah neraka Jahannam, dan 
neraka Jahannam itu sejelek-jelek tempat kembali di akhirat 
kelak.     
                        
                            
       
10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan 
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua 
orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua 
isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing), maka 
suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) 
Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam neraka 
bersama orang-orang yang masuk (neraka)". 
Allah menerangkan bahwa besuk di hari kiamat tidak ada 
kemanfaatan sedikitpun pergaulan orang-orang kafir dengan 
orang-orang mukmin karena tidak dilandasi iman, seperti kisah 
isteri nabi Nuh dan isteri nabi Luth. Mereka berdua berada di 
 
 
 
bawah pengawasan hamba Allah yang saleh dan sekaligus 
menjadi seorang rasul, tetapi mereka berdua tetap mendapat 
siksaan yang sangat pedih karena mendustakan terhadap 
risalah-Nya. Di hari kiamat mereka berdua disuruh masuk 
neraka Jahannam bersama orang-orang yang membangkang. Di 
sini membuktikan bahwa pergaulan secara fisik dengan orang-
orang yang saleh tidak ada gunanya sama sekali apabila 
dirinya sendiri tidak dilandasi iman dan takwa kepada Allah.   
                       
                           
11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga, dan selamatkanlah 
aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum 
yang zalim. 
Allah menjelaskan pula keadaan orang-orang mukmin yang 
bergaul dengan orang-orang kafir dengan tetap menjaga 
keimanannya. Mereka akan tetap mendapat perlindungan dan 
ampunan Allah. Pergaulan mereka tidak akan menyebabkan 
dirinya mendapat murka Allah karena tetap istikomah beriman 
kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, sebagaimana kisah 
isteri Fir’aun. Ia berada di bawah kekuasaan suaminya yang 
kafir, akan tetapi kekafiran suaminya tidak menyebabkan 
dirinya celaka, bahkan ia berdoa kepada Allah agar mendapat 
tempat yang  mulia di sisi-Nya dan masuk surga bersama 
orang-orang yang baik serta dijauhkan dari kejelekan orang-
orang yang berbuat zalim. Ayat ini mengandung maksud 
bahwa walaupun menjadi isteri orang kafir apabila tetap 
menganut ajaran Allah, ia tetap akan dimasukkan ke dalam 
surga dan mendapat ridha-Nya. 
                          
                    
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12. dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari 
ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan 
Kitab-KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat. 
Allah juga akan memberi kebahagiaan kepada orang-orang 
yang beriman yang bersikap sabar, menjaga kehormatannya 
dari perbuatan maksiat dan rajin beribadah sebagaimana 
Maryam binti Imran. Ia perempuan yang menjaga kehormatan 
dirinya, menerima taqdir dan membenarkan firman Tuhannya 
ketika dirinya kedatangan malaikat Jibril untuk meniupkan ruh 
yang akan lahir bayi nabi Isa. Maryampun juga membenarkan 
ajaran dan kitab suci yang dibawa nabi Isa itu dan iapun 
termasuk orang-orang yang taat kepada Tuhannya. 
Barangsiapa meninggalkan barang haram, maka Allah akan 
menggantinya dengan kebaikan, seperti Maryam yang 
meninggalkan perbuatan haram (fahisyah), Allah memberinya 
seorang anak yang menjadi nabi panutan bagi kaumnya.  
 
Tamat Juz 28 
 
باوصلاب ملعأ للهاو 
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12. dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari 
ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan 
Kitab-KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat. 
Allah juga akan memberi kebahagiaan kepada orang-orang 
yang beriman yang bersikap sabar, menjaga kehormatannya 
dari perbuatan maksiat dan rajin beribadah sebagaimana 
Maryam binti Imran. Ia perempuan yang menjaga kehormatan 
dirinya, menerima taqdir dan membenarkan firman Tuhannya 
ketika dirinya kedatangan malaikat Jibril untuk meniupkan ruh 
yang akan lahir bayi nabi Isa. Maryampun juga membenarkan 
ajaran dan kitab suci yang dibawa nabi Isa itu dan iapun 
termasuk orang-orang yang taat kepada Tuhannya. 
Barangsiapa meninggalkan barang haram, maka Allah akan 
menggantinya dengan kebaikan, seperti Maryam yang 
meninggalkan perbuatan haram (fahisyah), Allah memberinya 
seorang anak yang menjadi nabi panutan bagi kaumnya.  
 
Tamat Juz 28 
 
باوصلاب ملعأ للهاو 
 
  
 
 
 
 
67. SURAT AL-MULK 
 
                        
1. Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
Allah semakin banyak kebaikan-Nya, Dia Maha Suci dari 
segala kekurangan baik dalam sifat-sifat-Nya ataupun nama-
nama-Nya. Seluruh kekuasaan yang ada di dunia dan di 
akhirat nanti berada di bawah kekuasaan-Nya karena Dia-lah 
Penguasa sejati, seluruh makhluk tanpa kecuali tunduk 
terhadap ketentuan-Nya. Dan Dia Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu, tidak ada seorangpun yang dapat melemahkan-Nya, 
karena kekuasaan-Nya mutlak tak terbatasi.    
                               
2. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, 
Dia-lah Dzat yang menciptakan mati dan hidup, mematikan 
dari makhluk yang asalnya hidup dan menghidupkan makhluk 
yang asalnya mati atau mewujudkan makhluk yang 
sebelumnya tidak ada. Adanya hidup dan mati bagi manusia 
adalah ujian untuk mengetahui siapakah yang paling baik amal 
perbuatannya. Dengan adanya hidup dan mati manusia akan 
terlihat siapakah yang taat mengikuti perintah Allah dan siapakah 
yang menuruti hawa nafsunya yang dikendalikan syetan. Dia Maha 
Menang dan tidak ada seorangpun yang dapat  mengalahkan, dan Dia 
Maha Pengampun terhadap kesalahan dan dosa hamba yang 
mau kembali bertaubat kepada-Nya.   
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                               
           
3. Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
Dia-lah Dzat yang menciptakan langit dengan tujuh lapis yang 
mempunyai fungsi masing-masing. Langit tersebut diciptakan 
Allah Yang Maha Rahman dengan kokoh dan tinggi tanpa 
tiang serta dihiasinya dengan bintang-bintang yang 
gemerlapan. Tak terlihat sidikipun pada belahan langit mana 
saja yang retak. Amatilah sekali lagi, hai manusia, apakah ada 
pada  bangunan langit itu yang retak dan tidak seimbang? 
                        
4. Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah. 
Kemudian amatilah berulang kali keadaan bangunan langit itu 
barang kali ada yang retak atau cacat tetapi yakinlah sampai 
penglihatanmu lelah dan jenuh kamu tidak akan menemukan 
yang retak atau cacat sedikitpun di sana sini. Kamu hanya akan 
mendapatkan lelah dan pekerjaan itu yang sia-sia.  
                                 
    
5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala. 
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                               
           
3. Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
Dia-lah Dzat yang menciptakan langit dengan tujuh lapis yang 
mempunyai fungsi masing-masing. Langit tersebut diciptakan 
Allah Yang Maha Rahman dengan kokoh dan tinggi tanpa 
tiang serta dihiasinya dengan bintang-bintang yang 
gemerlapan. Tak terlihat sidikipun pada belahan langit mana 
saja yang retak. Amatilah sekali lagi, hai manusia, apakah ada 
pada  bangunan langit itu yang retak dan tidak seimbang? 
                        
4. Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah. 
Kemudian amatilah berulang kali keadaan bangunan langit itu 
barang kali ada yang retak atau cacat tetapi yakinlah sampai 
penglihatanmu lelah dan jenuh kamu tidak akan menemukan 
yang retak atau cacat sedikitpun di sana sini. Kamu hanya akan 
mendapatkan lelah dan pekerjaan itu yang sia-sia.  
                                 
    
5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala. 
 
 
 
Sesungguhnya Kami  menghiasi langit  yang dekat dengan 
dunia  dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan sebagian 
bintang-bintang itu sebagai pelempar terhadap syetan-syetan 
yang mencuri berita langit agar berita itu tidak dirubah. Dan 
kami menyediakan siksa api neraka yang menyala-nyala bagi 
mereka.  
                 
6. Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab 
Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Begitu pula Kami juga menyediakan siksa neraka Jahannam 
bagi orang-orang kafir yang mengikuti syetan padahal mereka 
itu semua Kamilah yang memberi rizki. Neraka Jahannam 
adalah sejelek-jelek tempat menetap selama-lamanya karena 
penuh dengan siksaan yang sangat pedih.    
                 
7. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara 
neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, 
Ketika orang-orang  kafir itu dilemparkan ke dalam neraka, 
mereka mendengar suara yang sangat mengerikan dan sama 
sekali tidak enak didengarkan yaitu seperti suara keledai yang 
meringkik. Neraka keadaannya menggelegak laksana panci 
yang mendidih ketika merebus sesuatu, dan apa saja yang 
dilemparkan ke dalamnya termasuk manusia dan batu yang 
menjadi bahan bakarnya akan hancur seketika.  
                                 
8. Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), 
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum 
pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" 
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Hampir saja neraka itu hancur berantakan dengan apinya yang 
menyala-nyala dan membakar terhadap setiap yang 
dilemparkan ke dalamnya karena sangat marahnya terhadap 
orang-orang kafir.  Ketika  ada kelompok dari orang-orang 
kafir dilemparkan ke dalamnya, para malaikat penjaga neraka 
bertanya: “Apakah kamu dahulu belum pernah kedatangan 
seorang utusan yang memberi peringatan terhadap adanya 
siksaan  yang sangat pedih di akhirat?”  
                                  
    
9. Mereka menjawab: "Benar ada", sesungguhnya telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan: “Allah tidak menurunkan 
sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang 
besar”. 
Mereka menjawab: “Benar, kami semua telah kedatangan 
seorang Rasul yang memperingatkan terhadap adanya siksaan 
akhirat dan telah menjelaskan perkara yang benar  dan batil, 
namun kami ingkar dan memusuhinya. Bahkan kami 
mendustakannya dengan melontarkan perkataan-perkatan 
yang menyakitkan, seperti: “Allah tidak menurunkan wahyu 
kepada manusia sedikitpun, dan kamu wahai para utusan tidak 
lain adalah orang yang berada dalam kesesatan yang sangat 
besar”. 
                           
10. Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". 
Dan para penghuni neraka itu berkata sebagai pengakuan atas 
perbuatan dosa dan kesesatannya: “Seandainya kami mau 
mendengarkan dan menyambut seruan para utusan itu dengan 
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Hampir saja neraka itu hancur berantakan dengan apinya yang 
menyala-nyala dan membakar terhadap setiap yang 
dilemparkan ke dalamnya karena sangat marahnya terhadap 
orang-orang kafir.  Ketika  ada kelompok dari orang-orang 
kafir dilemparkan ke dalamnya, para malaikat penjaga neraka 
bertanya: “Apakah kamu dahulu belum pernah kedatangan 
seorang utusan yang memberi peringatan terhadap adanya 
siksaan  yang sangat pedih di akhirat?”  
                                  
    
9. Mereka menjawab: "Benar ada", sesungguhnya telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan: “Allah tidak menurunkan 
sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang 
besar”. 
Mereka menjawab: “Benar, kami semua telah kedatangan 
seorang Rasul yang memperingatkan terhadap adanya siksaan 
akhirat dan telah menjelaskan perkara yang benar  dan batil, 
namun kami ingkar dan memusuhinya. Bahkan kami 
mendustakannya dengan melontarkan perkataan-perkatan 
yang menyakitkan, seperti: “Allah tidak menurunkan wahyu 
kepada manusia sedikitpun, dan kamu wahai para utusan tidak 
lain adalah orang yang berada dalam kesesatan yang sangat 
besar”. 
                           
10. Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". 
Dan para penghuni neraka itu berkata sebagai pengakuan atas 
perbuatan dosa dan kesesatannya: “Seandainya kami mau 
mendengarkan dan menyambut seruan para utusan itu dengan 
 
 
 
memenuhi panggilannya dan mau menggunakan akal sehat, 
maka kami tidak akan menjadi penghuni neraka yang 
mendapat murka Allah Yang Maha Perkasa seperti ini”.   
               
11. Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. 
Maka mereka mengakui terhadap kesesatan dan dosa yang 
dipikulnya yang mengakibatkan murka Allah. Mereka hancur 
dan binasa di neraka yang apinya menyala-nyala dalam 
keadaan hina dan sengsara serta jauh sekali dari rahmat-Nya.  
                     
12. Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang 
tidak nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. 
Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Allah yang 
dibuktikan dengan rajin beribadah  dan tidak berani berbuat 
maksiat, dan hatinya ikhlas walaupun dalam beramal tidak 
dilihat orang lain, maka baginya mendapat ampunan dan 
pahala yang besar berupa surga dan keridhaan dari Tuhannya.  
                    
13. Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Sama saja kamu menyembunyikan ucapan ataupun 
menampakkannya di sisi Tuhan tidak ada bedanya, semuanya 
terdengar dengan jelas karena Dia Maha Mengetahui terhadap 
apa saja yang ada dalam hati makhluk-Nya.  
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14. Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang 
kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui? 
Ingatlah bahwa Allah mengetahui keadaan hamba-Nya baik 
yang terlihat ataupun yang tersebunyi, karena Allah Maha 
Halus lagi Maha Waspada. Dengan ilmu-Nya Dia mengetahui 
terhadap seluruh tingkahlaku dan keadaan makhluk-Nya, tidak ada 
suatu apapun yang lepas dan terlena dari penglihatan-Nya. 
                                 
   
15. Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
Dia-lah Allah yang menciptakan bumi dalam keadaan rata 
sehingga mudah dijadikan tempat hunian serta kemakmuran 
buat kamu hai manusia. Maka berjalanlah di muka bumi untuk 
melihat kebesaran Ilahi melalui ciptaan-Nya yang luar biasa, 
seperti; gunung yang tinggi, lautan yang luas, pemandangan 
yang indah dan menakjubkan dan lain sebagainya.  Makanlah 
dari berbagai rizki yang disediakan bagimu untuk 
menumbuhkan rasa syukur terhadap nikmat dan karunia-Nya. 
Ketahuilah, bahwasannya tidak ada tempat menetap yang 
abadi di dunia, hanya kepada Allah-lah semua makhluk akan 
dibangkitkan kembali.  
                    
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14. Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang 
kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui? 
Ingatlah bahwa Allah mengetahui keadaan hamba-Nya baik 
yang terlihat ataupun yang tersebunyi, karena Allah Maha 
Halus lagi Maha Waspada. Dengan ilmu-Nya Dia mengetahui 
terhadap seluruh tingkahlaku dan keadaan makhluk-Nya, tidak ada 
suatu apapun yang lepas dan terlena dari penglihatan-Nya. 
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   
15. Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
Dia-lah Allah yang menciptakan bumi dalam keadaan rata 
sehingga mudah dijadikan tempat hunian serta kemakmuran 
buat kamu hai manusia. Maka berjalanlah di muka bumi untuk 
melihat kebesaran Ilahi melalui ciptaan-Nya yang luar biasa, 
seperti; gunung yang tinggi, lautan yang luas, pemandangan 
yang indah dan menakjubkan dan lain sebagainya.  Makanlah 
dari berbagai rizki yang disediakan bagimu untuk 
menumbuhkan rasa syukur terhadap nikmat dan karunia-Nya. 
Ketahuilah, bahwasannya tidak ada tempat menetap yang 
abadi di dunia, hanya kepada Allah-lah semua makhluk akan 
dibangkitkan kembali.  
                    
 
 
 
16. Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?, 
Apakah kamu wahai manusia merasa aman dari siksaan Allah 
yang menguasai langit karena kemaksiatan yang kamu 
lakukan, padahal Dia sangat berkuasa membenamkan kamu ke 
dalam bumi dengan mengguncangkannya secara tiba-tiba 
hingga kamu hancur?  
                             
17. atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak 
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku? 
Atau apakah kamu semua merasa aman dari siksaan Allah 
yang manguasai langit yang disebabkan dari kemaksiatan yang 
kamu lakukan, padahal Dia sangat berkuasa mengirimkan badai 
yang melemparkan bebatuan dan memporak-porandakan semua 
yang ada di atas bumi?  Apabila kamu kalau sudah 
menyaksikan kejadian seperti itu baru menyadari bahwa benar 
sekali peringatan yang disampaikan para utusan Allah. 
               
18. Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. 
Dan sesungguhnya orang-orang kafir terdahulu yang hidup 
sebelum kafir Mekah zaman Rasulullah telah mendustakan 
utusannya, seperti kaum nabi Nuh, kaum ‘Ad, kaum Tsamud, 
dan lain sebagainya.  Maka alangkah dahsyatnya siksaan Allah 
yang ditimpakan kepadanya. Mereka hendaknya menjadi 
pelajaran buat orang sesudahnya, bahwa ingkar terhadap Allah 
dan rasul-Nya di manapun dan kapanpun pada akhirnya pasti 
akan mendapat azab       
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       
19. Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak 
ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. 
Mengapa manusia itu tidak mau memperhatikan burung-
burung yang terbang tinggi di angkasa sambil bertasbih. 
Burung-burung itu mengembangkan sayapnya ketika terbang 
dan mengatubkannya ketika hendak berhenti. Siapakah yang 
dapat mengendalikan itu semua? Tentunya tidak ada yang 
mampu mengendalikannya kecuali hanyalah Allah Yang Maha 
Rahman. Dia Maha Melihat terhadap keadaan semua makhluk-Nya 
mulai dari awal penciptaannya hingga akhir kesudahannya.      
                          
     
20. Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan 
menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-
orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. 
Atau siapakah yang menjadi tentaramu yang dapat 
menolongmu ketika ada musibah atau azab Allah 
menimpamu? Tentu tidak ada yang dapat menolongmu  selain 
Allah Yang Maha Rahman. Akan tetapi orang-orang kafir itu 
tidak lain dalam keadaan tertipu karena menyembah selain 
Allah yang tidak mempunyai kemampuan sedikitpun untuk 
menolong dari siksaan yang menimpanya.    
                            
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19. Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak 
ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. 
Mengapa manusia itu tidak mau memperhatikan burung-
burung yang terbang tinggi di angkasa sambil bertasbih. 
Burung-burung itu mengembangkan sayapnya ketika terbang 
dan mengatubkannya ketika hendak berhenti. Siapakah yang 
dapat mengendalikan itu semua? Tentunya tidak ada yang 
mampu mengendalikannya kecuali hanyalah Allah Yang Maha 
Rahman. Dia Maha Melihat terhadap keadaan semua makhluk-Nya 
mulai dari awal penciptaannya hingga akhir kesudahannya.      
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     
20. Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan 
menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-
orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. 
Atau siapakah yang menjadi tentaramu yang dapat 
menolongmu ketika ada musibah atau azab Allah 
menimpamu? Tentu tidak ada yang dapat menolongmu  selain 
Allah Yang Maha Rahman. Akan tetapi orang-orang kafir itu 
tidak lain dalam keadaan tertipu karena menyembah selain 
Allah yang tidak mempunyai kemampuan sedikitpun untuk 
menolong dari siksaan yang menimpanya.    
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21. Atau siapakah dia yang memberi kamu rezki jika Allah menahan 
rezki-Nya? Sebenarnya mereka terus menerus dalam kesombongan 
dan menjauhkan diri? 
Atau siapakah yang mampu memberi rizki kepadamu apabila 
Allah menahannya? Tentu tidak ada yang mampu kecuali hanya Dia, 
karena hanya Dialah Dzat Pemberi rizki terhadap semua 
makhluk-Nya, akan tetapi orang-orang kafir terus menerus 
dalam kesombongan dan menjauhkan diri dari Tuhannya 
dengan tidak mau bersyukur dan beribadah kepada-Nya.  
                    
    
22. Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan 
tegap di atas jalan yang lurus? 
Maka apakah orang yang berjalan dengan terjungkal yakni 
wajahnya berada di bawah dan kakinya di atas yang 
menunjukkan dirinya seorang zalim itu lebih mendapat 
petunjuk dari pada orang yang berjalan dengan tegap serta 
pada jalan yang lurus yang menandakan dirinya berlaku pada 
jalan yang benar? Tentu orang yang berjalan tegap pada jalan 
yang lurus itulah orang yang berada pada jalan yang benar dan 
diridhai Allah.   
                            
   
23. Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. 
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Katakanlah hai Nabi: “Dia-lah Allah Dzat Yang 
Menciptakanmu dan menyempurnakannya dengan memberi 
karunia berupa pendengaran yang dapat digunakan untuk 
mendengarkan suara, penglihatan yang dapat digunakan 
untuk melihat dan hati yang dapat digunakan untuk 
merenung. Ketiga kenikmatan itu apabila digunakan dengan 
sebaik-baiknya akan menjadikan dirinya banyak bersyukur. 
Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat-Nya bahkan menjadikannya sebagai sarana 
untuk melakukan kemaksiatan dan kemungkaran”.  
                    
24. Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak di 
muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan". 
Katakanlah Muhammad: “Dia-lah yang menciptakan kamu 
yang pada mulanya tidak ada kemudian 
mengembangbiakkannya di muka bumi sehingga menjadi 
banyak dan menyebar ke berbagai belahan bumi. Walaupun 
menyebar ke mana-mana, namun pada akhirnya semuanya 
akan kembali kepada Allah dan dikumpulkan pada tempat 
yang satu yaitu Mahsyar untuk menerima balasan”. 
                 
25. Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya ancaman itu jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" 
Dan orang-orang kafir bertanya: “Kapankah waktu yang 
dijanjikan itu terjadi seperti; hari berbangkit dari kubur dan 
digiring ke Mahsyar itu, apabila kamu hai orang-orang 
mukmin dapat dipercaya?” Mereka bertanya seperti itu 
bertujuan untuk menghina orang-orang mukmin dan 
menganggapnya sebagai orang-orang yang bodoh karena 
percaya terhadap ajaran nabi Muhammad.     
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Katakanlah hai Nabi: “Dia-lah Allah Dzat Yang 
Menciptakanmu dan menyempurnakannya dengan memberi 
karunia berupa pendengaran yang dapat digunakan untuk 
mendengarkan suara, penglihatan yang dapat digunakan 
untuk melihat dan hati yang dapat digunakan untuk 
merenung. Ketiga kenikmatan itu apabila digunakan dengan 
sebaik-baiknya akan menjadikan dirinya banyak bersyukur. 
Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat-Nya bahkan menjadikannya sebagai sarana 
untuk melakukan kemaksiatan dan kemungkaran”.  
                    
24. Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak di 
muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan". 
Katakanlah Muhammad: “Dia-lah yang menciptakan kamu 
yang pada mulanya tidak ada kemudian 
mengembangbiakkannya di muka bumi sehingga menjadi 
banyak dan menyebar ke berbagai belahan bumi. Walaupun 
menyebar ke mana-mana, namun pada akhirnya semuanya 
akan kembali kepada Allah dan dikumpulkan pada tempat 
yang satu yaitu Mahsyar untuk menerima balasan”. 
                 
25. Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya ancaman itu jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" 
Dan orang-orang kafir bertanya: “Kapankah waktu yang 
dijanjikan itu terjadi seperti; hari berbangkit dari kubur dan 
digiring ke Mahsyar itu, apabila kamu hai orang-orang 
mukmin dapat dipercaya?” Mereka bertanya seperti itu 
bertujuan untuk menghina orang-orang mukmin dan 
menganggapnya sebagai orang-orang yang bodoh karena 
percaya terhadap ajaran nabi Muhammad.     
 
 
 
                     
26. Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya 
pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan”. 
 Katakanlah hai Nabi kepada orang-orang kafir: “Sesungguhnya ilmu 
tentang waktu terjadinya hari kiamat dan hari berbangkit makhluk 
dari kuburnya hanya Allah sendiri yang mengetahui. Tidak ada 
makhluk yang mengetahui secara persis walaupun dari 
golongan malaikat yang derajatnya sangat dekat kepada Allah 
(malaikatul muqarrabun).  Tugasku bukanlah seorang yang 
memberi kabar tentang kapan terjadinya hari kiamat, akan 
tetapi aku hanyalah seorang yang memberi peringatan 
terhadap petaka yang menakutkan yang terjadi pada hari itu”. 
                         
    
27. Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka 
orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada mereka) 
inilah (azab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya. 
Maka ketika orang-orang kafir menyaksikan siksaan sudah 
dekat dan akan menimpa dirinya, muka mereka terlihat sangat 
muram, hitam pekat, penuh dengan kehinaan dan penyesalan. 
Dikatakanlah kepada mereka: “Inilah siksaan yang kamu 
dahulu ketika di dunia ingin segera diturunkannya karena 
kamu tidak percaya dan mendustakan terhadap peringatan 
yang disampaikan utusan Tuhan”. 
                           
      
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28. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku 
dan orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat 
kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi siapakah yang 
dapat melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" 
Katakanlah hai Nabi kepada orang-orang kafir: “Bagaimana 
pendapatmu jika Allah mematikanku dan mematikan orang-
orang mukmin yang mengikuti bersamaku, atau Dia memberi 
rahmat-Nya kepada kami semua, seperti menunda kematian 
dan menyingkirkan azab-Nya, maka siapakah yang dapat 
menjagamu dari siksaan Allah dan murka-Nya apabila Dia 
berkehendak menurunkan siksaan kepadamu?”  
                                  
29. Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Kelak kamu akan 
mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata". 
Katakanlah Muhammad kepada mereka: “Hanya kepada Allah, 
Tuhan-ku Yang Maha Rahman-lah kami semua beriman dan 
bertawakkal kepada-Nya, maka kelak kamu hai orang-orang 
kafir akan mengetahui sendiri dengan sebenar-benarnya 
siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata yang 
mengakibatkan mendapat siksaan.”  
                          
30. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan air yang 
mengalir bagimu?". 
Katakanlah hai Nabi: “Bagaimana menurut pendapatmu, 
seandainya air tidak lagi ditemukan dalam tanah, sumur-
sumur dan sungai menjadi kering, siapakah yang dapat 
mendatangkan air yang dapat mamancar selain Allah? Tentu 
tidak ada yang mampu mendatangkannya selain Dia”.  
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28. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku 
dan orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat 
kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi siapakah yang 
dapat melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" 
Katakanlah hai Nabi kepada orang-orang kafir: “Bagaimana 
pendapatmu jika Allah mematikanku dan mematikan orang-
orang mukmin yang mengikuti bersamaku, atau Dia memberi 
rahmat-Nya kepada kami semua, seperti menunda kematian 
dan menyingkirkan azab-Nya, maka siapakah yang dapat 
menjagamu dari siksaan Allah dan murka-Nya apabila Dia 
berkehendak menurunkan siksaan kepadamu?”  
                                  
29. Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Kelak kamu akan 
mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata". 
Katakanlah Muhammad kepada mereka: “Hanya kepada Allah, 
Tuhan-ku Yang Maha Rahman-lah kami semua beriman dan 
bertawakkal kepada-Nya, maka kelak kamu hai orang-orang 
kafir akan mengetahui sendiri dengan sebenar-benarnya 
siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata yang 
mengakibatkan mendapat siksaan.”  
                          
30. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan air yang 
mengalir bagimu?". 
Katakanlah hai Nabi: “Bagaimana menurut pendapatmu, 
seandainya air tidak lagi ditemukan dalam tanah, sumur-
sumur dan sungai menjadi kering, siapakah yang dapat 
mendatangkan air yang dapat mamancar selain Allah? Tentu 
tidak ada yang mampu mendatangkannya selain Dia”.  
 
 
 
 
68. SURAT AL-QALAM 
 
          
1. Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, 
Nûn, huruf abjadiyah hanya Allah Dzat Yang Maha 
Mengetahui maksudnya dan kita meyakini bahwa pada kalimah 
tersebut mengandung makna yang mulia. Allah bersumpah 
dengan menyebutkan demi pena yang digunakan oleh malaikat 
dan manusia untuk mencatat.  Pena itu walaupun bentuknya 
kecil dan sederhana  namun mempunyai peranan yang sangat 
penting. Dengan bantuan pena orang dapat mengalihkan berita 
atau  ide-ide yang dapat kekal sepanjang masa.   
                
2. berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan 
orang gila. 
Engkau hai Muhammad dengan mendapat nikmat dari 
Tuhanmu berupa risalah bukanlah menjadi orang yang gila 
atau orang yang hilang akalnya, akan tetapi engkau adalah 
orang yang sempurna akalnya, terjaga dari kesalahan dan dosa 
serta selalu terbimbing di bawah naungan hidayah Tuhanmu.  
             
3. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang 
tidak putus-putusnya. 
Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) mendapat pahala 
yang sangat besar di sisi Tuhanmu karena engkau telah 
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menyampaikan risalah dengan sempurna dan menyeru 
manusia ke jalan yang benar.  
           
4. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
Dan demi Allah, sesungguhnya engkau Muhammad berbudi 
pekerti agung dengan melakukan berbagai macam sifat yang 
baik dan mulia yang dapat dijadikan teladan bagi umat. Maka 
sungguh Rasulullah itu akhlaknya adalah Al-Qur`an, dia 
adalah manusia ideal yang menjadi teladan dalam mengerjakan 
perintah dan menjauhi larangan Allah.    
        
5. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun 
akan melihat, 
Maka kelak akan terlihat jelas kedudukanmu hai Muhammad 
dan pula orang-orang kafir, siapakah yang berada pada jalan 
yang benar dan siapakah yang berada dalam kesesatan  apabila 
semuanya sudah berakhir di hadapan Allah untuk diberi 
keputusan dan menerima balasan.    
       
6. siapa di antara kamu yang gila. 
Kelak kamu dan musuh-musuhmu akan mengetahui siapakah 
sebenarnya orang yang merugi dan yang benar dalam 
berfikirnya, dan siapa sebenarnya yang pantas terkena gila itu?  
                           
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menyampaikan risalah dengan sempurna dan menyeru 
manusia ke jalan yang benar.  
           
4. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
Dan demi Allah, sesungguhnya engkau Muhammad berbudi 
pekerti agung dengan melakukan berbagai macam sifat yang 
baik dan mulia yang dapat dijadikan teladan bagi umat. Maka 
sungguh Rasulullah itu akhlaknya adalah Al-Qur`an, dia 
adalah manusia ideal yang menjadi teladan dalam mengerjakan 
perintah dan menjauhi larangan Allah.    
        
5. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun 
akan melihat, 
Maka kelak akan terlihat jelas kedudukanmu hai Muhammad 
dan pula orang-orang kafir, siapakah yang berada pada jalan 
yang benar dan siapakah yang berada dalam kesesatan  apabila 
semuanya sudah berakhir di hadapan Allah untuk diberi 
keputusan dan menerima balasan.    
       
6. siapa di antara kamu yang gila. 
Kelak kamu dan musuh-musuhmu akan mengetahui siapakah 
sebenarnya orang yang merugi dan yang benar dalam 
berfikirnya, dan siapa sebenarnya yang pantas terkena gila itu?  
                           
 
 
 
7. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui di antara hamba-Nya 
yang sesat dan hamba-Nya yang pantas mendapat petunjuk 
karena bagi-Nya tidak ada yang tersembunyi termasuk semua 
yang dirahasiakan dalam hati semua makhluk-Nya.     
        
8. Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-
ayat Allah). 
Maka janganlah kamu Muhammad mengikuti orang-orang 
kafir yang berada dalam kebatilan yang selalu 
mendustakanmu, tetaplah kamu berpegang pada agamamu 
karena kamu berada pada jalan yang benar!  
         
9. Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak (pula kepadamu). 
Orang-orang kafir itu mengharapkan kamu bersikap lunak, 
mau membenarkan dan menyetujui terhadap pendapatnya. 
Mereka juga sebaliknya akan bersikap lunak terhadap kamu 
dengan membenarkan sebagian yang kamu lakukan.        
         
10. Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina, 
Janganlah kamu mengikuti kepada setiap pendosa yang banyak 
bersumpah terhadap perbuatan dosa dan dusta. Dia itu 
pembohong yang hina yang tidak mempunyai harga diri.   
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         
11. yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah, 
Perilakunya suka mencela dan memaki orang lain ketika orang 
yang dicelanya berada di hadapannya atau tidak berada di 
hadapannya. Dia bertujuan menebarkan fitnah dan memecah 
belah di kalangan kaum muslimin.    
            
12. yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas 
lagi banyak dosa, 
Ia sangat kikir terhadap hartanya, tidak mau bersedekah 
kepada orang lain karena menganggap tidak ada gunanya 
bahkan hanya merugikan dirinya. Ia juga melampaui batas lagi 
banyak berbuat dosa. Ia tidak mau mengindahkan hubungan 
baik yang berkaitan dengan Allah ataupun dengan sesama.  
           
13. yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, 
Ia sangat keji, banyak mencela, keras kepala, kasar, banyak 
berbuat kejahatan dan ingkar.   Ia suka makan barang haram 
dan menyakitkan orang lain.   
         
14. karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. 
Ia bersikap di atas seperti itu karena membanggakan terhadap 
harta dan anak-anaknya.  Harta dan anak-anaknya yang banyak itu 
digunakan untuk kesombongan dan menambah kekufuran.   
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                   
15. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "(Ini 
adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala”. 
Ketika dibacakan ayat-ayat (Al-Qur`an) ia berkata: “Al-Qur`an 
itu tidak lain hanyalah dongengan-dongengan pada zaman 
dahulu yang tidak ada kenyataannya dan pula tiada gunanya”.  
           
16. Kelak akan Kami beri tanda dia di belalai(nya). 
Kami akan memberi tanda orang tersebut pada hidungnya 
sebagai orang yang celaka dan hina.    
                                  
17. Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) 
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika 
mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik 
(hasil)nya di pagi hari, 
Sesungguhnya Kami telah menimpakan ujian kepada orang-
orang kafir Mekah dengan kelaparan dan kekeringan serta 
paceklik sebagaimana Kami menimpakan ujian kepada para 
pemilik kebun. Para pemilik kebun itu bersumpah kalau esok 
harinya mereka pasti akan dapat memanen dari hasil 
kebunnya.    
       
18. dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin), 
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Mereka sama sekali tidak mempunyai dugaan kalau ada faktor 
lain yang menentukan, yaitu kehendak Allah yang dapat 
menggagalkan panennya.   
                 
19. lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur, 
Maka datanglah bencana yang melanda pada kebunnya yakni 
api yang membakar habis kebunnya ketika mereka sedang 
tidur lelap di malam hari. 
       
20. maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita.  
Maka kebun yang sebelumnya hijau subur, penuh dengan 
buah-buahan setelah terbakar menjadi arang bagaikan malam 
yang gelap gulita.   
       
21. lalu mereka panggil memanggil di pagi hari: 
Pada waktu pagi-pagi buta mereka cepat-cepat menuju 
kebunnya untuk memanen agar tidak diikuti oleh orang-orang 
miskin yang mau meminta-minta.  
                  
22. “Pergilah diwaktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak 
memetik buahnya”. 
Para pemilik kebun itu  saling mengajak saudaranya yang lain 
untuk pergi memetik hasil kebunnya di waktu pagi-pagi buta.  
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             
23. Maka pergilah mereka saling berbisik-bisik. 
Maka pergilah mereka dengan sembunyi-sembunyi agar tidak 
diketahui orang miskin. Inilah strategi orang bakhil yaitu 
meminimalisir suara agar tidak diketahui oleh orang lain 
seperti orang-orang miskin.   
               
24. "Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun masuk ke dalam kebunmu". 
Para pemilik kebun yang bakhil-bakhil itu sepakat, jangan sampai ada 
seorang miskin satupun yang dapat memasuki kebunnya, maka di 
waktu pagi yang masih gelap mereka cepat-cepat pergi untuk memanen.  
           
25. Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka (menolongnya). 
Maka berangkatlah mereka pagi-pagi menuju kebunnya yang 
tidak diketahui oleh orang-orang miskin sehingga mereka 
merasa aman dan selamat dari permintaan orang-orang miskin.  
                 
26. Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: 
"Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), 
Maka ketika mereka menyaksikan bahwa kebun yang telah 
hancur karena musibah kebakaran di waktu malamnya, mereka 
mengatakan: “Mungkin kita salah menghampiri tempat kebun 
kita, ini sepertinya bukan kebun kita”. Mereka seakan tidak 
yakin kalau itu kebun miliknya karena sudah berubah menjadi arang.   
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        
27. bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya) ". 
Tatkala yakin kalau kebun itu benar-benar miliknya, mereka 
mengatakan: “Kita benar-benar orang yang gagal panen, karena 
niat jelek kita menghalangi dari orang-orang miskin yang mau 
meminta sedekah”.    
               
28. Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: 
"Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 
Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya: “Bukankah 
aku telah menasehatimu bahwa semua itu tergantung pada 
kehendak Allah, mengapa kamu semua tidak menyucikan Dia 
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang dicintainya?  
                   
29. Mereka mengucapkan: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim". 
Setelah menyadari dan menyesali atas kesalahannya mereka 
mengatakan: “Maha Suci Engkau Ya Allah, Tuhan yang 
menciptkan dan memelihara kami, kami menyadari telah 
berbuat zalim dengan tidak menyakini bahwa semua itu 
tergantung atas kehendak-Mu, dan kami telah melakukan 
perbuatan yang Engkau benci yaitu menolak didekati orang-
orang miskin dan berlaku bakhil pada orang-orang miskin. 
               
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        
27. bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya) ". 
Tatkala yakin kalau kebun itu benar-benar miliknya, mereka 
mengatakan: “Kita benar-benar orang yang gagal panen, karena 
niat jelek kita menghalangi dari orang-orang miskin yang mau 
meminta sedekah”.    
               
28. Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: 
"Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 
Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya: “Bukankah 
aku telah menasehatimu bahwa semua itu tergantung pada 
kehendak Allah, mengapa kamu semua tidak menyucikan Dia 
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang dicintainya?  
                   
29. Mereka mengucapkan: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim". 
Setelah menyadari dan menyesali atas kesalahannya mereka 
mengatakan: “Maha Suci Engkau Ya Allah, Tuhan yang 
menciptkan dan memelihara kami, kami menyadari telah 
berbuat zalim dengan tidak menyakini bahwa semua itu 
tergantung atas kehendak-Mu, dan kami telah melakukan 
perbuatan yang Engkau benci yaitu menolak didekati orang-
orang miskin dan berlaku bakhil pada orang-orang miskin. 
               
 
 
 
30. Lalu sebahagian mereka menghadapi sebahagian yang lain seraya 
cela mencela. 
Maka mereka saling mencela atas kesalahan dan penyesalan 
yang mereka alami karena telah melakukan perbuatan yang 
mendatangkan murka Allah.   
                  
31. Mereka berkata: "Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita ini 
adalah orang-orang yang melampaui batas". 
Mereka berkata: “Aduhai, celakalah kita, sesungguhnya kita 
adalah orang-orang yang telah melampaui batas, tidak mau 
bersyukur atas nikmat Allah dan melanggar larangan-Nya”.  
                            
32. Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita 
dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu; sesungguhnya kita 
mengharapkan ampunan dari Tuhan kita. 
Mudah-mudahan Allah menggantikan kebun kita yang telah 
hancur ini dengan kebun yang lebih baik, hanya kepada Allah 
kita mengharap ampunan dan pahala, dan kita semua sangat 
takut terhadap siksaan-Nya.  
                     
33. Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhirat lebih 
besar jika mereka mengetahui.  
Demikianlah siksaan itu ditimpakan kepada setiap orang yang 
melanggar larangan Allah, sebagaimana pemilik kebun yang 
ditimpa musibah karena bakhil  dan tidak mau bersyukur, 
sedangkan siksaan di akhirat itu jauh lebih dahsyat dan 
menyakitkan daripada siksaan dunia.   Seandainya orang-orang 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 292
68. Surat al-QalamJ u z
29 
 
 
itu mengetahui yang sebenarnya sungguh mereka akan 
menjadi orang yang banyak bersyukur dan tidak berani 
melanggar larangan Tuhannya. 
             
34. Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) 
surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, 
maka baginya akan mendapat pahala yang besar yaitu surga 
yang penuh dengan kenikmatan di sisi Tuhan Yang Maha 
Mulia.  
          
35. Maka apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu sama 
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
Apakah pantas Kami akan memperlakukan sama antara orang-
orang Islam yang tunduk dan taat beribadah kepada-Ku 
dengan orang-orang kafir yang tidak takut melakukan 
perbuatan dosa? Tentu tidak sama, orang-orang Islam akan 
Kami tempatkan di surga sementara orang-orang yang kafir 
akan Kami masukkan ke dalam neraka.  
           
36. Mengapa kamu (berbuat demikian): bagaimana kamu mengambil 
keputusan? 
Mengapa kamu menduga bahwa Kami akan menghukumi 
sama antara orang-orang Islam dan orang-orang kafir?   
          
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itu mengetahui yang sebenarnya sungguh mereka akan 
menjadi orang yang banyak bersyukur dan tidak berani 
melanggar larangan Tuhannya. 
             
34. Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) 
surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, 
maka baginya akan mendapat pahala yang besar yaitu surga 
yang penuh dengan kenikmatan di sisi Tuhan Yang Maha 
Mulia.  
          
35. Maka apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu sama 
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
Apakah pantas Kami akan memperlakukan sama antara orang-
orang Islam yang tunduk dan taat beribadah kepada-Ku 
dengan orang-orang kafir yang tidak takut melakukan 
perbuatan dosa? Tentu tidak sama, orang-orang Islam akan 
Kami tempatkan di surga sementara orang-orang yang kafir 
akan Kami masukkan ke dalam neraka.  
           
36. Mengapa kamu (berbuat demikian): bagaimana kamu mengambil 
keputusan? 
Mengapa kamu menduga bahwa Kami akan menghukumi 
sama antara orang-orang Islam dan orang-orang kafir?   
          
 
 
 
37. Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya?, 
Apakah kamu mempunyai kitab yang diturunkan Allah yang 
menetapkan seperti itu yang kamu telah membaca dan 
mengkajinya? Maka sesungguhnya tidak ada dalil naqli atau 
aqli yang mendukung pendapatmu seperti itu.   
            
38. bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu. 
Sesungguhnya kalau ada kitab seperti yang kamu inginkan, 
maka kamu dapat memilih sesuai dengan hawa nafsumu, 
tetapi pada dalam kenyataannya tidak seperti yang kamu 
inginkan.      
                                 
39. Atau apakah kamu memperoleh janji yang diperkuat dengan 
sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai hari kiamat; 
sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu)? 
Atau apakah kamu hai orang-orang kafir mempunyai 
perjanjian dengan Allah yang sangat kuat hingga besuk di hari 
kiamat bahwa dirimu akan menjadi orang yang mulia di sisi-
Nya? Apakah sesungguhnya kamu akan dapat memberi 
keputusan itu sesuai dengan kemauanmu sendiri? Kenyataan 
yang akan terjadi tidak seperti itu karena itu tidak mungkin 
terjadi.   
            
40. Tanyakanlah kepada mereka: "Siapakah di antara mereka yang 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu?" 
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Tanyakanlah hai nabi kepada orang-orang kafir: “Siapakah 
yang dapat menentukan keputusan celaka atau bahagia? 
Apakah di antara mereka ada yang memberi jaminan pasti 
selamat? Tidak ada, mereka tidak ada yang dapat memberi 
jaminan atau perlindungan sedikitpun”.   
                     
41. Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-
orang yang benar. 
Apakah berhala-berhala mereka itu dapat menjamin terhadap 
permohonan mereka untuk memberi pertolongan? Kalau dapat 
menjaminnya, hadirkanlah di hari kiamat untuk menolongnya 
apabila mereka itu benar!   
                    
42. Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk 
bersujud; maka mereka tidak kuasa,  
Pada hari kiamat disingkapkan betis mereka yang 
menunjukkan suasana yang sangat menegangkan dan 
menakutkan. Allah memerintahkan manusia untuk bersujud 
kepada-Nya,  orang-orang mukmin yang sudah terbiasa 
bersujud ketika hidup di dunia mereka serentak bersujud, 
sedangkan orang-orang kafir dan munafik tidak mampu sama 
sekali untuk melakukannya, tulang belulang dan sekujur 
badannya kaku karena ketika di dunia tidak pernah bersujud 
kepada Allah.    
                          
      
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Tanyakanlah hai nabi kepada orang-orang kafir: “Siapakah 
yang dapat menentukan keputusan celaka atau bahagia? 
Apakah di antara mereka ada yang memberi jaminan pasti 
selamat? Tidak ada, mereka tidak ada yang dapat memberi 
jaminan atau perlindungan sedikitpun”.   
                     
41. Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-
orang yang benar. 
Apakah berhala-berhala mereka itu dapat menjamin terhadap 
permohonan mereka untuk memberi pertolongan? Kalau dapat 
menjaminnya, hadirkanlah di hari kiamat untuk menolongnya 
apabila mereka itu benar!   
                    
42. Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk 
bersujud; maka mereka tidak kuasa,  
Pada hari kiamat disingkapkan betis mereka yang 
menunjukkan suasana yang sangat menegangkan dan 
menakutkan. Allah memerintahkan manusia untuk bersujud 
kepada-Nya,  orang-orang mukmin yang sudah terbiasa 
bersujud ketika hidup di dunia mereka serentak bersujud, 
sedangkan orang-orang kafir dan munafik tidak mampu sama 
sekali untuk melakukannya, tulang belulang dan sekujur 
badannya kaku karena ketika di dunia tidak pernah bersujud 
kepada Allah.    
                          
      
 
 
 
43. (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka 
diliputi kehinaan. dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru 
untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. 
Pandangan orang-orang kafir tertunduk sangat takut dan 
diliputi kehinaan.  Ketika hidup di dunia mereka menolak 
untuk melakukan seruan shalat, padahal mereka dalam 
keadaan sehat dan mampu. Mereka menolak itu semua karena 
kesombongan dan keingkarannya untuk beribadah kepada Allah.    
                         
44. Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-
orang yang mendustakan erkataan ini (Al Quran). Nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari 
arah yang tidak mereka ketahui, 
Maka biarkanlah mereka hai Nabi, Aku sendiri yang akan 
menyiksa orang-orang yang mendustakan Al-Qur`an. Mereka 
tetap akan Kami beri kenikmatan di dunia sampai waktu yang 
ditentukan, lalu akan Kami giring mereka dengan berangsur-
angsur ke dalam kebinasaan dan siksa yang abadi yang mereka 
sendiri tidak mengetahuinya.  
             
45. dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat tangguh. 
Dan Aku akan menangguhkan mereka sampai waktu tertentu 
agar bertambah dosanya.  Sesungguhnya rencanaku-Ku sangat 
kuat yang tidak diketahui oleh orang-orang yang maksiat 
hingga mereka terperosok kepada jurang kehancuran.  
                
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46. Ataukah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati 
dengan hutang? 
Atau mereka itu tidak mau menyambutmu karena kamu 
meminta upah kepada mereka dalam menyampaikan risalah 
dari Tuhanmu sehingga mereka terbebani biaya yang berat? 
Padahal dalam keanyataannya engkau dalam menyampaikan 
risalah Tuhanmu sama sekali tidak meminta upah dari mereka. 
Engkau menyampaikannya dengan hati yang ikhlas semata-
mata mengharap ridha Tuhanmu.  
           
47. Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka 
menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)? 
Ataukah mereka mengetahui ilmu tentang yang ghaib yang 
menyatakan bahwa dirinya pasti akan mendapat tempat yang 
mulia dibandingkan dengan orang-orang yang beriman, 
kemudian mereka menetapkannya? Mereka itu adalah orang-
orang yang bodoh  yang tidak mengerti apa-apa.    
                        
48. Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam 
(perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya). 
Maka bersabarlah hai Rasul, dalam menghadapi umatmu dan 
takdir Tuhanmu yaitu tidak segera memberi kemenangan 
kepadamu. Dan janganlah engkau seperti nabi Yunus yang 
meninggalkan kaumnya karena merasa jengkel atas sikap 
kaumnya yang tidak mau menerima dakwah padahal belum 
ada perintah dari Tuhan untuk meninggalkannya. Akhirnya ia 
dilemparkan ke laut dan berada dalam perut ikan yang sangat 
gelap.  Dia merasa susah dan menyesal terhadap kesalahannya, 
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lalu ia bertaubat kepada Allah agar diampuni dan diberi jalan 
keluar.  
                          
49. Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, 
benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela. 
Seandainya ia tidak mendapat nikmat dari Tuhannya, sungguh 
dia akan dicampakkan ke tanah yang tandus yang tiada air dan 
tumbuh-tumbuhan dengan keadaan tercela.  Akan tetapi 
karena dia orang yang banyak bertaubat dan meminta 
ampunan kepada Tuhannya ia diselamatkan dengan 
ditumbuhkannya semacam tumbuhan labu yang dapat 
dimakan daun dan buahnya.  
                
50. Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-
orang yang saleh. 
Lalu Allah memilih nabi Yunus untuk menyampaikan risalah-
Nya dengan kembali kepada kaumnya. Di sana ia menjadi 
orang yang baik dalam melakukan perbaikan terhadap umat 
dengan ucapan dan perbuatannya.  
                            
    
51. Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 
mendengar Al Quran dan mereka berkata: “Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila”. 
Dan hampir saja orang-orang kafir itu menggelincirkanmu hai 
Muhammad, dengan berbagai macam pandangan-
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pandangannya karena memusuhimu ketika mereka 
mendengarkan Al-Qur`an yang Kami turunkan kepadamu. 
Mereka menuduhmu dengan mengatakan: “Kamu hai 
Muhammad benar-benar orang yang sudah gila”. Mereka 
mengatakan seperti itu bertujuan untuk menghinamu dan 
menolak seruanmu agar kamu dijauhi umat”.  
                
52. Dan Al Quran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh 
umat. 
Padahal Al-Qur`an itu tidak lain adalah peringatan kepada 
seluruh umat dan menjadi nasehat bagi orang-orang yang 
mengikutinya di mana saja berada. Barangsiapa yang mau 
beriman silahkan dan barangsiapa yang ingkar juga silahkan!  
 
69. SURAT AL-HÂQQAH 
 
       
2. Hari kiamat 
Hari kiamat, dinamai al-hâqqah karena hari kiamat pasti terjadi. 
         
3. apakah hari kiamat itu? 
Apakah hari kiamat itu, bagaimana terjadinya dan 
kedahsyatannya, pertanyaan di sini untuk menunjukkan 
peristiwa yang penting dan menakutkan.  
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             
3. Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 
Apakah kamu mengetahui hai nabi peristiwa yang terjadi pada 
hari kiamat?  Kedahsyatan peristiwa yang terjadi di hari itu di 
luar bayangan manusia, tidak dapat diungkapkan dengan kata-
kata.   
              
4. Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan hari kiamat 
Umat terdahulu yakni kaum Tsamud umat dari nabi Shaleh 
dan kaum ‘Ad umat dari nabi Hud telah mendustakan berita 
besar tentang hari kiamat yang disampaikan nabinya.  Begitu 
pula kaummu hai Muhammad juga banyak yang 
mendustakannya, maka bersabarlah sebagaimana para rasul 
terdahulu!     
                
5. Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan 
kejadian yang luar biasa. 
Adapun kaum Tsamud dihancurkan oleh Allah dengan suara 
yang sangat keras dari langit yang memporak-porandakan 
tempat tinggalnya serta melenyapkan nyawa-nyawa mereka 
karena sangat kerasnya.   
                  
6. Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, 
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Adapun kaum ‘Ad, Allah menghancurkannya dengan angin 
yang bertiup sangat kencang dan gemuruh  yang 
memporakporandakan semua yang ada.    
                               
           
7. yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum 'Aad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). 
Angin tersebut bertiup selama tujuh malam delapan hari 
dengan terus menerus tanpa henti sedikitpun. Maka kamu 
saksikan setelah peristiwa itu mereka semuanya menjadi mayat 
yang bergelimpangan di atas bumi seakan batang kurma yang 
tumbang yang tercabut dari pangkalnya karena lapuk.   
           
8. Maka kamu tidak melihat seorangpun yang tinggal di antara 
mereka. 
Maka kamu lihat dari mereka tidak ada lagi yang tersisa hidup, 
mereka hancur dan mati semuanya.  
                     
9. Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
(penduduk) negeri-negeri yang dijungkir balikkan karena kesalahan 
yang besar.  
Dan telah datang Fir’aun dan orang-orang sebelumnya serta 
penduduk negeri Mu`tafikah kaum dari nabi Luth yang 
semuanya telah membuat kesalahan yang besar yakni  ingkar 
kepada Allah, menentang nabi-Nya serta berbuat kejahatan.   
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                               
           
7. yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum 'Aad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). 
Angin tersebut bertiup selama tujuh malam delapan hari 
dengan terus menerus tanpa henti sedikitpun. Maka kamu 
saksikan setelah peristiwa itu mereka semuanya menjadi mayat 
yang bergelimpangan di atas bumi seakan batang kurma yang 
tumbang yang tercabut dari pangkalnya karena lapuk.   
           
8. Maka kamu tidak melihat seorangpun yang tinggal di antara 
mereka. 
Maka kamu lihat dari mereka tidak ada lagi yang tersisa hidup, 
mereka hancur dan mati semuanya.  
                     
9. Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
(penduduk) negeri-negeri yang dijungkir balikkan karena kesalahan 
yang besar.  
Dan telah datang Fir’aun dan orang-orang sebelumnya serta 
penduduk negeri Mu`tafikah kaum dari nabi Luth yang 
semuanya telah membuat kesalahan yang besar yakni  ingkar 
kepada Allah, menentang nabi-Nya serta berbuat kejahatan.   
 
 
 
                
10. Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul Tuhan 
mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras. 
Mereka telah menentang dan memusuhi utusannya, maka 
Allahpun menghukumnya dengan menimpakan siksaan yang 
sangat keras.   
                   
11. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) 
Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera, 
Sesungguhnya ketika terjadi banjir bandang yakni air mulai 
naik melebihi batas kewajarannya hingga menenggelamkan 
gunung-gunung yang tinggi, Kami selamatkan nenek 
moyangmu yakni nabi Nuh dalam bahtera.    
                 
12. agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. 
Peristiwa tersebut agar menjadi peringatan dan perhatian bagi 
kamu semua dengan mendengarkan peristiwa yang dikisahkan 
seperti itu, karena musibah yang menimpa kepada suatu kaum 
bagi kaum yang lain menjadi pelajaran yang sangat berharga.    
            
13. Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup 
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Apabila malaikat Israfil meniupkan sangkala yang pertama 
yang menandakan berakhirnya seluruh kehidupan dengan 
hancurnya  dunia seisinya. 
                  
14. dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. 
Dan bergoncanglah bumi serta gunung-gunung yang saling 
bertabrakan karena kerasnya goncangan maka hancur-leburlah 
semuanya dan menjadi fatamorgana yang beterbangan di 
angkasa.   
           
15. Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat, 
Pada hari itulah terjadinya kiamat, dan kejadian itu akan 
disaksikan oleh manusia serta makhluk lain semuanya.  
                
16. dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. 
Dan terbelahlah langit pada waktu terjadi hari kiamat karena 
sudah tidak kokoh lagi dan tidak mempunyai kekuatan sama 
sekali.  
                           
17. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan 
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka. 
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sudah tidak kokoh lagi dan tidak mempunyai kekuatan sama 
sekali.  
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17. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan 
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka. 
 
 
 
Dan para malaikat berdiri di berbagai penjuru langit, dan ada 
delapan malaikat peyangga ‘Arsy yang sangat kuat, yang tidak 
diketahui seberapa kekuatannya kecuali hanya oleh Allah.  
                 
18. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). 
Ketika kamu dihadapkan pada hisab yakni perhitungan amal 
yang nanti akan menentukan bahagia atau celaka karena akan 
diketahui seberapa kebaikan seseorang dibandingkan dengan 
keburukannya, di situ kamu tidak dapat menyembunyikan 
sesuatu rahasia di hadapan Allah. 
                          
19. Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah kitabku 
(ini)". 
Apabila orang tersebut dapat menerima catatan amalnya 
dengan tangan kanan yang menunjukkan tanda kebahagiaan 
karena di dunia menjadi orang yang beriman dan beramal 
saleh, maka ia mempersilahkan kepada orang lain untuk 
melihat dan membaca catatan amalnya karena sangat bangga 
dan gembira: “Silahkan dibaca buku catatan amalku ini!” 
             
20. Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
menemui hisab terhadap diriku. 
Sesungguhnya ketika di dunia aku yakin bahwa aku nanti akan 
menemui hisab yakni hari perhitungan amal perbuatan 
manusia, oleh karena itu aku mempersiapkan bekal untuk 
menyongsong hari itu dengan iman dan amal saleh.  
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           
21. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, 
Orang tersebut mendapat balasan berupa kehidupan yang di 
ridhai dan sangat menyenangkan hati yakni di surga. 
        
22. dalam surga yang tinggi, 
Yaitu berada di dalam surga yang tinggi, penuh kenikmatan 
dan bertetangga dengan Allah Yang Maha Rahman, dalam 
suasana yang sangat menggembirakan, penuh dengan 
keridhaan dan harum-haruman. 
        
23. Buah-buahannya dekat, 
Buah-buahan di dalam surga sangatlah dekat dan mudah sekali 
untuk dipetiknya, tidak perlu memanjat, karena pohonnya 
merunduk sendiri ketika ahli surga menginginkannya.    
                         
24. (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu". 
Silahkan makan dan minum dengan nikmat dan puas sebagai 
balasan dari amal perbuatanmu yang baik pada hari-hari yang 
telah berlalu ketika di dunia.     
                          
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25. Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya tidak 
diberikan kepadaku kitabku (ini). 
Adapun orang yang menerima buku catatan amalnya dengan 
tangan kiri yang menunjukkan dia orang yang celaka karena 
amal perbuatannya yang jelek, mereka menyeru: “Aduhai, 
celaka aku, alangkah baiknya tidak perlu aku diberi catatan 
amal perbuatanku, karena sangat jelek hisabku! 
          
26. Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. 
Dan tidak perlu aku mengetahui hisabku, karena jelas sangat 
jelek perhitungan amalku.    
              
27. Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala 
sesuatu. 
Alangkah kiranya aku mati saja untuk menyelesaikan urusan 
ini, daripada aku harus menghadapi siksaan yang sangat pedih.  
            
28. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 
Harta yang aku kumpulkan selama hidup di dunia ternyata 
sama sekali tidak dapat menolongku dari kesulitan dan siksaan 
di hari ini   
             
29. Telah hilang kekuasaanku daripadaku”. 
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Telah lenyap pula semua kekuasaan dan kehebatanku ketika di 
dunia”.  
       
30. (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya. 
Allah berfirman kepada malaikat penjaga neraka: “Peganglah si 
pendosa itu untuk dibelenggu tangannya yang mengikat 
hingga ke lehernya dan lemparkan ia ke dalam neraka 
Jahannam dengan keadaan hina dan sengsara!” 
      
31. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-
nyala. 
Kemudian masukkan ia ke dalam neraka yang apinya menyala-
nyala agar merasakan betapa pedihnya neraka dengan api yang 
sangat panas dan siksaannya yang sangat keras. 
                      
32. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. 
Kemudian masukkanlah hai malaikat Zabaniyah  melalui 
mulut si pendosa itu  rantai dari besi yang sangat panas yang 
panjangnya tujuh puluh hasta dan keluarkanlah melalui 
duburnya. Inilah puncak siksaan yang paling menyakitkan dan 
mengerikan yang ditimpakan kepada ahli neraka.    
             
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Telah lenyap pula semua kekuasaan dan kehebatanku ketika di 
dunia”.  
       
30. (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya. 
Allah berfirman kepada malaikat penjaga neraka: “Peganglah si 
pendosa itu untuk dibelenggu tangannya yang mengikat 
hingga ke lehernya dan lemparkan ia ke dalam neraka 
Jahannam dengan keadaan hina dan sengsara!” 
      
31. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-
nyala. 
Kemudian masukkan ia ke dalam neraka yang apinya menyala-
nyala agar merasakan betapa pedihnya neraka dengan api yang 
sangat panas dan siksaannya yang sangat keras. 
                      
32. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. 
Kemudian masukkanlah hai malaikat Zabaniyah  melalui 
mulut si pendosa itu  rantai dari besi yang sangat panas yang 
panjangnya tujuh puluh hasta dan keluarkanlah melalui 
duburnya. Inilah puncak siksaan yang paling menyakitkan dan 
mengerikan yang ditimpakan kepada ahli neraka.    
             
 
 
 
33. Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha 
besar. 
Ia dahulu semasa hidupnya di dunia tidak mau beriman 
kepada Allah Yang Maha Agung dan tidak mau beribadah 
kepada-Nya.  
             
34. Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi 
Makan orang miskin. 
Dan juga dia tidak mau mendorong orang lain untuk memberi 
makan kepada orang-orang miskin. Selain dirinya bakhil, 
mereka  juga mengajak orang lain untuk berbuat bakhil. 
              
35. Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. 
Maka di hari kiamat tidak ditemukan teman atau saudara dekat 
yang sanggup untuk memberi pertolongan.   
          
36. Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah 
dan nanah. 
Mereka berada di neraka tidak menemukan makanan apapun 
kecuali nanah yang bercampur darah yang keluar dari tubuh 
ahli neraka. 
             
37. Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. 
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Tidaklah akan memakan nanah dan darah yang membusuk 
seperti itu kecuali orang-orang yang bergelimang dosa dan 
tidak mau bertaubat atas kesalahannya.  
           
38. Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. 
Maka sungguh Aku bersumpah dengan apa saja yang telah 
kamu saksikan dengan mata kepala.   
        
39. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat. 
Dan juga bersumpah dengan makhluk yang tidak dapat dilihat 
oleh mata kepala. 
          
40. Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu kalam Allah yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya yang perangainya sangat mulia dan 
akhlaknya berupa Al-Qur`an.    
                   
41. dan Al Quran itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit 
sekali kamu beriman kepadanya. 
Al-Qur`an itu bukanlah perkataan seorang penyair 
sebagaimana yang kamu tuduhkan, sedikit sekali di antara 
kamu yang mau beriman, kebanyakan ingkar dan menolaknya. 
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Tidaklah akan memakan nanah dan darah yang membusuk 
seperti itu kecuali orang-orang yang bergelimang dosa dan 
tidak mau bertaubat atas kesalahannya.  
           
38. Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. 
Maka sungguh Aku bersumpah dengan apa saja yang telah 
kamu saksikan dengan mata kepala.   
        
39. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat. 
Dan juga bersumpah dengan makhluk yang tidak dapat dilihat 
oleh mata kepala. 
          
40. Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu kalam Allah yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya yang perangainya sangat mulia dan 
akhlaknya berupa Al-Qur`an.    
                   
41. dan Al Quran itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit 
sekali kamu beriman kepadanya. 
Al-Qur`an itu bukanlah perkataan seorang penyair 
sebagaimana yang kamu tuduhkan, sedikit sekali di antara 
kamu yang mau beriman, kebanyakan ingkar dan menolaknya. 
 
 
 
              
42. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran daripadanya. 
Dan Al-Qur`an itu bukan sajak para dukun, akan tetapi benar-
benar kalam Allah yang Maha Rahman. Sedikit sekali kamu 
berfikir yang dapat membedakan antara Al-Qur`an dan sajak 
dukun. 
           
43. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. 
Al-Qur`an itu turun dengan berangsur-angsur dari Tuhan 
semesta alam yang dibawa oleh malaikat Jibril yang terpercaya, 
dan disampaikan ke dalam hati nabi Muhammad yang mulia 
untuk menjadi peringatan.  
               
44. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, 
Seandainya Muhammad menyatakan sedikit saja dengan 
mengatasnamakan wahyu dari Kami padahal itu bukan dari 
Kami.  (Ini untuk mematahkan lawan dalam berdebat).  
            
45. Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya 
Niscaya akan Kami tindak dia dengan keras. Ini menunjukkan 
ancaman Allah kepada nabi Muhammad apabila mengatakan 
sesuatu yang bukan Al-Qur`an dikatakan Al-Qur`an dari Allah.     
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            
46. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
Kemudian akan Kami potong urat tali jantungnya yang 
menjadi tumpuan hidupnya, sehingga dia pasti akan mati. 
Maksudnya seandainya nabi Muhammad mengatakan sesuatu 
yang bukan Al-Qur`an dikatakannya Al-Qur`an maka Allah 
akan membunuhnya seketika.    
              
47. Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. 
Maka tidak ada seorangpun dari kamu yang mampu 
menghalang-halangi dari kehendak Allah yaitu pemotongan 
urat tali jantungnya tadi. 
              
48. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar suatu pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu sungguh menjadi pelajaran bagi 
orang yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  
              
49. Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan(nya). 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan Al-Qur`an, 
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            
46. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
Kemudian akan Kami potong urat tali jantungnya yang 
menjadi tumpuan hidupnya, sehingga dia pasti akan mati. 
Maksudnya seandainya nabi Muhammad mengatakan sesuatu 
yang bukan Al-Qur`an dikatakannya Al-Qur`an maka Allah 
akan membunuhnya seketika.    
              
47. Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. 
Maka tidak ada seorangpun dari kamu yang mampu 
menghalang-halangi dari kehendak Allah yaitu pemotongan 
urat tali jantungnya tadi. 
              
48. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar suatu pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu sungguh menjadi pelajaran bagi 
orang yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  
              
49. Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan(nya). 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan Al-Qur`an, 
 
 
 
walaupun sudah nyata kebenarannya bahwa Al-Qur`an datang 
dari sisi Allah. 
              
50. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar menjadi penyesalan 
bagi orang-orang kafir (di akhirat). 
Dan sesungguhnya mendustakan  Al-Qur`an menjadi 
penyesalan yang luar biasa bagi orang-orang kafir ketika 
memasuki neraka karena melihat orang-orang mukmin yang 
membenarkan Al-Qur`an masuk ke surga.   
          
51. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar kebenaran yang 
diyakini. 
Dan sesungguhnya Al-Qur`an itu adalah sesuatu yang benar 
dan terpercaya yang tidak ada keraguan sedikitpun padanya. 
             
52. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar. 
Maka sucikanlah Tuhanmu dari sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya yang digambarkan oleh orang-orang kafir yang 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Agung dalam dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya dan 
perbuatan-Nya.   
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       
1. Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa, 
Ada orang kafir yang bertanya, ia mewakili dirinya dan juga 
kaumnya terhadap siksaan Allah di neraka yang katanya pasti 
menimpa padanya: “Mengapa siksaan itu tidak ditunjukkan 
sekarang saja?” Mereka menginginkan siksaan itu segera 
diturunkan di dunia ini.  
            
2. Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya, 
Siksaan Allah yang sangat pedih itu  sebagai ancaman kepada 
orang-orang kafir, dan apabila sudah turun siksaan maka tidak 
seorangpun dapat menghalanginya. Ini menunjukkan 
keperkasaan dan keagungan Allah.  
       
3. (Yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik. 
Siksaan itu turun dari sisi Allah Pemilik beberapa langit sebagai 
tempat naiknya para Malaikat. Ini menunjukkan bahwa Allah 
Dzat Yang Maha Agung, Maha Luhur, Maha Kuasa dan Maha 
Sempurna kekuasaan-Nya. 
                       
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4. Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. 
Para malaikat termasuk malaikat Jibril naik ke hadapan Allah 
dalam waktu sehari, yang apabila dihitung dengan hitungan 
waktu di dunia lamanya 50 ribu tahun. Begitu pula shalat lima waktu 
yang dilakukan oleh orang-orang mukmin naik ke hadapan Allah.    
          
5. Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. 
Maka bersabarlah hai Rasul dengan baik, tidak perlu kamu 
mengeluh atau susah karena sikap orang-orang kafir yang 
menyakitkan hatimu.   
            
6. Sesungguhnya mereka memandang siksaaan itu jauh (mustahil). 
Sesungguhnya orang-orang kafir memandang bahwa azab 
akhirat itu jauh sekali kebenarannya dan tidak mungkin akan 
terjadi, oleh karena itu mereka tidak mempercayainya.  
        
7. Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). 
Sedangkan Kami memandang bahwa yaumul hisab itu pasti 
terjadi dan sudah dekat sekali keberadaannya, hampir saja 
sudah datang.  
           
8. Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak, 
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Apabila terjadi hari kiamat, langit yang sekarang terlihat kokoh 
itu akan meleleh laksana minyak atau luluhan perak yang 
terkena panas api karena peristiwa yang sangat dahsyat.  
         
9. Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan), 
Pada hari kiamat gunung-gunung  hancur lebur bagaikan bulu 
atau kapas yang ditiup angin yang sangat kencang, hingga 
menjadi partikel-partikel halus beterbangan di angkasa. 
        
10. Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan temannya, 
Pada hari kiamat saudara atau teman yang dahulunya dekat 
tidak lagi perhatian terhadap dirinya untuk dimintai 
pertolongan. Masing-masing sangat sibuk dengan urusannya 
sendiri-sendiri. 
                      
11. Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau 
Sekiranya Dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan 
anak-anaknya, 
Mereka sebenarnya melihat sendiri dengan mata kepala dan 
hatinyapun juga mengetahui kalau mereka adalah saudara atau 
teman dekatnya, akan tetapi mereka tidak mampu untuk 
mengulurkan pertolongan sedikitpun, karena teman ataupun 
saudara dekat tidak lagi ada gunanya. Di saat itu orang-orang 
kafir mendambakan seandainya boleh mereka akan menebus 
siksa Allah itu dengan anak-anaknya. Mereka relakan orang 
yang paling dicintai ketika hidupnya untuk dijadikan tebusan.    
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          
12. Dan isterinya dan saudaranya, 
Atau mereka juga rela menebusnya dengan isterinya dan 
saudara kandung laki-lakinya, karena isteri dahulu menjadi 
kekasihnya selama hidup di dunia atau saudara laki-lakinya 
yang menjadi saudara terdekatnya.   
            
13. Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). 
Atau mereka juga rela menebusnya dengan keluarga atau 
kabilahnya yang dahulu ketika hidup di dunia menjadi tempat 
berlindung dan minta pertolongan. Tetapi pada hari itu 
semuanya tidak ada gunanya sama sekali baik hubungan 
kerabat ataupun kedudukan.  
             
14. Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya. 
Atau bahkan mereka rela untuk menebusnya dengan manusia 
semuanya, yang penting dirinya dapat selamat dari azab, akan 
tetapi mereka tetap saja tidak ada yang dapat menolongnya. 
         
15. Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
bergolak, 
Kenyataan yang terjadi di hari itu tidak sebagaimana yang 
diangan-angankan.  Mereka tetap terseret masuk ke dalam 
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neraka yang apinya menyala-nyala dan menghancurkan 
penghuninya.  
       
16. Yang mengelupas kulit kepala, 
Neraka itu karena sangat panasnya mengelupaskan kulit muka, 
kulit kepala dan seluruh anggota badannya  hangus hingga 
badannya menjadi arang.    
             
17. Yang memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling 
(dari agama), 
Neraka itu memanggil kepada setiap orang yang semasa 
hidupnya berpaling dari Allah Yang Maha Rahman. Ia tidak 
mau beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
hidupnya hanya dihabiskan untuk menuruti hawa nafsu yang 
dikendalikan syetan. Mereka dipanggil dan dipaksa untuk 
masuk ke dalam neraka. 
       
18. Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. 
Semasa di dunia mereka mengumpulkan harta dengan 
sungguh-sungguh, hampir semua waktunya digunakan untuk 
menjadi hamba harta, ke sana ke mari, pulang pergi semuanya 
demi mencari harta, dan setelah memperolehnya mereka 
menyimpannya sebagai kebanggaannya. Mereka tidak peduli 
terhadap kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan, seperti; 
zakat dan sedekah kepada fakir miskin, anak yatim dan lain 
sebagainya.   
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             
19. Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Sesungguhnya manusia itu diciptakan Allah mempunyai watak 
keluh kesah dan kurang sabar dalam menghadapi segala 
sesuatu. Ia sangat cinta terhadap harta dunia sehingga punya 
watak kikir. 
          
20. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, 
Apabila ditimpa kesulitan atau sakit mereka mengeluh, tidak 
sabar menerima dan menghadapi kesulitan dan sakitnya itu.  
             
21. dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, 
Apabila mendapatkan kesenangan seperti rizki atau kesehatan 
mereka lupa tidak mau bersyukur atas nikmat yang telah 
diberikan kepadanya, bersikap sombong, bahkan  bakhil 
terhadap orang lain yang memintanya. 
       
22. kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, 
Kecuali orang-orang yang mendirikan shalat dan menjaganya 
dengan sebaik-baiknya, karena shalatnya dapat membawa 
dampak yang positif pada dirinya seperti mendorong untuk 
berlaku sabar, qana’ah dan bersyukur.  
             
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23. yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya, 
Mereka selalu istikomah dalam mendirikan shalat, hatinya 
selalu terpaut dan rindu dengan masjid.  Ketika mendirikan 
shalat hatinya merasa tenang dan tenteram.  
             
24. dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 
Dan mereka menyadari bahwa pada hartanya terdapat ada 
hak-hak yang harus ditunaikan untuk diberikan kepada orang 
lain, seperti zakat dan sedekah. 
          
25. bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), 
Zakat dan sedekahnya tadi diberikan kepada orang yang 
berhak menerimanya, baik kepada orang yang meminta-minta 
karena kebutuhan yang mendesak atau diberikan kepada orang 
yang tidak mau memintanya karena menjaga kehormatannya.  
            
26. dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 
Mereka membenarkan terhadap hari akhir. Mereka yakin pada 
hari akhir semua amal perbuatannya akan mendapat balasan 
yang sangat adil, oleh karena itu mereka selalu mempersiapkan 
diri dengan iman dan amal saleh sebanyak-banyaknya.  
           
27. dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya. 
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23. yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya, 
Mereka selalu istikomah dalam mendirikan shalat, hatinya 
selalu terpaut dan rindu dengan masjid.  Ketika mendirikan 
shalat hatinya merasa tenang dan tenteram.  
             
24. dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 
Dan mereka menyadari bahwa pada hartanya terdapat ada 
hak-hak yang harus ditunaikan untuk diberikan kepada orang 
lain, seperti zakat dan sedekah. 
          
25. bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), 
Zakat dan sedekahnya tadi diberikan kepada orang yang 
berhak menerimanya, baik kepada orang yang meminta-minta 
karena kebutuhan yang mendesak atau diberikan kepada orang 
yang tidak mau memintanya karena menjaga kehormatannya.  
            
26. dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 
Mereka membenarkan terhadap hari akhir. Mereka yakin pada 
hari akhir semua amal perbuatannya akan mendapat balasan 
yang sangat adil, oleh karena itu mereka selalu mempersiapkan 
diri dengan iman dan amal saleh sebanyak-banyaknya.  
           
27. dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya. 
 
 
 
Mereka itu sangat takut terhadap azab Allah, karena tidak 
ingin menjadi orang yang hina karena tertimpa azab-Nya. 
Mereka berusaha menjauhi azab itu dengan melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya.  
          
28. Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang 
merasa aman (dari kedatangannya). 
Sesungguhnya azab Tuhan tidak akan menimpa kepada orang 
mukmin, karena orang mukmin membenarkan dan takut 
dengan adanya siksaan Allah sehingga amal perbuatannya 
baik, sedangkan orang kafir karena merasa aman dan merasa 
tidak takut terhadap azab-Nya, mereka berbuat seenaknya, 
amal perbuatannya jelek dan tidak takut dosa.  
           
29. Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, 
Orang-orang yang beriman menjaga kemaluannya dari 
perbuatan yang diharamkan. Mereka menjaganya dari 
perbuatan fahisyah karena semata-mata takut kepada 
Tuhannya.  
                          
30. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Kecuali mereka menumpahkan keinginan syahwatnya itu 
kepada para isteri-isterinya atau para budaknya. 
Menumpahkan syahwat birahinya kepada isteri-isterinya atau 
budaknya dihalalkan oleh Allah dan diperintahkannya. Mereka 
sama sekali tidak tercela karena melakukan perkara yang 
dihalalkan. 
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                    
31. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas. 
Barangsiapa yang menumpahkan syahwatnya kepada selain 
yang dihalalkan Allah, yakni bukan kepada isteri atau 
budaknya maka sesungguhnya ia benar-benar telah melampaui 
aturan dan menerjang syariat.    
                
32. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. 
Orang-orang mukmin tersebut juga selalu menjaga sesuatu 
yang diamanahkan Allah baik yang berhubungan dengan hak 
Allah ataupun hak manusia seperti ketika berjanji. Mereka 
selalu menjaga dan tidak berani melanggarnya.   
              
33. Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya. 
Mereka juga menyampaikan kesaksian dengan benar, yakni 
sesuai dengan kenyataan tanpa menyembunyikan atau 
memutarbalikkan fakta. Mereka tetap jujur dan adil walaupun 
berhubungan dengan dirinya sendiri, sanak keluarganya 
ataupun musuhnya.  
               
34. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 
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                    
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orang yang melampaui batas. 
Barangsiapa yang menumpahkan syahwatnya kepada selain 
yang dihalalkan Allah, yakni bukan kepada isteri atau 
budaknya maka sesungguhnya ia benar-benar telah melampaui 
aturan dan menerjang syariat.    
                
32. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. 
Orang-orang mukmin tersebut juga selalu menjaga sesuatu 
yang diamanahkan Allah baik yang berhubungan dengan hak 
Allah ataupun hak manusia seperti ketika berjanji. Mereka 
selalu menjaga dan tidak berani melanggarnya.   
              
33. Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya. 
Mereka juga menyampaikan kesaksian dengan benar, yakni 
sesuai dengan kenyataan tanpa menyembunyikan atau 
memutarbalikkan fakta. Mereka tetap jujur dan adil walaupun 
berhubungan dengan dirinya sendiri, sanak keluarganya 
ataupun musuhnya.  
               
34. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 
 
 
 
Mereka selalu menjaga shalatnya sebagaimana yang 
disyariatkan Allah, seperti dari segi waktunya ataupun 
caranya, semuanya dilaksanakan dengan sempurna. 
           
35. Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan. 
Orang-orang mukmin yang perilakunya sebagaimana di atas 
yakni selalu mendirikan shalat, memberi hak dari hartanya,  
menjaga kehormatannya, menyampaikan amanat dan memberi 
kesaksian dengan adil akan mendapat penghormatan dan 
kemuliaan di surga.   
                
36. Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, 
Maka bagaimanakah nasib orang-orang kafir yang datang 
kepadamu hai Muhammad, mereka datang dengan bergegas 
dan menjulurkan lehernya karena heran terhadap wahyu yang 
kamu sampaikan.   
           
37. Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok 
Orang-orang kafir itu datang dengan berkelompok-kelompok 
yang berbeda-beda yang berada di sisi kanan dan kirimu. 
Mereka saling bertanya dengan penuh keheranan terhadap 
agama yang kamu bawa (taiuhid) yang berbeda dengan agama 
nenek moyangnya (syirik). 
                   
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38. Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan?, 
Apakah masing-masing dari orang-orang kafir itu 
mendambakan untuk masuk surga yang penuh dengan 
kenikmatan, sementara ketika masa hidupnya mereka selalu 
mendustakan Al-Qur`an dan menentang Rasul?  
                  
39. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa 
yang mereka ketahui (air mani. 
Kenyataan yang terjadi tidak sebagaimana yang mereka 
harapkan. Surga haram ditempati  bagi orang-orang kafir.  
Surga hanyalah akan dihuni oleh hamba-hamba Allah yang 
beriman dan beramal saleh.  Apakah mereka tidak mengetahui 
sebenarnya mereka semua baik yang mukmin atau yang kafir 
diciptakan sama yaitu dari air mani.  
                   
40. Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan 
barat, sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. 
(Allah bersumpah dengan menyebutkan Diri-Nya Sendiri) 
Maka sungguh Aku bersumpah demi Tuhan yang menciptakan 
matahari, bulan, bintang-bintang serta tempat tenggelamnya 
benda-benda angkasa yang kesemuanya menunjukkan tanda 
bukti kekuasaan Pencipta, sesungguhnya Kami berkuasa 
terhadap apa yang Kami kehendaki, tak ada seorangpun yang 
membuat Kami lemah karena kekuasaan Kami mutlak tak 
terbatasi. 
                  
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38. Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan?, 
Apakah masing-masing dari orang-orang kafir itu 
mendambakan untuk masuk surga yang penuh dengan 
kenikmatan, sementara ketika masa hidupnya mereka selalu 
mendustakan Al-Qur`an dan menentang Rasul?  
                  
39. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa 
yang mereka ketahui (air mani. 
Kenyataan yang terjadi tidak sebagaimana yang mereka 
harapkan. Surga haram ditempati  bagi orang-orang kafir.  
Surga hanyalah akan dihuni oleh hamba-hamba Allah yang 
beriman dan beramal saleh.  Apakah mereka tidak mengetahui 
sebenarnya mereka semua baik yang mukmin atau yang kafir 
diciptakan sama yaitu dari air mani.  
                   
40. Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan 
barat, sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. 
(Allah bersumpah dengan menyebutkan Diri-Nya Sendiri) 
Maka sungguh Aku bersumpah demi Tuhan yang menciptakan 
matahari, bulan, bintang-bintang serta tempat tenggelamnya 
benda-benda angkasa yang kesemuanya menunjukkan tanda 
bukti kekuasaan Pencipta, sesungguhnya Kami berkuasa 
terhadap apa yang Kami kehendaki, tak ada seorangpun yang 
membuat Kami lemah karena kekuasaan Kami mutlak tak 
terbatasi. 
                  
 
 
 
41. Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari 
mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. 
Kami bersumpah, bahwa Kami sangat berkuasa sekali 
menggantikan kaum yang kafir itu dengan kaum lain yang 
lebih taat beribadah dan lebih mulia dibandingkan dengan 
orang-orang kafir itu. Dan Kami tak akan terkalahkan oleh 
orang-orang kafir karena semua dalam kekuasaan dan 
kehendak Kami.  
                            
42. Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan 
bermain-main sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan 
kepada mereka, 
Maka biarkanlah hai Rasul, orang-orang kafir itu tenggelam 
dalam kebatilan, tidak perlu kamu memperhatikannya. Biarkan 
mereka bermain-main di dunia, ucapan, perbuatan dan 
umurnya sebenarnya hanya untuk menambah dosa hingga 
datang ajalnya. Balasan perbuatan jeleknya bukan di dunia 
akan tetapi balasannya di akhirat kelak yakni berupa siksa 
neraka yang sangat pedih. 
                    
43. (yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-
akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia), 
Pada hari kiamat orang-orang kafir itu keluar dari kuburnya 
dengan bergegas menuju panggilan (mahsyar) untuk mendapat 
balasan amal berupa siksaan, seakan-akan mereka bergegas 
ketika di dunia diajak menuju berhala berupa batu-batu untuk 
menyembahnya.  
                           
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44. Dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi 
kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka. 
Orang-orang kafir tersebut pandangannya tertunduk sangat 
hina dan tidak berani untuk mengangkat kepalanya karena 
sangat takut. Itulah hari kiamat, hari yang dijanjikan kepada 
mereka dahulu ketika di dunia. 
 
71. SURAT NÛH 
 
                               
1. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya azab yang pedih", 
Sesungguhnya Kami telah mengutus nabi Nuh kepada 
kaumnya dengan membawa risalah yang menyeru mereka 
untuk bertauhid, dan memperingatkan terhadap adanya siksa 
akhirat yang sangat pedih apabila tidak mau beriman dan  
mengikuti seruan rasul-Nya. 
              
2. Nuh berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
Nabi Nuh berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku ini adalah pemberi peringatan kepada kamu 
semua, tidak ada keraguan dalam dakwahku ini,  semuanya 
benar, bersumber dari Allah dan mudah untuk dipahami. 
               
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44. Dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi 
kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka. 
Orang-orang kafir tersebut pandangannya tertunduk sangat 
hina dan tidak berani untuk mengangkat kepalanya karena 
sangat takut. Itulah hari kiamat, hari yang dijanjikan kepada 
mereka dahulu ketika di dunia. 
 
71. SURAT NÛH 
 
                               
1. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya azab yang pedih", 
Sesungguhnya Kami telah mengutus nabi Nuh kepada 
kaumnya dengan membawa risalah yang menyeru mereka 
untuk bertauhid, dan memperingatkan terhadap adanya siksa 
akhirat yang sangat pedih apabila tidak mau beriman dan  
mengikuti seruan rasul-Nya. 
              
2. Nuh berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
Nabi Nuh berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku ini adalah pemberi peringatan kepada kamu 
semua, tidak ada keraguan dalam dakwahku ini,  semuanya 
benar, bersumber dari Allah dan mudah untuk dipahami. 
               
 
 
 
3. (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan 
taatlah kepadaKu, 
Yaitu hendaklah kamu hanya menyembah kepada Allah, 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 
taatilah aku dengan mengikutiku. Inilah kunci keselamatan dan 
kebahagiaan dunia akhirat.  
                              
         
4. niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. 
Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat 
ditangguhkan, kalau kamu mengetahui". 
Apabila kamu mau beriman dan mengikuti rasul-Nya, Dia 
akan mengampunimu dari  dosa-dosa dan kesalahanmu, 
memanjangkan umurmu dan menambah keberkahan terhadap 
apa yang dianugerahkannya hingga waktu yang ditentukan. 
Apabila kamu mengetahui dan menyadari yang demikian itu 
sungguh kamu pasti akan bersegera untuk beriman dan taat 
kepada Allah Yang Maha Rahman, akan tetapi kebodohanmu 
telah menyeretmu kepada kemaksiatan dan kemungkaran”.       
                    
5. Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, 
Nabi Nuh mengadu kepada Tuhannya: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnyan aku telah bersungguh-sungguh menyeru 
umatku untuk beriman kepada-Mu dan mengikutiku pada 
berbagai kesempatan yaitu waktu malam dan siang.  
          
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6. maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran). 
Tetapi seruanku tidaklah dapat menambah hidayah pada 
mereka sedikitpun kecuali menjadikannya semakin menjauh 
dan berpaling. Mereka menolak dan menentang terhadap 
ajakanku. 
                                  
           
7. Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) 
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari 
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) 
dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat. 
Dan sesungguhnya ketika aku menyeru mereka untuk beriman 
dan bertaubat agar Allah mengampuninya mereka 
menyumbatkan anak jari-jari tangannya pada telinganya, serta 
menutupi dirinya dengan pakaiannya agar tidak mendengar 
dan melihatku. Pendengaran, penglihatan dan hatinya benar-
benar menolak terhadap kebenaran yang aku sampaikan. 
Mereka semakin keterlaluan dalam melakukan kekufuran, 
kesesatan dan kesombongan.    
             
8. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) 
dengan cara terang-terangan, 
Kemudian aku keraskan suaraku agar mereka mendengarkan 
seruanku semua di berbagai tempat pertemuan dan 
perkumpulan di mana berada. 
                
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6. maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran). 
Tetapi seruanku tidaklah dapat menambah hidayah pada 
mereka sedikitpun kecuali menjadikannya semakin menjauh 
dan berpaling. Mereka menolak dan menentang terhadap 
ajakanku. 
                                  
           
7. Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) 
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari 
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) 
dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat. 
Dan sesungguhnya ketika aku menyeru mereka untuk beriman 
dan bertaubat agar Allah mengampuninya mereka 
menyumbatkan anak jari-jari tangannya pada telinganya, serta 
menutupi dirinya dengan pakaiannya agar tidak mendengar 
dan melihatku. Pendengaran, penglihatan dan hatinya benar-
benar menolak terhadap kebenaran yang aku sampaikan. 
Mereka semakin keterlaluan dalam melakukan kekufuran, 
kesesatan dan kesombongan.    
             
8. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) 
dengan cara terang-terangan, 
Kemudian aku keraskan suaraku agar mereka mendengarkan 
seruanku semua di berbagai tempat pertemuan dan 
perkumpulan di mana berada. 
                
 
 
 
9. kemudian sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan 
terang-terangan dan dengan diam-diam, 
Kemudian aku menyeru mereka dengan terang-terangan di 
tempat-tempat perkumpulan-perkumpulan dan majlis-
majlisnya, dan pada saat lain aku juga mengecilkan suaraku 
dalam berdakwah ketika mereka berada di dekatku. 
                 
10. maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 
Maka aku perintahkan mereka dengan mengatakan: 
“Mohonlah kamu ampunan kepada Allah karena Dia Maha 
Pengampun, Penutup aib dan Penerima taubat.   
              
11. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
Dengan beristighfar dan berdoa kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi rizki kepadamu berupa hujan yang deras dan berkah 
yang dapat menyebabkan datangnya berbagai macam rizki 
seperti aneka macam tanaman dan binatang ternak. 
                      
12. dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 
sungai-sungai. 
Dan dengan beristighfar dan bertaubat, Allah akan 
memberikan kepadamu semua keturunan yang baik-baik, harta 
benda yang melimpah ruah, aneka macam tanaman dan 
pepohonan yang bermanfaat serta sungai yang mengalir yang 
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menjadi sumber kehidupan. Dengan karunia tersebut kamu hai 
kaumku dapat hidup dengan nikmat dan bahagia.   
              
13. Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? 
Tetapi mengapa kamu semua hai kaumku tidak mau 
mengagungkang Allah dengan beriman dan mengikuti rasul-Nya?  
          
14. Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan kejadian. 
Padahal Dia telah menciptakanmu dengan keadaan yang 
bertahap-tahap, mulai dari nuthfah (sperma), ‘alaqah (darah 
yang mengental), mudhghah (sepotong daging) kemudian 
tulang belulang dan dibalutnya dengan daging. Dialah Dzat 
yang menciptakan dan yang memberi rizki, maka sudah seharusnya 
Dia-lah yang berhak untuk disembah dan diagungkan. 
                    
15. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan tujuh lapis langit yang berbeda-beda fungsinya? 
Semua itu menunjukkan terhadap kesempurnaan Sang Pencipta. 
             
16. Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagai pelita? 
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menjadi sumber kehidupan. Dengan karunia tersebut kamu hai 
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              
13. Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? 
Tetapi mengapa kamu semua hai kaumku tidak mau 
mengagungkang Allah dengan beriman dan mengikuti rasul-Nya?  
          
14. Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan kejadian. 
Padahal Dia telah menciptakanmu dengan keadaan yang 
bertahap-tahap, mulai dari nuthfah (sperma), ‘alaqah (darah 
yang mengental), mudhghah (sepotong daging) kemudian 
tulang belulang dan dibalutnya dengan daging. Dialah Dzat 
yang menciptakan dan yang memberi rizki, maka sudah seharusnya 
Dia-lah yang berhak untuk disembah dan diagungkan. 
                    
15. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan tujuh lapis langit yang berbeda-beda fungsinya? 
Semua itu menunjukkan terhadap kesempurnaan Sang Pencipta. 
             
16. Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagai pelita? 
 
 
 
Dan Allah menjadikan bulan di langit sebagai cahaya bagi 
penduduk bumi. Dengan bulan mereka mendapat cahaya di 
kegelapan malam dan dapat menentukan arah mata angin dan 
waktu. Sedangkan matahari bersinar terang sebagai pelita yang 
menerangi bumi. Semua kegelapan akan tersingkap dengan 
terbitnya matahari. 
             
17. Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, 
Dan Allah telah menumbuhkan untuk kamu berbagai macam 
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang ada di 
permukaan bumi. Dia-lah yang menciptakan nenek moyangmu 
nabi Adam dari tanah kemudian ditiuplah padanya ruh. Maka 
asal kejadianmu hai manusia juga sama yakni dari tanah.  
                 
18. kemudian Dia mengambalikan kamu ke dalam tanah dan 
mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-
benarnya. 
 
Lalu Allah mengembalikanmu setelah mati untuk dikubur ke 
dalam tanah, lalu Dia membangkitkanmu lagi dari kuburnya 
untuk digiring menuju tempat hisab guna menerima balasan 
pahala atau siksa.    
          
19. Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
Dan Allah telah menjadikan untukmu bumi yang terhampar 
luas bagaikan tikar yang dapat kamu diami.  
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            
20. supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu". 
Agar kamu dapat menempuh jalan-jalan di bumi ini dengan 
leluasa untuk melakukan perjalanan dan aktifitas mencari 
penghidupan (rizki). 
                             
21. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka, 
Nabi Nuh mengadu terus kepada Tuhan dengan menyebutkan 
penolakan kaumnya, ia mengatakan: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku telah mendurhakaiku dan perintahku 
serta keterlaluan dalam mendustakanku. Orang-orang fakir 
yang lemah juga mengikuti orang-orang kaya dan para 
pembesar-pembesarnya untuk mendustakanku. Harta dan 
anak-anaknya sama sekali tidak memberikan kemanfaatan bagi 
mereka, bahkan semakin menambah kerugian baginya.    
         
22. Dan melakukan tipu-daya yang amat besar". 
Mereka mengerahkan seluruh kemampuannya baik harta 
ataupun kedudukannya untuk menghalang-halangi dari 
petunjuk-Mu. Mereka juga menebarkan keraguan dan fitnah 
untuk menolak hidayah yang aku bawa.  
                         
23. Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
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meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', 
yaghuts, ya'uq dan nasr". 
Dan para pemimpin-peminpin mereka berkata: “Janganlah 
kamu semua meninggalkan menyembah berhala wadd, suwwa', 
yaghuts, ya'uq dan nasr  untuk mengikuti ajakan Nuh 
menyembah Tuhan Yang Esa!” Menurut kisah nama-nama 
berhala tersebut semula berasal dari nama orang-orang saleh, 
setelah meninggal dibuatkanlah patung yang lama-kelamaan 
menjadi sesembahan.    
                   
24. Dan sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan (manusia); dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kesesatan. 
Para pemimpin mereka  semakin membuat kesesatan dan 
menghiasi sesuatu yang batil dengan bujukan dan rayuan yang 
menggiurkan. Oleh karena itu wahai Tuhanku, janganlah 
Engkau tambah kepada orang-orang yang menyesatkan itu 
kecuali tambahkanlah dengan semakin jauh dari kebenaran dan 
petunjuk, karena mereka telah menyesatkan para hamba yang 
lain!    
                            
25. Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan 
lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-
penolong bagi mereka selain dari Allah. 
Karena sebab kesalahan yang mereka lakukan, maka 
ditimpakanlah musibah sebagai siksaan di dunia yaitu banjir 
bandang yang menenggelamkannya, dan di akhirat mereka 
disiksa dengan api neraka. Kemudian mereka tidak lagi akan 
menemukan seorangpun penolong yang dapat menyelamatkan 
dirinya selain Allah. 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 332
71. Surat NûhJ u z
29 
 
 
                     
26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Ketika nabi Nuh merasa berputus asa terhadap kaumnya untuk 
beriman, dia berdoa: “Wahai Tuhanku, hancurkanlah orang-
orang kafir itu, janganlah Engkau biarkan mereka hidup 
berkeliaran di muka bumi dengan leluasa ke sana ke mari, agar 
mereka tidak dapat berkutik dan berpengaruh.  
                       
27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. 
Apabila Engkau ya Allah masih membiarkan orang-orang kafir, 
tentu mereka akan menyesatkan hamba-hambamu yang lain 
dari petunjuk dan kebenaran. Tumpaslah mereka sampai habis 
hingga anak-anak keturunannya karena mereka juga tidak akan 
melahirkan kecuali akan menjadi orang-orang yang durhaka. 
                          
          
28. Ya Tuhanku! Ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahKu dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan”. 
Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, dosa-dosa kedua orang 
tuaku dan dosa-dosa orang-orang yang mengikuti agamaku 
serta orang yang memasuki rumahku dengan beriman, dan 
ampunilah dosa setiap orang mukmin laki-laki dan perempuan 
hingga akhir masa! Ya Allah janganlah Engkau tambah kepada 
333
72. Surat al-JinnJ u z
29
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
                     
26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Ketika nabi Nuh merasa berputus asa terhadap kaumnya untuk 
beriman, dia berdoa: “Wahai Tuhanku, hancurkanlah orang-
orang kafir itu, janganlah Engkau biarkan mereka hidup 
berkeliaran di muka bumi dengan leluasa ke sana ke mari, agar 
mereka tidak dapat berkutik dan berpengaruh.  
                       
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Apabila Engkau ya Allah masih membiarkan orang-orang kafir, 
tentu mereka akan menyesatkan hamba-hambamu yang lain 
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                          
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orang-orang yang zalim itu kecuali tambahkanlah kepadanya 
kehancuran dan kebinasaan!”  
 
72. SURAT AL-JINN 
 
                                
1. Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu 
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), 
lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al 
Quran yang menakjubkan, 
Katakan hai Nabi: “Sesungguhnya Allah telah memberi wahyu 
kepadaku bahwasannya sekelompok jin mendengarkan dan 
memperhatikan terhadap Al-Qur`an. Setelah selesai 
mendengarkannya mereka menyampaikan kepada kaumnya, 
seraya menyeru: “Wahai kaumku sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al-Qur`an yang sangat indah balaghahnya, 
kefasihannya dan susunannya sehingga benar-benar dapat 
menyentuh akal, hati dan jiwa. 
                       
2. (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami, 
Al-Qur`an itu menunjukkan kita kepada jalan kebenaran dan 
kebaikan, oleh karena itu sudah seharusnya kita beriman dan 
mengikutinya. Dan janganlah sampai kita mempersekutukan 
Allah dengan apapun.  
                       
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3. dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak 
beristeri dan tidak (pula) beranak. 
Dan ketahuilah sesungguhnya Tuhan itu Maha Tinggi dan 
Maha Suci, tidak layak sama sekali bagi-Nya mempunyai isteri 
atau anak, karena Dia adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak 
beranak dan pula tidak diperanakkan. 
                
4. Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah, 
Dan sesungguhnya di antara dari golongan kami (jin) ada yang 
bodoh dan berlaku zalim yaitu dengan membuat kebohongan, 
menganggap Allah mempunyai isteri dan anak. 
                     
5. dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-
kali tidak akan mengatakan perkataan yang pusta terhadap Allah. 
Dan sesungguhnya kami mengakui bahwa golongan manusia 
dan jin sangat tidak pantas membuat kebohongan dengan 
mengatakan bahwa  Allah itu mempunyai anak atau isteri.  
                     
6. Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka 
jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. 
Dan sesungguhnya ada sekelompok manusia yang meminta 
bantuan dari golongan jin untuk memenuhi keinginannya 
seperti untuk perdukunan dan sihir, maka manusia yang 
meminta bantuan jin tersebut semakin bertambah sesat dan 
dosa karena mereka telah melakukan tindak kemusyrikan.   
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                   
7. Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana 
persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali 
tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun, 
Dan orang-orang kafir dari golongan manusia itu sama dengan 
golongan kafir dari kelompok jin. Mereka sama-sama meyakini 
tidak adanya hari kebangkitan dari kubur, sehingga amal 
perbuatannya jelek karena tidak percaya dengan hari 
pembalasan.  
                             
8. dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) 
langit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat 
dan panah-panah api, 
Dan sesungguhnya kami berusaha naik ke atas untuk 
mendengarkan berita-berita langit, akan tetapi setelah 
diutusnya nabi Muhammad kami menjumpai para malaikat 
penjaga langit memenuhi tempat tersebut. Di sana terdapat 
bintang-bintang yang panas yang siap meluncur menghantam 
jin dari golongan kami yang berusaha mendengarkan berita 
langit tersebut.   
                                 
9. dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat 
di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi 
sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti 
itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya). 
Dan kami sebelum diutusnya nabi Muhammad menjadikan 
tempat khusus untuk mendengarkan berita-berita langit. 
Adapun sekarang siapa saja dari kami yang mendekati untuk 
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mendengarkannya akan di kejar oleh sebuah obor yang 
membakar. Pada ayat ini menunjukkan bahwa ungkapan para 
dukun dan peramal bukanlah berita langit.      
                           
10. Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang 
di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. 
Dan kami sendiri sebenarnya tidak mengetahui ketentuan 
Allah yang akan diberikan kepada penduduk bumi, apakah 
ketentuan-Nya jelek seperti musibah ataukah ketentuan-Nya 
baik seperti mendapatkan kesehatan, rizki dan umur panjang.   
                       
11. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh 
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 
Dan sesungguhnya di antara dari golongan kami ada yang 
saleh, ahli ibadah dan berbuat baik. Di samping itu ada juga 
golongan dari kami yang berbuat sebaliknya, yakni berbuat 
sesat dan dosa. Masing-masing dari kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda, tidak semuanya dalam satu kelompok.  
                        
12. Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan 
sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya dengan 
lari. 
Dan sesungguhnya kami yakin bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui terhadap keadaan kami, kami semua tidak 
mungkin akan dapat melemahkan-Nya karena kami semua 
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mendengarkannya akan di kejar oleh sebuah obor yang 
membakar. Pada ayat ini menunjukkan bahwa ungkapan para 
dukun dan peramal bukanlah berita langit.      
                           
10. Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang 
di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. 
Dan kami sendiri sebenarnya tidak mengetahui ketentuan 
Allah yang akan diberikan kepada penduduk bumi, apakah 
ketentuan-Nya jelek seperti musibah ataukah ketentuan-Nya 
baik seperti mendapatkan kesehatan, rizki dan umur panjang.   
                       
11. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh 
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 
Dan sesungguhnya di antara dari golongan kami ada yang 
saleh, ahli ibadah dan berbuat baik. Di samping itu ada juga 
golongan dari kami yang berbuat sebaliknya, yakni berbuat 
sesat dan dosa. Masing-masing dari kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda, tidak semuanya dalam satu kelompok.  
                        
12. Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan 
sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya dengan 
lari. 
Dan sesungguhnya kami yakin bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui terhadap keadaan kami, kami semua tidak 
mungkin akan dapat melemahkan-Nya karena kami semua 
 
 
 
berada di bawah kekuasaan-Nya. Ketika Dia menghendaki 
menimpakan siksaan, kami tidak mampu untuk menghindari 
ketentuan-Nya walaupun dengan meluncur ke langit.      
                          
      
13. Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), 
kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) 
akan penambahan dosa dan kesalahan. 
Dan sesungguhnya apabila kami mendengarkan Al-Qur`an 
yang menjadi petunjuk pada kebenaran dan keselamatan, kami 
membenarkannya karena kami yakin Al-Qur`an itu turun dari 
sisi Allah. Maka barangsiapa yang mau beriman kepada 
Tuhannya maka dia tidak akan khawatir kalau akan terkurangi 
kebaikannya atau ditambah kejelekannya, karena Allah tidak 
berbuat aniaya kepada siapapun dari hamba-Nya.     
                              
14. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan 
ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah 
memilih jalan yang lurus. 
Dan sesungguhnya di antara kami ada yang tunduk dan taat 
kepada Allah, tetapi di antara kami juga ada yang menyimpang 
dari kebenaran dan berlaku dosa. Maka barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan mengkuti jalan-Nya maka ia benar-benar 
mau berusaha untuk mendapatkan petunjuk-Nya. Mereka 
itulah orang yang bersungguh-sungguh untuk memilih yang 
terbaik dalam hidupnya.  
                
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15. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam. 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, 
maka dia akan menjadi bahan bakar neraka Jahannam. Mereka 
akan dilemparkan ke dalamnya untuk merasakan siksaannya 
yang sangat pedih.  
                       
16. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan 
itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada 
mereka air yang segar (rezki yang banyak). 
Dan apabila dari golongan jin atau manusia mau beristikomah, 
taat kepada perintah Allah, ikhlas dalam beribadah serta 
mengikuti perintah Rasulullah, sungguh Allah akan 
menurunkan hujan yang deras dari langit yang membawa 
keberkahan yang menyebabkan berbagai macam rizki yang 
berlimpah.  
                           
17. Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.  
Mereka itu Kami uji dengan kenikmatan, apakah mereka mau 
bersyukur ataukah kufur.  Barangsiapa yang kufur dan lalai 
dari beribadah, maka Kami akan memasukkannya ke dalam 
neraka yang amat berat siksaannya.   
                
18. Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah. 
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15. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam. 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, 
maka dia akan menjadi bahan bakar neraka Jahannam. Mereka 
akan dilemparkan ke dalamnya untuk merasakan siksaannya 
yang sangat pedih.  
                       
16. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan 
itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada 
mereka air yang segar (rezki yang banyak). 
Dan apabila dari golongan jin atau manusia mau beristikomah, 
taat kepada perintah Allah, ikhlas dalam beribadah serta 
mengikuti perintah Rasulullah, sungguh Allah akan 
menurunkan hujan yang deras dari langit yang membawa 
keberkahan yang menyebabkan berbagai macam rizki yang 
berlimpah.  
                           
17. Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.  
Mereka itu Kami uji dengan kenikmatan, apakah mereka mau 
bersyukur ataukah kufur.  Barangsiapa yang kufur dan lalai 
dari beribadah, maka Kami akan memasukkannya ke dalam 
neraka yang amat berat siksaannya.   
                
18. Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah. 
 
 
 
Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah tempat beribadah 
hanya kepada Allah, maka tidak dibenarkan beribadah di 
masjid bertujuan untuk yang lain. Oleh karena itu berikhlaslah 
dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah karena yang 
berhak disembah hanyalah Allah.   
                        
19. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya. 
Dan sesungguhnya Rasulullah pada suatu malam 
melaksanakan shalat berjamaah pada lailatal jinn  (waktu 
malam khusus untuk kaum jin), para jin itu berdesak-desakan 
dan berkerumun di sekitar Rasulullah karena sangat cintanya 
dan ingin mendengarkannya.  
                  
20. Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan 
aku tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya". 
Katakan hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Sesungguhnya 
aku hanya menyembah kepada Allah,  dan aku tidak 
menyekutukan-Nya dengan apapun atau siapapun.  Hanya 
kepada-Nya aku bertauhid dan melaksanakan ketaatan, karena 
Dia-lah yang berhak untuk ditauhidkan dan ditaati”. 
             
21. Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
sesuatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
kemanfaatan". 
Katakankanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: 
“Sesungguhnya aku tidak mempunyai kemampuan untuk 
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mendatangkan kemanfaatan kepadamu, dan aku tidak mampu 
untuk menyingkirkan kemadharatan yang akan menimpamu. 
Aku tidak mempunyai kemampuan untuk menyesatkan atau 
memberi petunjuk kepada siapapun. Aku hanyalah seorang 
yang memberi peringatan terhadap adanya siksaan dan kabar 
gembira adanya pahala surga yang penuh dengan kenikmatan.   
                    
22. Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun 
dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya". 
Katakanlah hai Rasul: “Sesungguhnya sekali-kali tidak ada 
orang yang dapat menyelamatkanku dari siksaan Allah apabila 
aku bermaksiat kepada-Nya. Dan aku tidak akan menemukan 
tempat perlindungan untuk menyelamatkan diri dari azab-
Nya, karena tidak ada tempat untuk menghindar dari siksaan 
kecuali hanya Allah. Maka hendaklah seorang hamba berlari 
menuju kepada-Nya agar mendapat perlindungan dan 
keselamatan.     
                          
       
23. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah 
dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya.   
Kemampuanku hanyalah berdakwah menyampaikan risalah 
Allah yang telah diamanatkan kepadaku.  Barangsiapa yang 
bermaksiat kepada Allah dan tidak mengikuti Rasul-Nya maka 
tempat kembalinya adalah neraka Jahannam selama-lamanya 
sebagai balasan atas pendurhakaannya.  
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mendatangkan kemanfaatan kepadamu, dan aku tidak mampu 
untuk menyingkirkan kemadharatan yang akan menimpamu. 
Aku tidak mempunyai kemampuan untuk menyesatkan atau 
memberi petunjuk kepada siapapun. Aku hanyalah seorang 
yang memberi peringatan terhadap adanya siksaan dan kabar 
gembira adanya pahala surga yang penuh dengan kenikmatan.   
                    
22. Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun 
dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya". 
Katakanlah hai Rasul: “Sesungguhnya sekali-kali tidak ada 
orang yang dapat menyelamatkanku dari siksaan Allah apabila 
aku bermaksiat kepada-Nya. Dan aku tidak akan menemukan 
tempat perlindungan untuk menyelamatkan diri dari azab-
Nya, karena tidak ada tempat untuk menghindar dari siksaan 
kecuali hanya Allah. Maka hendaklah seorang hamba berlari 
menuju kepada-Nya agar mendapat perlindungan dan 
keselamatan.     
                          
       
23. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah 
dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya.   
Kemampuanku hanyalah berdakwah menyampaikan risalah 
Allah yang telah diamanatkan kepadaku.  Barangsiapa yang 
bermaksiat kepada Allah dan tidak mengikuti Rasul-Nya maka 
tempat kembalinya adalah neraka Jahannam selama-lamanya 
sebagai balasan atas pendurhakaannya.  
 
 
 
                        
24. Sehingga apabila mereka melihat azab yang diancamkan kepada 
mereka, maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. 
Hingga ketika orang-orang kafir itu melihat api neraka yang 
dahulu diancamkannya, maka mereka menyadari bahwa 
dirinya adalah orang yang paling lemah dan hina. Tidak ada 
seorangpun yang mampu menolong dirinya dan tidak ada pula 
seorangpun yang mau menyertainya. Hanya Allah-lah Dzat 
Yang Maha Kuat, Maha Mulia dan Yang paling banyak 
pasukannya. 
                    
25. Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang 
diancamkan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi 
(kedatangan) azab itu masa yang panjang?". 
Katakanlah hai Nabi: “Aku tidak mempunyai ilmu tentang 
kapan siksaan Allah itu akan ditimpakan, apakah sudah dekat 
ataukan masih jauh, aku hanyalah orang yang memberi 
peringatan terhadap siksaan itu, dan aku bukanlah orang yang 
memberi kabar tentang kepastian waktunya."  
                     
26. (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Dia-lah Allah Dzat Yang Maha Mengetahui terhadap perkara 
ghaib, semuanya diketahui baik yang tampak ataupun yang 
tersembunyi. Tidak ada seorangpun yang ditunjukkan oleh 
Allah atas perkara yang ghaib itu.  
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                            
27. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. 
Kecuali orang yang diridhai Allah karena dipilih untuk 
menyampaikan risalah. Ia ditunjukkan sebagian dari ilmu yang 
ghaib seperti wahyu atau sebagian berita-berita tentang 
peristiwa yang akan terjadi. Wahyu yang disampaikan tersebut 
mendapat penjagaan yang sangat ketat dari para malaikat-Nya 
agar tidak dicuri oleh golongan jin yang ingin mengetahuinya 
untuk disampaikan kepada para dukun atau peramal.    
                                  
28. Supaya dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu 
telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) 
ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu persatu. 
Agar nabi Muhammad mengetahui bahwa para Rasul 
sebelumnya juga menerima wahyu sebagaimana dia 
menerimanya, kemudian  mereka menyampaikan risalah itu 
kepada umat dengan benar dan terpercaya. Dan Allah menjaga 
Nabi Muhammad sebagaimana menjaga para utusan yang lain 
dari gangguan jin yang ingin menggodanya. Dia mengetahui 
terhadap segala sesuatu baik yang rahasia ataupun yang 
terang-terangan, dan Dia menghitung semua makhluk-Nya 
tanpa ada satupun yang terlewatkan dari penglihatan-Nya.     
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                            
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                                  
28. Supaya dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu 
telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) 
ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu persatu. 
Agar nabi Muhammad mengetahui bahwa para Rasul 
sebelumnya juga menerima wahyu sebagaimana dia 
menerimanya, kemudian  mereka menyampaikan risalah itu 
kepada umat dengan benar dan terpercaya. Dan Allah menjaga 
Nabi Muhammad sebagaimana menjaga para utusan yang lain 
dari gangguan jin yang ingin menggodanya. Dia mengetahui 
terhadap segala sesuatu baik yang rahasia ataupun yang 
terang-terangan, dan Dia menghitung semua makhluk-Nya 
tanpa ada satupun yang terlewatkan dari penglihatan-Nya.     
  
 
 
 
 
73. SURAT AL-MUZZAMMIL 
 
         
1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 
Hai orang yang berselimut (nabi Muhammad) setelah pulang 
dari gua Hira` bertemu malaikat Jibril untuk menerima wahyu 
yang pertama. Nabi Muhammad dengan ketakutan 
mengatakan kepada isterinya: “Selimuti aku!, selimuti aku!”  
        
2. bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya), 
Bangunlah hai Nabi untuk melaksanakan shalat pada malam 
hari, kecuali hanya sedikit saja untuk beristirahat, karena shalat 
malam dapat menyebabkan turunnya pertolongan Allah dari 
keletihan kamu dalam berdakwah dan kelelahan kegiatan di 
siang hari. Shalat malam termasuk amalan yang sangat penting 
untuk taqarrub  atau mendekatkan diri kepada Allah.   
             
3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. 
Dirikanlah shalat malam dari setengahnya atau kurang sedikit 
hingga sepertiganya, agar selebihnya kamu dapat 
menggunakannya untuk tidur sebagai istirahat. Seandainya 
seluruh waktu malam digunakan untuk melaksanakan shalat, 
maka akan terjadi kekacauan, seperti badan terlalu capek dan 
mudah sakit karena kurangnya waktu untuk istirahat.   
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                
4. atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. 
Atau tambahlah waktu dari setengah waktu malam itu untuk 
melaksanakan shalat hingga mencapai duapertiganya. Dan 
bacalah Al-Qur`an dengan tartil (perlahan-lahan dan jelas) 
sehingga kamu dapat meresapi dan merenungi maknanya.    
                
5. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan yang 
berat. 
Sesungguhnya Kami akan memberi wahyu kepadamu berupa 
Al-Qur`an yang sangat mulia dan bernilai tinggi yang berisi 
tentang perintah, larangan, hukum-hukum, akhlak dan lain 
sebagainya. Orang yang dapat mengerjakan shalat malam dan 
membaca Al-Qur`an di malam hari ucapannya akan baik dan 
berbobot.   
                  
6. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk 
khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya ibadah yang dilakukan pada malam hari itu 
lebih dapat mengokohkan hati  dan bacaannyapun lebih 
berkesan karena adanya kesesuaian antara pendengaran 
dengan hati dan didukung oleh waktu malam yang hening dan 
senyap, jauh dari hiruk-pikuk keramaian kehidupan di siang 
hari.   
            
345
73. Surat al-MuzammilJ u z
29
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
                
4. atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. 
Atau tambahlah waktu dari setengah waktu malam itu untuk 
melaksanakan shalat hingga mencapai duapertiganya. Dan 
bacalah Al-Qur`an dengan tartil (perlahan-lahan dan jelas) 
sehingga kamu dapat meresapi dan merenungi maknanya.    
                
5. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan yang 
berat. 
Sesungguhnya Kami akan memberi wahyu kepadamu berupa 
Al-Qur`an yang sangat mulia dan bernilai tinggi yang berisi 
tentang perintah, larangan, hukum-hukum, akhlak dan lain 
sebagainya. Orang yang dapat mengerjakan shalat malam dan 
membaca Al-Qur`an di malam hari ucapannya akan baik dan 
berbobot.   
                  
6. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk 
khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya ibadah yang dilakukan pada malam hari itu 
lebih dapat mengokohkan hati  dan bacaannyapun lebih 
berkesan karena adanya kesesuaian antara pendengaran 
dengan hati dan didukung oleh waktu malam yang hening dan 
senyap, jauh dari hiruk-pikuk keramaian kehidupan di siang 
hari.   
            
 
 
 
7. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 
panjang (banyak). 
Sesungguhnya kamu di siang hari telah melakukan kesibukan 
ke sana ke mari untuk mengurusi kepentingan yang banyak 
seperti mencari rizki, melakukan dakwah dan berbuat baik 
kepada orang lain. Maka jadikanlah waktu malammu untuk 
beribadah sebagai waktu yang khusus untuk Tuhanmu demi 
kepentingan dirimu! 
                 
8. Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan. 
Perbanyaklah berzikir dan berdoa kepada Tuhanmu sesuai 
dengan yang telah disyariatkan, dan beribadahlah dengan 
sebenar-benarnya serta tekunlah mendekatkan diri kepada-
Nya! 
                    
9. (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai Pelindung. 
Dia-lah Pencipta semua makhluk yang ada di bumi belahan 
timur dan barat. Tidak ada yang berhak disembah dan layak 
menerima peribadatan kecuali Dia. Oleh karena itu jadikanlah 
Dia sebagai Pelindungmu dengan mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya!  
                    
10. Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah 
mereka dengan cara yang baik. 
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Bersabarlah hai Rasul terhadap ucapan orang-orang kafir yang 
tidak takut dosa yang melontarkan ucapan yang menyakitkan 
dan mendustakanmu, dan berpalinglah dari mereka dengan 
baik yakni tidak membuat rasa sakit padanya!   
                    
11. Dan biarkanlah aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang 
mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri 
tangguhlah mereka barang sebentar. 
Dan biarkanlah Aku sendiri saja yang akan menghadapi orang-
orang yang mendustakanmu yang hidup dalam kenikmatan 
dan kemewahan. Aku-lah yang akan mengatasinya, 
tangguhkanlah mereka dalam waktu yang pendek (selama 
hidup di dunia), setelah itu mereka akan mendapat siksaan. 
           
12. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang menyala-nyala. 
Sesungguhnya di sisi Kami ada belenggu-belenggu besi yang 
sangat kuat serta neraka Jahim yang menyala-nyala yang akan 
membakarnya sebagai balasan dari perbuatannya yang sangat jelek. 
                
13. Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang 
pedih. 
Dan bagi penghuni neraka disediakan makanan siksaan yang 
melekat atau menyumbat ditenggorokan dan sangat sulit untuk 
ditelan, serta macam-macam siksaan lainnya yang sangat pedih.   
                  
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14. Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang 
berterbangan. 
Pada hari kiamat bumi bergoncang sangat keras, gunung-
gunung hancur lebur menjadi partikel-partikel yang sangat 
lembut bagaikan pasir halus yang ditiup angin.  
                                    
15. Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir 
Mekah) seorang rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana 
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. 
Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu semua seorang 
utusan yaitu nabi Muhammad yang menjadi saksi terhadap 
perbuatanmu. Apakah kamu menjadi orang yang beriman 
ataukah kafir, sebagaimana Kami mengutus nabi Musa kepada 
Fir’aun. Nabi Musapun menyeru kepadanya dan menjadi saksi 
terhadap perbuatannya.     
                 
16. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat. 
Lalu Fir’aun mendustakan dan tidak percaya terhadap seruan 
nabi Musa, maka di dunia  Kami hancurkan ia beserta kaumnya 
dengan Kami tenggelamkannya di laut, dan di akhirat Kami 
akan menimpakan ia dan kaumnya siksaan yang sangat berat. 
                      
17. Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika 
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. 
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Maka bagaimanakah kamu dapat menjaga dirimu dari siksaan 
Allah pada hari kiamat, sedangkan kamu tidak percaya 
terhadap datangnya hari kiamat. Pada waktu itu anak-anak 
yang masih kecil yang masih menyusui rambutnya langsung 
memutih, hal ini dikarenakan peristiwa yang mengejutkan dan 
menakutkan di hari itu. Padahal mereka anak-anak yang masih 
belum mempunyai dosa, lalu bagaimanakah bagi mereka yang 
kafir yang penuh dengan dosa? 
                   
18. Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu. Adalah janji-Nya 
itu pasti terlaksana. 
Pada hari itu langitpun terpecah-belah karena peristiwa yang 
sangat dahsyat. Janji Allah yang seperti itu pasti terjadi dan 
tidak ada seorangpun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 
                      
19. Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa 
yang menghendaki niscaya ia menempuh jalan (yang 
menyampaikannya) kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya nasehat Allah tentang peristiwa kejadian hari 
kiamat yang sangat menakutkan itu menjadi peringatan kepada 
manusia. Barangsiapa yang menginginkan keselamatan di hari 
itu hendaklah melakukan ketaatan kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Itulah jalan menuju keselamatan agar terhindar dari murka-
Nya dan siksaan-Nya serta jalan untuk mendapatkan 
kebahagiaan dan ridha-Nya.   
                                  
                                
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                       
                              
                            
                        
     
20. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui terhadap shalat 
tahajudmu di malam hari yang kurang dari duapertiga. 
Kadangkala kamu melaksanakannya dalam waktu setengah 
malam, kadang kala juga hanya sepertiganya, dan para sahabat 
di belakangmu juga mengikutimu melaksanakan shalat.  Allah 
Yang Mengetahui hitungan waktu malam dan siang pada masa 
lalu dan masa yang akan datang. Dan Dia Maha Mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu tidak mampu melaksakan shalat 
tahajud pada semua waktu malam, apalagi para jamaah 
(sahabat) kegiatannya juga bemacam-macam; ada yang 
musafir, ada yang berperang di jalan Allah dan lain sebagainya. 
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Oleh karena itu laksanakanlah shalat tahajud yang ringan saja 
sesuai dengan kemampuan dan bacalah Al-Qur`an. Agama itu 
mudah, langgengkanlah shalat fardlu, tunaikan zakat dan 
berinfaklah pada setiap kebaikan. Kebaikan apa saja yang 
dilakukan semata-mata karena Allah, kamu akan 
menemukannya tertulis pada lembaran amal di hari kiamat. 
Dan Alah akan membalasnya dengan balasan yang lebih baik 
daripada yang telah kamu lakukan. Mohonlah ampunan 
kepada Allah dan mengharaplah rahmat-Nya, karena Dia Maha 
Pemberi rahmat dan Pelebur dosa-dosa bagi hamba-Nya yang 
mau mendekat kepada-Nya dengan bertaubat. 
 
74. SURAT AL-MUDDATSTSIR 
 
           
1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 
Wahai orang yang berkemul dengan bajunya yakni Rasulullah 
setelah pulang dari gua Hira`  karena merasa takut dan panik.   
     
2. bangunlah, lalu berilah peringatan! 
Beranjaklah dari tempat tidurmu, berilah kaummu peringatan 
terhadap adanya siksaan Allah, dan serulah mereka kepada 
tauhid! Berilah kabar yang menakutkan bagi siapa saja yang 
menolak dakwahmu karena akan mendapat siksaan yang 
sangat pedih!  
       
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3. dan Tuhanmu agungkanlah! 
Dan agungkanlah Tuhanmu dengan mentauhidkan dan 
menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, dan 
langgengkan berzikir dengan memuji kepada-Nya! Agungkanlah 
Dia dan merasa rendahlah kamu di hadapan-Nya!  
        
4. dan pakaianmu bersihkanlah, 
Dan sucikan pakaianmu dari kotoran seperti najis, serta 
bersihkan agamamu dari berbagai macam kemaksiatan, 
kemusyrikan dan hal-hal yang bertentangan dengan agama 
agar kamu menjadi orang yang bersih dari dosa dan cela!  
        
5. dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 
Dan tinggalkan perbuatan-perbuatan dosa karena perbuatan 
dosa itu pasti akan mendatangkan bencana dan siksaan serta 
menghilangkan kenikmatan dan ridha Tuhan!   
         
6. dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. 
Janganlah kamu memberi dengan mengharap imbalan yang 
lebih banyak dari yang diberikan, karena pemberian seperti itu 
akan menyakitkan hati orang yang diberinya dan menunjukkan 
sikap tidak ikhlas yang akhirnya tidak akan memperoleh ridha 
dan pahala! Berikanlah dengan ikhlas tanpa mengharapkan 
balasan kecuali hanya pahala dari Allah saja! 
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         
7. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 
Dan bersabarlah dalam menjalankan ketaatan terhadap 
Tuhanmu, melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya serta menerima ketentuan qadha` dan qadar-Nya 
seperti musibah. Semuanya diniati mencari pahala dan ridha-Nya.  
           
8. Apabila ditiup sangkakala, 
Apabila ditiupkan tiupan sangkakala yang ke dua yakni 
kebangkitan makhluk dari kuburnya menuju Mahsyar untuk 
menghadapi hisab, maka hari itu adalah hari yang sangat 
mencekam dan menegangkan. 
          
9. maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, 
Maka pada waktu itulah hari yang sangat sulit dan 
menyusahkan karena banyaknya peristiwa yang menakutkan 
dan menggetarkan hati.   
         
10. bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. 
Bagi orang-orang kafir hari itu sangatlah tidak mudah karena 
menghadapi peristiwa yang menakutkan seperti menghadapi 
hisab dan ditampakkannya neraka yang sudah pasti menjadi 
tempat tinggalnya yang abadi. 
           
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11. Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian.  
Biarkanlah ia, Aku Sendiri saja yang akan bertindak untuk 
mengatasinya, Aku-lah yang menciptakannya dahulu dalam 
keadaan sendirian tidak bersama keluarga dan harta yaitu 
Walid bin al-Mughirah.  
           
12. dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, 
Dan Aku telah menjadikan dirinya memiliki harta yang 
berlimpah ruah dan terus bertambah yang datang kepadanya 
tanpa putus.  
        
13. dan anak-anak yang selalu bersama dia, 
Dan anak-anak yang selalu hadir bersamanya, seakan tidak 
terpisahkan karena kesibukan kerja dan kekayaannya, seperti 
ketika dia berada di Makkah mereka diikuti oleh anak-anaknya 
yang selalu siap melayaninya di mana berada. Putra Walid ada 
7 antara lain; yaitu Khalid, Hisyam, ‘Imarah (ketiga anaknya ini 
masuk islam), Qais, ‘Abdussyam dan ‘Ash.   
        
14. dan Ku lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) dengan 
selapang-lapangnya, 
Sungguh Kami lapangkan rizki dan kedudukannya dengan 
berbagai sebab yang mudah yang dapat mendatangkan 
rizki dan kehormatannya, sehingga dia menjadi orang kaya 
dan berkedudukan tinggi di mata kaumnya.  
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          
15. kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. 
Kemudian ia menginginkan untuk di tambah kekayaannya lagi 
seakan-akan ia merasa tidak kenyang.  
                
16. sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat Kami (Al Quran). 
Tetapi sekali-kali tidak akan Aku tambah lagi kekayaannya 
karena dia menentang dan sombong terhadap kebenaran 
(Al-Qur`an) dari Kami dan memusuhi risalah yang dibawa 
Rasul.   
       
17. Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. 
Aku akan membebaninya dengan siksaan yang sangat berat 
yang ia tidak kuat merasakannya. Ia di akhirat kelak disuruh 
menaiki sha’ud yakni gunung api, sebagaimana dalam hadits 
yang artinya Sha’ud adalah gunung api (di neraka), yang akan 
didaki oleh orang-orang kafir selama tujuhpuluh tahun, kemudian 
yang mendakinya itu jatuh lagi ke bawah. Begitulah berulang-
ulanguntuk selama-lamanya. HR. Ahmad dan Tirmidzi (Lihat. Al-
Qur`an dan Tafsirnya, jil X, h. 422). 
         
18. Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), 
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Sesungguhnya ia telah berfikir lama untuk menentukan sesuatu 
yang tepat dengan kata-kata yang bertujuan untuk 
menjatuhkan Al-Qur`an dan menghina Rasulullah. 
       
19. maka celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan?, 
Maka celakalah ia dengan mendapat laknat, siksaan dan 
hinaan. Bagaimanakah dia berusaha menentukan cara untuk 
mematahkan Al-Qur`an? 
         
20. kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?, 
Maka sekali lagi dia akan hancur dan binasa dengan mendapat 
laknat, siksaan dan hinaan.  Bagaimanakah dia berusaha 
menentukan cara untuk menjatuhkan Al-Qur`an? 
       
21. kemudian dia memikirkan, 
Kemudian ia berangan-angan terhadap apa yang akan 
dipersiapkan untuk dapat menghujat Al-Qur`an dan 
Rasulullah. 
         
22. sesudah itu dia bermuka masam dan merengut, 
Ia mengerutkan wajahnya ketika sudah terjepit untuk berkilah. 
         
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23. kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan 
diri, 
Kemudian dia berpaling dari kebenaran petunjuk Al-Qur`an, 
dan menyombongkan dirinya tidak mengakui Al-Qur`an 
bahkan dia membenci dan menolaknya. 
               
24. lalu dia berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dipelajari (dari orang-orang dahulu), 
Ia (Walid bin Al-Mughirah) mengatakan: “Muhammad itu 
tidak lain adalah seorang penyihir yang diceritakan orang-
orang yang mempelajari sihir dari para pendahulunya dengan 
metode tatap muka atau turun temurun. 
          
25. ini tidak lain hanyalah perkataan manusia". 
 Dan Al-Qur`an inni tidak lain adalah juga ucapan manusia 
yang dinukil Muhammad dari para ahli, Al-Qur`an bukanlah 
wahyu dari Allah”.   
        
26. Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. 
Aku akan memasukkan dia ke dalam neraka Saqar yang 
gejolak apinya membakar dan menghanguskan seluruh 
tubuhnya.  
          
27. tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? 
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Apakah kamu mengetahui hai Muhammad terhadap keadaan 
neraka Saqar itu? Sesungguhnya neraka Saqar itu tidak dapat 
dibayangkan sejauh mana berat dan pedihnya siksaan yang ada 
di dalamnya.    
         
28. Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 
Api neraka Saqar itu tidak menyisakan daging si penghuninya 
dan juga tidak menyisakan tulang belulangnya. 
         
29. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. 
Neraka Saqar menjadi pembakar kulit penghuninya, apinya 
membakar seluruh tubuh dan menghancurkan seluruh 
dagingnya, maka jadilah ahli neraka itu kulitnya hitam karena 
hangus dan tubuhnya menjadi arang.  
           
30. dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). 
Dalam neraka Saqar dijaga oleh sembilanbelas malaikat 
Zabaniyah yang sangat kasar, bengis dan kuat. 
                                 
                              
                          
                                 
                 
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31. Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-
orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang 
beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al 
Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan 
ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah membiarkan 
sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui 
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi manusia. 
Dan tidaklah Allah menceritakan keadaan neraka dengan 
menyebutkan bilangan penjaganya sebanyak sembilanbelas 
kecuali menjadi sebagai ujian bagi orang-orang yang kafir yang 
mendustakan kebenaran Al-Qur`an. Bagi orang-orang yang 
beriman dari kaum Yahudi dan Nashrani mengakui bahwa 
bahwa Al-Qur`an sesuai dengan kitab suci mereka karena 
sama-sama turun dari sisi Allah yang sama sekali tidak ada 
pertentangan sehingga mereka  semakin bertambah imannya. 
Begitupula orang-orang mukmin semakin bertambah imannya 
dan sama sekali tidak mempermasalahkan hitungan malaikat 
penjaga neraka Saqar yang jumlahnya sembilanbelas. Bagi 
orang-orang kafir dan munafik yang hatinya meragukan 
terhadap berita itu semakin congkak dan sombong, seperti 
mengatakan: “Mana mungkin mampu malaikat yang 
jumlahnya hanya sembilanbelas menjaga ahli neraka dari 
kalangan jin dan manusia yang jumlahnya sangat banyak! 
Bahkan di antara mereka ada yang menantangnya untuk 
berkelahi seperti ucapan Ibnu Kaladah. Allah menyebutkan 
bilangan seperti itu membawa dampak yang besar terhadap 
keimanan dan kekafiran seseorang sesuai yang dikehendaki-
Nya. Bagi orang kafir dan munafik semakin bertambah sesat, 
mereka tidak mengetahui bahwa di balik jumlah sembilanbelas 
itu dibantu oleh para malaikat yang jumlahnya sangat banyak 
sekali yang hanya diketahui oleh Allah. Sedangkan bagi orang 
yang beriman semakin bertambah keimanannya dan yakin 
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terhadap kebenaran Al-Qur`an yang telah menyebutkan 
peringatan tentang pedihnya siksa neraka dengan 
penjagaannya yang sangat ketat.  
        
32. sekali-kali tidak, demi bulan, 
 
Sumpah Allah, demi bulan sebagai salah satu tanda kekuasaan-
Nya yang besar. 
        
33. dan malam ketika telah berlalu, 
Sumpah Allah, demi malam ketika meninggalkan atau telah 
pergi. 
        
34. dan subuh apabila mulai terang. 
Sumpah Allah, dengan menyebutkan waktu shubuh ketika 
mulai terang. 
        
35. Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana yang amat 
besar, 
Sesungguhnya Saqar adalah salah satu bencana atau tempat 
kebinasaan yang sangat besar (jawab dari qasam/sumpah). 
        
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36. sebagai ancaman bagi manusia. 
Dan tidak lain neraka Saqar itu dituturkan agar menjadi 
peringatan yang menakutkan bagi manusia. 
                 
37. (yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau 
mundur. 
Bagi di antara kamu yang berkehendak maju atau mundur. 
Bagi orang yang menginginkan kebaikan makai a akan 
bersegera melakukan ketaatan seperti dengan beriman dan 
beramal saleh, inilah orang-orang yang beriman. Sementara 
bagi orang kafir akan mundur dan menjauhi 
kebaikansebagaimana yang dilakukan oleh Walid bin Al-
Mughirah yang tersebut pada ayat di atas.  
           
38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya, 
Masing-masing jiwa tergadaikan atau terikat dengan amal 
perbuatannya, seakan dia sudah mengadakan kontrak dengan 
amal perbuatannya di sisi Allah. Dia pasti akan medapat 
balasan dari setiap perbuatannya selama di dunia baik ataupun buruk.  
        
39. kecuali golongan kanan, 
Kecuali orang yang benar imannya dengan mengikuti Al-Kitab 
dan as-Sunnah mereka dapat membebaskan dirinya dan 
selamat dari siksaan.  
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        
40. berada di dalam surga, mereka tanya menanya, 
Di dalam surga mereka saling bertanya tentang perihal yang 
dapat menyelamatkan dirinya hingga dapat masuk surga. Hal 
ini dapat menambah kesenangan dan keakraban sesame 
penghuni surga. 
      
41. tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, 
Orang mukmin di surga juga menanyakan tentang perihal para 
pendosa yang berada di neraka.  
            
42. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 
Penghuni neraka Saqar ditanya: “Perbuatan apa yang 
memasukkan kamu ke neraka Saqar?” Pertanyaan ini 
menambah sakit dan hina penduduk neraka tersebut, 
sebaliknya dapat menambah keberuntungan ahli surga yang 
selamat dari siksaan neraka yang sangat pedih itu.  
            
43. Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat, 
Para penghuni neraka Saqar menjawab: “Dahulu kami di dunia 
tidak melaksanakan shalat, 
          
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44. dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, 
Dan kami tidak mau bersedekah kepada fakir miskin. Mereka 
itulah orang-orang yang  tidak menjaga hubungan dengan 
Allah melalui ibadah shalat dan juga tidak menjaga hubungan 
sosial seperti memberikan sedekah. 
             
45. dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya, 
Dan kami berkumpul bersama orang-orang yang berlaku batil, 
para pendosa, para pendusta agama dan orang-orang yang 
sesat jauh dari kebenaran agama.  
         
46. dan adalah kami mendustakan hari pembalasan, 
Dan kami juga mendustakan hari kebangkitan, hari hisab dan 
hari pembalasan. Kami menganggapnya itu semua berita 
bohong yang tidak mungkin akan terjadi.  
          
47. hingga datang kepada kami kematian". 
Kami terus menerus dalam kesesatan dan keingkaran terhadap 
hari kebangkitan itu hingga kami kedatangan ajal atau 
sakaratul maut.  
              
48. Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang 
yang memberikan syafa'at. 
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Mereka tak akan mendapat syafaat atau pertolongan baik dari 
para nabi, malaikat ataupun orang-orang saleh karena Allah 
tidak memberi izin kepadanya untuk memberi syafaat dan Dia-
pun tidak ridha terhadap para pendosa dan pemaksiat 
mendapat syafaat di akhirat.  
              
49. Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari 
peringatan (Allah)?, 
Maka gerangan apakah yang menyebabkan mereka berpaling 
dari peringatan Allah dalam Al-Qur`an dan tidak mau 
merenunginya?  
          
50. seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, 
Mereka berpaling dan lari dari nasehat-nasehat Al-Qur`an, 
mereka cepat-cepat meninggalkannya bagaikan keledai liar 
yang sangat gesit. 
       
51. lari daripada singa. 
Keledai liar itu lari dengan cepat karena takut terhadap 
terkaman harimau atau terkena melesatnya anak panah si 
pemburu. Mereka itulah orang-orang yang sesat yaitu ketika 
mendengarkan risalah Rasulullah  mereka lari tidak mau 
mendengarkan dan menerimanya.  
                  
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52. Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan 
kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. 
Bahkan masing-masing dari orang-orang kafir itu berkeinginan 
Al-Qur`an turun dari langit dalam keadaan terbuka. Bagaimana 
mungkin keinginan mereka seperti itu dapat terlaksana, 
sedangkan turunnya wahyu yang menghendaki hanya Allah 
dan bukan mereka? Orang yang membawa risalah dan wahyu 
itu karena pilihan dan kehendak Allah semata, bukan pilihan 
dan kemauan makhluk. 
              
53. Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat. 
Sekali-kali kenyataan yang terjadi tidak seperti yang mereka 
angan-angankan, akan tetapi yang menjadi penyebab 
kekufurannya adalah karena mereka tidak takut terhadap siksa 
akhirat dan tidak percaya pada hari kebangkitan. Hal inilah 
yang menyebabkan mereka kufur dan tidak takut dosa. 
          
54. Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Quran itu 
adalah peringatan. 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu adalah benar-benar menjadi 
nasehat dan peringatan yang sangat penting bagi orang yang 
hatinya rindu terhadap nasehat dan pesan-pesan Tuhan.    
        
55. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran 
daripadanya (Al Quran). 
Maka barangsiapa yang berusaha mendapatkan manfaat dari 
Al-Qur`an dengan menjadikannya sebagai petunjuk, maka Al-
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Qur`an sangat bermanfaat baginya karena mendapat petunjuk 
dan keberkahan. Oleh karena itu, barangsiapa yang ingin 
mendapatkan petunjuk Al-Qur`an maka carilah, dan sebaliknya 
barangsiapa yang ingin menjauh dan menolak petunjuknya, 
silahkan. Tidak ada paksaan sama sekali untuk menentukan 
pilihan buat dirinya masing-masing.  
                         
56. Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali 
(jika) Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut 
(kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 
Dan mereka tidaklah akan mendapatkan petunjuk (hidayah 
taufiqi) dari Al-Qur`an kecuali atas kehendak Allah Yang Maha 
Rahman. Dia-lah Pemilik ketakwaan yang sejati yang berhak 
ditaati perintah-Nya dan dijauhi larangan-Nya, dan Dia-lah 
Pemilik ampunan yang sejati yang berhak memberi ampunan 
terhadap hamba-Nya yang dikehendaki. 
 
75. AL-QIYÂMAH 
 
            
1. Aku bersumpah demi hari kiamat, 
 
Allah bersumpah dengan menyebut hari kiamat, sebagai hari 
perhitungan amal, hari pemberian pahala dan siksa, dan hari 
terpisahkannya antara manusia yang baik dan manusia yang 
buruk. 
            
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2. dan aku bersumpah dengan jiwa yang Amat menyesali (dirinya 
sendiri). 
 Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan jiwa yang banyak 
mencela atau menyesali terhadap apa yang telah lewat karena 
ketika hidupnya tidak mau melakukan ketaatan, suka 
bermaksiat. Dia akan menyesal dan merasa sangat merugi atas 
perbuatannya itu.  
                
3. Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang belulangnya? 
 Apakah orang-orang kafir itu mengira bahwa Allah tidak akan 
mampu menghidupkan manusia kembali ketika ia sudah mati 
berada di dalam kuburnya dan tulang-belulangnya  sudah 
hancur? 
                  
4. Bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa menyusun (kembali) jari 
jemarinya dengan sempurna. 
Tidaklah seperti yang mereka duga, Allah sangat mampu dan 
kuasa menciptakan kembali, sebagaimana menciptakan pada 
awal mulanya. Dia Maha Kuasa mengumpulkan seluruh 
tulang-belulang makhluk-Nya yang sudah hancur menjadi 
tanah untuk dibangkitkan kembali, karena bagi Allah membuat 
seperti itu sangatlah mudah sekali.    
               
5. Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus. 
Bahkan manusia itu selalu terus menerus melakukan perbuatan 
dosa selama hidupnya hingga datang perkara yang 
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menakutkan yang berada di depannya seperti siksa kubur dan 
kesulitan-kesulitan dan siksaan di akhirat.  
              
6. Ia berkata: "Bilakah hari kiamat itu?" 
Orang kafir bertanya kepadamu hai Nabi yang bertujuan 
membantah terhadap terjadinya hari kiamat karena 
menurutnya tidak mungkin: “Kapan hari kiamat itu terjadi?” 
           
7. Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), 
Ketika terjadi hari kiamat maka manusia pandangan matanya 
terkejut dan terbelalak, pikiran bingung dan kacau balau 
menyaksikan kejadian hari kiamat yang sangat mencekam dan 
menakutkan. 
        
8. dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 
Pada hari kiamat bulan hilang cahayanya, permukaannya 
menjadi hitam maka terjadilah hari kiamat. 
          
9. dan matahari dan bulan dikumpulkan, 
Dan dipertemukanlah antara bulan dan matahari yang sama-
sama hilang cahayanya terbit dari barat dalam keadaan gelap 
dan tidak bercahaya lagi, maka terjadilah gerhana bulan dan 
juga gerhana matahari. Itulah waktu yang sangat menakutkan. 
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               
10. pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat berlari?" 
Manusia bertanya karena sangat bingung melihat kejadian 
yang sangat menakutkan: “Di mana tempat pelarian dari azab 
Allah dan peristiwa yang menakutkan ini, ke manakah tempat 
menghindar dari hisab?” 
         
11. sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung! 
Tidak ada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan 
bagimu hai manusia dari azab dan kedahsyatan hari kiamat. 
             
12. Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. 
Hanya kepada Tuhanmu tempat berakhir/kembali semua 
makhluk untuk menjalani hisab terhadap amal perbuatannya, 
kemudian masing-masing akan menerima balasan siksa atau 
pahala.  
                  
13. Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. 
Manusia diberitahu pada hari itu terhadap apa yang telah 
dilakukan selama hidupnya dan apa yang telah 
ditinggalkannya seperti anak dan hartanya. 
               
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               
10. pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat berlari?" 
Manusia bertanya karena sangat bingung melihat kejadian 
yang sangat menakutkan: “Di mana tempat pelarian dari azab 
Allah dan peristiwa yang menakutkan ini, ke manakah tempat 
menghindar dari hisab?” 
         
11. sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung! 
Tidak ada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan 
bagimu hai manusia dari azab dan kedahsyatan hari kiamat. 
             
12. Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. 
Hanya kepada Tuhanmu tempat berakhir/kembali semua 
makhluk untuk menjalani hisab terhadap amal perbuatannya, 
kemudian masing-masing akan menerima balasan siksa atau 
pahala.  
                  
13. Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. 
Manusia diberitahu pada hari itu terhadap apa yang telah 
dilakukan selama hidupnya dan apa yang telah 
ditinggalkannya seperti anak dan hartanya. 
               
 
 
 
14. Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
Bahkan manusia itu sendiri menjadi hujjah/saksi terhadap 
dirinya sendiri yang terang, seperti anggota badannya 
berbicara dan kakinyapun memberi kesaksian terhadap apa 
yang telah dilakukan selama hidupnya. 
          
15. meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya. 
Walaupun dia menyampaikan berbagai macam alasan tidak 
akan dapat bermanfaat bagi dirinya, karena hujjah atau 
kebenaran petunjuk Allah telah diturunkan, maka tidak 
mungkin ia akan diterima uzurnya kemudian mendapat belas 
kasihan.  
               
16. Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Wahai Rasul, tidak perlu kamu cepat-cepat menggerakkan 
lisanmu untuk menirukan wahyu yang disampaikan malaikat 
Jibril karena kamu ingin segera menghafalnya dan takut lupa!    
                
17. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Sesungguhnya Kami-lah yang memelihara dan mengumpulkan 
Al-Qur`an di dadamu, dan hendaklah kamu membacanya pada 
waktu siang dan malam agar kamu tidak lupa.  
               
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18. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. 
Apabila Jibril membacakan Al-Qur`an kepadamu dengarkanlah 
bacaannya, dan diamlah sambal memperhatikannya, lalu 
ikutilah bacaannya! Ayat ini mengandung isyarat bahwa 
belajar Al-Qur`an yang tepat adalah dengan menggunakan 
metode langsung (talqin) dari orang yang alim. 
             
19. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
penjelasannya. 
Kemudian Kami-lah yang membimbingmu memberi penjelasan 
dari ayat-ayat Al-Qur`an yang membutuhkan penjelasan dan 
pemahaman baik dari maknanya yang masih samar dan global 
serta kandungan hukum-hukumnya.   
             
20. Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) 
mencintai kehidupan dunia, 
Hal yang terjadi sebenarnya tidak seperti yang kamu 
bayangkan wahai manusia! Kamu sangat mencintai kehidupan 
dunia dengan asyik dan sibuk bekerja hingga menghabiskan 
masa hidupnya, padahal dunia mudah sekali bergeser, berubah 
dan waktunyapun berlangsung sangat singkat.  
        
21. dan meninggalkan (kehidupan) akhirat. 
Sementara kamu hai manuisa, banyak meninggalkan 
kehidupan akhirat, tidak mempersiapkan dan membekalinya 
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18. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. 
Apabila Jibril membacakan Al-Qur`an kepadamu dengarkanlah 
bacaannya, dan diamlah sambal memperhatikannya, lalu 
ikutilah bacaannya! Ayat ini mengandung isyarat bahwa 
belajar Al-Qur`an yang tepat adalah dengan menggunakan 
metode langsung (talqin) dari orang yang alim. 
             
19. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
penjelasannya. 
Kemudian Kami-lah yang membimbingmu memberi penjelasan 
dari ayat-ayat Al-Qur`an yang membutuhkan penjelasan dan 
pemahaman baik dari maknanya yang masih samar dan global 
serta kandungan hukum-hukumnya.   
             
20. Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) 
mencintai kehidupan dunia, 
Hal yang terjadi sebenarnya tidak seperti yang kamu 
bayangkan wahai manusia! Kamu sangat mencintai kehidupan 
dunia dengan asyik dan sibuk bekerja hingga menghabiskan 
masa hidupnya, padahal dunia mudah sekali bergeser, berubah 
dan waktunyapun berlangsung sangat singkat.  
        
21. dan meninggalkan (kehidupan) akhirat. 
Sementara kamu hai manuisa, banyak meninggalkan 
kehidupan akhirat, tidak mempersiapkan dan membekalinya 
 
 
 
dengan iman dan amal saleh, hanya sibuk dengan permainan 
dan senda gurau di dunia yang fana ini. 
       
22. Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Wajah orang-orang mukmin di hari kiamat bercahaya, berseri-
seri dan riang gembira karena mereka mendengar berita yang 
menggembirakan yaitu mendapatkan kenikmatan surga.  
           
23. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. 
Dan orang-orang mukmin tersebut dapat melihat Dzat Allah 
dengan mata kepala sebagai penghormatan dari sisi-Nya, 
karena amal baiknya di dunia, dan tidak ada kenikmatan surga 
yang lebih nikmat dan lebih sempurna daripada itu. 
        
24. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram, 
Dan wajah-wajah orang-orang kafir pada hari kiamat muram 
dan hitam pekat yang diliputi kehinaan, kenistaan, dan 
ketakutan. 
           
25. mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
amat dahsyat. 
Mereka yakin pasti akan tertimpa siksaan yang sangat pedih 
yang dapat menghancurkan tulang punggungnya karena 
sangat keras dan dahsyatnya. 
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           
26. Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan, 
Tidak seperti yang mereka bayangkan, ketika ruh sudah 
sampai pada dada bagian atas atau pangkal tenggorokan 
mereka sangatlah bingung dan susah. Waktu itulah sakaratul maut 
datang dengan penderitaan yang sangat luar biasa pedihnya. 
      
27. dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat 
menyembuhkan?", 
Di antara para hadirin ketika menyaksikan orang yang sedang 
mengalami sakaratul maut berkata kepada yang lain: “Siapakah 
yang dapat menolongnya, dukun atau dokter mana yang dapat 
mengobatinya?” Kalau sakaratul maut sudah datang, siapapun 
tak ada yang mampu menolongnya. Mereka semua hanya bisa 
pasrah menerima takdir Tuhan.    
         
28. dan dia yakin bahwa sesungguhnya Itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia), 
Pada akhirnya dengan datangnya sakaratul maut dia yakin 
bahwa kematian itu menjadi pemisah dengan dunia yang tidak 
dapat dihindarkan lagi. Obat semujarab apapun atau dokter 
sehebat manapun tidak akan mampu untuk menahan 
kematiannya.  
             
29. dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan),  
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           
26. Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan, 
Tidak seperti yang mereka bayangkan, ketika ruh sudah 
sampai pada dada bagian atas atau pangkal tenggorokan 
mereka sangatlah bingung dan susah. Waktu itulah sakaratul maut 
datang dengan penderitaan yang sangat luar biasa pedihnya. 
      
27. dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat 
menyembuhkan?", 
Di antara para hadirin ketika menyaksikan orang yang sedang 
mengalami sakaratul maut berkata kepada yang lain: “Siapakah 
yang dapat menolongnya, dukun atau dokter mana yang dapat 
mengobatinya?” Kalau sakaratul maut sudah datang, siapapun 
tak ada yang mampu menolongnya. Mereka semua hanya bisa 
pasrah menerima takdir Tuhan.    
         
28. dan dia yakin bahwa sesungguhnya Itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia), 
Pada akhirnya dengan datangnya sakaratul maut dia yakin 
bahwa kematian itu menjadi pemisah dengan dunia yang tidak 
dapat dihindarkan lagi. Obat semujarab apapun atau dokter 
sehebat manapun tidak akan mampu untuk menahan 
kematiannya.  
             
29. dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan),  
 
 
 
Berbagai macam kesulitan dan bencana terus berdatangan, 
waktu itulah bertemunya kesulitan dunia dengan kesulitan 
akhirat. Ketika datang kematian betis satu dengan yang lain 
berbelit dan saling menempel karena menahan penderitaan dan 
kesakitan yang semakin memuncak.  
            
30. kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
Kepada Tuhanmulah tempat digiring semua makhluk untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan dengan sangat adil.  
          
31. dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Quran) dan tidak 
mau mengerjakan shalat, 
Dan ia selama hidup di dunia tidak mau membenarkan kitab 
suci Allah (Al-Qur`an)  dan tidak mau mendirikan shalat. 
Keyakinannya rusak dan amal perbuatannya jelek.  
          
32. tetapi ia mendustakan (Rasul) dam berpaling (dari kebenaran), 
Bahkan dia mendustakan terhadap Al-Qur`an dan berpaling 
dari iman. Perbuatannya jelek yaitu menolak risalah yang 
dibawa Rasulullah dan lebih memilih kesesatan.  
             
33. kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). 
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Semasa hidupnya di dunia ia berjalan menemui keluarganya 
dengan sikap yang sombong dan membanggakan kekayaannya 
dan sama sekali tidak ada rasa takut kepada Tuhannya.  
        
34. Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
Maka kecelakaan atau jurang nereka Jahannam akan menimpa 
kepadamu hai orang kafir yang mendustakan Rasul dan 
berpaling dari kitab suci Allah. Sekali lagi, benar sekali bahwa 
kecelakaan akan menimpa kepadamu. Ini adalah sebagai 
bentuk ancaman dengan siksaan yang sangat keras.   
         
35. kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu. 
Kemudian kecelakaan semakin dekat akan menimpa 
kepadamu. Kutukan terhadap orang kafir ini diulang-ulang 
sampai empat kali: pertama; di saat sakaratil maut (menghadapi 
kematian), ke dua: ketika di dalam kubur, ketiga; ketika hari 
kebangkitan dan ke empat ketika dalam neraka Jahannam. 
            
36. Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)? 
Apakah manusia mengira ia akan dibiarkan yakni tidak 
dituntut dan tidak diberi balasan dengan siksaan atau pahala 
terhadap apa yang telah dilakukannya selama hidup di dunia? 
               
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37. Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), 
Bukankah sebelum dia menjadi manusia berupa setetes air 
mani yang sangat lemah dan hina yang ditumpahkan ke dalam 
rahim perempuan? Mengapa mereka tidak berfikir asal 
kejadiannya yang sama sekali tidak pantas untuk berlaku 
congkak dan sombong? 
             
38. kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah 
menciptakannya, dan menyempurnakannya, 
Kemudian Allah menjadikan dari air mani yang ditumpahkan 
ke rahim tersebut berupa ‘alaqah (segumpal darah yang 
mengental)  lalu Dia  mengokohkan, menyempurnakan dan 
meniup ruh padanya.  
               
39. lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan 
perempuan. 
Lalu Allah menjadikannya menjadi manusia yang sempurna 
dan berjodoh-jodoh laki-laki dan perempuan agar dapat 
beranak-pinak hingga banyak dan dapat berlangsung terus 
menerus.   
                   
40. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati? 
Bukankah Allah kuasa menciptakan manusia mulai dari proses 
pertama hingga berkembang-biak, kemudian menciptakannya 
kembali setelah manusia itu mati dan tulang-belulangnya telah 
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hancur? Tentu Allah sangat kuasa sekali menciptakannya 
kembali karena kekuasaan-Nya mutlak tidak ada batasnya. 
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                      
1. Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 
Bukankah manusia telah mengalami dalam masa yang panjang 
sebelum ruh ditiupkan kepadanya, dia sama sekali tidak 
dikenal sebagai makhluk, tidak ada tanda-tanda, kabar ataupun 
apa saja tentang dirinya karena masih belum diciptakan.  
                             
2. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. 
Kemudian Kami menciptakan manusia dari setetes air mani 
laki-laki yang bercampur dengan air dari perempuan (ovum). 
Setelah menjadi manusia Kami mengujinya dengan berbagai 
tuntutan-tuntutan syariah seperti kewajiban melakukan 
perintah dan menjauhi larangan. Kemudian Kami 
menyediakan sarana dalam dirinya agar dapat melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan itu dengan pendengaran dan 
penglihatan yang dapat digunakan untuk melihat dan 
mendengarkan dalil sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu.  
                    
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3. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada 
yang bersyukur dan ada pula yang kafir. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan jalan yang benar dan 
jalan yang batil, petunjuk dan kesesatan, baik dan benar, agar 
manusia mau bersyukur terhadap nikmat Kami atau memilih 
kufur yang menentang dan ingkar terhadap risalah yang 
dibawa Rasul.     
                       
5. Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, 
belenggu dan neraka yang menyala-nyala. 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang-orang kafir 
rantai-rantai yang akan mengikat tangan dan kakinya, dan 
belenggu api yang akan mengikat lehernya serta Kami 
menyediakan api yang akan membakarnya. Di neraka mereka 
terbakar dalam keadaan terbelenggu dan dirantai.  
                  
5. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari 
gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti rasul-Nya dimuliakan di surga dengan minuman 
khamer yang dicampur air murni yang beraroma wangi yang 
sangat bagus dan jernih. 
                     
6. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba 
Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-
baiknya. 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 378
76. Surat al-InsânJ u z
29 
 
 
Sumber mata air untuk minuman ahli surga tersebut 
dialirkannya sampai ke tempat-tempat mereka berada, seperti 
di setiap kamar dan istana-istana serta jalan-jalan yang 
dilaluinya.   
                    
7. Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya 
merata di mana-mana. 
Para ahli surga tersebut ketika hidup di dunia selalu memenuhi 
panggilan Allah untuk melaksanakan ketaatan dan 
menunaikan nadzar-nadzarnya. Mereka takut terhadap siksaan 
Allah pada hari hisab, hari yang sangat menyusahkan dan 
menyedihkan karena azab pada hari itu merata di mana-mana.  
                     
8. Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 
Dan para penghuni surge semasa hidupnya memberikan 
sedekah berupa makanan yang disukainya kepada para miskin, 
anak yatim dan orang-orang yang tertawan. Mereka 
memberikan itu karena ikhlas dan cinta terhadap saudaranya 
yang membutuhkan bantuan. 
                    
9. Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 
Mereka dalam memberikan sedekah hatinya ikhlas, tidak 
mempunyai niat yang lain kecuali hanya mengharap pahala 
dan ridha Allah. Dalam hatinya sedikitpun tidak terbersit 
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di setiap kamar dan istana-istana serta jalan-jalan yang 
dilaluinya.   
                    
7. Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya 
merata di mana-mana. 
Para ahli surga tersebut ketika hidup di dunia selalu memenuhi 
panggilan Allah untuk melaksanakan ketaatan dan 
menunaikan nadzar-nadzarnya. Mereka takut terhadap siksaan 
Allah pada hari hisab, hari yang sangat menyusahkan dan 
menyedihkan karena azab pada hari itu merata di mana-mana.  
                     
8. Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 
Dan para penghuni surge semasa hidupnya memberikan 
sedekah berupa makanan yang disukainya kepada para miskin, 
anak yatim dan orang-orang yang tertawan. Mereka 
memberikan itu karena ikhlas dan cinta terhadap saudaranya 
yang membutuhkan bantuan. 
                    
9. Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 
Mereka dalam memberikan sedekah hatinya ikhlas, tidak 
mempunyai niat yang lain kecuali hanya mengharap pahala 
dan ridha Allah. Dalam hatinya sedikitpun tidak terbersit 
 
 
 
untuk dipuji dan disanjung atau ingin mendapat balasan dari 
orang yang diberinya.   
                       
10. Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu 
hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan.  
Mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami melakukan 
kebaikan ini karena takut terhadap siksaan pada hari yang 
sangat menyedihkan dan mengerikan. Banyak wajah yang 
mengerut dan bermuka masam karena sangat susah dan sedih 
menghadapi kesulitan yang terjadi”.   
                    
11. Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. 
Allah menjaga orang-orang yang berlaku baik (al-abrâr) dari 
berbagai macam kesusahan dan kesedihan di hari itu. Mereka 
wajahnya berseri-seri dan hatinya sangat senang berbingar-
bingar.  
               
12. Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka 
(dengan) surga dan (pakaian) sutera, 
Allah memberi balasan kepada mereka dengan berbagai 
macam kenikmatan surga seperti pakaian yang sangat indah 
yang terbuat dari sutera, juga aneka makanan dan minuman 
yang sangat lezat karena kesabarannya dalam melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  
                        
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13. di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin 
yang bersangatan. 
Mereka bertelekan dan bersandar pada dipan-dipan yang 
dihiasi dengan kain dan dipagari dinding dengan warna yang 
bermacam-macam. Di surga mereka tidak menemukan 
panasnya matahari atau dingin yang mengigil. Hawanya 
sangat enak, sejuk dan segar.    
                   
14. Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan 
buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. 
  Dahan-dahan pohon surga sangat rimbun dan 
dekat sekali dengan para penghuninya. Di manapun dan 
kapanpun penghuninya berkeinginan memetik buahnya, 
seketika dahan itu menjulur ke dekatnya, walaupun para 
penghuni surga tersebut dalam keadaan berbaring, duduk, 
ataupun berdiri di tempat.   
                      
15. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kaca, 
Para pemuda yang tampan dan dalam usia muda belia 
berkeliling terus untuk menjamunya dengan membawa 
tempat-tempat makanan dan minuman dari perak dan kaca 
kristal yang sangat elok dan menarik. 
            
16. (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur 
mereka dengan sebaik-baiknya. 
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13. di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin 
yang bersangatan. 
Mereka bertelekan dan bersandar pada dipan-dipan yang 
dihiasi dengan kain dan dipagari dinding dengan warna yang 
bermacam-macam. Di surga mereka tidak menemukan 
panasnya matahari atau dingin yang mengigil. Hawanya 
sangat enak, sejuk dan segar.    
                   
14. Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan 
buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. 
  Dahan-dahan pohon surga sangat rimbun dan 
dekat sekali dengan para penghuninya. Di manapun dan 
kapanpun penghuninya berkeinginan memetik buahnya, 
seketika dahan itu menjulur ke dekatnya, walaupun para 
penghuni surga tersebut dalam keadaan berbaring, duduk, 
ataupun berdiri di tempat.   
                      
15. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kaca, 
Para pemuda yang tampan dan dalam usia muda belia 
berkeliling terus untuk menjamunya dengan membawa 
tempat-tempat makanan dan minuman dari perak dan kaca 
kristal yang sangat elok dan menarik. 
            
16. (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur 
mereka dengan sebaik-baiknya. 
 
 
 
Gelas itu terbuat dari kaca kristal dari perak yang ukurannya 
sangat pas sekali diminum ahli surga, tidak kurang dan tidak 
lebih dengan rasa yang sangat lezat sekali.  
               
17. Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe. 
Mereka juga diberi gelas yang berisi minuman khamer yang 
dicampur dengan jahe. Rasanya hangat membuat semakin 
bertambah lega dan nafas semakin relaks, dan minuman ini 
diletakkan diberbagai sudut-sudut tempat di surga.  
              
18. (Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil. 
Para ahli surga diberi minuman yang berasal dari sumber atau 
mata air yang namanya salsabil yakni mata air yang rasa airnya 
sangat enak sekali, bersih dari kotoran dan sangat mudah 
untuk diminum.  
                           
19. Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap 
muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka, 
mutiara yang bertaburan. 
Mereka juga dikelilingi para pelayan-pelayan muda yang 
sangat tampan rupawan, apabila kamu melihat 
ketampanannya, maka kamu akan mengira mereka itu mutiara 
yang gemerlapan atau bertaburan, karena sangat jernih dan 
putih kulitnya. 
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                
20. Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. 
Dan apabila kamu melihat ke arah mana saja di surga, kamu 
akan melihatnya penuh dengan kenikmatan yang abadi, 
kerajaan yang megah, kegembiraan yang tiada putus dan 
benar-benar mendapatkan kesenangan yang membuat hati 
tenang.     
                            
       
21. Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih. 
Para penduduk surga dikenakan pakaian dari sutera tipis 
berwarna hijau yang menempel pada badannya, sedangkan 
pada bagian luarnya pakaian dari sutera tebal dan pada 
tangan-tangannya mengenakan gelang-gelang dari perak. Dan 
Allah memberi minuman kepada mereka minuman yang 
bersih, tiada kotoran atau najis sedikitpun. Di surga pakaian, 
makanan dan tempatnya  benar-benar serba sangat sempurna 
dan istimewa.  
               
22. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 
disyukuri (diberi balasan). 
Para penduduk surga diberi ucapan selamat, disampaikan 
kepadanya: “Sesungguhnya kenikmatan yang diberikan 
kepadamu ini sebagai balasan dari amal perbuatanmu yang 
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                
20. Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. 
Dan apabila kamu melihat ke arah mana saja di surga, kamu 
akan melihatnya penuh dengan kenikmatan yang abadi, 
kerajaan yang megah, kegembiraan yang tiada putus dan 
benar-benar mendapatkan kesenangan yang membuat hati 
tenang.     
                            
       
21. Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih. 
Para penduduk surga dikenakan pakaian dari sutera tipis 
berwarna hijau yang menempel pada badannya, sedangkan 
pada bagian luarnya pakaian dari sutera tebal dan pada 
tangan-tangannya mengenakan gelang-gelang dari perak. Dan 
Allah memberi minuman kepada mereka minuman yang 
bersih, tiada kotoran atau najis sedikitpun. Di surga pakaian, 
makanan dan tempatnya  benar-benar serba sangat sempurna 
dan istimewa.  
               
22. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 
disyukuri (diberi balasan). 
Para penduduk surga diberi ucapan selamat, disampaikan 
kepadanya: “Sesungguhnya kenikmatan yang diberikan 
kepadamu ini sebagai balasan dari amal perbuatanmu yang 
 
 
 
baik ketika hidup di dunia, dan usahamu yang diridhai dibalas 
oleh Allah dengan sebaik-baiknya maka beruntunglah kamu”.    
                 
23. Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Quran kepadamu (hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur. 
Allah memberi kabar kepada nabi dengan mengatakan: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur`an dengan 
berangsur-angsur kepadamu hai Nabi”.  
                  
24. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang 
yang kafir di antar mereka. 
Maka hendaknya kamu bersabar terhadap hukum Allah yang 
diturunkan kepadamu dan bersabarlah terhadap qadha` dan 
qadar-Nya! Dan janganlah kamu mengikuti para pendosa yang 
tenggelam mengikuti hawa nafsunya dan ingkar terhadap 
risalah serta ayat-ayat yang sudah jelas kebenarannya! 
            
25. Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. 
Dan terus-meneruslah berzikir dengan menyebut nama 
Tuhanmu di waktu pagi dan sore hari, karena kedua waktu itu 
menunjukkan awal dan akhir hari dalam melakukan aktifitas. 
Di awal waktu dengan berzikir kepada Allah, ia akan 
mendapat pertolongan-Nya, sedangkan berzikir di akhir waktu 
(sore) dapat mendatangkan ampunan, taubat dan keberkahan.  
                
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26. Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari. 
Dan lakukanlah shalat sunah di malam hari setelah bangkit 
dari tidur (tahajjud). Berzikirlah sebanyak-banyaknya pada 
waktu malam yang panjang itu dengan melakukan ibadah 
sunah di waktu malam. Ibadah sunah di waktu malam lebih 
utama dari pada melakukannya di waktu siang, dan inilah 
yang dapat menjadi bekal ketika menghadapi segala kesulitan 
dan permasalahan.  
                       
27. Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia 
dan mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari yang 
berat (hari akhirat). 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu sangat suka terhadap 
kehidupan dunia hingga meninggalkan kehidupan akhirat. 
Mereka menghabiskan masa hidupnya hanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya di dunia saja dan sama sekali tidak 
mempersiapkan diri dengan iman dan amal saleh untuk 
menghadapi kehidupan akhirat. Padahal di akhirat hari-
harinya penuh dengan siksaan yang sangat berat bagi orang 
yang celaka.  
                           
28. Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian 
tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan mereka. 
Kami telah menciptakan mereka yang asalnya tidak ada 
menjadi ada, lalu Kami membentuknya dan mengokohkan 
ciptaannya. Apabila Kami berkehendak menghancurkan dan 
menggantikan dengan kaum yang lain, maka tidak ada 
seorangpun yang mampu menghalanginya.   
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                       
29. Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka 
barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia 
mengambil jalan kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya ayat-ayat yang terdapat pada surat ini adalah 
peringatan yang sangat agung.  Barangsiapa yang 
mendambakan keselamatan maka hendaklah melakukan 
ketaatan kepada Allah agar mendapatkan ridha dan 
keberuntungan berupa surga-Nya.  
                      
30. Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. 
Tidaklah  kamu hai manusia mempunyai kemampuan untuk 
menentukan sesuatu kecuali atas qadha dan qadar Allah. 
Kehendak kamu semua juga tidak akan terwujud kecuali atas 
kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap amal perbuatanmu dan Dia Maha Bijaksana dalam 
menciptakan, mengatur dan menghukumi.      
                       
31. Dan memasukkan siapa yang dikehendakiNya ke dalam rahmat-
Nya (surga). Dan bagi orang-orang zalim disediakan-Nya azab yang 
pedih. 
Allah memasukkan di antara hamba-Nya yang dikehendaki ke 
dalam surga-Nya karena mereka telah melakukan perbuatan 
yang dicintai dan diridhai-Nya. Adapun orang-orang yang 
zalim yang menganiaya dirinya dengan melanggar syariat 
agama, Allah menyediakan baginya siksaan yang sangat pedih 
dan mengerikan di neraka. 
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          
1. Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, 
Sumpah Allah dengan menyebutkan malaikat yang diutus 
dengan membawa kebaikan, atau angin yang berhembus 
dengan berurutan sebagaimana kuda yang berlari dengan 
beriring-iringan satu sama yang lain.  
         
2. dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya,  
Dan sumpah Allah, demi malaikat yang terbang membawa 
perintah-Nya dengan cepat,  atau demi angin yang berhembus 
kencang yang merobohkan dan memporak-porandakan apa 
saja yang diterjangnya.  
       
3. dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) 
dengan seluas-luasnya, 
Dan sumpah Allah, demi angin yang menyebarkan mendung 
dan menghalaunya ke tempat yang gersang untuk diberi hujan 
agar menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan.  
           
4. dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan 
yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, 
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Sumpah Allah demi malaikat yang menurunkan wahyu yang 
dapat membedakan antara kebenaran dan kebatilan, halal dan 
haram, iman dan kufur.    
         
5. dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, 
Sumpah Allah demi malaikat yang menyampaikan wahyu 
untuk diberikan kepada Nabi-Nya sebagai peringatan. Wahyu 
dikatakan adz-dzikr (peringatan) karena kedudukannya yang 
mulia yaitu mengingatkan atau menggugah kesadaran orang 
yang sedang lupa dan lalai untuk sadar dan ingat.  
       
6. untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan, 
Dzikr berfungsi untuk mengingatkan manusia dan sekaligus 
sebagai hujjah Allah untuk menolak alasan orang-orang kafir 
atas kelalaiannya tidak beriman. Atau dzikr berfungsi 
memperingatkan terhadap adanya siksaan yang sangat pedih 
bagi mereka yang tidak beriman kepada Allah dan mengikuti 
rasul-Nya.   
          
7. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi. 
Sesungguhnya kejadian-kejadian yang dijanjikan Tuhanmu 
semua pada hari kiamat adalah benar-benar terjadi dan nyata, 
seperti adanya siksa neraka dan nikmat surga.  
         
8. Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, 
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Maka apabila bintang-bintang sudah lenyap cahayanya 
sehingga berubah menjadi hitam yang tidak lagi gemerlapan, 
pada waktu itulah terjadi hari kiamat. 
           
9. dan apabila langit telah dibelah, 
Dan langit terpecah-belah, yang asalnya kokoh menjadi meleleh 
tidak berdaya lagi hingga terbuka lebar, dan bumi tidak lagi 
beratap.   
        
10. dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, 
Dan gunung-gunung dicabut dari pangkalnya, menjadi debu 
yang sangat lembut beterbangan di angkasa.  
         
11. dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). 
Dan ketika para utusan dihadirkan pada waktu yang telah 
ditentukan di tengah-tengah umatnya untuk memberikan 
kesaksian. Hari itu adalah hari yang sangat menegangkan dan 
memberatkan bagi para utusan Allah.  
       
12. (Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah 
ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu)?" 
Dikatakanlah kepada mereka: “Sampai kapankah hari yang 
ditangguhkan untuk memisahkan atau mengadili antara para 
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         
11. dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). 
Dan ketika para utusan dihadirkan pada waktu yang telah 
ditentukan di tengah-tengah umatnya untuk memberikan 
kesaksian. Hari itu adalah hari yang sangat menegangkan dan 
memberatkan bagi para utusan Allah.  
       
12. (Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah 
ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu)?" 
Dikatakanlah kepada mereka: “Sampai kapankah hari yang 
ditangguhkan untuk memisahkan atau mengadili antara para 
 
 
 
rasul dengan kaumnya yang mendustakan itu?”  Hari itu 
adalah hari yang sangat menegangkan dan luar biasa.   
       
13. Sampai hari keputusan. 
Sampai hari keputusan, yakni Allah memisahkan antara para 
utusan dengan kaumnya yang mendustakan. Siapa yang ketika 
di dunianya taat kepada Rasul, ia akan selamat dari siksaan 
dan bersama Rasul berada di surga, dan siapa yang 
membangkang kepada Allah dan tidak mentaati Rasul-Nya, ia 
bersama syetan berada di neraka.    
              
14. Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? 
Tahukah kamu hai manusia, apakah hari keputusan itu? Hari 
keputusan adalah hari yang sangat menyusahkan dan 
menyedihkan, kamu belum pernah mengetahui dan 
membayangkan bagaimana dan apa yang terjadi pada hari itu?   
          
15. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan yang besar akan menimpa kepada orang-orang 
yang mendustakan terhadap adanya hari perpisahan sehingga 
ia tidak mempersiapkan untuk dirinya menyambut hari itu 
dengan iman dan amal saleh,  yang dilakukan justeru 
sebaliknya yaitu kufur dan maksiat. 
       
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16. Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu? 
Bukankah Kami telah menghancurkan umat-umat yang 
terdahulu karena keingkaran dan pendustaannya terhadap 
para utusan, seperti kaum nabi Nuh, kaum Tsamud, kaum ‘Ad 
dan lain sebagainya.  
         
17. Lalu Kami iringkan (azab Kami terhadap) mereka dengan 
(mengazab) orang-orang yang datang kemudian. 
Lalu Kami iringkan azab itu menimpa kepada orang-orang 
yang datang kemudian yang mempunyai kelakuan yang 
sama yaitu mendustakan terhadap seruan para utusan 
Allah.   
          
18. Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. 
Demikianlah hukum yang Kami berlakukan terhadap para 
pendosa dimanapun dan kapanpun akan mendapat 
kehancuran dan siksaan. Siapa saja yang berdosa akan disiksa 
sebagaimana para pendosa sebelumnya.  
           
19. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan besar akan menimpa kepada orang-orang yang 
mendustakan risalah yang dibawa Rasulullah, di dunia ia 
mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat 
siksaan neraka.  
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          
20. Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? 
Bukankah Kami telah menciptakan kamu semua dari air yang 
sangat lemah dan hina, yaitu air mani. Mengapa kamu bersikap 
sombong dan menentang dengan tidak mau beriman kepada 
Allah dan mengikuti seruan rasul-Nya? 
          
21. kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), 
Kemudian air mani tersebut Kami letakkan pada tempat yang 
kokoh dan terjaga, yaitu rahim perempuan, yang aman dari 
berbagai gangguan, seperti adanya air ketuban yang dapat 
melindungi janin dari benturan-benturan.  
         
22. sampai waktu yang ditentukan, 
Janin tersebut berada dalam rahim ibunya itu hingga waktu 
tertentu. Semuanya mengandung hikmah yang luar biasa.  
         
23. lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang 
menentukan. 
Lalu Kamilah yang menentukan, mengukir dan mengatur 
perkembangan janin tersebut hingga usia kelahiran, maka 
Kami-lah Penentu dan Pemelihara Yang paling berkuasa.   
           
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24. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan besar akan menimpa orang yang mendustakan 
kekuasaan Allah seperti tidak mau beriman dan menolak 
mengikuti seruan rasul-Nya. 
         
25. Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berkumpulnya makhluk? Pada permukaan bumi yang datar 
dapat ditempati makhluk hidup yang jumlahnya banyak sekali. 
Begitu pula di dalam tanah digunakan untuk mengubur makhluk 
yang sudah mati yang jumlahnya juga sangat banyak sekali.   
         
26. orang-orang hidup dan orang-orang mati? 
Makhluk yang masih hidup berada di atas tanah, mereka 
makan, minum dan melakukan berbagai macam aktifitas 
lainnya, sedangkan yang sudah mati, jasadnya berada di dalam 
tanah, sedangkan ruhnya berada di alam kubur, ada yang 
mendapatkan kenikmatan dan ada yang mengalami siksaan.  
                        
27. dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan 
Kami beri minum kamu dengan air tawar? 
Dan Kami jadikan gunung-gunung yang kokoh dan menjulang 
tinggi. Kami juga memberi minuman kamu semua dengan air 
tawar, walaupun di gunung Kami sediakan air tawar yang 
segar dan bersih yang dapat digunakan minum manusia, 
hewan serta pengairan untuk tumbuh-tumbuhan.   
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           
28. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan yang besar akan menimpa orang-orang kafir karena 
telah mendustakan kekuasaan Allah yang telah kuasa 
menciptakan bumi terhampar luas, gunung-gunung yang 
menjulang tinggi dan air tawar yang segar dan bersih. Apa 
yang menyebabkan  mereka tidak mau beriman dan memenuhi 
seruan utusan-Nya? 
                   
29. (Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): "Pergilah kamu 
mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. 
 
 Orang yang mendustakan itu kelak di akhirat akan dihalau 
menuju siksaan, diucapkan kepada mereka: “Pergilah kamu 
menuju siksaan yang dahulu kamu mendustakannya!,  
               
30. Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga 
cabang, 
Pergilah kamu menuju naungan! Naungan di sini bukanlah 
tempat untuk berteduh akan tetapi asap api neraka Jahannam 
yang mempunyai tiga cabang, yaitu; asap, panas yang 
memuncak dan gejolak sulutan api.  
              
31. yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka". 
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Naungan itu sama sekali tidak dapat menolak dari panasnya 
api dan gejolak sulutan neraka Jahannam. Panasnya api neraka 
membakar dan menghancurkan muka ahli neraka. Gejolak 
sulutan apinya membakar sekujur tubuhnya, sedangkan 
asapnya membuat napas sesak dan merasa tercekik.  
         
32. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. 
Api neraka Jahannam melemparkan bunga api yang sangat 
tinggi dan besar yaitu setinggi istana (bangunan yang sangat 
besar dan tinggi). Dapat dismpulkan bahwa bunga apinya saja 
sebesar itu, alangkah dahsyatnya apinya dalam neraka! 
          
33. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. 
Bunga api itu sangat banyak dan terus-menerus bermunculan 
ke atas dengan sangat cepat dan tiada henti bagaikan iringan 
unta yang berwarna hitam kekuning-kuningan, keadaan warna 
api seperti itu karena pengaruh dari murkanya Allah Yang 
Maha Pernyiksa. 
           
34. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan yang besar atau jurang api neraka akan menimpa 
kepada orang yang mendustakan peringatan Allah berupa 
siksaan yang mengerikan.  
           
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unta yang berwarna hitam kekuning-kuningan, keadaan warna 
api seperti itu karena pengaruh dari murkanya Allah Yang 
Maha Pernyiksa. 
           
34. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan yang besar atau jurang api neraka akan menimpa 
kepada orang yang mendustakan peringatan Allah berupa 
siksaan yang mengerikan.  
           
 
 
 
35. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), 
Inilah hari kiamat yang tiada lagi ada manfaatnya bagi orang 
kafir berbicara untuk bertaubat dan menyesali perbuatannya 
karena sudah bukan waktunya. 
           
36. dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka 
(dapat) minta uzur. 
Mereka tidak diizinkan untuk mengucapkan kata-kata 
sedikitpun sehingga mereka meminta uzur, karena pada waktu 
itu ucapan tidak lagi ada gunanya dan Allah-pun tidak 
memberikan izin (kemampuan) untuk berbicara.   
          
37. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Kecelakaan yang besar atau jurang neraka Jahannam akan 
menimpa kepada orang yang mendustakan peringatan Allah, 
keadaan mereka yang tidak dapat berbicara untuk 
menyampaikan uzurnya, seandainya bisapun mereka tak 
mungkin akan dikabulkan. 
              
38. Ini adalah hari keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkan 
kamu dan orang-orang terdahulu. 
Inilah hari keputusan terhadap semua makhluk, Kami 
mengumpulkan kamu semua dari orang-orang yang terdahulu 
berkumpul menjadi satu untuk menerima balasan dari 
perbuatan yang telah dilakukan selama hidupnya di dunia.      
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           
39. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu 
itu terhadap-Ku. 
Apabila kamu mempunyai kemampuan untuk melakukan tipu 
daya untuk keluar dari siksaan-Ku, maka lakukanlah dan 
kerahkanlah seluruh kemampuanmu, tetapi kamu tidak akan 
mampu dan dapat keluar dari siksaan-Ku.  
           
40. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Maka kecelakaan yang besar akan menimpa kepada orang yang 
mendustakan peringatan Allah yang menjelaskan bahwa di 
akhirat semua makhluk akan dikumpulkan menjadi satu untuk 
menerima balasan. 
             
41. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya akan 
mendapatkan naungan di bawah pohon yang sangat rindang di 
surga, kebun yang penuh dengan pepohonan yang lebat buahnya, 
taman yang indah nan asri serta mata air yang jernih dan bersih.   
           
42. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini. 
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           
39. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu 
itu terhadap-Ku. 
Apabila kamu mempunyai kemampuan untuk melakukan tipu 
daya untuk keluar dari siksaan-Ku, maka lakukanlah dan 
kerahkanlah seluruh kemampuanmu, tetapi kamu tidak akan 
mampu dan dapat keluar dari siksaan-Ku.  
           
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mendustakan. 
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mendustakan peringatan Allah yang menjelaskan bahwa di 
akhirat semua makhluk akan dikumpulkan menjadi satu untuk 
menerima balasan. 
             
41. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya akan 
mendapatkan naungan di bawah pohon yang sangat rindang di 
surga, kebun yang penuh dengan pepohonan yang lebat buahnya, 
taman yang indah nan asri serta mata air yang jernih dan bersih.   
           
42. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini. 
 
 
 
Dan mereka di surga disediakan buah-buahan  yang sangat 
banyak dan lezat-lezat yang disukainya. Mereka menikmatinya 
dengan berbagai macam jenis dan rasanya yang nikmat dan 
dalam keadaan yang aman.  
                       
43. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan 
enak karena apa yang telah kamu kerjakan". 
Dikatakan kepada mereka: “Makanlah dan minumlah dengan 
enak makanan dan minuman yang disediakan Allah untuk 
kamu semua dengan mendapat ridha-Nya karena amal 
perbuatanmu yang baik di dunia, silahkan nikmatilah pahala 
yang disediakan Allah untukmu!”  
             
44. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya balasan yang berupa kenikmatan yang besar 
seperti itu baik berupa makanan, minuman dan buah-buahan 
yang serba lezat, rasa aman dan nyaman, serta keridhaan dari 
Allah akan diberikan kepada siapa saja yang berbuat baik, 
mengikuti seruan rasul-Nya dan takut kepada Tuhannya.   
           
45. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Maka kecelakaan yang besar akan menimpa kepada orang yang 
mendustakan tentang kenikmatan surga seperti aneka 
makanan, minuman, buah-buahan serta kenikmatan yang lain. 
Orang tersebut  tidak tertarik terhadap semua kenikmatan 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 398
77. Surat al-MursalâtJ u z
29 
 
 
surga itu sehingga ia tidak mau beramal saleh dengan beriman 
kepada Allah dan mengikuti seruan rasul-Nya. 
                 
46. (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makanlah dan bersenang-
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang berdosa". 
Dikatakan kepada orang-orang kafir: “Makanlah hai para 
pendosa kenikmatan dunia yang sangat pendek yang hanya 
sebatas umurmu di dunia, kenikmatanmu itu akan segera 
lenyap dan putus”. 
          
47. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Maka kecelakaan yang besar akan menimpa kepada orang yang 
tidak mau beriman kepada  Allah, tidak percaya kepada akhirat 
sehingga dia hanya mementingkan kehidupan dunia saja.  
                 
48. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Rukuklah, niscaya mereka 
tidak mau ruku'. 
Dan apabila dikatakan kepada orang-orang kafir itu: 
“Tunduklah kamu kepada Allah dengan melakukan shalat 
sebagai hubungan hamba dengan Khaliqnya yang harus dijaga 
sebagaimana yang telah diajarkan Rasul!” Mereka tidak mau tunduk 
dan menjaganya, bahkan mereka sombong dan memusuhinya.  
          
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surga itu sehingga ia tidak mau beramal saleh dengan beriman 
kepada Allah dan mengikuti seruan rasul-Nya. 
                 
46. (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makanlah dan bersenang-
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang berdosa". 
Dikatakan kepada orang-orang kafir: “Makanlah hai para 
pendosa kenikmatan dunia yang sangat pendek yang hanya 
sebatas umurmu di dunia, kenikmatanmu itu akan segera 
lenyap dan putus”. 
          
47. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Maka kecelakaan yang besar akan menimpa kepada orang yang 
tidak mau beriman kepada  Allah, tidak percaya kepada akhirat 
sehingga dia hanya mementingkan kehidupan dunia saja.  
                 
48. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Rukuklah, niscaya mereka 
tidak mau ruku'. 
Dan apabila dikatakan kepada orang-orang kafir itu: 
“Tunduklah kamu kepada Allah dengan melakukan shalat 
sebagai hubungan hamba dengan Khaliqnya yang harus dijaga 
sebagaimana yang telah diajarkan Rasul!” Mereka tidak mau tunduk 
dan menjaganya, bahkan mereka sombong dan memusuhinya.  
          
 
 
 
49. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 
Maka kecelakaan yang besar akan menimpa bagi mereka yang 
menolak seruan dan tidak mau tunduk kepada rasul untuk 
beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya. 
             
50. Maka kepada perkataan apakah sesudah Al Quran ini mereka akan 
beriman? 
Maka ucapan yang mana lagi setelah Al-Qur`an yang akan 
mereka percayai, karena Al-Qur`an adalah mukjizat yang 
penuh dengan berkah. Apabila mereka tidak mau 
membenarkan dan mempercayai Al-Qur`an, maka tidak 
mungkin mereka akan mempercayai yang lain, seperti as-
Sunnah dari Nabi. 
 
Tamat Juz 29 
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78. SURAT AN-NABA` 
 
          
1. Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 
Orang-orang musyrik ketika di tempat-tempat perkumpulan 
sering membicarakan permasalahan yang berkaitan dengan 
keadaan Nabi dan wahyu yang disampaikannya.  Mereka ada 
yang menganggap Nabi itu adalah seorang dukun, penyair, 
dan lain sebagainya, begitupula Al-Qur`an, ada yang 
menganggapnya sebagai syair dan mantera-mantera dukun 
dengan alasan masing-masing sesuai dengan hawa nafsu 
mereka.  
        
2. Tentang berita yang besar, 
Berita penting yang mereka bicarakan adalah wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi yang menerangkan peristiwa besar 
yang menggetarkan jiwa dan menakutkan, yaitu: peristiwa hari 
kiamat, kebangkitan dari kubur, mahsyar, mizan, surga, neraka 
dan lain sebagainya. Peristiwa tersebut adalah benar-benar 
terjadi dan tidak diragukan lagi. 
             
3. yang mereka perselisihkan tentang ini. 
Mereka itu memperselisihkan terhadap peristiwa-peristiwa 
besar itu. Orang-orang kafir mengatakan bahwa berita tentang 
kiamat dan peristiwa lainnya adalah tidak benar. Menurutnya 
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2. Tentang berita yang besar, 
Berita penting yang mereka bicarakan adalah wahyu yang 
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yang menggetarkan jiwa dan menakutkan, yaitu: peristiwa hari 
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             
3. yang mereka perselisihkan tentang ini. 
Mereka itu memperselisihkan terhadap peristiwa-peristiwa 
besar itu. Orang-orang kafir mengatakan bahwa berita tentang 
kiamat dan peristiwa lainnya adalah tidak benar. Menurutnya 
 
 
 
kebangkitan atau dihidupkannya kembali setelah mati itu tidak 
ada, hidup hanyalah sekali saja di dunia ini. Peristiwa 
kebangkitan yang disampaikan nabi menurutnya adalah aneh 
dan tidak masuk akal, tetapi bagi orang-orang yang beriman 
mereka yakin bahwa peristiwa tersebut benar-benar terjadi.  
          
4. Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui, 
Sekali-kali tidak seperti pendapat orang-orang kafir. Demi 
Allah, mereka akan dibangkitkan dari kuburnya dan 
diungkapkan seluruh isi hatinya dan ditunjukkan seluruh amal 
perbuatannya. Tersingkaplah peristiwa-peristiwa besar yang 
dahulu ketika di dunia yang didustakannya. Mereka akhirnya 
mengetahui bahwa berita penting yang disampaikan Nabi 
adalah benar-benar terjadi.  
         
5. kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui. 
Kemudian mereka benar-benar akan menyaksikan terhadap 
berita penting yang telah dikabarkan Allah melalui rasul-Nya, 
mulai hari kiamat, kebangkitan dari kubur dan seterusnya 
sebagaimana ayat di atas. 
           
6. Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, 
Bukankah Kami kuasa menciptakan bumi yang terhampar luas 
yang dapat kamu gunakan manfaatnya, seperti untuk 
mendirikan bangunan, menanam berbagai macam tumbuh-
tumbuhan, melakukan semua aktifitas untuk mendapatkan 
penghidupan, dan lain sebagainya. Bumi bagaikan ibu yang 
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menaruh kasih sayangnya, di dalamnya terdapat riejeki dan 
sumber alam yang banyak sekali untuk kemanfaatan manusia.  
         
7. dan gunung-gunung sebagai pasak?, 
Dan Kami jadikan gunung-gunung sebagai pasak yang dapat 
menjadikan bumi tetap tenang dan tidak goyang walaupun ada 
guncangan-guncangan yang ada di bawahnya. Semua itu 
diciptakan Allah penuh dengan hikmah dan mengandung 
manfaat yang banyak sekali. 
        
8. dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, 
Dan Kami ciptakan kamu berpasang-pasangan, laki-laki dan 
perempuan, agar terjadi perkawinan dan beranak pinak 
sehingga akan tetap eksis keberadaannya dalam kehidupan ini.  
Seandainya satu spesies makhluk itu diciptakan hanya sejenis 
laki-laki atau perempuan saja maka dalam waktu yang tidak 
lama pastilah dengan sendirinya  akan punah.   
            
9. dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, 
Dan Kami jadikan tidurmu sebagai penenang dan pemutus 
kesibukan kerja sehingga badan dapat beristirahat dengan total. 
Dengan tidur badan akan terasa segar sehingga dapat 
melakukan pekerjaan lagi dengan giat dan semangat.  
          
10. dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, 
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menaruh kasih sayangnya, di dalamnya terdapat riejeki dan 
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7. dan gunung-gunung sebagai pasak?, 
Dan Kami jadikan gunung-gunung sebagai pasak yang dapat 
menjadikan bumi tetap tenang dan tidak goyang walaupun ada 
guncangan-guncangan yang ada di bawahnya. Semua itu 
diciptakan Allah penuh dengan hikmah dan mengandung 
manfaat yang banyak sekali. 
        
8. dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, 
Dan Kami ciptakan kamu berpasang-pasangan, laki-laki dan 
perempuan, agar terjadi perkawinan dan beranak pinak 
sehingga akan tetap eksis keberadaannya dalam kehidupan ini.  
Seandainya satu spesies makhluk itu diciptakan hanya sejenis 
laki-laki atau perempuan saja maka dalam waktu yang tidak 
lama pastilah dengan sendirinya  akan punah.   
            
9. dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, 
Dan Kami jadikan tidurmu sebagai penenang dan pemutus 
kesibukan kerja sehingga badan dapat beristirahat dengan total. 
Dengan tidur badan akan terasa segar sehingga dapat 
melakukan pekerjaan lagi dengan giat dan semangat.  
          
10. dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, 
 
 
 
Dan Kami jadikan waktu malam dengan keadaan sunyi dan 
gelap laksana pakaian yang menutupi  tubuh seseorang, 
sehingga terasa tenang dan nyaman dari dinginnya udara dan 
panasnya matahari. Di waktu malam itu kamu dapat kembali 
ke tempat tinggalnya masing-masing untuk beristirahat.  
             
11. dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, 
 Dan Kami jadikan siang waktu yang terang yang tepat untuk 
mencari penghidupan dengan melakukan berbagai macam 
pekerjaan. Dengan berbagai macam pekerjaan yang dilakukan 
manusia, berjalanlah roda kehidupan dan terwujudlah 
kemakmuran di muka bumi.  
             
12. dan Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh, 
Dan Kami jadikan di atas kamu tujuh lapis langit yang tinggi, 
yang indah dengan benda-benda angkasanya, seperti matahari, 
bulan, gugusan bintang-bintang dan lain sebagainya. 
Langitpun berdiri kokoh tanpa tiang dan tiada yang retak. 
Masing-masing mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 
kelestarian makhluk hidup.   
           
13. dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), 
Dan Kami jadikan pelita di langit berupa matahari yang 
bersinar sangat terang, dan mempunyai manfaat yang luar biasa 
dalam kehidupan. Matahari beredar dengan hitungan yang pasti yang 
telah ditetapkan oleh Allah dengan penuh hikmah. 
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              
14. dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, 
Dan Kami turunkan dari mendung air hujan yang bersih dan 
suci dengan deras yang membawa keberkahan bagi kehidupan.   
            
15. supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan, 
Dengan turunnya air hujan itu Kami menghidupkan berbagai 
macam tanaman yang menghasilkan biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan seperti sayur mayur dan rerumputan.  Semua itu 
menjadi makanan bagi manusia dan hewan, juga menjadi 
pemandangan yang indah dan menakjubkan.   
       
16. dan kebun-kebun yang lebat? 
Dan dengan air hujan yang berkah itu Kami menumbuhkan 
kebun-kebun yang sangat lebat pepohonannya dan rindang 
dahan dan rantingnya sehingga menjadi pemandangan yang 
elok dipandang mata.  
          
17. Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan, 
Sesungguhnya pada hari kiamat Allah memisahkan di antara 
para hamba-hamba-Nya. Hamba yang baik karena mau 
beriman dan beramal saleh akan berkumpul dengan yang baik 
yaitu berada di surga, dan hamba yang jelek karena kufur dan 
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              
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suci dengan deras yang membawa keberkahan bagi kehidupan.   
            
15. supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan, 
Dengan turunnya air hujan itu Kami menghidupkan berbagai 
macam tanaman yang menghasilkan biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan seperti sayur mayur dan rerumputan.  Semua itu 
menjadi makanan bagi manusia dan hewan, juga menjadi 
pemandangan yang indah dan menakjubkan.   
       
16. dan kebun-kebun yang lebat? 
Dan dengan air hujan yang berkah itu Kami menumbuhkan 
kebun-kebun yang sangat lebat pepohonannya dan rindang 
dahan dan rantingnya sehingga menjadi pemandangan yang 
elok dipandang mata.  
          
17. Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan, 
Sesungguhnya pada hari kiamat Allah memisahkan di antara 
para hamba-hamba-Nya. Hamba yang baik karena mau 
beriman dan beramal saleh akan berkumpul dengan yang baik 
yaitu berada di surga, dan hamba yang jelek karena kufur dan 
 
 
 
maksiat akan berada di neraka.  Dan hari kiamat itu pasti 
terjadi karena waktunya telah ditentukan.  
                
18. yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangsakala lalu kamu 
datang berkelompok-kelompok, 
Pada tiupan sangkakala yang ke dua, keluarlah manusia dari 
kuburnya menuju mahsyar dengan berkelompok-kelompok 
yang berbeda-beda yakni sesuai dengan amal perbuatannya.  
              
19. dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, 
Pada hari kiamat  langit terpecah-belah hingga terbuka, maka 
jadilah pintu-pintu atau jalan-jalan untuk turunnya malaikat 
dan lalu lalangnya ruh serta runtuhnya benda-benda angkasa.  
             
20. dan dijalankanlah gunung-gunung Maka menjadi fatamorganalah ia. 
Dan pada hari kiamat gunung-gunung tercabut dari 
pangkalnya karena goncangan bumi yang sangat dahsyat dan 
hancur berhamburan ke angkasa menjadi fatamorgana. Ini 
menunjukkan bahwa pada hari kiamat gunung-gunung 
menjadi partikel-partikel yang sangat halus yang seakan tidak 
ada wujud bendanya.   
          
21. Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, 
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Sesungguhnya di neraka Jahannam ada tempat pengintai yang 
digunakan oleh malaikat penjaga neraka untuk mengawasi 
orang-orang kafir yang ada di dalamnya.     
        
22. lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, 
Neraka Jahannam adalah tempat hunian orang-orang yang 
melampaui batas melanggar syariat agama. Mereka disiksa 
dalam keadaan hina dan nista.  
          
23. mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, 
Para penghuni neraka tinggal di dalamnya kekal selama-
lamanya dengan keadaan disiksa dengan siksaan yang sangat 
keras dan sangat pedih tanpa ada keringanan dan jeda 
sedikitpun.  
            
24. mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman, 
Meraka di neraka tanpa menemukan dingin sedikitpun yang 
dapat mengurangi panasnya api neraka, dan juga tidak ada 
minuman sama sekali yang dapat menghilangkan dahaga. Kulit 
tubuhnya hangus dan kerongkongannya sangat haus.  
          
25. selain air yang mendidih dan nanah, 
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Sesungguhnya di neraka Jahannam ada tempat pengintai yang 
digunakan oleh malaikat penjaga neraka untuk mengawasi 
orang-orang kafir yang ada di dalamnya.     
        
22. lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, 
Neraka Jahannam adalah tempat hunian orang-orang yang 
melampaui batas melanggar syariat agama. Mereka disiksa 
dalam keadaan hina dan nista.  
          
23. mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, 
Para penghuni neraka tinggal di dalamnya kekal selama-
lamanya dengan keadaan disiksa dengan siksaan yang sangat 
keras dan sangat pedih tanpa ada keringanan dan jeda 
sedikitpun.  
            
24. mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman, 
Meraka di neraka tanpa menemukan dingin sedikitpun yang 
dapat mengurangi panasnya api neraka, dan juga tidak ada 
minuman sama sekali yang dapat menghilangkan dahaga. Kulit 
tubuhnya hangus dan kerongkongannya sangat haus.  
          
25. selain air yang mendidih dan nanah, 
 
 
 
Minuman yang disediakan untuk mereka adalah air mendidih 
yang mencapai puncak panasnya, ketika diminum mendidihlah 
di dalam perutnya dan hancurlah seluruh isi perutnya. Di 
samping itu mereka disediakan minuman berupa nanah yang 
membusuk, menjijikkan dan sangat panas lagi menyakitkan 
yang keluar dari tubuh orang-orang yang disiksa.   
      
26. sebagai pambalasan yang setimpal. 
Siksaan seperti itu menjadi balasan yang setimpal atas  
perbuatan mereka yang  jelek, karena ketika di dunia tidak mau 
beriman dan beramal saleh.  
             
27. Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab, 
Sesungguhnya mereka mendustakan adanya hari kiamat dan 
hisab serta peristiwa-peristiwa lain pada hari itu seperti shirat, 
mizan, surga dan neraka.  
            
28. dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- 
sungguhnya. 
Mereka benar-benar ingkar dan menolak terhadap ayat-ayat 
yang Kami turunkan kepada Rasul.  
           
29. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. 
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Dan juga mendustakan terhadap adanya pencatatan amal 
perbuatan baik dan buruk sekecil apapun yang Kami lakukan. 
Padahal tidak ada amal perbuatan sekecil apapun yang 
terlewatkan dari pencatatan Kami, dan itu tetap terjaga yang 
kelak akan Kami berikan ketika di hari kiamat.   
           
30. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada azab. 
Maka rasakanlah siksaan yang sangat pedih akibat dari 
pendustaanmu terhadap risalah yang dibawa Rasul, dan Kami 
tidak akan memberikan tambahan kepadamu kecuali tambahan 
siksaan. Kamu tidak akan dikasihani dan juga tidak akan dapat 
keluar dari siksa neraka.  
         
31. Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat 
kemenangan, 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa yakni orang-orang 
yang menjalankan perintah dan menjauhi larangan Tuhan 
akan mendapatkan keberuntungan di akhirat yaitu 
dihindarkan dari sentuhan api neraka dan mendapat 
kehormatan masuk surga.  
       
32. (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, 
Di surga terdapat pohon anggur yang sangat subur dan dekat 
sekali dahan-dahannya untuk dipetik buahnya. Di sebutkan 
pohon anggur karena banyak manfaatnya dan enak rasanya. 
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          
33. dan gadis-gadis remaja yang sebaya, 
Di surga para penghuninya disediakan bidadari-bidadari yang 
masih gadis-gadis yang sangat cantik jelita. Mereka berada 
pada tempat yang terpingit belum pernah tersentuh oleh 
seorangpun baik dari golongan jin atau manusia. Kulitnya 
putih jernih serta bersih dari semua kotoran dan cacat. Para 
bidadari itu berakhlak mulia, ramah dan sangat mencintai 
suaminya.  
         
34. dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 
Para ahli surga juga disediakan gelas-gelas yang indah yang 
penuh arak yang tidak memabukkan atau mengakibatkan 
pusing. Rasanya enak sekali dan sangat menyenangkan. 
              
35. Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan 
tidak (pula) perkataan dusta. 
Di surga mereka tidak mendengarkan suara atau ucapan yang 
tidak ada gunanya seperti dusta. Semua ucapan dan suara yang 
ada di sana mengandung kesejukan dan kedamaian, seperti 
perbincangan di antara ahli surga yang keluar adalah ucapan 
yang sangat manis dan sejuk.      
           
36. Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup 
banyak, 
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Balasan terhadap penduduk surga berupa kenikmatan yang 
demikian itu sebagai anugerah Tuhanmu karena mereka 
semasa di dunianya selalu berada pada jalan yang benar 
(shirat al-mustaqim). Maka sebagai balasannya Allah 
memberikan mereka sebaik-baik tempat menetap selama-
lamanya di surga.    
                         
37. Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya; Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara 
dengan Dia. 
Pemberi kenikmatan kepada ahli surga itu Dia-lah Tuhan 
Pencipta langit dan bumi dan apa saja yang berada di antara 
keduanya. Dia sangat luas kasih sayang-Nya terhadap semua 
makhluk-Nya. Tidak ada yang mengeluarkan sepatah katapun 
di hadapan-Nya kecuali atas izin-Nya.  
                           
      
38. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf- shaf, 
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan 
kata yang benar. 
Pada hari kiamat malaikat Jibril dan para malaikat yang lainnya 
berdiri berbaris dengan penuh hormat dan mengagungkan 
Allah. Tidak ada satupun dari mereka yang berani 
mengeluarkan sepatah katapun seperti berbicara tentang 
pemberian syafaat (pertolongan) kecuali atas izin-Nya dan 
yang diberi syafaatpun juga mendapat ridha-Nya.  
                        
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39. Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. 
Itulah hari kiamat (akhirat) yang pasti terjadi. Barangsiapa 
yang menghendaki keselamatan dan mendapat keberuntungan 
yakni selamat dari neraka dan mendapat keberuntungan surga 
maka hendaklah dia menempuh jalan Tuhannya, yakni 
beriman dan beramal saleh. 
                                    
        
40. Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang 
kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah 
baiknya sekiranya dahulu adalah tanah". 
Sesungguhnya Kami memberi peringatan kepada kamu semua 
tentang siksaan neraka yang sebenarnya sudah sangat dekat. 
Pada hari itu seseorang menyaksikan seluruh amal 
perbuatannya yang jelek ataupun yang baik. Adapun orang-
orang kafir karena sudah merasa pasti akan mendapat tempat 
yang jelek yakni neraka dengan berbagai macam siksaan di 
dalamnya, mereka menginginkan menjadi tanah saja agar tidak 
menghadapi hisab dan siksa neraka yang berat itu, tetapi itu 
hanyalah khayalan saja yang tidak mungkin terjadi. 
 
79. SURAT AN-NAZI’ÂT 
 
          
1. Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 
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Allah bersumpah dengan menyebut malaikat pencabut nyawa 
orang-orang kafir yang mencabutnya dengan sangat keras dan 
kasar, hingga seluruh anggota tubuhnya merasakan siksaan 
yang sangat menyakitkan.   
        
2. dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat pencabut nyawa 
orang-orang mukmin yang mencabutnya dengan lemah lembut 
dan halus, hingga nyawa tersebut lepas dari jasadnya dengan 
mudah laksana air yang keluar dari botol minuman.  
        
3. dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat yang naik turun 
dari langit dengan membawa perintah dan ketentuan-Nya. 
Masing-masing malaikat itu menjalankan tugasnya karena 
tunduk terhadap kebesaran dan keagungan Tuhannya.  
           
4. dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat-malaikat yang 
membawa ruh orang-orang mukmin dengan cepat untuk 
ditempatkan ke tempat yang mulia agar cepat merasakan 
kenikmatan yang disediakan Tuhannya. 
          
5. dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia). 
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2. dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat pencabut nyawa 
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3. dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat yang naik turun 
dari langit dengan membawa perintah dan ketentuan-Nya. 
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4. dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat-malaikat yang 
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          
5. dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia). 
 
 
 
Allah bersumpah dengan menyebut malaikat-malaikat yang 
mengurusi dan melaksanakan semua urusan, seperti; 
menurunkan hujan, menghembuskan angin, menyiksa, 
memberi rahmat dan lain sebagainya.  
       
6. (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam, 
Pada tiupan pertama bumi bergoncang dengan goncangan 
yang sangat dahsyat. Semua hancur lebur dan semua yang 
bernyawa mati, bahkan gunung-gunung batu yang keras 
sekalipun hancur menjadi partikel yang sangat lembut yang 
tidak ada wujudnya (fatamorgana).   
       
7. tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. 
Kemudian dari tiupan pertama itu diikuti tiupan yang ke dua, 
maka manusia keluar dari kuburnya dengan keadaan hidup 
kembali menuju Tuhannya untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.  
          
8. hati manusia pada waktu itu sangat takut, 
Pada waktu itu hati manusia sangat kacau dan goncang, hati 
manusia seakan mau lepas dan jatuh dari dalam dadanya 
karena sangat takut kepada Tuhannya.  
           
9. pandangannya tunduk. 
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Pandangan mereka tertunduk hina di hadapan Allah Yang 
Maha Perkasa. Mereka lemas lunglai dan gemetar karena 
melihat peristiwa-peristiwa yang sangat dahsyat dan 
menakutkan.  
               
10. (Orang-orang kafir) berkata: "Apakah sesungguhnya kami benar-
benar dikembalikan kepada kehidupan semula? 
Ketika di dunia orang-orang kafir berkata: “Apakah kami akan 
dikembalikan hidup lagi setelah mati? Itu tidak mungkin 
terjadi, kami menyaksikan para nenek moyang kami yang telah 
meninggal juga tidak ada satupun yang hidup kembali, karena 
kematian akan melenyapkan selamanya. 
           
11. Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang belulang yang hancur lumat?" 
Apakah mungkin kita akan dibangkitkan lagi sedangkan 
tulang-belulang kita sudah hancur dimakan bumi. Mustahil 
kita akan menjadi makhluk baru yang hidup kembali!”   
            
12. Mereka berkata: "Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian 
yang merugikan". 
Mereka berkata: “Wah, kalau sampai dihidupkan kembali, 
kami akan mejadi orang yang merugi”. Mereka mengatakan 
seperti itu dengan nada sinis dan menjadikannya sebagai 
gurauan, karena dianggap jauh dari kenyataan.     
          
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13. Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, 
Sesungguhnya bagi Kami menghidupkan kembali makhluk 
yang sudah mati cukup dengan satu kali tiupan saja, yakni 
tiupan yang ke dua.  Pada tiupan ke dua, semua makhluk akan 
hidup kembali sebagaimana Kami menciptakan pada waktu 
pertama.   
           
14. Maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi. 
Maka begitu mendengar tiupan yang kedua, semua makhluk 
yang asalnya mati langsung hidup kembali keluar dari 
kuburnya dan menuju bumi yang sangat datar dan lapang yang 
berwarna putih untuk menghadapi keputusan.  
         
15. sudah sampaikah kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. 
Apakah kamu telah mendengar hai Nabi, tentang kisah nabi 
Musa yang luar biasa kesabaran dan ketangguhannya dalam 
menghadapi Fir’aun, dan menghadapi berbagai macam ujian? 
Sesungguhnya pada kisah nabi Musa terdapat teladan bagimu, 
maka bersabarlah dan kuatkanlah hatimu dalam berdakwah!   
               
16. Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah 
Thuwa; 
Ketika Tuhan memanggilnya untuk memberi wahyu di lembah 
yang disucikan yaitu lembah Thuwa yang berada di gunung 
Thursina. Lembah tersebut disucikan dan dimuliakan karena 
tempat turunnya wahyu dan tempat taklim (pembicaraan Allah 
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dengan nabi Musa secara langsung tanpa perantara malaikat 
Jibril).      
                 
17. "Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas, 
Allah berfirman kepadanya: “Pergilah kamu hai Musa untuk 
menemui Fir’aun, ajaklah ia kepada tauhid, karena ia benar-
benar telah sesat, melampaui batas dalam kekufuran, 
kesombongan dan kefasikan!”   
            
18. dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu 
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". 
Maka katakanlah hai Musa kepada Fir’aun dengan sikap yang 
sopan dan lemah lembut barangkali ia sadar dan mau 
menerimanya: “Apakah kamu mau untuk membersihkan diri 
dari kekufuran dan dosa dengan percaya dan bertauhid kepada 
Allah? Inilah sesuatu yang paling baik bagimu. 
              
19. Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu 
takut kepada-Nya?" 
Dan maukah kamu kutunjukkan ke jalan Tuhanmu yang telah 
memberi nikmat kepadamu, sehingga kamu nanti akan merasa 
takut terhadap  siksaan-Nya?”   
        
20. Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
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18. dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu 
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Maka katakanlah hai Musa kepada Fir’aun dengan sikap yang 
sopan dan lemah lembut barangkali ia sadar dan mau 
menerimanya: “Apakah kamu mau untuk membersihkan diri 
dari kekufuran dan dosa dengan percaya dan bertauhid kepada 
Allah? Inilah sesuatu yang paling baik bagimu. 
              
19. Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu 
takut kepada-Nya?" 
Dan maukah kamu kutunjukkan ke jalan Tuhanmu yang telah 
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20. Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
 
 
 
Lalu nabi Musa memperlihatkan mukjizat yang luar biasa 
kepada Fir’aun, yaitu tongkat yang dilemparkannya berubah 
menjadi ular yang besar. Dengan mukjizat itu nabi Musa ingin 
menunjukkan bahwa dirinya adalah benar-benar utusan Allah.  
       
21. Tetapi Fir´aun mendustakan dan mendurhakai. 
Akan tetapi Fir’aun mendustakan seruan nabi Musa dengan 
ucapannya dan durhaka (tidak mau mengikuti) dengan 
perbuatannya. Pendustaan Fir’aun terlihat ketika ia menolak 
kebenaran mukjizat nabi Musa sebagai utusan Allah, dan 
kedurhakaannya terlihat ketika ia menolak ajakan nabi Musa 
untuk bertauhid. 
         
22. Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa). 
Kemudian ia berpaling dari petunjuk Allah dan melakukan 
penentangan dan menghalangi dakwah nabi Musa serta 
melakukan kezaliman dengan membunuh setiap bayi laki-laki 
Bani Israil dengan kejam dan memperbudak kaum wanitanya. 
      
23. Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
memanggil kaumnya. 
Lalu Fir’aun mengumpulkan seluruh penduduknya dan 
menyeru dengan seruan kebatilan yaitu menyatakan dirinya 
sebagai tuhan yang paling tinggi.     
            
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24. (Seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi". 
Fir’aun berkata: “Akulah tuhanmu yang paling tinggi, tidak 
ada tuhan yang lebih tinggi daripada aku, akulah tuhanmu 
yang telah memeliharamu dengan memberikan berbagai 
macam sarana kemakmuran”. Ia mengatakan demikian itu 
supaya kaumnya mau tunduk dan tetap menyembahnya, 
padahal pernyataan seperti itu adalah kebohongan dan dosa 
yang sangat besar.     
          
25. Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan azab di 
dunia. 
Maka Allah menyiksanya dengan siksaan yang sangat keras, di 
dunia ia disiksa dengan ditenggelamkannya di laut dan di 
akhirat ia dibakar dalam api neraka selama-lamanya.  
               
26. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut (kepada Tuhannya). 
Sesungguhnya siksaan Allah yang menimpa kepada Fir’aun 
menjadi pelajaran yang berharga bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya, sehingga akan berhati-hati jangan sampai dirinya 
berkelakuan seperti Fir’aun.  Itulah tempat akhir dari setiap 
pendosa lagi sombong yaitu berada di neraka.   
                 
27. Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah telah 
membinanya, 
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                 
27. Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah telah 
membinanya, 
 
 
 
Apakah kamu hai manusia merasa bahwa dirimu 
penciptaannya lebih rumit dan sulit daripada penciptaan langit 
yang dibangun oleh Allah dengan rapi dan kokoh?   
           
28. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, 
Dia meninggikan bangunan langit itu dengan tanpa tiang dan 
menyempurnakannya dengan hiasan bintang-bintang.  
                
29. dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan 
siangnya terang benderang. 
Dan Dia menjadikan waktu malam gelap gulita. Kegelapan 
malam benar-benar telah menghapus cahaya siang (matahari), 
dan Dia tidak menjadikannya diam akan tetapi terus berputar 
dengan hitungan waktu yang pasti dan sangat tepat.   
            
30. Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
Dan setelah langit ditinggikan lalu bumi dihamparkan 
sehingga dapat ditempati oleh berbagai macam makhluk hidup 
seperti dihuni oleh manusia dan hewan. Bumi dibuatnya 
terhampar luas walaupun bentuknya yang bulat tetapi 
makhluk hidup yang ada di atasnya terasa nyaman.  
               
31. Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya. 
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Dan Allah mengeluarkan air dari sumbernya yang ada di 
dalam tanah seperti; mata air yang ada di gunung-gunung, 
sumur-sumur, lautan dan sungai.  Kemudian dari air itu Allah 
menumbuhkan berbagai macam tanaman yang menghijau 
sebagai pemandangan yang menarik dan sebagai sumber 
makanan ternak.  
          
32. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, 
Dan Allah memancangkan gunung-gunung di atas bumi 
dengan kokoh agar tidak mudah goncang  dan bergerak 
sehingga kehidupan di atasnya dapat berjalan tenang dan 
nyaman. 
           
33. (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu. 
Allah menjadikan itu semua untuk kemanfaatan bagi kamu hai 
manusia dan juga kebutuhan binatang ternakmu, maka 
manusia dan hewan akan dapat merasakan nikmat, mulai dari 
tempat tinggalnya dan sarana hidup yang lain yakni makanan 
dan minuman.. 
           
34. Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah 
datang. 
Maka apabila telah datang malapetaka yang sangat dahsyat 
yakni hari kiamat, seluruh pandangan akan terperangah 
melihat kejadian yang luar biasa itu. Telinga seakan menjadi 
tuli kerena pekian suara yang sangat keras dan hati seakan 
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Dan Allah mengeluarkan air dari sumbernya yang ada di 
dalam tanah seperti; mata air yang ada di gunung-gunung, 
sumur-sumur, lautan dan sungai.  Kemudian dari air itu Allah 
menumbuhkan berbagai macam tanaman yang menghijau 
sebagai pemandangan yang menarik dan sebagai sumber 
makanan ternak.  
          
32. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, 
Dan Allah memancangkan gunung-gunung di atas bumi 
dengan kokoh agar tidak mudah goncang  dan bergerak 
sehingga kehidupan di atasnya dapat berjalan tenang dan 
nyaman. 
           
33. (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu. 
Allah menjadikan itu semua untuk kemanfaatan bagi kamu hai 
manusia dan juga kebutuhan binatang ternakmu, maka 
manusia dan hewan akan dapat merasakan nikmat, mulai dari 
tempat tinggalnya dan sarana hidup yang lain yakni makanan 
dan minuman.. 
           
34. Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah 
datang. 
Maka apabila telah datang malapetaka yang sangat dahsyat 
yakni hari kiamat, seluruh pandangan akan terperangah 
melihat kejadian yang luar biasa itu. Telinga seakan menjadi 
tuli kerena pekian suara yang sangat keras dan hati seakan 
 
 
 
lepas dari dalam dada karena keadaannya yang sangat 
menakutkan. 
              
35. Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya, 
Waktu itu manusia teringat terhadap semua perbuatannya 
yang telah dikerjakan.  Semua terpampang jelas di depan 
matanya, penyesalan serta taubat tidak lagi ada gunanya.   
           
36. dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada Setiap orang yang 
melihat. 
Neraka Jahim ditampakkan di depan matanya. Sungguh neraka 
Jahim itu disediakan untuk para pendosa yang siap membakar 
dan menghanguskan penghuninya.   
        
37. Adapun orang yang melampaui batas, 
Adapun orang-orang yang melampaui batas, keluar dari 
ketentuan-ketentuan Allah, berlaku sombong, merusak janji 
dan berlaku syirik kepada Tuhannya.  
            
38. dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
Dan ia lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat 
sehingga menganggap dunia lebih utama dan harus 
didahulukan daripada akhirat yang belum pasti. Ia sangat 
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mencintai dunia, tenggelam dalam kesibukan menambah 
kekayaan demi mengejar kenikmatan dunia.   
         
39. maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). 
Maka sesungguhnya neraka Jahim sejelek-jelek tempat akan 
menjadi tempat tinggalnya selama-lamanya. Aduh celaka sekali 
orang yang disiksa dalam neraka tersebut, dia menjadi orang 
yang hina, merasakan berbagai macam siksa dan diikat dengan 
rantai api neraka.      
                   
40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 
Adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya, dan 
khawatir akan tertimpa azab-Nya serta mampu mengekang 
keinginan hawa nafsunya, 
         
41. maka sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya). 
Maka surga yang penuh dengan kenikmatan  akan menjadi 
tempat tinggalnya selama-lamanya. Hatinya riang gembira, 
merasa sangat puas dan senang dalam kehidupan yang aman, 
damai dan mendapat ridha Tuhannya.  
                
42. (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
hari kebangkitan, kapankah terjadinya? 
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mencintai dunia, tenggelam dalam kesibukan menambah 
kekayaan demi mengejar kenikmatan dunia.   
         
39. maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). 
Maka sesungguhnya neraka Jahim sejelek-jelek tempat akan 
menjadi tempat tinggalnya selama-lamanya. Aduh celaka sekali 
orang yang disiksa dalam neraka tersebut, dia menjadi orang 
yang hina, merasakan berbagai macam siksa dan diikat dengan 
rantai api neraka.      
                   
40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 
Adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya, dan 
khawatir akan tertimpa azab-Nya serta mampu mengekang 
keinginan hawa nafsunya, 
         
41. maka sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya). 
Maka surga yang penuh dengan kenikmatan  akan menjadi 
tempat tinggalnya selama-lamanya. Hatinya riang gembira, 
merasa sangat puas dan senang dalam kehidupan yang aman, 
damai dan mendapat ridha Tuhannya.  
                
42. (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
hari kebangkitan, kapankah terjadinya? 
 
 
 
Orang-orang musyrik akan bertanya kepadamu hai 
Muhammad tentang kapan kepastian waktu terjadinya hari 
kiamat. Mereka bertanya seperti itu bukan bermaksud ingin 
mengetahui kemudian mau mempercayai, akan tetapi 
bertujuan mengejek dan menghinamu.  
           
43. Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? 
Tentang masalah apa hai Nabi kamu akan menuturkan hari 
kiamat? Kamu tidaklah diberitahu ilmu tentang waktu kapan 
kepastian terjadinya hari kiamat, oleh karena itu kamu tidak 
mengetahuinya.   
          
44. Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). 
Hanya Allah-lah ilmu tentang kepastian waktu terjadinya hari 
kiamat. Tidak ada yang mengetahuinya selain Allah baik dari 
kalangan malaikat yang berkedudukan tinggi ataupun nabi 
yang diutus.  
             
45. Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut 
kepadanya (hari berbangkit) 
Kamu hanyalah orang yang memberi peringatan terhadap 
peristiwa terjadinya hari kiamat. Orang yang hatinya beriman 
akan takut terhadap peristiwa yang dahsyat dan 
membingungkan di hari itu, lalu ia beramal saleh sebanyak-
banyaknya untuk mempersiapkan diri di hari itu. Adapun 
orang yang mendustakannya dia tetap berpaling sehingga 
hidupnya tetap dalam kesesatan. Tugasmu hai Muhammad, 
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hanyalah sebagai pemberi peringatan bukan pemberi kabar 
kapan kepastian waktu terjadinya.   
                           
46. Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa 
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di 
waktu sore atau pagi hari. 
Seakan-akan orang-orang kafir itu ketika melihat hari kiamat, 
mereka tidaklah hidup di dunia kecuali hanya sebentar saja, 
tidak lebih hanya waktu sesore atau selama waktu dhuha saja.  
Kehidupan dunia hanya sekejap seperti dalam mimpi saja, 
maka tidaklah akan tertipu dengan kehidupan dunia ini kecuali 
orang yang bodoh. Mereka hanya mengejar kehidupan yang 
waktunya sangat singkat sekali yaitu selama sesore atau selama 
waktu dhuha saja. Padahal mereka harus membayarnya 
dengan mengorbankan kehidupan akhirat yang abadi.  
 
80. SURAT ‘ABASA 
 
         
1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 
Rasulullah mengerutkan wajahnya dan berpaling atau tidak 
begitu memperhatikan terhadap  Abdullah bin Umi Maktum  
yang meminta diajari agama.  Ketepatan waktu itu Nabi 
Muhammad sedang sibuk melayani tamu dari para pembesar 
kafir yang diduganya nanti akan masuk Islam.  
          
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hanyalah sebagai pemberi peringatan bukan pemberi kabar 
kapan kepastian waktu terjadinya.   
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mereka tidaklah hidup di dunia kecuali hanya sebentar saja, 
tidak lebih hanya waktu sesore atau selama waktu dhuha saja.  
Kehidupan dunia hanya sekejap seperti dalam mimpi saja, 
maka tidaklah akan tertipu dengan kehidupan dunia ini kecuali 
orang yang bodoh. Mereka hanya mengejar kehidupan yang 
waktunya sangat singkat sekali yaitu selama sesore atau selama 
waktu dhuha saja. Padahal mereka harus membayarnya 
dengan mengorbankan kehidupan akhirat yang abadi.  
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 
Rasulullah mengerutkan wajahnya dan berpaling atau tidak 
begitu memperhatikan terhadap  Abdullah bin Umi Maktum  
yang meminta diajari agama.  Ketepatan waktu itu Nabi 
Muhammad sedang sibuk melayani tamu dari para pembesar 
kafir yang diduganya nanti akan masuk Islam.  
          
 
 
 
2. karena telah datang seorang buta kepadanya. 
Karena telah datang orang yang buta (Abdullah bin Umi 
Maktum) kepada Rasulullah.  Seakan-akan mengandung 
pengertian bahwa ketika Rasulullah sedang sibuk, datanglah 
orang miskin lagi buta bertanya tentang ilmu agama, lalu 
Rasulullah bersikap acuh tidak begitu memperhatikannya. 
            
3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 
dosa), 
Apakah kamu mengetahui hai Rasul bahwa kedatangan orang 
buta tersebut bertujuan untuk membersihkan diri dari dosa-
dosanya dan menghilangkan kebodohannya dengan 
mendapatkan ilmu darimu?  
              
4. atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu 
memberi manfaat kepadanya? 
Ataukah dia ingin mendapatkan nasehat dari ilmu yang kamu 
sampaikan kepadanya, kemudian dia mendengarkan dengan 
seksama dan mengambil manfaat dari ilmu tersebut dengan 
mengamalkannya sehingga dapat menjadi peringatan. Tazkiyah 
diperoleh dengan melakukan ketaatan, sedangkan tadzakkur 
diperoleh dengan meninggalkan perkara yang diharamkan, 
kedua inilah yang dinamakan takwa.  
          
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, 
Adapun orang yang merasa kaya karena hartanya dan bangga 
karena kedudukannya serta tidak tertarik dengan risalah yang 
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kamu bawa, dia itu adalah orang yang tenggelam dalam 
kesesatan, menuruti hawa nafsunya dan tidak peduli dengan 
agama yang kamu bawa.  
        
6. maka kamu melayaninya. 
Akan tetapi kamu menyambutnya dengan semangat dengan 
harapan dia mendapat hidayah. Dia itu sebenarnya orang yang 
berpaling sementara kamu adalah orang yang 
memperhatikannya. Dia itu orang yang asyik tenggelam dalam 
kesesatan sementara kamu adalah orang yang berkeinginan 
kuat untuk memberinya hidayah. 
           
7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan 
diri (beriman). 
Padahal kamu tidak ada dosa atau celaan pada dirimu jika dia 
tidak membersihkan dirinya dari kemaksiatan yang 
dilakukannya. Maka biarkanlah saja, selama dia memilih 
kesesatan dan meninggalkan petunjuk ke jalan yang benar, 
biarkanlah saja dia dalam perbuatan kejinya itu!   
         
8. Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
(untuk mendapatkan pengajaran), 
Adapun orang yang datang kepadamu dengan berjalan kaki 
dia itu adalah benar-benar mencari hidayah dan berkeinginan 
kuat untuk memperoleh ilmu agama. Dia datang karena sangat 
rindu kepadamu dan cinta terhadap agama.  
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kamu bawa, dia itu adalah orang yang tenggelam dalam 
kesesatan, menuruti hawa nafsunya dan tidak peduli dengan 
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6. maka kamu melayaninya. 
Akan tetapi kamu menyambutnya dengan semangat dengan 
harapan dia mendapat hidayah. Dia itu sebenarnya orang yang 
berpaling sementara kamu adalah orang yang 
memperhatikannya. Dia itu orang yang asyik tenggelam dalam 
kesesatan sementara kamu adalah orang yang berkeinginan 
kuat untuk memberinya hidayah. 
           
7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan 
diri (beriman). 
Padahal kamu tidak ada dosa atau celaan pada dirimu jika dia 
tidak membersihkan dirinya dari kemaksiatan yang 
dilakukannya. Maka biarkanlah saja, selama dia memilih 
kesesatan dan meninggalkan petunjuk ke jalan yang benar, 
biarkanlah saja dia dalam perbuatan kejinya itu!   
         
8. Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
(untuk mendapatkan pengajaran), 
Adapun orang yang datang kepadamu dengan berjalan kaki 
dia itu adalah benar-benar mencari hidayah dan berkeinginan 
kuat untuk memperoleh ilmu agama. Dia datang karena sangat 
rindu kepadamu dan cinta terhadap agama.  
 
 
 
       
9. sedang ia takut kepada (Allah),  
Dia itu adalah orang yang takut terhadap siksa Allah dan 
murka-Nya sehingga dia terdorong untuk datang kepadamu 
ingin mengetahui perkara yang halal yang boleh dikerjakan 
dan perkara yang haram yang harus ditinggalkannya karena 
dengan khauf  (takut) seseorang akan memperoleh keselamatan.  
           
10. maka kamu mengabaikannya. 
Tetapi terhadap orang tersebut kamu tidak memperhatikannya, 
kamu lebih sibuk melayani orang lain sehingga kamu tidak 
mendengarkan dan tidak menjawab pertanyaan yang 
disampaikan kepadamu. Padahal dia datang dengan rasa 
senang akan tetapi kamu menyambutnya dengan acuh dan tak 
mempedulikan.   
           
11. Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran 
Tuhan itu adalah suatu peringatan, 
Janganlah kamu bersikap seperti itu. Sesungguhnya ayat ini 
adalah sebagai pelajaran dan nasehat, maka wajib bagimu 
memberi nasehat kepada orang yang berkeinginan 
mendapatkan nasehat.   
          
12. maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
memperhatikannya, 
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Maka barangsiapa yang hendak mendapatkan nasehat dari Al-
Qur`an hendaklah memperbaiki dirinya dengan wahyu Allah, 
menegakkan perjalanan hidupnya dengan dasar agama, dan 
menjadikan ilmu yang bermanfaat sebagai pedoman dalam 
melakukan amal saleh.   
         
13. di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, 
Nasehat-nasehat Al-Qur`an seperti itu sudah termaktub dalam 
lembaran-lembaran yang mulia, yang berada pada tempat yang 
tinggi lagi suci. Seluruh penduduk langit memuliakan Al-
Qur`an karena ia adalah kalam Ilahi.  
       
14. yang ditinggikan lagi disucikan, 
Al-Qur`an itu berada pada tempat yang kedudukannya sangat 
tinggi dan mulia, disucikan dari perkara-perkara yang tiada 
guna, dan tidak dapat menyentuhnya kecuali golongan yang 
suci karena Al-Qur`an ayat-ayatnya terjaga dari kesalahan dan 
hal-hal yang batil.   
       
15. di tangan para penulis (malaikat), 
Al-Qur`an ditulis oleh tangan-tangan malaikat yang mulia yang 
menjadi perantara antara Allah dan Rasul-Nya.  Para malaikat 
itu menyampaikan Al-Qur`an kepada nabi dengan penuh 
amanah. Para malaikat itu benar-benar menjaga (menghafal) 
apa yang dibawanya dan menyampaikan sesuai dengan apa 
yang didengarnya.   
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Maka barangsiapa yang hendak mendapatkan nasehat dari Al-
Qur`an hendaklah memperbaiki dirinya dengan wahyu Allah, 
menegakkan perjalanan hidupnya dengan dasar agama, dan 
menjadikan ilmu yang bermanfaat sebagai pedoman dalam 
melakukan amal saleh.   
         
13. di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, 
Nasehat-nasehat Al-Qur`an seperti itu sudah termaktub dalam 
lembaran-lembaran yang mulia, yang berada pada tempat yang 
tinggi lagi suci. Seluruh penduduk langit memuliakan Al-
Qur`an karena ia adalah kalam Ilahi.  
       
14. yang ditinggikan lagi disucikan, 
Al-Qur`an itu berada pada tempat yang kedudukannya sangat 
tinggi dan mulia, disucikan dari perkara-perkara yang tiada 
guna, dan tidak dapat menyentuhnya kecuali golongan yang 
suci karena Al-Qur`an ayat-ayatnya terjaga dari kesalahan dan 
hal-hal yang batil.   
       
15. di tangan para penulis (malaikat), 
Al-Qur`an ditulis oleh tangan-tangan malaikat yang mulia yang 
menjadi perantara antara Allah dan Rasul-Nya.  Para malaikat 
itu menyampaikan Al-Qur`an kepada nabi dengan penuh 
amanah. Para malaikat itu benar-benar menjaga (menghafal) 
apa yang dibawanya dan menyampaikan sesuai dengan apa 
yang didengarnya.   
 
 
 
        
16. yang mulia lagi berbakti. 
Para malaikat penyampai wahyu Al-Qur`an tersebut adalah 
makhluk yang mulia di sisi Tuhannya. Mereka selalu mentaati 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta selamat dari 
setiap kotoran dosa dan perbuatan yang mengakibatkan 
dirinya cacat.  
             
17. Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya? 
Allah melaknat terhadap manusia (orang kafir) yang ingkar 
kepada Tuhannya. Alangkah besarnya keingkaran dan 
penentangannya terhadap kebenaran yang dibawa Rasulullah.  
Ia lupa terhadap nikmat Allah Yang Maha Rahman, 
mengingkarinya dengan mendustakan Al-Qur`an dan 
mengikuti ajakan syetan.   
          
18. Dari apakah Allah menciptakannya? 
Apakah orang kafir itu tidak memperhatikan, dari apa asalnya 
ia diciptakan?  Asal kejadiannya sungguh sangat hina. Kalau 
menyadari ia tidak akan sombong dan mendustakan 
kebenaran. 
           
19. Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya. 
Yaitu berasal dari setetes air yang sangat lemah dan hina, 
kemudian Allah menciptakannya dalam beberapa fase, lalu 
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jadilah seorang bayi yang akan berkembang hingga dewasa 
dan tua. Allah-lah yang menentukan semuanya termasuk rizki 
dan amalnya.   
         
20. Kemudian Dia memudahkan jalannya, 
Kemudian Allah mempermudah kelahirannya dan jalan yang 
ditempuh dalam hidupnya, yakni menempuh jalan yang benar 
(hidayah) dan jalan yang sesat. Allah memberinya potensi 
untuk memilih salah satu dari kedua jalan tersebut agar kelak 
di akhirat tidak dapat mengajukan alasan. 
           
21. kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, 
Kemudian Allah mewafatkan manusia dan memerintahkan 
untuk dikuburnya dengan rapat agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan dan juga sebagai bentuk penghormatan 
terhadap manusia yang berbeda dengan hewan.  
          
22. kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. 
Kemudian kalau sudah waktunya Allah akan membangkitkan 
setelah kematiannya tersebut untuk menghadapi hari 
kebangkitan, yaitu hari pembalasan terhadap amal 
perbuatannya selama di dunia, baik atau buruk dan agar 
menemukan tempat kembalinya di kampung akhirat.   
              
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jadilah seorang bayi yang akan berkembang hingga dewasa 
dan tua. Allah-lah yang menentukan semuanya termasuk rizki 
dan amalnya.   
         
20. Kemudian Dia memudahkan jalannya, 
Kemudian Allah mempermudah kelahirannya dan jalan yang 
ditempuh dalam hidupnya, yakni menempuh jalan yang benar 
(hidayah) dan jalan yang sesat. Allah memberinya potensi 
untuk memilih salah satu dari kedua jalan tersebut agar kelak 
di akhirat tidak dapat mengajukan alasan. 
           
21. kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, 
Kemudian Allah mewafatkan manusia dan memerintahkan 
untuk dikuburnya dengan rapat agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan dan juga sebagai bentuk penghormatan 
terhadap manusia yang berbeda dengan hewan.  
          
22. kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. 
Kemudian kalau sudah waktunya Allah akan membangkitkan 
setelah kematiannya tersebut untuk menghadapi hari 
kebangkitan, yaitu hari pembalasan terhadap amal 
perbuatannya selama di dunia, baik atau buruk dan agar 
menemukan tempat kembalinya di kampung akhirat.   
              
 
 
 
23. sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, 
Jangan seperti itu yakni jangan berlaku kufur dan mendustakan 
kebenaran. Manusia itu ternyata banyak yang tidak 
melaksanakan perintah Allah kecuali hanya sedikit sekali. 
Kebanyakan dari mereka berpaling dan mendustakan-Nya.   
                
24. maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Maka hendaklah manusia itu berfikir terhadap aneka 
makanannya dengan berbagai macam rasa yang diciptakan 
oleh Allah untuk kehidupannya. 
              
25. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari 
langit), 
Sesungguhnya Kami menurunkan dari langit curah hujan yang 
deras, sehingga air tersebut melimpah ke kolam-kolam dan 
sungai-sungai yang dapat digunakan untuk sumber kehidupan 
bagi manusia, binatang dan tanaman.  
          
26. kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, 
Kemudian dengan air tersebut bumi Kami belah dengan 
munculnya tanaman dan tumbuh-tumbuhan dengan sebaik-
baiknya yang penuh dengan hikmah dan berkah.  
          
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27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 
Lalu Kami keluarkan dari bumi tersebut biji-bijian, seperti 
jagung, gandum,  dan lain sebagainya dengan berbagai macam 
jenis dan rasa untuk makanan bagi manusia dan hewan.  
          
28. anggur dan sayur-sayuran, 
Dan Kami mengeluarkan dari bumi berupa buah anggur yang 
banyak manfaatnya, dan pula sayur mayur serta rerumputan 
yang dapat digunakan untuk makanan ternak.    
          
29. Zaitun dan kurma, 
Kami mengeluarkan dari bumi buah zaitun yang mengandung 
minyak yang dapat digunakan untuk makanan, obat-obatan 
dan kecantikan. Juga Kami mengeluarkan dari pohon kurma 
yang menjulang tinggi  yang banyak manfaatnya bagi manusia.   
        
30. kebun-kebun (yang) lebat, 
Kami tumbuhkan kebun-kebun yang penuh dengan pepohonan 
yang rindang, dahan dan rantingnya bercabang-cabang.  
Semuanya menjadi pemandangan yang indah dan elok 
dipandang mata.   
         
31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 
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27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 
Lalu Kami keluarkan dari bumi tersebut biji-bijian, seperti 
jagung, gandum,  dan lain sebagainya dengan berbagai macam 
jenis dan rasa untuk makanan bagi manusia dan hewan.  
          
28. anggur dan sayur-sayuran, 
Dan Kami mengeluarkan dari bumi berupa buah anggur yang 
banyak manfaatnya, dan pula sayur mayur serta rerumputan 
yang dapat digunakan untuk makanan ternak.    
          
29. Zaitun dan kurma, 
Kami mengeluarkan dari bumi buah zaitun yang mengandung 
minyak yang dapat digunakan untuk makanan, obat-obatan 
dan kecantikan. Juga Kami mengeluarkan dari pohon kurma 
yang menjulang tinggi  yang banyak manfaatnya bagi manusia.   
        
30. kebun-kebun (yang) lebat, 
Kami tumbuhkan kebun-kebun yang penuh dengan pepohonan 
yang rindang, dahan dan rantingnya bercabang-cabang.  
Semuanya menjadi pemandangan yang indah dan elok 
dipandang mata.   
         
31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 
 
 
 
Kami mengeluarkan dari bumi berbagai macam buah-buahan 
yang lezat rasanya, dengan berbagai macam jenis, warna dan 
rasanya. Kami juga mengeluarkan rerumputan yang dapat 
digunakan makanan ternak. 
           
32. untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 
Kami menciptakan tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
itu untuk kenikmatan kamu dan juga hewan ternakmu, tetapi 
pada akhirnya baik tanaman ataupun hewan semuanya untuk 
kenikmatan dan kemanfaatan manusia.  
          
33. dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua), 
Apabila telah datang suara yang memekakkan telinga, 
menggoncangkan jin, dan merontokkan hati manusia karena 
sangat kerasnya (yakni tiupan sangkakala yang kedua).  
          
34. pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, 
Pada hari itu manusia lari dari saudara kandungnya karena 
tidak lagi berguna dan bermanfaat hubungan nasab. Sungguh 
perkara yang dihadapi manusia pada hari itu sangat besar sekali.  
       
35. dari ibu dan bapaknya, 
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Manusia juga lari dari ibu bapaknya karena tidak lagi dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka. Sungguh keadaan 
sangat menyibukkan, akal fikirannya sangat kacau dan 
pandangannyapun tertutup.   
        
36. dari istri dan anak-anaknya. 
Manusia juga lari dari isterinya yang dahulu menjalin 
hubungan kasih sayang dan saling mencintai serta selama 
hidup di dunia telah lama tinggal bersamanya. Pada hari itu 
pupus sudahlah hubungan di antara mereka.   
             
37. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
cukup menyibukkannya. 
Masing-masing dari mereka sibuk dengan urusannya sendiri-
sendiri, hatinya sudah lupa terhadap semuanya.  Sedikitpun 
tidak ada perhatian untuk memberi pertolongan kepada yang 
lain walaupun dahulu sanak-kerabatnya ataupun kekasihnya.     
         
38. Banyak muka pada hari itu berseri-seri, 
Wajah orang-orang mukmin pada hari itu berseri-seri, penuh 
dengan kegembiraan dan bercahaya.  
        
39. tertawa dan bergembira ria, 
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Manusia juga lari dari ibu bapaknya karena tidak lagi dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka. Sungguh keadaan 
sangat menyibukkan, akal fikirannya sangat kacau dan 
pandangannyapun tertutup.   
        
36. dari istri dan anak-anaknya. 
Manusia juga lari dari isterinya yang dahulu menjalin 
hubungan kasih sayang dan saling mencintai serta selama 
hidup di dunia telah lama tinggal bersamanya. Pada hari itu 
pupus sudahlah hubungan di antara mereka.   
             
37. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
cukup menyibukkannya. 
Masing-masing dari mereka sibuk dengan urusannya sendiri-
sendiri, hatinya sudah lupa terhadap semuanya.  Sedikitpun 
tidak ada perhatian untuk memberi pertolongan kepada yang 
lain walaupun dahulu sanak-kerabatnya ataupun kekasihnya.     
         
38. Banyak muka pada hari itu berseri-seri, 
Wajah orang-orang mukmin pada hari itu berseri-seri, penuh 
dengan kegembiraan dan bercahaya.  
        
39. tertawa dan bergembira ria, 
 
 
 
Mereka tertawa bahagia dan bergembira ria karena mendapat 
berita yang menggembirakan yaitu mendapat keselamatan dan 
puncak keberuntungan. 
             
40. dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, 
Sedangkan wajah orang-orang kafir terlihat sangat hina, sangat 
jelek dan tertutup oleh debu lagi nista. 
        
41. dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
Dan pula wajah mereka tertutup kegelapan, hitam pekat karena 
selama hidup di dunia penuh dengan kemaksiatan dan dosa. 
Ketika mereka menyaksikan siksaan yang akan menimpanya 
wajahnya semakin bertambah hitam. 
             
42. mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. 
Mereka yang wajah-wajahnya hitam pekat itulah orang-orang 
kafir yang bergelimang dosa.  Mereka mendustakan Al-Qur`an, 
memerangi Rasul dan berlaku sesat.  
 
81. SURAT AT-TAKWÎR 
 
      
1. Apabila matahari digulung, 
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Apabila matahari digulung dan dihilangkan cahayanya, 
sehingga menjadi bola hitam karena keadaan yang sangat 
menakutkan dan mengerikan.   
         
2. dan apabila bintang-bintang berjatuhan, 
Dan bintang-bintang berjatuhan dengan terus-menerus setelah 
cahayanya lenyap sehingga menumpuklah di atas permukaan 
bumi.  
           
3. dan apabila gunung-gunung dihancurkan, 
Dan gunung-gunung tercabut lenyap dari tempat berdirinya 
dan beterbangan di angkasa menjadi debu yang sangat lembut, 
waktu itu bergoncanglah bumi dengan goncangan yang sangat 
dahsyat. 
          
4.  dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
diperdulikan) 
Dan unta-unta yang gemuk lagi bunting yang menjadi simbol 
kekayaan ditinggalkan oleh pemiliknya, karena tak lagi 
dibutuhkan.  
        
5.  dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, 
Dan apabila binatang-binatang liar lagi buas dikumpulkan oleh 
Allah pada hari keputusan untuk dilaksanakan hukuman 
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Apabila matahari digulung dan dihilangkan cahayanya, 
sehingga menjadi bola hitam karena keadaan yang sangat 
menakutkan dan mengerikan.   
         
2. dan apabila bintang-bintang berjatuhan, 
Dan bintang-bintang berjatuhan dengan terus-menerus setelah 
cahayanya lenyap sehingga menumpuklah di atas permukaan 
bumi.  
           
3. dan apabila gunung-gunung dihancurkan, 
Dan gunung-gunung tercabut lenyap dari tempat berdirinya 
dan beterbangan di angkasa menjadi debu yang sangat lembut, 
waktu itu bergoncanglah bumi dengan goncangan yang sangat 
dahsyat. 
          
4.  dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
diperdulikan) 
Dan unta-unta yang gemuk lagi bunting yang menjadi simbol 
kekayaan ditinggalkan oleh pemiliknya, karena tak lagi 
dibutuhkan.  
        
5.  dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, 
Dan apabila binatang-binatang liar lagi buas dikumpulkan oleh 
Allah pada hari keputusan untuk dilaksanakan hukuman 
 
 
 
qishash satu sama lain, lalu setelah itu Allah berfirman: 
“Jadilah kamu debu”. Maka perhatikanlah keadilan Allah 
dalam menegakkan hukum-Nya sampai kepada hewanpun 
mereka merasakan keadilan-Nya.     
         
6. dan apabila lautan dijadikan dipanaskan, 
Dan apabila lautan semua airnya dinyalakan dengan meluap ke 
udara berupa semburan-semburan api yang sangat besar.  
Waktu itu air lautan berubah menjadi api yang sangat besar 
dengan kekuasaan Allah.  
        
7. dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh), 
Dan apabila ruh-ruh dipertemukan dengan tubuh yang 
sesungguhnya, sehingga manusia bangkit menuju mahsyar 
untuk menghadapi hisab dengan ruh dan jasadnya.   
           
8. dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya, 
Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya: “Mengapa kamu dibunuh?”  Pertanyaan ini adalah 
untuk menghina dan mencemooh pelaku yang membunuhnya.  
        
9. karena dosa apakah dia dibunuh, 
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Apa sebabnya kamu dibunuh, apa dosamu? Padahal tidak ada 
dosa sedikitpun yang dikerjakan oleh si bayi tersebut karena 
keadaannya yang masih sangat lemah.   
        
10. dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, 
Dan apabila catatan-catatan kebaikan dan kejelekan dibuka 
untuk diperlihatkan kepada pelakunya. Catatan tersebut 
dibuka untuk diadakan hisab, agar manusia menemukan dan 
mengetahui bahwa semua amalnya sekecil apapun ada 
catatannya.  
           
11. dan apabila langit dilenyapkan, 
Dan apabila langit dilenyapkan dari tempatnya sebagaimana 
atap rumah yang diturunkan, maka jadilah hancur menjadi 
pintu-pintu yang terbuka.    
         
12. dan apabila neraka Jahim dinyalakan, 
Dan apabila neraka Jahim dinyalakan sehingga apinya semakin 
membesar menjadi satu dan saling memakan satu sama yang 
lain yang semuanya disediakan untuk orang-orang kafir.  
           
13. dan apabila surga didekatkan, 
Dan apabila surga didekatkan untuk orang-orang yang 
bahagia, dan surga tersebut dihiasi dan didekatkan kepada 
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Apa sebabnya kamu dibunuh, apa dosamu? Padahal tidak ada 
dosa sedikitpun yang dikerjakan oleh si bayi tersebut karena 
keadaannya yang masih sangat lemah.   
        
10. dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, 
Dan apabila catatan-catatan kebaikan dan kejelekan dibuka 
untuk diperlihatkan kepada pelakunya. Catatan tersebut 
dibuka untuk diadakan hisab, agar manusia menemukan dan 
mengetahui bahwa semua amalnya sekecil apapun ada 
catatannya.  
           
11. dan apabila langit dilenyapkan, 
Dan apabila langit dilenyapkan dari tempatnya sebagaimana 
atap rumah yang diturunkan, maka jadilah hancur menjadi 
pintu-pintu yang terbuka.    
         
12. dan apabila neraka Jahim dinyalakan, 
Dan apabila neraka Jahim dinyalakan sehingga apinya semakin 
membesar menjadi satu dan saling memakan satu sama yang 
lain yang semuanya disediakan untuk orang-orang kafir.  
           
13. dan apabila surga didekatkan, 
Dan apabila surga didekatkan untuk orang-orang yang 
bahagia, dan surga tersebut dihiasi dan didekatkan kepada 
 
 
 
orang-orang yang bertakwa. Maka jadilah surga itu semakin 
dekat dengan calon penghuninya yang siap menyambutnya. 
           
14. maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya. 
Masing-masing jiwa mengetahui betul apa yang telah 
dikerjakan selama hidupnya di dunia, perbuatan yang baik 
ataupun yang jelek sekecil apapun ia benar-benar melihat 
catatannya, dan ia dapat mengetahui dirinya termasuk orang 
yang bahagia atau hina.  
         
15. Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, 
Maka Aku bersumpah demi bintang-bintang yang muncul di 
malam hari dan bersembunyi di waktu siang di bawah sinar 
matahari. Bintang-bintang itu di waktu siang laksana biawak 
yang bersembunyi di sarangnya.  
     
16. yang beredar dan terbenam, 
Bintang-bintang tersebut beredar  pada garis orbitnya yang 
terlihat di malam hari, lalu tenggelam tidak terlihat lagi karena 
berada di bawah cakrawala.  
       
17. demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, 
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Dan Aku bersumpah demi (waktu malam) ketika menghadapi 
gelap yang berlangsung sedikit demi sedikit atau 
meninggalkan kegelapannya sedikit demi sedikit menjadi 
terang.  Kata ‘as’as mempunyai dua makna yang berlawanan. 
        
18. dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing, 
Dan Aku bersumpah demi waktu shubuh ketika bercahaya dan 
mulai terang. Dengan munculnya waktu shubuh dunia menjadi 
indah dengan udaranya yang sejuk dan cahayanya yang 
semakin terang. 
            
19. sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar firman Allah yang 
telah dibawa oleh malaikat Jibril yang sangat terpercaya yang 
kemudian disampaikan kepada nabi Muhammad seorang rasul 
yang mulia dan memiliki kedudukan yang tinggi.   
             
20. yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di 
sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, 
Malaikat Jibril itu memiliki kekuatan yang luar biasa, dan di 
sisi Allah mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, dan dia 
adalah makhluk yang sangat mulia di sisi Allah.  
        
21. yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. 
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Dan Aku bersumpah demi (waktu malam) ketika menghadapi 
gelap yang berlangsung sedikit demi sedikit atau 
meninggalkan kegelapannya sedikit demi sedikit menjadi 
terang.  Kata ‘as’as mempunyai dua makna yang berlawanan. 
        
18. dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing, 
Dan Aku bersumpah demi waktu shubuh ketika bercahaya dan 
mulai terang. Dengan munculnya waktu shubuh dunia menjadi 
indah dengan udaranya yang sejuk dan cahayanya yang 
semakin terang. 
            
19. sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu benar-benar firman Allah yang 
telah dibawa oleh malaikat Jibril yang sangat terpercaya yang 
kemudian disampaikan kepada nabi Muhammad seorang rasul 
yang mulia dan memiliki kedudukan yang tinggi.   
             
20. yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di 
sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, 
Malaikat Jibril itu memiliki kekuatan yang luar biasa, dan di 
sisi Allah mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, dan dia 
adalah makhluk yang sangat mulia di sisi Allah.  
        
21. yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. 
 
 
 
Malaikat Jibril itu ditaati oleh seluruh malaikat di barisan yang 
paling atas karena kedudukannya yang sangat mulia di sisi 
Allah dan dia dipercaya untuk menyampaikan wahyu serta 
menjaganya.    
          
22. dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang 
gila. 
Dan temanmu itu hai orang-orang mukmin yakni nabi 
Muhammad bukanlah orang gila yang hilang akalnya, akan 
tetapi ia adalah orang yang paling cerdas di antara kamu dan 
dapat dipercaya hingga kamu semua menyebutnya dengan 
sebutan al-amîn (orang yang terpercaya). 
        
23. Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang. 
Dan sesungguhnya Rasulullah telah melihat bentuk malaikat 
Jibril yang asli, dia memiliki 600 sayap yang sayapnya itu 
hingga menyentuh langit.   
              
24. Dan dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk 
menerangkan yang ghaib. 
Rasulullah itu bukanlah orang yang kikir terhadap wahyu, 
semua wahyu yang diterima dari Allah melalui perantara 
malaikat Jibril disampaikan semuanya kepada umat, tidak ada 
yang disembunyikan atau dikurangi sedikitpun karena dia 
bersifat amanah dan tabligh.  
              
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25. Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, 
Al-Qur`an itu bukanlah perkataan syetan yang terkutuk, akan 
tetapi benar-benar firman Allah Yang Maha Rahman yang 
sangat terjaga dari pengurangan dan penambahan serta suci 
dan bersih dari kesalahan dan keraguan.  
       
26. maka ke manakah kamu akan pergi? 
Maka melalui alasan apakah kamu mendustakan terhadap Al-
Qur`an dan lebih memilih jalan yang lain yaitu berbuat 
kemusyrikan dan kesesatan? 
           
27. Al Qur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
Padahal Al-Qur`an itu tidak lain adalah menjadi peringatan 
dan nasehat untuk semua alam karena mengandung risalah 
rabbaniyah dan sesuai dengan fitrah manusia serta 
mengandung petunjuk yang dapat mengantarkan kepada 
kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat. 
          
28. (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Yaitu bagi orang yang menghendaki jalan hidupnya yang lurus 
yang disediakan oleh Allah sehingga mau tunduk, berhukum 
dengan syariat Allah dan mengikuti sunnah Rasulullah mereka 
pasti akan menjadikan Al-Qur`an sebagai petunjuknya.  
                   
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25. Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, 
Al-Qur`an itu bukanlah perkataan syetan yang terkutuk, akan 
tetapi benar-benar firman Allah Yang Maha Rahman yang 
sangat terjaga dari pengurangan dan penambahan serta suci 
dan bersih dari kesalahan dan keraguan.  
       
26. maka ke manakah kamu akan pergi? 
Maka melalui alasan apakah kamu mendustakan terhadap Al-
Qur`an dan lebih memilih jalan yang lain yaitu berbuat 
kemusyrikan dan kesesatan? 
           
27. Al Qur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
Padahal Al-Qur`an itu tidak lain adalah menjadi peringatan 
dan nasehat untuk semua alam karena mengandung risalah 
rabbaniyah dan sesuai dengan fitrah manusia serta 
mengandung petunjuk yang dapat mengantarkan kepada 
kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat. 
          
28. (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Yaitu bagi orang yang menghendaki jalan hidupnya yang lurus 
yang disediakan oleh Allah sehingga mau tunduk, berhukum 
dengan syariat Allah dan mengikuti sunnah Rasulullah mereka 
pasti akan menjadikan Al-Qur`an sebagai petunjuknya.  
                   
 
 
 
29. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. 
Dan tidaklah kamu semua dapat berlaku istikomah kecuali atas 
kehendak Allah karena kehendakmu semua berada di bawah 
kehendak-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang menguasai semua 
urusanmu, dan yang mengendalikan semua tingkah lakumu.   
Ubun-ubunmu berada di tangan-Nya, tidak ada daya kekuatan 
apapun kecuali atas izin-Nya. 
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             
1. Apabila langit terbelah, 
Apabila terjadi hari kiamat, langit terbelah, sehingga terbuka 
menjadi jalan lalu-lalang turunnya malaikat. Dan langit pada 
hari itu menjadi roboh meleleh. 
          
2. dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 
Dan apabila bintang-bintang pada hari kiamat berjatuhan dan 
berserakan di permukaan bumi setelah dihilangkan cahayanya. Peristiwa 
jatuhnya bintang-bintang sangatlah dahsyat dan menakutkan.   
        
3. dan apabila lautan dijadikan meluap, 
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Dan pada hari kiamat seluruh air laut di luapkan sehingga 
tidak ada lagi daratan, semua air lautan menjadi satu karena 
gelombang yang sangat dahsyat serta bumipun bergoncang 
dengan goncangan yang sangat keras.  
          
4. dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, 
Dan apabila kuburan-kuburan menyemburkan debu-debunya 
dan memuntahkan mayat-mayat manusia yang telah 
dihidupkan kembali untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan berupa pahala atau siksa.  
            
5. maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan 
yang dilalaikannya. 
Pada waktu itu tiap-tiap jiwa mengetahui betul dari semua 
perbuatan yang telah dilakukannya, apakah dahulu ia 
termasuk orang yang giat atau malas, atau bahkan sama sekali 
tidak melaksanakan perintah agama. Ia juga mengetahui betul 
balasan yang akan diterimanya.   
                     
6. Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. 
Hai manusia, gerangan apakah yang telah memperdayaimu 
sehingga kamu berani maksiat kepada Tuhanmu? Apakah yang 
membuatmu tidak mau taat melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan Tuhanmu? Padahal Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Pemurah yang telah mencukupi semua kebutuhanmu.  
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Dan pada hari kiamat seluruh air laut di luapkan sehingga 
tidak ada lagi daratan, semua air lautan menjadi satu karena 
gelombang yang sangat dahsyat serta bumipun bergoncang 
dengan goncangan yang sangat keras.  
          
4. dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, 
Dan apabila kuburan-kuburan menyemburkan debu-debunya 
dan memuntahkan mayat-mayat manusia yang telah 
dihidupkan kembali untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan berupa pahala atau siksa.  
            
5. maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan 
yang dilalaikannya. 
Pada waktu itu tiap-tiap jiwa mengetahui betul dari semua 
perbuatan yang telah dilakukannya, apakah dahulu ia 
termasuk orang yang giat atau malas, atau bahkan sama sekali 
tidak melaksanakan perintah agama. Ia juga mengetahui betul 
balasan yang akan diterimanya.   
                     
6. Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. 
Hai manusia, gerangan apakah yang telah memperdayaimu 
sehingga kamu berani maksiat kepada Tuhanmu? Apakah yang 
membuatmu tidak mau taat melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan Tuhanmu? Padahal Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Pemurah yang telah mencukupi semua kebutuhanmu.  
 
 
 
             
7. Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
Dia telah menciptakanmu dalam bentuk yang sangat bagus dan 
luar biasa, serta menyempurnakannya dengan susunan anggota 
tubuh yang serasi dan ideal. 
            
8. dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun 
tubuhmu. 
Dia telah menyusun anggota tubuhmu dengan susunan yang 
sangat indah. Dia menciptakanmu dengan bentuk dan ciri 
khusus yang sangat menakjubkan, seperti; postur tubuh, suara, 
warna kulit, sidik jari dan lain sebagainya.   
            
9. Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. 
Kamu tidak hanya kufur terhadap karunia Allah yang telah 
diberikannya, bahkan kamu berani mendustakan hari kiamat 
sehingga tidak takut akan bertemu Tuhannya, dan tidak 
mempersiapkan diri dengan iman dan amal saleh.  
          
10. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), 
Padahal sesungguhnya kamu terus diawasi dan dijaga oleh 
malaikat yang selalu mencatat setiap amal perbuatanmu sekecil 
apapun baik ataupun buruk. 
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        
11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), 
Para malaikat pencatat amal itu adalah malaikat yang 
mempunyai kedudukan yang mulia di sisi Allah sehingga 
dipercaya untuk menulis semua perbuatan yang dikerjakan 
hamba sekecil apapun tanpa ada keraguan atau kesalahan. 
            
12. mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Para malaikat pencatat amal itu dengan izin Allah dapat 
mengetahui seluruh amal perbuatanmu semua baik ataupun 
buruk. Mereka akan membeberkannya di hari kiamat tanpa 
ditambah ataupun dikurangi.  
          
13. Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar 
berada dalam syurga yang penuh kenikmatan, 
Sesungguhnya orang-orang yang baik yakni orang-orang yang 
bersungguh-sungguh dan bersegera dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah berada dalam tempat yang penuh kenikmatan 
yang abadi yang berada di sisi Allah Yang Maha Rahman. 
         
14. dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada 
dalam neraka. 
Dan orang-orang yang durhaka yakni para pendusta agama 
dan pelaku dosa berada dalam api neraka yang menyala-nyala 
dan kekal selama-lamanya.    
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          
15. Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. 
Para pelaku dosa dan pendusta agama itu akan masuk neraka 
pada hari kiamat, kulitnya hangus, wajah, tubuh dan tulang-
belulangnya hancur karena siksa neraka yang sangat keras dan pedih.  
             
16. Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. 
Mereka tinggal di neraka selama-lamanya karena tidak ada 
jalan untuk dapat keluar menghindar dari siksaannya.  
            
17. Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 
Apakah kamu mengetahui hakikat dari hari pembalasan itu? 
Hari pembalasan itu adalah hari yang sangat menakutkan dan 
mengerikan. Hari yang sangat berat dan sulit untuk dijelaskan 
karena diluar bayangan.  
            
18. Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 
Dan sekali lagi, apakah kamu mengetahui hari pembalasan itu? 
Hendaklah manusia mempersiapkan diri dengan iman dan 
amal saleh agar dapat terhindar dari kesusahan dan kesulitan 
di hari itu.     
                       
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19. (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah. 
Pada hari kiamat seseorang tidak lagi memiliki kemampuan 
untuk menolong orang  lain dan pula tidak dapat menolak 
siksaan yang menimpa dirinya sendiri. Pemberi pertolongan 
untuk dapat selamat dari siksaan hanya Allah semata karena 
semua urusan di tangan-Nya.  
 
83. SURAT AL-MUTHAFFIFÎN 
 
       
1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,  
Kecelakaan besar menimpa bagi orang-orang yang curang 
dalam timbangan, mereka terlempar masuk ke dalam jurang 
neraka Jahannam.  
                  
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, 
Yaitu orang-orang yang meminta hak untuk dirinya dari orang 
lain secara penuh, baik yang berhubungan dengan timbangan, 
ukuran, hukum, pembagian harta dan lain sebagainya.  
              
3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi. 
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2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, 
Yaitu orang-orang yang meminta hak untuk dirinya dari orang 
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mereka mengurangi. 
 
 
 
Tetapi apabila menakar untuk orang lain, mereka mengurangi 
hak-haknya dan berbuat curang. Mereka berlaku menangnya 
sendiri dengan menuntut penuh terhadap haknya dari orang 
lain, sementara mereka ketika memberi hak orang lain dari 
dirinya mereka menguranginya.     
            
4. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan, 
Apakah orang yang berbuat curang seperti itu tidak berfikir 
bahwasannya mereka kelak akan dibangkitkan untuk 
menghadapi hisab lalu akan menerima balasan terhadap 
perbuatan curang yang mereka lakukan.    
       
5. pada suatu hari yang besar, 
Mereka akan dibangkitkan pada hari yang sangat menakutkan 
dan menyusahkan dengan berbagai macam siksaan sangat 
pedih yang ditampakkan di hadapannya.  
             
6. (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam? 
Pada hari itu manusia dibangkitkan dari kuburnya untuk 
menuju hisab, lalu mereka menunggu keputusan dari 
Tuhannya apakah dirinya termasuk orang celaka yang terkena 
azab neraka ataukah orang yang bahagia dengan mendapat 
nikmat surga.  
           
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7. Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya catatan amal orang-orang kafir 
tersimpan pada buku induk para penghuni neraka. Nama-
namanya tercantum dengan jelas dalam buku kelompok orang-
orang yang celaka yakni para penghuni neraka. 
           
8. Tahukah kamu apakah sijjin itu? 
Tahukah kamu tentang sijjin yakni daftar buku induk yang 
mencantumkan nama-nama penghuni neraka itu?   
      
9. (Ialah) kitab yang bertulis. 
Ialah buku induk yang sangat terjaga yang memuat rekapan 
dari nama-nama orang-orang jahat yang menjadi penghuni neraka 
tanpa ditambah atau dikurangi. Nama-nama mereka secara rinci 
diketahui dari kode hurufnya yang tertulis dengan sangat jelas.  
           
10. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, 
Kecelakaan yang sangat besar bagi karena akan tertimpa 
kerugian, kehancuran dan kehinaan bagi orang-orang yang 
mendustakan Al-Qur`an dan lalai terhadap hari perhitungan 
amal perbuatan karena mereka harus menjadi penghuni 
neraka.  
           
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11. (yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. 
Orang-orang tersebut mendustakan hari pembalasan, 
mengingkari hari kebangkitan serta tidak percaya terhadap 
adanya surga dan neraka.   
              
12. Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan 
setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
Tidaklah sampai mendustakan hari pembalasan dan semua 
yang terjadi di hari itu kecuali orang yang melampaui batas, 
ingkar terhadap Allah dan hidupnya bergelimang dosa serta 
berfoya-foya dalam perbuatan yang diharamkan.  
                   
13. yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "Itu 
adalah dongengan orang-orang yang dahulu". 
Orang tersebut apabila dibacakan ayat-ayat Al-Qur`an berkata 
dengan nada menghina: “Inilah dongengan-dongengan fiktif 
yang berisi cerita-cerita khurafat pada masa lalu yang tidak ada 
kenyataannya!”.   
                   
14. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka. 
Sekali-kali tidak demikian, Al-Qur`an bukanlah cerita-cerita 
khurafat masa lalu sebagaimana yang mereka katakan. Mereka 
mengatakan seperti itu karena hatinya keras, ingkar serta 
tertutup oleh kebutaan karena dosa-dosa yang dilakukan 
sehingga tidak dapat mengetahui kebenaran.  
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                 
15. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. 
Sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan yakni 
menganggap Al-Qur`an cerita-cerita khurafat masa lampau 
yang tidak ada kenyataan. Sesungguhnya mereka di akhirat 
dalam keadaan buta sehingga terhalangi tidak dapat melihat 
Allah sebagai siksaan dan hinaan, sedangkan orang-orang 
mukmin dapat melihat-Nya dengan terang dan itu sebagai 
puncak kenikmatan ahli surga.    
          
16. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. 
Kemudian orang-orang kafir itu dilemparkan ke dalam neraka  
Jahim yang membakar muka dan menghanguskan kulitnya 
hingga masuk ke dalam hati. Siksaan yang demikian itu sebagai 
balasan dari perbuatannya yang sangat jelek.  
                 
17. Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu 
selalu kamu dustakan". 
Kemudian para penjaga neraka berkata kepada mereka:  “Inilah 
siksaan yang kamu dustakan, maka rasakanlah siksaan itu 
dengan hina, dan masuklah kamu semua ke dalam neraka 
selama-lamanya!” 
              
18. Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti 
itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin.  
453
83. Surat al-MuthaffifinJ u z
30
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
                 
15. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. 
Sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan yakni 
menganggap Al-Qur`an cerita-cerita khurafat masa lampau 
yang tidak ada kenyataan. Sesungguhnya mereka di akhirat 
dalam keadaan buta sehingga terhalangi tidak dapat melihat 
Allah sebagai siksaan dan hinaan, sedangkan orang-orang 
mukmin dapat melihat-Nya dengan terang dan itu sebagai 
puncak kenikmatan ahli surga.    
          
16. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. 
Kemudian orang-orang kafir itu dilemparkan ke dalam neraka  
Jahim yang membakar muka dan menghanguskan kulitnya 
hingga masuk ke dalam hati. Siksaan yang demikian itu sebagai 
balasan dari perbuatannya yang sangat jelek.  
                 
17. Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu 
selalu kamu dustakan". 
Kemudian para penjaga neraka berkata kepada mereka:  “Inilah 
siksaan yang kamu dustakan, maka rasakanlah siksaan itu 
dengan hina, dan masuklah kamu semua ke dalam neraka 
selama-lamanya!” 
              
18. Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti 
itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin.  
 
 
 
Ingatlah sesungguhnya buku catatan orang-orang yang benar 
imannya dan ikhlas dalam beramal, nama-namanya tertulis 
dalam daftar buku induk orang-orang yang baik yang terdapat 
pada tempat yang sangat tinggi dan terhormat.   
             
19. Tahukah kamu apakah ‘Illiyyin itu? 
Tahukah kamu apa ‘illiyyîn itu? Sesungguhnya catatan buku 
amal perbuatan orang-orang baik tersebut berada dalam 
tempat yang terhormat, sungguh mulia tempatnya karena 
pemiliknya adalah orang-orang yang baik.    
      
20. (Yaitu) kitab yang bertulis, 
Yaitu buku induk tersebut catatannya terbuat dari nur, dan 
tertulis dengan izin Allah Yang Maha Pengampun, tertulis 
dengan jelas rekapan nama-nama pemiliknya yang dikenali 
dengan jelas bahwa mereka adalah kelompok orang-orang 
yang berbuat baik.    
         
21. yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). 
Buku induk orang-orang baik tersebut dihadirkan oleh 
sekelompok malaikat yang berkedudukan tinggi dan mulia di 
sisi Allah. Mereka menyaksikannya bahwa buku induk tersebut 
memuat rekapan dari nama-nama orang-orang yang baik yakni 
calon penghuni surga. 
         
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22. Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga), 
Sesungguhnya orang-orang baik tersebut berada dalam 
kenikmatan yang abadi, dan tempat yang benar-benar mulia, 
dengan penuh kesenangan, kedamaian dan kegembiraan 
selama-lamanya.     
       
23. mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Mereka duduk-duduk di atas kasur-kasur yang empuk dan 
sangat menyenangkan sambil menikmati pemandangan-
pemandangan yang sangat indah yang ditunjukkan Allah 
kepada mereka. Di samping itu mereka juga menyaksikan 
sebagian mereka kepada sebagian yang lain yang dapat 
menambah kenikmatan di surga.  
           
24. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka 
yang penuh kenikmatan. 
Kamu dapat mengenali para penghuni surga yaitu orang-orang 
yang baik itu dari wajahnya yang berseri-seri dan sangat indah 
yang menunjukkan orang-orang yang bahagia karena 
mendapat kemuliaan.  
         
25. Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 
Mereka tersebut diberi minuman khamer yang murni yang tak 
ada kotoran sedikitpun di dalamnya. Khamer tersebut tidak 
memabukkan dan pula tidak membuatnya pusing.  Minuman 
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22. Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga), 
Sesungguhnya orang-orang baik tersebut berada dalam 
kenikmatan yang abadi, dan tempat yang benar-benar mulia, 
dengan penuh kesenangan, kedamaian dan kegembiraan 
selama-lamanya.     
       
23. mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Mereka duduk-duduk di atas kasur-kasur yang empuk dan 
sangat menyenangkan sambil menikmati pemandangan-
pemandangan yang sangat indah yang ditunjukkan Allah 
kepada mereka. Di samping itu mereka juga menyaksikan 
sebagian mereka kepada sebagian yang lain yang dapat 
menambah kenikmatan di surga.  
           
24. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka 
yang penuh kenikmatan. 
Kamu dapat mengenali para penghuni surga yaitu orang-orang 
yang baik itu dari wajahnya yang berseri-seri dan sangat indah 
yang menunjukkan orang-orang yang bahagia karena 
mendapat kemuliaan.  
         
25. Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 
Mereka tersebut diberi minuman khamer yang murni yang tak 
ada kotoran sedikitpun di dalamnya. Khamer tersebut tidak 
memabukkan dan pula tidak membuatnya pusing.  Minuman 
 
 
 
itu masih tersegel dan belum tersentuh oleh tangan-tangan 
yang lain, hanya pemiliknyalah yang akan membukanya.   
                      
26. laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya 
orang berlomba-lomba. 
Segel gelas tersebut berupa kasturi yang semerbak mewangi, 
baunya sangat melegakan nafas. Oleh karena itu atas 
kenikmatan yang disediakan Allah yang sangat nikmat seperti 
itu hendaklah kamu semua berlomba-lomba untuk dapat 
meraihnya dengan melakukan ketaatan dan kebaikan.  
        
27. Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, 
Campuran minuman tersebut adalah tasnim yakni air yang 
bersumber dari mata air yang murni dari sumber yang sangat 
tinggi dan yang paling mulia di surga.  
             
28. (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah. 
Sumber air yang murni dan segar (tasnim) tersebut hanya 
diminum oleh orang-orang yang baik sebagai penghormatan 
dan kemuliaan dari Allah karena amal perbuatannya yang 
saleh.    
                   
29. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang beriman. 
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Sesungguhnya para pendosa yakni orang-orang kafir ketika di 
dunia mengejek dan menghina orang-orang mukmin. Mereka 
menganggap orang-orang mukmin sebagai orang-orang yang 
bodoh dan merugi.   
           
30. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
Apabila orang-orang beriman itu lewat bertemu dengan orang-
orang kafir,  mereka (orang-orang kafir) itu mengedipkan 
matanya sebagai tanda penghinaan terhadap orang-orang 
mukmin, terutama dari golongan orang-orang kaya dari kaum 
kafir terhadap orang-orang fakir dari kaum mukminin.  
                   
31. Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. 
Dan apabila orang-orang kafir itu kembali kepada kaumnya, 
mereka merasa puas dengan penghinaan dan sikap 
sombongnya itu yang telah dilakukannya terhadap orang-
orang mukmin.  
                
32. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat", 
Dan orang-orang kafir itu apabila melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang 
mukmin itu telah sesat dan salah jalannya, karena telah 
meninggalkan agama nenek moyang yang benar. Mereka lebih 
memilih dan mengikuti agama Muhammad yang baru”. 
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Sesungguhnya para pendosa yakni orang-orang kafir ketika di 
dunia mengejek dan menghina orang-orang mukmin. Mereka 
menganggap orang-orang mukmin sebagai orang-orang yang 
bodoh dan merugi.   
           
30. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
Apabila orang-orang beriman itu lewat bertemu dengan orang-
orang kafir,  mereka (orang-orang kafir) itu mengedipkan 
matanya sebagai tanda penghinaan terhadap orang-orang 
mukmin, terutama dari golongan orang-orang kaya dari kaum 
kafir terhadap orang-orang fakir dari kaum mukminin.  
                   
31. Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. 
Dan apabila orang-orang kafir itu kembali kepada kaumnya, 
mereka merasa puas dengan penghinaan dan sikap 
sombongnya itu yang telah dilakukannya terhadap orang-
orang mukmin.  
                
32. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat", 
Dan orang-orang kafir itu apabila melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang 
mukmin itu telah sesat dan salah jalannya, karena telah 
meninggalkan agama nenek moyang yang benar. Mereka lebih 
memilih dan mengikuti agama Muhammad yang baru”. 
 
 
 
              
33. padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga 
bagi orang-orang mukmin. 
Padahal orang-orang kafir itu bukanlah orang yang ditugasi 
untuk mengawasi dan menjaga orang-orang mukmin dalam 
beramal, dan mereka juga tidak berhak untuk ikut  campur 
tangan pada urusannya.  
                
34. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 
orang-orang kafir, 
Pada hari kiamat ini keadaan yang terjadi sebaliknya. Orang-
orang mukmin yang berada di surga menertawakan orang-
orang kafir di neraka yang sedang merasakan siksa neraka sangat 
pedih dan berbagai macam azab yang disediakan di dalamnya.   
         
35. mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Orang-orang mukmin yang dahulunya dihina, kini sambil 
duduk-duduk di atas dipan yang berada di istana yang tinggi 
di surga menyaksikan pemandangan penduduk neraka yang 
disiksa dengan berbagai macam siksaan.  
                
36. Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap 
apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang mendapat balasan 
berupa siksaan seperti itu tidak lain disebabkan karena amal 
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Rasul-Nya dan menghina terhadap orang-orang mukmin. 
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       
1. Apabila langit terbelah, 
Apabila langit terbelah dan pecah sehingga menjadi berantakan 
dan hancur lebur karena datangnya hari kiamat. 
           
2. dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh, 
Langit tersebut hancur karena mendengarkan dan tunduk pada 
perintah Tuhannya, dan sudah semestinya langit taat dan 
tunduk kepada-Nya. 
       
3. dan apabila bumi diratakan, 
Dan apabila bumi diratakan sehingga bumi menjadi sangat rata 
setelah hancurnya gunung-gunung, lalu digunakanlah sebagai 
tempat hisab dan menentukan keputusan hamba.  
            
4. dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, 
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Langit tersebut hancur karena mendengarkan dan tunduk pada 
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       
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Dan apabila bumi diratakan sehingga bumi menjadi sangat rata 
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Dan bumi melemparkan semua isi perutnya, mayat-mayat, 
bebatuan, barang-barang tambang dan semua yang ada di 
dalamnya terlempar keluar sehingga bumi menjadi kosong.  
           
5. dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu 
patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat 
perbuatannya). 
Dan bumi melemparkan semua isi perutnya hingga kosong 
seperti itu karena ia mendengarkan perintah Tuhannya, dan 
sudah semestinya bumi taat dan tunduk kepada-Nya. 
                      
6. Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. 
Wahai manusia, sesungguhnya kamu adalah orang yang telah 
melakukan perbuatan dengan sungguh-sungguh dan payah di 
dunia. Kelak kamu pasti akan mendapatkan balasan dari sisi 
Tuhannya, apabila baik akan menemukan pahala dan apabila 
jelek akan menemukan siksa. 
             
7. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
Adapun orang yang diberi buku catatan amalnya dengan 
tangan kanan yang menunjukkan sebagai penghormatan dari 
Allah. Dia akan mendapat keselamatan karena kanan 
mengandung keberkahan, maka dia itulah orang yang akan 
mendapat kebahagiaan dan keberuntungan.  
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            
8. maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, 
Maka Allah akan menghisabnya dengan hisab yang mudah 
tidak sampai diteliti akan tetapi dilayaninya dengan ramah, 
halus dan penuh kasih sayang serta setiap kesalahan dan 
dosanya ditutupi dan diampuni.  
            
9. dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira. 
Kemudian dia kembali menjumpai keluarganya di ruangan-
ruangan surga dengan penuh kegembiraan, suka ria dan 
cahaya yang terang karena mendapat keberuntungan dan ridha 
Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pembalas.   
              
10. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 
Adapun orang yang diberi buku catatan amalnya dari arah 
belakang, ia akan mendapat kecelakaan dan kesengsaraan azab 
neraka. Pemberian seperti itu sudah menunjukkan penghinaan 
dan penistaan dari Allah dikarenakan amal perbuatannya yang jelek.   
          
11. maka dia akan berteriak: "Celakalah aku". 
Orang yang celaka tersebut masuk ke dalam neraka, seraya  
berteriak keras: “Aduh celaka sekali aku, hancurlah aku, 
kehinaan, kerugian, murka Allah pasti menimpaku dan aku 
pasti terlempar masuk ke dalam neraka yang sangat pedih!” 
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         
12. Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 
Dia akan masuk ke dalam neraka yang apinya menyala-nyala 
yang membakar wajah dan menghanguskan kulitnya serta 
menghancurkan seluruh tubuhnya hingga tembus masuk ke 
dalam hatinya. Siksaan yang demikian itu disebabkan karena 
kekufuran dan perbuatannya yang jelek.  
           
13. Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir). 
Ketika di dunia ia berlaku sombong di tengah-tengah 
keluarganya, ia bangga dengan kekayaan dan kedudukannya.   
            
14. Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya). 
Tatkala hidup di dunia ia mengira tidak akan kembali kepada 
Tuhannya, sehingga tidak percaya dengan adanya hisab 
sehingga tidak mau beriman dan beramal saleh untuk 
mempersiapkan hidup di akhirat.   
             
15. (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. 
Padahal tidak seperti yang ia perkirakan, sesungguhnya ia pasti 
kembali kepada Tuhannya. Allah Maha Melihat terhadap 
semua perbuatan seluruh hamba-Nya baik yang rahasia 
ataupun yang terang-terangan.  
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          
16. Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, 
Sesungguhnya Aku (Allah) bersumpah demi cahaya merah 
yang berada di ufuk setelah tenggelamnya matahari yang tidak 
lama lagi masuk waktu Isyak. 
         
17. dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, 
Dan Aku (Allah) bersumpah demi waktu malam yang 
menutupi dengan kegelapannya dan juga apa saja yang masuk 
di waktu malam baik makhluk hidup ataupun yang sudah mati. 
         
18. dan dengan bulan apabila Jadi purnama, 
Dan Aku (Allah) bersumpah demi bulan tatkala sempurna 
cahayanya yakni di waktu bulan purnama.  
             
19. sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan), 
Sungguh kamu wahai orang-orang kafir akan melalui fase-fase 
yang semakin berat, yakni mulai sakaratul maut, siksa kubur, 
kesusahan dan kebingungan di hari kebangkitan dan di 
mahsyar hingga menghadapi siksaan yang paling memuncak 
yaitu di neraka.   
            
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yang berada di ufuk setelah tenggelamnya matahari yang tidak 
lama lagi masuk waktu Isyak. 
         
17. dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, 
Dan Aku (Allah) bersumpah demi waktu malam yang 
menutupi dengan kegelapannya dan juga apa saja yang masuk 
di waktu malam baik makhluk hidup ataupun yang sudah mati. 
         
18. dan dengan bulan apabila Jadi purnama, 
Dan Aku (Allah) bersumpah demi bulan tatkala sempurna 
cahayanya yakni di waktu bulan purnama.  
             
19. sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan), 
Sungguh kamu wahai orang-orang kafir akan melalui fase-fase 
yang semakin berat, yakni mulai sakaratul maut, siksa kubur, 
kesusahan dan kebingungan di hari kebangkitan dan di 
mahsyar hingga menghadapi siksaan yang paling memuncak 
yaitu di neraka.   
            
 
 
 
20. Mengapa mereka tidak mau beriman? 
Mengapa orang-orang kafir itu tidak mau beriman kepada 
Allah Yang Maha Perkasa, padahal sudah banyak bukti-bukti 
yang menunjukkan kekuasaan-Nya? 
             
21. dan apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka tidak 
bersujud, 
Ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur`an mereka tidak mau 
tunduk dan memperhatikannya. Mengapa mereka menolak 
tidak mau mendengarkan setelah jelas bahwa Al-Qur`an itu 
sebagai mukjizat? 
           
22. bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya). 
Bahkan orang-orang kafir itu mendustakan Al-Qur`an dan 
menolak hari kiamat,  seakan-akan pendustaan dan 
pengingkarannya terhadap Al-Qur`an dan hari hisab menjadi 
kebiasaan setiap hari. Maka mereka pasti akan mengetahui 
sendiri akibat perbuatan buruknya itu. 
            
23. Padahal Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam 
hati mereka). 
Padahal Allah mengetahui apa saja yang mereka sembunyikan 
dalam hatinya karena Dia Maha Mengetahui terhadap 
kekufuran dan pendustaannya terhadap Al-Qur`an yang 
tersimpan dalam dada. 
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        
24. Maka beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang pedih, 
Berilah kabar gembira orang-orang kafir itu hai Muhammad 
dengan siksa yang amat pedih yaitu siksa api neraka Jahannam 
yang siap membakar dan menjadi tempat tinggalnya selama-
lamanya.    
                       
25. Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya. 
Akan tetapi bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal saleh baginya mendapat kenikmatan yang tiada putus 
pahalanya serta kebahagian yang tak akan menemui 
kesusahan. Sempurnalah kebahagiaan dan kesenangan mereka 
yaitu dengan mendapat balasan dan penghormatan dari Allah 
Yang Maha Rahman. 
 
85. SURAT AL-BURÛJ 
 
          
1. Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, 
Allah bersumpah dengan menyebutkan langit yang 
mempunyai tempat peredaran gugusan bintang-bintang yang 
beredar dengan hitungan waktu tertentu yang sangat tepat.  
         
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        
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yang siap membakar dan menjadi tempat tinggalnya selama-
lamanya.    
                       
25. Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya. 
Akan tetapi bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal saleh baginya mendapat kenikmatan yang tiada putus 
pahalanya serta kebahagian yang tak akan menemui 
kesusahan. Sempurnalah kebahagiaan dan kesenangan mereka 
yaitu dengan mendapat balasan dan penghormatan dari Allah 
Yang Maha Rahman. 
 
85. SURAT AL-BURÛJ 
 
          
1. Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, 
Allah bersumpah dengan menyebutkan langit yang 
mempunyai tempat peredaran gugusan bintang-bintang yang 
beredar dengan hitungan waktu tertentu yang sangat tepat.  
         
 
 
 
2. dan hari yang dijanjikan, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan hari yang 
dijanjikan untuk memberikan keputusan yakni hari kiamat. Dia 
tidak akan mengingkari janji-Nya, hari kiamat yang dijanjikan 
pasti terjadi.  
        
3. dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan apa saja yang 
menjadi saksi dan hadir di hari itu. Setiap amal perbuatan pasti 
ada yang menyaksikannya. Rasul dan umatnya masing-masing 
saling menjadi saksi dan yang disaksikan.  Setiap suatu 
keputusan ada saksinya, dan yang menjadi hakim di hari 
kiamat hanyalah Allah Yang Maha Mengetahui. 
       
4. Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit,  
Binasa dan mendapat laknat Allah orang-orang kafir Najran 
yang menggali galian parit yang digunakan untuk membakar 
setiap orang yang beriman. Setiap orang yang 
mempertahankan imannya disiksa dengan kejam yaitu dengan 
dilemparkan ke dalam kobaran api.  
       
5. yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, 
Api tersebut menyala sangat besar karena bahan bakarnya 
yang sangat banyak, dan api tersebut dinyalakan orang-orang 
kafir untuk menyiksa orang-orang yang beriman.  
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           
6. ketika mereka duduk di sekitarnya, 
Orang-orang kafir itu duduk-duduk di sekeliling kobaran api 
yang berada di parit tersebut sambil menikmati penyiksaan 
terhadap orang-orang mukmin yang dilemparkan ke 
dalamnya.    
                  
7. sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap 
orang-orang yang beriman. 
Orang-orang kafir itu menyaksikan terhadap orang-orang 
mukmin yang dilemparkan ke dalam api yang menyala-nyala. 
Mereka duduk-duduk di sekeliling parit sambil bersorak sorai, 
dan bangga serta merasa puas melihat orang-orang mukmin 
terpanggang dalam kobaran api. 
                      
8. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji, 
Orang-orang kafir melakukan penyiksaan terhadap orang-
orang mukmin seperti itu bukan karena bersalah kepadanya, 
akan tetapi karena ketaatannya terhadap Tuhan Yang Menang 
lagi Maha Terpuji.      
                        
9. Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha 
menyaksikan segala sesuatu. 
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6. ketika mereka duduk di sekitarnya, 
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                  
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mukmin yang dilemparkan ke dalam api yang menyala-nyala. 
Mereka duduk-duduk di sekeliling parit sambil bersorak sorai, 
dan bangga serta merasa puas melihat orang-orang mukmin 
terpanggang dalam kobaran api. 
                      
8. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji, 
Orang-orang kafir melakukan penyiksaan terhadap orang-
orang mukmin seperti itu bukan karena bersalah kepadanya, 
akan tetapi karena ketaatannya terhadap Tuhan Yang Menang 
lagi Maha Terpuji.      
                        
9. Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha 
menyaksikan segala sesuatu. 
 
 
 
Orang-orang mukmin tersebut percaya kepada Allah Tuhan 
Pemilik kerajaan langit dan bumi. Dialah yang menciptakan, 
mengatur dan menjalankannya dan Dia-lah Yang Maha 
Menyaksikan terhadap segala sesuatu tanpa ada yang 
tersembunyi sekecil apapun.  
                          
      
10. Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada 
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka 
tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka 
azab (neraka) yang membakar. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti terhadap orang 
mukmin laki-laki dan perempuan dan ia mati sebelum 
bertaubat, kelak di akhirat Allah akan menyiksanya dengan 
siksaan api neraka. Mereka akan mendapat murka dan siksa 
api neraka yang membakar dan menghanguskan seluruh 
tubuhnya sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang kafir 
Najran. Mereka menyiksa orang-orang mukmin pengikut nabi 
Isa karena dianggap meninggalkan agama para pembesar 
negeri itu, yaitu agama Yahudi.  
                               
      
11. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; Itulah keberuntungan yang besar. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal saleh akan mendapat  balasan surga yang kekal abadi, 
penuh dengan kenikmatan yang sangat agung di sisi Allah 
Yang Maha Mulia.  Di bawah surga terdapat bengawan-
bengawan yang mengalir yang indah dan menakjubkan.  Itulah 
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keberuntungan yang sangat besar yang disediakan Allah bagi 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh.  
         
12. Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. 
Sesungguhnya siksaan Tuhanmu itu sangatlah keras dan tidak 
ada yang sanggup atau mampu menanggungnya. Siapa saja 
yang terkena siksaan-Nya, maka celakalah ia.  Tuhanmu akan 
membinasakan dan menghancurkan setiap orang-orang yang 
angkuh, sombong dan melampaui batas.  
            
13. Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali). 
Sesungguhnya Dialah yang menciptakan pada awal permulaan 
makhluk juga yang  mengembalikannya hidup lagi setelah 
mematikannya. Bagi Allah menciptakan makhluk yang asalnya 
tidak ada, dan mengembalikannya hidup kembali walaupun 
tinggal tulang belulangnya sangat mudah. 
          
14. Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Luas kasih sayang-Nya 
terhadap setiap pemaksiat yang mau bertaubat dengan 
menyesali terhadap dosa-dosanya. Dia juga Maha Penyayang 
terhadap setiap orang yang merasa dirinya kekurangan dan 
melakukan kekhilafan.  
        
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keberuntungan yang sangat besar yang disediakan Allah bagi 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh.  
         
12. Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. 
Sesungguhnya siksaan Tuhanmu itu sangatlah keras dan tidak 
ada yang sanggup atau mampu menanggungnya. Siapa saja 
yang terkena siksaan-Nya, maka celakalah ia.  Tuhanmu akan 
membinasakan dan menghancurkan setiap orang-orang yang 
angkuh, sombong dan melampaui batas.  
            
13. Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali). 
Sesungguhnya Dialah yang menciptakan pada awal permulaan 
makhluk juga yang  mengembalikannya hidup lagi setelah 
mematikannya. Bagi Allah menciptakan makhluk yang asalnya 
tidak ada, dan mengembalikannya hidup kembali walaupun 
tinggal tulang belulangnya sangat mudah. 
          
14. Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Luas kasih sayang-Nya 
terhadap setiap pemaksiat yang mau bertaubat dengan 
menyesali terhadap dosa-dosanya. Dia juga Maha Penyayang 
terhadap setiap orang yang merasa dirinya kekurangan dan 
melakukan kekhilafan.  
        
 
 
 
15. Yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha Mulia, 
Allah menciptakan ‘Arsy  yang sangat agung, kemudian Dia 
bersemayam di atasnya sesuai dengan sifat keagungan dan 
kebesaran-Nya.   
           
16. Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. 
Allah Maha Kuasa melakukan apa saja yang dikehendaki, tidak 
ada yang dapat mengubah atau menolak keputusan-Nya, dan 
pula tidak ada yang dapat menghalangi pemberian-Nya. 
Semua di bawah kendali kekuasaan Allah semata.   
         
17. Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, 
Apakah sudah datang kepadamu hai Nabi, berita tentang 
kaum-kaum yang telah melampaui batas? Mereka memerangi 
para Rasulnya, melakukan kerusakan di muka bumi dan 
melakukan perbuatan-perbuatan dosa lainnya.  
        
18. (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud? 
Para penentang itu antara lain Fir’aun beserta balatentaranya 
yang menentang nabi Musa dan kaum Tsamud yang 
menentang nabi Shaleh. Mereka telah melampaui batas dalam 
berbuat kerusakan di muka bumi, berlaku sombong dan 
mendustakan para Rasul. 
           
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19. Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, 
Bahkan orang-orang kafir pada zaman nabi Muhammad juga 
mendustakan Rasulnya. Mereka menolak Al-Qur`an,  dan 
mengingkari hari hisab. Mereka bergelimang dalam kesesatan 
serta jauh dari petunjuk Allah. 
         
20. padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka.  
Padahal Allah Dzat Yang Meliputi segala sesuatu, sehingga 
tidak mungkin akan dapat lolos atau keluar dari kekuasaan-
Nya. 
          
21. Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, 
Bahkan yang didustakan itu adalah Al-Qur`an yang sangat 
mulia, sangat fashih, dan baligh serta memiliki keberkahan 
yang sangat tinggi dan menunjukkan kepada jalan yang mulia 
karena Al-Qur`an adalah kalam Allah Yang Maha Rahman.   
         
22. yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. 
Al-Qur`an itu telah tertulis di Lauh al-Mahfuzh, terjaga dan 
bersih dari penambahan, pengurangan atau perubahan baik 
yang dilakukan dari golongan jin atau manusia, bebas dari 
salah atau cela karena turun dari sisi Allah Yan Maha Agung.  
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19. Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, 
Bahkan orang-orang kafir pada zaman nabi Muhammad juga 
mendustakan Rasulnya. Mereka menolak Al-Qur`an,  dan 
mengingkari hari hisab. Mereka bergelimang dalam kesesatan 
serta jauh dari petunjuk Allah. 
         
20. padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka.  
Padahal Allah Dzat Yang Meliputi segala sesuatu, sehingga 
tidak mungkin akan dapat lolos atau keluar dari kekuasaan-
Nya. 
          
21. Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, 
Bahkan yang didustakan itu adalah Al-Qur`an yang sangat 
mulia, sangat fashih, dan baligh serta memiliki keberkahan 
yang sangat tinggi dan menunjukkan kepada jalan yang mulia 
karena Al-Qur`an adalah kalam Allah Yang Maha Rahman.   
         
22. yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. 
Al-Qur`an itu telah tertulis di Lauh al-Mahfuzh, terjaga dan 
bersih dari penambahan, pengurangan atau perubahan baik 
yang dilakukan dari golongan jin atau manusia, bebas dari 
salah atau cela karena turun dari sisi Allah Yan Maha Agung.  
 
 
 
 
 
 
86. SURAT ATH-THÂRIQ 
 
      
1. Demi langit dan yang datang pada malam hari, 
Allah bersumpah dengan menyebut langit dan bintang yang 
datang di waktu malam seakan-akan tamu yang datang di 
malam hari. 
           
2. tahukah kamu Apakah yang datang pada malam hari itu? 
Apakah kamu mengetahui apa ath-thâriq (yang datang) itu? 
       
3. (yaitu) bintang yang cahayanya menembus, 
Yaitu bintang yang bercahaya sangat terang yang dapat 
menembus kegelapan malam seakan ia membelah angkasa.  
             
4. tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. 
Setiap manusia ada pengawalnya dari Allah yang ditugasi 
untuk menjaganya. Ia menulis apa yang saja yang dilakukan 
dan memantau setiap gerakannya.  
              
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5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan? 
Maka hendaklah manusia memperhatikan dengan mengambil 
pelajaran dan berfikir dari apakah Allah menciptakan dirinya. 
Sesungguhnya ia tak lebih berasal dari air yang sangat hina dan 
keluar melalui tempat yang hina pula.  
         
6. Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, 
Manusia berasal dari air mani yang dipancarkan ke dalam 
rahim perempuan, oleh karena itu sangat tidak layak apabila 
dirinya berlaku sombong, tetapi seharusnya ia bersikap 
tawadhu’ (rendah hati) karena ingat asal kejadiannya.   
             
7. yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. 
Air mani yang hina tersebut keluar dari tulang sulbi (tulang punggung 
laki-laki) dan dada perempuan yang bertemu pada rahim yang 
kemudian tumbuh berkembang menjadi manusia yang sempurna. 
            
8. Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). 
Sesungguhnya bagi Allah sangatlah kuasa dan mudah 
menghidupkan manusia kembali setelah kematiannya untuk 
menghadapi hisab karena kekuasaan-Nya mutlak tanpa ada batas.   
          
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5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan? 
Maka hendaklah manusia memperhatikan dengan mengambil 
pelajaran dan berfikir dari apakah Allah menciptakan dirinya. 
Sesungguhnya ia tak lebih berasal dari air yang sangat hina dan 
keluar melalui tempat yang hina pula.  
         
6. Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, 
Manusia berasal dari air mani yang dipancarkan ke dalam 
rahim perempuan, oleh karena itu sangat tidak layak apabila 
dirinya berlaku sombong, tetapi seharusnya ia bersikap 
tawadhu’ (rendah hati) karena ingat asal kejadiannya.   
             
7. yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. 
Air mani yang hina tersebut keluar dari tulang sulbi (tulang punggung 
laki-laki) dan dada perempuan yang bertemu pada rahim yang 
kemudian tumbuh berkembang menjadi manusia yang sempurna. 
            
8. Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). 
Sesungguhnya bagi Allah sangatlah kuasa dan mudah 
menghidupkan manusia kembali setelah kematiannya untuk 
menghadapi hisab karena kekuasaan-Nya mutlak tanpa ada batas.   
          
 
 
 
9. Pada hari dinampakkan segala rahasia, 
Pada hari kiamat semua rahasia yang ada dalam dada atau 
angan-angan diceritakan, semua tampak jelas sehingga tak ada 
yang tersembunyi. 
            
10. maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatanpun 
dan tidak (pula) seorang penolong. 
Pada hari kiamat bagi orang kafir  tidak lagi menjadi penentang 
dan menyombongkan kekuatannya untuk melindungi dirinya. 
Ia juga tidak lagi menemukan seorangpun penolong yang 
mampu menyelamatkan dirinya.   
        
11. Demi langit yang mengandung hujan 
Allah bersumpah demi langit yang memiliki curah hujan yang 
banyak yang airnya terus bersirkulasi dari hujan turun ke 
bumi, lalu mengalir ke laut, menguap ke atas kemudian 
menjadi mendung dan turun hujan yang penuh berkah.  
       
12. dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, 
Allah bersumpah demi bumi yang menumbuhkan berbagai 
macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan dengan berbagai 
macam jenisnya.   
         
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 474
86. Surat ath-ThâriqJ u z
30 
 
 
13. sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang bathil, 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu adalah benar-benar firman Allah 
yang dapat memisahkan antara perkara yang hak dan yang 
batil, antara hidayah Allah dan jalan yang sesat.  
         
14. dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. 
 
Al-Qur`an itu bukanlah senda gurauan, akan tetapi ia adalah 
kalam Allah yang benar dan jauh dari kebatilan. 
          
15. Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyembunyikan rencana 
jahat yaitu menyusun strategi dengan sembunyi-sembunyi 
untuk memerangi orang-orang mukmin.   
        
16. Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 
Dan Akupun akan melawan rencana jahat mereka dengan 
sangat rapi dan tersembunyi yang dapat menghancurkan dan 
menggagalkan semua rencananya. 
             
17. Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. 
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13. sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang bathil, 
Sesungguhnya Al-Qur`an itu adalah benar-benar firman Allah 
yang dapat memisahkan antara perkara yang hak dan yang 
batil, antara hidayah Allah dan jalan yang sesat.  
         
14. dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. 
 
Al-Qur`an itu bukanlah senda gurauan, akan tetapi ia adalah 
kalam Allah yang benar dan jauh dari kebatilan. 
          
15. Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyembunyikan rencana 
jahat yaitu menyusun strategi dengan sembunyi-sembunyi 
untuk memerangi orang-orang mukmin.   
        
16. Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 
Dan Akupun akan melawan rencana jahat mereka dengan 
sangat rapi dan tersembunyi yang dapat menghancurkan dan 
menggagalkan semua rencananya. 
             
17. Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. 
 
 
 
Maka tunggu saja hai Nabi, sungguh kamu akan menyaksikan 
sendiri terhadap siksaan Allah Yang Maha Perkasa akan 
menimpa kepada orang-orang kafir itu dalam waktu yang tidak 
lama lagi. Tidak perlu kamu memohon untuk disegerakan 
siksaan yang menimpa pada mereka karena sudah ada 
waktunya yang telah ditentukan. Sesuatu yang akan datang 
pada hakikatnya dekat, dan apabila sudah waktunya mereka 
akan hina.   
 
87. SURAT AL-A’LÂ 
 
           
1. Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi, 
 
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, bersih dari 
sifat-sifat yang tidak patut pada-Nya. Dan sucikanlah dengan 
menyebutkan sifat-sifat yang indah pada-Nya, karena Dia 
Maha Tinggi di dalam sifat-Nya, sedangkan hamba pada 
hakekatnya hina, lemah dan penuh dengan kekurangan. 
Membaca kalimah tasbih disunahkan ketika turun pada tempat 
yang rendah atau tempat yang mudah untuk dijangkau, 
sebagaimana dalam hadits:  “Ketika turun, kami membaca 
tasbih, dan ketika naik kami membaca takbir”.   Dan kata a’lâ  
mengarah kepada bacaan takbir.   
          
2. yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
Dialah Dzat yang menciptakan manusia dengan bentuk dan 
anggota tubuh yang sebaik-baiknya serta menyempurnakannya 
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dengan akal fikiran sehingga siap untuk melaksanakan beban 
yang akan dipikulnya.  
         
3. dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk, 
Dia Dzat yang menentukan terhadap segala sesuatu yang 
diciptakannya untuk manusia, sehingga ia dapat memperoleh 
jalan yang benar di dalam hidupnya. Dan Allah juga 
menunjukkan semua makhluk pada apa yang dapat 
mempertahankan dirinya.  
          
4. dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, 
Dan Dia-lah Dzat yang menumbuhkan rerumputan yang dapat 
digunakan untuk pengembalaan hewan juga tumbuh-
tumbuhan  yang menghijau di atas tanah sehingga terlihat elok 
nan indah dengan buah-buahnya yang beraneka ragam.  
           
5. lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. 
Lalu setelah itu dijadikanlah tanaman itu kering kerontang 
yang berwarna kehitam-hitaman dan kecoklat-coklatan yang 
hancur dan berhamburan di udara karena diterpa angin. 
Padahal sebelumnya tanaman tersebut menghijau dan terlihat 
menakjubkan.  Begitu pula kehidupan dunia ini akan 
mengalami kehancuran padahal sebelumnya menggiurkan dan 
terlihat mempesona.  
         
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dengan akal fikiran sehingga siap untuk melaksanakan beban 
yang akan dipikulnya.  
         
3. dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk, 
Dia Dzat yang menentukan terhadap segala sesuatu yang 
diciptakannya untuk manusia, sehingga ia dapat memperoleh 
jalan yang benar di dalam hidupnya. Dan Allah juga 
menunjukkan semua makhluk pada apa yang dapat 
mempertahankan dirinya.  
          
4. dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, 
Dan Dia-lah Dzat yang menumbuhkan rerumputan yang dapat 
digunakan untuk pengembalaan hewan juga tumbuh-
tumbuhan  yang menghijau di atas tanah sehingga terlihat elok 
nan indah dengan buah-buahnya yang beraneka ragam.  
           
5. lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. 
Lalu setelah itu dijadikanlah tanaman itu kering kerontang 
yang berwarna kehitam-hitaman dan kecoklat-coklatan yang 
hancur dan berhamburan di udara karena diterpa angin. 
Padahal sebelumnya tanaman tersebut menghijau dan terlihat 
menakjubkan.  Begitu pula kehidupan dunia ini akan 
mengalami kehancuran padahal sebelumnya menggiurkan dan 
terlihat mempesona.  
         
 
 
 
6. Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa, 
Kami akan mengajarimu Al-Qur`an melalui bacaan malaikat 
Jibril, maka janganlah kamu melupakan bacaan yang telah 
kamu dengarkan. Kami telah memberikan kecukupan 
kepadamu kecerdasan menghafal, maka tidak perlu kamu 
khawatir akan lupa.   
                      
7. kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi. 
Kecuali kalau Allah menghendaki menghapusnya karena ada 
tujuan hikmah tertentu, karena Dia Maha Mengetahui semua 
perkara yang terang-terangan dan tersembunyi. Dia Maha 
Mengetahui terhadap kemaslahatan hamba-Nya.  
         
8. Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, 
Dan Kami memberi taufik kepadamu untuk melaksanakan 
semua urusanmu  pada jalan yang paling mudah dan fleksibel 
sehingga dakwahmu menjadi rahmat, dan risalah yang kamu 
bawa menjadi berita yang menggembirakan.  
             
9. oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu 
bermanfaat, 
Maka nasehatilah hai Nabi umatmu itu, dan tunjukkanlah 
mereka ke jalan yang benar. Ajaklah mereka kepada petunjuk 
karena petunjuk itu dapat memberi manfaat kepada orang 
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yang mau menerimanya. Oleh karena itu bersungguh-
sungguhlah dalam menyampaikan  nasehat! 
          
10. orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
Orang yang bertakwa dengan petunjuk yang kamu sampaikan 
akan mendapat pelajaran, sementara orang yang celaka akan 
berpaling. Barang siapa yang takut kepada Tuhannya, semua 
nasehat darimu itu bermanfaat dan menjadi perhatian, karena 
hatinya hidup dan di dalamnya terdapat fitrah yang suci serta 
cahaya yang terang. 
          
11. dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya. 
Akan tetapi bagi setiap orang yang celaka lagi pendosa pasti 
mengabaikan terhadap peringatan yang kamu sampaikan. Dia 
tidak mau mendengarkan, memperhatikan dan memahaminya, 
bahkan hatinya keras, penglihatannya buta dan jiwanya kotor 
serta tidak ada sedikitpun angan-angan untuk berbuat baik.    
          
12. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). 
Orang pendosa pasti celaka karena balasannya neraka 
Jahannam yang menyala-nyala apinya, membakar dan 
menghanguskan seluruh tubuhnya hingga ke dalam hatinya 
yang disebabkan karena menentang agama, menolak wahyu 
dan mendustakan Rasul.   
            
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yang mau menerimanya. Oleh karena itu bersungguh-
sungguhlah dalam menyampaikan  nasehat! 
          
10. orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
Orang yang bertakwa dengan petunjuk yang kamu sampaikan 
akan mendapat pelajaran, sementara orang yang celaka akan 
berpaling. Barang siapa yang takut kepada Tuhannya, semua 
nasehat darimu itu bermanfaat dan menjadi perhatian, karena 
hatinya hidup dan di dalamnya terdapat fitrah yang suci serta 
cahaya yang terang. 
          
11. dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya. 
Akan tetapi bagi setiap orang yang celaka lagi pendosa pasti 
mengabaikan terhadap peringatan yang kamu sampaikan. Dia 
tidak mau mendengarkan, memperhatikan dan memahaminya, 
bahkan hatinya keras, penglihatannya buta dan jiwanya kotor 
serta tidak ada sedikitpun angan-angan untuk berbuat baik.    
          
12. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). 
Orang pendosa pasti celaka karena balasannya neraka 
Jahannam yang menyala-nyala apinya, membakar dan 
menghanguskan seluruh tubuhnya hingga ke dalam hatinya 
yang disebabkan karena menentang agama, menolak wahyu 
dan mendustakan Rasul.   
            
 
 
 
13. Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. 
Orang kafir tersebut dalam neraka tidak dapat mati walaupun 
disiksa dengan siksaan yang sangat keras diluar bayangan, dan 
pula tidak akan dapat hidup dengan kehidupan yang wajar. 
Mereka terus menerus dalam siksaan yang sangat keras dan 
pedih tanpa ada jeda sedikitpun. Maka celakalah manusia 
seperti itu karena  kehidupan yang wajar tidak akan didapati 
dan kematianpun juga tidak mungkin akan menghampiri.  
         
14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman), 
Sungguh beruntung orang yang mendapatkan ridha Allah dan 
pahala-Nya karena surga menjadi tempat tinggalnya.  Ia 
dibersihkan dari semua kotoran dosa dan cela.   
              
15. dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. 
Ketika di dunia orang yang beruntung tersebut selalu berzikir 
kepada Tuhannya dengan hati dan lisannya juga mengerjakan 
shalat dengan sebaik-baiknya. Dalam ayat ini secara khusus 
menyebutkan shalat karena shalat menjadi tiang agama, dan 
manjadi penenang hati. 
            
16. Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 
Akan tetapi kamu hai orang-orang yang kafir  lebih 
mendahulukan kehidupan dunia dan lebih mencintainya 
daripada kehidupan akhirat, padahal kehidupan dunia hanya 
sebentar dan penuh dengan cobaan  dan pasti akan sirna.    
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            
17. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
Sementara kehidupan akhirat itu lebih baik daripada 
kehidupan dunia, karena akhirat adalah tempat yang kekal, 
tempat kenikmatan dan tempat sebaik-baik balasan,   
sementara dunia adalah tempat yang fana, penuh dengan 
cobaan dan musibah.  
          
18. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang 
dahulu, 
Sesungguhnya wahyu yang mulia yang mengandung nasehat 
dan pesan-pesan yang sangat penting ini telah disebutkan 
dalam kitab-kitab suci terdahulu sebelum Al-Qur`an. 
           
19. (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa 
Yaitu lembaran-lembaran kita suci nabi Ibrahim dan nabi Musa 
yang telah diturunkan Allah kepadanya. Penyebutan nabi 
Ibrahim dan nabi Musa pada ayat ini menunjukkan bahwa 
mereka berdua adalah nabi yang hidup lebih dahulu daripada 
nabi Muhammad dan di samping itu pula mempunyai 
kelebihan-kelebihan yang dapat djadikan teladan.  Para rasul 
dan kitab-kitab-kitab suci yang diturunkan kepadanya, semua 
mengajak umatnya untuk menjadi hamba Allah yang taat dan 
berakhlak mulia.  
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            
17. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
Sementara kehidupan akhirat itu lebih baik daripada 
kehidupan dunia, karena akhirat adalah tempat yang kekal, 
tempat kenikmatan dan tempat sebaik-baik balasan,   
sementara dunia adalah tempat yang fana, penuh dengan 
cobaan dan musibah.  
          
18. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang 
dahulu, 
Sesungguhnya wahyu yang mulia yang mengandung nasehat 
dan pesan-pesan yang sangat penting ini telah disebutkan 
dalam kitab-kitab suci terdahulu sebelum Al-Qur`an. 
           
19. (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa 
Yaitu lembaran-lembaran kita suci nabi Ibrahim dan nabi Musa 
yang telah diturunkan Allah kepadanya. Penyebutan nabi 
Ibrahim dan nabi Musa pada ayat ini menunjukkan bahwa 
mereka berdua adalah nabi yang hidup lebih dahulu daripada 
nabi Muhammad dan di samping itu pula mempunyai 
kelebihan-kelebihan yang dapat djadikan teladan.  Para rasul 
dan kitab-kitab-kitab suci yang diturunkan kepadanya, semua 
mengajak umatnya untuk menjadi hamba Allah yang taat dan 
berakhlak mulia.  
 
 
 
 
 
 
88. SURAT AL-GHÂSYIAH 
 
          
1. Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? 
Apakah sudah datang kepadamu hai Muhammad tentang 
berita hari kiamat yang kejadiannya sangat dahsyat sehingga 
menutupi pandangan dan hati sangat kacau karena peristiwa 
yang sangat menakutkan di hari itu. 
         
2. Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, 
Pada hari kiamat wajah-wajah manusia banyak yang hitam 
pekat, penuh dengan penyesalan dan kerugian karena 
menyaksikan azab yang sangat pedih akan menimpa dirinya.   
        
3. bekerja keras lagi kepayahan, 
Di dunia dia bekerja dengan giat dan keras sampai kelelahan 
akan tetapi perbuatan yang dilakukannya batil dan 
bertentangan dengan agama, maka di akhirat dia akan dibebani 
dengan siksaan neraka yang sangat melelahkan dengan rantai 
dan berbagai macam siksaan.  
         
4. memasuki api yang sangat panas (neraka), 
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Meraka dilemparkan ke dalam api neraka yang sangat panas 
yang membakar sekujur tubuhnya dan menghanguskan 
kulitnya serta menghancurkan anggota badannya.  Dia terus 
menerus mengalami siksaan yang tiada diringankan sedikitpun 
dan pula tidak ada celah sedikitpun untuk dapat keluar dari 
siksa neraka.  
         
5. diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. 
Minuman penghuni neraka bersumber dari air yang sangat 
panas yang mencapai puncaknya. Ketika minum hancurlah 
seluruh isi perutnya, dan mengelupas seluruh daging wajahnya 
karena air tersebut mendidih dan sangat panas 
             
6. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, 
Di dalam neraka mereka tidak menemukan makanan apapun 
kecuali duri yang sagat tajam, panas dan pahit. Semua itu 
dapat menambah pedihnya siksaan ahli neraka.    
            
7. yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 
Makanan tersebut sama sekali tidak akan dapat 
menggemukkan atau menghilangkan rasa lapar, akan tetapi 
mereka tidak dapat menghindarinya karena sangat lapar dan 
haus, padahal setelah makan dan meminumnya kepedihan 
siksaannya semakin bertambah.  
         
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8. Banyak muka pada hari itu berseri-seri, 
Di hari kiamat itu pula terlihat banyak wajah yang berseri-seri, 
berbingar-bingar, bergembira ria, penuh dengan cahaya dan terlihat 
sangat tampan rupawan. Itulah wajah orang-orang yang beriman.   
         
9. merasa senang karena usahanya, 
Mereka seperti itu karena amal perbuatannya selama di dunia 
diridhai Allah dan  hatinya merasa gembira dengan 
mendapatkan balasan berupa kenikmatan dan kesenangan 
yang sangat luar biasa besarnya.  
       
10. dalam surga yang tinggi, 
Meraka berada dalam surga pada tingkatan yang sangat tinggi 
derajat dan kemuliaannya.   
           
11. tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. 
Di dalam surga mereka tidak mendengarkan sepatahkatapun 
suara yang tiada berguna, akan tetapi suara dan ucapan yang 
ada penuh dengan keselamatan dan kedamaian.     
         
12. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. 
Di dalam surga terdapat mata air yang sangat jernih dan segar 
serta mengalir deras yang disediakan untuk orang-orang mukmin.  
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        
13. Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, 
Di dalam surga terdapat dipan-dipan yang ditinggikan 
tempatnya, sangat nyaman, enak, nikmat dan empuk.   
        
14. dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), 
Dan di dalam surga terdapat gelas-gelas yang sangat indah, 
menarik dan bersih yang berisi minuman yang sangat lezat, 
manis dan segar  yang letaknya sangat dekat sekali dengan 
orang yang mau meminumnya.  
        
15. dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, 
Di surga juga terdapat bantal-bantal yang tersusun rapi dan 
sangat indah yang digunakan untuk bertelekan orang-orang 
mukmin dan bersandar.  
         
16. dan permadani-permadani yang terhampar. 
Dan juga terdapat permadani-permadani yang terhampar luas 
dan sangat indah lagi pula dapat menghantarkan ke tempat 
mana saja para penghuni surga hendak pergi.  
            
17. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan, 
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16. dan permadani-permadani yang terhampar. 
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            
17. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan, 
 
 
 
Apakah manusia tidak mau berfikir tentang keunikan 
penciptaan unta yang mempunyai kelebihan yang luar biasa 
dibandingkan dengan hewan-hewan yang lain? Sepeti kuat 
berjalan di padang pasir, tahan tidak minum beberapa hari, 
matanya yang tetap dapat melihat walaupun diterpa badai 
pasir dan lain sebagainya. 
             
18. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? 
Apakah mereka tidak memperhatikan langit tinggi yang 
berfungsi sebagai atap yang kokoh, sangat luas, tanpa tiang, 
dan tidak ada yang cacat seperti retak?  
             
19. Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? 
Apakah mereka tidak memperhatikan gunung-gunung yang 
berdiri kokoh dan tegak di muka bumi dengan 
pemandangannya yang sangat indah, seakan telunjuk jari yang 
berdiri ke atas?  
            
20. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? 
Apakah mereka tidak melihat bumi yang terhampar luas yang 
dapat ditempati manusia dan makhluk lainnya dengan 
nyaman?  
            
21. Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. 
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Maka berilah peringatan kepada mereka hai Rasul dengan ayat-
ayat Al-Qur`an! Tugasmu adalah memberi peringatan agar 
mereka beriman kepada Allah dan ingat terhadap nikmat-
nikmat-Nya.   
           
22. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, 
Kamu bukanlah orang yang mempunyai kemampuan untuk 
menjadikan seseorang beriman dan mendapatkan petunjuk. 
Tugasmu hanyalah menyampaikan hujjah dan mengajak 
mereka kepada petunjuk Allah.  
           
23. tetapi orang yang berpaling dan kafir, 
Kecuali orang yang berpaling dari petunjuk, mendustakan 
Rasul dan ingkar kepada Allah. Orang yang seperti itu tidak 
akan mau menerimanya dan baginya akan mendapat siksaan.  
            
24. Maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar. 
Pada hari kiamat Allah akan menyiksa orang yang ingkar 
tersebut dengan siksaan yang sangat besar, yaitu dengan rantai, 
besi yang sangat panas dan siksaan-siksaan yang lain. Makanan 
penduduk neraka berupa zaqqum dan shadid (nanah dan darah 
yang keluar dari tubuh ahli neraka).  
          
25. Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, 
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Sesungguhnya hanya kepada Kami tempat kembali semua 
makhluk, ilmu dan amalnya semua akan berakhir kepada-Nya 
untuk mendapatkan balasan.   
            
26. kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka. 
 
Kemudian sesungguhnya hanya Kamilah yang berhak 
melakukan hisab atau perhitungan atas amal perbuatan 
makhluk pada hari hasyr (dikumpulkannya semua makhluk), 
dan Kami akan membalas kepada mereka masing-masing 
dengan sangat adil dari apa yang telah dikerjakan.    
 
89. SURAT AL-FAJR 
 
     
1. Demi fajar, 
Sumpah Allah dengan menyebutkan fajar, yakni waktu ketika 
cahaya mulai tampak di pagi hari yang menandakan malam 
mulai berakhir.  
      
2. dan malam yang sepuluh, 
Sumpah Allah dengan menyebutkan malam yang sepuluh, 
yakni sepuluh hari yang pertama pada awal bulan Dzul Hijjah 
sebagai waktu melaksanakan ibadah haji. Pada setiap malam 
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dari hari-hari tersebut memiliki keberkahan dan kemuliaan 
yang sangat banyak.  
        
3. dan yang genap dan yang ganjil, 
Sumpah Allah dengan menyebut hari yang genap yakni hari 
nahr tanggal 10 Dzul Hijah dan hari yang ganjil yakni tanggal 9 
Dzul Hijjah atau hari Arafah Kedua hari tersebut merupakan 
puncak pelaksanaan ibadah haji.  
      
4. dan malam bila berlalu. 
Sumpah Allah dengan menyebut malam ketika telah berlalu 
dan menghilang kegelapannya, menandakan malam telah 
berakhir dengan datangnya waktu Subuh.    
             
5. Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) 
oleh orang-orang yang berakal. 
Apakah sumpah Allah dengan menyebutkan makhluk-Nya 
yang begitu luar biasa itu sudah cukup bagi orang yang berakal 
untuk mengakui kekuasaan-Nya? 
                
6. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum 'Aad? 
Apakah kamu tidak mengetahui bagaimana Tuhanmu 
membinasakan kaum ‘Ad yang terkenal jauh lebih kuat dan 
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dari hari-hari tersebut memiliki keberkahan dan kemuliaan 
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hebat dibandingkan kafir Mekah pada zaman nabi 
Muhammad?   
       
7. (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan 
yang tinggi, 
Yakni kabilah Iram yang mempunyai kemegahan bangunan 
yang menjulang tinggi, dan tiang-tiang bangunannya yang 
kokoh dan pencakar langit. Mereka itu masih keturunan dekat 
dengan kaum ‘Ad.   
                    
8. yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-
negeri lain, 
Kemegahan dan kemakmuran negeri tersebut belum pernah 
terdapat pada negeri-negeri yang lain.  
              
9. dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, 
Dan kaum Tsamud yang telah dihancurkan oleh Allah karena 
tidak mau beriman dan mengikuti Rasul-Nya. Mereka adalah 
kaum yang ahli dalam memahat batu untuk tempat-tempat 
hunian. Lembah ini terletak di bagian utara Jazirah Arab antara 
kota Madinah dan Syam.  
          
10. dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang 
banyak), 
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Kami juga menghancurkan Fir’aun bersama kaumnya, mereka 
adalah kaum yang mempunyai bangunan-bangunan yang 
megah dan kokoh laksana gunung yang berdiri tegak dan 
menjulang tinggi.    
            
11. yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, 
Mereka sewenang-wenang dalam berbuat kerusakan dan 
kezaliman di negerinya dengan   menyiksa dan membunuh 
siapa saja yang dianggap lawan.    
         
12. lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, 
Mereka membuat kerusakan banyak sekali, seperti; berlaku 
sombong, menindas, memperbudak, membunuh dan 
mendustakan terhadap para utusan.   
             
13. karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab, 
Maka Allah menurunkan siksaan kepada mereka dengan 
siksaan yang sangat menyakitkan dan bertubi-tubi hingga 
hancur lebur.   
            
14. sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. 
 
Sesungguhnya Tuhanmu mengawasi dan melihat amal 
perbuatan orang-orang kafir. Di dunia mereka dihancurkan 
491
89. Surat al-FajrJ u z
30
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
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Sesungguhnya Tuhanmu mengawasi dan melihat amal 
perbuatan orang-orang kafir. Di dunia mereka dihancurkan 
 
 
 
dengan beberapa musibah, sedangkan di akhirat disiksa 
dengan api neraka.  
                                 
15. Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia 
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: 
"Tuhanku telah memuliakanku". 
Adapun tabiat manusia itu apabila dia mendapat kenikmatan 
seperti; kaya, keadaan yang baik dan sehat, pada umumnya 
mereka tertipu tidak mau bersyukur atas nikmat Tuhannya 
bahkan menjadikan dirinya angkuh dan sombong. Dia 
mengatakan: “Ini memang sudah menjadi bagianku dari Tuhan 
karena aku adalah orang yang dekat dengan-Nya”. Padahal 
boleh jadi pemberian itu semua sebagai istidraj dari Tuhannya.    
                             
16. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka 
dia berkata: "Tuhanku menghinakanku". 
Adapun apabila manusia itu diuji dengan kesempitan, seperti; 
kurangnya rizki atau kurangnya kesehatan, dia menduga kalau 
dirinya sedang mendapat hinaan dari Tuhan dengan 
mengatakan: “Tuhan telah menghinaku dan tidak peduli 
terhadap diriku”.  
            
17. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan 
anak yatim, 
Padahal yang benar tidak seperti itu, karena pemberian rizki 
bukanlah menjadi ukuran atau penentu bahwa dirinya 
mendapat kemuliaan dari Allah, dan pula kesempitan rizki 
atau kurangnya kesehatan tidaklah menunjukkan dirinya 
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mendapat hinaan. Kamu hai orang-orang kafir adalah orang-
orang yang tertipu ketika kaya tidak mau memuliakan anak 
yatim dan tidak mau mengasihi orang yang lemah karena 
hatimu sangat keras.     
                
18. dan kamu tidak saling mengajak memberi Makan orang miskin, 
Kamu juga tidak mengajak sesama untuk memperhatikan 
makanan orang-orang miskin dan peduli pada nasib mereka 
yang susah untuk mendapatkan makanan.   
             
19. dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur 
baurkan (yang halal dan yang bathil), 
Dan kamu semua memakan harta warisan dengan sekehendak 
hatimu, tidak dapat membedakan antara yang halal dan yang 
haram. Kamu tidak mempedulikan hak anak-anak yatim,  para 
janda dan para wanita tua lainnya.  
              
20. dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. 
Dan kamu sangat mencintai harta dunia dengan semangat 
untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya. Seluruh hidupmu 
hanya kamu gunakan untuk mengumpulkan harta, ke sana 
kemari yang menjadi tujuan adalah mencari tambahnya harta 
hingga rela menjadi hambanya. 
             
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21. Jangan (berbuat demikian). apabila bumi digoncangkan berturut-
turut, 
Maka hentikanlah dari perbuatanmu seperti itu! Ingatlah 
apabila bumi telah bergoncang dengan goncangan yang 
dahsyat, maka hancurlah semua yang ada di atasnya.  Keadaan 
manusia waktu itu sangatlah panik dan takut.  
            
22. dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris, 
Dan Tuhanmu datang sesuai dengan sifat ke-Agungan-Nya 
untuk memberi keputusan kepada makhluk-Nya yang diiringi 
para malaikat langit. Mereka berbaris dengan rapat dan sangat 
rapi untuk menyaksikan keputusan yang diberikan Allah 
kepada para hamba-Nya.     
                        
23. dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari 
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu 
baginya. 
Neraka Jahannam ditampakkan pada orang-orang yang 
melihatnya dan para pendosa dihadirkannya untuk segera 
dimasukkan ke dalamnya.  Pada hari itu manusia teringat betul 
terhadap dosa-dosa yang telah dilakukannya, tetapi sudah 
tidak ada gunanya beriman dan  bertaubat. Yang ada hanyalah 
penyesalan yang sangat mendalam karena waktu itu saatnya 
pelaksanaan hisab dan dijatuhkannya keputusan.   
             
24. Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini". 
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Orang yang banyak dosanya mengatakan: “Aduh, celaka sekali 
aku, kesempatanku untuk beramal saleh dan berbuat baik di 
dunia telah berlalu!”   
             
25. Maka pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti siksa-Nya. 
Pada waktu itu (di akhirat) tidak ada seorangpun yang menyiksa 
terhadap musuhnya dalam kepedihan dan kerasnya melebihi siksaan 
Allah, karena siksaan-Nya sangatlah pedih dan keras.   
          
26. dan tiada seorangpun yang mengikat seperti ikatan-Nya. 
Dan tidak ada seorangpun yang mengikat kepada musuhnya 
yang lebih kuat daripada Allah.  Mereka diikat dengan rantai 
dan belenggu dari api neraka yang tidak mungkin dapat keluar 
atau melepaskannya.  
             
27. Hai jiwa yang tenang. 
Dikatakanlah kepada jiwa orang-orang mukmin: “Wahai jiwa 
yang tenang yang masa hidupnya ridha terhadap agama Allah, 
selalu berzikir kepada-Nya dan mengikuti ajaran rasul-Nya 
serta yakin terhadap janji dan ancaman-Nya.  
            
28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-
Nya. 
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27. Hai jiwa yang tenang. 
Dikatakanlah kepada jiwa orang-orang mukmin: “Wahai jiwa 
yang tenang yang masa hidupnya ridha terhadap agama Allah, 
selalu berzikir kepada-Nya dan mengikuti ajaran rasul-Nya 
serta yakin terhadap janji dan ancaman-Nya.  
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Kembalilah kamu untuk mendapatkan pahala surga dan 
keridhaan Tuhan-Mu dengan senang hati dan diridhai. 
Tuhanmu telah ridha dengan amal perbuatanmu selama hidup 
di dunia karena kamu telah mengikuti petunjuk-Nya dan 
menjauhkan diri dari perbuatan dosa.     
           
29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 
Maka masuklah kamu dalam golongan hamba-Ku yang saleh-
saleh. Mereka itulah golongan orang-orang yang beruntung 
dengan mendapatkan kenikmatan yang sempurna dan abadi. 
         
30. masuklah ke dalam suurga-Ku. 
Masuklah ke dalam surga-Ku sebagai tempat rahmat-Ku, 
tempat yang benar dan sentosa selama-lamanya. Nikmatilah 
berbagai macam kenikmatan di dalamnya bertetangga dengan 
orang-orang yang baik.    
 
90. SURAT AL-BALAD 
 
           
1. Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), 
Aku (Allah) benar-benar bersumpah dengan menyebut kota 
Haram yakni Makkah al-Mukarramah tempat Baitullah Ka’bah, 
tempat turunnya wahyu Al-Qur`an dan kota kelahiran 
Rasulullah serta tempat dilaksanakannya ibadah haji. 
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           
2. dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, 
Dan engkau hai Nabi, tinggal di kota Makkah sehingga 
semakin bertambah keberkahannya karena tempat itu dapat 
menjadi mulia tergantung kepada siapa yang mendiaminya. 
        
3. dan demi bapak dan anaknya. 
Allah bersumpah demi setiap orang tua yang melahirkan 
anaknya, karena dengan adanya kelahiran atau beranak pinak 
maka akan tercipta kelanggengan jenis makhluk hidup. 
Keadaan ini menunjukkan bukti yang nyata terhadap 
kekuasaan Sang Pencipta.  
           
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 
susah payah. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia pasti 
menghadapi beberapa kesulitan, kepayahan dan cobaan. Jalan 
hidup yang ditempuhnya juga pasti menghadapi kesusahan 
dan penuh resiko. 
             
5. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun 
yang berkuasa atasnya? 
Apakah manusia mengira bahwa tidak akan ada seorangpun 
yang mampu mengalahkan dan menyiksa dirinya? Kalau ia 
mempunyai pendapat yang demikian sungguh ia termasuk 
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4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 
susah payah. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia pasti 
menghadapi beberapa kesulitan, kepayahan dan cobaan. Jalan 
hidup yang ditempuhnya juga pasti menghadapi kesusahan 
dan penuh resiko. 
             
5. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun 
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orang yang bodoh dan tertipu karena Allah pasti 
menguasainya dan mengalahkannya.      
          
6. Dia mengatakan: "Aku telah menghabiskan harta yang banyak". 
Ia mengatakan dengan sombong: “Aku telah mengorbankan 
harta yang banyak”. Ucapan seperti itu sering diucapkan 
orang-orang munafik yang konon katanya telah menggunakan 
banyak hartanya untuk membantu perjuangan Rasulullah serta 
orang-orang miskin. 
           
7. Apakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun yang melihatnya? 
 
Apakah dia mengira bahwa tidak ada seorangpun yang 
mengetahui hakikat dari infaknya itu, berapa besar kecilnya 
harta yang dikeluarkannya? Padahal Allah Maha Mengetahui 
seberapa harta yang diinfakkannya itu, dan kelak Dia akan 
menghisabnya.  
           
8. Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
Bukankah Kami telah menganugerahkan kepada manusia dua 
mata yang dapat digunakan untuk melihat nikmat yang luar 
biasa itu?  Sesungguhnya mata yang dapat digunakan untuk 
melihat keindahan alam semesta ini sebagai tanda terhadap 
wujud dan kekuasaan Sang Pencipta. 
       
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9. lidah dan dua buah bibir. 
Dan Kami menganugerahkan kepada manusia lidah yang 
dilengkapi dengan dua buah bibir yang dapat digunakan untuk 
makan, minum, diam dan berbicara dengan jelas sehingga dia 
dapat menyampaikan keinginannya kepada orang lain. Semua 
itu oleh Allah diciptakan dengan bentuk yang sangat serasi  
dan sekaligus mempunyai multi fungsi. 
       
10. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan, 
Dan Kami menunjukkan kepada manusia dua jalan, yakni; 
jalan yang baik yang dapat mengantarkan dirinya ke surga dan 
jalan yang buruk yang dapat menyeretnya ke jurang neraka. Ini 
semua membuktikan keadilan Allah terhadap keputusannya 
sekaligus menjadi hujjah-Nya bahwa Dia tidak berlaku zalim 
terhadap hamba-Nya, maka terserah hamba apakah memilih 
yang baik ataukah yang buruk. 
          
11. Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh 
jalan yang mendaki lagi sukar? 
Maka manusia itu kebanyakan tidak mau memilih jalan yang 
mendaki lagi sukar yang memerlukan pengorbanan untuk 
mendapatkan keberuntungan dan keselamatan.  
            
12. Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? 
Tahukah kamu jalan yang mendaki lagi sukar yang 
mendatangkan keberuntungan dan keselamatan itu? Bagi 
orang yang tidak diberi pertolongan oleh Allah pasti akan 
499
90. Surat al-BaladJ u z
30
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
9. lidah dan dua buah bibir. 
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makan, minum, diam dan berbicara dengan jelas sehingga dia 
dapat menyampaikan keinginannya kepada orang lain. Semua 
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sekaligus menjadi hujjah-Nya bahwa Dia tidak berlaku zalim 
terhadap hamba-Nya, maka terserah hamba apakah memilih 
yang baik ataukah yang buruk. 
          
11. Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh 
jalan yang mendaki lagi sukar? 
Maka manusia itu kebanyakan tidak mau memilih jalan yang 
mendaki lagi sukar yang memerlukan pengorbanan untuk 
mendapatkan keberuntungan dan keselamatan.  
            
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Tahukah kamu jalan yang mendaki lagi sukar yang 
mendatangkan keberuntungan dan keselamatan itu? Bagi 
orang yang tidak diberi pertolongan oleh Allah pasti akan 
 
 
 
merasa berat dan tersiksa, tetapi bagi orang yang diberinya 
akan terasa ringan dan mudah. 
        
13. (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, 
Jalan yang mendaki lagi sukar yaitu membebaskan budak 
sehingga ia akan dapat menghirup udara bebas sebagai 
manusia yang merdeka karena Islam datang dengan membawa 
kemerdekaan.    
            
14. atau memberi makan pada hari kelaparan, 
Atau memberi makan kepada orang-orang yang kelaparan dari 
para fakir dan anak-anak yatim serta orang-orang miskin. 
Mereka mengalami kesulitan karena tidak ada bekal untuk 
memenuhinya kebutuhannya.   
         
15. (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, 
Terlebih lagi kepada anak-anak yatim yang masih mempunyai 
hubungan kerabat  yang seharusnya menjadi tanggungannya. 
Mereka itu wajib disantuni dan disayangi, karena hatinya telah hancur 
semenjak orang tua yang menjadi tumpuan hidupnya meninggal.  
          
16. atau kepada orang miskin yang sangat fakir. 
Atau kepada orang-orang miskin yang sangat sulit hidupnya 
sehingga kelihatan kusam dan kotor (berdebu) hingga tidak 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 500
90. Surat al-BaladJ u z
30 
 
 
sempat merawat kebersihan dan penampilan dirinya. Orang 
seperti itu hendaklah disantuni dengan tidak perlu menunggu 
mereka meminta-minta. 
                        
17. Dan ia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 
Kemudian perilaku orang-orang yang beriman yang 
memperoleh keberuntungan dan keselamatan selain 
melakukan yang tersebut di atas adalah saling menasehati baik 
kepada dirinya atau kepada orang lain. Mereka menganjurkan 
untuk bersabar dalam melakukan syariah baik yang berkaitan 
dengan melakukan perintah atau menjauhi larangan. Dan 
mereka saling menasehati dengan penuh kasih sayang kepada 
anggota masyarakat agar tercipta keamanan, kenyamanan dan 
kedamaian.     
           
18. Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) 
adalah golongan kanan. 
Mereka itulah golongan kanan yang akan menempati tempat 
yang membahagiakan selama-lamanya (surga). Mereka 
beruntung karena mendapatkan kenikmatan surga dan ridha Allah 
serta selamat dari siksa yang sangat menakutkan  yaitu neraka.   
                 
19. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah golongan kiri. 
Adapun orang-orang yang menentang dan mendustakan ayat-
ayat Kami, mereka itulah golongan kiri, golongan orang-orang 
yang sesat dan celaka karena mendapat siksa neraka yang 
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sempat merawat kebersihan dan penampilan dirinya. Orang 
seperti itu hendaklah disantuni dengan tidak perlu menunggu 
mereka meminta-minta. 
                        
17. Dan ia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 
Kemudian perilaku orang-orang yang beriman yang 
memperoleh keberuntungan dan keselamatan selain 
melakukan yang tersebut di atas adalah saling menasehati baik 
kepada dirinya atau kepada orang lain. Mereka menganjurkan 
untuk bersabar dalam melakukan syariah baik yang berkaitan 
dengan melakukan perintah atau menjauhi larangan. Dan 
mereka saling menasehati dengan penuh kasih sayang kepada 
anggota masyarakat agar tercipta keamanan, kenyamanan dan 
kedamaian.     
           
18. Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) 
adalah golongan kanan. 
Mereka itulah golongan kanan yang akan menempati tempat 
yang membahagiakan selama-lamanya (surga). Mereka 
beruntung karena mendapatkan kenikmatan surga dan ridha Allah 
serta selamat dari siksa yang sangat menakutkan  yaitu neraka.   
                 
19. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah golongan kiri. 
Adapun orang-orang yang menentang dan mendustakan ayat-
ayat Kami, mereka itulah golongan kiri, golongan orang-orang 
yang sesat dan celaka karena mendapat siksa neraka yang 
 
 
 
sangat pedih dan mengerikan. Mereka menerima catatan 
amalnya dengan tangan kiri tanda golongan orang-orang yang celaka.  
           
20. Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. 
Mereka yang masuk pada golongan kiri berada dalam neraka 
yang tertutup rapat lagi sangat panas yang membakar muka 
dan menghanguskan tubuhnya. Mereka tidak dapat keluar 
untuk menghindar dari siksaannya.  
 
91. SURAT ASY-SYAMS 
 
        
1. Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 
Allah bersumpah demi matahari ketika memancarkan sinarnya 
menerangi dunia, dan   dengan semakin meningginya 
matahari, maka semakin tampaklah keindahan dunia. 
          
2. dan bulan apabila mengiringinya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan bulan ketika 
mengiringi matahari dan menggantikannya dengan cahayanya 
yang indah di malam hari, maka cerahlah dunia dengan 
cahayanya. 
          
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3. dan siang apabila menampakkannya, 
 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu siang 
ketika matahari tampak jelas dengan cahayanya yang indah 
seakan membelah alam yang asalnya gelap (malam) menjadi 
terang benderang, maka tersingkaplah semua yang ada di 
permukaan bumi ini.  
         
4. dan malam apabila menutupinya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu malam 
yang gelap gulita, pandangan mata tidak lagi dapat melihat apa 
yang ada di permukaan bumi.   
            
5. dan langit serta pembinaannya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan langit dan 
bangunannya yang menjulang tinggi dan kokoh tak ada yang retak, 
serta dihiasinya dengan bintang-bintang yang gemerlapan.   
         
6. dan bumi serta penghamparannya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan bumi yang 
permukaannya terhampar luas seperti tikar yang digelar yang 
dapat ditempati oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. 
          
7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
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3. dan siang apabila menampakkannya, 
 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu siang 
ketika matahari tampak jelas dengan cahayanya yang indah 
seakan membelah alam yang asalnya gelap (malam) menjadi 
terang benderang, maka tersingkaplah semua yang ada di 
permukaan bumi ini.  
         
4. dan malam apabila menutupinya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu malam 
yang gelap gulita, pandangan mata tidak lagi dapat melihat apa 
yang ada di permukaan bumi.   
            
5. dan langit serta pembinaannya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan langit dan 
bangunannya yang menjulang tinggi dan kokoh tak ada yang retak, 
serta dihiasinya dengan bintang-bintang yang gemerlapan.   
         
6. dan bumi serta penghamparannya, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan bumi yang 
permukaannya terhampar luas seperti tikar yang digelar yang 
dapat ditempati oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. 
          
7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
 
 
 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan setiap jiwa yang 
diciptakan dan disempurnakan penciptaannya dalam bentuk 
yang sangat ideal.  
             
8. maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 
Maka Allah mengilhamkan kepada masing-masing jiwa dan 
memberinya potensi untuk menempuh jalan hidayah dan jalan 
kesesatan, sehingga di akhirat kelak dia tidak lagi dapat 
menyampaikan udzur atau alasan.     
            
9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 
Sungguh beruntung orang yang membersihkan dirinya dari 
dosa-dosa, dan Allah-lah sebenarnya yang memberi 
pertolongan kepadanya untuk membersihkan dirinya dari cela 
dan dosa. Benar-benar beruntung orang yang membekali 
dirinya dengan ketakwaan.   
          
10. dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
Dan merugilah orang yang mengotori dan melumuri dirinya 
dengan perbuatan dosa dan hina. Dirinya seakan terkubur oleh 
perbuatan jelek, keji dan maksiat.  
            
11. (Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas,  
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Kaum Tsamud umat dari nabi Shaleh telah mendustakan 
nabinya, mereka melakukan berbagai macam kemaksiatan dan 
kekufuran kepada Allah.  Mereka melampaui batas terhadap 
aturan agama, mendustakan dan memusuhi nabi-Nya.   
         
12. ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 
Ketika bangkit orang yang paling celaka dari kaumnya yakni 
Quddar bin Shalif untuk mengejar dan memukul  unta  
mukjizat nabi Shalih dengan pedang. 
                    
13. lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya". 
Padahal sebelumnya, nabi Shaleh telah mengingatkan mereka 
dengan mengatakan: “Hati-hatilah kamu semua hai kaumku 
terhadap unta itu, janganlah kamu menyakitinya, biarkanlah ia  
minum, baginya sudah ada waktu tersendiri yang tidak akan 
mengganggu waktumu!”  
                    
14. Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), 
 
Mereka tetap menentang risalah Allah dan mendustakan-Nya, 
bahkan unta itu mereka sembelih dengan beramai-ramai, maka 
datanglah siksaan Allah yang menghancurkan mereka.  Siksaan 
itu meluluh-lantahkan semua yang ada hingga rata dengan 
tanah.   
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Kaum Tsamud umat dari nabi Shaleh telah mendustakan 
nabinya, mereka melakukan berbagai macam kemaksiatan dan 
kekufuran kepada Allah.  Mereka melampaui batas terhadap 
aturan agama, mendustakan dan memusuhi nabi-Nya.   
         
12. ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 
Ketika bangkit orang yang paling celaka dari kaumnya yakni 
Quddar bin Shalif untuk mengejar dan memukul  unta  
mukjizat nabi Shalih dengan pedang. 
                    
13. lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya". 
Padahal sebelumnya, nabi Shaleh telah mengingatkan mereka 
dengan mengatakan: “Hati-hatilah kamu semua hai kaumku 
terhadap unta itu, janganlah kamu menyakitinya, biarkanlah ia  
minum, baginya sudah ada waktu tersendiri yang tidak akan 
mengganggu waktumu!”  
                    
14. Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), 
 
Mereka tetap menentang risalah Allah dan mendustakan-Nya, 
bahkan unta itu mereka sembelih dengan beramai-ramai, maka 
datanglah siksaan Allah yang menghancurkan mereka.  Siksaan 
itu meluluh-lantahkan semua yang ada hingga rata dengan 
tanah.   
 
 
 
            
15. dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. 
Dan Allah sama sekali tidak merasa takut dengan menyiksa 
kaum itu, Dia Maha Kuasa tidak ada seorangpun yang dapat 
mengalahkan-Nya.   
 
92. SURAT AL-LAIL 
 
       
1. Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), 
Sumpah Allah dengan menyebutkan waktu malam ketika 
menutupi segala sesuatu di atas bumi ini dengan 
kegelapannya.  
        
2. dan siang apabila terang benderang, 
 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu siang 
ketika terang benderang hingga tersingkaplah semua apa yang 
ada di atas bumi ini.  
             
3. dan penciptaan laki-laki dan perempuan, 
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Allah bersumpah dengan menyebutkan ciptaan-Nya yang 
berpasang-pasangan yakni laki-laki dan perempuan. Maka 
dengan berpasangan itu terjadilah perkawinan yang 
menjadikan beranak-pinak yang dapat menjaga kelangsungan 
jenis makhluk hidup.   
        
4. Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. 
(Jawab dari qasam) Sesungguhnya amal perbuatanmu adalah 
bermacam-macam, ada yang sesuai dengan hidayah Allah dan 
ada yang sesat, ada yang baik dan ada yang buruk, ada yang 
pemurah dan ada yang bakhil, ada yang benar dan ada yang 
mendustakan dan lain seterusnya.  
          
5. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan yang 
diridhai Allah dan bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya.  
        
6. dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
Dan menyakini bahwa Allah akan memberi pahala terhadap 
amal perbuatannya yang jauh lebih baik daripada apa yang 
telah diinfakannya dan amal ketakwaannya.  Dia dalam beramal 
semata-mata karena Allah dan hanya mengharap pahala-Nya. 
       
7. Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
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Allah bersumpah dengan menyebutkan ciptaan-Nya yang 
berpasang-pasangan yakni laki-laki dan perempuan. Maka 
dengan berpasangan itu terjadilah perkawinan yang 
menjadikan beranak-pinak yang dapat menjaga kelangsungan 
jenis makhluk hidup.   
        
4. Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. 
(Jawab dari qasam) Sesungguhnya amal perbuatanmu adalah 
bermacam-macam, ada yang sesuai dengan hidayah Allah dan 
ada yang sesat, ada yang baik dan ada yang buruk, ada yang 
pemurah dan ada yang bakhil, ada yang benar dan ada yang 
mendustakan dan lain seterusnya.  
          
5. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan yang 
diridhai Allah dan bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya.  
        
6. dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
Dan menyakini bahwa Allah akan memberi pahala terhadap 
amal perbuatannya yang jauh lebih baik daripada apa yang 
telah diinfakannya dan amal ketakwaannya.  Dia dalam beramal 
semata-mata karena Allah dan hanya mengharap pahala-Nya. 
       
7. Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
 
 
 
Maka Kami mudahkan orang tersebut kepada hal-hal yang 
bermanfaat dan baik bagi dirinya, seperti Kami beri 
pertolongan mudah dalam melaksanakan amal saleh dan 
perbuatan baik lainnya.  
           
8. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
Dan adapun orang-orang bakhil yang menahan hartanya untuk 
diberikan kepada orang lain dan merasa tidak membutuhkan 
Allah dan tidak tertarik terhadap pahala di akhirat serta tidak 
merasa takut terhadap ancaman siksa akhirat.    
         
9. serta mendustakan pahala terbaik, 
Dan dia mendustakan terhadap pahala dari amal perbuatan 
baik di hari hisab sehingga amal perbuatannya jelek dan keji 
serta hidupnya berlumuran maksiat. 
       
10. maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. 
Maka Kami mudahkan baginya untuk melakukan perbuatan 
yang keji dan jelek. Itulah orang yang nantinya akan tertimpa 
kecelakaan dan kebinasaan di akhirat .  
                
11. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. 
Sama sekali hartanya tidak dapat menjaga dirinya dari siksa 
neraka dan juga dari murka Allah Yang Maha Perkasa, padahal 
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dia dahulu sangat mencintainya hingga ia berlaku bakhil (tidak 
mau memberikannya kepada orang lain).  
         
12. Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk, 
Sesungguhnya bagian Kami-lah untuk memberi petunjuk 
kepada manusia dengan menurunkan kitab suci dan mengutus 
para utusan agar mereka tidak dapat membela dirinya di hari 
kiamat ketika mendapat siksaan atas perbuatan dosanya.  
         
13. dan sesungguhnya kepunyaan kamilah akhirat dan dunia. 
Sesungguhnya kebaikan akhirat dan juga kebaikan dunia 
semuanya di tangan Kami, hendaklah kamu mencarinya di sisi 
Kami dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan, 
dan semuanya itu atas izin Kami.  
           
14. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-
nyala. 
Maka Kami memperingatkan kamu semua bahwa di akhirat 
neraka Jahannam itu apinya menyala-nyala. Kamu tidak akan 
sanggup dan sabar bertempat di sana karena sangat panas. 
Barang siapa yang dapat membayangkan betapa pedihnya 
siksa neraka maka orang tersebut pasti akan menjauhinya 
dengan bertakwa.  
            
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14. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-
nyala. 
Maka Kami memperingatkan kamu semua bahwa di akhirat 
neraka Jahannam itu apinya menyala-nyala. Kamu tidak akan 
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15. tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling 
celaka, 
Hanya orang yang celaka sajalah orang yang masuk ke dalam 
api neraka yang menyala-nyala itu, yaitu orang kafir yang 
berpaling dari petunjuk Allah. Dia tidak mau beriman dan lebih 
memilih kesesatan serta mengikuti langkah-langkah syetan.  
           
16. yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). 
Orang kafir tersebut mendustakan kebenaran yang dibawa 
Rasulullah dan berpaling dari seruannya untuk beriman 
kepada Allah dan mengikuti jalan yang benar. Ia benar-benar 
menolak risalah baik secara ucapan ataupun perbuatannya.  
          
17. Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, 
Dan orang yang bertakwa akan berusaha menjauhi siksaan 
neraka yang pedih itu di bawah cahaya petunjuk Allah. Ia 
hanya mengharap pahala dari Allah dan memohon agar 
diselamatkannya dari siksa neraka.  
            
18. yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya, 
Yaitu orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah karena 
infak akan membersihkan dari perilaku dan sifat-sifat tercela 
seperti sifat sum’ah, riya` dan menyakitkan orang lain.      
            
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19. padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat 
kepadanya yang harus dibalasnya, 
Padahal dalam berinfak, tidak ada seorangpun yang menekan 
dirinya dan tidak ada seorangpun yang akan membalasnya.  
               
20. tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari 
keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. 
Akan tetapi dia dalam berinfak benar-benar ikhlas tanpa 
pamrih siapapun. Ia hanya mengharap pahala dan ridha Allah. 
Ia yakin perintah berinfak itu sebenarnya bukan untuk 
kepentingan Allah akan tetapi untuk dirinya sendiri, karena 
Allah Maha Tinggi yang tidak membutuhkan kepada makhluk-
Nya yang rendah.   
        
21. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan. 
Dan sungguh Allah ridha kepadanya untuk menempati surga 
yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya, dengan aman, 
damai dan sentosa, bertetangga dengan Tuhan Yang Maha Mulia.   
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93. SURAT AD-DHUHÂ 
 
    
1. Demi waktu matahari sepenggalahan naik, 
 
 
 
Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu dhuha, yakni 
ketika matahari mulai naik dengan memancarkan sinarnya 
yang terang ke seluruh penjuru alam yang sekaligus 
menunjukkan kekuasaan Sang Pencipta.  
       
2. dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 
 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan waktu malam 
ketika gelap gulita, keadaannya yang tenang dan sunyi senyap.  
             
3. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu. 
Tuhanmu tidaklah akan meninggalkanmu setelah Dia 
mengangkatmu menjadi Rasul-Nya dan Dia tidak 
membencimu setelah Dia menjadikanmu sebagai kekasih-Nya. 
Ayat ini turun ketika sementara waktu wahyu berhenti. Orang-
orang musyrik berkata: "Tuhannya (Muhammad) telah 
meninggalkan dan benci kepadanya", lalu turunlah ayat ini.  
           
4. dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada 
yang sekarang (permulaan). 
Dan sesungguhnya surga Firdaus yang berada di kampung 
akhirat itu jauh lebih tinggi dan mulia daripada kehidupan 
dunia. Di surga penuh dengan kenikmatan, kegembiraan dan 
kedamaian yang hakiki sementara di dunia diliputi 
kekhawatiran, kepayahan dan kesusahan.  
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            
5. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , 
lalu (hati) kamu menjadi puas. 
Dan kelak sungguh Tuhanmu akan memberimu berbagai 
macam kenikmatan lahir batin yang menjadikan hatimu merasa 
senang dan puas yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata.  
          
6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu? 
Bukankah Tuhanmu mendapatimu sebelum kamu diangkat 
menjadi Rasul adalah seorang anak yatim, lalu Dia 
memeliharamu dan mengasuhmu dengan pengawasan dan 
pengasuhan yang sebaik-baiknya? 
      
7. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. 
Dan Tuhanmu mendapatimu sebelum kamu diangkat menjadi 
Rasul adalah seorang yang tidak mengerti tentang kitab suci  
dan iman, lalu Tuhanmu memberi hidayah kepadamu dengan 
mengajarimu  ilmu dan hikmah dan memberi taufik untuk 
dapat melaksanakannya dengan sebaik-baiknya. Dia 
memilihmu untuk menyampaikan risalah kepada umat.        
         
8. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. 
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          
6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu? 
Bukankah Tuhanmu mendapatimu sebelum kamu diangkat 
menjadi Rasul adalah seorang anak yatim, lalu Dia 
memeliharamu dan mengasuhmu dengan pengawasan dan 
pengasuhan yang sebaik-baiknya? 
      
7. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. 
Dan Tuhanmu mendapatimu sebelum kamu diangkat menjadi 
Rasul adalah seorang yang tidak mengerti tentang kitab suci  
dan iman, lalu Tuhanmu memberi hidayah kepadamu dengan 
mengajarimu  ilmu dan hikmah dan memberi taufik untuk 
dapat melaksanakannya dengan sebaik-baiknya. Dia 
memilihmu untuk menyampaikan risalah kepada umat.        
         
8. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. 
 
 
 
Dan Tuhanmu mendapatimu seorang yang fakir yang tidak 
mempunyai apa-apa lalu mencukupimu dengan hati yang 
qana’ah, keberkahan, keridhaan serta terbukanya pintu-pintu 
ma’rifah dan ilmu sehingga kamu merasa sangat kaya. 
            
9. Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-
wenang. 
Maka berhati-hatilah terhadap anak-anak yatim, janganlah 
kamu berbuat sewenang-wenang seperti ingin menguasai 
terhadap hartanya, dan pula janganlah menjadikan mereka 
hina dan lemah. Usaplah linangan air matanya, jadilah kamu 
seperti orang tuanya dalam mengasuh dan mengasihinya. 
Sungguh hai Muhammad kamu dahulu juga seorang anak 
yatim, maka ingatlah itu!  
             
10. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu 
menghardiknya. 
Dan terhadap orang yang minta-minta janganlah kamu berlaku 
kasar dan membentak-bentak kepadanya. Berlaku sopanlah 
dan sayangilah mereka dengan memberi makan, dan 
mencukupi kebutuhan pokoknya.  
             
11. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan. 
Dan adapun terhadap nikmat dari Tuhanmu berupa apa saja 
seperti Al-Qur`an maka ceritakanlah kepada orang lain, jangan 
disembunyikan! Begitu pula dengan rizki yang berupa harta, 
berilah orang lain sesuatu yang menunjukkan rasa syukur 
terhadap nikmat itu! 
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94. SURAT AL-INSYIRÂH 
 
         
1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
Bukankah Kami telah melapangkan dadamu dengan hikmah 
dan kenabian yang sebelumnya kamu merasa sempit, sehingga 
kamu menjadi orang yang merasa lapang dan senang 
walaupun harus menghadapi berbagai macam ujian.  
        
2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
Dan Kami hilangkan beban dan kesulitan yang menimpamu 
serta mengampuni atas dosa-dosamu baik yang telah lalu 
ataupun yang akan datang sehingga kamu merasa lega dan 
ringan.  
         
3. yang memberatkan punggungmu? 
Yang membebani punggungmu hingga terdengar suara 
rintihan karena beban yang berat dalam menyampaikan risalah 
dengan penuh kesusahan dan perjuangan. Sekarang semua 
beban-beban itu Kami hilangkan dengan mencurahkan 
ampunan serta keridhaan. 
           
4. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, 
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Bukankah Kami telah melapangkan dadamu dengan hikmah 
dan kenabian yang sebelumnya kamu merasa sempit, sehingga 
kamu menjadi orang yang merasa lapang dan senang 
walaupun harus menghadapi berbagai macam ujian.  
        
2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
Dan Kami hilangkan beban dan kesulitan yang menimpamu 
serta mengampuni atas dosa-dosamu baik yang telah lalu 
ataupun yang akan datang sehingga kamu merasa lega dan 
ringan.  
         
3. yang memberatkan punggungmu? 
Yang membebani punggungmu hingga terdengar suara 
rintihan karena beban yang berat dalam menyampaikan risalah 
dengan penuh kesusahan dan perjuangan. Sekarang semua 
beban-beban itu Kami hilangkan dengan mencurahkan 
ampunan serta keridhaan. 
           
4. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, 
 
 
 
Dan Kami jadikan namamu terangkat dan disebut-sebut baik 
dalam mimbar-mimbar, podium-podium dan tempat-tempat 
pertemuan hingga akhir zaman.  Ketika disebut nama-Ku di 
situ pula disebut namamu seperti dalam kalimah syahadad, 
shalawat dan lain sebagainya.  
         
5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya setelah menghadapi kesulitan akan 
mendapatkan kemudahan, setelah kesusahan akan datang 
kesenangan. Yakinlah kesusahan tidak akan berlangsung 
selamanya, setiap musibah yang datang pasti akan berakhir.  
         
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya kesulitan itu hanya ada satu dan kemudahan itu 
ada dua, maksudnya ketika seseorang ditimpa satu kesulitan 
maka banyak jalan kemudahan untuk keluar dari kesulitan itu. 
Maka bergembiralah dengan adanya kemudahan setelah 
tertimpa kesulitan.  
          
7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 
Apabila kamu (Muhammad) telah selesai melakukan suatu 
perbuatan maka kerjakanlah perbuatan yang lain, seperti ketika 
selesai mengerjakan urusan dunia maka kerjakanlah urusan 
akhirat sehingga hidupmu penuh dengan amal.  
            
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8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
Dan hanya kepada Tuhanmu saja hendaklah kamu berharap 
terhadap keridhaan-Nya dengan diringi hati yang ikhlas, 
tunduk, merasa hina di hadapan-Nya dan memperbanyak 
ibadah sunah.  
 
95. SURAT AT-TÎN 
 
      
1. Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 
Allah bersumpah dengan menyebutkan buah tîn dan buah 
zaitun yang banyak sekali manfaatnya yang tumbuh di 
Palestina yakni bumi yang diberkahi karena dihuni  oleh para 
nabi.  
     
2. dan demi bukit Sinai, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan gunung Thursina. 
Gunung tersebut mulia karena menjadi tempat nabi Musa 
menerima wahyu langsung dari Allah tanpa melalui perantara 
Malaikat Jibril as. 
          
3. dan demi kota (Mekah) ini yang aman, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan tanah suci 
Makkah yang menjadi tempat kelahiran nabi Muhammad, 
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      
1. Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 
Allah bersumpah dengan menyebutkan buah tîn dan buah 
zaitun yang banyak sekali manfaatnya yang tumbuh di 
Palestina yakni bumi yang diberkahi karena dihuni  oleh para 
nabi.  
     
2. dan demi bukit Sinai, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan gunung Thursina. 
Gunung tersebut mulia karena menjadi tempat nabi Musa 
menerima wahyu langsung dari Allah tanpa melalui perantara 
Malaikat Jibril as. 
          
3. dan demi kota (Mekah) ini yang aman, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan tanah suci 
Makkah yang menjadi tempat kelahiran nabi Muhammad, 
 
 
 
tempat awal diutusnya dan menjadi kiblat kaum muslimin. 
Dalam sumpah di atas Allah menyebutkan tiga tempat yang 
penting, yakni; tempat nabi Isa di Palestina, tempat nabi Musa 
menerima wahyu di gunung Thursina dan tempat nabi 
Muhammad di Makkah.   
               
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya . 
Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
tubuh dan struktur anggota  badan yang sangat ideal dan 
menakjubkan. 
           
5. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), 
Kemudian Kami kembalikan manusia karena melakukan 
kekufuran pada tempat yang paling rendah yang melebihi 
derajat hewan.   
                      
6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; 
Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. 
Akan tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
baginya akan mendapat kenikmatan yang abadi, bertetangga 
dengan Allah Yang Maha Rahim dengan mendapatkan pahala 
selama-lamanya.   
           
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7. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) 
pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? 
Maka hal apakah yang menyebabkan kamu hai manusia berani 
mendustakan terhadap hari kebangkitan dan hari dihisab?  
Pada hari itu akan tampak jelas kebenaran agama Islam yang 
telah disebutkan dalam al-Kitab (Al-Qur`an dan as-Sunnah) 
dan tampak jelas pula kekuasaan Allah mengumpulkan 
seluruh manusia untuk diberi pahala dan siksa dengan sangat 
adil dan bijaksana.   
          
8. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya? 
Bukankah di hari keputusan amal perbuatan manusia itu Dia 
bertindak sebagai hakim yang paling adil dan bijaksana 
terhadap semua makhluk-Nya? 
 
96. SURAT AL-‘ALAQ 
 
                
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
Bacalah hai Muhammad, wahyu Al-Qur`an yang diturunkan 
kepadamu, mulailah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
telah menciptakan! Dengan membaca akan diperoleh ilmu dan 
pengetahuan serta akan dapat menyembah Tuhan dengan 
benar, sedangkan dengan menyebut nama Allah (bismillah) 
akan memperoleh keberkahan,  kemenangan dan pertolongan.  
            
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seluruh manusia untuk diberi pahala dan siksa dengan sangat 
adil dan bijaksana.   
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akan memperoleh keberkahan,  kemenangan dan pertolongan.  
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2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Dia-lah Dzat yang telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah lalu Dia mengukirnya seluruh anggota badannya dengan 
sempurna, seperti; pendengaran, penglihatan dan lain 
seterusnya serta ditiupkanlah ruh padanya. Kemudian 
diberilah manusia baru itu kesempatan hidup di dunia  sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.    
          
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 
Bacalah wahyu yang diturunkan oleh Tuhanmu Yang Maha 
Mulia, Yang Maha Luas karunia-Nya. Apabila kamu mau 
membacanya Dia akan memberikan kepadamu kepahaman dan 
pahala.  
           
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia-lah yang mengajari manusia dengan tulisan-tulisan dari 
hasil goresan-goresan pena, maka dengan itulah mereka dapat 
mempelajari dan menghafal berbagai macam ilmu. Berita-berita 
serta hasil pikiran seseorang dengan perantaraan tulisan dapat 
diketahui oleh siapa saja tanpa terhalang jauhnya tempat dan 
bedanya zaman. Pena walaupun bentuknya kecil namun 
pengaruhnya luar biasa, dapat membawa kemadharatan yang 
dahsyat juga membawa kebaikan yang luar biasa. 
              
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Dia-lah yang mengajari manusia pada sesuatu yang asalnya 
tidak diketahuinya, maka terselamatkanlah ia dari kegelapan 
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 520
96. Surat al-‘AlaqJ u z
30 
 
 
atau kebodohan menuju cahaya ilmu, dari jurang kelalaian 
menuju puncak pengetahuan, dengan ilmu seseorang akan 
memperoleh kemuliaan.  
            
6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
Benar sekali, apabila manusia itu kosong dari iman, sungguh ia 
akan sombong dengan hartanya, melampaui ketentuan-
ketentuan Allah, suka berlaku zalim, fasik dan keras kepala.   
         
7. karena dia melihat dirinya serba cukup. 
Manusia yang kosong dari iman tersebut memandang dirinya 
sudah serba kecukupan dan tidak lagi membutuhkan 
Tuhannya. Ia hidup bebas tanpa terikat oleh kewajiban-
kewajiban yang harus dijalankan dan menganggap tidak perlu 
berbuat taat terhadap perintah ataupun menjauhi larangan. 
           
8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). 
Percayalah hai manusia yang lalai, ingatlah bahwa hanya 
kepada Tuhanmu kamu akan kembali. Di sana kamu akan 
menghadapi hisab untuk mendapatkan balasan berupa siksaan 
dari semua perbuatan sesatmu. Adakah di antara kamu orang 
yang mau menjadikan perhatian? 
         
9. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, 
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Allah bertanya kepada nabi Muhammad agar ia 
memperhatikan sikap orang yang melarang orang lain 
melakukan shalat, dengan mengatakan: “Apakah kamu hai 
Muhammad tidak heran, terhadap seseorang yang 
menghalangi orang lain melakukan ibadah kepada Allah?  
        
10. seorang hamba ketika mengerjakan shalat, 
Orang yang dihalangi itu adalah seorang hamba yang sedang 
melakukan shalat  kepada Tuhannya,  sebagaimana yang 
dilakukan oleh Abu Jahal terhadap Rasulullah dan juga 
menghalangi orang lain bersedekah, berdakwah dan berjihad 
di jalan Allah.    
              
11. bagaimana pendapatmu jika orang yang dilarang itu (yaitu 
Rasulullah saw.) berada di atas kebenaran, 
Allah juga bertanya kepada nabi, yang maksudnya agar ia 
memperhatikan terhadap seseorang yang berada pada 
petunjuk Allah, tetapi orang tersebut dilarang melakukan 
shalat, zakat, dan berjihad, sementara orang yang 
menghalanginya adalah orang yang dalam kesesatan dan 
mendustakan risalah.  
        
12. atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? 
Orang yang mendapat petunjuk tersebut aktif melakukan 
dakwah, memerintahkan orang lain untuk selalu melakukan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.   
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             
13. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu 
mendustakan dan berpaling? 
Allah bertanya lagi kepada nabi Muhammad yang maksudnya 
untuk memperhatikan bahwa orang yang melarang orang lain 
melakukan shalat itu adalah orang yang mendustakan agama 
dan berpaling dari kebenaran.   
          
14. Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
segala perbuatannya? 
Apakah orang yang mendustakan agama dan berpaling dari 
kebenaran itu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat apa saja yang ia kerjakan? Padahal semua perbuatan 
manusia tercatat disisi-Nya dengan benar  tanpa ada keraguan 
atau kesalahan.  
                
15. Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) 
niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, 
Ketahuilah bahwasannya yang akan terjadi sebenarnya tidak 
seperti yang dibayangkan. Apabila dia tidak menghentikan 
celaan dan penentangannya terhadap kebenaran, sungguh 
Kami tarik ubun-ubunnya dengan keras kemudian Kami 
lemparkan ke tangah-tengah neraka dalam keadaan yang 
sangat hina dan nista.  
            
16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 
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15. Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) 
niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, 
Ketahuilah bahwasannya yang akan terjadi sebenarnya tidak 
seperti yang dibayangkan. Apabila dia tidak menghentikan 
celaan dan penentangannya terhadap kebenaran, sungguh 
Kami tarik ubun-ubunnya dengan keras kemudian Kami 
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16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 
 
 
 
Yaitu ubun-ubun orang yang mendustakan kebenaran yang 
dibawa Rasulullah, dan perbuatannya menyalahi syariat. 
Perbuatan lahirnya rusak dan keyakinannyapun jauh dari 
kebenaran.    
         
17. Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 
Maka biarkanlah orang yang jelek dan celaka seperti itu 
memanggil-manggil untuk meminta tolong kepada siapa saja 
yang dianggapnya mampu dan mau memperhatian pada 
dirinya. Tetapi tidak seorangpun mampu dan sanggup 
menyelematkan orang tersebut dari siksaan yang sangat pedih.  
         
18. kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah,  
Kelak Kami akan memanggil Zabaniyah yakni malaikat 
penyiksa penghuni neraka. Mereka adalah malaikat yang 
sangat keras, kasar dan bengis terhadap para penghuni neraka. 
               
19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah 
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 
Kenyataan yang terjadi tidak seperti yang dibayangkan oleh 
orang kafir itu.  Engkau Muhammad adalah  orang yang 
terlindungi dan tertolong, maka janganlah kamu mengikutinya 
untuk mendapatkan simpatisan dan kasih sayang dari mereka 
yang menyuruhmu meninggalkan shalat. Perbanyaklah 
bersujud dan taqarrub kepada Tuhanmu agar mendapatkan 
ridha dan kasih sayang-Nya. Dalam ayat tersebut terdapat 
perintah sujud karena sujud adalah bagian gerakan shalat yang 
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menunjukkan keadaan yang paling dekat seorang hamba 
dengan Tuhannya.  
 
97. SURAT AL-QADAR 
 
              
1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada 
malam kemuliaan. 
Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur`an pada malam 
Lailatul Qadar yakni malam bulan Ramadhan, oleh karena itu 
malam tersebut menjadi malam yang banyak keutamannya, 
yakni lebih baik daripada 1000 bulan apabila digunakan untuk 
beribadah dan perbuatan-perbuatan utama lainnya. 
              
2. dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 
 
Dan apakah kamu mengetahui hai Muhammad, tentang 
keutamaan dan kemuliaan malam Lailatul Qadar itu? 
               
3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 
Malam Lailatul Qadar adalah malam yang penuh berkah dan 
keutamaan, di sisi Allah malam tersebut lebih utama daripada 
1000 malam secara mutlak.   
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Dan apakah kamu mengetahui hai Muhammad, tentang 
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                    
4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
Pada malam Lailatul Qadar tersebut para malaikat termasuk 
malaikat Jibril turun dari langit dengan membawa ketetapan 
Allah pada tahun itu. Dalam ayat ini disebutkan secara khusus 
malaikat Jibril karena kedudukannya yang sangat mulia di sisi 
Allah.  
              
5. Malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar. 
Malam Lailatul Qadar tersebut semuanya membawa 
keberkahan dan kesejahteraan.  Tidak ada  pada malam Lailatul 
Qadar keburukan dan fitnah mulai awal hingga akhir yakni 
terbitnya fajar di waktu Shubuh.  
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                           
1. Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 
Orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan Nashrani tidak 
mau meninggalkan kekufuran yang mereka lakukan hingga 
mereka kedatangan tanda-tanda yang jelas dari Nabi 
Muhammad. 
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                
2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan 
lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran), 
Orang yang ditunggu-tunggu tersebut adalah Rasulullah 
Muhammad yang membaca Al-Qur`an, yang terdapat pada 
mushaf yang suci dari kejelekan dan kesalahan.  
           
3. di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus. 
Dalam lembaran-lembaran kitab Al-Qur`an tersebut terdapat 
berita-berita yang benar, hukum yang adil, semua perintah dan 
larangan sangat bermanfaat serta kisah-kisahnya sangat 
menarik dan menjadi nasehat. Al-Qur`an menunjukkan kepada 
jalan kebenaran dan keutamaan yang sejati.  
                       
4. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al 
kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti 
yang nyata. 
Para ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani sebelum 
kedatangan nabi Muhammad mereka telah sepakat  meyakini 
bahwa Allah akan mengutus seorang Rasul sebagaimana yang 
tersebut dalam kitab-kitab suci Taurat dan Injil, tetapi setelah lahir 
(Muhammad) mereka berselisih, sebagian dari mereka beriman 
dan sebagian yang lain mengingkarinya karena iri dan dengki. 
                              
             
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                
2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan 
lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran), 
Orang yang ditunggu-tunggu tersebut adalah Rasulullah 
Muhammad yang membaca Al-Qur`an, yang terdapat pada 
mushaf yang suci dari kejelekan dan kesalahan.  
           
3. di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus. 
Dalam lembaran-lembaran kitab Al-Qur`an tersebut terdapat 
berita-berita yang benar, hukum yang adil, semua perintah dan 
larangan sangat bermanfaat serta kisah-kisahnya sangat 
menarik dan menjadi nasehat. Al-Qur`an menunjukkan kepada 
jalan kebenaran dan keutamaan yang sejati.  
                       
4. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al 
kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti 
yang nyata. 
Para ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani sebelum 
kedatangan nabi Muhammad mereka telah sepakat  meyakini 
bahwa Allah akan mengutus seorang Rasul sebagaimana yang 
tersebut dalam kitab-kitab suci Taurat dan Injil, tetapi setelah lahir 
(Muhammad) mereka berselisih, sebagian dari mereka beriman 
dan sebagian yang lain mengingkarinya karena iri dan dengki. 
                              
             
 
 
 
5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
Padahal mereka tidak diperintahkan dalam kitab-kitab suci 
yang Allah turunkan kepadanya ataupun melalui lisan dari 
para utusan-Nya kecuali perintah untuk melaksanakan agama 
dengan lurus, hanya semata-mata karena Allah jauh dari 
kemusyrikan, mendirikan shalat, dan memberikan zakat. Itulah 
ketentuan agama yang benar dan Allah tidak akan mau 
menerimanya selain yang demikian itu.  
                          
       
6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal 
di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab 
(Yahudi dan Nashrani) dan orang-orang musyrik tempat 
kembalinya adalah neraka Jahannam kekal selama-lamanya. 
Mereka itu sejelek-jelek makhluk karena paling banyak 
dosanya yang disebabkan mendustakan Al-Qur`an, menentang 
Rasulullah dan menolak kebenaran. 
                         
7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal saleh  dengan ikhlas serta mengikuti Rasul-Nya, 
mereka itulah sebaik-baik makhluk dan menjadi manusia 
pilihan karena telah melakukan perbuatan-perbuatan yang 
diridhai Tuhan.   
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                           
                     
8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha 
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 
kepada Tuhannya. 
Balasan yang mereka terima di sisi Tuhannya di hari kiamat 
adalah surga ‘Adn, sebagai tempat yang aman dan damai, 
penuh dengan kenikmatan dan kebahagiaan selama-lamanya. 
Di bawah surga terdapat sungai-sungai yang mengalir 
sehingga menambah keindahan, kenyamanan dan kenikmatan 
di dalamnya. Di samping kenikmatan-kenikmatan yang banyak 
sekali itu mereka mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha 
Rahman  karena amal perbuatannya diterima di sisi-Nya dan 
merekapun juga merasa puas dengan pahala yang telah 
diberikan kepadanya. Mereka itulah sebaik-baik makhluk 
karena semasa hidup di dunia amal perbuatannya diridhai 
maka ketika di hari kiamat merekapun mendapat balasan 
surga.           
 
99. SURAT AL-ZALZALAH 
 
        
1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
Ketika bumi bergoncang dengan goncangan yang sangat 
dahsyat. Goncangan itu menghancurkan semua apa yang ada 
di atasnya dan memuntahkan semua apa yang ada di dalamnya 
hingga bumi menjadi kosong. 
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                           
                     
8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha 
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 
kepada Tuhannya. 
Balasan yang mereka terima di sisi Tuhannya di hari kiamat 
adalah surga ‘Adn, sebagai tempat yang aman dan damai, 
penuh dengan kenikmatan dan kebahagiaan selama-lamanya. 
Di bawah surga terdapat sungai-sungai yang mengalir 
sehingga menambah keindahan, kenyamanan dan kenikmatan 
di dalamnya. Di samping kenikmatan-kenikmatan yang banyak 
sekali itu mereka mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha 
Rahman  karena amal perbuatannya diterima di sisi-Nya dan 
merekapun juga merasa puas dengan pahala yang telah 
diberikan kepadanya. Mereka itulah sebaik-baik makhluk 
karena semasa hidup di dunia amal perbuatannya diridhai 
maka ketika di hari kiamat merekapun mendapat balasan 
surga.           
 
99. SURAT AL-ZALZALAH 
 
        
1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
Ketika bumi bergoncang dengan goncangan yang sangat 
dahsyat. Goncangan itu menghancurkan semua apa yang ada 
di atasnya dan memuntahkan semua apa yang ada di dalamnya 
hingga bumi menjadi kosong. 
 
 
 
          
2. dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung)nya, 
Dan bumi mengeluarkan seluruh isi perutnya, seperti; mayat-
mayat, barang-barang tambang ataupun benda-benda lain yang 
ada di dalamnya hingga kosong. 
            
3. dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 
Manusia sangat bingung dan panik, mereka bertanya: 
“Mengapa bumi bergoncang seperti ini, apa yang 
menyebabkannya?” 
           
4. pada hari itu bumi menceritakan beritanya, 
Pada hari itu Allah memberi keputusan terhadap manusia, 
bumi bercerita untuk memberi kesaksian bahwa manusia telah 
melakukan perbuatannya yang baik dan yang buruk.  
          
5. karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu) kepadanya. 
Karena pada waktu itu Allah memerintahkan kepada bumi 
untuk menceritakan kejadian-kejadian yang telah dilakukan 
manusia tanpa ada yang ditutup-tutupi atau disembunyikan. 
Perbuatan sekecil apapun baik ataupun buruk akan mendapat 
ketetapan yang pasti tanpa ada keraguan atau kesalahan 
sedikitpun. 
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                  
6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka,  
Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya menuju tempat 
keputusan Allah dengan keadaan yang bermacam-macam 
sesuai amal perbuatannya. Mereka menyaksikan amal 
perbuatannya baik ataupun buruk dan semua ada balasannya.  
                
7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 
Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik seberat 
dzarrah (seberat seekor semut yang sangat kecil), iapun akan 
melihat pahalanya di sisi Allah. Maka janganlah seseorang 
memandang remeh terhadap perbuatan baik yang kelihatannya 
kecil karena perbuatan tersebut akan mempunyai nilai yang 
tinggi apabila disertai niat yang baik dan benar, seperti 
tersenyum kepada orang lain.   
                 
8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
Dan barangsiapa yang melakukan perbuatan jelek seberat 
zarrah (seberat seekor semut yang sangat kecil), maka dia akan 
mengetahui siksaannya, maka janganlah seorang menganggap 
remeh terhadap perbuatan jelek yang kelihatannya kecil.  
Banyak sekali orang tergelincir karena ucapan atau perbuatan 
kecil yang dianggapnya remeh, bahkan dosa besar biasanya 
dimulai dari menyepelekan dosa kecil.  
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                  
6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka,  
Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya menuju tempat 
keputusan Allah dengan keadaan yang bermacam-macam 
sesuai amal perbuatannya. Mereka menyaksikan amal 
perbuatannya baik ataupun buruk dan semua ada balasannya.  
                
7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 
Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang baik seberat 
dzarrah (seberat seekor semut yang sangat kecil), iapun akan 
melihat pahalanya di sisi Allah. Maka janganlah seseorang 
memandang remeh terhadap perbuatan baik yang kelihatannya 
kecil karena perbuatan tersebut akan mempunyai nilai yang 
tinggi apabila disertai niat yang baik dan benar, seperti 
tersenyum kepada orang lain.   
                 
8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
Dan barangsiapa yang melakukan perbuatan jelek seberat 
zarrah (seberat seekor semut yang sangat kecil), maka dia akan 
mengetahui siksaannya, maka janganlah seorang menganggap 
remeh terhadap perbuatan jelek yang kelihatannya kecil.  
Banyak sekali orang tergelincir karena ucapan atau perbuatan 
kecil yang dianggapnya remeh, bahkan dosa besar biasanya 
dimulai dari menyepelekan dosa kecil.  
 
 
 
 
100. SURAT AL-‘ADIYÂT 
 
          
1. Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, 
Allah bersumpah dengan menyebutkan kuda yang berlari 
kencang menuju medan perang hingga terdengar suara 
ringkikan nafasnya terengah-engah karena kencangnya.  Kuda 
yang seperti itu adalah kuda yang paling baik dan menjadi 
kuda pilihan untuk maju ke medan perang. 
        
2. dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan kuda yang 
memercikkan api dari tapal kakinya karena kuat dan 
kencangnya berlari di atas tanah yang keras atau bebatuan 
menuju medan perang. 
        
3. dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, 
Dan Allah bersumpah dengan menyebutkan kuda yang 
menyerang musuh  di waktu pagi atau waktu fajar. Kuda-kuda 
itu berlari kencang dengan membawa pasukan ke medan 
perang dengan penuh kesigapan. 
         
4. Maka ia menerbangkan debu, 
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Kuda-kuda yang maju ke medan musuh tersebut 
menghamburkan debu-debu karena kuatnya pukulan dari 
pijakan kaki-kakinya ketika berlari kencang.  
         
5. dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, 
Kuda-kuda tersebut dengan membawa pasukan berlari kencang 
menuju ke tengah-tengah kumpulan musuh di medan perang.  
            
6. sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih 
kepada Tuhannya, 
Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar terhadap nikmat dan 
kebaikan Tuhannya, mereka ingkar dan tidak mau bersyukur 
terhadap pemberian dan nikmat-Nya.  
             
7. dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) 
keingkarannya, 
Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan dan menyadari 
bahwa dirinya berlaku jelek tidak mau bersyukur atas nikmat 
pemberian Tuhannya.  
             
8. dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 
Sesungguhnya manusia itu sangat mencintai harta dunia dan sangat 
semangat dalam kegiatan yang dapat mendatangkan harta. Hampir 
seluruh umurnya habis untuk mengumpulkan harta dunia.   
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Kuda-kuda yang maju ke medan musuh tersebut 
menghamburkan debu-debu karena kuatnya pukulan dari 
pijakan kaki-kakinya ketika berlari kencang.  
         
5. dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, 
Kuda-kuda tersebut dengan membawa pasukan berlari kencang 
menuju ke tengah-tengah kumpulan musuh di medan perang.  
            
6. sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih 
kepada Tuhannya, 
Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar terhadap nikmat dan 
kebaikan Tuhannya, mereka ingkar dan tidak mau bersyukur 
terhadap pemberian dan nikmat-Nya.  
             
7. dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) 
keingkarannya, 
Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan dan menyadari 
bahwa dirinya berlaku jelek tidak mau bersyukur atas nikmat 
pemberian Tuhannya.  
             
8. dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 
Sesungguhnya manusia itu sangat mencintai harta dunia dan sangat 
semangat dalam kegiatan yang dapat mendatangkan harta. Hampir 
seluruh umurnya habis untuk mengumpulkan harta dunia.   
 
 
 
               
9. Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang 
ada di dalam kubur, 
Maka apakah manusia itu tidak mengerti ketika dia 
dibangkitkan dari kuburnya menuju mahsyar dan menghadapi 
hisab? Bagaimanakah nasib dirinya nanti yang lupa dengan 
kewajiban dan hanya bermain-main saja ketika di dunia?  
          
10. dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada, 
Di hari itu apa saja yang tersimpan dalam dada ditampakkan semua 
hingga rahasia apapun tidak ada yang tersembunyi ataupun tertutupi.  
               
11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui 
keadaan mereka. 
Sesungguhnya Tuhan mereka sangat waspada terhadap 
seluruh perbuatan hamba-Nya. Tidak ada sekecil apapun amal 
perbuatan hamba yang tidak diketahui oleh Allah, semuanya 
terang karena Dia Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu.   
  
101. SURAT AL-QARI’AH 
 
     
1. Hari kiamat, 
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Hari kiamat yang menggetarkan hati manusia dan 
membingungkan hingga hilang akalnya karena menyaksikan 
kejadian hari kiamat yang amat dahsyat. 
       
2. Apakah hari kiamat itu? 
Alangkah beratnya hari kiamat itu, kejadiannya sangat dahsyat 
jauh dari bayangan manusia.  
           
3. Tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 
Tahukah kamu hari kiamat itu? Kejadian di hari itu sangat 
menakutkan dan mengerikan.  
             
4. Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, 
Manusia pada hari kiamat karena sangat takut dan 
bingungnya, mereka seperti anai-anai yang beterbangan di 
sekeliling api lalu jatuh, karena sangat kalutnya angan-angan 
dan bingungnya fikiran.  
              
5. dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan. 
Gunung-gunung di hari kiamat seperti bulu yang diacak-acak 
kemudian diterpa angin yang sangat kencang. Maka jadilah 
gunung-gunung itu tercabut dari pangkalnya dan menjadi 
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Hari kiamat yang menggetarkan hati manusia dan 
membingungkan hingga hilang akalnya karena menyaksikan 
kejadian hari kiamat yang amat dahsyat. 
       
2. Apakah hari kiamat itu? 
Alangkah beratnya hari kiamat itu, kejadiannya sangat dahsyat 
jauh dari bayangan manusia.  
           
3. Tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 
Tahukah kamu hari kiamat itu? Kejadian di hari itu sangat 
menakutkan dan mengerikan.  
             
4. Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, 
Manusia pada hari kiamat karena sangat takut dan 
bingungnya, mereka seperti anai-anai yang beterbangan di 
sekeliling api lalu jatuh, karena sangat kalutnya angan-angan 
dan bingungnya fikiran.  
              
5. dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan. 
Gunung-gunung di hari kiamat seperti bulu yang diacak-acak 
kemudian diterpa angin yang sangat kencang. Maka jadilah 
gunung-gunung itu tercabut dari pangkalnya dan menjadi 
 
 
 
partikel-partikel yang sangat kecil atau fatamorgana 
beterbangan di udara.  
          
6. dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
Maka adapun orang yang berat timbangan amal kebajikannya 
karena semasa hidupnya dia beriman kepada Allah dan 
beramal saleh, dia akan bahagia selama-lamanya.   
         
7. maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 
Maka dia berada dalam kehidupan yang penuh dengan 
kenikmatan, di tempat yang aman, damai dan merasa puas, 
yaitu berada di surga.  
           
8. dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, 
Adapun orang yang ringan timbangan kebajikannya karena 
banyaknya kejelekan yang dikerjakan semasa hidupnya, maka 
kecelakaan yang sangat besar menimpa padanya.  
        
9. maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 
Tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah, dinamakan 
neraka Hawiyah karena penghuninya jatuh melayang di dalam 
neraka hingga ke dasar jurang neraka Jahannam.  
             
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10. tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 
Apakah kamu mengetahui neraka Hawiyah itu?  Yaitu neraka 
yang penghuninya melayang ke dasar neraka yang sangat 
dalam agar merasakan siksa yang sangat pedih, rantai, besi 
yang sangat panas dan zaqqum (pohon yang paling jelek yang 
tumbuh di neraka) serta shadid (nanah yang bercampur darah 
yang keluar dari tubuh penghuni neraka). 
       
11. (Yaitu) api yang sangat panas. 
Hawiyah adalah api neraka yang sangat panas hingga 
puncaknya dan terus menerus menyala tidak pernah padam 
atau memudar. 
 
102. SURAT AT-TAKÂTSUR 
 
     
1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
Telah menyibukkan kamu semua kegiatan yang bertujuan 
untuk memperbanyak gemerlapnya harta dunia sehingga 
kamu melalaikan taat kepada Tuhan.  
           
2. sampai kamu masuk ke dalam kubur. 
Dalam bermegah-megahan itu hingga kamu menghadapi 
kematian. Kelalaian kamu semua benar-benar melupakan 
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10. tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 
Apakah kamu mengetahui neraka Hawiyah itu?  Yaitu neraka 
yang penghuninya melayang ke dasar neraka yang sangat 
dalam agar merasakan siksa yang sangat pedih, rantai, besi 
yang sangat panas dan zaqqum (pohon yang paling jelek yang 
tumbuh di neraka) serta shadid (nanah yang bercampur darah 
yang keluar dari tubuh penghuni neraka). 
       
11. (Yaitu) api yang sangat panas. 
Hawiyah adalah api neraka yang sangat panas hingga 
puncaknya dan terus menerus menyala tidak pernah padam 
atau memudar. 
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     
1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
Telah menyibukkan kamu semua kegiatan yang bertujuan 
untuk memperbanyak gemerlapnya harta dunia sehingga 
kamu melalaikan taat kepada Tuhan.  
           
2. sampai kamu masuk ke dalam kubur. 
Dalam bermegah-megahan itu hingga kamu menghadapi 
kematian. Kelalaian kamu semua benar-benar melupakan 
 
 
 
kepada kampung akhirat yang abadi sehingga sama sekali 
kamu tidak berbekal iman dan amal saleh.   
           
3. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), 
Kamu akan mengetahui keburukan amal perbuatanmu di 
dunia yaitu dengan mendapatkan balasan siksaan karena kamu 
hanya sibuk mengumpulkan harta dunia dan lupa terhadap 
amal akhirat. 
          
4. dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
Sekali lagi, sungguh kamu akan mengetahui keburukan amal 
perbuatanmu itu yaitu dengan mendapat siksaan, karena kamu 
hanya sibuk mengumpulkan harta dunia dan lupa terhadap 
amal akhirat. 
               
5. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin, 
Janganlah kamu berlaku seperti itu, seandainya kamu 
mengetahui yang sebenarnya maka perhatianmu terhadap 
anak-anakmu dan hartamu semua tidak akan sampai 
melalaikanmu untuk mempersiapkan bekal hidup di akhirat 
yang abadi.     
    
6. niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, 
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Demi Allah, sungguh kamu akan menyaksikan neraka Jahim 
dengan sangat jelas yang akan menimpamu. Apakah kamu 
sudah mempersiapkan diri dengan amal ibadah yang dapat 
menyelamatkan dan menjauhkan dirimu dari api siksa api 
neraka itu?   
          
7. dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 
'ainul yaqin. 
Kemudian kamu semua benar-benar akan menyaksikan neraka 
Jahim dengan mata kepala tanpa keraguan. Oleh karena itu 
berbekallah untuk menyambut yaum al-ma’ad  (hari kembali 
selama-lamanya) dan jauhilah neraka itu dengan melakukan 
ketaatan kepada Allah Yang Maha Perkasa.    
             
8. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 
Kemudian kamu di hari kiamat akan dimintai 
pertanggunganjawaban terhadap semua nikmat yang telah 
diberikan. Apakah semua kenikmatan yang diberikan 
kepadamu seperti pendengaran, penglihatan, harta, anak, 
makanan dan lain sebagainya itu dapat menjadikan sarana 
untuk semakin bertambah bersyukur atau sebaliknya semakin 
bertambah kufur?  
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Demi Allah, sungguh kamu akan menyaksikan neraka Jahim 
dengan sangat jelas yang akan menimpamu. Apakah kamu 
sudah mempersiapkan diri dengan amal ibadah yang dapat 
menyelamatkan dan menjauhkan dirimu dari api siksa api 
neraka itu?   
          
7. dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 
'ainul yaqin. 
Kemudian kamu semua benar-benar akan menyaksikan neraka 
Jahim dengan mata kepala tanpa keraguan. Oleh karena itu 
berbekallah untuk menyambut yaum al-ma’ad  (hari kembali 
selama-lamanya) dan jauhilah neraka itu dengan melakukan 
ketaatan kepada Allah Yang Maha Perkasa.    
             
8. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 
Kemudian kamu di hari kiamat akan dimintai 
pertanggunganjawaban terhadap semua nikmat yang telah 
diberikan. Apakah semua kenikmatan yang diberikan 
kepadamu seperti pendengaran, penglihatan, harta, anak, 
makanan dan lain sebagainya itu dapat menjadikan sarana 
untuk semakin bertambah bersyukur atau sebaliknya semakin 
bertambah kufur?  
  
 
 
 
 
103. SURAT AL-‘ASHR 
 
     
1. Demi masa. 
Allah bersumpah dengan menyebutkan masa. Masa (al-‘ashr) 
di sini ada beberapa pendapat: 1). waktu yang digunakan 
hidup oleh para generasi, 2). waktu untuk melaksanakan suatu 
aktifitas atau kesibukan, 3). waktu hidup di dunia, 4). Waktu 
‘Ashar yang sebentar lagi masuk waktu maghrib yang perlu 
persiapan seperti lampu. 
         
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Sesungguhnya anak keturunan Adam (manusia) sungguh 
menjadi makhluk yang merugi dan menyesal apabila tidak 
beriman kepada Allah.  
                             
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. 
Kecuali orang yang beriman kepada Allah, mengikuti Rasul-
Nya dan beramal saleh sesuai dengan yang disyariatkan agama 
serta saling menasehati di antara mereka terhadap kebenaran 
yang harus dijalankan. Mereka juga saling menasehati untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 
dengan penuh kesabaran dan hati yang ikhlas. Apabila iman 
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menjadi keyakinannya, amal saleh menjadi bekalnya, 
kebenaran menjadi tujuannya dan kesabaran menjadi 
perilakunya, maka  barangsiapa yang dapat mengumpulkan ini 
semua dalam dirinya dia akan bahagia hidupnya di dunia dan akhirat.    
 
104. SURAT AL-HUMAZAH 
 
         
1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
Kecelakaan besar menimpa orang yang suka mengumpat, 
menggunjing dan mencela orang-orang mukmin baik yang 
berada di hadapannya atau tidak.  Lisannya tajam bagaikan 
pisau yang mudah melukai badan sehingga orang tersebut 
sering membuat sakit hati orang lain.  
           
2. yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, 
 
Mereka kesukaannya mengumpulkan harta dan terus-menerus 
menghitungnya dengan penuh kerakusan. Dalam hatinya 
muncul ungkapan: “Jangan sampai hartanya lepas kepada 
orang lain tanpa memberikan imbalan yang memadai”. Dia 
menjadi budak harta, yang harus mengabdi dan menjaganya 
sehingga sangat sibuk dan tidak sempat melakukan ketaatan 
kepada Allah.    
            
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menjadi keyakinannya, amal saleh menjadi bekalnya, 
kebenaran menjadi tujuannya dan kesabaran menjadi 
perilakunya, maka  barangsiapa yang dapat mengumpulkan ini 
semua dalam dirinya dia akan bahagia hidupnya di dunia dan akhirat.    
 
104. SURAT AL-HUMAZAH 
 
         
1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
Kecelakaan besar menimpa orang yang suka mengumpat, 
menggunjing dan mencela orang-orang mukmin baik yang 
berada di hadapannya atau tidak.  Lisannya tajam bagaikan 
pisau yang mudah melukai badan sehingga orang tersebut 
sering membuat sakit hati orang lain.  
           
2. yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, 
 
Mereka kesukaannya mengumpulkan harta dan terus-menerus 
menghitungnya dengan penuh kerakusan. Dalam hatinya 
muncul ungkapan: “Jangan sampai hartanya lepas kepada 
orang lain tanpa memberikan imbalan yang memadai”. Dia 
menjadi budak harta, yang harus mengabdi dan menjaganya 
sehingga sangat sibuk dan tidak sempat melakukan ketaatan 
kepada Allah.    
            
 
 
 
3. dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, 
Dia mengira harta yang dikumpulkannya itu menjadikan 
dirinya tetap bisa bertahan hidup di dunia dan dapat mengatasi 
semua musibah dan bencana serta dapat menyelamatkan 
dirinya dari kematian yang telah ditentukan Allah.   
               
4. sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan 
ke dalam Huthamah. 
Sekali-kali tidak seperti yang dibayangkan, sungguh orang 
tersebut akan dilemparkan  ke dalam neraka Huthamah yang 
menghancurkan seluruh anggota badannya dan tulang-
belulangnya sebagai balasan terhadap perbuatannya yang jelek.   
             
5. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? 
Apakah kamu mengetahui hakekat neraka Huthamah itu? 
Neraka tersebut sangat mengerikan siksaannya, belenggu serta 
rantai-rantainya sangat menakutkan. Oleh karena itu 
hendaknya manusia merasa takut dan khawatir jangan sampai 
dirinya masuk ke dalam neraka itu. 
         
6. (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, 
Neraka Huthamah itu apinya dinyalakan oleh Allah yang 
disediakan untuk para musuh-musuh-Nya. Panasnya neraka 
Hutamah di luar bayangan dan dugaan manusia.     
          
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7. yang (membakar) sampai ke hati. 
Api tersebut menyala hingga ke dalam hati para penghuninya. 
Semua anggota badannya terbakar hingga seluruh rongga-
rongga dalam badannya terdapat yala api.  
           
8. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
Neraka tersebut tertutup rapat dan para penghuninya tidak 
dapat keluar selama-lamanya. Mereka terus-menerus dalam 
siksaan api yang sangat panas tanpa ada jeda atau keringanan 
sedikitpun.  
         
9. (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
Api tersebut juga melilit pada tiang-tiang di neraka, dan tiang-
tiang tersebut roboh menimpa pada perut dan punggung ahli 
neraka. Ketika mereka meminta untuk diringankan siksaan 
yang menimpanya, Allah justeru menambahnya.  
 
105. SURAT AL-FÎL 
 
               
1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? 
Apakah kamu mengetahui siksaan Allah yang ditimpakan 
kepada tentara gajah yakni Abrahah yang hendak merobohkan 
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7. yang (membakar) sampai ke hati. 
Api tersebut menyala hingga ke dalam hati para penghuninya. 
Semua anggota badannya terbakar hingga seluruh rongga-
rongga dalam badannya terdapat yala api.  
           
8. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
Neraka tersebut tertutup rapat dan para penghuninya tidak 
dapat keluar selama-lamanya. Mereka terus-menerus dalam 
siksaan api yang sangat panas tanpa ada jeda atau keringanan 
sedikitpun.  
         
9. (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
Api tersebut juga melilit pada tiang-tiang di neraka, dan tiang-
tiang tersebut roboh menimpa pada perut dan punggung ahli 
neraka. Ketika mereka meminta untuk diringankan siksaan 
yang menimpanya, Allah justeru menambahnya.  
 
105. SURAT AL-FÎL 
 
               
1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? 
Apakah kamu mengetahui siksaan Allah yang ditimpakan 
kepada tentara gajah yakni Abrahah yang hendak merobohkan 
 
 
 
Ka’bah? Allah menghancurkan mereka dan menggagalkan niat 
buruknya.  
            
2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 
Allah menggagalkan dan melenyapkan rencana yang mereka 
buat sehingga menjadi sia-sia. Pasukan yang mereka 
persiapkan dengan peralatan untuk menggempur Ka’bah 
semuanya binasa.   
              
3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong, 
Allah mengirim burung yang berbondong-bondong untuk 
melawan pasukan yang mengendarai gajah itu. Di sini Allah 
hanya mengirim burung-burung saja untuk menandingi 
tentara-tentara Abrahah itu, bukan mengirim pasukan yang 
berupa tentara dari langit, ini mengandung makna penghinaan 
Allah terhadap mereka.    
          
4. yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang 
terbakar, 
Burung-burung itu menyerang mereka dari langit dengan 
menjatuhkan tanah liat yang sangat panas lagi keras yang pasti 
akan mengenai pada sasarannya. Hanya milik Allah tentara 
baik dari kalangan malaikat, burung dan manusia.  
            
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5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan 
(ulat). 
Setelah tertimpa lemparan burung tersebut tubuh para tentara 
bergajah itu menjadi hancur seperti dedaunan kering yang 
dimakan hewan lalu keluar menjadi kotoran.   
 
106. SURAT QURAISY 
 
        
1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 
Kebiasaan suku Quraisy dalam melakukan aktifitasnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
          
2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas. 
Kebiasaan yang dilakukannya  adalah mengadakan perjalanan 
pada musim dingin  ke negeri Yaman dan pada musim panas 
ke negeri Syam. Mereka mengadakan perjalanan itu dalam 
rangka untuk berdagang. Perjalanan mereka mendapat 
kemudahan dari Allah, seperti mendapat jaminan keamanan 
dari para penguasa-penguasa wilayah yang dilaluinya, maka 
selayaknya mereka bersyukur.    
             
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). 
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5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan 
(ulat). 
Setelah tertimpa lemparan burung tersebut tubuh para tentara 
bergajah itu menjadi hancur seperti dedaunan kering yang 
dimakan hewan lalu keluar menjadi kotoran.   
 
106. SURAT QURAISY 
 
        
1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 
Kebiasaan suku Quraisy dalam melakukan aktifitasnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
          
2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas. 
Kebiasaan yang dilakukannya  adalah mengadakan perjalanan 
pada musim dingin  ke negeri Yaman dan pada musim panas 
ke negeri Syam. Mereka mengadakan perjalanan itu dalam 
rangka untuk berdagang. Perjalanan mereka mendapat 
kemudahan dari Allah, seperti mendapat jaminan keamanan 
dari para penguasa-penguasa wilayah yang dilaluinya, maka 
selayaknya mereka bersyukur.    
             
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). 
 
 
 
Maka hendaklah mereka beriman kepada Allah yakni Tuhan 
pemilik Ka’bah  dengan memuliakannya dan merasa bangga 
karena dapat tinggal berdampingan dengan Ka’bah. Oleh 
karena itu hendaklah mereka bersyukur  dengan beriman 
kepada Allah   dan mengikuti Rasul-Nya. 
                 
4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
Allah adalah Tuhan yang memberi makanan orang-orang yang 
kelaparan dan juga memberinya keamanan dari ketakutan. 
Makanan dan keamanan adalah tiang kesejahteraan hidup, dan 
ini telah dianugerahkan Allah kepada mereka, sedangkan 
kelaparan dan ketakutan adalah penyebab ketidaknyamanan 
hidup yang menjadikannya banyak kekacauan dan keresahan.   
 
107. SURAT AL-MÂ’ÛN 
 
           
1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
Apakah kamu mengetahui hai Muhammad, orang yang 
mendustakan agama? Perhatikanlah perilakunya orang yang 
mendustakan agama yang akan disebutkan pada ayat-ayat 
berikutnya.  
          
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 
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Itulah orang yang hatinya keras, tidak mempunyai kepedulian 
dan kasih sayang terhadap anak yatim yang seharusnya 
dikasihi dan disayangi karena kondisinya yang lemah. Dia 
bersikap seperti itu karena tidak percaya dengan hari hisab 
sehingga dia tidak mengharap pahala dan tidak pula takut 
siksa. 
             
3. dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
Dia juga tidak mau mendorong orang lain untuk peduli 
terhadap makanan orang-orang miskin karena dirinya sendiri 
juga enggan dan tidak perhatian. Dirinya sendiri bahkhil dan 
mengajak orang lain untuk bakhil pula, sehingga hubungannya 
dengan sesamapun jelek karena tidak mempunyai jiwa sosial.      
          
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
Maka siksa yang amat pedih atau jurang neraka Jahannam akan 
menimpa kepada dirinya, yaitu orang-orang yang 
melaksanakan shalat hanya sebatas untuk hawa nafsunya saja.  
Mereka melalaikan terhadap tujuan shalat yang sebenarnya.  
             
5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
Mereka lalai terhadap shalatnya dan menunda-nunda 
melaksanakannya hingga habis waktunya, serta shalatnya sama 
sekali tidak membawa pengaruh dalam dirinya dari mencegah 
perbuatan keji dan munkar. Kesimpulannya mereka menyia-
nyiakan shalatnya baik yang berkaitan dengan waktunya, 
pelaksanaannya serta tidak ada pengaruh positif dalam 
perilakunya.       
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Itulah orang yang hatinya keras, tidak mempunyai kepedulian 
dan kasih sayang terhadap anak yatim yang seharusnya 
dikasihi dan disayangi karena kondisinya yang lemah. Dia 
bersikap seperti itu karena tidak percaya dengan hari hisab 
sehingga dia tidak mengharap pahala dan tidak pula takut 
siksa. 
             
3. dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
Dia juga tidak mau mendorong orang lain untuk peduli 
terhadap makanan orang-orang miskin karena dirinya sendiri 
juga enggan dan tidak perhatian. Dirinya sendiri bahkhil dan 
mengajak orang lain untuk bakhil pula, sehingga hubungannya 
dengan sesamapun jelek karena tidak mempunyai jiwa sosial.      
          
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
Maka siksa yang amat pedih atau jurang neraka Jahannam akan 
menimpa kepada dirinya, yaitu orang-orang yang 
melaksanakan shalat hanya sebatas untuk hawa nafsunya saja.  
Mereka melalaikan terhadap tujuan shalat yang sebenarnya.  
             
5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
Mereka lalai terhadap shalatnya dan menunda-nunda 
melaksanakannya hingga habis waktunya, serta shalatnya sama 
sekali tidak membawa pengaruh dalam dirinya dari mencegah 
perbuatan keji dan munkar. Kesimpulannya mereka menyia-
nyiakan shalatnya baik yang berkaitan dengan waktunya, 
pelaksanaannya serta tidak ada pengaruh positif dalam 
perilakunya.       
 
 
 
        
6. orang-orang yang berbuat riya, 
Mereka dalam melakukan sesuatu ibadah seperti shalat selalu 
ingin dilihat orang lain agar mendapat pujian dan sanjungan. 
Orang yang seperti itu akan tergantung kepada manusia dan 
lupa terhadap Sang Pencipta, maka dia akan jatuh dan hina 
karena dalam beramal tidak ikhlas karena Allah.   
             
6. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 
 
Dan mereka enggan memberi pertolongan kepada orang lain, 
seperti memberi pinjaman peralatan yang dibutuhkan. Orang 
tersebut sama sekali tidak menjaga hubungan baik kepada 
Allah melalui shalat juga tidak mau menjaga hubungan baik 
dengan sesama seperti memberi kemanfaatan terhadap orang 
lain. Seandainya mereka melakukannya itupun hanya karena 
riya’ bukan karena ikhlas mengharap ridha Allah. 
 
108. SURAT AL-KAUTSAR 
 
           
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. 
Sesungguhnya Kami hai Nabi telah memberikan kepadamu di 
dunia kebaikan yang banyak, seperti; kemenangan dan 
keunggulan, sedangkan di akhirat Kami memberimu telaga 
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Kautsar yang lebih manis daripada madu dan lebih putih 
daripada susu yang dikelilingi oleh mutiara, dan tanah liatnya 
berupa misik. Telaga Kautsar tersebut sebagai penghormatan 
dan kedudukan yang mulia yang khusus diberikan Allah 
kepadamu.  
         
2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 
Maka atas pemberian Allah yang demikian banyaknya itu, 
dirikanlah shalat dengan ikhlas semata-mata mengharap ridha-
Nya dan pula sembelihlah hewan kurban serta  bentuk ibadah 
badaniyah ataupun mâliah lainnya dengan dasar ikhlas hanya 
mengharap ridha-Nya.    
            
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus. 
Sesungguhnya orang yang membencimu dan membenci 
kebenaran agama yang kamu bawa adalah orang yang terputus 
dari kebaikan, tercabut dari keberkahan dan kemanfaatan. 
Bagimu hai Nabi selalu mendapat keberkahan dan kebaikan, 
seperti penyebutan yang baik dan peninggalan-peninggalan 
yang bermanfaat serta pahala yang terus menerus.   
 
109. SURAT AL-KÂFIRÛN 
 
          
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
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Kautsar yang lebih manis daripada madu dan lebih putih 
daripada susu yang dikelilingi oleh mutiara, dan tanah liatnya 
berupa misik. Telaga Kautsar tersebut sebagai penghormatan 
dan kedudukan yang mulia yang khusus diberikan Allah 
kepadamu.  
         
2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 
Maka atas pemberian Allah yang demikian banyaknya itu, 
dirikanlah shalat dengan ikhlas semata-mata mengharap ridha-
Nya dan pula sembelihlah hewan kurban serta  bentuk ibadah 
badaniyah ataupun mâliah lainnya dengan dasar ikhlas hanya 
mengharap ridha-Nya.    
            
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus. 
Sesungguhnya orang yang membencimu dan membenci 
kebenaran agama yang kamu bawa adalah orang yang terputus 
dari kebaikan, tercabut dari keberkahan dan kemanfaatan. 
Bagimu hai Nabi selalu mendapat keberkahan dan kebaikan, 
seperti penyebutan yang baik dan peninggalan-peninggalan 
yang bermanfaat serta pahala yang terus menerus.   
 
109. SURAT AL-KÂFIRÛN 
 
          
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
 
 
 
Katakanlah hai Nabi kepada orang-orang kafir yang ingkar 
kepada Allah dan tidak mau mengikuti Rasul-Nya sebagai 
pernyataan pembebasan diri kamu dari golongan mereka atas 
sikapnya yang tidak mau beriman kepada Allah.  
          
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
Aku tidak akan menyembah berhala dan patung-patung yang 
kamu sembah. Aku hanya menyembah kepada Allah Yang 
Maha Rahman. Aku menyatakan bebas dan cuci tangan dari 
perbuatanmu dalam melakukan dosa besar yaitu 
menyekutukan Allah  dengan menyembah selain Dia.  
            
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Dan kamu hai orang-orang kafir bukanlah para penyembah 
Tuhanku Yang Maha Esa yang berhak menerima penyembahan 
dari makhluk-Nya. Sesungguhnya kamu telah berbuat syirik 
kepada Allah dengan menyembah kepada yang lain dan telah 
mendustakan Rasul-Nya dan memerangi agama-Nya. Pada 
hakekatnya kamu itu menjadi  musuh-musuh-Nya. 
           
4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
Dan aku pada masa yang akan datangpun tidak akan menjadi 
penyembah terhadap berhala yang kamu sembah setelah Dia 
menunjukkanku kepada agama Islam.  Bagaimana mungkin 
aku berbuat kufur kepada Tuhanku sedangkan Dia adalah Dzat 
Yang telah menciptakanku dan memberiku rizki.  
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 550
110. Surat an-NashrJ u z
30 
 
 
             
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. 
Dan kamu hai orang-orang kafir di masa yang akan datang juga 
bukan menjadi penyembah Tuhanku, karena hatimu telah 
terkunci oleh kekufuran dan tertulis sebagai orang yang celaka 
serta ketetapan sebagai orang yang tertimpa azab-Nya.   
          
6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”. 
Untukmulah agamamu yang batil yang kamu semua 
membelanya dengan sikap bangga dan sombong  serta 
melakukan kesalahan dan permusuhan.   Dan bagiku pula 
agamaku yang benar yang Allah memberi hidayah dan taufiq 
untuk melaksanakannya. Dan aku tidak akan mencari agama selain 
agamaku Islam ini.  Kamu semua selalu berada pada jalan yang 
sesat sedangkan aku berada pada jalan yang benar (hidayah). 
 
110. SURAT AN-NASHR 
 
            
1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan kaum 
muslimin atas orang-orang kafir, maka banyak kota-kota yang 
tunduk dan jatuh ke tangan orang-orang  Islam seperti Makkah 
dan kota-kota lain di sekitarnya.     
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             
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. 
Dan kamu hai orang-orang kafir di masa yang akan datang juga 
bukan menjadi penyembah Tuhanku, karena hatimu telah 
terkunci oleh kekufuran dan tertulis sebagai orang yang celaka 
serta ketetapan sebagai orang yang tertimpa azab-Nya.   
          
6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”. 
Untukmulah agamamu yang batil yang kamu semua 
membelanya dengan sikap bangga dan sombong  serta 
melakukan kesalahan dan permusuhan.   Dan bagiku pula 
agamaku yang benar yang Allah memberi hidayah dan taufiq 
untuk melaksanakannya. Dan aku tidak akan mencari agama selain 
agamaku Islam ini.  Kamu semua selalu berada pada jalan yang 
sesat sedangkan aku berada pada jalan yang benar (hidayah). 
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            
1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan kaum 
muslimin atas orang-orang kafir, maka banyak kota-kota yang 
tunduk dan jatuh ke tangan orang-orang  Islam seperti Makkah 
dan kota-kota lain di sekitarnya.     
 
 
 
              
2. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 
Dan kamu menyaksikan orang-orang berbondong-bondong 
masuk agama Islam dari berbagai kabilah, sehingga baik orang 
Arab ataupun orang ajam mendekatimu untuk belajar Islam. 
                       
3. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. 
Keadaan seperti itu menunjukkan tanda bahwa ajalmu sudah 
dekat, maka bersiap-siaplah kamu untuk menghadap Tuhanmu 
dengan memperbanyak zikir karena zikir adalah menjadi bekal 
orang-orang yang baik. Langgengkanlah membaca tasbih 
dengan memuji Tuhanmu, mensucikan-Nya dari segala 
kekurangan dan menetapkan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. Dan 
perbanyaklah membaca istighfar (memohon ampunan kepada 
Allah) karena dengan istighfar kenikmatan akan menjadi langgeng 
dan dapat menghilangkan musibah. Allah menerima dan 
mengampuni setiap orang yang bertaubat karena Dia Maha 
Pengampun dosa, Penutup aib serta Penghapus kesalahan. 
 
111. SURAT AL-LAHAB 
 
           
1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan 
binasa. 
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab karena telah menolak 
kebenaran adanya hisab, mendustakan Al-Qur`an dan 
memerangi Rasulullah dan agama Islam serta bersikap bakhil 
terhadap hartanya.  
               
2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan. 
Hartanya tidaklah akan dapat memberi manfaat dan menolong 
dirinya sedikitpun dari azab Allah dan murka-Nya. Dia dan 
keluarganya serta harta bendanya merugi, karena tidak dapat 
menolongnya dari azab. 
            
3. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 
Kelak dia akan masuk ke dalam api neraka yang menyala-
nyala. Dia akan menemui siksaan yang sangat pedih akibat dari 
perbuatannya itu sebagai balasan dari Tuhan Yang Maha 
Perkasa.   
           
4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 
Begitupula isterinya juga disiksa dalam api neraka yang sangat 
pedih karena telah membantu suaminya menyakitkan 
Rasulullah dan memerangi agama Islam serta menebarkan duri 
di jalan yang dilalui Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. 
Isterinya juga menjadi penebar fitnah dan berita bohong yang 
menjelekkan Rasulullah.  
           
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab karena telah menolak 
kebenaran adanya hisab, mendustakan Al-Qur`an dan 
memerangi Rasulullah dan agama Islam serta bersikap bakhil 
terhadap hartanya.  
               
2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan. 
Hartanya tidaklah akan dapat memberi manfaat dan menolong 
dirinya sedikitpun dari azab Allah dan murka-Nya. Dia dan 
keluarganya serta harta bendanya merugi, karena tidak dapat 
menolongnya dari azab. 
            
3. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 
Kelak dia akan masuk ke dalam api neraka yang menyala-
nyala. Dia akan menemui siksaan yang sangat pedih akibat dari 
perbuatannya itu sebagai balasan dari Tuhan Yang Maha 
Perkasa.   
           
4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 
Begitupula isterinya juga disiksa dalam api neraka yang sangat 
pedih karena telah membantu suaminya menyakitkan 
Rasulullah dan memerangi agama Islam serta menebarkan duri 
di jalan yang dilalui Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. 
Isterinya juga menjadi penebar fitnah dan berita bohong yang 
menjelekkan Rasulullah.  
           
 
 
 
5. Yang di lehernya ada tali dari sabut. 
Tali yang digunakan membawa kayu yang berduri itu kelak di 
akhirat akan dijadikan tali yang terbuat dari pintalan sabut besi 
yang kuat yang akan menariknya ke neraka Jahannam. 
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       
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. 
Katakanlah hai Nabi: “Dia-lah Allah Yang Maha Esa dalam 
ketuhanannya. Tidak ada seorangpun yang menyekutui-Nya. 
Dia adalah Dzat Yang Esa di dalam Dzat-Nya, nama-nama-
Nya, dan sifat-sifat-Nya. Tidak ada satu makhlukpun yang 
menyerupai dengan Dia. Dia Maha Esa dengan sifat 
kesempurnaan, keagungan dan keindahan-Nya.  
     
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
Allah adalah tempat makhluk memenuhi kebutuhannya 
sehingga semuanya bergantung kepada-Nya. Dia Maha 
Penguasa, Maha Sempurna, Maha Kekal setelah hancurnya 
seluruh  makhluk. Dia tidak membutuhkan makanan dan pula 
tidak tertimpa kantuk ataupun tidur.  
        
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
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Dia bukanlah seperti orang tua yang melahirkan anak dan pula 
bukanlah seorang anak yang dilahirkan dari orang tuanya. Dia 
tidaklah membutuhkan kepada yang lain, akan tetapi selain 
Allah membutuhkan kepada-Nya.  
             
4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. 
 
Tidak ada satupun makhluk yang sebanding atau setara 
dengan Dia. Tidak ada yang bersekutu dengan Dia baik dalam 
dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya dan pula perbuatan-Nya.   
 
113. SURAT AL-FALAQ 
 
           
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh, 
Katakanlah hai Nabi: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai waktu shubuh atau fajar seakan waktu tersebut 
memecahkan waktu malam yang gelap gulita yang menjadi 
tanda kekuasaan-Nya.  
        
2. dari kejahatan makhluk-Nya, 
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Dia bukanlah seperti orang tua yang melahirkan anak dan pula 
bukanlah seorang anak yang dilahirkan dari orang tuanya. Dia 
tidaklah membutuhkan kepada yang lain, akan tetapi selain 
Allah membutuhkan kepada-Nya.  
             
4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. 
 
Tidak ada satupun makhluk yang sebanding atau setara 
dengan Dia. Tidak ada yang bersekutu dengan Dia baik dalam 
dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya dan pula perbuatan-Nya.   
 
113. SURAT AL-FALAQ 
 
           
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh, 
Katakanlah hai Nabi: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai waktu shubuh atau fajar seakan waktu tersebut 
memecahkan waktu malam yang gelap gulita yang menjadi 
tanda kekuasaan-Nya.  
        
2. dari kejahatan makhluk-Nya, 
 
 
 
Aku berlindung dari kejahatan semua makhluk yang 
membawa kejahatan. Hanya Allah-lah yang melindungi dan 
menolak kejahatan itu semua.  
        
3. dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 
Dari kejahatan apa saja yang menyakitkan yang terjadi di 
waktu malam ketika bumi tertutup kegelapan.  
          
4. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul, 
Dan dari kejahatan para wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembuskan buhul-buhulnya. Mereka biasanya 
melakukan sihirnya dengan membuat buhul-buhul dari tali lalu 
membaca mantera-manteranya dan  menghembuskan nafas ke 
buhul tersebut. 
          
5. dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki”. 
Dan aku berlindung kepada Tuhan dari kejahatan pendengki 
nikmat yang merasa senang apabila nikmat tersebut lenyap. Orang 
tersebut merasa marah dan tidak ridha melihat orang lain mendapat 
karunia Allah. Sikap orang yang pendengki  dapat diketahui 
ketika melihat nikmat pada orang lain hatinya merasa sedih dan 
pandangan matanya tidak mau menatapnya dengan tenang.  
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114. SURAT AN-NÂS 
 
         
1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia. 
Katakanlah hai Nabi: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menciptakan, memelihara dan menguasai manusia. Sifat 
rububiyah Allah mengisyaratkan bahwa hanya Dia-lah tempat 
berlindung karena Dia-lah Maha Kuasa dan Maha Agung.  
      
2. Raja manusia. 
Dia (Allah) adalah Raja manusia, yakni Dia-lah yang 
mengendalikan dan mengatur semua urusan manusia serta 
yang menghukuminya. Dia sama sekali tidak membutuhkan 
kepada manusia karena semua di bawah kekuasaan-Nya dan 
tidak ada satupun yang berada di luar kekuasan-Nya. 
      
3. Sembahan manusia. 
Dia adalah Tuhan manusia yang berhak untuk disembah dan diesakan. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang menciptakan, mengatur dan 
menguasai selain Dia, dan tidak ada Tuhan selain Allah.   
          
4. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
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114. SURAT AN-NÂS 
 
         
1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia. 
Katakanlah hai Nabi: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menciptakan, memelihara dan menguasai manusia. Sifat 
rububiyah Allah mengisyaratkan bahwa hanya Dia-lah tempat 
berlindung karena Dia-lah Maha Kuasa dan Maha Agung.  
      
2. Raja manusia. 
Dia (Allah) adalah Raja manusia, yakni Dia-lah yang 
mengendalikan dan mengatur semua urusan manusia serta 
yang menghukuminya. Dia sama sekali tidak membutuhkan 
kepada manusia karena semua di bawah kekuasaan-Nya dan 
tidak ada satupun yang berada di luar kekuasan-Nya. 
      
3. Sembahan manusia. 
Dia adalah Tuhan manusia yang berhak untuk disembah dan diesakan. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang menciptakan, mengatur dan 
menguasai selain Dia, dan tidak ada Tuhan selain Allah.   
          
4. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
 
 
 
Dari kejahatan syetan yang membisikkan ketika manusia dalam 
keadaan lengah,  dan bersembunyi ketika manusia ingat kepada 
Allah Yang Maha Rahman.  
            
5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 
Yang membisikkan keraguan dan kejahatan dalam dada manusia 
dan menghembuskannya ke dalam hati untuk melakukan perbuatan 
dosa, maksiat dan menyimpang dari kebenaran.   
        
6. dari (golongan) jin dan manusia. 
Aku mohon perlindungan kepada Allah dari syetan yang 
berasal dari golongan jin yang tersembunyi dan syetan dari 
golongan manusia yang kasat mata. Mengusir syetan dari golongan jin 
antara lain dengan bersuci dan banyak berzikir, sedangkan syetan 
dari golongan manusia dapat diusir dengan penolakan yang baik 
dan berlindung kepada Allah Yang Maha Tinggi.    
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باوصلاب ملعأ للهاو 
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JUZ 26 
46. Surat al-Ahqaf 
Ayat Halaman 
1 - 5 588 
6 - 14 589 
15 - 21 590 
22 - 29 591 
30 - 35 592 
 
47. Surat Muhammad 
Ayat Halaman 
1 592 
2 - 10 593 
11 - 17 594 
18 - 27 595 
28 - 36 596 
37 - 38 597 
 
48. Surat al-Fath 
Ayat Halaman 
1 - 4  597 
5 - 12 598 
13 - 18 599 
19 - 26 600 
27 - 29 601 
 
 
49. Surat al-Hujurat. 
Ayat Halaman 
1 - 6  602 
7 - 12 603 
13 - 18 604 
 
50. Surat Qaf 
Ayat Halaman 
1 - 9 605 
10 - 21 606 
22 - 33 607 
34 - 45 608 
 
 51. Surat Adz-Dzariyat 
Ayat Halaman 
1 -13 609 
14 - 27 610 
28 - 30 611 
 
JUZ 27 
51. Surat Adz-Dzariyat 
Ayat Halaman 
31 - 40 611 
41 - 54 612 
55 - 60 613 
 
DAFTAR RUJUKAN AYAT
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52. Surat Ath-Thur 
Ayat Halaman 
1 - 4 613 
5 - 19 614 
20 - 31 615 
32 - 44 616 
45 - 49 617 
 
53. Surat an-Najm 
Ayat Halaman 
1 - 6 617 
7 - 22 618 
23 - 32 619 
33 - 46 620 
47 - 62 621 
 
54. Surat al-Qamar 
Ayat Halaman 
1 - 10 622 
11 - 23 623 
24 - 37 624 
38 - 51 625 
52 -55 626 
 
55. Surat ar-Rahmân 
Ayat Halaman 
1 - 7 626 
8 - 21 627 
22 - 35 628 
36 - 51 629 
52 - 67 630 
68 - 78 631 
 
56. Surat al-Waqi’ah 
Ayat Halaman 
1 - 3 631 
4 - 19 632 
20 - 35 633 
36 - 51 634 
52 - 66 635 
67 - 81 636 
82 - 96 637 
 
57. Surat al-Hadid 
Ayat Halaman 
1 - 7 638 
8 - 15 639 
16 - 21 640 
22 - 29 641 
 
JUZ 28 
58. Surat al-Mujadalah 
Ayat Halaman 
1 - 6 642 
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JUZ 28 
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7 - 12 643 
13 - 22 644 
  
59. Surat al-Hasyr 
Ayat Halaman 
1 - 4 645 
5 - 11 646 
12 - 19 647 
20 -24 648 
 
60. Surat al-Mumtahanah 
Ayat Halaman 
1  648 
2 - 8 649 
9 - 13 650 
 
61. Surat Ash-Shaff 
Ayat Halaman 
1 -7 651 
8 - 14 652 
 
62. Surat al-Jumu’ah 
Ayat Halaman 
1 -7 653 
8 - 11 654 
 
 
 
63. Surat al-Munafiqun 
Ayat Halaman 
1 - 4 654 
5 - 11 655 
 
64. Surat at-Taghabun 
Ayat Halaman 
1 -7 656 
8 - 16 657 
17 - 18 658 
 
65. Surat at-Thalaq 
Ayat Halaman 
1 - 3 658 
4 - 11 659 
12 660 
 
66. Surat at-Tahrim 
Ayat Halaman 
1 -5 660 
6 - 12 661 
  
JUZ 29 
67. Surat al-Mulk 
Ayat Halaman 
1 - 8 662 
9 - 18 663 
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19 - 28 664 
29 - 30 665 
 
68. Surat al-Qalam 
Ayat Halaman 
1 - 7 665 
8 - 21 666 
22 - 34 667 
35 - 46 668 
47 - 52 669 
 
69. Surat al-Haqqah 
Ayat Halaman 
1 - 5 669 
6 - 20 670 
21 - 36 671 
37 - 52 672 
 
70. Surat al-Ma’arij 
Ayat Halaman 
1 -12 673 
13 - 29 674 
30 - 42 675 
43 - 44 676 
 
71. Surat Nuh 
Ayat Halaman 
1 - 7 676 
8 - 20 677 
21 - 28 678 
 
72. Surat al-Jinn 
Ayat Halaman 
1 678 
2 - 14 679 
15 - 25 680 
26 - 28 681 
 
73. Surat al-Muzammil 
Ayat Halaman 
1 - 7 681 
8 - 20 682 
 
74. Surat al-Muddatstsir 
Ayat Halaman 
1 - 9  683 
10 - 26 684 
27 - 39 685 
40 - 53 686 
54 - 56 687 
 
75. Surat al-Qiyamah 
Ayat Halaman 
1 - 10 687 
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19 - 28 664 
29 - 30 665 
 
68. Surat al-Qalam 
Ayat Halaman 
1 - 7 665 
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Ayat Halaman 
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11 - 26 688 
27 - 40 689 
 
76. Surat al-Insan 
Ayat Halaman 
1 - 9 690 
10 - 21 691 
22 - 31 692 
 
77. Surat al-Mursalat 
Ayat Halaman 
1  692 
2 - 18 693 
19 - 34 694 
35 - 50 695 
 
JUZ 30 
78. Surat an-Naba` 
Ayat Halaman 
1 - 9 696 
10 - 22 697 
23 - 36 698 
37 - 40 699 
 
79. Surat an-Nazi’at 
Ayat Halaman 
1 - 6 699 
7 - 18 700 
19 - 30 701 
31 - 43 702 
44 - 46 703 
 
80. Surat ‘Abasa 
Ayat Halaman 
1 - 7 703 
8 - 21 704 
22 - 34 705 
35 - 42 706 
 
81. Surat at-Takwir 
Ayat Halaman 
1 - 2 706 
3 - 16 707 
17 - 28 708 
29 709 
 
82. Surat al-Infithar 
Ayat Halaman 
1 - 10 709 
11 - 19 710 
  
83. Surat al-Muthaffifin 
Ayat Halaman 
1 - 3 710 
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4 - 17 711 
18 - 31 712 
32 - 36 713 
 
84. Surat al-Insyiqaq 
Ayat Halaman 
1 - 6 713 
7 - 20 714 
21 - 25 715 
 
85. Surat al-Buruj 
Ayat Halaman 
1 - 4 715 
5 - 16 716 
17 - 22 717 
 
86. Surat ath-Thariq 
Ayat Halaman 
1 - 3 717 
4 - 17 718 
 
87. Surat al-A’la 
Ayat Halaman 
1 - 10 719 
11 - 19 720 
 
 
 
88. Surat al-Ghasyiah 
Ayat Halaman 
1 720 
2 - 16 721 
17 - 26 722 
 
89. Surat al-Fajr 
Ayat Halaman 
1 - 2 722 
3 - 16 723 
17 - 28 724 
29 - 30 725 
 
90. Surat al-Balad 
Ayat Halaman 
1 - 7 725 
8 - 20 726 
 
91. Surat asy-Syams 
Ayat Halaman 
1 - 10 727 
11 - 15 728 
 
92. Surat al-Lail 
Ayat Halaman 
1 - 5 728 
6 - 18 729 
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19 - 21 730 
 
93. Surat adh-Dhuha 
Ayat Halaman 
1 - 7 730 
8 - 11 731 
 
94. Surat al-Insyirah 
Ayat Halaman 
1 - 5 731 
6 - 8 732 
 
95. Surat at-Tin 
Ayat Halaman 
1 - 8  732 
 
96. Surat al-‘Alaq 
Ayat Halaman 
1 - 10 733 
11 - 19 734 
 
97. Surat al-Qadr 
Ayat Halaman 
1 734 
2 - 5 735 
 
 
 
98. Surat al-Bayyinah 
Ayat Halaman 
1 - 6 735 
7 - 8 736 
 
99. Surat az-Zalzalah 
Ayat Halaman 
1 - 8 736 
 
100. Surat al-‘Adiyat 
Ayat Halaman 
1 - 11 737 
 
101. Surat al-Qari’ah 
Ayat Halaman 
1 - 11  738 
 
102. Surat at-Takatsur 
Ayat Halaman 
1 - 8  739 
 
103. Surat al-‘Ashr 
Ayat Halaman 
1   739 
2 - 3 740 
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104. Surat al-Humazah 
Ayat Halaman 
1 - 8  740 
9 741 
 
105. Surat al-Fil 
Ayat Halaman 
1 - 5  741 
 
106. Surat Quraisy 
Ayat Halaman 
1 - 2 741 
3 - 4 742 
 
 107. Surat al-Ma’un 
Ayat Halaman 
1 - 7  742 
 
108. Surat al-Kautsar 
Ayat Halaman 
1 - 3 743 
 
109. Surat al-Kafirun 
Ayat Halaman 
1 - 4  743 
5 - 6 744 
  
 
110. Surat an-Nashr 
Ayat Halaman 
1 - 3 744 
 
111. Surat al-Lahab 
Ayat Halaman 
1 - 2  744 
3 - 5 745 
 
112. Surat al-Ikhlash 
Ayat Halaman 
1 - 4  745 
 
113. Surat al-Falaq 
Ayat Halaman 
1   745 
2 - 5 746 
 
114. Surat an-Nas 
Ayat Halaman 
1 - 6  746 
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